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Alhamdulillah, setelah sekian lama-sekitar 30 tahun- sejak terbit cetakan 
terakhirnya, buku "Ayahku" ini dapat kembali hadir bagi kalangan peminat 
sejarah maupun masyarakat umum. 

Saya tak lupa ucapkan penghargaan dan terima kasih saya kepada al akh Anil 
Subarda yang telah susah payah melakukan scan ulang dan koreksi sehingga 
buku ini bisa tampil kembali secara utuh dalam bentuk ebook. Semoga ALLAH 
membalas jerih payah beliau dengan balasan kebaikan berlipat. 

Buku "Ayahku" ini menjadi penting terlebih sejak dimunculkannya telah menjadi 
rujukan primer dalam menelaah sejarah awal kemunculan dan kebangkitan 
kembali dakwah tauhid dan pemurnian Islam sesuai ajaran Al-Quran dan As- 
sunnah dengan pemahaman salafus saleh. Sekalipun Buya Hamka 
memberikan judul bukunya dengan tema riwayat hidup DR. H. Abdul Karim 
Amrullah, tetapi beliau perkaya dengan asal mula dimulainya dakwah tauhid 
sejak kembalinya 3 orang haji dari Mekkah pada1803 M. Para haji inilah yang 
menjadi pionir berdirinya kaum paderi dengan para tokoh ulamanya yang 
terkenal pemberani semisal Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Tambusai, dan 
lainnya. 

Sempat surut perjuangan mereka sejak berakhirnya perlawanan jihad melawan 
Belanda yang dipimpin Tuanku Imam Bonjol. Namun kurang lebih 100 tahun 
kemudian perjuangan itu kembali menyala dengan kembalinya DR. H. Abdul 
Karim Amrullah dan kawan-kawan beliau dari menimba ilmu agama di Mekkah. 

Buya Hamka juga menampilkan tentang corak perjuangan DR. H. Abdul Karim 
Amrullah yang banyak bergeser dari pendahulunya dari perjuangan fisik 
menjadi perjuangan keilmuan. Beberapa ciri tersebut seperti ditandai dengan 
terbitnya majalah Islam pertama di nusantara "Al-lmam" (1906-1909) dan 
disusul "Ai-Munir" pada kurun 1911-1 915. Beliau juga produktif dalam 
menghasilkan karya tulis sebagaimana dirinci pula listnya pada akhir bagian 
buku ini sejumlah 30-an karangan. 

Semoga edisi ebook dari buku "Ayahku" ini menambah banyak manfaat bagi 
para pembaca dan menambah semangat jihad menyebarkan dakwah tauhid 
sebagaimana telah susah payah dibangun dan dirintis oleh para pendahulu kita 
dalam buku ini. 

Wassalam 

Duisburg, 11 Muharram 1433 


Zico Hasan bin Nasri 
zico_hasan@yahoo.com 
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PENGANTAR PENERBIT 


Sudah lama buku "AYAHKU* ini tidak muncul dalam per- 
edaran . Terakhir ia diterbitkan pada bulan Nopember 1967, ma- 
sih dengan menggunakan ejaan lama. Oleh karena itu maklum 
bila permintaan datang dari berbagai pihak agar buku yang per- 
nah tiga kali terbit ini dicetak kembali. 

-Selain sebagai bacaan yang menarik khususnya bagi pe- 
minat sejarah . buku 'AYAHKU* ini selalu dijadikan maraji 
oleh para calon sarjana yang khusus mendalami sejarah 
Gerakan Moderen Islam di Indonesia terutama di Minangku* 
bau, baik mereka yang berasal dari dalam maupun luar negeri. 

Beberapa bagian dari /asal VIII buku ini sudah disalin oleh 
sejarawan terkenal Pro/. Dr. HarryJ, Benda dalam "Indonestan 
Writing m Translation ” Dan Prof. Nakumura salah seorang ahli 
Sejarah Indonesia dari Jepang telah pula menterjemahkan se- 
luruh naskah ' AYAHKU ” ini ke dalam bahasa Jepang dan se- 
kaligus menerbitkannya untuk dijadikan bahan study mereka. 

Selain dari sarjana- sarjana asing itu. cendekiawan- 
cendekiawan Indonesia, seperti Prof. Dr. Debar Naer, Dr, 
Taujik Abduliah, Dr. Aljtan dan Drs. Murni Djamal MA dalam 
study mereifl tentang Gerakan Moderen Islam di Indonesia, 
banyak mengambil manfaat dari buku ini. 

Kami merasa bersyukur ke hadirat Allah berkat taujik 
dan hidayuhNya buku ini telph dapit diterbitkan untuk keempat 
kalinya dan mel%pgkapiny<Tdengan beberapa foto dokumentasi 
Harapan kami semoga buku ini bermanfaat bagi Angkatan Pe- 
nerus Cita-cita Islam kini dan nanti. , 

Jaktrta, Juni 1982 
Penerbit 
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PENDAHULUAN 

Menyusun riwayat hidup bukanlah perkara mudah. Jaya 
tahu ukan kesulitan itu . Oleh sebab itu , hanya riwayat hidup 
ayah saya inilah permulaan saya menulis biografi yang agak 
panjang. Tentu saja sebagai seorang anaknya yang tertua dan 
dapat melihat beliau dari dekat, saya lebih banyak mengetahui 
akan cita- citanya, lingkungannya , kesaktiannya, kesenangan- 
nya dan perangai- perangainya sebagai manusia Cuma saja ha- 
rus menjaga satu perkara yang anut penting ; Yaitu kecintaan 
anak kepada ayah, sekali- kuli jangan hendaknya menye- 
babkan sayu lupa akan keadilan, sehingga saya menulis tentang 
kebaikannya dengan berlebih-lebihan. 

Telah saya kumpulkan dan saya baca karangan-karangan 
beliau, sejak beliau mengarang, sampai kepada karangannya di 
akhir hayatnya , Sejak bahasa yang dipekainya masih terpenga- 
ruh oleh bahasa dusun dan nahwu-sharaf Arab , sampai beliau 
berangsur memakai bahasa Indonesia baru. Kalau tidak akan 
kita katakan semuanya, namun hampir semuanya telah saya ti- 
lik, sehingga saya dapat mengambil ikhtisar ten tang pendirian 
dan pandangan hidup beliau. 

Tentang asai usul keturunan beliau, itu telah saya dengar 
beliau menerangkannya di dalam satu pertemuan di antara ka- 
mi anak cucu Tuanku Syekh Amrullah, ketika kami mengadakan 
pertemuan sitaturrahmi dalam tahun 1930 Segala anak dan 
cucu dan cabang beiahannyu berkumpul semuanya, laki-laki 
dan perempuan, baik anak dari anak laki-laki atau anak dari 
anak perempuan t boleh di kita ku n lengkap hadir. Buanalah be- 
liau menyatakan dari m a n* keturunan kami. Yang beliau mulai 
dengan menceritemkan ditangnya Tuanku di Pauh { Pariaman}, 
pindah ke Tanah Darat dan beristri di Kota Tuo, Lawang dan 
Sungai Batang , Keturunan-keturunannya sampai sekarang ma- 
sih berkembang biak dl ketiga negeri itu dan merasa ada per- 
talian darah. Dan saya ambil dari sebuah catatan beliau sendiri 
dalam bahasa Arab, yang sengaja beliau karang sebagai ke- 
nangannya bagi turutan Amrullah. Tetapi beliau tidak me- 
nerangkan bagaimant hubungan nenek- moyangnya itu dengan 
kaum Paderi. Dan memang beliau sendiri tidak begitu ahli da- 


lam tarikh Paderi sampai kepada orang-orang yang memegang 
per anti n penting di dalamnya. Tidaklah saya terlalu terlanjur, 
kalau saya katakan bahwasanya saya lebih banyak mempelajari 
soal kaum Paderi itu daripada beliau . Sebab ulama angkatannya 
tidaklah begitu memperhatikan soal riwayat-riwayat yang 
demikian. 

Beberapa lama setelah beliau meninggal dunia di tahun 
1948, tiga hari sebelum penyerangan Belanda yang kedua, saya 
sendiri datang ke Koto Tuo, sengaja menyelidiki siapa 

Tuanku Nan Tuo itu. Dari orang-orang tua yang masih hidup di 
sana, rata- rata didengar keterangan, bahwa beliau pun me- 
megang peranan yang penting dalam gerakan Paderi Di Pa- 
riaman gelarnya Tuanku Pauh dan di Bukittinggi gelarnya 
Tuanku Koto Tuo atau Tuanku Nan Tuo. 

Menulis riwayat hidup Almarhum Syekh Ahdul KarimAm- 
rullak atau Doktor H. A. K, Amrullah, sama artinya dengan me- 
nulis bagaimana kebangunan Agama Islam di Minangkabau, 
negeri yang dikenal karena sulitnya lantaran kebangunan aga- 
manya dan kekerasan adatnya. Negeri yang dikenal karena ka- 
um Paderinya, kaum Mudanya dan segula macam cabang per- 
taliannya. Dan gerakan kebangunan Agama Islam di Minang- 
kabau, membawa pengaruh bukan sedikit ke Malaya, Jawa, Ka- 
limantan, Sulawesi dan lain-lain. Dan tidak pula dapat disang- 
kal bahwasanya gerakan kebangunan Islam itu adalah pula ter- 
masuk spfah satu bahan yang teramat penting di dalam menim- 
bulkan Nasionalisme Indonesia. 

Secara adil saya berkata, bahwa memang tidak dapat di- 
pungkiri bahwa "arang besar ' DR. fj.A.K, Amrullah telah per- 
nah membina riwayat di Indonesia ini, riwayat yang tidak dapat 
dipandang enteng. Riwayaturang besar perlu dikumpul untuk 
jadi contok bagi anak cucu , Maka bukanlah karena semata-mata 
beliau ayak saya h maka sayayarag tampil ke muka lebih dahulu 
menulis riwayat ini. Tetapi ialah saya mengetahuinya dari dekat 
dan orang yang mengetahui dari dekatlah yang berhak menulis 
riwayat hidup seorang besar , Dan kebetulan saya pun seorang 
pengarang pula. Sedangkan keadaan orang lain saya tuliskan, 
apatah lagi ayah saya. 

Moga- moga pekerjaan saya ini, sebelum membesarkan 
hati murid-murid dan pencintanya, lebih dahulu menggembira- 
kan jiwa beliau di alam gaib . Sebagai pertalian yang tiada putus 
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di antara anak dengan ayak, sebagai sabda Nabi, bahwasanya 
amal jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang senantiasa 
mendoakan ayahnya, adalah hubungan yang tiada putus-putus 
di antara orang yang telah mati dengan dunia yang dia ting- 
galkan. 

Demikianlah hendaknya, amin f 

Jakarta, April 1950, 

L 

Pengarang 






PENDAHULUAN CETAKAN KEDUA 

Saya bersyukur , setelah buku ini terbit cetakan pertama 
pada tahun 1950 , maka sekarang setelah tujuh tahap berlalu, 
dapat diterbitkan pula cetakan kedua . Dan selamu tujuh tahun 
Uu ada jugalah bertambah pengetahuan dan penyelidikan saya, 
baik yang khusus berkenaan dengan kehidupan Ayakku itu atau 
dalam hal yang tim yang berkenaan dengan dia. Setelah Almar- 
hum Kiyahi H. A. Wahid Hasyim f bekas Menteri Agama RI) 
membaca buku 'Ayahku" cetakan pertama itu beliau memberi 
saya bahan lagi berkenaan dengan kehidupan Ayahku yang be- 
liau saksikan , Demikian pula saudara H.Abubakar pegawai 
tinggi Kementerian Agama yang menyelenggarakan kursus * 
kursus yang beliau berikan kepada Ulama-ulama di saman 
Jepang, memberikan pula beberapa perkhabaran tentang diri 
beliau yang penting. Kedua keterangan itu dapatlah saya ma- 
sukkan dalam buku cetakan kedua mi. 

Dalam masa tujuh tahun itu juga, ke luar tiga buah buku 
yang penting, yang telah dapat memberi saya penyuluh yang le- 
bih jelas dalam memperhatikan agama Islam di Minangkabau. 
Ketiga buku itu ialah Perang Raden" karangan M, R ajab, 'Tu- 
anku Imam 'Bonjol' karangan engku HMDarwisy Datuk Ma- 
jolelo dan 'Tambo Minangkabau J ' karangan A.Dt.Batuah dan 
A, D L Majo Indo. Dan pada bulan Juni 1955 saya melawat ke 
Malaya sampai Kuala Kaitgsar tempat kediaman guru dcm ka- 
wan seperjuangan Ayahku^yang amat penting peranan yang di- 
ambilnya dulam perkembangan pembaharuan agama di Mi- 
nangkabau dan Malaya yaitu Tuan Syekh Thaher Jalaluddin, 
Syukur sungai saya dapat berjumpa lebih dahulu dengan be- 
liau, sebelum beliau meninggal tOktober 1956). Sebab ketika 
saytt datang ziarah itu usia beliau telah 96 tahun. Dari beliau da- 
pat pula beberapa tambahan keterangan, baik berkenaan de- 
ngan Gerakan Raden, yang nenek beliau Fakih Sagir turut di 
dalamnya, atau pada gerakan "Kaum Muda " yang dimulai se- 
jak permulaan abad kedua puluh , beliau pun turut menjadi pe- 
megang peranannya. 

Di samping itu maka sejuk tahun 1954 saya ditunjuk men- 
jadi Dosen Luar Btisa pada Perguruan Tinggi Agama Islam Ne~ 
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geri (PT Al N) dt Yogyakarta dalam mata-pelajaran "Sejarah 
Islam di Indonesia ", Karena menjadi dosen itu. sempatlah saya 
menyelidiki d&rf membaca buku-buku lebih banyak berkenaan 
dengan perkembangan agama Islam di Indonesia umumnya dan 
Minangkabau khususnya, Du pun telah dapat memperterang la- 
gi untuk menyusun cetakan kedua ini 

Jika pada cetakan pertama masih terdapat keterburu- 
buruan, maka pada cetakan kedua ini sudahlah dapat disiang - 
sisip lagi, sehingga semoga dapatlah lebih sempurna daripada 
cetakan pertama itu. 

Banyaklah dalang saran-saran dari murid-murid dan ka- 
wan seperjuangan Almarhum Ayahku setelah mereka meneri- 
ma dan membaca cetakan pertama itu , Di antaranya daripada 
Bapakku Haji Yusuf Amrullah , adik beliqu yang masih hidup 
sampai sekarang* Demikian juga daripada murid beliau Angku 
Mudo Abdul Hamid Hakim Padang Panjang. Dan daripada yang 
lain-lain , Maka kepada semua beliau-beliau itu ■„ sejak daripada 
Almarhum H. A. Wahid Hasyim dalam alam kuburnya sampai 
kepada yang masih hidup t terima kasih jualah yang saya 
ucapkan. 

Kebayoran Baru Januari 1957 
Pengarang 
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PENDAHULUAN CETAKAN KETIGA 

Alhamdulillah dapat diterbitkan lagi buku "Ayahku " ini da- 
lam cetakannya yang ketiga, sesudah cetakan pertama April 
1950 dan cetakan kedua Januari 1957. * 

Cetakan pertama adulah laksana kumpulan dari bahan- 
bahan mentah yang telah dikumpulkan secara darurat dan telah 
banyak dia menyumbangkan bahan untuk penyelidik-penyelidik 
sejarah periutnbuhan dan perkembangan faham-fakam baru 
dalam Islam di Indonesia umumnya dan Minangkabau khusus- 
nya. Tetapi setelah penulis pindah ke Jakarta (1950) bukan se- 
dikit mendapat tambakan keterangan . terutama dalam per- 
temuan dengan Almarhum Syekh Thaher Jalaluddin Al Azhari 
pada tahun 1955 dan pertemuan penghabisan dengan beliau pa- 
da bulan September 1956 , dan sebulan setelah menemui beliau 
di rumah puteranya di Kuala Lumpur itu , beliau pun mening- 
gal (26 Oktober 19567 Catatan-catatan sejarah yang diserahkan 
oleh putera beliau Incek Hamdan bin Syekh Thaher. banyak 
sekali memberikan pertolongan untuk memperlengkap buku ini 
kembali dalam cetakan ke III ini Dan bahan-bahan catatan pu- 
saku beliau itu pula yang banyak saya pergunakan menyusun 
pidato di Mesir tentang " Pengaruh Paham Syekh Muham- 
mad Abduh di Indonesia dan Malaya " di gedung "Asy Syub- 
hantil Muslimin r ' Kairo, atas undan gcm dan anjuran Universitas 
Al Azhar Dan Muktamar Islami i Januari 1955). Dan setelah 
kembali dari Mesir itu segera pula saya tambah lagi penyelidik- 
an tentang majalah 'Al Itfiam rf pada Museum Jakarta. Sehing- 
ga dapatlah diketahui pasti bahwa " Al Imam ” terbit pada tahun 
1906. bukan keterangan tergesa sebagai yang dahulu sa;ya pe- 
gang. yaitu 1910. Menjadi lebih teranglah sekarung bahwa ter- 
bitnya majalah Al Imam * sebagai pelopor pertama pemba- 
haruan Islam di Indonesia dan Malaya sama tim buinya dengan 
pulangnya Ayahku yang kedua dari Mekkah, yaitu tahun 1906 
Teranglah bahwa munculnya beliau ke tengah arena pemba- 
haruan faham Islam bukanlah karena pengaruh Al Imam, me- 
lainkan bersamaan tahunnya dengan tahun terbit "Al Imam ", 

Pegangan ini menjadi lebih teguh lagi, karena dengan ti- 
dak disangka-sangka saya berjumpa dengan murid beliau yang 
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tertua Tuan Haji Abbas, yang badannya masih sehat dan ingat - 
tonnya masih kuat . Beliau berdiam bersama anak cucunya di 
Metro Lampung. Ketika saya menziarahi beliau di Metro pada 
bulan Juni 1961 telah beliau uraikan dengan Jelas bagaimana 
permulaan perjuangan itu dan beliau masih ingat tahunnya. 
Kemudian beliau pun singgah di rumah saya di Jakarta pada, 
bulan September 1962, saya minta mengulang cerita itu kem- 
bali Beliau pun mengulanginya, persis sebagaimana yang di- 
terangkannya pada pertemuan pertama dahulu. 

Maka pertemuan dengan Almarhum Syekh Thaher Jala- 
luddin, perlawatan ke Metro dan menemui Tuan Haji Abbas Dt , 
Tunara ditambah lagi dengan penyelidikan sendiri di Museum 
Jakarta dapatlah kiranya memperlengkap dan menjelaskan lagi 
beberapa hal yang belum jelas pada cetakan pertama dan ke- 
dua. Benarlah rupanya apa yang dikatakan oleh Tuan Haji 
Abbasdaiam pembicaraannya : 

"Ayah adinda itu lebih hebat lagi dari pada apa yang 
adinda tuliskan itu. " 

Meskipun usia Tuan Haji Abbas ketika memberikan be- 
berapa bahan ttu telah 73 tahun, saya amat kagum akan kekuat * 
an ingatannya dan lebih kagum lagi memperhatikan betapa 
amat teguhnya orang tua-tua memegang sopan-santun kepada 
guru. Sebagai juga Ayahku di kak hidupnya mengucapkan 
gurunya 'Tuan Ahmad Khatib", maka Tuan Haji Abbas me- 
nyebutkan gurunya pula "Tuan Rasul", bahkan saya sendiri di- 
sebutnya 'Adinda ", baik dalam surat-suratnya, ataupun dalam 
ucapannya berhadapan. Karena anak gurunya ialah adiknya. 

Moga- moga dengan 'AYAHKU' cetakan ke III ini, para 
peminat sejarah "Ayahku " yang tidak terlepas dari rangka se- 
jarah kebangunan Islam di tanah air kita akan mendapat catatan 
yang lebih lengkap lagi. 

Demikianlah, mogamoga Tuhan melimpahkan Rahmat 
dan MaghfiratNya pada Roh A YA H K U, A min t Z 

' 'f* 

Kebayoran Baru, Januari 1963 
Pengarang 
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AGAMA ISLAM DI MINANGKABAU 


PENGANTAR 

Untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan agama Islam 
di daerah itu sampai se karang , dan apa sebab timbul Ulama- 
ulama besar, di antaranya orang yang akan kita sej arahkan ini, 
perlulah kita ketahui a sal -mula dan seluk-beluk selayang pan- 
dang f sehingga mudahlah nanti meletakkan tiap-tiap orang be- 
sar itu pada tempatnya* 

■i 

ZAMAN HINDU DAN BUDHA 

Kian lama kian mendalamlah orang menyelidiki keadaan 
pulau Sumatera di zaman lampau* Maka kedapatanlah bahwa- 
sanya di zaman dahulu memang telah berdiri sebuah kerajaan 
yang besar di pulau Sumatera, bernama Kerajaan Sriwijaya dan 
menjadi pengembang utama dari agama Budha. Di abad-abad 
kedelapan, kesembilan dan kesepuluh telah ada juga kerajaan 
besar itu. Kuasanya meliputi seluruh Sumatera, sampai ke Ja- 
wa Tengah dan meliputi Semenanjung Tanah Melayu, dan sam- 
pai juga ke Semenanjung Kra (Siam), sehingga bagi bangsa 
Siam diakui juga bahwa Sriwijaya adalah salah satu kerajaan 
yang pernah memerintah Siam. Apatah lagi setelah di Ligor 
pernah didapat orang b atujier surat yang di sana dituliskan ke- 
besaran Sriwijaya. Seorang daripada Raja Sriwijaya itu ialah 
Syaifendra yang di dalam abad kedelapan telah mendirikan 
Candi Borobudur yang terkenal itu. Dan Muara Takus, dekat 
Bangkinang sekarang ini pernah menjadi pusat Kerajaan Sri- 
wijaya itu dan dari sanalah kata setengah ahli penyelidik asal 
mula kerajaan itu, yang kemudian lalu menaklukkan Melayu, 
yaitu di Palembang vang sek aiang. Nama Muata Takus di 
waktu itu ialah Kataha, 

Maka adalah Kerajaan Sriwijaya itu menjadi pelopor pe- 
nyebaran agama Budha di seluruh Sumatera dan ke Tanah Jawa 
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sehingga di Minangkabau pun ada pemeluk agama Budha. 

Kemudian Kerajaan Sriwijaya itu menjadi bertambah mun- 
dur, sehingga pada suatu masa naik pulalah di Jawa Timur Ke- 
rajaan Singasari yang kemudian menjelma menjadi Kerajaan 
Majapahit, Maka Majapahit mencapai puncak kemegahannya 
setelah Gajah Mada diangkat menjadi Patih (1331). Gajah Mada 
menyatakan niatnya hendak menaklukkan seluruh Nusantara 
Indonesia ini ke bawah kekuasaan Majapahit, dan niat itu di- 
laksanakannya selama kekuasaannya dengan bersungguh- 
sungguh. Minangkabau tidaklah lepas daripada rancangan 
Gajah Mada. 

Salah seorang orang besar dan cerdik cendekia dalam ista- 
na Majapahit itu, tangan kanan utama dari Patih Gajah Mada 
adalah seorang bangsawan berdarah campuran Melayu dan 
Jawa, Aditiawarman namanya. Dua kali pernah Batara Maja- 
pahit mengangkatnya menjadi Duta Istimewa menghadap Ma- 
haraja Cina* Maka Aditiawarman inilah yang pulang ke tanah 
asal nenek moyangnya buat menjadi Raja. Mulanya dia duduk 
memerintah di Darmashraya dalam daerah Jambi sekarang, dan 
kemudian dia berpindah ke Minangkabau mendirikan lanjutan 
Darmashraya dengan nama Pagarruyung. Setelah dipilihnya 
Pagarruyung menjadi pusat kerajaan baru itu, d i pakai ny alah 
gelar 'Maharaja di Raja', menunjukkan bahwa kerajaannya le- 
pas dari Majapahit, Dia memerintah dari tahun 1347 sampai 
1375. Dalam maklumat (proklamasi) kemerdekaan kerajaannya 
itu disebutnya nama dan gelarnya menurut bahasa Sansekerta: 

Udayadityawarman Pra tap uparakrama ray endra Maulima- 
warmadewa dan bergelar Maharajadiroja, 


Patihnya yang sangat dihormatinya bernama Dewa Tuhan , 
besar kemungkinan bahwa itulah Datuk Perpatih Nan Sebatang 
mertua dari Aditiawarman dan pendiri susunan adat Budi Ca- 
niago. Dalam batu bersurat yang didapati di Sucjaso ada ter- 
sebut bahwa baginda pun mempunyai seorang Temcnggung. 
Barangkali inilah yang dimaksud dengan Datuk Ketemeng- 
gungan, pendiri siisunan adat Laras Koto Piliang. 

Dan agama yang dipeluk oleh Maharaja itu ialah agama 
Budha, mazhab Baithawa, Dan baginda pun memakai juga ge- 
lar Kanakamedinindm (Maharaja negeri Mas). 


r 

Patung Maharaja itu yang sangat besar, telah dipindahkan 
dara tempat tidurnya di dekat Pulau Punjung, k e dalam museum 
di Jakarta pada tahun 1935. 
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Sampai sekarang di sekeliling 5 u niat era Tengah terdapat 
beberapa bekas pengaruh Hindu dan Budha itu, sampai- 
sampai ke Padang Lawas dan di sekeliling Pagarruyung sendiri 
masih terdapatlah batu-batu bersurat. 

Meskipun rajanya memeluk agama Hindu atau Budha, 
namun orang Minangkabau rupanya telah menyusun kebudaya- 
an dan adat istiadatnya sendiri. Susunan adat dan pemerintah- 
nya berdasarkan kepada dua, yaitu Koto Piliang dan Budi Ca* 
niago. Setiap negeri menyusun masyarakatnya dengan dasar 
kata mufakat dan Maharaja hanyalah sebagai lambang saja, 
sebab rakyat disusun diatap oleh kepala sukunya masing- 
masing, 

MASUKNYA AGAMA ISLAM 

Yang masyhur di dalam riwayat* bahwasanya yang mula- 
mula memeluk Agama Islam iialah seorang kepala .kampung di 
tepi pantai Pasai Aceh, bernama Merah silu, di bawah pimpi- 
nan seorang Ulama yang datang dari Mekkah, Riwayat ini ditu- 
lis oleh Tun Sri Lunang di dalam "Sejarah Melayu'. Dialah yang 
menjadi Raja di Pasai Itu dengan memakai gelar "Al Malik 
As Saleh', Al Malik As Saleh wafat pada tahun 1297 M. Tetapi 
Marco Polo seketika datang ke Sumatera Utara pada tahun 1292 
hanya melihat orang Islam di Perlak, belum dia menampak 
Islam di Pasai. Sejarah pun menerangkan bahwa raja-raja Islam 
di Perlak dan Pasai telah memperkuat hubungan keluarga de- 
ngan mengawinkan anak-anaknya. 

Seketika fbnu Batutah datang ke Pasai pada tahun 1345, di- 
dapatinya yang menjadi raja di sana ialah Sulthan Al Malik 
Ai Zahir , Ketika Ibnu Batutah melawat yang pertama ke sank, 
didapatinya raja sedang tid&k ada daiam negeri, sebab sedang 
berangkat menyiarkan, agama Islam ke negeri Muljawa. Maka 
adalah ahli-ahli sejarah yang menaksir bahwa Muljawa itu ialah 
Min angkabau ( M el ayu- J awa) . 

Menurut itu maka agama Islam telah masuk ke Minang* 
kabau pada pertengahan abad keempat belas. 

• -■ 

Tetapi penyelidikan kemudian yang lebih seksama tidak 
lagi berpegang kepada kemungkinan demikian. Agama Islam, 
telah lama lebih dahulu masuk ke Aceh dan Sumatera khusus- 
nya dan Indonesia umumnya daripada abad ke tiga belas dan 
keempat belas. Sebab di zaman Khulafaur Rasyidin sendiri pun 
perniagaan bangsa Arab telah sangat maju melalui Selat Mala- 
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Ita dari Laut Merah terus ke Tiongkok, Telah lama sebelum 
orang Portugis , orang Arablah yang memegang perniagaan, 
sehingga banyaklah ahli-ahli geografi bangsa Arab menyebut- 
nyebut tentang kerajaan Kilah (Kataha di Sumatera Tengah, 
atau Kedah di Malaya) dan Kerajaan Syarbazah ( Sriwijaya ). 
Dalam abad kesembilan Masehi (abad ketiga Hijriyah) telah ba- 
nyak ahli-ahli geografi Arab itu memperkatakannya, Dan dalam 
suatu almanak Tiongkok tersebut bahwa pada tahun 674 Mase- 
hi sudah didapati satu kelompok masyarakat Arab di Sumateta 
Barat, Kalau diingat bahwa Nabi Muhammad SAW wafat pada 
632 Masehi, nyatalah bahwa pada tahun 52 Hijrah, 42 tahun 
setelah Nabi wafat orang Arab telah mempunyai perkampungan 
di Sumatera barat. Mungkin kata-kata "Pariaman' berasal dari 
pada bahasa Arab "Barri Aman' (tanah daratan yang aman sen- 
tosa). . 

Tidaklah mungkin Merah Silu setelah memeluk agama Is- 
lam langsung sekali menjadi raja Islam, kalau masyarakat Islam 
belum ada terlebih dahulu. Apatah lagi di zaman dahulu orang 
biasa memusatkan pencatatan sejarah kepada raja. Oleh sebab 
itu sangatlah tipis kemungkinan bahwa sebelum tahun-tahun 
yang dikenal itu belum ada pemeluk agama Islam di pantal- 
pamai Sumatera itu. 

Baik pun semasa ada kerajaan Islam Pasai dan Perlak. - 
ataupun sesudah jatuh Pasai karena serangan Majapahit pada 
tahun 1360, namun hubungan orang Islam di Minangkabau te- 
tap ada dengan Aceh* Demikian juga setelah Malaka berdiri 
pada tahun 1414 Masehi, Dan setelah Malaka jatuh ke tangan 
bangsa Portugis di tahun 1 5 1 1 , Ke rajaan Islam Aceh didirikan 
lagi pada tahun 1514 oleh Sultan Ali Al Mugayath Syah. Keraja- 
an Aceh yang kedua itulah * Benteng Islam" yang kuat menang- 
kis kekuasaan Portugis di dalam memperebutkan kdtuasaan atas 
rempah-rempah di Sumatera, Dan kerajaan Acelf memperluas 
kekuasaannya sampai ke pantai Sumatera Barat. Maka negeri- 
negeri Tiku, Pariaman, Padang, Salido dan Sepuluh Buah Ban- 
dar, terus ke Indrapura dan langsung ke Selebar (Bengkulu) 
semuanya adalah di bawah kekuasaan Aceh, Raja di Pariaman 
dan Sultan di Indrapura serta Panglima di Padang, semuanya 
itu ada pertalian, baik secara wakil atau sebagai perlindungan 
Aceh, Sampai di Lampung berbatas! a h kekuasaan Aceh dengan 
kekuasaan Bantam. 

Terutama lagi ialah di zaman kekuasaan Iskandar Muda 
Mahkota Alam» Sultan yang gagah perkasa, itu (1603-1637), di 
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samping kegiatan beliau memperluas pengaruhnya di pulau 
Sumatera dan di Malaya, maka pada zaman beliau itu sangatlah 
maju penyelidikan tentang soal-soal agama Islam, terutama 
tasauf. Di zaman itulah hidup Ulama-ulama Hamzah Fansuri 
dan muridnya Syamsuddin Samatrani dan penentang fahamnya 
Abdur Rauf Singkel dan Syekh Nuruddin Ar Raniri, Maka ba* 
nyaklah santri datang belajar agama Islam ke Aceh dan pulang- 
nya menjadi Ulama dan memperkokoh agama Islam di negeri- 
nya. Di antara murid-murid Abdur Rauf itu ialah Syekh Bur- 
hanuddin Ulakan» Pariaman. Beliau kembali pulang ke kam- 
pungnya pada tahun 1)00 H0680M). dan beliau meninggal di 
Ulakan pada tahun Safar 111 tH (1691 M ), Maka banyaklah 
murid-murid Syekh Burhanuddin itu datang menuntut ilmu dari 
nagari-nagari di Minangkabau, di antaranya ialah Tuanku Man- 
singan Nan Tuo (di Koto Lawas dekat Padang Panjang), 

Jadi teranglah bahwa Syekh Burhanuddin bukanlah yang 
mula-mula menyebarkan Islam di Minangkabau, tetapi adalah 
beliau salah seorang Ulama yang menambah majunya agama 
Islam di Minangkabau, Sebab raja Islam pertama di Pagarru- 
yung yang diketahui namanya setelah Aditiawarman t yang 

beragama Budha, ialah Raja Alam Alif kira-kira pada tahun 
1600 Masehi, satu abad sebelum Burhanuddin. 


AGAMA ISLAM DAN ADAT 

Meskipun kekuasaan Aceh sekian lamanya telah tertanam 
di pesisir, namun pusat kebudayaan Minangkabau, yaitu Pagar 
ruyung dengan lu haknya yang tiga (Agam, Tanah Datar dan 
Lu hak Lima puluh) tidaklah dapat dimasukinya. Bukit-bukit dan 
gunung-gunung .yang mengelilingi bahagian darat itu adalah 
laksana benteng yang kuat. oleh sebab itu tidaldah 
heran, jika meskipun pantai telah diduduki Aceh, dan telah ter- 
siar agama Islam, lama masanya Kerajaan Budha itu masih ber- 
diri sampai kepada tahun 1500. Tetapi dengan berangsur pe- 
ngaruh Islam masuk juga» dibawa oleh penyiar- penyiar Islam 
yang tidak dikenal, Itulah Ulama-ulama atau tuanku-tuanlu 
yang telah pergi mempelajari agama» baik ke Ulakan atau terus 
ke Pidie Aceh atau terus ke Malaka, Nagari-nagari itu mereka 
atur dalam bentuk "Republik" sendiri dan kekuasaan pemerin- 
tah pusat di Pagarruyung amat terbatas sekali kepada nagari- 
nagari itu, = 

S - 
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Lu hak nan tiga terdiri daripada nagari-nagari dan Icoto. 
Dan rantau, atau pesisir diperintah oleh raja-raja yang dikirim 
dari Minangkabau* Kian lama dengan sangat berangsur, di se- 
tiap nagari , koto dan rantau itu Agama Islam telah tertanam. 
Agama Islam seakan-akan mengepung Pagarruyung dari pesi- 
sir, baik pesisir Barat atau Timur. Di zaman kebesaran Malaka 
telah ada raja-raja Islam di Kampar dan Indragiri. Di zaman 
kekuasaan Aceh, telah ada Sultan di Indrapura. Oleh sebab 
itu maka setelah mangkat Aditiawarman, hanya sekali orang 
mendengar nama raja yang masih beragama Budha Bairhawa 
itu, yaitu putera mahkota dari Aditiawarman yang bernama 
Anaggawarman. Adapun selanjutnya kian lama kian nyatalah 
pengaruh Islam. Dan kian lama kian disusunlah adat istiadat 
dengan dasar Islam. Dan kian lama kian nyatalah pengaruh 
Islam di dalam menyusun apa yang dinamai Adat di 
M inangkabau . 

Dalam peraturan Hukum Fitjih Islam, maka ' urf dan 
adat* di setiap negeri, mana yang tidak melanggar peraturan 
Islam adalah diakui sebagai suatu kenyataan. Islam mendapati 
suatu negeri yang telah teratur» Maka kedatangan Islam ialah 
menambah kokohnya peraturan itu saja* Oleh sebab itu maka 
susunan adat pemerintahan Koto Piliang dan Budi Caniago di- 
biarkan tetap. Dan lambang kebesaran orang Minangkabau, 
yaitu nama Ferpatih nan Sebatang dan Ketemenggungan tetap 
terpelihara. Kemudian itu diperkokoh pula kedudukan raja 
Minangkabau dengan susunan baru. 

Di zaman "jakiliyah " (Budha Bairhawa) raja di Minang- 
kabau hanyalah "lambang". Sekali-kali tidak terdapat fe- 
odalisme. Setinggi-tingginya hanya aristokrasi yang terdapat 
dalam pemerintahan Koto Piliang* Maka setelah Islam meng- 
ambil peranan dalam menyusun adat, susui^n itu dipeli- 
hara dalam bentuk yang baru. Raja berdiri dengan, "Tigo Seh ,r 
(Tiga Sila). Yaitu Raja adat di Buo, Raja Ibadat di Sumpur Ku- 
dus dan Rqja Alam di Pagarruyung, Gelar resmi Raja Alam ia- 
lah "Yang Dipertuan ' yaitu di 'Tuankan' bersama-sama, 
Raja Adat dan Raja Ibadat dapat memutuskan sendiri segala 
urusan yang ditugaskan kepada mereka. Hanyalah seketika ter- 
jadi kusut yang tidak dapat diselesaikan dan keruh yang tidak 
dapat dijernihkan lagi, baru dibawa kepada Raja Alam, sebagai 
'pusat jala pumpunan ikan * 

Niscaya baginda pun tidak dapat pula memutuskan sendiri 
hal yang sulit itu. Sebab baginda pun haruslah musyawarahter- 
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lebih dahulu dengan 'Besar Empat Balai" Mau orang besar ber- 
empat, yang mempunyai pula tugas masing-masingnya. 

Bendahara atau Tuanku Titah di Sungai Tarab, yang ke- 
dudukannya hampir sama dengan Perdana Menteri. (Gelar Ben- 
dahara inipun terdapat dalam Kerajaan Melayu Islam Malaka)- 

Makhudum di Su manik, yang tugasnya menjaga kewiba- 
waan istana dan memelihara hubungan dengan seluruh rantau 
dan kerajaan lain yang ada hubungan dengan Minangkabau. 

Jndomo di Suruaso yang menjaga perjalanan a d a, t istiadat 
supaya berlaku "sebaris tidak boleh hilang, setitik tidak boleh 
lupa " dalam seluruh Alam Minangkabau. 

Tuan Qadhi di Padang Ganting yang menjaga peijalanan 
Syara' dan Agama, adakah berlaku menurut Kitabullah dan 
Suntiah Rasul, berjalan sunnat dan fardhu, terbatas di antara 
halal dengan haram. 

Di samping Besar Empat Balai ada lagi seorang besar yang 
sama kedudukannya dengan mereka dan kalau perlu beliau pun 
turut dalam kerapatan memutuskan hal yang sulit-sulit* ter- 
utama jika berkenaan dengan *tahok perang ". Yaitu Tuan Ge- 
dang di Batipuh. Beliau adalah Panglima Besar peperangan. 
Beliau tidak masuk * Besar Empat Balai* tetapi martabatnya 
sama. 

Keputusan kerapatan mereka itu, yang dihadiri oleh Raja 
AJam, itulah keputusan tertinggi dan itulah kelak yang disam- 
paikan kepada rakyat di Teluk dan Rantau dengan surat dan di 
dalam nagari dengan memukulkan tabuh. 

Oleh sebab itu maka yang sebenarnya raja ialah ''keputus- 
an mufakat Dan Raja Alam sendiri tidaklah mempunyai titah 
tertinggi. Dan keputusan-keputusan yang demikian hanyalah 
yang berkenaan dengan uipum. Adapun setiap nagari di Mi- 
nangkabau yangjebih kurang 500 banyaknya merdeka pula me- 
nyusun adat istiadatnya sendiri dan perbelanjaannya sendiri di 
bawah pimpinan pengulu- penguin dari setiap suku, baik me- 
nurut adat Koto Piliang atau adat Budi CaniagOH 

Koto Piliang mengarah Kerajaan Aristokrasi, Kebesaran- 
nya empat tingkat. Yaitu Keempat Suku . Pengulu Pucuk, 
Datuk-datuk Adat dan Datuk-datuk Ibadat, Gelar pusaka 
masing-masing tidak boleh keluar daripada garis yang ditentu- 
kan dalam suku. 

Budi Caniago memakai dasar kata mufakat yang diputus- 
kan oleh orang "Empat Jinis ", Yaitu Pengulu- pengulu, Manti, 
Dubalang dan Imam Khatib (tuanku- tuankuj. 
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Sebuah nagari baru sah dinamai nagari bilamana di sana 
berdiri; 

Mesjid nan sebuah - 

Balairung nan semang. 

Tepian tempat mandi yang terpisah di antara laki-laki 

dengan perempuan. 

Dan p andam pe kuburan . 

Mesjid disyaratkan sebuah supaya Jum at jangan berbi- 
lang dalam sebuah nagari. Kalau anak buah bertambah kem- 
bang, mesjid itu dapat ditambah-tambah besarnya tetapi tetap 

Balairung seruang, artinya kalau anak buah bertambah 
kembang dan penguin bertambah banyak, balairung itu dapat 
o ditambah-tambah pula seruang, dua ruang dan tiga ruang lagi. 

Tuanku-tuanku atau alim-ulama turut menjadi anggota 
yang memutuskan di dalam rapat adat. Dalam Koto' Pilian g se- 
ngaja memang ada Datuk Ibadat. Dalam Budi Caniago memang 

ada jabatan adat yang bernama Imam Khatib, 

Keputusan suara terbanyak 'separuhjtam&aksatu' tidaklah 
dikenal, Yang dikena! hanya "bulat segohng , picak selayang 1 '. 
Atau "bulat air karena pembuluh , bulat kata karena mufakat . 
Kalau belum bulat, belumlah boleh dilangsungkan, karena £a- 
v u yang bercabang, tidaklah boleh dihentakkan , Kalau belum 
mendapat kebulatan pada hari ini. bolehlah soal itu 'diletakkan 
di atas galang " difikitkan dahulu karena 'ftkir pelita hati te- 
nang seribu akal , renung padang kira-kira 7 Pada hari yang di- 
tentukan berapatlah mereka kembali. Rakyat umum boleh men- 
dengarkan dari luar balairung apa yang dibicarakan di dalam- 
nya, sebab balairung itu tidak boleh memakai dinding. Maka 
kalau masih ada yang meningkah t padahal alasannya tidak cu- 
kup sebagai 'kerbau gedang tegak di pintu atau tpr kita builah 
di lengan 7 artinya menyandarkan kebenarannya fKitab Allah) 
kepada kekuatan lengannya saja, dihukumlab dia oleh pem 
dapat-umum yang disokong oleh rakyat yang turut mendengar- 
kan. Hukuman kepada yang meningkah kata mufakat itu amat 
berat, yaitu mungkin " duduk tidak dibawa sama rendah, tegak 
tidak dibawa sama tinggi". Helatnya (pesta) tidak ditumt, 
mayatnya tidak diurus oleh nagari kalau mati, sebelum dia "se- 
sat surut , terlangkak kembali, kufur taubat , guwa mengisi , 
Dan kalau dia penguin lebih berat lagi, yaitu mengisi kesalah- 
an kepada nagari: kumal disesah; berdebu dtjentik 7 
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Hukum-hukum yang teisebut di dalam Syari'at Agama 
Islam tidaklah dijalankan dengan langsung saja, kalau tidak me- 
lalui mufakat. Sebab itu tersebut dalam undangnya: "Syura r 

mengatakan, adat memakaikan", 

Syara r yang lazim , adat yang qawi"* Oleh sebab itu bagai- 
manapun lazimnya syara', barulah berarti kalau dikuatkan de- 
ngan adat. 

"Syara* bertelanjang, adat bersesamping 7 artinya hukum 
syara Mtu tegas, tidak banyak belok-beloknya. Tetapi setelah 
dibawa ke dalam kata mufakat, mulailah dia menjadi undang- 
undang adat, lalu bersesampinglah, yaitu memakai pakaian 

kebesaran. 

Dan semuanya itu dijalankan menurut "alur dan patut dan 
"rasa dan periksa n dan "angga dan tangga 7 

Oleh sebab itu nyata sekalilah bahwa adat Minangkabau 
itu disusun oleh Islam, atau dipakai oleh Islam buat melancar- , 
kan kehendaknya, mengatur masyarakat Minangkabau dengan 
alatnya yang telah tersedia padanya. Satu hal yang tidak dising- 
gung-singgung, sebab telah begitu keadaan yang telah didapati 
sejak semula, yaitu harta pusaka suku yang turun menurut jalan 

keibuan, ' 

Dan oleh sebab itu pula maka di antara adat dan syara ai 

Minangkabau itu payahlah menyisihkan. Sebab dia bukan mi- 
nyak dengan air, melainkan berpadu satu, sebagai perpaduan 
minyak dengan air dalam susu. Sebab Islam bukan temp el - 
tempelan dalam adat Minangkabau, tetapi suatu susunan Islam 
yang dibuat menurut pandangan hidup orang Minangkabau. 

Bahkan kedudukan harta-pusaka turun temurun itu, yang 
tidak boleh dijual dan tidak boleh digadaikan, diperkuat pula 
oleh Ulama-ulama dengan Hukum Syari'at, Harta-pusaka itu 
"dijual tidak dimakanlbelt, Zigadai tidak dimakan sandti 7 arti- 
nya tidak sah dijual belinya. Kecuali kalau bertemu sebab- 
sebab darurat yang tidak dapat diel akkan, yaitu : 

1 . Mayat terbujur di tengah rumah, 

2. Gadis gedang tidak teriaki, 

3. Rumah gedang ketirisan, 

4. Adat istiadat tidak berdiri. 

Setelah faham agama bertambah maju juga, bukanlah me- 
reka rombak peraturan itu, yang akan membolehkan harta- 
pusaka terjual dan tergadai. Melainkan diperkuatnya larangan 
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; menjual Ltu. Tegasnya lebih dilindungi. Di zaman dahulu biasa- 
nya kalau ada kematian diadakan kenduri- Penyelidikan lebih 
mendalam terhadap agama menyatakan bahwasanya kenduri 
karena kematian adalah haram hukumnya. Oleh sebab itu maka 
menjual atau menggadaikan harta- pusaka hanya untuk kenduri 
kematiau tentu haram pula. Adapun kalau ada gadis gedang di 
tengah rumah yang belum berkawin, sedapat-dapatnya hendak- 
lah disederhanakan perkawinan itu, jangan terlalu banyak ma- 
kan ongkos, supaya harta jangan terjual dan tergadai. Dan ka- 
lau rumah gedang tiris, hendaklah usahakan supaya dikerjakan 
bersama-sama secara gotong-royong. Dan akan mendirikan 
adat yaitu mendirikan penguin yang meminta ongkos besar, 
dapat juga diringankan dengan undang-undang adat juga, yaitu 
habis adat karena kerelaan*'. Atau diisi penuh-penuh, me- 
mohon kurang banyak-banyak ". 

Harta-tua atau harta pusaka-tlnggi itu pun sewaktu-waktu 
dapat ditimbulkan dengan berlandaskan Hukum Agama, Inilah 
$atu hal "ganjil* yang jarang diperhatikan orang. Sebagaimana 
nanti akan diterangkan t orang suku Caniago di Sungaibatang 
telah mewakafkan sebidang tanah kepada anak Ungku Syekh 
Pariaman, "rum padusV' (yang perempuan) dan demikian juga 
hendaknya turun temurun. " Sharthil Waqif (syarat yang di- 
berikan oleh pemberi wakaf) dengan terang menyatakan bahwa 
yang berhak mengambil manfaat harta itu kelak ialah keturunan 
yang perempuan daripada anak perempuan Ungku Syekh Pa- 
riaman. Ketika meresmikan wakaf itu seorang Ulama, Ungku 
Syekh Suku Tanjung turut hadir bersama Tuanku Laras dan 
Pengulu Kepala, 

Dengan ini teranglah bahwa Agama Islam pun jadi landas - 
an dari timbulnya harta-pusaka, yang bernama Pusaka Ting- 
gi itu - ■ 

Demikianlah duduknya pertalian adat dengad agama di 
Minangkabau, Sehingga salah seorang ahli adat Palpk Panduko 
Alam, pengarang "Rancak di Labuh" pernah mengatakan: 

Walau bagaimana banyaknya ilmu, walau bagai bintang di 
langit, bagai pasir di tepi pantai, ujungnya hanya dua perkara, 
pertama Imun kedua Islcim. * 

MINANGKABAU DI ABAD 
K£ DELAPAN BELAS 

■ r 

Di akhir abad kedelapan belas terdapatlah kemunduran se- 
mangat dan jiwa alam Minangkabau. Kekuasaan Raja di Pagar- 
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ruyiing telah lama mundur. Dalam setiap negeri terdapat ke- 
lesuan. Penguiu-pengulu dan anak raja-raja tidak Lagi memper- 
hatikan adat yang sebenarnya adat. Karena tersebut bahwasa- 
nya adat yang sebenarnya adat, yaitu 11 'hidup yang akan dipakai, 
mati yang akan ditampung " tidak diperhatikan lagi. Adat yang 
sebenar adat itu ialah syara' , Harta pusaka telah banyak terjual 
dan tergadai untuk menyabung ayam dan mengadu balam. 

Di antara satu suku dengan suku yang lain timbullah per- 
musuhan, Kemudian di antara koto dengan koto, lanjut kepada 
nagari dengan nagari. Sebab-sebab permusuhan tidaklah per- 
kara besar. Kadang-kadang hanyalah perkara taruh ayam di 
antara seorang pengulu dengan pengulu yang lain, atau di 
antara pemuda suku anu dengan suku fulan, karena 'memberi 
malu ", Padahal di Minangkabau telah ada undang-undang 
yang duapuiuh ", yaitu hukuman kepada yang melanggar adat. 

Sudah nyata tadi bahwasanya adat yang seludah itu baru 
berdiri kalau dijiwai oleh agama, T e tapi kaum agama tidak giat 
lagi mengisi adat Itu dengan adat pusaka daripada pengulu se- 
gala ummai", yaitu Nabi Muhammad SAW* 

Apakah sebabnya? 

Kian lama Ulama amat tertarik kepada pengajian TasauL 
Sehingga yang dikatakan agama sudah tetjurus kepada soal 
Tasauf belaka. Pusat kegiatan Tasauf ialah pada dua tempat: 
Ulakan dan Cangking, 

Di Ulakan , Tharikat yang dipegang orang ialah Tharikat 
Syattariyah, yang telah diajarkan turun temurun oleh Syekh 
Burhanuddin, diterimanya daripada Syekh Abdurrauf di Aceh 
dan diterimanya pula daripada Syekh Ahmad Quayasyi di 
Madinah. Dan di Cangking (Empat Angkat, Agam) ialah Tha- 
rikat Naqsyabandiy ah. 


Tentu saja isiTharikat itu hanya satu, yaitu fana si hamba 
ke dalam Wajibul Wujud, yaitu Tuhan Allah. Tetapi Tharikat 
Naqsyabandiyah mendapat pengakuan daripada beberapa 
orang Syekh dari mazhab Syafi'i, dipandang sebagai tharikat 
yang lebih dekat kepada Sunnah. Dalam melakukan Kaifiyat 
(cara-cara) melakukan tharikat masing-masing tentu terdapat 
perselisihan. Dan perselisihan menimbulkan hawa nafsu ke- 
marahan kedua belah pihak, sehingga perkara yang kecil-kecil 
kadang-kadang menjadi besar, lalu masing-masing menuduh 
lawannya sesat. Maka terkenallah dalam sebutan lidah orang 
Minangkabau: "Agama Cangking dan agama lilakan”. 
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Cangking menguatkan 'kesaSuurt saksi ' h artinya dengan 
memandang kepada seluruh alam, timbullah kesan bahwasanya 
itu semuanya adalah satu saksi atas adanya Allah Ta ala 
(Wihdatusy Synhud). 

Ulakan mengatakan: 'Dengan memandang alam keseluruh- 
annya ", timbullah kesan bahwasanya samasekali itu pada haki- 
katnya tidaklah ada. Yang ada hanyalah yang pasti ada, yaitu 
Allah Ta ' ala (Wihdatul Wujud). 

Padahal awal pertengkaran dan perdebatan golongan 
Abdurrauf dengan Hamzah Fansuri di Aceh, iaiah karena 
Abdurrauf tidak menyetujui fabam itu, yang dikuatkan oleh 
Hamzah, berdasar kepada pandangan Al Hallaj dan Ibmi Arab i. 

Ada berita yang mengatakan bahwa Hamzah Fansuri sen- 
dui sampai juga ke Minangkabau. Pengikutnya berpusat di 
Sijunjung (Calau). 

CANGKING DAN ULAKAN 

Yang memimpin gerakan Tasauf di Ulakan ialah murid- 
murid keturunan daripada Syekh Burfuwuddin, atan yang me- 
nerima 'Khalifah* daripada beliau. Dan yang memimpin faham 
Cangking ialah Ulama yang terkenal Tuanku Nan Tuo. Padahal 
Tuanku Nan Tuo di Cangkiug pernah juga berguru kepada se- 
orang Ulama yang berguru di Ulakan, kepada Syekh Burha- 
nuddin sendiri, yaitu Tuanku Nan Tuo di Mansiattgan. ( *)■ 


i 


{ + i — Mmurul adat nan diadonkan di Minangkabau „ apabiJa dt nagari mur, 

cuJ KOCMi aJint y«te klan kitn Nsar pengaruhnya, banyafcMi ortitg tUttnt. 
menua j i fcc negeri itu. Kalau dia telah, batal iMlw aJ QT»r l aci, albcri gelarkah dia. 
Kari- Kalau d 4 *tdatl pafldaa naaji Piqk dibtri gelar Fakin. Ujung gelar dltetafkaj^flie 
nurul stlar dolan sukunya. Kalau Celah ttktmjtdi pembantu tUMEiy*. dibad gelar alim. 
Di ofu itu diberi gelar Peta (dari asal pendeta) dan Lebat (dari kata Lafchai), Yang d L 
alai Wafe Tuanku. Mananggil nama beliau tidak boleh tepat. Dia dipaukkan 
"Ungku” (Lilakan) akan Injik (Cangking). Setelah bc«J pengiruh tbarlleal diadakan 
gelar She-ArA, Kalau Tkmnku wLph mulai tua dan telah ada penggantinya yang muda, baik 
muridnya yang terpandai atau anaknya yang lelah menurun bftkw ayahnya kepadanya, 
maka yang tua dibori sebutan "Tuanku Nan Tuo" dan yang muda di Sebui J TlMFlJfcw 
Nm Mvdo " Disebui saja nanu atgerinya, njtfalnya '‘Tuanku Nan Tuo di Cangking " 
auu ' 'Tuanku Nan AfudO di Lawang '' dan seterusnya , di Zaman Pldtf i diadakan dua 
jabatan yang bertugas, penuh, yaitu "Futifliu Imam" memimpin sembahyang dan per- 
dan ‘^Tuanku Qadh J ,J untuk mengatuf nikah-kawia, thalak rujuk dan 
peniogaan hukum. Yang menoptakan ini iaJoh Tuanku Nan Rencth di Bang» Kitmang. 
Diiieiengah negeri disebut "Tuan Sftekh Nan TjuO ,J dan "Tuanku Syekh Nan Muda". 
JCadlng-kadanE peUrnikin ini dntgAn kenduri betv neuycmbdili kerbau brrpoiluh ek.01 . 
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Tuanku NanTtio Cangking dibantu deh muridnya yang sa- 
ngat setia bar nama Jaialuddm. Gelarnya waktu mudanya ialah 
faqih Sagir dan setelah tua bergelar Tuanku Sami . . 

Ulama-ulama di Ulakan khususnya dan Pariaman umum- 
nya yang tidak menyetujui faham di Ulakan,. niscaya dibenci 
orang. Maka mengembaralah mereka ke Darat untuk bebas 
menyiarkan fahamnya. Di antara yang berangkat ke Darat itu 
ialah Abdulluh Arif di Pauh Pariaman, yang menetap mengajar 
di Lawang Tlgo Balai, dan bergelar di sana Tuanku Pariaman, 
dan setelah tua menetap di Koto Tuo Ampat Koto bergelar 
Tuanku Nan Tuo di Koto Tuo. 

Maka oleh karena pertentangan-pertentangan ini, tidaklah 
ada kesempatan lagi bagi Ulama -ulama buat turut mengatur 
negeri. Hanya Tuanku Nan Tuo di G&ngkinglah yang banyak 
mengajar dan 'menobatkan' orang-orang yang telah tersesat, 
tetapi amat sedikit yang menurut. Memang beliau disegani oleh 
Ulama-ulama di seluruh Lu hak Nan Tiga, Laras Nan Dua itu. 

Besar juga kemungkinan bahwa pertentangan Cangking 
dan Ulakan ini, karena perbedaan nilai-nilai adat dari kedua be- 
lah pihak. 


Ulakan adalah termasuk " rantau \ Di sana lebih besar pe- 
ngaruh Aceh. Di sana dipandang bahwasanya adat Minangka- 
bau belum dapat diperbaiki sama sekali oleh Islam. 'Pusaka ma- 
sih kepada kemenakan ", Sampai kepada saat sekarang ini ma- 
sih kedapatan susunan adat yang agak berbeda di Pariaman de- 
ngan di Darat. Di Pariaman orang mengambil gelar daripada 
ayahnya, yaitu gelar 'Sidi Dan gelar Sidi yang asli ialah diteri- 
manya turun temurun sebagai keturunan Hasan dan Hnsain, 
dan pada wajah kaum "Sidi" (di tempat lain kaum $ayid)y*ng as- 
li masih kedapatan bentuk bentuk Arab. Setelah itu keturunan 
'Bughtdo yang "pada 'dirinya mengalir darah raja-raja dari 
yang ada pertalian dengan Aceh. Setelah itu keturunan "'Su- 
tan Gelat- gelar itu semuanya diterima dari ayah. Padahal su- 
sunan gelar yang demikian tidak ada di Minangkabau Darat, 
Gelar diterima orang dati mamaknya. Yang utama ialah "Da- 
tuk " kemudian itu Sutan atau Bagindo atau Kari (dari Qari )atau 
Pakih (dari Faqih) atau Malim (dati Mu'allim). Gelar Datuk, 
Sutan dan Bagindo diterima turun temurun dari mamak. Gelar- 
gelar agama terdapat di nagari-nagari Budi Caniago yang dibe- 
rikan oleh kerapatan nagari kepada ahli-ahli agama yang ber- 
hak. Tingkat di atas sekali ialah Lebat 
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Jadi pertentangan Cangking dan Ulakan ini tidaklah ter- 
lepas sama sekali daripada bekas sandaran pandangan politik. 
Cangking lebih dekat ke Pagarruyung dan lilakan lebih dekat 
kepada sua pengaruh Aceh! 

Pertentangan kaum agama ini, dengan sendirinya melalai- 
kan perhatian buat memperdalam pengaruh agama kepada per- 
jalanan adat, sehingga kian lama kian banyaklah orang yang ja- 
hil, dan banyaklah adat ‘Jahiliyah " yang kembali dipakai orang 
dan menjadi kendurlah adai " Tslamiyah ", 

Jasa Tuanku Nan Tuo Cangking tidaklah dapat dilupakan, 
yang dengan sabar dan sadar memasukkan juga pengaruh 
Islam ke dalam masyarakat. Ulama-ulama dan Tuanku yang lain 
di nagari yang lain memandang Tuanku Nan Tuo sebagai pe- 
mimpin mereka. Pergi tempat bertanya dan pulang tempat ber- 
berita. 


TIGA ULAMA PULANG DARI MEKKAH 

Tepat di permulaan abad kesembilan belas (1802) pu- 
langlah tiga orang Ulama muda dari Mekkah, Yaitu Haji Miskin 
di Pandai Sikat (Luhak Agam), Haji Abdur Rahman di Piabang 
(Luhak Lima Puluh) dan Haji Muhammad Arif di Sumanik (Lu- 
hak Tanah Datar) dan dikenal juga dengan sebutan ' Tuanku 
Lintau " sebab b eliau berpi ndah dari Sumanii ke Lintau ► dalam 
Luhak Tanah Datar juga. 

Di akhir abad kedelapan belas terjadi perubahan politik 
vang amat hebat di negeri Mekkah karena serangan kaum 
Wahabi. Kaum Wahabi mempunyai ajaran agama yang keras* 
agar Ummat Islam kembali kepada ajaran Tauhid yang asli da- 
ripada Rasulullah, Mereka berkeyakinan bahwasanya Ummat 
Islam sudah menyimpang terlalu jauh daripada ahrfan agama. 
Mereka melarang keras membesar-besarkan kubfct&n orang 
yang dipandang keramat, Mereka membatalkan beberapa amal 
yang telah berubah dari pokok ajaran Nabi S A W. Setelah raja di 
negeri Dar ' iy ah menerima f aham Wahabi daripada pendirinya , 
Syekh Muhammad bin Abdil Wahhab, mereka telah memakai 
kekuasaannya buat menyebarkan faham itu di seluruh Tanah 
Arab sehingga dapatlah mereka menaklukkan Tanah Hejaz 
(Mekkah -Madinah). Tetapi mereka akhirnya dapat dikalahkan 
oleh Muhammad AU Raja Mesir, yang datang menyerangnya 
atas perintah Sultan Turki- 
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Kejadian-kejadian di Mekkah ini sangat berkesan kepada 
hati ketiga pemuda itu. Mereka bandingkan kejadian di Mekkah 
dengan di tanah air mereka sendiri- Minangkabau, Mereka pu- 
lang membawa semangat baru. Mereka lihat bahwasanya orang 
Minangkabau baru bernama Islam saja* tetapi belum benar- 
benar mengamalkan Islam yang sejati. Mereka pulang hendak 
membawa faham baru itu dan hendak menanamkan Islam yang 
sejati. Sesampai di kampung masing-masing segeralah mereka 
menyebarkan fatwanya. Tuanku di Sumanik mendapat per- 
lawanan hebat di negerinya, sehingga terpaksa pindah ke 
Lintau. Haji Miskin mendapat perlawanan hebat pula di Pandai 
Sikat, sehingga terpaksa pindah ke Ampat Angkat, Cuma Tuan- 
ku di Fiabangyang tidak banyak mendapat tantangan. 

Haji Miskin. akhirnya mendapat teman seperjuangan yang 
setia di keliling Agam. Yang terutama ialah Tuanku Nan Renceh 
diKamang, Tuanku di Kubu Sanang, Tuanku di Ladang Lawas, 
Tuanku di Padang Luar r Tuanku di Galung, Tuanku di Koto 
Ambaiau , Tuanku di Lubuk Aur. Itulah tujuh Ulama yang telah 
berjanji sehidup semati dengan Tuanku Haji Miskin, menjadi 
berjumlah delapan orang yang lebih terkenal dengan sebutan 
"H a rima u Nan Sulapan 

J 

Mereka tahu bah w a gerakan mereka ini akan lebih berhasil 
bilamana mereka mendapat sokongan daripada Ulama yang le- 
bih tua dan lebih berpengaruh, yaitu Tuanku Nan Tuo di Ampat 
Angkat. Oleh sebab itu Tuanku Nan Renceh yang lebih terkenal 
berani di kalangan mereka telah berkali-kali datang menziarahi 
Tuanku Nan Tuo meminta agar beliau sudi menjadi "Imam" 
perjuangan mereka, meratakan pengaruh Islam di Minangka- 
bau. Tetapi setelah bertukar fpdran* nyatalah Ulama yang telah 
tua dan banyak pengalaman *hu tidak dapat menerima anjuran 
itu, Tuanku Nan Renceh dengan teman-temannya hendak sege- 
ra menjalankan peraturan-peraturan Islam di setiap nagari yang 
dapat ditaklukkan, Kalau perlu dengan pedang pun tidak "apa, 
asal maksud tercapai. Islam yang sejati berdiri. Tetapi Tuanku 
Nan Tuo tidak mau begitu. Menurut beliau, apabila telah ada 
orang beriman di saru nagari walaupun baru seorang, tidaklah 
boleh nagari itu diserang. Maka yang penting menurut beliau 
talah menanamkan pengaruh yang besar pada setiap nagari. 
Apabila seorang (Ulama di satu nagari telah besar pengaruhnya 
Ulama itu dapat memasukkan pengaruhnya kepada pengulu- 
pengulu, imam-khatib. manti dan dubalang. Sebab nagari- 
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nagari di Minangkabau telah kokoh memegang adat yang ber- 
dasarkan musyawarah (kata mufakat). Dengan jalan demikian 
sekali-kali tidaklah akan ada pertentangan di antara adat dan 
agama, Lebih baik bekeijasama dengan kaum adat itu daripada 
mengadakan pertentangan. Karena kalau pertentangan* orang 
lainlah yang akan mendapat untungnya, apatah lagi Kompeni 
Belanda telah berkuasa di kota Padang, 

Telah banyak jasa orang tua itu memperkaya adat istiadat 
Minangkabau dengan Agama Islam, Pernah beliau menyusun 
Tambo Alam Minangkabau dengan dasar Agama Ulam. 
Hukum-hukum agama Islam banyak dijadikan Hukum Adat. 
Maka pekerjaan seperti inilah yang harus diteruskan. 

Niscaya anjuran yang demikian sangat menjengkelkan hati 
* Harimau Nan Salapan* sebagai golongan muda. Sampai Tu- 
anku Nan Tuo mereka gelari "Rahib Tua'' dan pembantunya 
Pakih Sagu dituduh telah ke luar dari Islam, 

Gagallah pengharapan mereka terhadap Tuanku Nan Tuo, 
Lalu mereka mencari akki lain. Mereka pergi kepada Tuanku di 
Mansiangan, putera dari Tuanku Mansiangan Nan Tuo, yaitu 
guru daripada Tuanku Nan Tuo Ampat Angkat yang datang dari 
UJakan dahulu. Tuanku Mansiangan yang muda itu mereka beri 
pula gelar 'Tuanku Nan Tuo" dan mereka angkat menjadi 
'Imam Perang", 

Oleh karena yang diangkat menjadi Imam itu adalah anak 
daripada gurunya sendiri, sulitlah bagi Tuahku Nan Tuo Ampat 
Angkat itu hendak menentang gerakan ini* Tetapi pada hakikat- 
nya. Tuanku Mansiangan hanyalah memakai gelar saja. Ada- 
pun yang sebenarnya "Imam" dalam perjuangan itu ialah yang 
lebih gagah berani, yaitu Tuanku Nan Renceh. Dengan anjuran 
beliaulah mulai dijalankan beberapa peraturan yang keras pada 
nagari-nagari yang telah mereka kuasai- Satu denjjsatu nagari- 
nagari di sekeliling Agam itu mereka taklukkan, uan kalau me- 
lawan mereka bakar. Pada nagari yang telah takluk itu diangkat 
seorang 'Tuan Kadhi' dan seorang "Tuan Imam". Tuan Kadhi 
untuk menjaga perjalanan hukum syara' dan Tuan Imam buat 
memimpin peribadatan sembahyang dan bulan puasa* Berjudi, 
mengadu ayam, mengadu b alam atau puyuh dan meminum 
tuak dilarang keras. Dan siapa melanggarnya boleh dibunuh. 
Demikian juga memakan sirih. Dan perempuan musti menutup 
rambutnya* sebab rambut adalah aurat. Di setiap halaman ru- 
mah musti ada batu hampar buat tempat membasuh kaki akan 
sembahyang. Dan beberapa peraturan yang lain. Sehingga Tu- 
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anku Nan Renceh pernah menghukum bunuh "umur "nya sendi- 
ri, yaitu saudara kandung ibunya sebab lalai menuruti per- 
aturan * 

Baik pun menurut cara Tuanku Nan Tuo, atau menurut ke- 
kerasan Tuanku Nan Renceh, timbullah gelora baru di Minang- 
kabau. Di banyak -nag ari faham baru itu diterima oleh kaum 
adat dengan sukarela. Banyak penguin -pengulu dan ntnik- 
mamak yang menjadi orang penting dalam gerakan itu. Ter- 
utama di Luhak Agam tidaklah nampak pertentangan jidat de- 
ugan agama, tetapi hanya pertentangan gerak agama cara baru 

dengan gerak agama cara lama. 

Tuanku di Lintau di Luhak Tanah Datar pun kian lama kian 
tuas kekuasaannya* Senantiasa berhubung-hubungan juga me- 
reka dengan gerakan di Agam. Di seluruh nagari-nagari di Lin- 
tau, faham baru telah diterima orang. Sejak dari kaum agama 
sampai kepada kaum adat, Apatah lagi sejak dahulu kala na- 
gari-nagari di Minangkabau itu berdaulat sendiri. Ada keluarga 
di Pagarruyung dan 'Empat Balai" yaitu Suruaso, Sumanik, Su- 
ngai Tarab dan Padang Ganttng, Cuma kaum-kaum keturunan 
raja-raja inilah yang senantiasa menghambat gerakan itu. Atas 
anjuran Tuanku Lintau diadakanlah satu kali pertemuan dengan 
keluarga bangsawan itu. Dalam pertukaran ftkiran ternyata 
bahwa kaum bangsawan itu tidak menunjukkan pendirian yang 
tegas, mulut mereka berputar-putar. Mungkin karena mereka 
merasa bahwa merekalah yang berkuasa sebagai "pucuk bulat 
urat tunggang" adat. Melihat keadaan itu, sangatlah murka Tu- 
anku Lintau* sehingga bangsawan itu ditangkap dan dibunuh- 
nya. Yang dapat melepaskan diri ialah Raja Alam Muningsyah, 

Karena yang demikian, maka kaum bangsawan tidak dapat 
menahan hati lagi. Sisa-sisa keturunan raja-raja yang masih 
tinggal lalu meminta bantu kepada Kompeni di Padang, Maka 
saat inilah yang sangat ditunggu-tunggu oleh Kompeni Belanda 
yang telah menerima kembali Bandar Padang dari tangan Ing- 
gris- Ketika itulah Kompeni Belanda mendesak raja-raja dan 
pengulu-pengulu itu supaya menyerahkan Minangkabau ke 
tangan Belanda. Anjuran itu terpaksa mereka terima. 

Adapun asal kata Tf P a d e r i if ada bermacam-macam pen- 
dapat orang. Pertama dari kata 'Pidari* yaitu kaum Ulama yang 
dahulunya belajar Agama Islam ke Pidir Aceh. Dan yang kedua 
ialah "Paderi" dari kata-kata "Fatker” artinya "Bapak" pang- 
gilan yang biasa diucapkan orang kepada kaum agama. 
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Maka berbagai macamlah alasan yang dik e mukakan Be- 
landa buat melancarkan petangnya, merebut nagari yang telah 
diserahkan oleh raja-raja dan beberapa penguin kepadanya. 
Katanya dia bukan hendak memerangi agama Islam, hanyalah 
hendak mengembalikan keamanan pada nagari yang telah di- 
kacaukan oleh pengacau-pengacau dengan bertopeng agama. 
Ban bukan pula atas kehendaknya melainkan kedatangan me- 
reka adalah karena dipanggil oleh pihak yang berkuasa di 
Minangkabau sendiri. 

Setelah terjadi penyerangan Belanda itu bertukar! ah ke- 
adaan. Insaflah orang Minangkabau bahwa mereka bukan ber- 
perang sesamanya, di antara adat dengan agama, atau di antara 
faham .lama dengan faham bani, tetapi di antara rakyat Mi- 
nangkabau dengan Kompeni Belanda. Maka hilanglah perseli- 
sihan faham baru dengan faham lama, hilang perselisihan kaum 
adat dengan kaum agama, sehingga seketika Belanda telah da- 
pat merebut nagari Gunung, Koto Lawas dan Pandai Sikat, be- 
berapa pemimpin dapat ditangkap, lalu dilmkum gantung, di 
Pandai Sikat, 13 orang banyaknya. Dalam yang tiga belas itu 
hanya dua orang saja yang bergelar "Tuanku” yaitu "Tuanku 
NanTuo Mansiangan* kepala petang dan Tuanku Nan Gapuk, 
yang selebihnya 11 orang banyaknya ialah Datuk- datuk belaka. 


TUANKU IMAM BONJOL 


Enambelas tahun lamanya Minangkabau diperangi Kom- 
peni Belanda sejak tahun 1821 sampai 1637, 

Kaum Ulamalah yang memimpin segenap perlawanan itu,. 
Beberapa Ulama beroleh syahidnya di medan perang, dan yang 
tinggal menetuskan perjuangan. Pertahanan yang terakhir bagi 
Kaum Paderi itu ialah 'Sonjb/ ' r . ApabUa Ulama-ulama di tempat 
yang lain ada yang syahid atau tertawan atau di^ifcum bunuh, 
namun Tuanku Imam Bonjol terus bertahan di Bonjol. Ke sana- 
lah pula Ulama-ulama meletakkan tumpuan harapan yang ter- 


akhir. 

Nama kecilnya ialah "Mohammad Syahab " putera dari Tu- 
anku Raja Nuruddin di Alahan Panjang Bonjol. Setelah beliau 
dewasa dan pandai mengaji diberi gelar Peto Syarif dan setelah 
bertambah lanjut pengajiannya diberi gelar Malim (Mu 'alim) 
Besar, kemudian itu Tuanku Muda* Tetapi setelah diakui oleh 
Kaum Paderi sebagai Kepala Perang, digelarilah beliau "Tuanku 
Imam “. Bonjol terletak di daerah yang baik sekali dalam per- 
tahanan perang (strategis). Oleh sebab itu, meskipun Kompeni 
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bertahun lebih dahulu telah masuk ke Luhak Agam, namun 
Ponjol tetaplah menjadi daerah Paderi yang merdeka. Apatah 
jagj di Matur benteng Paderi sangat kuat, demikian juga di la- 
wang dan Andaieh. Di tempat Itu pertahanan adalah di bawah 
pimpinan Tuanku Pariaman. 

Tuanku Imam telah menyusun Bonjol menurut peraturan 
Agama Islam lengkap dengan mesjid dan balairungnya. Nagari 
diperintah oleh "Raja Ampat Selo" dua orang di antaranya ialah 
pengulu, yaitu Batuk Bandaro dan Datuk Sati. Pimpinan Ter- 
tinggi di tangan Tuanku Imam. 

Beberapa orang Jendral Belanda yang ternama, sejak' 
De Kock , sampai kepada Van der Capellen sampai kepada 
Cochuis dan Mwhiets telah pergi berperang ke Minangkabau, 
tetapi tidaklah dapat ditaklukkan segera. Apatah lagi sedang 
hebat perjuangan di Minangkabau, di tanah Jawa pecah pula 
Perang Diponegoro. Dan setelah Diponegoro dapat ditangkap 
dengan tipuan berunding, Belanda membawa pula Pangeran 
AUBasya Sentot , bekas "Kepala Staf Angkatan Perang" Dipo- 
negoro buat turut menaklukkan Paderi. Sampai di Minang- 
kabau, mengertilah Sentot bahwa yang diperanginya itu bukan 
orang lain, tetapi kaum yang sefaham dan sama tujuannya de- 
ngan perangnya dl tanah Jawa dahulu. Raja-raja pernah me- 
nawarkannya supaya sudi menjadi taja di Minangkabau, dan 
beberapa Tuanku dari Paderi sendiri pun menyetujui hal itu, 
dan Sentot pun mau. Tetapi lekas Belanda tahu } sehingga 
Sentot dipindahkan dan diasingkan ke Bengkulu, 


JATUH N' YA BON J GL (1 837) 

Bonjol du alkali dapat diserang. Kepungan yang pertama 
(1833) gagal dan membawa kerugian yang besar bagi Belanda, 
Barulah Bonjol dapat ditaklifkkan pada tahun 1837 setelah per- 
tahanan Matu r-Law r ang- Andaieh dapat dipecahkan Belanda. 
Beberapa orang pengkhianat lelah menjadi penunjuk jalan, se- 
hingga dapatlah pejuang -pejuang yang mempertahankan 
Matur dikejutkan dengan serangan tiba-tiba. Di Lawanglah 
Tuanku Pariaman menyerah, karena meneruskan perlawanan 
sudah sia-sia. 

Setelah gugur pertahanan Matur, Lawang dan Andaieh 
mudahlah bagi Belanda meneruskan penyerangannya atas Pa- 
lem bayan dan dari sana terbukalah jalan ke Bonjol dengan me- 
lalui Sipisang. Meskipun rakyat Bonjol melawan dengan gigih- 
nya dengan pimpinan Tuanku Imam, maka tidaklah sanggup 
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keteguhan hati dan semangat berkobar menentang senjata yang 
Lengkap, apatah lagi peperangan sudah lama dan perbekalan 
sudah berkurang-kurang. 

Setelah Bonjol jatuh. Tuanku Imam mulanya tidak digang- 
gu dan dijanjikan akan dihormati penuh asal sudi mengundur- 
kan diri dari urusan nagari (politik), tetapi akhirnya diundang ke 
Bukittinggi untuk menemui Residen. Sampai di Bukittinggi, ru- 
panya Residen tidak ada. Dia telah ke Padang. Beliau pun di- 
bawa ke Padang, Sampai di Padang, bukanlah menemui Resi- 
den melainkan dinaikkan ke kapal dan dibawa ke Betawi (Ja- 
karta) dan diberi kediaman di Kampung Bah, Dari sana dipin- 
dahkan ke Cianjur, Di Kampung Bali dan Cianjur itu lekas seka- 
H beliau dikenal orang karena shaleh dan wara'nya. Terutama 
di Cianjur, tanah Sunda yang kuat memegang agama itu. 
Maka dipindahkanlah beliau, mulanya ke Ambon, dan akhirnya 
ke Menado, Di sanalah beliau tinggal, di kampung Lutak, 
sampai menutup mata. 


PEIAKAT PANJANG (1B33) 

Empat tahun sebelum Bonjol jatuh, dan daerah-daerah 
yang lain telah dapat diduduki Belanda, diadakanlah perjanjian 
damai dengan pengulu -penguJ u yang telah takluk dan me- 
ngaku setia. Bahwa adat istiadat akan tetap berjalan sebagai- 
mana biasa dan agama Islam tidak akan dihalang-halangi dan 
Belanda akan memberikan perlindungan. Tetapi pengulu- 
pengiilu itu pun berjanji akan memberi bantuan dengan menge- 
rahkan anak-buahnya membantu Belanda memerangi ka- 
um Paderi 

Setelah kaum Paderi, dengan jatuhnya pertahanan Bonjol 
dan tertangkapnya Tuanku Imam, dapat dikalahkan, maka de- 
ngan berangsur-angsur tetapi tegas. Belanda, nilailah men- 
cerkamkan kukunya, Rakyat Minangkabau diperintah menanam 
kopi, dan hasil kopi itu musti dijual kepada Kompeni, Dilarang 
keras mereka itu memakan buah kopinya. Kalau hendak minum 

kopi juga, minum sajalah "daunnya'. Itu sebab terkenal ucapan 
"Melayu K opi Daun 

Kopi itu dijual kepada Kompeni Rp 15 (lima belas rupiah) 
sepikul dan Belanda menjualnya kelak dalam pasaran dunia 
Rp 75 (tujuh puluh Lima rupiah) sepikul. Dan si penanam itu 
sendiri kalau ingin sangat minum kopi, musti membeli ke gu- 
dang kopi Kompeni. 
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Untuk membuat agar penanaman dan pemungutan hasil 
kopi itu jangan ada yang tiris (bocor) maka nagari-nagari itu di- 
beri susunan secara baru. 

Biasanya satu-satu suku mempunyai pengulu-pengulu 
sampai tiga atau empat orang bahkan ada yang sampai sepuluh 
orang. Semuanya musti disatukan yaitu dengan mengangkat 
dan memberi besluit seseorang saja, digelari " Pengulu Suku " 
atau "Pengulu Nan Basurek". 

I' 

Tiap-tiap nagari atau koto diperintah deh musyawarah ra- 
pat pengulu bersama orang empat jinisnya, *Empat Jinis “ itu 
dihilangkannya saja dari pengakuan. Melainkan pengulu yang 
banyak, sampai 40 orang atau 50 orang dalam nagari atau koto 
itu diangkat seorang akan kepalanya, bergelar 'Pengulu Ke* 
pala ". Dan beberapa nagari yang ada pertalian adatnya, (IV Ko- 
to, V Koto dan seterusnya) disatukan di bawah pimpinan se- 
orang yang diberi gelar "Tuanku Laras ", 

Di setiap nagari diadakan gudang kopi bernama 'Pakhuis " 
tempat mempak kopi itu. Kepala gudang itu disebut oleh orang 
Minang: 'Angku Paku&f" Dan di bawahnya beberapa orang 
Manteri (M antar i Kopi j r 

Sampai kepada akhir abad kesembilan belas masih bagus 
hasil kopi itu. Tetapi orang-orang Minangkabau yang "cerdik" 
dan pandai mengadu untung banyak juga menyehrndupkankopi 
ke Singapura dengan melalui Bengkalis, Akhirnya perniagaan 
kopi Kompeni ini mendapat saingan perdagangan Inggris, se- 
hingga menjadi mundur dan hasilnya pun telah berkurang- 
kurang. 

Sebab itu pada permulaan abad keduapuliih telah terasa 
oleh Belanda bahwa monopoli kopi ini'tidak dapat diteruskan la- 
gi, Lalu diputar kepada pemungutan ’belasting” atau pajak 
(1906). 


KELUHAN RAKYAT 

Kehancuran pertahanan Paderi adalah satu pukulan jiwa 
yang amat menyedihkan, Tidak lagi ninlfc-mamak yang ber- 
kuasa, tidak lagi Tuanku yang menjalankan hukum. Yang ber- 
kuasa dan megah hanyalah Tuanku Laras, Angku Kapalo dan 
Angku Pakus di bawah naungan Belanda. Tuanku Laras menge- 
rahkan anak-buahnya pergi "berodi* membuka jalan-jalan baru 
untuk melancarkan pengangkutan kopi. Pada tahun 1841 dibuka 
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jalan raya di antara Bukittinggi dan Padang* Regen Baiipuh 
yang dahulunya sangat setia kepada Belanda dan banyak mem- 
berikan bantuan ketika Perang Paderi, sangatlah kecewa hati- 
nya melihat bahwa kekuasaan yang diberikan kepadanya hanya- 
lah "fata morgana" belaka. Anak-buahnya telah melarat dan 
miskin dan kemegahan yang dikejarnya tidaklah dapat* Jengkel 
hatinya sehingga pada tahun 1S41 itu dibiarkannya sajalah rak- 
yatnya menyerang tangsi Belanda di Padang Panjang (Guguk 
Ma lintang). Regen Batipuh dibuang ke Betawi. 

Karena penderitaan tidak tertahan lagi, rakyat pun mulai 
berpantun: 

Dahulu rebab nan bertangkai 
Kini langgtmdi nan berbunga 
Dak ulu adat nan berpakai 
Kini rodi nan berguna 

Sodi ialah 'Heerendienst " yang dipaksakan kepada rakyat, 
memperbaiki jalan-jalan dan rumah Tuan Kumandur (Contro- 
leur) atau Tuan Lu hak (Assisten Residen)* 

Kadang-kadang rakyat disuruh juga berkhidmat ke rumah 
Tuanku Laras. Sehingga timbul pepatah: " Mengantar betung ke 
rumah Tuanku Laras " artinya tidak mengharap akan mendapat 
balasan terima kasih E 

Orang yang pandai-pandai tidak boleh angkat snara. Yang 
pandai hanyalah Tuanku Laras* Dan beberapa orang di antara 
Laras-Laras itu beristri berdua, istri pertama orang Minang- 
kabau sendiri, "istri adat* Dan istri yang kedua ialah Raden 
Ayu " dari Jawa, yang pandai membawakan diri dan menghi- 
dangkan hidangan kepada Tuan Kumandur dan Tuan Luhak, 
Biasanya anak-anak bangsawan menengah dari daerah Sunda. 

Lantaran pengulu-pengulu dan ninik mamak hanyalah alat 
saja dari Pengulu Kepala, dan Pengulu Kepala hapja alat saja 
dari Tuanku Laras dan Tuanku Laras hendak diperalat pula oleh 
Tuanku Kumandur, maka orang yang akan diangkat menjadi 
pengulu (ninik mamak) tidaklah baik kalau ia cerdik. Sebab itu 
kebanyakan diangkatlah orang bodoh-bodoh sehingga adat klan 
lama klan mati* Rakyat menjadikan hal itu hiasan pantun .di- 
masukkan dalam rebab atau salung: 

Kayu ke bajak sedianya 
Kiranya lentik landai amat 
Ke ninik- mamah sedianya 
Kiranya cerdik pandai amat 
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Tetapi tidaklah pernah padam kepercayaan bahwa akhir 
kelaknya kemudian keadaan ini akan berubah juga menjadi baik 
dan adat akan beidiri kembali dan syara ' akan dijunjung tinggi. 
Pengharapan tetap ada. Keluar pula dalam pantun: 

Gaba-gaba di lamcm tangsi 
Dibuat anak di pase ban 
Sabar-sabar menahan hati 
Hujan panas berbalasan 

Dan sebuah pantun lagi: r 

tr * 

Jangan di tutuk ditebangi 
Kayu ara puntaran benang 
Jangan dirusuh digamangi 
Adat juara alah menang 

Salah seorang Laras yang tidak mau tunduk demikian saja, 
menjadi orang "suruh-suruhan " T uan Kumandur, ialah Datuk 
Kayo Laras Koto Gadang. Akibatnya adalah sangat menyedih- 
kan* Kabarnya konon beliau mati diracun, sedang pergi ber- 
buru bersama-sama dengan Tuan Kumandur di breng Gunung 
SmggaJang, Rupanya racun itu sangat tajam, sehingga beliau 
mati di perburuan itu juga dan mayatnya diangkut pulang, Ke- 

tlka mayatnya akan dikebumikan, anak cucunya meratap van e 
sangat dalam artinya: r J s 

Mamakku Tuanku Laras 
P arang ke Bonjol tidak luka 
Parang ke Singkil tidak mati 

Guna 'ig Smggalang meruntuhkan 
Batang Sutnok menghanyutkan 

h 

Yang sangat terpukul ialam kekalahan mi niscaya kaum 
Ulama. Mereka ptm tidak kuasa lagi hendak mengatur adat me- 
nurut syarTat* Tidak mereka lagi yang dipanggUkan orang 
Tuanku tetapi Laras. Nyata benar bahwa kekuasaan telah 
beralih dan syaraf kepada Belanda, Sebab adat yang sebenar 
adat tidak ada lagi. Adat telah berpusat ke rumah Tuanku Laras 
yang selama ini tidak dikenal dalam susunan adat Minangka- 
bau* Siapa yang keras membantah, terancamlah akan disuruh 
berangkat meninggalkan kampung halaman. Sebagai Tuanku 
Sunur, pujangga pengarang "Nazam SunuK yang lari ke Aceh 

sebab Aceh ketika itu masih merdeka berdaulat. Yang lain-lain 
lan ke dalam alam Ta*sauf. 
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"Jika gelap jalan dalam dunia luas ini larilah orang ke 
dalam lapangan jiwanya sendiri * f ' 

Di situlah alam yang lebih luas. Dan sebahagian lagi ber- 
angkat ke Singapura atau Pulau Pinang, meneruskan perjala- 
nannya menuju Mekkah, menuntut ilmu berdalam-dalam. Di 
sana diperdalam pengetahuan tentang Fiqih, dan Tasauf. Dan 
kalau mereka pulang mulailah mereka mengajarkan ilmunya ke- 
pada murid-muridnya. Tharikat Tasauf yang banyak tersiar di 
Minangkabau ialah "Tharikat Nagsyabandiyah Khalidiyah ". 
Dan di antara mereka ada yang mengajarkan Suluk bersama 
pencak silat. Sebab rupanya ada juga maksud yang tersembunyi 
di dalamnya. 

Di antara tempat belajar Suluk yang terkenal ialah; 

Di Kumpulan (dekat Bonjol). 

Di Durian Gunjo (di antara Talu dengan Lubuk Basung), 

Di Kumango (Batu sangkar) dan 

DI Batu Hampar (dekat Payakumbuh). 

ULAMA DI AMPAT ANGKAT 

Ada juga di antara Laras-laras itu yang dari keturunan 
Ulama-ulama Faderi. Laras Alahan Panjang Benjol pun ada per- 
talian darah dengan Paderi, sehingga pernah gelegak darahnya 
itu tidak dapat ditahannya, ditempelengnya Tuan Kumendur 
Westenenk karena tidak tahu berlaku hormat kepadanya se- 
bagai orang tua. 

fakih Sagir putera dan murid dari Tuanku Nan Tuo Koto 
Tuo itu - yang juga berfaham Wahabi tetapi tidak menyetujui se- 
pak terjang Harimau Nan S a lapan, yang suraunyapu n pernah 
dibakar oleh Kaum Adat karena menentang fahamnya, oleh ka- 
rena tidak ikut di dalam peperangan, telah diajak bekerja sama 
oleh Pemerintah Belanda, lalu diangkat menjadi f^gcn (Tuanku 
Regen) di Luhak Agam, menggantikan Datuk Bbgindo Khatib 
yang tidak disukai oleh Kaum Adat + Fakih Sagir setelah tua ber- 
gelar "Tuanku Sam i ' ** 

Anak dari Fakih Sagir ialah Fakih Muhammad kemudian 
disebut Syekh Muhammad Tuanku (jangking- Di Ampat Angkat 
sendiri diangkat Datuk Bagindo menjadi Laras, 

Datuk Bagindo Khatib bekas Regen Agam mempunyai anak pe- 
rempuan bernama Siti Zainab , Lalu diterimanya seorang Tuan- 
ku yang lain, masyhur dengan gelar Tuanku Nan Rancak men- 
jadi suami dari Zainab. 
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Perkawinan Tuanku Nan Rancak dengan Zainab beroleh 
mpat orang anak, dua perempuan dan dua laki-laki. 

Yang tertua perempuan bernama Gandam Urai 
Gandam Urai dikawinkan oleh ayahnya dengan Fakih Mu- 
hammad bin Fakih Sagir (Jalaluddin) Regen Agam itu. Dari 
perkawinan Fakih Muhammad dengan Gandam Urai dapatlah 
beberapa orang putera dan puteri. Di antaranya ialah Syekh 
Ahmad Taher Jalaluddin , Ulama terkenal di Malaya dan me- 
ninggal dunia pada tahun 1956. 

Anak perempuan Tuanku Nan Rancak yang kedlia ialah 
limbah Urai U mbak Urai ini dikawinkan dengan Abdullatif ge- 
lar Khatib.Nagarijputera dari Tuanku Abdurrahman gelar Datuk 
Penghulu Besar. 'Hoofdjaksa* di Padang dan Tuanku Abdur- 
rahman ini putera dari Tuanku Abdul Aziz Kota Gedang, Maka 
dari, perkawinan Abdullatif Khatib Nagari dari Koto G&dang de- 
ngan Limbak urai ini, lahirlah beberapa orang putera, di antara- 
nya Syekh Ahmad Khatib At Minangkabawi Guru Besar 
Agama Islam dalam Mazhab 5yafi 'i dan Imam ‘serta Khatib dari 
Mesjidii Haram * di Mekkah. 

Anak yang lain dari Tuanku Abdurrahman gelar Datuk 
Penghulu Besar Hoofdjaksa di ‘ Pad a ng dtu ialah Sutan Muham- 
mad Saiim Hoofdjaksa di Tanjung Pinang Riau. .Itulah ayah da- 
ri M aji A gus Saiim. 

Putera ketiga dari Tuajzfku Nan. Rancak dengan Zainab binti 
Bagindo Khatib itu ialah Datuk Bagindo, Dia kemudian meng- 
gantikan mamaknya Datuk Bagindo Nan Tuo menjadi Laras di 
Ampat Angkat. Puterany a yang keempat laki-laki, ialah Haji 
Ibrahim , Namanya kurang begitu terkenal, 

B 

4 

* **+++ 
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NENEK MOYANG AYAHKU 


| TUANKU PARIAMAN 

(Tuanku Nan Tuo di Koto Tuq, Ampat Koto J 

Untuk menyebarkan Pelajaran Agama Islam fceFadangDa- 
rat maka datanglah ke Darat seorang Ulama dari Pauh Paria- 
man nam&ny a. Abdul fa h Arif; senama dengan seorang Ulama 
yang disebut-sebut datang dari tanah Arab di permulaan abad 
ketiga belas Miladiyah, guru dari Syekh Burhanuddin (*). 

Beliau telah datang ke Darat di permulaan abad kesembi- 
lan belas di waktu gerakan agama tumbuh dengan pesatnya di 
Minangkabau yang kelak akan menjelma menjadi gerakan Pa- 
deru Ajaran beliau yang mendalam dan menarik telah menye- 
babkan beliau mendapat sambutan yang baik di mana-mana 
dan banyaklah murid-murid beliau. 

Pusat kegiatan beliau ialah di Ampat Koto Agam (Koto Tuo 
dan Koto Gadang, Balingka dan Guguk), Dan mengajar juga be* 
liau ke B anu b ampu dan mendirikan sebuah surau di Galung. 
Namanya yang masyhur dan murid-muridnya yang menyampai- 
kan pula berkat ajaran beliau telah menjalar sampai ke lawang 
dan Andalas (Matut)* Beliau jpun diminta orang puia mengajar 
ke sana. Kemudian beliau diminta orang pula mengajar ke IV 

Koto Maninjau {Sungai Batang. Tanjung Sani, Maninjau dan 
Bayur), 1 • 

4 

Di Ampat Koto^Koto Tuo beliau kawin. Beroleh putera 
seorang laki-laki dan seorang perempuan* Anaknya perempuan 

menurunkan seorang Ulama terkenal dengan sebutan Tuanku 
Sutan di Koto Tuo , 

Di Galung Hanuhampu (Sungai Puar) beliaujpun kawin t te- 
tapi tidak beroleh putera. 


1+')' Slt Thcns^s Amold; 

fleaehitti (r/ Isfam, salinan bihasa Arab bal 4£H, nreamjup diri keleranfan £%■ 
Hollendir, tuJ. I.p. 58 f Fd( (l>. p. 60 
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Di Lawang Tiga Balai beliabpun kawin, beroleh putera se- 
orang laki-laki dan seorang perempuan. Anaknya yang laki-laki 
di Lawang disebut orang Tuanku Lawang, 

Di Sungai Batang Maninjau beliau|pun kawin, beroleh dua 
orang putera seorang lakMaki|bergelarieW.PwfrVrGfgi dan se- 
orang perempuan bernama Siti Saerah^ dari Suku Malayu anak 
kemenakan Datuk Sati 


Di negeri Sungai Batang itu beliau mendapat pula seorang 
murid bernama Abdullah Saleh, dari suku Tanjung anak buah 
Datuk Kajo Endah, 

Melihat luas daerah tempat beliau menyebarkan bibit ajar- 
annya, nampaklah bahwa beliau keliling terus, mengadakan hu- 
bungan-hubungan rapat dengan Ulama-ulama lain pada masa 
itu. Apatah lagi Gerakan agama sedang tumbuh dengan pesat- 
nya yang segera akan menjadi Pergerakan Paderi yang terkenal 
itu. Memirut berita orang-orang tua di Koto Tuo; hubungan be- 
liau ini amat rapat dengan Tuanku Mansiangan, nama yang 
amat terkenal dalam gerakan Paderi. 

Jika diteliti keterangan orang tua-tua, pada mulanya Tuan- 
ku Pariaman tidaklah masuk salah seorang penggerak dari si- 
kap kekerasan Kaum Paderi yang dipelopori oleh Tuanku Nan 
Renceh. Pandangan beliau lebih berdekatan dengan faham 
Tuanku Nan Tuo di Koto Tuo. Tetapi setelah Tuanku Suruaso 
menyerahkan Alam Minangkabau kepada Belanda (10 Pebruari 
1821), keadaan di Minangkabau berubah sama sekali. Gerakan 
agama Islam yang begitu pesat majunya yang Tuanku Pariaman 
salah seorang pelopornya, telah terganggu dengan mulai ada- 
nya perang dengan Belanda. Belanda yang diminta masuk oleh 
raja-raja Minangkabau sendiri. 

Seluruh Alam Minangkabau telah berubah menjadi lautan 
api. Kaum Ulama telah diminta oleh sejarah mgfeimpin satu 
perjuangan yang hebat, menentukan hidup dan ntatinya agama 
di belakang hari, 

Peperangan berhadap-hadapan muka di antara Kaum 
Paderi dengan Belanda telah dimulai sejak penyerangan Belan- 
da yang pertama atas negeri Sulit Air pada akhir bulan April ta- 
hun 1821, Setelah itu tidaklah berhenti-henti lagi peperangan 
sampai jatuhnya Bonjol pada akhir tahun 1837, dengan dapat 
ditangkapnya Tuanku Imam Bonjol,. 

Dengan sendirinya , sesuai atau pun tidak dengan langkah 
yang telah diambil oleh Tuanku Nan Renceh, tidaklah menjadi 
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soal lagi, sebab seluruh Alam Minangkabau sudah menjadi me- 
dan perang. Dan Tuanku Pariaman telah masuk ke dalam kan- 
cah peperangan itu, apatah lagi daerah yang dipengaruhinya: 
Danau Maninjau» Lawang Andalas dan Ampat Koto adalah dae- 
rah yang strategis belaka. 

Perkembangan peperangan telah menyebabkan Bonjol 
menjadi Pusat Utama pertahanan Kaum Paderi. Jika Belanda 
hendak merebut Bonjol dia harus ma&uk dari Tiku melalui 
Manggopoh naik ke Lubuk Basung, Sitan&ng, Batu Kambing 
dan Sitalang dan mendaki ke Palembayan, Atau ihasuk dari 
Manggopoh melalui daerah Danau Maninjau (IV Koto dan VI 
Koto), Dan dari Timur, dari Bukittinggi melalui Pantar dan Su- 
ngai Landir. Maka daerah M atur, Lawang dan Andalas adalah 
daerah strategis yang terpenting sekali. Apabila daerah itu ja- 
tuh maka terbukalah jalan ke Bonjol. 


Tuanku Imam Bonjol sebagai pimpinan Paderi yang ter* 
tinggi rupanya telah mempercayakan kepada Tuanku Pariaman 
menjadi pemimpin pertahanan di Lawang dan Andalas itu un- 
tuk menjaga jangan Belanda sampai masuk melalui daerah itu 
ke Bonjol. Tatkala daerah-daerah lain telah jatuh; seumpama 
Koto lawas. Pandai Sikat» Lembah Agam dan lain-lainnya; Be- 
landa belum juga dapat merebut Lawang, Matur dan Andalas. 
Empat tahun lamanya Tuanku Fariaman menjadi Komandan 
Pertahanan daerah yang sangat strategis itu sampai Belanda 
menyerangnya pada 10 September 1832. 


Belanda masuk menaklukkan Manggopoh pada bulan 
Agustus 1832. Dati sana baru dia mengepung Matur, kalau Ma- 
tur telah jatuh barulah Lawang dan Andalas, Kalau Lawang dan 
Andalas telah jatuh, terbuka lebatlah jalan ke Bonjol 

Setelah Matur mulai ^ikepung Belanda, Kaum Paderi yang 
mempertahankannya, telah terpecah dua. Setengah ingin me- 
nyerah saja karena merasa akan kalah juga dan setengahnya la- 
gi ingin bertahan sampai mati. Pemuka-pemuka yang tidak be- 
rani melawan itu datang ke Bukittinggi, menerangkan kepada 
Belanda bahwa jika Belanda masuk ke Matur tidak akan ada 
perlawanan. Tentara Belanda lalu menuju Matur dan berhenti 
di Sungai Landir. Di sanalah dia mengajak berunding pemuka- 
pemuka dari Matur. Tetapi tengah perundingan sedang ber- 
jalan, malam-malam tentara Belanda telah masuk dengan diam- 
diam ke Matur dengan ditunjuki jalan oleh pemuka-pemuka’ 
yang berkhianat yang teiah pergi ke Bukittinggi itu. Setelah ha- 
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ri pagi penduduk Matur mendapati negerinya idah diduduki 
Belanda dan perlawanan sudah tidak berarti lagi. 

Setelah Matur jatuh, Belanda berangkat menuju Andalas 
hari itu juga, Komandan tentara Belanda menyangka akan mu- 
dah menaklukkan Andalas sebagai menaklukkan Matur juga. 
Tetapi persangkaan itu meleset sebab di Andalas tidak ada 
pengkhianat. Kampung itu diperkuat oleh barisan Paderi yang 
besar, dipimpin oleh Ulama-ulama yang fanatik dan bersema- 
ngat di bawah pimpinan Tuanku Pariaman sendiri. 

Ada juga dua pengkhianat datang dari Matur menunjukkan 
jalan tetapi Andalas telah diperkuat dengan beberapa kubu 
yang betdindingkan tebing curam dan tanahnya sangat licin 
serta sukar didatangi. Belanda menyerangnya sampai setengah 
jam dan kaum Paderi pun bertahan dengan gigihnya, Betapa- 
pun sengitnya serangan Belanda, tiap serangan dapat ditangkis 
dengan gagah perkasa, apatah lagi tanahnya licin banyak ser- 
dadu Belanda yang tidak kuat mendaki, tergelimpang jatuh. 
Pintu kubu yang tiga atau empat kaki sempitnya tidak dapat di- 
masuki oleh serdadu Belanda, Tiap mendekat pasti mati. Be- 
landa mendapat akal. Dia segera meminta bantuan kepada ba- 
risan Sentot, Barisan dari Jawa ini menyerang dengan memper- 
gunakan tombak panjang, dipimpin oleh Tumenggung Mondrc- 
sudiro. Karena gempuran yang hebat dari serdadu-serdadu 
Sentot itu kaum Paderi terdesak dan kubu itu terpaksa di- 
tinggalkan. 

Meskipun kubu itu telah jatuh, kaum Paderi tidak juga me- 
nyerah. 4.000 kaum Paderi dengan pedang dan tombak tampil 
ke muka menyerang musuhnya. Tiga jam lamanya terjadi per- 
tempuran satu Lawan satu, pedang dan tombak lawan bayonet, 
yang banyak sekali menjatuhkan korban di kedna pihak. 

Serdadu-serdadu Belanda dan tentara-tentara Sentot ber- 
kumpul mengepung pertahanan Paderi yang 4.000 orang itu 
dengan senjata yang lebih lengkap. Pertahanan jtfj pecah, kaum 
Paderi menarik diri dan Tuanku Pariaman dengan beberapa pe- 
ngiringnya yang lain tertangkap, dan setengahnya menyerah. 
Dalam pertempuran hebat itu Letnan Kolonel Vermeuien Kru- 
ger mendapat luka. 

Maka jatuhlah pertahanan Andalas (»), Satelah ditakluk- 
kan, Andalas dibakar Belanda. 


r*). lilul "Serafi ftwf P&Uri“ akb Muhammad Rajab, bal. 132 . Ceiftiw baJai 
hujiki IW4, 
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Belanda meneruskan penyerbuannya ke Lawang /carena ke- 
dua negeri itu berdekatan. Dari Lawang Belanda meneruskan 
penyerangannya ke Cubadak Lilin, Merambung dan Sungai 
Puar. Di kampung Sungai Puar ini ditangkap Belanda Tuanku 
Nan Tinggi. Dengan menyerahnya Tuanku Nan Tinggi, maka 
seluruh negeri VIII Koto turut menyerah pula dan mengakui ke- 
kuasaan Belanda- Di sana pula datang menyerah Tuanku Maa- 
siangan, penyerahannya yang kedua kali. Karena pada penye- 
rahan pertama beliau dapat melarikan diri, r 

Tuanku Mansiangan pahlawan Koto Lawas, Imam pertama 
kaum Paderi yang terkenal. 

Dongan dibakar habisnya negeri Andalas dan takluknya 
Lawang dan VUI Koto, Belanda mengirimkan ekspedisinya 
kembali ke Maninjau (IV Koto dan VI Koto), IV Koto: Koto (Ja- 
dang; Koto Kecil, Koto Tinggi, Ko to Melintang dan Peninjau- 
an, Inilah IV Koto sebelah Hilir. Mendengar pahlawan mereka 
yang mempertahankan Andalas Tuanku Pariaman telah ter- 
tangkap, ke X Koto itu pun menyatakan takluk kepada Belanda. 

Setelah menaklukkan daerah Pelambayan itu, terutama 
Sungai Puar, Belanda pun meneruskan penyerbuannya yang 
pertama di bawah pimpinan Kolonel Elout. 

Seketika akan memasuki Bonjol Kolonel Elout yang telah 
berusia 61 tahun itu mengirim surat kepada pemuka- pemuka 
Bonjol supaya menyerah. Dua orang penguiu yang berpengaruh 
yaitu Datuk Bendahara dan Datuk Sati tidak mendapat kata se- 
pakat, Datuk Bendahara sudi menyerah saja tetapi Datuk Sati 
tidak mau. Tuanku Imam sebagai Panglima Perang Tertinggi 
menyatakan sedih hatinya atas perpecahan itu. Kepada pengi- 
ringnya Tuanku Sabar beliau berkata hendak menyingkir saja 
ke Lubuk Sikaping, karena dia tidak dapat memimpin perju- 
angan apabila ninik-mamak t^lah berpecah. 

Datuk Bendahara, Datuk Bagindo Arab dan Datuk Ba- 
gindo, tiga orang pemuka adat datang menghadap Kolonel 
FJout ke Sungai Puar menyatakan menyerah, Belanda ingin 
mengangkat orang yang disukainya menjadi Regen Alahan Pan- 
jang. Karena Bonjol tidak melawan lagi. Kolonel Elout pnn ma- 
suklah ke negeri itu dan Tuanku Imam Bonjol dijemput ke 
Lubuk Sikaping. Tuanku Imam dapat bertemu dengan Kolonel 
tersebut. Dalam pembicaraan itu Kolonel menganjurkan agar 
Tuanku Imam karena telah tua (60 tahun) meletakkan jabatan 
saja dari pemimpin negeri Bonjol dan menyerahkan kekuasaan 
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kepada yang muda. Beliau setuju. Lalu diangkatlah Tuanku fl 
Muda, pahlawan Paderi yang dipercayai oleh Tuanku Imam -1 
menjadi Regen Alahan Panjang (Bonjol), 9 

Kemasukan Belanda pertama ke Bonjol ini, karena perta- 3 
hanan Andalas Matur telah rubuh adalah pada akhir September 3 
1832. Dan dari sana Belanda meneruskan penyerbuannya ke 3 
negeri Rao, 3 

Tetapi persetujuan Tuanku Imam menyerahkan kuasa ke- 1 
pada yang muda di tahun 1832 hanyalah semata siasat belaka | 
karena ketika itu beliau merasa Bonjol belum dapat dipcrtahan- | 
kan. Setelah Belanda melanjutkan penyerbuannya ke tempat- | 
tempat yang laju, sehingga kekuatan tentaranya terpecah + ' 
Bonjol bangun kembali. Tuanku Muda Regen mati dibunuh oleh j 
Tuanku Nan Garang. Tuanku Imam Bonjol mengambil pim- 
pinan, dan perang Belanda merebut Bonjol yang hebat dahsyat 
baru terjadi pada bulan Agustus 1837 yaitu lima tahun ke- 
mudian. | 

Setelah Tuanku Pariaman ditangkap bersama dengan tang- 
kapan-tangkapan yang lain tidaklah beliau dianiaya. Dalam ta- 
hanan beliau tetap memperlihatkan pribadinya yang penuh de- 
ngan kehidupan beragama. Tugasnya mempertahankan Anda- \ 
las sudah dilakukannya menurut daya upaya dan kecerdikan 
yang ada padanya. Beliau tertangkap sebagal seorang pahla- 
wan. Beliau kalah karena senjata tidak seimbang. Nagari-nagari 
yang di bawah pengaruhnya t sejak IV Koto Bukittinggi sampai 
Lawang dan Andalas, sampai X Koto Maninjau telah ditakluk- 
kan Belanda dan telah diduduki. Kemudian selelah terjadi per- 
janjian-perjanjian untuk melepaskan tangkapan dan tawanan, 
beliau pun berjanji akan pulang ke kampung-kampung yang di 
bawah pengaruhnya itu dan tidak akan turut berperang lagi. 
Ketika beberapa orang Tuanku telah diberi pangkat- pangkat, 
sehingga ada yang menjadi Regen ataupun Lara£, beliau tidak 
termasuk orang yang menerima jabatan-jabatan itu. Beliau 
ingin tetap menjadi seorang Ulama saja. 

Ayahku pernah menceritakan; 

"Bahwasanya tatkala beliau nenek kita Tuanku Pariaman 
membuka pengajian di Sungai Batang, mesjid di Nagarilah 
yang beliau jadikan pusat pengqjian. 120 damar f lampu) tagok 
dipasang setiap malam untuk menerangi pengajian yang diikuti 
oleh berpuluh-puluh Lebai dan Tuanku yang mendengarkan pe- 
ngajian beliau, Lebai-iebai dan Tuanku- tuanku itu datang dari 
sekeliling Danau, 
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Saya selidiki di Lawang dan Andalas i|u pada tahun-tahun 
1947 dan 1948 (di saat-saat Revolusi, dalam kedudukan saya se- 
bagai Ketua Front Nasional Sumatera Barat) bagaimana kata- 
kata orang tua-tua yang didengar tentang perjuangan beliau. 
Rupanya setelah beliau mempertahankan Andalas dengan gi- 
gihnya, dan karena kekuatan yang tidak seimbang beliau kalah 
dan tertangkap dan kemudian dilepaskan dari tangkapan. Ada 
satu hal yang sangat mengganggu perasaannya yaitu dia dikhi- 
anati oiefi orang-orang yang dipercayainya. Yang menunjukkan 
jalan kepada Belanda sehingga Matur jatuh dan yang seorang 
dari antara penunjuk jalan ke Andalas adalah orang-orang yang 
dikenalnya dan bermulut manis kepadanya dan mengakuinya 
sebagai guru. Maka timbullah bencinya dan hilang kepercaya- 
annya kepada mulut keras dan bersemangat. Padahal bila ber- 
hadapan dengan musuh segera takut dan menyerah, Dari salah 
seorang Pengurus Muhammadiyah yang berdarah keturunan 
beliau juga, Angku Tuo gelarnya, saya mendengar keterangan 
bahwa sampai masa terdekat ini masih ada sebuah kuburan di 
pinggir jalan di Lawang yang dilempari orang batu r karena dia 
kuburan dari penunjuk jalan Belanda akan masuk. Laksana ke- 
biasaan orang Arab melempari kuburan Abu Raghal yang me- 
nunjukkan jalan bagi Abrahah dengan pasukan gajah hendak 
meruntuhkan Ka f bah, 
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Kian lama kian teguhlah kedudukan Belanda di Minangka 
bau. Pada tahun 1832 Matur dan Andalas telah jatuh dan Tuan 
ku Pariaman teiah tertangkap Pada tahun 1833 teman sepem 
angannya Tuanku Mansiangan tertangkap yang kedua kali 3 alu 
dipenggal lehernya deh Belanda, karena dipandang pembakal 
semangat perlawanan Paderi yang tidak mau jera-jeranya me- 
nentang Belanda, walaupun telah berkali-kali tertangkap. Pada 
tahun 1837 benteng Bonjol jatuh ke tangan Belanda dan Tuanku 
Imam -menurut catatan Tuanku Imam sendiri- dipanggil me- 
nemui Residen di Bukittinggi tetapi setelah datang ke Bukit- 
tinggi Residen tidak ada dan satu kompi tentara Belanda telah 
menunggu dan langsung menangkap beliau. Beliau dibawa ke 
Padang dan dari sana ke Jakarta terus ke Cianjur dan dari Cian- 
jur ke Ambon , dan dari Ambon diasingkan ke Lutak Menado, 
Di sana beliau meninggal dunia. 
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Setelah tertangkap dan ditahan beberapa buian lamanya 
Tuanku Pariaman dibebaskan setelah berjanji tidak akan akut la- ’\ 
gi menentang Kompeni Belanda, Beliau terima janji itu dan be- 
liau pegang teguh. Beliau kembali menjalankan tugasnya yang 
lama, apatah lagi badan kian lama kian tua. Beliau memilih Ko- ja 
to Tuo IV Koto menjadi tempat menetapnya. Dan beliau ber- j 
ulang juga ke Lawang dan ke Sungai Batang, 5 

Di tahun 1256, bulan Rajab (1839) lahirlah cucunya yang di 
Sungai Batang, Muhammad A mrullah anak dari Siti Saerah bii i- 
tiAbduIlahArif karena perkawinannya dengan Abdullah Saleh J 
Tuanku Guguk Katur v murid beliau yang terkemuka di Sungai 

Batang itu. 4 

Setelah cucunya itu berusia 14 tahun, setelah khatam me- 
ngaji Qur'an dengan ayahnya. Tuanku Syekh Pariaman meme- 
sankan supaya cucunya itu diantarkan ke Koto Tuo karena be- 
liau sendiri yang hendak mengajarnya ilmu-ilmu agama. Ber- 
sama dengan saudara sepupunya Tuanku Sutan, Muhammad 
Amrullah belajar Nahwu , Sharaf, Manthik, Ma'ani, Tafsir dan 
Fiqih kepada neneknya. Pada tahun 1275 H bertepatan de- 
ngan tahun 1658 M ketika Muhammad Amrullah telah berusia 
19 tahun diadakanlah rapat pemuka-pemuka nagari Sungai Ba- 
tang dari suku-suku' yang besar-besar, yaitu suku Guci, Tan- 
jung, Caniago dan Melayu, karena bako istri beliau dari suku 
Caniago hendak mewakafkan sebidang tanah untuk anak cucu 
T nan ku Pariaman . 

Ketika saya palang ke kampung pada bulan Mei 1963 yang 
lalu, bertemulah sebuah buku tebal tulisan tangan, berisi kitab 
Ilmu Ma'ani dan Manthik dalam bahasa Arab, wakaf orang ke- 
pada nenekku Syekh Amrullah bin Abdullah Saleh. Buku ini 
berpuluh tahun tersimpan dan tersuruk-suruk dalam penaruhan 
beliau, sampai dapat ditemui oleh kemenakan beli||i yang seke- 
tika menulis ini masih hidup yaitu. Bapak Haji Abdulmajid dan 
diserahkannya kepada adik ayahku Syekh Yusuf Amrullah' un- 
tuk disimpan di dalam Kutub Khanah pusaka ayahku. Berun- 
tunglah saya karena ketika saya membuka dan membalik-balik 
buku itu bertemulah sebuah catatan penting tulisan tangan ne- 
nekku sendiri (Syekh Amrullah) demikian bunyinya: 

Hijrah Nabi Shad Mim 1275 , pada masa itu Tuan Raja 
Mogo dan Tuan Pak Renda suku Caniago , mewakafkan harta 
akan tempat surau kepada anak Ungku Pariaman nan mus- 
tauthin di Koto Tuo , Suku anak beliau itu Melayu dan seperti itu 
juga turun temurun kepada anak nan padusi. Dan yang men° 
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dengar Ungku Syekh Suku Tanjung, dan Engku Laras suku Guci 
dan Engku Kepala gelar Raja Muda suku Caniago, masa beliau 
jadi wakil Engku Kepala Tua r dan Sidi Malim suku Guci. 

Menyurat ini Fakih Kisai supaya terang kemudian hari 
oleh tuan yang melihat ini adanya. ' r 

Catatan yang baru saja bertemu ini amatlah pentingnya un- 
tuk mengetahui betapa sambutan dan penghormatan atas diri 
Tuanku Pariaman dari pemimpin-pemimpin, Alim Ul&ma dan 
Ninik Mamak negeri Sungai Batang atas diri beliau. 

Tuanku Pariaman telah bermustauthin (menetap sebagai 
kampung halaman) di Koto Tuo, kian tua kian jarang beliau ke 
Sungai Batang. Anak laki- lakinya Tuanku Labai Putih Gigi telah 
menjadi orang alim dan anak perempuannya Siti Saerah telah 
kawin dengan orang alim pula Tuanku Syekh Guguk Katur, atau 
Ungku Syekh Suku Tanjung dan telah lahir dua pu teranya 
Amrullah dan Bayanullah, Dan cucu yang berdua itu telah be- 
liau ajar pula dan Amrullah telah mulai berilmu sebagai ayah 
dan neneknya. Negeri Sungai Batang merasa amat berbahagia 
karena beliau telah menanamkan tampang yang baik di negeri 
itu. Maka pada tahun 1275 H (1856 M ) bertindaklah Tuan Raja 
Mogo dan Tuan Pak Renda, suku Caniago, Bako (keluarga 
ayah) dari Istri beliau mewakafkan tanah suku mereka, tanah 
orang Caniago yang bertempat di Air Selubuk untuk anak 
Ungku Pariaman, istri dari Ungku Syekh Suku Tanjung dan ibu 
dari Muhammad Amrullah yang di waktu mudanya telah ber- 
gelar Fakih Kisai, suku Melayu. 

Ketika mewakafkan tanah itu Ungku Syekh Suku Tanjung 
sendiri (menantunya) turut badir, bukan saja karena dia menan- 
tu, tetapi terutama oleh kdlena dialah orang alim di waktu itu 
dan dia sebagai yang disegani dari Suku Tanjung. Dan hadir pu- 
la Tuanku Laras sendiri, dari suku Guci. Tuanku Laras suku 
Guci ialah si Bubalang gelar Batuk Rajo Bendahara. Laras yang 
pertama di negeri IV Koto: supaya lebih kuat, hadir pula Engku 
Kepala Negeri Sungai Batang sendiri. Datuk Rajo Mudo dan be- 
liau pun pengulu pula dari orang Caniago yang mewakafkan 
tanah. 

Maka jelaslah sekarang bahwa tanah sekeliling surau Air 
Selubuk yang sekarang itu; di dekat mesjid Nagari, yang di sana 
bermakamTuanku Syekh Amrullah dan tidak beberapa jauh da- 
ri sana, di dekat surau Air Luar bermakam pula Tuanku Syekh 
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Guguk Katur (Un g ku Syekh Suku Tanjung)* asal mulanya ialah 
harta wakaf orang Caniago yang diwakafkan kepada Siti $a- 
erah turun temurun kepada anaknya *nan padu si* (yang perem- 
puan). sehingga harta wakaf itu menjadi harta pusaka tinggi 
daripada orang suku Melayu sampai sekarang. 

Gunanya ialah menunjukkan tanda hormat dan sambutan 
kemuliaan buat Tuanku Syekh Pariaman dan menantunya 
Tuanku Syekh Guguk Katur dan anaknya Tuanku Syekh Ki&aL 

MAKAM BELIAU DI KOTO TU O 

Sayang sekal i T entah karena kelalaian saya ataupun karena 
tidak ada catatan pada Ayahku , saya tidak mengetahui bila Tu- 
anku Pariaman wafat. Yang didapati sekarang hanyalah pusara 
beliau di KotoTuo sebelah kiri mesjid, nampak saja dari pinggir 
jalan bila kita berjalan di jalan raya Koto Tuo akan menuju Ma- 
ninjau. 

Di dalam kubah yang diatap bagus itu bertemulah tiga bu- 
ah kubur. Satu kuburan dengan batu nisan yang tinggi dan bu- 
lat yang terbuat dari batu granit keras. Itulah kuburan Tuanku 
Pariaman. Batu nisan itu menurut keterangan orang tua yang 
menunjukkan jalan, kabarnya dibuat di Manlnjau dan diangkut 
dengan pedati ke Koio Tuo di zaman dahulu. 

Di samping beliau .berkuburlah Tuanku Sutan anak dari 
anak perempuan beliau yang di Koto Tuo, Jika Muhammad 
Ammllah Tuanku Kisai cucunya dari anak perempuannya yang 
di Sungai Batang menjadi Tuanku di Sungai Batang; Tuanku 
Sutan ialah yang menjadi Tuanku di Koto Tuo. Beliau keduanya 
sama-sama diajar oleh neneknya itu mengaji sampai pandai dan 
sampai alim. Ketika Tuanku Pariaman sudah meninggal. Tuan- 
ku Sutanlah yang meneruskan memimpin orang Siak** ) di Koto 
Tuo sebagai saudara sepupunya Tuanku Kisai memimpin orang 
siak di Danau. t 

l*J. — Menurut islilah di Minangk-bam:: getar TUANKU adalah getar kehormatan 
unjuk Utama ywif besar dengan menyebut negerinya. (Seumpama: Tuanku Imam Bon- 
dol dan Tuanku di Guguk Etil Uf]k Panggilan juga untuk Laias dun kemudian untuk 
Demang. Kemudian alas kaca khusus untuk orang alim, yaitu "Uugku". Kata Ungku 
iai icipAkai di Pariaman daa Danau, Di Dam dipakai kta InyUcV Inyik Parabek r Inyik 
Tinjung, Inyik Jaiio dan sebagainya. Hanya Syekh M. J amil J ambek saja dJ panggilkm^ 
'inyik Jambde* 1 , Dan dipakai juga getar ‘‘ShektT ualuk Ulama yang tertua. Panggilan 
pendek kepada Ulama ialah ’TJngku” dan panggiJan kepada ahli-ahli ada! dan orang- 
orang cerdik pandai ialah "Engku"; 


"Orang Siak” ntflib Minangkabau 3 'Santri 1 \ Kabarnya konon,, maka kaum tt&tri di 
Minangkabau disebut orang. Siak. Sebab penuntut-penuutut ilmu agama banyak 
ditang dari S tak. Dan kaca setengahnya pula orang-orang dari Siaklah yang 
menyebarkan Agama Islam di Minangkabau di zaman dahulu. 
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Sejarah hidup Tuanku Sutan ini pun kena mengena pula de- 
ngan kekuasaan Belanda, Pengaruh beliau pun kian lama kian 
besar, dan seinan g at benci kepada kekuasaan Belanda berkum- 
pul dengan kaum adat menimbulkan benci dalam hati beliau, 
sedang beliau kian lama kian berpengaruh. Orang memfitnah- 
kan bahwa beliau hendak mengadakan pemberontakan. Beliau 
telah menyusun kekuatan dan membuat uang palsu untuk per- 
belanjaan memberontak. Lama kelamaan setelah menderita pe- 
ngintipan- pengintipan yang tidak berkeputusan, beliau pun di- 
tangkap, Kabar yang disiarkan ialah bahwa Tuanku Sutan 
membuat uang kertas palsu. Tetapi beliau tidak dihadapkan ke 
muka pengadilan, melainkan diasingkan ke Temate. Dan sete- 
lah 6 tahun diasingkan, akhirnya beliau dibolehkan pulang. Tu- 
duhan begitu rendah yang ditimpakan kepada diri beliau, 
padahal tidak dihukum, hanya diasingkan sebagai pengasingan 
politik, tidaklah mengurangi cinta orang kepada beliau. Setelah 
beliau pulang kembali dan beliau meninggal dunia, dikuburkan 
oranglah beliau di samping kuburan neneknya dalam satu ma- 
kam memakai kubah. 


Sekarang terdapatlah pula d i. sana sebuah kuburan baru, 
kuburan dari p u t era Tuanku Alttma* Tuahku Aluma pun adalah 
keturunan Tuanku Pariaman juga di KotoTuo. tetapi beliau ma- 
sih memegang faham lama, Beliau menganut Tharikat Naqsya- 
bandi. Setelah beliau wafat diteruskan memimpin Tharikat oleh 
puteranya Tuanku Alam. Di zaman revolusi bersenjata (1945- 
1949) Tuanku Alam telah memimpin murid-muridnya dengan 
aktif menentang Belanda, bersama Hizbullah, Sabilillah, 
Lasymi dan lain-lain. Di tahun 1949 Koto Tuo diserang Belanda, 
Tuanku Alam dan beberapa muridnya yang bermarkas di surau- 
nya itu telah dikepung Belanda. Tuanku Alam tidak sempat me- 
nyingkir, beliau bertahan dan melawan dengan hanya senjata 
yang tidak lengkap. Suraunya dibakar Belanda dan beliau sen- 
diri tewas karena mempertahankan suraunya. Maka penduduk 
negeri Koto Tuo telah menguburkan beliau pula pada kuburan 
neneknya itu, sebagai *Taman Syuhada*, kuburan Pejuang 
Agama. 

Sampai sekarang masih ramai orang ziarah kepada pusara 
ber makam itu, setengahnya untuk mengenang sejarah dan se- 
tengahnya lagi membaca-baca surat Yasin menurut dasar pe- 
ngajiannya. 
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Sebagai kita ketahui tadi, nama kecil beliau Abdullah Arif, 
Di zaman perjuangan Kaum Paderi beliau lebih terkenal de- 
ngan sebutan Tuanku Pariaman. Di kampung saya dalam cata- 
tan orang tua-tua disebut Ungku Syekh Pariaman, Menurut isti- 
lah zaman dahulu seorang Ulama baru dipanggilkan Syekh apa- 
bila dia telah mendapat ijazah buat mengajarkan salah satu 
Tharikat, Setelah beliau tua dan anak-anak atau cucunya telah 
banyak yang alim* maka Tuanku Syekh yang telah tua itu tidak 
dipanggilkan orang lagi dengan panggilan lama melainkan di- 
sebutlah beliau dengan panggilan baru "Tuanku Nan Tuo 

Sebutan Tuanku Nan Tuo di Koto Tuo inilah yang lebih di- 
kenal orang di Lawang r Andalas dan IV Koto. Sehingga kadang- 
kadang bagi orang yang tidak teliti tentang Sejarah Paderi ter- 
satukan saja di antara Tuanku Nan Tuo „Koto TuoIV Angkat de- 
ngan Tuanku Nan Tuo Koto Tuo IV Koto, nenek kami itu. Pada- 
hal Tuanku Nan Tuo yang kita perkatakan ini „ usianya lebih 
muda dari Tuanku Nan Tuo, Koto Tuo IV Angkat Cangking itu f 
adanya. 
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tl TUANKU SYEKH GUGUK KA TUR 

Sebagaimana telah diterangkan tadi t murid Tuanku Syekh 
Pariaman yang terkemuka dalaijj negeri Danau ialah AbduUak 
Saleh. Beliau adalah dari suku Tanjung anak buah Datuk Raja 
Endah. (*k 

J 

Dipandang dari segi keturunan suku, maka bagi saya sen- 
diri nenek moyang saya Syekh Guguk Katur itu adalah rangkap 
dua. Nenek menurut adat dan syara'. Dari segi adat, saya ada- 
lah dari suku Tanjung anak buah Engku Datuk Rajo Endak. Da- 
tuk Rajo Endah yang saya dapati adalah ayah daripada Engku 
Nur St. Iskandar. Beliau pernah menjadi Engkij^Kepala Negeri 
di Sungai Batang 27 tahun lamanya. Dan yang digantikannya, 
yang sezaman dengan Tuanku Syekh Guguk Katur itu , Engku 
Patuk Rajo Endah Nan Kecil t pun pernah beberapa tahun men- 
jadi Engku Kepala Negeri Sungai Batang. 

Dari pihak syara' adalah saya A hdulmallk bin Abdulkarim 
bin Muhammad A mrullah bin Tuanku AbduUah Saleh tersebut. 


l*>. Siyhfta «fcili AYAHKU ciduk, memberikan keierangaji bit* beliau 
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Kata ayah saya: ^ 

"Ungku Syekh suku Tanjung atau Tuanku Guguk Katur itu 
adalah seorang Ulama yang amat besar perhatiannya kepada 
Ilmu Tasauf sehingga kitab "Hikam Ibnu A t ha Ulah " beliau ha - 
pai di tuar kepala. Beliau pun seorang cerdik ahli adat ; sehingga 
bukan saja urusan agama yang ditanyakan orang kepada beliau 
bahkan juga urusan adat. Seketika terjadi perkara di antara ne- 
geri Bayur dengan negeri VI Koto tentang kedudukan pulau 
yang terletak di muka negeri Bayur, karena berebut di, antara 
kedua negeri itu termasuk wilayah manakah pulau itu, ke Bayur 
atau ke VI Koto, tidaklah dapat Kompeni Belanda menyelesai- 
kan maka dijemputlah beliau ke Sungai Batang karena belia u 
yang ahli tentang sejarak pertumbuhan penduduk nagari setiap 
Koto itu. Lalu beliau bukalah silsilah tambo keturunan. Menu- 
rut beliau, meskipun pulau tersebut terletak di muka negeri Ba- 
yur, orang VI Kotolah yang berhak karena di musim sekian ta- 
hun sekian Datuk anu dari VI Koto yang mencencang melatih 
pulau tersebut. Sampai sekarang keputusan beliau itulah yang 
berlaku . Pulau itu sampai sekarang bernama " Pulau Ahad" 
nama pekan dalam negeri VI Koto, bukan "Pulau Jum'at H 
nama pekan dari negeri Bayur , ' r 

p 

Tambahan AYAHKU pula: 

"Pelajaran Imam Al Ghdzali tentang khalwat sangat ter- 
makan oleh beliau Tuanku Syekh Guguk Katur atau Ungku 
Syekh Suku Tanjung itu. Lantaran itu beliau lebih suka ber - 
khalwat di suraunya di Guguk Katur. Di samping suraunya itu 
beliau perbuat sebuah pancuran yang mengalirkan air yang jer- 
nih dan di samping pancuran itu terhampar batu hampar putih 
tempat beliau sembahyang, yang nampak dari jauh menyerupai 
"guguk" (tanah munggu) padahaidi atasnya datar. Tengah ma- 
lam ketika Tahajjud beliau lebih suka sembahyang ke atas batu 
itu ♦ Sampai sekarang batu "guguk katur ' r itu dan bekas tapak 
surau beliau masih ada dan dapat dilihat. 

Kepada murid yang shaleh inilah tertarik hati gurunya Tu- 
anku Pariaman sehingga anaknya Siti Saeruh menjadi gadis re- 
maja, beliau ambillah Tuanku Suku Tanjung itu menjadi me- 
nantunya. " 

Begitulah ceritera yang saya terima dari AYAHKU tentang 
neneknya Tuanku Syekh Guguk Katur tersebut. Dan ke atasnya 
tidaklah dapat AYAHKU menerangkan lagi siapa nenek kami 
sebab sebelum Tuanku Pariaman datang ke Sungai Batang be- 
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lu ml ah terdengar ada orang alim yang dapat dibanggakan di 
negeri itu sehingga riwayat timbulnya keluarga kami, sebagai ( 
keluarga Kaum Agama barulah dapat dicatat dengan kedatang- j 
an Tuanku Pariaman yang sama tumbuh dengan Gerakan Pa- 1 
deri di Minangkabau di awai abad kesembilan belas itu. 

1 ( E SYEKH MUHAMMAD AMRULLAH 

(Tuanku Kisai) 

Sebagaimana saya nyatakan di atas s saya telah mendapat 
sebuah kitab yang berisi catatan penting tentang nenek-nenek' 
ku itu. Yaitu Kitab *Umu! Ma'ani' yang diwakafkan orang ke- 
pada beliau dan masih ditulis dengan tangan. 

Di dalam buku itu bertemu pula catatan beliau dalam ba- 
has* Arab demikian bunyinya; 

"Wulida ibnani Amrullahi wa Bayanullahi ft syahri R ajab m 
sanata 1256 hijrata nabiyyi; ahaduhuma lailatal Kkatmsi s&disa 
ayyamiki; wal akharu IBayanuflahi) lailatai A kadi akhira* 

syahri , " 

Artinya: 'Dilahirkan dua orang anak laki-laki; Amrullah 
dan Bayanullah pada bulan Rajab tahun 1256 hijrah Nabi. Yang 
satunya malam Kamis 6 hari bulan dan yang satunya lagi {yaitu 
Bayanullah) pada malam Ahad di akhir bulan- 

Rupanya nenekku Amrullah itu sama-sama dikandung de- ; 
ngan saudaranya Bayanullah dan sama-sama lahir di bulan Ra- 
jab, nenekku 6 Rajab 1256 dan Bayanullah lahir malam Ahad di 

akhir Rajab. > 

Yang diketahui oleh umum ialah bahwa adiknya adalah Ha- 
ji Umar, ayah dari Muhammad Harun Fakih Saidi (Suku Tan- 
jung) yang kelak akan banyak disebut namanya ketika Ayahku 
mendirikan mesjid di Kubu, murid Ayahku yarig berani. Belum- 
lah ada pengetahuan saya, apakah Haji Umar ini yang di kala 
kecilnya bernama Bayanullah, dikandung k^fnbar bersama 
Amrullah. Amrullah lahir di awal bulan Rajab 1256 dan Ba- 
y a nu llah lahir di akhir Raj ab malam Ahad . 

Penukaran nama seteiah orang menjadi Haji adalah kebia- 
saan umum di zaman yang sudah-sudah. Sebab itu tidaklah ja- 
uh dari kemu ngkin an bahwa Bayanullah menukar n a many a 

menjadi Haji Umar setelah Haji, sebagai ayah saya Muhammad 
Rasul setelah menjadi Haji menukar namanya menjadi Abdul 
Katim. Bahkan saya sendiri seketika naik Haji yang pertama di 
tahun 1927 diajak juga oleh teman-teman seketika berhenti 
(mubit) di Mina supaya menukar nama, yang akan diresmikan 
oleh syekh jama'ah kami. 
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Atau apakah Bayanullah itu- adik kembar beliau yang raja» 
sama dikandung oieh satu ibu tetapi meninggal sebelum 
dewasa, ■].%■.. a 

Penyelidikan saya belum sampai ke sana dan sayang sekali 
orang tua-tua tempat bertanya boleh dikatakan tidak ada lagi di 
negeri Sungai Batang. '■ ^ 

Atau mungkin juga beliau berlain ibu dengan Bayanullah 
bukan kembar. Nenekku dilahirkan di aw r al Rajab dan Baya- 
mil! ah di akhir Rajab. * 

Nama Bayanullah itu tidaklah dikenal yang dikenal hanya- 
lah Haji Umat. Seketika saya menanyakan ini kepada Bapakku 
Haji Yusuf Amrullah, beliau pun mengatakan bahwa saudara 
Syekh Amrullah yang -dikenal hanyalah Bapak Haji Umar.^ 
'Mungkin dia yang Bayanullah itu. * Kata Bapak Haji Yusuf. 

Dari kedinya nenekku itu telah belajar kepada ayahnya 
sendiri sampat khatam Al Qut'an, Dalam tahun 1270 H 1 165 J M 
dalam usia 14 tahun dibawalah dia oleh neneknya Tuanku Pa- 
riaman ke Koto Tuo karena hendak beliau ajar ilmu agama yang 
lebih tinggi. Bersama-sama dengan saudara sepupunya Tuanku 
Sutan yaitu anak dari anak perempuan Tuanku Pariaman. yang 
di Koto Tuo. Tuanku Amrullah belajar kepada neneknya itu. 
Lama juga Amrullah tinggal dengan neneknya di Koto Tuo dan 
di waktu-w r abtu tertentu pulang juga dia ke Danau. Karena dia 
sudah alim puladiberilah dia gelar Fakih Kisai. 

Kata AYAHKU: 

"Dia diberi gelar Fakih Kisai karena dia telah hapal Al 
Qur'an. Al Kisai adalah nama dari salafi seorang Qari’(ahli 
membaca Qur 'anj yang tujuh. Ketika arang suku Cantaga wie- 
wakajkan lunak untuk ibunya beliau pun turut hadir di Sungai 
Batang (127 5 j 

■# 

Pada tahun -1282 H 1 1 S“b4 M barulah Fakih Kisai menetap di 
kampungnya. Dia telah diberi ijazah oleh neneknya Tuanku Pa* 
ria mau buat mengajarkan agama di negerinya. Beliau telah di- 
berikan ijazah mengajarkan Ilmu Tafsir, Fiqlh J Tasauf dan ilmu- 
ilmu alat, yaitu Nahwu, Sharaf, Manthik, Ma'ani, Bayan dan 
Badi*, Usia beliau waktu itu telah 26 tahun. Dan tidak berapa 
lama setelah itu wafatlah guru dan neneknya Tuanku Pariaman 
itu di Koto Tuo. 

Ramailah murid-murid datang belajar kepada beliau. Na- 
ma beliau kian masyhur di negeri Danau "dan sampai ke Bukit- 
tinggi, Banuhanapu, Dan ketika beliau dijemput orang buat me- 
ngajarkan Tharikat ke negeri Sungai Landir dan Pantar naik ke 
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IV Koto tempatnya belajar dahulu r ke Koto Gadang, Koto Tuo, 
Balingka dan Guguk 'dan sampai juga ke Banuhampu. Dan 
^ atas'persepakatau ahli-ahli adat dan agama di IV Koto (Sungai 
Batang, Maninjau, Bayur dan Tanjungsani) diadakanlah kenduri 
besar di mesjid Nagari, hadir Tuanku-tuanku dan Lebai-lebai 
dan Nimk Mamak dan Tuanku Laras, disembelih kerbau bebe- 
tapa ekor guna meresmikan gelar beliau yang batu a yaitu 
"Tuanku Kisar (*)« 

Kata AYAHKU: 

"Kalau beliau pergi memenuhi wiridnya ke nagari-nagari 
tempatnya mengajar, misalnya ke Sungai Landir akan tenis ke 
Koto Tuo dan Koto Gadang melalui nagari Ranah terus ke Ba- 
^ nuhampu dan Kapas Panji ke rumah anak istrinya yang di sana, 
tidaklah beliau berjejak di tanak. Dibuatkan orang beliau tandu 
atau kursi diberi penutup dan dipikul oleh empat orang siak. 
Beberapa Lebat mengiringkan di belakang membawa kitab- 
kitab dan peti beliau, sambung bersambung daripada satu na- 
gari ke nagari yang lain * Kadang-kadang beliau sendiri pun 
lebih suta naik kuda* " 

MENAHUN DJ MEKKAH 

Oleh karena kian lama kian semerbak namanya sebagai se- 
orang Tuanku yang besar, sudah mengkhalifahkan neneknya 
Tuanku Pariaman, mengajar di Danau, Banuhampu, IV Koto 
dan lain-lain di Luhak Agam dan sampai juga ke Lawang, Anda- 
las dan Palembayan (VIII Koto) merasalah beliau bahwa keada- 
an yang demikian belumlah cukup, Beliau merasa perlu buat 
melanjutkan menambah pengetahuan ke negeri Mekkah sendiri 
dan menahun di sana. Maka berangkatlah beliau ke Mekkah de- 
ngan membawa istrinya Siti Salamah yaitu satu di antara tiga is- 
trinya pada masa itu. Ke Mekkah yang pertama itu lima tahun 

lamanya beliau menahun di sana. f 

‘'V 


i ), Diily-m wjifLii: k.ahM "Al Imam"' yungdiLcrhiJkiin oleh Syekh Mohaflimud bin SaILm Al 
Kalali dan pengarangnya Syekh Tatar Jalaluddin, di Singapura pada lahun 3W6 itu, ada 
dituliskan dafear nama wakil-wakil "Al Imam" 1 di tanah Malaya, di Sumateradan di tailfth 
Jawa». Maka naiiia. AYAHKU sebagai wakil di Danau (Maninjau) ditulis : "Haj* AJmJWJV 
k a rim bin Tvunku a j Rupanya sampai tahun 1906 iiu Tuanku KLsaJ itulah yang lebih 

pKhpbl ler sehasil u | u fill numa beliau. KemudLart surat kubur ‘Al Munriir" terhiL di 

Padang puda lahun 3 9 H harulah lebih populer AbdylkiiTim AmmUah^ 
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Beliau berguru kepada Savid Zaini Dahlan Ulama Mekkah ‘ 
yang terkenal. Dan berguru juga kepada Syekh Muhammad f 
Hasbullah dan beberapa Ulama yang lain. Beliau pun sama be^ 
lajar dengan Syekh Ahmad Khatib dan Syekh Taher Jalaluddin 
yang usia mereka lebih muda daripada beliau. Sayang sekati 
AYAHKU tidak memberikan catatan tahun berapa beliau 'ke 
Mekkah yang pertama itu , : * 

Adapun ke Mekkah yang kedua kali ialah mengantarkan 
AYAHKU pergi belajar sebagaimana yang akan disebut nanti. 

Sebagai kebiasaan para Ulama pada masa itu, beliau pun 
mengambil ijazah Tharikat Naqsyabandi. \ 

KELUARGA DAN ISTRI-ISTRI N YA 



Dengan Tuanku Laras Datuk Penghulu Besar, Laras y 
ketiga dalam negeri IV Koto beliau hampir sebaya dan beliau 
lebih tua sedikit. Setelah nagari Danau Maninjau dikuasai pe- 
nuh oleh Belanda sehabis Perang Paderi, nagari Danau dibagi 
kepada dua Kelarasan, IV Koto (Sungai Batang, Tanjungsani, 
Maninjau dan Bayur) dan VI Koto (Koto Tuo* Koto Gadang, Ko- 
to Kecil T Koto Tinggi, Koto Malintang dan Paninjau&n)* Ma- 
sing-masing diperintah oleh seorang Laras. Setiap nagari di- 
angkat Penghulu Kepala. Keluarga Laras-laras dipandang se- 
bagai keluarga "Bangsawan*. Menurut kebiasaan di Minang- 
kabau pada masa itu dan sampai sekarang masih terbawa-bawa 
orang bangsawan itu adalah "jemputan*. Artinya orang laki- 
laki "jemputan* itulah yang dijemput, diminta dan dimohonkan 
oleh suatu suku berpengaruh supaya sudi kawin dengan anak 
kemenakannya. Tetapi rakyat umum walaupun kaum Agama 
sudah kalah dalam peperangan Paderi masih tetap memandang 
bahwa Ulamalah bangsawan yang sejati Ulama pun orang 
jemputan, * 

Maka orang* dari suku Tanjung di Koto Tinggi "menjem- 
put" Tuanku Laras Datuk Penghulu Besar untuk kemenakan 
mereka yang rupaw r an Siti Rono, Dan untuk adik Siti Rono yang 
bernama Salamah mereka "jemput" Tuanku K i sal Istrinya Siti 
Salamah inilah yang beliau bawa ke Mekkah dan menahun 5 ta- 
hun itu. 

Istri beliau yang kedua orang Tanjung juga di Panajunan. 

Istri yang ketiga Tarwasasuku Jambak di B atungpanj an g 4 

Istri keempat dari suku Caniago di Kabun, 

Istri kelima suku Tanjung di Ekor Pisang. 

Istri keenam Upik Imah suku Jambak di Nagari. 

Istri ketuj u h Siti Zub a idah di Kubu , 
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_ Istri kedelapan adalah di Kapas Panji Kelarasan Banuham- 
pa Bukittinggi. Istri beliau yang di Kapas Panji Ban u h ampu ini» 
, -adalah atas jemputan dari ninik-mamak Alim Ulama negeri Ba- 
nuhampu pada masa itu. Saudara Munir Ahmad gelar Datuk 
Palindih seorang alim lagi ahli adat di Banuhampu pernah 
menceritakan kepada saya demikian; 

Di zaman dahulu Uu adat sangat keras. Payahlah orang 
akan sudi menerima orang semundu dari nagari lain , Sedang 
Kurai pun pada masa itu tidaklah begitu suka bersemanda 
orang Banuhampu, apatah lagi orang Banuhampu akan ber se- 
mundu orang Danau, 

Tetapi terhadap nenek saudara HAMKA ninik mamak dan 
Alim Ulama berpendapat lain. "Jauh akan kita jemput, hampir 
't* -akan kita jelang r karena kedatangan beliau menjadi orang se- 
m anda kita adalah laksana matahari menerangi nagari kita . f> 

Demikianlah kata yang didengar saudara Munir Ahmad 
Ahmad Palindih ketika Nagari Kapas Panji menjemput beliau» 
"Tidak ada yang menupangl 

Malahan dikirimlah satu perutusan dari ninik mamak dan 
Alim Ulama dalang ke Danau membawa sirih di cerana memo- 
bon beliau sudi ^jadiotangsemanda kami*. (Kemudian pada ta- 
hun 1918 nagari Kapas Fanji menjemput ayahku pula supaya 
kawin di Kapas Panji itu). Sambil bersenda gurau saudara 
Munir Ahmad Datuk Palindih menyambung katanya; 

'"Kalau i tidaklah zaman sudah berubah , niscaya cucu 
beliau pun akan kam i * jempu t rf pula, n 

PUTERA-PUTERJ BELIAU 

I 

Kata ayahku beliau bersaudara yang sebap^i empat puluh 
enam orang banyaknya. Ada yang meninggal di 'waktu kecil Sa- 
ya tidak sempat mencatat nama-nama mereka itu» terutama na- 
ma saudara ayah saya yang perempuan. 

Dari istri beliau suku Caniago anak buah datuk Hajo Mudo 
di K a bu n beliau beroleh Putera: 

/. Haji Abduilah, 

Inilah anak nenekku, saudara ayahkku yang paling tua. Be- 
liau ini terkenal karena ahli khat (tulisan indah) yang dipelajari- 
nya di Mekkah. Bekas tangan beliau masih didapati di mesjid 
Nagari yaitu Ay&tul Kursi ditulis dengan air emas sekeliling 

■9 
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dinding mesjid. Jelas benar diukir dengan ilmu. Sayang sekali 
beberapa tahun yang lalu, oleh anak -cucu yang sangat jahil ten- 
tang nilai seni, khat itu dihapus dengan cat hitam» Namun de- 
mikian kesan rangka yang dihapus itu masih kelihatan sampai' 1 
sekarang. Adakah agaknya perhatian buat menimbulkan kem- 
bali bekas khat itu, sebab masih nampak» entahlah» Dan bekas 
tulisan beliau yang indah itu saya dapati juga menjadi ukiran 
dari rumah bekas istri beliau di Balai Tengah, Lintau (1946), Se- 
lain dari itu beliau pun terkenal ahli pencak silat, » Banyak 
pendekar tua di Sungai Batang murid beliau. 

2 » Abdurrakhman gelar Fakih Qati. 

Ketika Belanda menjalankan belasting di Minangkabau 
(1908) tertariklah hati beliau pindah ke Tanah Malaya» Setelah 
tinggal di Klan g (Selangor) dapatlah beliau membeli kebun di ' 
saua dan hidup menjadi warganegara Selangor, Dia ke sana 
hampir bersamaan dengan rombongan Haji A bas Balingku, 
Meskipun kemudiannya beliau pernah pulang» namun kehidup- 
an di sana telah menarik hati beliau, sampai beliau meninggal 
di sana. 

Di Kabun itu ada juga anak beliau yang perempuan. 

Dari istri beliau Hajah Salamah, suku Tanjung di Koto 
Tinggi, anak buah Datuk Makhudum, beliau berputera; 

3. Haji Abdulwtlhab, 

Beliau terkenal sebagai Ulama, ahli perdukunan menurut 
kitab-kitab Arab, Sayangnya beliau menetap di kampung saja, 

sehingga kuranglah kemasyhurannya» 

4, Abdul Qahar Fakih Baginda r 

Beliau ini seorang "orang siak" menetap di kampung, me- 
ngajar dan shaleh, ■* 

5, Abdul Ghaffars 

Tidak begitu terkenal. 

Dari istri beliau suku Tanjung anak buah Datuk MajoJelo di 
Panajungan beliau beroleh putera: 

6. Muhammad Ja 'far. 

Dia tertarik kepada perniagaan. Ketika muda bergelar St, 
Malano, kemudian menjadi PenghuJu dengan gelar Datuk Ma- 
joJelo, Ketika berniaga di Pekalongan dan Yogyakarta di tahun 
1924 beliau masuk PSI1 dan mengambil kursus kepada HOS 
Cokroaminoto dan H. Fakhruddin, Kemudian di masa Bung 
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Katiiti mendirikan gerakan Nasional, beliau masuk PNI, Beliau 
salah seorang yang membangun pergerakan Muhammadiyah di 
Sungai Batang ( 1 925). 

Dari istri beliau orang suku Tanjung di Ekor Pisang, anak 
buah Datuk Rajo Endah, beliau beroleh putera; 

7, Hqji Muhammad Nur. 

Seorang Ulama dan ahli perdukunan Arabi, Keras pendiri* 
airnya pada faham yang lama» puasa dengan ru'yah. Di per- 
tengahan umurnya beliau agak kurang $ehat.{Futeranya Yusuf 
M.Nur menjadi salah seorang pembangun Muhammadiyah dan 
mesjid Mujahidin di Bandung, keluaran Madrasah Sumatera 
Ihawalib), 

S, Muhammad J amil Fakih Saraendah. 

Tidak begitu terkenal. 

9. Muhammad Hasan. 

Tidak begitu terkenal. 

Di sana ada juga putera beliau perempuan, ibu dari saudara 
Ar Wahid Er bekas Bupati di Tapak Tuan. 

Dari istri beliau suku Jambak anak buah Datuk Bandaharo 
Rajo di Nagari beliau beroleh seorang anak perempuan berna- 
ma Juriah, pernah menjadi istri Tuanku Demang St. Perpatih 
(kemudian Datuk Bandaro Kayo), putera Tuanku Laras Datuk 
Penghulu Besar, 

Dari istri beliau Siti Zubaidah Kubu tidak berputera. 

Dari istri beliau yang di Kapas Panji, beroleh tiga putera, 
seorang laki-laki bernama: 

W. Ahmad Khatkib. £ 

Mengambil "berkat" dari nama Syekh Ahtnitd Khatkib di 
Mekkah. Beliau ini meninggal di Lampung seketika menjadi 
guru di sana. 

Saudaranya dua perempuan, yaitu Fathimah dan U m m u 
Kaismu, Ummu Kalsum setelah nai haji (1959) dengan suami- 
nya Engku Kepala Datuk Besar di Padang Luar» seketika me- 
nyusun kembali buku ini masih hidup. 

Dari istri beliau yang di Batung Panjang, yaitu Andung 
Tarwasa beliau mendapat beberapa orang anak laki-laki dan 
rT - beberapa anak perempuan. 

J f 

■*> 
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Nama-nama Bapak dan Ibu saya yang di sinilah yang masih 
dapat saya ingat, sebab merekalah Bako langsung saya, yaitu: 

L Maryam, meninggal di waktu muda. 

2. 'Aisyah, meninggal dalam usia 87 tahun (1381 H /1960}, 

X Dr. Syekh Abdul Karim Amrullah (Ayahku), meninggal 
di Jakarta 1945. 

4. Maimunah, meninggal tahun 1948. 

5. Hafsah, meninggal tahun 1938, 

t, Muhammad Saleh, meninggal tahun 1916, Setelah menja- 
di guru agama di pasar Solok. 

7. Haji Yusuf, Kepala Kadhi nagari Sungai Batang. Seketika 
disusun buku ini masih hidup. Moga-mcga Tuhan memanjang- 
kan usia beliau. Jadi dengan Dr. Syekh Abdul Karim Amruilah, 
Muhammad Amin, Kari Sutan, Muhammad Saleh dan Haji Yu- 
suf, putera beliau yang laki-laki 15 orang, 

■H 11 

KEPERCAYAAN ORANG TERHADAP DIRI BELIAU 

Dalam satu perjamuan makan di Kapas Panji di rumah ibu 
saya Unimu Kalsum di zaman Jepang, hadir juga suami beliau 
Datuk Besar, Engku Kepala Tua negeri Padang Luar, dapatlah 
saya bersama makan dengan Almarhum Tuanku Syekh * Abbas 
Ladang Lawas» bekas Kadhi Pengadilan Negeri (Landraad) di 
Bukittinggi, Beliau adalah ayah dari Sdr. H.Sirajuddin Abbas 
Pemimpin FERTJ yang terkenal. Beliau berceritera kepada saya 
bahwasanya nenek saya itu adalah guru beliau. Lalu dipujinya- 
lah kebesaran gurunya itu, dan dikatakannya bahwa Ulama- 
ulama sekarang meskipun mengaku Alim, tidaklah mencapai 
kebesaran dan keramat beliau. Kata beliau: 

"Nenek Haji itu seorang alim - pandita yang bertuah lagi ke- 
ramat. Jaranglah bertemft Ulama sekeramat itu , Kami Ulama- 
ulama tua dalam nagari K urai, Banuhampu adalah murid beliau 
belaka dan memegang teguh pengajian beliau. " 

Lalu beliau sebut beberapa keganjilan dan kekeramatan 
nenek saya itu. Dan dengan sindiran halus beliau menyatakan 
bahwa beliau merasa amat sayang bahwa orang-orang yang di 
belakangnya banyak yang telah menyalah i kajinya (yang dimak- 
sud ialah Ayah saya). 

Akhirnya beliau berkata: 

"JDo a beliau mustajab, " 

Orang tua-tua di kampung saya pun umumnya mempunyai . 
kepercayaan sebagai yang disebut Tuanku Syekh Lidang La- 
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was, Salah satu buah mulut urun y tua-tua di kampung kami ia- 
lah asal mula mesjid Kampung Tangah (Jorong Etatung Pan- 
jang) akan terbakar. Pada suatu hari beliau kembali dari per* 
jalanan ke Galaputtg, Tanjung S ani. Sesampainya di hadapan 
mesjid Kampung Tangah itu, waktu Maghrib tiba. Pemuda- 
pemuda masih duduk-duduk di pelataran Jepau dekat mesjid. 
Lalu beliau berkata: 

'Hai kalian nan mudo-mudo, waktu Maghrib sudah masuk, 
mari ambil wudhu r , mari sembahyang. ' 

Beliau sendiri pergilah ke kolam mengambil wudhu '.Bebe- 
rapa orang pemuda mengikut, tetapi ada pula beberapa pemu- 
da kutang mengacuhkan perkataan beliau. Dan ada pula yang 
diam-diam pergi. Selesai beliau berwudh u' dilihatnya jamnya, 
lalu disuruhnya orang memukul tabuh dan azan. Beliau melihat 
ada pemuda yang pergi saja, padahal sudah hendak sembah- 
yang, Beliau kelihatan amat marah, Beliau pun terus sembah- 
yang menjadi Imam, Sehabis sembahyang beliau berwirid be- 
berapa waktu lamanya dan beliau pun akan pergi meneruskan 
perjalanannya ke arah hilir ke Air Selubuk, suraunya. Di tangga 
mesjid beliau berkata: 

' 'Tadi di waktu Maghrib sudah masuk saya lihat ada kalian 
yang keras kepala, terang-terang mengingkari perin tah 
Tuhan , Orang-orang ini wajib taubat. Kalau tidak maka siksa 
Tuhan akan datang, percayalah, ” Beliaupun pergi. 

Dengan kekayaan Allah Ta'ala yang berbuat sekehendak- 
Hya, belumlah sampai beliau di suraunya di Air Selubuk (Na- 
gari) itu, entah karena kelalaian menjaga damar (pelita), ter- 
bakarlah mesjid beratap injuk itu. Semalam itu juga, habis mus- 
nah jadi abu, tidak dapat ditolong lagi. i 

Hal ini sangatlah meninggalkan kesan dalammati pendu- 
duk Kampung Tangah, tidak dapat dilupakan orang, sehingga 
menjadi pesan daripada yang tua kepada yang muda. Maka se- 
ketika didirikan lagi mesjid baru akan gantinya, nenekku juga- 
lah yang keras berusaha membangun semangat gotong-royong 
mendirikan ganti mesjid yang terbakar itu . Yang terkenal kuat 
berusaha membangun dan memelihara mesjid itu sampai ber- 
puluh tahun di belakang ialah salah seorang kemenakan beliau 
bernama Haji Hasan (meninggal pada tahun 1951), 

Dan perangai pemuda-pemuda yang suka duduk di pelatar- 
an dan berlalai-lalai seketika orang sudah mulai azan dan beduk 
telah berbunyi dengan sendirinya tidak ada lagi. 
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Doa beliau mustajab , H demikianlah kata Syekh Abbas 
Udang Lawas ayah Sdr H Sirajuddin Abbas. 

‘Doa beliau mustajab, " demikian pula kata mendiang 
Bapak Haji Hasan yang teguh memelihara mesjid Kampung 
Tangah itu sampai wafatnya. 

Di dalam buku catatan tadi juga saya bertemu lagi catatan 
beliau tentang hari lahir anak perempuannya Siti Aisyak De- 
mikian bunyinya: 

"Wulidat ukhtu Maryama Batung Panjang, ismitha Siti 
'Aisyata awwalu waqti shubhin t yaumas Sulasaa 26 min Jya 'ba- 
na 1294, AUahuma thawml 'umrahti ma 'as salamatijid daraini 


anuti 


Artinya: "Telah lahir saudara perempuan dari Marvam, 
namanya Siti 'Aisyah, pada aw r aJ waktu subuh hari Selasa 26 

Sya'ban 1294. Ya Allah p anjangkan Jah usianya serta selamat di 
dua negeri, amin." 

Bunda kami Siti 'Aisyah itu adalah kakak dari Ayah sava 
adik dari anak beliau yang tua sekali dengan nenekanda Tar’ 
wasa, bernama Siti Maryam. Beliau baru meninggal pada tahun 

1JS1 H yang lalu di rumah beliau di Muara Pauh dalam usia 87 
tahun. Termasuk Usia yang panjang. 

Seketika catatan itu saya baca (Mei 19*63) di rumah Bapak 
H, Y usuf A mrullah * terJoneat dari mulut saya: 

"Bapak! Mustajab doa nenekku , Umur Umk Tuo panjang se- 
bagai doa ayahnya yang tertulis dalam catatan nenekku ini Co- 
balah Bapak lihat f" 

Setelah beliau lihat, terloncatlah pula dari mulut beliau- 

Memang doa beliau mustajab. • 

Lalu Bapak Haji Yusuf menceritakan bahwa sampai wafat- 
nya dalam usia setmggi itu, J Uaik Tuo (Ibu Tua) Siti 'Aisyah ti- 
dakJah pernah tinggal sembahyang beliau. Empat bukn dia sa- 

^angua dari yang ditanyakannya 

terlebih dahulu kepada anak-anak yang menjaganya, hanya sa- 
ru perkara, sudahkah masuk waktu Zhuhur, waktu Ashardan 
seterusnya Telinga beliau telah lama pekak, tetapi beberapa 
h an dekat beliau akan meninggal berulang kali b d San berkata 
sambil senyum kepada anak-anaknya yang menjaganya, bahwa 
beliau mendengar orang membaca Qur'an T sangat merdu su- 
aranya. Sebelum penyakit tuanya ditidurkannya, selalu beliau 
membaca Qur an dan berkali-kali khatam. Bacaannya tetap fa* 
sih, walaupun seluruh giginya telah habis. 
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Bagian pertama dari doa nenekku ialah : 

'Alfahumma thawwil ' umraha \ (Ya Allah panjangkanlah 

usianya). 

Mustajab doanya» anak perempuannya berusia 57 tahun. 

Doa kedua : 

"Ma 'as salamatijid daraini\ (Serta selamat pada dua ne- 
geri, dunia dan akhirat). 

Keselamatan dunia telah dicapai oleh orang tua kami itu, 
hidupnya shaleh dan beliau dicintai oleh anak cucunya. Moga- 
moga suara orang mengaji Al Qur J an yang selaJu didengarnya 
seketika beliau akan wafat itu menjadi pertanda dari keselamat- 
annya pula di akhirat, amin! 

Doa beliau m ustujab. " 

Oleh karena itu dan sebab-sebab yang lain» tidaklah heran 
jika kepercayaan orang kampung yang awam atas diri beliau 
kadang-kadang sudah sangat berlebih-lebihan, sampai kadang- 
kadang membawa ke $yirk. Sisa sepah sirih beliau diperebutkan 
orang. Kalau beliau dipanggil kenduri ke rumah orang, sengaja 
disediakan orang pinggan besar untuk beliau makan sendiri» 
Sedikit $aja beliau makan, beliau pun berhenti, sisa makanan 
beliau diperebutkan orang. Kadang-kadang marahlah yang 
empunya hajat jika sisa beliau diperebutkan tetamu sehingga 
yang empunya hajat tidak mendapat bahagian. Padahal dise* 
ngajanya pinggan besar buat beliau, ialah supaya mendapat si- 
sanya. Kadang-kadang seketika beliau lalu dijalan raya di anta- 
ra Air Songsang dengan Kubu atau Muara Pauh, datanglah se- 
orang perempuan menggendong cucunya, memohon kepada 
beliau supaya dihembus ubun-ubun cucu itu, moga-moga dapat 
berkatnya. 

Orang yang sakit payah menyuruh keluarg^ya datang ke 
surau beliau, menampung air basuh kaki beiiau^pketika beliau 
berwudhu' dibawa pulang kepada si sakit buat dihuraskan ke- 
pada badannya atau diminumnya* Bahkan setelah beliau wafat, 
air mandi jenazah beliau ditampung orang. Oleh setengahnya 
diambil penangkal bahaya belalang dan pianggang yang me- 
rusak padi, dan oleh setengahnya lagi bahkan diminum* 

Menurut keterangan Ayahku, tokoh tampan nenekku itu 
adalah gemuk, wajah beliau kuning berseri-seri, di keningnya 
ada bekas hitam tanda sujud, agak bungkuk. Anaknya yang 
menghampiri rupa beliau ialah Almarhum Syekh Abdulwahhab, 
Dan Ayahku pun pernah mengatakan: 
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"Badanku kurus ramping begini, tidak serupa nenekmu 
yang agak gemuk. Malahan kepada engkaulah. Malik, banyak 
menurun bentuk badan nenekmu. * 

J 

Pusara beliau memakai makam, terletak di halaman surau- 
nya di Air Selubuk, di sebelah Timur mesjid Nagari» Dahulu, 
sebelum perubahan-perubahan pengajian yang dibawa Ayahku, 
kononnya banyak orang datang ziarah ke kubur itu sambil mem- 
bakar kemenyan memohon apa-apa. Tetapi kian lama 

klan habislah cara ziarah yang serupa itu* Di waktu saya masih 
kecil» masih saya dapati adik beliau Tuanku Haji Uthar mem- 
baca aurat Yasin seorang diri dalam makam itu. 

Di tahun 1929 pernah tetjadi runtuh tebing Air Selubuk* 
Banyak kubur yang runtuh, sehingga berserakan! ah tulang- 
tulang, Alhamdulillah kuburan beliau selamat. Sampai se- 
karang. 


***** 
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AYAHKU 

(Haji Rasul, Syekh Abdulkarim Amrullah) 

Docior Honoris Causa 

DI WAKTU KECIL. 

kelahirannya 

Pada hari Ahad 17 Safar tahun 1296 (10 Februari 1879) la- 
hirlah beliau ke dunia t di suatu kampung kecil bernama Kepala 
Kabun, jorong Betung Panjang nagari Sungai Batang Manin- 
jau dalam L uh a k Agam. 

Diberi nama oleh ayahnya Muhammad Rasul. 

Saya baca buku catatannya: 

Ayah dan ibuku menerangkan kepadaku, bahwasanya 
seketika aku masih dalam kandungan, sangatlah hersusah pa- 
yahnya. ibuku menderita, sehingga kian lama kian kurus, tidak 
dapat bekerja sesuatu apa , payah bergerak dan tidak pula suka 
makan, yang disukainya hanya memakan c irit asai, yaitu rabuk 
papan bekas dimakan oleh binatang kecil yang memakan itflyw 
dinding rumah itu . 

Setelah genap bilangan bulannya, maka lahirlah aku ke du- 
nia. Menurut cerita ibuku setelah diberitahukan ke pada mamak 
ibuku ytirtg bernama Haji Abdussamad dan lebih masyhur ber- 
gelar Haji Jala, sebab did suka sekali menjala ikan di danau, 
bahwa anak yang dilahirkan itu laki-laki, sangatlah gembira 
hatinya, B e lu m sempat dia naik ke rumah melihat anak itu, 
terus diambilnya kapaknya, dia pergi ke rimba, mencari per 
kayuan yang bagus akan dijadikan surau , tempat aku akan me- 
ngajar jika aku gedang es ok. 

Maka ketahuilah olehmu hal anak-anakku . bahwasanya 
tonggak-tonggak surau tempat aku beribadat itu, yang seka- 
rang masih kamu saksikan di Muara Pauh, telah disediakan 
oleh nenekku, mamak ibuku, sejak sehari aku dilahirkan , Dan 
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18 tahun lamanya tonggak-tonggak itu tersusun di bawah 
mah. Karena pengharapan nenekku itu hendaknyalah aku men 
jadi pemimpin agama juga menyambung pekerjaan oran 
tua- tuaku. Jf - Sekian kusalin. 

Nenekku, pula berceritera: 

"Ayahmu itu waktu kecilnya penartgis bukan main, suara 
nya melengking, badannya kurus. Setelah dia pandai berjalan, 
nakalnya bukan buatan* Semua orang hendak dilawannya d 
semua perkara henduk ditanyakannya, sehingga membuat pu- 
sing. Dia suka sekali mengadu ayam . meskipun bukan ayam- 
nya. Dikepitnya ayam kecil diadunya dengan ayam orang lain. 
Mana yang kalah ditinggalkannya dan dibawanya yang me- 
nang . Kadang-kadang ditusuknya ekor ayam yang kalah itu 
dengan sagar, melantas ke mulutnya . Kalau ada yang menegur, 
matanya berapi-api melihat orang yang menegur itu , 

Demikianlah ceritera dari nenekku Tarwasa* yang tid; 
jemu-jemunya menceriterakan kisah anaknya itu kepada kami. 


IBUNYA 

Nenek Tarwasa itu adalah istri yang ketiga daripada Syekh 
Muhammad Amruilah. Dan Ayahku adalah anaknya yang ke 
tiga puia. Berdua yang terlebih tua daripadanya ialah perem- 
puan, Maryam dan ' Aisyah. Nenek Tarwasa meninggal seta- 
hun lebih dahulu daripada beliau (1943), dalam usia lebih dari 

100 tahun. 


USIA 7 TAHUN , 

Dari Buku Catatannya: . 

"Setelah usiaku genap 7 tahun, maka ayah $in bundaku te- 
lah menyuruhku mengerjakan sembahyang daK- puasa., meski- 
pun saya sendiri belum tahu rukun dan syaratnya. Dalam usia 
W tahun saya dibawa oleh pamanku H \ Abdussamad ke Ta - 
rusan, Painan. Satu dusun bernama Sibalaniai Di sanalah saya 
mulai belajar Qur r an kepada Tuanku Haji Hud dan Tuanku Fa- 
kih Samnun, sampai tamat . " 

Setelah setahun di sana, beliau pun dibawa pulang kembali 
ke Sungai Batang, lalu dipelajarinya menulis huruf Arab kepada 
Adam anak Tuanku Said. Setelah itu diturutkannya ayahnya 
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-jerai ke Kapas Panji. Orang kampung sangat suka kepadanya, 
karena suaranya merdu mengaji Qur'an, membaca Barzanji 
dan Azan dengan suara lantang. Setelah berusia 13 tahun mu- 
lailah belajar Nahwu dan S haraf kepada ayahnya sendiri. Ke- 
mudian beliau diantarkan oleh ayahnya ke Sungai Rotan Pa- 
naman, melanjutkan belajar kepada murid-murid ayahnya yaitu 
Tuanku Sutan Muhammad Yusuf. Di sanalah dia belajar dua ta- 
hun lamanya, sampai khatam kitab Minhajut Thallbm, ka- 
rangan Imam Nawawi dan Tafsir Jalai ain. 

Pada suatu hari dalam tahun 1918, dalam usia 10 tahun, 
saya r beliau bawa berjalan kaki melalui belukar Anai. Dekat Air 

Mancur beliau berceritera: 

"Seperti ayah dengan engkau ini pulalah ayak dengan ne- 
nekmu melalui tempat ini. Ketika akan pergi ke Sungai Rotan 
belajar mengaji Ketika itu kereta api belum hiu lagi terus ke 

Darat. " 


BELAJAR KE MEKKAH 

Rupanya cita-cita Syekh Muhammad Amruilah tidaklah 
pernah kendur, untuk menjadikan anaknya orang alim besar se- 
bagai beliau. Setelah usia anak itu meningkat 16 tahun, dan te- 
lah pulang belajar dari Sungai Rotan, dia tidak dibiarkan lagi 

kembali ke sana. 

r, Kau sudah balligh r Rasul? Tidak ke Sungai Rotan lagi me- 
ngaji, tetapi ke tempat yang lebih jauhi" 

'Ke Mekkah, ayah?' r 

"Ya, ke Mekkah?" 

Bukan main gembira an^k itu mendengar putusan ayahnya. 
Rupanya di ruatt^mata ayahnya telah terbayang-bayatig bagai- 
mana kewajibannya menyambung turunan Ulama yang telah di- 
terimanya dari nenek moy angnya, supaya jangan putus sampai 
di anaknya yang terang hati itu. Sangat besat harapannya ke- 
pada Rasul, sebab Abdullah anak yang tua. rupanya lebih suka 
mempelajari pencak silat, dari mempelajari agama yang ber- 
dalam-dalam. Apatah lagi di Mekkah ketika itu sudah masyhur 
nama temannya sama-sama mengaji dahulu* yaitu SyaiUi Ah- 
mad Khathtb Al Minangkabau!, 

Berkata dia kepada puterany a : 

"Rasul engkau mesti pergi ke Mekkah, belajar agama, se- 
belum dapat belum boleh pulang. Nenekku dahulu. Syekh 
Abdullah Arif ketika mengajar di mesjid kita ini , tidak kurang 
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dan 100 lebai-lebai yang dalang berguru kepadanya, dan ber- 
puluh- puluh damar /pelita) menerangi mesjid. Bunyi suara 
amng menderas kqji seperti lebah terbangi'* 

Maka dalam tahun 1312 H (1*94) berlayarlah Rasul ke 
Mekkah, Belajarlah beliau dengan sangat bersungguh-sungguh 
kepada gurunya yang sangat dicintai dan dihormatinya itu, 
yekh Ahmad Khathjbjtujuh tahun lamanya. Dari usia 16 sam- 
pai 23 tahun. Banyak kawannya yang sama belajar di waktu itu f 
yang kemudian menjadi orang alim ternama dan besar-besar 1 
belaka. Di antaranya Syekh Muhammad Jainil Jambek, yang 
ertetnh dahulu belajar daripadanya, sehingga kerap juga beliau 
mempelajari beberapa ilmu kepadanya. Syaikh Taher Jalai u d- 
din. ahli Falak yang masyhur. Selain dari kepada Syaikh Ahmad 
Khathib, dia pun pernah juga belajar kepada guru-guru yang la- 
in, seperti Syekh Abdullah Jamidin, Syekh Usrnan Serawak, 
iyekh Untar Bajened, Syekh Saleh Bafadal, Syekh Hamid Jed- 
™*: p Syekh Sa'id Yaman. Dan pernah juga belajar kepada 
Syekh Yusuf Nabhani pengarang kitab *Al AnwaruI Mubam- 
madiyah".. Syekh ini jadi terkenal, karena dia sangat benci ke- 
pada Syekh Muhammad Abduh! (Karangan-karangannya itu 
besar pengaruhnya dalam kalangan Ulama-ulama tua df Indo- 
nesia, sehingga payah menghapuskannya). 

Seorang kawannya yang sama-sama bersungguh-sungguh 
belajar dengan beliau, ialah Muhammad Rasyid Bayur Manin- 
jau. Pernah beliau berkata: 

"Kalau kawanku Rasyid itu tidak mati muda , tentulah akan 
hebat juga bekas ajarannya jika dia pulang . " 


Kawannya itu meninggal di Mekkah. 

Di waktu belajar itu sudah banyak yang akan menyebabkan 
&ena teman-temannya yang lain kepadanya. BetfSu tidak suka 
hanya menekur-nekur saja. Beliau suka bertanya kepada guru 
an kalau perlu beliau suka membantah. Pada waktu itu hal 
yang demikian sangatlah dipantangkan. Terasa atau tidak te- 
rasa kaji haruslah ditelan saja. Kalau menanya guru, dicap dur- 
aka. Syekh Ahmad Khathib amat sayang kepadanya karena 
erang otaknya. Tetapi kadang-kadang tersinggung juga pe- 
rasaannya ditanya-tanya begitu. Maka setelah beliau pulang ke 
Unah air dan mengeluarkan fatwa yang berbeda dengan fatwa 
kawan-kawan yang lain, kerapkali terdengar: 

Haji Rasul telah kena keparat guru! Dia selalu memban- 

!uh kepada Syekh Ahmad Khathib! " 
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Beliau berceritera: 

'Pemak ayah belajar kepada seorang guru . Rupanya ada 
keterangan guru itu yang bersalahan dari maksudnya, karena 
kaji itu tidak ditela 'ahnya dahulu di rumah sebelum mengajar. 
Murid yang lain hanya menekur saja, dan ada yang mengantuk , 
Tiba-tiba keterangan itu ayah bantah . Mata kawan-kawan ber- 
api api melihat ayah dan guru pun marah. Tetapi ayah tidak 
takut. Ayah perstlahkan guru itu memenksai kembali Kebetul- 
an benar apa yang ayah katakan. Meskipun agak malu , guru itu 
akhirnya mem benarkan juga pendapa tku. 

'Engkau murid siapa? Engkau baru saja kulihat dalam ha - 

takahku, M kata guru itu. 

"Saya murid Syekh Ahmad Khathib! " Jawab ayak 

"Patut! Patut! " Jawab guru itu. 

Sorenya guru itu kebetulan tawaf bersama-sama dengan 
Syekh Ahmad Khathib, rupanya beliau berdua bersahabat ka- 
rib. Terlihat oleh mereka muka ayah , Guru itu menunjuk ke- 
pada ayah dan Syekh Ahmad melihat ke jurusan telunjuk guru 
Itu dengan senyum membangga , Ayah pun terus mengundur- 
kan diri ke dalam orang banyak, dalam perusuan campuran di 
antara girang, takut dan malu, " 

Kiriman ayahnya hanya datang sekali setahun, di Jtala 
orang naik baji, Tepatan kiriman ialah Syekh Ahmad Khathib 
sendiri. Meskipun dalam majelis pernah beliau bertanya ke- 
pada gurunya dan beliau berani mempertahankan pendirian- 
nya, namun datang meminta belanja itu beliau takut juga. Te- 
tapi gurunya sangat arif, sehingga walaupun belanja tak men- 
cukupi dan habis sebelum waktunya, kalau beliau datang, guru- 
nya itu tahu bctuh ■» . 

"Rasul! Engkau .datang meminta belanja, uangmu telah 

habis. Tapi biar saya pinjami. 

Demikianlah tujuh tahun lamanya beliau belajar kepada 
orang besar yang terkenal itu. Beliau sangat cinta kepada guru- 
nya dan selalu menjadi buah mulutnya. Jarang ada satu hari 
yang terlepas* beliau menyebut nama gurunya itu sampai tua- 
nya: \ ' . 

‘Tuan Ahmad itu gagak perkasa , mukanya jentik di 

keningnya berkesan bekas sujud, jenggotnya lancip, belmu di- 
dengki oleh Ulama-ulama Arab karena lidahnya lebih fasih dan 
karangannya lebih balagah dari karangan mereka . Beliau me- 
nantu orang kaya dan berkenalan dengan Syarif Tetapi sung- 
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gukpun didengki, beliau pun terpaksa disegani Belmu lebih da- 
lam segala hai Meskipun belmu telah hidup cara bangsawan 
Arab , namun cintanya akan tanah Minangkabau tidak pernah 
putus. Beliau s uka sekali jika dikirimi rendang , dan lebih suka 
kalau dikirimi belut kering. Tetapi kalau diajak pulang ke 
Minang, beliau menggelengkan kepala, nampak mukanya mu- 
rami Beliau cinta ke Minangkabau, tetapi beliau tidak suka 
akan adatnya yang berpusaka kepada kemenakan. J 'Biarlah 
saya meninggal di tanah suci ini ' r Kata beliau! — Tulisan 
beliau sangat bagus , dan beliau tahu ilmu Aljabar dan Alfalak. " 


Begitulah Ayahku m enceri terakan ihwal gurunya. Kalau 
sedang berceritera tentang gurunya itu '‘'Tuan Ahmad -p mata- 
nya kelihatan gembira. 

"Tidak ada Ulama Mekkah itu yang sanggup menandingi 
beliau. " — Kata Ayahku memuji gurunya. 

Di tahun 1319 K (1901 M ) persis 100 tahun sesudah Kaji 
Miskin pulang dari Mekkah akan mengembangkan faham 
Paderi, beliau pun turunlah ke tanah air bersama beberapa te- 
mannya Ulama yang lain. Yaitu setelah mendapat ijazah dari 
gurunya akan mengajar beberapa ilmu. 
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SAMPAI DI KAMPUNG 

Kedatangan di kampung disambut dengan gembira oleh 
ayahnya dan oleh orang kampung* baik kalangan lebai-lebai 
atau kalangan ninik mamak. Tetapi kegembiraan itu akhirnya 
akan kecewa juga, sebab jiwanya yang masih muda (23 tahun) 
itu adalah jiwa sedang bergelora, sedang tidak puas. Lebih- 
Lebih gurunya selalu ketika dia di Mekkah memompakan pe- 
lajaran-pelajaran revolusioner terhadap adat 'dan tharikat- 
tharikat yang umum dipakai oleh Ulama-ulama di Sumatera. 
Syekh Ahmad Khathib juga seorang sufi, tetapi beliau tidak 
menyetujui cara tharikat yang memakai kaifiat-kaifiat yang 
b Ld 'ah itu. Padahal Syekh Amrullah sendiri adalah Syekh dari 
Tharikat Naqsyabandi. 

Belum lama beliau di rumah, orang dalam nagari, ter- 
masuk Laras sendiri mengadakan perhelatan melantik Syekh 
Amrullah bergelar "Tuahku Syekh Nan Tuo" dan Haji Rasul di- 
beri gelar "Tuanku Syekh Nan Mu do ", Buat itu disembelih be- 
berapa ekor kerbau dan dipanggil Tuanku- tuanku dari sekeli- 
ling danau* untuk turut menyaksikan. 
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Tetapi gelar-gelar yang demikian tidak menghambatnya 
untuk mulai menyatakan pendiriannya. Beberapa bid'ah dan 
khurafat telah mulai dibantahnya, dengan sikapnya yang keras. 
Lebai-lebai selalu merasa sakit karena tikumannya, tetapi me- 
reka segan kepada ayahnya. Syekh Nan Tua adalah seorang 
yang lapang dada, bantahan put eranya hanya disambutnya de- 
ngan senyum saja, karena percaya akan dirinya. LebUylebdh si 
anak di luar pengajian adalah sangat bakti kepada orang 
tuanya. 

Tentu saja udara Mekkah 7 tahun, bergaul dengan guru 
yang radikal, membentuk jiwa anak muda itu. 

Untuk memenuhi kewajiban ayah kepada anak, beliau pun 
dikawinkan dengan seorang gadis bernama Raihanah binti Haji 
Zakaria,. kemenakan Raja Bulan, anak buah Datuk Rajo [indah, 
$uku Tanjung. Rupanya agak "reda ” juga sedikit gelora anak 
muda itu karena mendapat istri cantik, Di dalam salah satu bu- 
ku catatannya yang tersembunyi, yang dapat saya baca, pernah 
disebutnya 'Raihanatu Qalbi N , (Bunga mekar hatiku). 

Kewajibannya belum habis, beliau disuruh ayahnya kem- 
bali ke Mekkah, mengantarkan adik-adiknya Abdulwahab, Mu- 
hammad Nur dan Muhammad Yusuf supaya mengaji pula di 
sana. Istrinya yang sangat dicintainya itu boleh dibawanya ser- 
ta. Haji Rasul menerima perintah ayahnya dan terus berangkat. 
Dengan Raihanah beliau telah beroleh seorang anak perem- 
puan, tetapi mertuanya yang perempuan, Salamah, tidak mau 
melepaskan anak itu, mesti ditinggalkan! Sebab dia tidak tega 
hati bercerai dengan anak perempuannya* maka cucunya hen- 
daklah ditinggalkan. Maka hiduplah Eathimak di bawah asuhan 
nenek perempuannya dan adik dari Ibunya, Syajrah, 

Beliau pun berangkatlah. 

Sesampainya di Mekkah, terbukalah fikirannya dan gem- 
biralah hatinya, sebab gurunya Ahmad Khathib berkata kepa- 
danya: 

'Engkau tidak usah mengaji dengan daku lagi, ilmumu su- 
dah cukup untuk mengajar. Di waktu yang musykil saja engkau 
dalang bertanya kepadaku. " 

Perintah gurunya pun dilakukannya! ah. Beliau mulai me- 
ngajar di rumahnya dl tempat Syekh M. Nur Al Khalidi di 
Syamiah, Dan hampir setiap hari beliau datang bertanya ke- 
pada gurunya tentang hal-hal yang musykil. Beliau telah mulai 
disambut oleh gurunya sebagai menyambut sahabat- Di antara 
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murid vang diajarnya, yang kemudian menjadi orang ternama 
mila ialah Syekh Ibrahim bin Musa Parabek dan Syekh Muham- 
mad £ain Simabur. Kemudian mereka meneruskan pelajaran 

pula kepada Syekh Ahmad Khathib + 

Kian lama kian ramailah yang datang kepadanya, sehingga 
telah sempit rumahnya oleh murid. Hal itu disampaikannya ke- 
pada aumnya,- 

"Mengajar saja di mesjidl " Kata Syekh Ahmad Khathib. 
Beliau pun pindahlah mengajar ke mesjid, di Bab Ibrahim. 

di bawah menara putih* . 

Tetapi baru saja beberapa hari beliau mengajar, dengan tt- 
dak disangka-sangka, datanglah ke tempat itu Syaikhu! Istam 
Muhammad Sa'id Babsil, Mufti dalam Mazhab Syafi i. mela- 
rang keras beliau mengajar di mesjid, , 

"Saya heran, " kata beliau dalam catatannya, padahal ba- . 
‘ nyak orang yang mengajar di Masjidil Haram, kurang ilmunya - 
dari saya- Tetapi memang mereka semuanya adalah orang . 
Arab! Atau bangsa Jawi (Indonesia) sendiri yang jadi murid 

kontan dari Syekh- syekh Arak 

:'4 menjawab: 'Guruku Syekh Ahtnad khathib, Imam 

dan K h athib dalam m esjid ini yang menyuruh saya m engajar di 

sini. Kalau bukan beliau, mana saya berani 

Bukan main murkanya Mufti itu mendengar jawabku de- 
mi kian, sehingga matanya berapi-api melihat kepadaku, 

- ; Lalu saya sam bung pula "Kala u paduka m erasa ragu mem ■ 

biarkan daku mengajar di mesjid mi t paduka boleh menguji il 
' muku dalam segala vak pelajaran agama, supaya paduka tahu 

kesanggupan saya ► 

Perkataanku itu rupanya tidak menambah senangnya r me- 
lainkan menambah murkanya, dan katanya: f J . 

Kalau engkau tidak kembali mengajar dt timahmu di saat 
ini juga, akan kusampaikan kepada polisi supaya dia meng- 
helakan saja tempat dudukmu dari ekormu dan engkau di 

masukkan ke dalam penjara. , n - 

- ■ Waktu itu ada di sana Syekh Umur Junatd, wakilnya. D 

T [ah yang menengahi: " Lebih baik tuan Mufii diam, dan engkau 

'Z. Ustaz, pulang sajalah. " , * Jr 

Mufti kem bati bertanya: * Kitab apa yang pngka u ajarkan 

V ‘Kitab Fathul Mu in. " , 

- Beliau berkata pula: "Kalau engkau mengajarkan Fathul 

Z M ulin, sekali-kali jangan engkau baca hasyiahnya I 'anatut Ta- 

:: Ubin: karena dia hasyiahyang busuk * batkilah . 
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Ayahku menjawab: 

"Saya sudah dapat m emilih mana yang baik dan mana yang 
buruk. Kalau paduka tiduk percaya , adakanlah Majelis Ulama 
dan ujilah saya dalam hal-hal yang berkenaan dengan ilmu-ilmu 
agama. " 

Kalam wahid! Satu bicara! Engkau dilarang mengajar di 
Masjidil Haram, bas f Uskut! (Cukup! Diam!). " 

"Saya masih menjawab juga, "kata beliau; r 

"Saya akui ketinggian martabat paduka Mufti dan luas 
ilmunya. Tetapi paduka bangsa Arab, dan paduka tidak sang- 
gup memahami bahasa Melayu, bahasa kami. Bagaimanakah 
akan dapat menyampaikannya kepada bangsa kami yang jahil? 
Sedang kami mengerti kedua bahasa itu? Jadi kalau paduka la- 
rang kami mengajarkan agama , tentu paduka menghambat ja- 
lan Allah! Dan paduka tidak s ayu n g kepada bangsaku yang ma- 
lang itu. ,r 

Diam ! Kalau engkau tidak diam r kupanggil polisi dan 
engkau masuk penjara! \ 

Beliau pun pulanglah mengadukan haJ itu kepada gurunya 
Syekh Ahmad Khathib T beliau terangkan semua kejadian itu. 
Mendengar itu, gurunya tertawa terbahak-bahak dan berkata: 

"Ya Waladil Habib E (Hai anakku yang kusayangi) En'gkau 
tidak tahu rahasia hal ini. Ini adalah dari kedengkian belaka. 
Engkau dilarang mengajar sebab engkau muridku. Coba eng- 
kau suka tempo hari belajar dengan dia, tentu engkau mudah 
saja mengajar. Inilah perjuangan di Mekkah, anakkul Kita 
bangsa Jaw i, mereka bangsa Arab, Mereka merasa lebih tinggi 
dan lebih berhak. Dan mereka memandang rendah kepada kita, 
dan menyangka bahwa bangsa Jawi tidak mengetahui suatu 
apa. Apatah lagi akan mengajarkan kitab bahasa Arab, Dan ada 
lagi satu, Rasuli Saya adalah murid dari musuhnya, yaitu Stdi 
Syekh Al Bakri. Beliaulah yang mengarang Hasyiah Fathul 
Mu r in itu. Itulah sebabnya engkau dilarangnya membaca Ha- 
syiah tersebut." - 

Syekh Ahmad Khathib menyambung pula; 

"Saya sendiri pun dahulu tatkala mula-mula mengajar di Al 
Masjidil Haram dilempar pula dengan berbagai-bagai fitnah. 
Silau benar mata mereka melihat kita maju, sehingga disuruh- 
nya orang melempariku dengan batu tatkala mengajar* sampai 
pecah lampuku." 

'Kalau begitu biar hamba teruskan* apa yang akan terjadi 
hamba tunggu!* Kata Ayahku, 
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"Jangan nak* jangan] Gurumu memerintahkan kembalilah 
"^SSSUh sempit, guru! Sungguh telah sempit, 

muridku bertambah-tambah juga!" 

"Mengajarlah di Dlwan yang lapang di romah kemenakan- 
ku SHi Hafsah di Berhatll 'Awaji, dan tak usah engkau menye- 
wa di sana, gratis saja!' 

Kata beliau dalam buku catatannya ; 

'Perintah guruku kuikut dengan patuk. Mulailah aku me- 
ngajar di sana, sampai datang musim l . 

Maka sangatlah sayang gunutya kepadMya^ da n aya m 
Ayahku hendak tetap saja bertahun-tahun di Mekkah, kalau n 
dak datang kepadanya snatu cobaan yang sangat mendukakan 
hatinya. Iriti yang dicintainya itu hamil dan melahirkan -orang 
anak laki-laki. Anak itu meninggal sehari sesudah dilahir . 
dan istrinya sehabis melahirkan anak itu ^ 

bulan kemudian, istrinyaipun meninggal pula. Hal itu t*'* 
sampaikan pula kepada ayahnya. Maka dataiiglahsura ay 
yang dicintainya itu, menyuruhnya segera pulang ^ habls H J ’ 
'sebab beliau telah tua pula, kepadanya akan dikhalifahkan me- 
neruskan memimpin ummat dalam hal agama. 

Maka sesudah mengerjakan Haji, di bulan Muharram t - 
hun 1324 H (1906) pulanglah beliau kembali ke tanah aitns 
dengan perasaan sangat sedih; sedih meninggalkan guru yang 
memandangnya sebagai puteranya, sedih meninggalkan kubur- 
an istri dan anak laki-lakinya dan sedih pula mengingat anak 
perempuannya yang tinggal dengan neneknya dan **k ib^ya 
(bibi) Syafiah. yang ketika dia akan berlayar, anak itu baru ber- 

US ' a Dan adik-adiknya Yusuf bersama Abdulwaliab ditinggal- 

kantivii di Mdtkfth» + 

Dalam perjalanan pulang dia bertemu ^ngan utusan 

Sultan Temate, - tempat pamannya Tuanku Sutan d buang 
dahulu - yang telah mengenalnya di Mekkah. Utusan itu me- 
ngatakan bahwa Sultan ingin mendapat seorang guru agama 
yang cakap. Beliau diajak pergi ke sana dan Sultan akan mem- 
beri jabatan yang layak. Beliau menjawab bahwa beliau mesti 
pulang ke kampungnya dahulu. Kalau ayahnya memben izin, 
tentu beliau tidak keberatan pergi ke T ernate. 

* * # 
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Sampai di kampung, sebelum selesai mengadakan pe- 
nyambutan secara adat istiadat, rupanya pihak mamak-mamak 
istri dan mertuanya sendiri Sulamah dan Datuk Raja Endak, be- 
kas Kepala Negeri dan penghulu dari Raihanak, pendeknya se- 
gala kepala-kepala suku Tanjung belum senang sebelum hati 
mereka diobati. Beliau mesti kawini dahulu adik Raihanah, yai- 
tu Syafiah, agar supaya asuhan anak perempuannya yang kedi 
tetaplah pada ibu kecilnya. Padaha! Syafiah telah bertunangan 
dengan anak Laras, Tunangan itu diputuskan, dengan menang- 
gung segala resikonya, padahal pada masa itu, bukanlah per- 
kara kecil menolak anak Laras. 

Kenangannya kepada istri yang dicintai, anak yang mati di 
Mekkah dan kasihan melihat anak perempuannya yang telah 
ke matian ibu, semuanya menyebabkan beliau mengabulkan 
permintaan itu. Maka kawinlah beliau dengan Syafiah. 

Meskipun telah kawin yang kedua, adik dari yang hilang, 
namun ingatannya kepada istri yang pertama itu tidak juga kun- 
jung hilang. Dalam pada itu telah tersiar kabar di seluruh Alam 
Minangkabau dalam kalangan kaum agama, bahwa beliau telah 
pulang. Teman-temannya sama di Mekkah dan murid-muridnya 
yang telah pulang pula f telah menyiarkan kabar pulangnya di 
mana-mana. Kejempolannya, sayang gurunya kepadanya dan 
keberaniannya kadang-kadang menanya guru dan pertengkar- 
annya dengan Mufti Syaikhul Islam di Mekkah, semuanya itu 
teiah mengharumkan namanya. Mulailah murid berdatangan ke 
Sungai Batang dari seluruh Minangkabau, Di antara yang da- 
tang itu ialah muridnya yang tertua, yang kemudian menjadi 
Ulama besar pula di Minangkabau* yaitu Syekh Daud RasyidL 

Pengajiannya sudah mulai betlain, banyak amalan lama 
Yang dibantahnya, dan murid-muridnya dijadikannya "kader" 
untuk menyambung menyebarkan fahamny a. Pernah Tuanku 
Laras memanggilnya menyuruh * alon- alon " , sebab kaum 
Ulama banyak mengadu, mereka merasa tersinggung. Tetapi 
meskipun ayahnya tidak samasekali menyetujui pengajiannya 
itu, namun di muka Tuanku Laras, si ayah mempertahankan 
puteranya. 

Baru setahun setengah saja beliau mengajar di negeri Su- 
ngai Batang, suraunya di Muara Pauh itu telah ramai didatangi 
oleh murid-murid dari mana-mana. Sayang sekali, ayahnya 
Syekh Muhammad Amrullah, atau Tuanku Syekh Kisai, atau 
Tuanku Syekh Nan Tuo tidak dapat lama melihat perkembangan 
puteranya- Beliau pun meninggal pada petang Ahad malam 
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Semu 2 jalan 3 Rabi'ul Akhir tahun 1325 H, (1907) dalam usia 
9 tahun. 

Tetapi tepat 9 bulan 10 hari setelah ayahnya meninggal, 
yaitu pada petang Ahad malam Senin 13 jalan 14 Muharram 
1326 , bertepatan dengan 15 jalan 16 Februari 1908* istrinya 
Syafiah melahirkan anak IakMaki, lalu diberinya nama Abdul 
Malik* Nama Abdul Malik itu diambilnya dari nama anak guru- 
nya, Syekh Ahmad Khathib di Mekkah, yang bernama Abdul 
Malik pula, yang di zaman pemerintahan Syarif Husain di 
Mekkah, pernah menjadi Duta Besar Kerajaan Hasyimiyab di 
Mesir* 

Kerisauan hatinya karena ke matian ayah, telah terobat de- 
ngan kelahiran anaknya laki- 1 aki , Karena beliau ingin benar 
mendapat anak laki-laki. Sebab anaknya yang tertua ialah pe- 
rempuan, Fatkimah. Dan adik Fathimah laki-laki* meninggal di 
Mekkah dalam erat menyusu. 

T ■ ■ . 

- - i 
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NEGERI SUNGAI BATANG 


Satu di antara danau-danau yang indah di pulau Sumatera, 
ialah danau Maninjau. Menurut keterangan ahli ahli penyelidik 
Ilmu Bumi dan perkembangannya sejak zaman purbakala, 
datiau itu adalah berasal dari gunung Merapi, yang karena 
letusannya yang dahsyat, tenggelamlah gunung itu dan bergan- 
ti dengan danau. Bila melihat gunung-gunung yang ada di seke- 
lilingnya, termakan juga oleh akal menerima keterangan itu. 

Di tepi-tepi danau itu sebelah Selatan adalah Nagari Empat 
Koto; yaitu Bayur, Maninjau, Sungai Batang dan Tanjung Sani. 
Sebelah Utara Nagari Anam Koto; yaitu Koto Baru, Koto Ga- 
dang, Koto Malmtang, Koto Tinggi, Koto Kecil dan Paninjau- 
an. Oleh sebab itu negeri Maninjau disebut juga di dalam su- 
sunan kata adat ' 'lubuk Danau Nan Sepuluh ", Sepuluh Koto di 
dalam. Dan disebut seluruhnya 'Nagari Danau* dan penduduk- 
nya yang merantau ke daerah Jain disebut *0rang Danau*. 

Letaknya dalam susunan adat Minangkabau ialah "Ulu da- 
rat kepala rantau . Artinya di tengah-tengah di antara Lubuk 
Nan Tiga dengan Rantau Pesisir Pariaman. 

Setelah baftgsa Belanda menguasai Minangkabau dan ne- 
geri disusun berlarasdaras, maka Lubuk Danau Nan Sepuluh itu 
dibagi kepada Empat Koto dan Enam Koto, masing-masingnya 
mempunyai Laras sendiri-sendiri. Dan di setiap Koto diangkat 
seorang Penguin Kepala. Kemudian setelah jabatan Laras di- 
hapuskan, diganti dengan Demang, Maninjau dijadikan satu 
Distrik, tergabung dengan Matur dan Palembayari; dan Sepu- 
■uh Koto dijadikan Onderdistrik diperintah oleh seorang Asisten 
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Demang, Gabungan Maninjau, Matur, Palembayan, Lubuk B a- 
aung sampai ke Tiku dinamai Onderafdeeling Maninjau, dipc- 
rintah oleh seorang Tuan Kumandur (Comroleur), dan dan be- 
berapa ondetafdeeling itu menjadilah sebuah AfdeeUng Agam, 
diperintah oleh seorang Tuan Luhak (Asisten Residen) 

Maka salah satu dari nagari Empat Koto itu. Ialah Sungai 
Batang , Menurut silsilah adat, di antara nagari yang Empat Ko- 
to itu, Nagari Sungai Batanglah nagari yang asal. Dari sanalah 
dahulu suku-suku berkembang kepada tiga nagari yang keli- 
lingnya (Tanjung Sani, Maninjau dan Bayur), sehingga pada 
masing-masing nagari itu ada belahan suku dari Sungai Batang, 
Oleh sebab itu semasa ada Laras Empat Koto, kedudukan Laras 

itu ialah di Sungai Batang, 
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KEKUASAAN TUANKU LARAS ! DALAM HAL ADAT 

Si Dubalang gelar Datuk Rajo Bandaharo diangkat menjadi 
Laras yang pertama di negeri Empat Koto, Suku beliau Guci, 

Adat Minangkabau yang disebut "Tidak lekang karena pa- 
nas , tidak lapuk karena hujan “ yang "Dipegang teguh digeng- 
gam erat ", tidaklah tertulis. Umumnya penguasa-penguasa 
adat itu tidaklah pandai menulis. Yang pandai menulis keba- 
nyakannya di zaman itu hanyalah Kaum Ulama. Oleh sebab 
adat tidak tertulis, padahal dia mesti dipegang teguh, timbullah 
kekuasaan mutlak yang tidak dapat dibantah pada diri Tuanku- 
tuanku Laras itu. 

Dalam pepatah tersebut: "Elok kata dimufakaU elok nagan 
di Penguin ", dan bolehlah pengulu-pengulu, ninik-mamak ber- 
musyawarat sampai lusuh celana karena lamanya bersila, na- 
mun “genting akan putus , biang akan tebuk ftembus) adalah 
di tangan Tuanku Laras, 

Pengaruh yang besar dari Tuanku Laras menyebabkan har- 
ta-harta benda yang penting dan kekayaan di sejfcp Nagari (Ko- 
to) adalah kepunyaan Tuanku Laras. ^ 

Dalam adat disebut bahwa orang sepersukuan tidak boleh 
kawin. Tanjung tak boleh kawin dengan Tanjung, Caniago tidak 
boleh kawin dengan Caniago, Guci tidak boleh kawin dengan 
Guci. Tetapi tatkala Tuanku Laras hendak memperkokoh kedu- 
dukan dan kebangsawanan beliau, beliau merasa perlu kawin 
dengan sesamanya suku Guci juga, Guci Buah Pondok. Sebab 
Guci Buah Pondok termasuk Guci yang tertinggi kedudukan- 
nya, keturunan Tuanku Talarangan. Maka buat beliau diada- 
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jumlah pengecualian. Beliau Datuk Rajo Bandaharo kawin de- 
ngan orang suku Guci Buah Pondok. Di sinilah asal mula pe- 
patah "Guci Pacah n . Alhasil Tuanku Laras 'kecuali* dari 
peraturan . 

Untuk memperteguh kedudukan beliau pula, diambillah 
menjadi orang semanda seorang ninik-mamak suku Tanjung 
yang waktu mudanya bergelar Megat Sutan, dan setelah men- 
jadi Pengulu bergelar Datuk Rajo Endah. Dia diangkat menjadi 
Engku Kepala Nagari Sungai Batang, Selama yang menjadi 
Laras mamak dari istrinya, kuatlah kedudukan beliau/ walau- 
pun tidak pandai menulis dan membaca, dapat juga beliau men- 
jadi Engku Kepala 27 tahun lamanya. Dan setelah Laras yang 
pertama berhenti, digantikan oleh kemenakannya dari suku Gu- 
ci juga, kedudukan Datuk Rajo Endah menjadi Engku Kepala 
masih kuat. Tetapi setelah Laras yang kedua ini berhenti pula, 
lalu digantikan oleh Laras ke tiga, p utera dari Lara s Pertama dari 
suku Pilivang, kedudukan Datuk Rajo Endah mulai goyah. Se- 
bab Laras yang baru mempunyai anak pula yang akan diper- 
juangkannya dengan segenap upaya cerdiknya s upaya jadi Eng- 
ku Kepala pula. Karena anaknya yang bernama 'Adalah, ada- 
lah dari suku Tanjung serumpun suku dengan Datuk Rajo En- 
dah, maka berusahalah Tuanku Laras memperbanyak Pengulu, 
Payung suku Tanjung yang tadinya hanya Datuk Rajo Endah la* 
lu ditambahi, atau dibelab lagi, dijadikan tiga payung; Datuk 
Rajo Endah, Datuk Makhudum, dan Datuk Rajo Pengulu. Gelar 
Datuk Makhudum d.an Datuk Rajo Pengulu diberikan kepada 
dua orang putera beliau dari suku Tanjung. Maka payung- 
payung *uku lain yang dapat mengambil hati Tuanku Laras be- 
sarlah harapan menambah Pengulu dalam payungnya. 

Setelah 'Adalah menjadi .pengulu 'dengan gelar Datuk Ma- 
khudum, dicarilah /fasal - agar Datuk Rajo Endah yang memc- 
rintah 27 tahun itu berhenti. Alasannya sangat kuat; di antara- 
nya dia tidak pandai menulis dan membaca. Tidak lagi jadi per- 
timbangan memerintah dengan baik 27 tahun adalah bukti ke- 
sanggupannya. Dan naiklah Datuk Makhudum jadi Engku 

Tidak ada yang berani membantah, sebab "Adat yatie tidak 
lekang dtpanas dan tidak lapuk dihujaiT itu adalah di tangan 
Tuanku Laras. 

Begitu juga seketika Laras yang kedua memerintah. Beliau 
bertindak menjual dan menghibahkan hatta pusaka yang diwa- 
risi dari mamaknya. Tidak ada pula orang suku Guci yang be- 


AYAHKU 


www.perpustakaan-islam.com 


rani membantah. Kata Engku Nur St + Iskandar, cucu Laras Pei> 
tama dan anak dari Engku Kepala Datuk Rajo Endah: 

"Habislah harta benda kami dijuaii atau dihibahkan oleh 
mamak, kami Laras Kedua itu, " 

Tidak ada orang yang akan membantah, sebab 1 Adat yang 
tidak lekang dipanas, tidak lapuk dihujan" di tangan Tuanku t 

Seketika pertentangan adat yang mempertahankan penam- 
bahan mesjid di Kubu, di bawah pimpinan Datuk Makhudum 
dengan kaum agama yang memestikan ditambah mesjid di 
Kubu telah sampai ke puncaknya, maka anak sulung dari Datuk 
Rajo Endah, dari suku Caniago yang bergelar Datuk Rajo Mudo 
mengambil tindakan pula menjatuhkan Datuk Makhudum. Si* 
asarnya menang dan Datuk Rajo Mudo pula jadi Engku Kepala, 
Itulah Engku Kepala yang terkenal dengan sebutan Engku Ke- 
pala Ifuk h Sampai jadi buah mulut orang; "Engku Kepala Ijuk 
membalaskan dendam ayahnya . " 

Percaturan-pereaturan suku, kekuasaan ,adat Tuanku Laras, 
perebutan menjadi Engku Kepala di antara orang-orang yang 
terdekat kepada Tuanku Laras* menjadikan adat yang "tidak le- 
kang dipanas dan tidak lapuk dihujan" dengan sendirinya tidak 
dapat dipegang dan dipedomani, Suatu suku yang dekat ke 
Tuanku Laras dapat menambah penguinnya, meskipun pengulu 
yang asal tentu saja tidak senang, sebab anak buahnya telah 
berkurang dan kemenakan yang tadi menyembahnya sekarang 
telah "duduk sama rendah, tegai sama tinggi" pula dengan dia. 
Dengan membayar uang adat sekian, periuk suku yang kecil bi- 
sa menegakkan pengulu. 

Seorang kecil jika melanggar adat, yaitu adat yang ditentu- 
kan oleh yang berkuasa, dapat didenda dan dikenakan menurut 
adat, tidak dibawa "duduk sama rendah tegak sama tinggi", ti- 
dak dibawa "sehilir semudik", dibuang sepanjang adat. Tetapi 
kalau yang melanggar itu kemenakan Tuanku Laras atau keme- 
nakan Engku Kepala, tidak ada orang yang berani menyundak. 

Lantaran itu terdapatlah dua kelompok tempat berkumpul 
di luar balairung. Pertama pelatar lepau tempat yang muda- 
muda mencemooh, kedua surau tempat orang mengaji. Ninik- 
mamak yang kuat datang ke surau berdekat dengan kaum aga- 
ma, mendapat penghargaan dan ninik- mamak yang seluk ter- 
dandang di kepalanya, pergi rapat ke balairung, padahal tidak 
pandai menulis dan membaca, menjadilah buah mulut nan 
muda-muda, Pengulu-pengulu yang miskin, yang anak buahnya 
tidak membantu hidupnya, tidak membelikan pakaian yang ba- 
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m, kalau datang panggilan tapat ke balairung, yang kadang- 
kadang dari pagi sampai petang, tidaklah dapat berbelanja ke 
lepau ketika istirahat rapat sembahyang Dzuhur, karena saku 
diterbangkan angin. 

Kehidupan yang tetap dari ninik-mamak tidak ada. Kalau 
sawah anak kemenakannya luas, mendapatlah dia padi abiian, 
tetapi kalau anak buahnya miskin, sengsara hidup jadi ninik- 
mamak, sehingga perbelanjaan hanya diharapkan dari potong- 
an komisi pungutan belasting (pajak), Ninik-mamak yapg cerdik 
dan ditakuti oleh anak-buahnya, kadang-kadang mengambil ke- 
sempatan mencari belanja dari kebodohan anak-buahnya. Diam 
jurkan ny a anak-buab ny a menggadaikan harta tua, dan dia men- 
dapat komisi dari penggadaian itu. Lantaran itu maka keduduk- 
an 'orang siak " lebih baik dari kedudukan ninik-mamak dan le- 
bih dihormati orang. Sehingga pergantungan seorang ninik- 
mamak tidak lagi ke bawah, melainkan ke atas. Kepada Tuanku 
Laras, kepada Engku Kepala dan ke " arah hilir \ yaitu ke Ma- 
ninjau , tempat kedudukan Tuanku Kumendur (CofltroLeur). 

Setelah terbuka pintu perantauan, banyaklah ninik-mamak 
itu yang merantau. Mulanya dekat-dekat saja, kemudian ber- 
tambah lama bertambah jauh perantauan mereka, sehingga ja- 
batan di wakilk ajinya kepada Pengulu lain yang bersatu suku 
dan berdekat payung. 

Oleh karena ninik-mamak sudah terlalu banyak dalam satu 
suku, karena diperbanyak oleh "taktik" Tuanku Laras atau Eng- 
ku Kepala sebagai disebut di atas tadi, Pemerintah Belanda 
pernah memperkecil jumlah yang akan dibawa berunding. Di 
situ timbullah "Pengulu Nan Bersurat". 

Misalnya dalam suku Tanjung, Mulanya hanya tiga: Datuk 
Rajo Endah, Datuk Majolela, Datuk Indo Marajo, diperbanyak 
menjadi Datuk £ajo EndaTi, Datuk Makhudum, Datuk Rajo 
pengulu, Datuk Majolelo, Datuk Bandaro Nan Tinggi, Datuk 
Tumbasa, Datuk Bagindo, Datuk Indotno, Itulah Pengulu Tan- 
jung Nan Delapan. Padahal anak-buah masing-masing ada yang 
k ura ng daripad a 30 oran g I a ki -laki. 

Demikian juga suku Guci yang mulanya hanya Datuk Tala- 
rangan, Datuk Rajo Bandaharo, Datuk Ratuah. Ditambah lagi 
dengan Datuk Pamuncak, Datuk Bandaro Sati, Datuk Sri Nan 

Batuah, Datuk Sri Bandaharo, Datuk Sri Maharajo, Datuk Ma- 
harajo. 

Kadang-kadang satu Datuk misalnya Datuk Rajo Endah, 
dipecah lagi dengan Datuk Rajo Endah Nan Rendah, Datuk Rajo 
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Endah Nan Tinggi, Datuk Rajo Endah Nan Kecil , dan seba- 

gainya. ; ' 

Datuk Marajo dipecah jadi Datuk Marajo di Pisang, Datuk 

Marajo Nan Gapuk, dan sebagainya. 

Datuk Tumenggung, dipecah jadi Datuk Tumenggung Nan 
Putih, Datuk Tumenggung Nan Besar, Kadang-kadang kita da- 
pat tersesat. Sebab Datuk Tumenggung Nan Putih itu sebenar- 
nya orangnya hitam- Datu t Tumenggung Nan Besar, orangnya 

kecil. t . 

Belanda jadi pusing karena terlalu banyak Datuk, sebagai 
pepatah: "Datuk banyak ; nagari sempit Lalu diadakan per-, 
aturan Pengulu yang berbesluit, disebut "nan basurek Dise- 
but Engku Suku Tanjung, Engku Suku Guci, Engku Suku Ca- 
niago dan seterusnya, 1 L 

- — r 

u 

r b' 

Maka timbu! pulalah dengki mendengki di antara yang 
"bersurat" dengan yang tidak bersurat, padahal ketika menjadi 
pengulu sama-sama disembeUhkan kerbau atau sapi. 

Semuanya itu menunjukkan kelemahan adat pada permula- 
an abad kedua puluh di Sungai Batang khususnya dan di Mi- 
nangkabau pada umumnya. 

Sebagai juga di seluruh Minangkabau pada masa itu, per- 
jalanan agama karena kekalahan dalam perang Paderi sudah 
sangat mundur. Tidak dapat dibedakan mana yang agama dan 
mana yang svirk, bid'ah dan agama bercampur aduk saja. Se- 
lain daripada agama, adalah sihir yang sangat dimahirkan 
orang. Un’tukl menjaga diri -katanya- daripada marabahayu. 
Azimat yang sebesaT-besar lengan bergantungan di pinggang 
orang. Kaum agama sendiri tidak ada yang berani mencegah- 
nya, bahkan kadang-kadang guru-guru agama menjadi tukang 
jual azimat. Kubur-kubur dari Ulama-ulama yang dipandang 
keramat, dijadikan tempat bernalar dan berniat, i 

Berbagai ragam sihir yang dipelajari dan berbagai Tagam 
pula namanya. Misalnya "pekas ih supaya seorang perem- 
puan kasih kepada laki-laki yang mencintainya. " Kebenci ", su- 
paya berbenci-bencian di antara suami dan istri. ' Gayung l yai- 
tu membacakan mantera sehingga musuh yang dibenci mati 
lantaran kena gayung itu. Macam-macam pula nama gayung, 
ada Si Untung sudah., ada Tangan Dihela Mait pun Tinggal Si 
Cabik Kafan. Tinggam", yaitu dengan suatu ramuan, sehing- 
ga tumbuh suatu penyakit berbahaya di tubuh orang, misalnya 
pada lehernya, sehingga mati, 'Gesing', yaitu tengkorak ma- 
nusia diambil ramuan lalu dimanterakan, sehingga yang kena 
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Gesing itu selalu pusing kepalanya. "Pitunduk", yaitu lawan 
menjadi tunduk, sehingga tidak dapat membantah apa yang di- 
perintahkan oleh yang menganiaya. 

'Pukau", yaitu bacaan orang maling* sehingga yang em- 
punya rumah kehilangan akal dan tidak bisa berteriak. 

Dukun atau datu, itulah yang amat berkuasa, dengan man- 
tera dan ramuan obatnya. Kadang-kadang pergi mengantarkan 
makanan untuk jin dan orang-orang gaib yang amat dipercayai. 
Dengan mantera dan kekuatan sugestinya, dia bis^ men- 
sijundmkan perempuan, sehingga seperti orang gLJa. Bacaan- 
bacaan sihir' itu nyata dari pengaruh bacaan Hindu Lama, mi- 
salnya Hum /■ atau "Hong", yaitu seruan kepada Sang Hyang 
Batara. Kemudian setelah Agama Islam masuk bacaan itu ditu- 
kar dengan ' T Haq". Di negeri Maninjau dan sekitarnya sangat- 
lah mendalamnya kepercayaan kepada sihir* sehingga hidup 
beragama dengan hidup mempercayai sihir itu T tidak dapat di- 
pisahkan lagi. Ada pula tempat-tempat yang dipandang sakti 
dan tidak boleh didatangi, supaya jangan ditegur oleh 'peng- 
huni " di tempat .itu. 

Kepercayaan agama sangat dipengaruhi oleh ajaran Sufiah 
yang dibawa oleh Hamzah Fansuri, yaitu pelajaran A 'jan Kha- 
rijiah dan A'in Tsabitah. Yaitu faham Wihdatul Wujud, Panthe- 
isme, tentang persatuan di antara makhluk dengan Khalik, Se- 
bab itu ada manusia yang dipandang sebagai Wali Keramat, 
atau sebagai Outhub yang menguasai alam ini di samping Tu- 
han, Dalam pada itu banyak pula Ulama yang sangat mempe- 
ngaruhi murid-muridnya dengan ajaran-ajarannya yang ganjil- 
ganjil, yang sangat bersalahan dengan pelajaran Tauhid yang 
asli dari Nabi SAW. Orang b^ru dipandang sah keislamannya 
apabila dia telah lebih dahulivmasuk Suluk salah satu Tharikat. 
Setiap bulan Safar'berduyu n -duyunlah orang dari seluruh Mi- 
nangkabau datang ziarah besar ke makam Syekh Burhanuddin 
di Ulakan. Di sanalah terjadilah perbuatan-perbuatan yang 
sangat menyelok mata keagamaan. Tidak ada Ulama yang be- 
rani membantah, Kekuasaan di dalam Nagari-nagari adalah di 
tangan Laras belaka. K a u m agama tidak dapat mengangkat mu- 
ka. Mana yang berani sudah banyak yang terbuang. Ada yang 
dlfitnahkan hendak memberontak, ada yang difitnahkan lebih 
buruk lagi, seumpama Tuanku Sutan, dituduh membuat uang 
palsu, Yang sebenarnya beliau adalah anti uang Belanda dan 
hendak membuat kekuasaan sendiri. Dan memang telah diatur- 
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nya murid-muridnya hendak menyerang tangsi di Bukittinggi. 
Beliau dibuang 8 tahun ke Ternate, 

Agama hanya alat kenduri atau perayaan Maulud dan 
membaca Mi'raj, atau berdoa, dan kenduri di rumah orang ke- 
matian sampai 100 hari lamanya. Banyak harta benda tergadai 
dan terjual karena hendak menghormati orang yang telah mati. 
Lebih-lebih kaku orang itu berkedudukan mulia. 

Pemuda di satu suku merasa megah kalau dapat menzinai 
perempuan dari suku lain, M aka kerapkalilah terjadi huru-hara. 

Semuanya ini menekan perasaan Haji Rasul, yang setelah 
pulang dari Mekkah telah bergelar Haji Abdul Karim, karena 
menurut adat di Mekkah, kalau sudah Haji, diberi nama yang 
baru . 

Lebih-lebih langkah Ulama buat membantah segala mun- 
kar itu selalu dihalangi oleh kaum adat. 

Yang lebih menekan perasaannya ialah karena hal-hal itu 
kerapkali terjadi pada dirinya sendiri. 

Ketika beliau kawin dengan istrinya yang pertama, 
Raihanak . beliau mendapat pula percobaan sihir. Salah seorang 
penguin di Tanjung Sani telah pernah meminang anak perem- 
puan itu, tetapi tertolak dan beliaulah yang diterima orang. 
Maka di waktu kawin dipandangnya saja istrinya itu serupa 
mayat dan busuk seperti telur busuk. Sesudah keadaan ini di- 
obati dan sembuh, maka beliau pula dapat bagian. Beliau men- 
jadi 'unah (impoten) tidak dapat bersetubuh. Sehingga lama 
pula berobat lebih dahulu, baru sembuh. Dan setelah pulang 
dari Mekkah yang kedua, kawin dengan Syafiah, istrinya itu ke- 
na sihir pula, yaitu kena tinggam di lehernya, hingga tumbuh 
suatu bisui besar yang nyaris membawa mautnya. 

Tentu saja hal ini sangat mempengaruhi jalan fikiran dalam 
lingkungan zaman itu, yang masih amat jauh darijjJMa ilmu ke- 
dokteran. 

Oleh karena pengaruh kepercayaan kepada kekuatan sihir 
amat besar, beliau pun kena pengaruh juga. Sampai sebelum ke 
Mekkah yang kedua dipelajarinya segala sihir itu sedalam- 
dalamnya, Segala bacaan dan mantera dapat diketahuinya» Pi 
Mekkah pun dipelajarinya sihir kepada orang Maghribi. Tetapi 
setelah gurunya Sye^h Ahmad Khathib mengetahui kelakuan- 
nya yang telah tersesat itu» beliau dipanggil dan ditobatkan. Di- 
suruh meminum seteguk air zamzam yang telah d iman terakan 
pula lebih dahulu oleh guru besar itu* Kemudian setelah dico- 
bakan nya mengingat kembali, beliau pun telah lupajama sekali 



ayahku 
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(pengaruh sugesti guru J). Akhirnya Syekh Amad Khathib ber- 
kata: - 

"Bukan sihir yang dapat memelihara kita, hai Abdulkariml 

pertahanan kita yang sejati iaiah keteguhan ibadat kita kepada 
Tuhan dan memakai doa-doa yang sah daripada Nabi Saya sen- 
diri, bukan sekali dua kaii kena cobaan sihir itu, tetapi tiada me- 
nela p kepada diriku. Sebab saya teguh memegang wirid yang 
sah itu, Dengan menguatkan iman dan ibadat, jiwa kita menjadi 
besar! Percayalah! Bangunlah tengah malam, tetap beruihajjud 
kepada Tuhan, jangan ditinggalkan sembahyang yang nawaajil 
selain lima yang fardhu! Baca Qur 'an dengan penuh perhatian 
dan baca doa-doa Nabi £4 W, Maka tidak ada satu makhluk 
yang dapat menganiayamu kalau tidak seizin Tuhan - Kalau 
engkau kena juga, tandanya engkau terlalu: mengingat Tuhan, 
percayalah! " 

Fatwa gurunya ini sangat mempengaruhi jiwanya, sehing- 
ga walaupun usianya masih muda, beliau sudah sangat shaleh, 
apatah lagi memang darah Sufi turun menurun mengalir dalam 
badannya. 

Maka setelah pulang ke kampung, ketika kerapkali beri ain 
fatwanya dengan pendirian ayahnya» tidak ada yang akan dica- 
tat oleh kau m Jebat di kampung tentang dirinya, sebab beliau 
shaleh serupa ayahnya pula. Pukul 3 pagi beliau telah bangun, 
lalu sembahyang Tahajjud, Sehabis sembahyang tahajjud» beli- 
a j naik ke loteng suraunya, dibacanya doa-doa tarhim waktu 
sampai waktu Shubuh datang, dengan suaranya yang merdu» 
sampai kedengaran ke puncak kampung Panji, Murid-muridnya 
pun bangun, orang kampung berdekatan pun bangun dan sem- 
bahyang b etjama ah ke surau, ' J 

Badannya langsing. Bacaannya bagus, lagunya merdu. 
Azan Shubuhnya jadi kenang-kenangan sampai sekarang bagi 
orang tua-tua di kampung. 

HL 

***** 
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MEMULAI PERJUANGAN 

PULANG DAN MEMULAI PERJUANGAN 
(1324 H — 1906 M) 

Setelah selesai mengerjakan Haji pada tahun 1323 H 
(1W5 M), maka dipangkal tahun 1324 H (1906M) beliau pun pu- 
langlah. Syekh AhmadKhathib,guni besarnya telah melepas 
murid-muridnya pulang ke kampung masing-masing, buat 
menyampaikan cita-cita beliau mengembangkan pengetahuan 
agama* Kawan-kawannya telah ada yang pulang terlebih dahu- 
lu dan memulai tugasnya. Di antaranya ialah Syekh Muhammad 
Taib Umar di Tanjung Sungayang Batu Sangkar* Kawan- 
kawan yang telah pulang terlebih dahulu itu sangat mengharap- 
harapkan dan menunggu-nunggu beliau pulang pula. Sebab se- 
jak di Mekkah sudah terasa oleh meTeka bahwa beliaulah yang 
paling tangkas dan bijak di antara mereka* Hujjahuya kuat, 
ingatannya terang dan lebih berani* Bahkan, kalau ada kaji 
yang belum termakan olehnya, gurunya sendiri pun berani beli- 
au membantahnya. Padahal pada waktu itu, sangatlah takut 
orang akan membantah guru* Kadang-kadang guru yang demi- 
kian kasih kepadanya, iba hati juga, karena dibantah di ha- 
dapan murid-murid yang banyak, 

i 

Setelah beliau pulapg, fceliau pun terus ke kampungnya. 
Apatah lagi istrinya meninggal di Mekkah, dan sesampai di 
kampung beliau diminta supaya kawin dengan adik istrinya 
yang meninggal itu, yaitu ibu saya sendiri Syafiah. 

Ada satu masalah besar yang harus dihadapinya setelah 
sampai di kampung. Yaitu ayahnya sendiri adalah Syekh dari 
Tharikat Naqsyabandiyah. Padahal Thariiat itu telah menjadi 
perbincangan besar di Mekkah, dan telah dikarang oleh Syekh 
AJimad Khathib sebuah kitab bernama "Izhharu Zughalil Ka- 
zhibin \ menentang keras kepada cara-cara Tharikat Naq$ya- 
bandi itu, terutama karena merabithahkan guru permulaan me- 
lakukan Suluk, berpantang makan daging dan sebagainya. Bu- 
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leu itu menjawab pertanyaan yang dikemukakan oleh Haji 
Abdudah Ahmad, murid beliau di Padang Panjang. Beliau ber- 
pegang sangat kepada fa h a m gurunya itu. Tetapi sesampai di 
kampung terjadilah peperangan hebat dalam batinnya, sebab 
ayahnya sendiri adalah Syekh dari Tharikat itu, sedang beliau 
amat sayang, takut, cinta dan segan kepada ayahnya. 

Oleh sebab itu pada permulaan pulang itu belum banyak 
beliau menyinggung soal tharikat di kampungnya sendiri. Te- 
tapi keragu-raguan karena segan kepada ayahnya itu tidaklah 
akan dapat dirasainya lebih lama, karena soal tharikat pada ta- 
hun 1906 itu telah menjadi perbincangan yang sangat hangat 
dalam Alam Minangkabau , 

Dalam saat demikianlah» pada tahun 1906 datang Syekh 
Abdul Kadir AlMandili (}A$.nd^hiling) dari Mekkah ke Padang, 
yang dalam satu pengajian menyatakan pendirian yang ber- 
samaan dengan pendirian Syekh Ahmad Khathib, Di saat itu 
pula masyarakat Minang menunggu-nunggu betapakah agak- 
nya pendirian Ulama muda yang baru datang dari Mekkah itu. 
Haji Rasul atau Haji Abdulkarim bin Tuanku Syekh Kisai 
(Syekh Amrullah). 

Untuk kelengkapan bahan permulaan perjuangan ini, ber- 
katalah murid ayahku Tuanku Syekh Abbas (keterangan ini ba- 
ru saya dapat seketika menziarahi beliau di Metro pada tahun 
1961 dan seketika beliau datang sendiri ziarah ke rumah saya di 
Jakarta pada bulan September 1962}: 

Sudah hangat perbincangan orang tentang Tharikat Naq- 
syabandi terutama setelah Tuan Syekh Abdutkadir Al Mandiii 
datang ke Padang dan menyatakan pendiriannya yang tidak 
berbeda, dengan pendirian Syekh Ahmad Khnthib. Kami yaitu 
saya dan Ammi Daud (Syekh Daud Rasyidi) datang sendiri me- 
nanyakan dan meninjau pendirian beliau. Beliau rupanya tegas 
sekaH menentang rabithah guru dalam mengerjakim suluk itu. 
Padahal memasuki tharikat itu adalah pakaian hampir seluruh 
Ulama Minangkabau pada masa itu. -(*}. Tetapi kami saya dan 


1*1. Hup«]}fi Ulama-ulama Minang setelah gagal PtmbertmtaJtan P*d*ri idah 
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Ammi Daud masih bertanya* tanya dalam hati, apakah sebabnya 
Tuan Haji Abdulkarim belum juga menyatakan pendiriannya 
yang tegas di muka umum, adakah beliau membela tharikat, se - 
bab ayahnya seorang Syekh tharikat ataukah beliau turut mem- 
bantahnya, sebagaimana faham gurunya . Sedang beliau baru 
saja pulang dari Mekkah. 

Untung benar, karena pada suatu hari kami dipanggil pergi 
mengaji ke Pasar Rabaa Panyalaian i Padang Panjang), Kami 
dengan Ammi Daud datang dari Palingku dan beliau diundang 
orang pula dari Danau. Maksud kami sehabis pengujian di Pa- 
nyalaian itu akan meneruskan perjalanan ke Padang, sebab di 
sana akan diadakan pembahasan besar dari tharikat ini dengan 
Ulama-ulama tua yang mempertahankannya . Kami ajak supaya 
beliau ikut pula ke Padang. Kami katakan bahwa masyarakat 
anak Darat yang ada di Padang ingin benat hendak melihat wa- 
jah beliau, sebab sejak pulang dari Mekkah belum pernah ber- 
temu. Karena kerasnya rayuan kami, beliau pun tertarik dan ke 
Padanglah kami bersama-sama. Di tengah jalan belum kami tin- 
jau- tinjau pendiriannya tentang tharikat. 

Setelah dimusyawaratkan dengan secara halus, diadakan- 
lah oleh Haji J amil Kampung Pondok Padang, suatu jamuan 
makan di rumahnya. Dipanggillah Ulama-ulama Padang yang 
ternama. Yaitu Tuan Syekh Khatib Ali, Khatib Sayidina, Tuan- 
ku Syekh Bayang, Tuanku Syekh Seberang Padang dan Imam 
Mesjid Canting- Dari pihak kami hadir Ammi Daud, saya settdi- 
ri. Haji Abdullah Ahmad dan Haji Abdul K a rim Amrullah. Se- 
habis makan bersuka-suka, barulah Haji J amil meminta fatwa 
kepada Ulama yang hadir untuk menjadi pegangan hidupnya 
yaitu tentang Tharikat Naqsyabandiyah Khalidiyah yang seka* 
rang banyak menjadi perbincangan. Karena Ulama-ulama telah 
Ungkap hadir dia meminta fatwa daripada beliau-beliau ten- 
tang boleh atau thfaknya'thankat itu . 

Semua Ulama yang hadir bertengakdengokkan hendak 
menjawab. Kami golongan y u ng telah berpegang dengan pen- 
dirian Syekh Ahmad Khathih berdebar-debar dada kami me- 
nanti pendirian dan 'Tuon Rasut *' (*}, Akhirnya karena masih 
hertolak-tolakkan hendak menjawab itu, beliau pun tidak sabar 


d f- Twff/r Rasul' ‘ adalah panggilan beliau yang masyhur dalam kalangan murid-murid 
pcncm lunya, Ucapan "Tuah gufu odaiah panggilan keh&rmafan kepada evm- 
f u™ yang dimuliakan. 
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lagi. Beliaulah yang terlebih dahulu menyatakan pendirian bah- 
wasanya merabithahkan guru dalam melakukan suluk itu tidak 
ada asal pada syari 'at. Kaifiat-kaifiat yang dibuat penganut- 
penganut tharikat itu tidak ada yang berasal dari Nabi Mu- 
hammad SAW. Suaranya lantang dan tegas. Bukun main gem- 
bira kami mendengar keterangannya itu. Haji Jamd selalu pula 
mengemukakan bantahan seakan-akan mempertahankan thari- 
kat. Tetapi setiap bantahan yang didatangkan ditolaknya pula 
dengan hujjahyang tegas , Akhirnya Ulama-ulama tua tadi tidak 
dapat lagi menahan hatinya, lalu tampil mempertahankan Tha- 
rikat. Satu demi satu beliau-beliau itu ditantang oleh Tuan Ra- 
sul dengan hujjahnyu yang kuat dan suaranya yang lu f Uang, 
apatah lagi kalau beliau tersinggung, beliau lekas marah. Te- 
tapi marahnya itu bukanlah menghilangkan akalnya , melainkan 
penambah kuat hujjahnya dan hebat itmgkisannya apa bila 
diserang, — - 


3 , 
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Kira-kira pukul 12 tengah malam terlanjurlah dari mulut- 
nya perkataan: "Anak kecil yang baru belajar alif-ba-ta pun da- 
pat memahami keterangan saya itu , " 

Perkataan yang agak kasar ini amat menyinggung Ulama- 
ulama tua tadi. Sampai salah seorang di antara mereka berkata: 
"Sedangkan saya yang telah tuu ini lagi tidak dapat mengerti 
apa yang Haji katakan itu ; apatah lagi anak kecil. " 

Lantaran persembatan mulut yang demikian suasana su- 
dah menjadi amat panas dan telah berkisar dari pertukaran pi- 
kiran ilmiah menjadi kemarahan . Ulama-ulama tua tidak lagi 
m empunya i hujja h yang k uat untuk mem pertahankan T harikat. 
Kami yang membantah tharikat hanya sedikit-sedikit saja lagi 
yang bicara. Yang banyak mengeluarkan alasan ialah Tuan Ra- 
sul. Kami merasa gembira benar malam itu. Tetapi melihat 
beliau-beliau sudah p a rias, seorang yang hadir mengusulkan 
supaya pertukaran pikiran diundurkan sampai besok pukul 9 si- 
ang, bertempat di rumah Haji J amil di Pondok itu juga. Kedua 
belah pihak menyetujui dan majelis pun bubar dalam suasana 
yang kurang jernih. 

Tetapi rupanya pada malam itu juga. Ulama-ulama tua di 
Padang tadi sudah membuat cara yang lain. Dikatakan bahwa 
Ulama-ulama muda dari Darat hendak mengacau di Padang dan 
mencoba hendak mengalahkan Ulama Padang , Orang-orang 
parewa anak Padang disutuh berkumpul dan kalau perlu 
Ulama-ulama muda di darat itu diberi ajaran yang setimpal! 
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Khabar ini lekas kami dengar . Maka orang-orang terkemu- 
ka yang datang dari Darat yang berniaga di Padang pun telah 
bersiap-siap pula , Pukul 9 pagi menurut janji kami semua sudah 
hadir ke tempat berkumpul yang telah ditetapkan itu , tetapi j be- 
liau-beliau yang ditunggu-tunggu tidak datang. Kira-kira pukul 
Rj dalanglah utusan pihak mereka meminta kami datang ber- 
" hujja h ” ke tempat yang mereka telah tetapkan. Niscaya kami 
tidak mau terjebak ke tempat itu. Pukul 11 tengah hari ada ke- 
reta api akan ke Bukittinggi. Kami semuanya pun naik kereta 
api dari Stasiun Pulau Air m e n u j u Darat 

Sejak saat itu dengan sendirinya Tuan Rasullah yang men- 
jadi pemimpin kami, u ia u yang didahulukan selangkah di antara 
kami . . . . 

Saya pun bertanya kepada Tuan Syekh Abbas : 

"Mengapa diberi gelar Kaum Muda?" 

Beliau menjawab: ‘Karena kebetulan kami Ulama-ulama 
yang masih muda-muda semua. Belum ada ketika itu yang ber- 
usia 40 tahun. Ayah HAMKA sendiri, Tuan Rasul, usianya wak- 
tu itu baru kira-ktra 30 tahun. Sedang Ulama-ulama yang 
mempertahankan tharikat, terutama pemuka-pemuka di Pa- 
dang itu semuanya sudah tua-tua, lebih dari 40 tahun atau 50 
tahuru ' r 

Lalu kata saya pula: "Dan kebetulan semuanya dari 
Darat. "(*). 

" Memang , kebetulan semuanya dari Darap "ulas beliau. 

Demikianlah cerita permulaan pulang ke kampung itu yang 
kita terima dari murid beliau Syekh 'Abbas yang di hari tuanya 
tinggal bersama anak cucunya di Metro (Lampungh 


Dalam majelis di Padang itulah beliau berterus terang me- 
nyatakan pendiriannya tentang Tharikat Naqsvabandiyah p yang 
penting artinya untuk menentukan persimpangan jalan di 
antara ‘Tasauf" yaftg asi r menurut sunnah t dengan tasauf yang 
sudah bercampur aduk dengan perbuatan yang membawa ke- 
pada Wasilah, yaitu mengadakan orang perantaraan di antara 
seorang hamba Allah dengan Tuhannya, dengan tasauf yang te- 
tap berpegang pada pangkalan Tauhid, yaitu menghadap Tu- 
han secara langsung, tidak dengan perantaraan. 


1*1’ Haji Abdullah AJimad adalah m&k Fanjuvf. ayahnya adalah Haji Ahmad 

$4dfJLng guru dj K®i& Lawas. Haji Daud Rasyidi da n iaudaffijiya Haji. Abdul LuLif 
(Ayah Mukhlar Luttifi) dan Haji 'Abbas adalah ojung. Raiingka (fiukltljjifgi) dan Haji 
Vtaiul atau Haji Abdul Karirn Amrullab orang Danau (Mamnjau). Beliau biasa juga 
ditulis ‘"Haji Abdul Karun AmmUah Ad Dsmuwi", 
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Meskipun demikian keras sikapnya terhadap Tharikat se- 
ketika bertukar fi k iTan di Padang itu, dan tersebar kabar itu di 
seluruh Minangkabau, namun sesampainya di kampung tidak- 
lah berubah tingkahdakunya terhadap ayahnya. Lcbai-lebai dan 
Tuanku -tuan k u yang masih setia kepada Tharikat,, kadang- 
kadang mencoba hendak membaca masalah itu di hadapan ma- 
jelis 'Tuanku Syekh Tu o " (sebutan ayah beliau), karena mereka 
merasa pegangan mereka telah diganggu oleh anak beliau. Te- 
tapi " Tuanku Syekh Kisai selalu mendinginkan masalah itu. 
Beliau tidak mau ada pertentangan dengan anaknya dan dijaga- 
nya pula hati murid-muridnya yang percaya kepadanya. Bahkan 
beliau yang tua merasa bangga sebab anaknya telah mulai rfi- 
petketumunkan oleh murid-murid yang muda-muda, yang mu- 
lai ramai datang di suraunya sendiri di Muara Pauh. Sedang be- 
liau yang tua dikerumuni pula oleh murid-muridnya Tuanku- 
tuanku dan Lcbai-lebai yang tua-tua pada suraunya di Air Se- 
lubuk Jorong Nagari, 

Ada lagi orang ketiga yang selalu memelihara hubungan 
baik dl antara ayah dengan anak, atau di antara "Angku Syekh 
Tua a dengan J ' Angku Syekh Muda ", yaitu Tuanku Laras Empat 
Koto, Datuk Penghulu Besar, yang lebih terkenal dengan se- 
butan 'Tuanku La r eh Geok " Ulama Muda yang baru pulang ini 
dihormatinya juga sebagaimana menghormati yang tua, meski- 
pun pendiriannya condong kepada yang tua. 

Oleh sebab itu lebih mengertilah saya sekarang bahwa- 
sanya beberapa bulan saja setelah beliau pulang pada tahun 
1906 itu, kedudukannya sebagai pelopor faham baru buat Mi- 
nangkabau telah tumbuh, dan yang ditantangnyaipun bukanlah 
perkara tetek-bengek, beliau pulang yang kedua kali itu beliau 
telah tumbuh dan telah mulai menyatakan pendapat yang akan 
menjadi pedoman selanjutnya dalam pembaharuan Islam di 
Minangkabau, Dan mulai pertemuan di Padang itu sudahlah 
mulai timbul apa yang kemudiannya akan disebut golongan 
“Kaum Tua " dan golongan 'Kaum Muda ", 

Maka pada bulan JumadiL Akhir tahun 1324 H [(Juli 1906 
M ), terbitlah nomor pertama Majalah "A! Imam* di Singapura, 
Rupanya majalah ini mendapat sambutan yang hangat dan 
Ulama-ulama muda Minangkabau itu. sebab pada nomor 2 ber- 
ikutnya, t Rajab 1324 H {Agustus 1906 M) telah tersebut nama 
wakilnya bual negeri Mantnjau, yaitu Haji Abdul Karim bin 
Tuanku Syekh Kisai Dan di paginanya yang terakhir dijelaskan 


siapa pengarang yang bertanggung jawab dalam majalah itu, 
yaitu Syekh Taher Jalaluddin Al AzharL Dan pada nomornya 
yang ketiga telah ada pertanyaan dari HqjiAbduttak bin Ahmad 
Wakil "Al Imam" di Padang Panjang, bagaimana hukumnya 
berdiri ketika membaca marhaban (Wulidal Muda), lalu dijawab 
dengan tegas oleh pengarang "A! imam' bahwa hal itu tidak 
berasal sama sekali daripada syara'. (*). 

WAFATNYA SYEKH AMRULLAH (1325 H - 1907 M) 

Sikap beliau yang tegas terhadap Tharikat Naqsyabandi 
dan pertentangan faham dengan ayahnya telah mulai diketahui 
orang di mana-mana. Murid-murid telah mulai datang ke Su- 
ngai Batang hendak menyauk mata -air i i mu beliau yang dalam 
itu, sampai datang juga ke Danau Haji (Syekh) Daud Rasyidi 
dan Haji 'Abbas, keduanya dari Empat Koto Balingka. Sudah 
menjadi kebiasaan kaum agama pada masa itu jika mendengar 
seorang Ulama baru datang dari Mekkah, dia dikerumuni 
orang, murid-murid datang berkerumun dari seluruh pelosok. 
Di antaranya datang juga seorang anak yang masih amat muda 
Ahmad Rasyid yang kemudian Jebih terkenal dengan gelar 
A. R, Sutan Mansur tidak jadi melanjutkan sekolahnya ke Se- 
kolah Raja di Bukittinggi, tetapi pergi belajar ke Sungai Batang 
Juga, 

Tetapi ujian berat sekati iagi akan dihadapi oleh Ayahku 
dalam usia semuda itu. Yaitu pada petang Ahad malam Senen 
2 jalan 3 Rabi' u 1 Akhir tahun 1325 H (tahun 1907M), ayah be- 
liau 'Tuanku Kisai' atau Syekh Muhammad Amrullah mening- 
gal dunia dalam usia 79 tahun. Setelah hari tuanya, terutama 
karena anaknya telah pulang dari Mekkah beliau dipanggilkan 
orang Tuanku Syekh Tua ", 

Kematian orang tuanya itu, sebagai seorang Syekh yang 
berjasa, dan amat dihormati menyebabkan seluruh nagari: Da- 
nau Sepuluh Koto berkabung, bahkan sampai seluruh Agam, 
sebab murid beliau pun ada di Banuhampu, Koto Gadang, 
Rinab dan Sungai Landir dan lain-lain. 


OV PcnttGtahuan tentang ”AI Imam’ 1 dapat saya perluas diingin menelaahnya 
"“ ra Jakarta. Di f*sal lain telak akan ktLa bicarakan "Al Imam' 1 JebLh luas. 
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Ketika jenazah beljau dimandikan di suraunya di Selubuk, % 
beramai-ramailah orang kampung menampung air mandinya 
mengambil berkat dan obat. Oleh karena keangkatan beliau 
menjadi Tuanku Syekh' adalah angkatan seluruh nagari * 
Empat Koto, {Sungai Batang, Tanjung Sani* Maninjau dan 
Bayur), maka tidak dapat tidak ketika wafatnya hendaklah di- 
lalukan menurut adat istiadat yang lazim. Kalau cara sekarang, 
adalah laksana 'Upacara Kenegaraan'. Setelah beliau wafat 
hendaklah diktmdurifcan, di hari ketiga, hari keempat, hari ke- 
tujuh, hari keempat puluh dan hari keseratus. 

Sebagai anak yang mencintai ayah, beliau turut bersama 
saudara-saudaranya yang lain memandikan ayahnya, bersama- ■' 
sama juga dengan adik ayahnya (Am minya) Haji Umar, Tetapi 
setelah penghulu -penghulu dan Ulama-ulama, Tuan ku -tuanku 
dan Lebai-lebai di seluruh Danau memutuskan hendak menga- 
dakan kenduri karena kematian itu, beliau telah menyatakan 
pendirian yang tegas, bahwasanya kenduri karena kematian ' 
adalah haram dalam agama, Waksyah namanya. Sama hukum- 
nya dengan meratap. Yang berasal dari agama hanyalah jika 
orang pergi menjenguk kematian membawakan makanan untuk 
orang yang tengah ditimpa dukacita itu, sebaiknya makanan 
masak. Fatwanya ini dilancarkannya dari suraunya di Mu- 
ara Pauh. 

Niscaya terjadilah persoalan yang hangat dalam nagari 
yang kecil Itu. Apatah lagi beberapa orang Ulama yang lain, se- 
umpama Tuan Syekh di Maninjau dan di Bayur menentang pen- 
dapat demikian. 

Tuanku Laras Empat Koto di rumah beliau di Air Songsang 
sangat cemas karena pertentangan yang hebat ini. 

Lebih baik kita dengarkan keterangan yang diberikan oleh 
Tuanku Haji ' Abbas yang telah turut menjadi p^faksana dalam 
kejadian itu. Beliau pun berkata: " Setelak , beliau, ayah 

HAMKA itu menjelaskan pendiriannya pada pertemuan de- 
ngan Ulama ulama tua di Padang, kecintaan kami kepadanya 
bertambah mendalam. Setelah beliau pulang ke Danau dan ka- 
mi bersama Ammi Daud pulang ke Balingku, timbullah niat 
yang teguh dalam hati kami hendak menambah memperdalam 
pengajian kami kepada beliau ke Danau. Ammi Daud sebelum 
itu pergi mengaji kepada Tuan Syekh Muhammad Thaib di T an- 
jung Surtgayang dan saya sendiri (Hqji 'A bbas) mengaji kepada 
Tuan Syekh Muhammad Yatim di Padang , Demikianlah haus- 
nya kami menuntut ilmu pada masa itu. Meskipun kami telah 
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berilmu juga banyak sedikitnya, tetapi didikan yang diberikan 
plek guru-guru kami orang dulu-dulu , menyebabkan kami 
menghargai orang yang kami rasa tinggi martabatnya. Seku- 
rang-kurangnya untuk mengambil berkat daripada ilmunya itu * 

Maka berangkailah kami ke Danau , ke Surau Muara Pauh, 
Ayah HAMKA iiu seorang yang gembira, pemanja, gagah per- 
kasa dan tidak mengenal rusuh. Meskipun kami pada resminya 
adalah muridnya , namun kami adalah sahabat karibnya, yang 
sesampat di Danau terus menjadi pembantunya. "Gutjt Tua n 
namanya pada masa itu, meskipun arti guru tua itu ialah guru 
muda, atau "Asisten ” k&ta Orang sekarang , Yang sangat mena- 
rik hati kami pada beliau ialah keberaniannya menegakkan 
hujjah, sangat hafal dan mahir 'Seperti air hilir saja dalil ke 
luar dari mulutnya. " 

Demikian kata Syekh Abbas. 

'Sejak kami mengaji ke Danau itu, terikatlah persahabatan 
yang akrab di antara kami , atau di antara j Balingku dengan Su- 
ngai batang , dan corak faham pengajian kedua nagari itu men- 
jadi satu sampai sekarang , Kami seakan-akan orang bersaudara 
kandung, sampai kepada dunsanak-dunsanak dan kemenakan 
perempuan . " 

Lalu saya sela: 'Patutlah kakanda Haji Mukhtar Luthfi me- 
ngucapkan Ammi kepada beliau,* 

Memang!” Kata Tuan Syekh 'Abbas selanjutnya: "Di 
antara Balingka dan Sungai Batang telah jadi satu. " 

Lalu beliau meneruskan perkataannya pula: 

Setelah beberapa bulan kami di Danau (1907M), tiba-tiba 
wafatlah nyinyik HAMKA Tuanku Syekh Amrulkih (3 Rabi ul 
Akhir 1325W. 

Oleh karena beliau seorang Syekh yang sangat dihormati 
oleh isi nagari maka kematidt i beliau hendak diurus secara adat. 
Akan diadakan kenduri meniga hari , menuju h hari dan sebagai- 
nya. Itu addtah atas kehendak daripada Tuanku Laras sendiri 
Maka datanglah kami bertiga menghadap Tuanku Laras , yaitu 
Ayah HAMKA sendiri, Ammi Daud dan saya , Kami menyata- 
kan dengan tegas bahwasanya terkenduri karena kematian itu 
dalam bahasa Arab Wahsyah' namanya, haram hukumnya, ti- 
dak sesuai dengan syari at agama yang asli. Tetapi sesampai di 
sana kami telah diadu dengan saudara kami sendiri, yaitu Haji 
Muhammad Nur, adik dari beliau , Haji Muhammad Nur 
Amrullah mengemukakan bahwasanya kenduri itu tidaklah ter- 
larang daiam agama, karena kenduri bukan wahsyah, melainkan 
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sadaqah, dengan alasan Hadits : 'A$sadaqatu tarfa'u bala- a 
watujliburrizqa. " (Sedekah itu adalah menolak segala bataben 
cana duri membawa rezeki). Terjadilah perdebatan abang de- 
ngan adik, sebab Ayah HAMKA mengemukakan Hadits Jarir 
yang menyatakan bahwa berkumpul dan makan-makan di ru- 
mah orang kematian sama haramnya dengan meratap , 

Tetapi Haji Muhammad Nur dimenangkan oleh Tuanku La- 
ras t apatah lagi dia disokong pula oleh mamaknya Datuk Ma- 
khudum yang menjadi penghulu kepala dan anak pula dan Tu- 
anku Laras , Kami berdebat di rumah Tuanku Laras sejak pukul 
9 pagi sampai pukul 5 sore , hanya waktu sembahyang saja ter- 
henti. 



Tuanku Laras akhirnya mengambil keputusan, bahwa ken- 
duri- kenduri itu akan diteruskan, karena adat ku belum dapat L 
dihapuskan sekaligus. A tas kehendak Tuanku Laras di surau- 
surau, di mesjid-mesjid di sekeliling Danau Maninjau itu orang 
ramai mengendurikan Nyinyik HAMKA, sampai 100 hari lama- 
nya. Dan selama 100 hari ku pula surau kami di Muara Pauh 
sepi, seakan-akan dibekot orang : Kami dibenci orang. Ayah 
HAMKA dituduh durhaka kepada ayahnya, karena roh ayahnya 
tidak dihormati, dipandang sebagai mati anjing saja. Haji Mu- 
hammad Nur dipuji, sebab dia tetap setia kepada roh ayahnya. 

Tetapi tidaklah rupanya seluruh penduduk membenci ka- 
mi, Sudah mulai ada golongan yang menaruh simpati kepada 
kami sebagai golongan yang kena bekot, Maka berbisik- bisiklah 
beberapa orang ninik-mamak di Kubu, mengatakan bahwa kita 
ini telah salah , Kerja hanya makan-makan, tetapi mengaji aga- 
ma sudah sepi. Akhirnya bulatlah mufakat mereka meminta su- 
paya kami mengadakan pengajian di surau Kubu. Permintaan 
itu kami kabulkan. i 

Melihat Kubu sudah mengaji, Mesjid Kampung Tangak 
Jorong Batungpanjang tidak mau ketinggalan. Kami pun me- 
ngadakan pengajian pula di sana. Kemudian itu meminta pula 
Jorong Pandan, itu pun kami kabulkan. Meminta pula Gala- 
pan g, dan kami kabulkan pula. Lantaran itu selama 100 hari 
orang ramai kenduri kematian, kami pun ramai kenduri penga- 
jian, Selalu kami gembira, karena masih anak-anak muda. 

Selalu kami baca Hadits: ‘ Man taraka syaian Ul-Lahi 
' a wwadhahul-Lah u khairan mlnhu. (Barang siapa yang 
meninggalkan sesuatu karena Allah, niscaya akan diganti Tu- 
han sesuatu itu dengan yang lain yang lebih baik. “ 


84 


ayahku 


Dua tahun lamanya, tahun 1907M sampai 1909M pengajian 
di seluruh Sungai Butang menjadi ramai. Saya tidak dapat mg’ 
Iurkan bahwa ninik-mamak Kubulah yang mula-mula me- 
nyingkapkan jalan bagi kami akan mengubah nagari itu. 

Bersamaan dengan itu timbul pula perselisihan faham 
yang kedua yang beliau tidak dapat mengatas Lny a. Yaitu ten- 
tang pembinaan kubur ayahnya. Adik ayahnya, 'bap&k kecilnya, 
yaitu Engku Haji Umar, disokong pula oleh Haji Muhammad 
Nur Amrullah, adik beliau dan dibantu oleh penguin- penguin 
dan Tuanku Laras sendiri, sepakat hendak membina kubur be- 
lku. Ayahku mencoba juga mengangkat suara hendak meng- 
halangi maksud itu. Beliau berpendirian bahwa binaan suatu 
kubur cukuplah sekedar tanda saja supaya dia jangan hilang. 
Tetapi kalau ditinggikan, takut kalau -kalau menjadi tempat pu- 
jaan pula. Pihak yang mempertahankan berkata. Sedangkan di 
Mekkah dan Madinah kubur sahabat-sahabat mulia lagi dibina, 
demikian pula kubur Ulama-ulama dan Syekh -syekh yang ting- 
gi-tinggi martabatnya. Betapa lagi kubur Tuan Syekh kita, guru 
kita yang mulia. Faham yang melarang membina kubur itu kata 
mereka ialah faham Wahabi yang sesat lagi menyesatkan. 

Akhirnya maksud membina kubur itu tercapai juga, sebab 
orang mendapat pertahanan terakhir yang kuat pada masa itu/ 
yaitu soal suku. Almarhum dikuburkan di tanah sukunya, suku 
Melayu, anak kemenakan menurut adat dari Datuk Sati. Orang 
suku lain tidak berhak mencampurinya (walaupun anak kan- 
dung sendiri). 

Setelah kubur itu dibina, memakai dinding dan atap, yang 
kemudiannya dikenal dengan sebutan Makam Tuanku Syekh , 
memang banyaklah orang berduyun-duyun pergi ziarah mele- 
paskan niat dan n^ar ke saith, sambil membakar kemenyan. 
Seketika saya masih kecil, saya melihat tiap-tiap hari Jum'at 
pagi Engku Haji Umar membaca Surat Yasin pada kubpr itu. 
Tetapi kemudian ternyata bahwa yang datang ke sana tidaklah 
berapa orang Sungai Batang sendiri melainkan kebanyakan dari 
Nagari lain. Kian lama kian jarang juga, sebab pengajian yang 
telah beliau mulai di surau-surau yang dapat beliau- pengaruhi^ 
sebagaimana yang diceriterakan oleh Syekh Abbas di atas tadi 
kian melebar dan berkembang. 

Sekarang binaan kubur itu masih berdiri, tetapi tidak ada 
lagi ziarah yang bui' ah dilakukan orang ke sana, karena penga- 
ruh beliau dan gerakan-gerakan beliau yang telah merata za- 
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man demi zaman telah berubah sebagian besar dari pandangan 
agama orang Minangkabau. Kalau ziarah hanyalah sekedar zi- 
arah saja, terutama kami anak cllcu yang telah tersebar dan ber- 
kembang selama setengah abad. 


PEMBERONTAKAN KARENA BELASTINC (1326 H - 
1908 M) 

Pemerintah Belanda rupanya telah memakai siasat yang 
terkenal dalam pepatah Minangkabau ; 

"Lalu jarum lalu kelindan * 


Pada tanggal 9 September 1907 keluarlah perintah dari 
Gubernur General Van Heutz (yang lebih terkenal sebagai pe- 
nakluk Aceh), bahwa pemungutan bel as t in g akan dilakukan di 
Minangkabau. Sangatlah terkejut orang Minangkabau men- 
dengar maksud itu. Mereka teringat Pelakat Panjang yang telah 
diperbuat sebagai perjanjian Belanda dengan pemuka-pemuka 
Minangkabau pada 11 Oktober 1833 M, Bahwa adat dan agama 
akan dilindungi, perselisihan akan dihilangkan dan hidup akan 
berdamah Tetapi setelah kaum Paderi dapat dikalahkan, dan 
adat dapat dikuasai, sekarang dimulailah rupanya langkah yang 
kedua, yaitu hendak menjalankan pemungutan belasting, seba- 
gai ganti daripada pemerasan keringat dan darah rakyat dengan 
Monopoli Stelsel, dengan perintah menanam kopi secara paksa 
dan menjualnya kepada Kompeni secara paksa pula. 

Jika belasting itu lalu t tertusuklah rasanya jantung orang 
Minangkabau. Dahulu dari ini telah berlaku Rodi (Heeren- 
dienst), sehingga timbul pantun: 




"Dahulu rebab nan bertangkai, 
sekarang langgundi nan berbunga; 
Dahulu adat nan terpakai , 
sekarang rodi nan berguna . " 


Sehingga adat tidak ada lagi, sukarela dan gotongroyong, se- 
raya menyeraya telah habis. Sekarang rodi ditambah lagi de- 
ngan belasting- Di negeri-negeri yang tidak mempunyai orang 
kuat untuk mengerahkan rakyat, oleh karena kekesalan hati itu, 
timbullah keinginan hendak pindah saja ke Semenanjung Tanah ’ 
Melayu. 

Apa keberatannya? Sedang belastmg hanya akan dibayar 
satu rupiah duapuluh sen setahun? Artinya sepuluh sen se- 
bulan? 
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Mereka amat keberatan, bukan karena bilangan uang itu, 
tetapi dengan belasting itu artinya mereka tidak lagi sebagai 
rakyat merdeka, mereka harus menyewa di atas tanahnya .sen- 
diri- Kalau demikian lebih baik pindah saja ke Malaya. Apatah 
bgi orang-orang Minangkabau yang telah berpuluh tahun pin- 
dah ke Malaya mendapat tanah untuk berkebun berapa saja su- 
kanya, di bawah perlindungan Sultan-sultan Islam yang adil. 

Maksud hendak pindah ke Malaya, atau “ Pindah ke 
Kelang ini juga pernah timbul pada Ayahku dan teman-teman- 
nya. Sekali lagi Tuan Syekh ' Abbas berceritera: * 

Kata beliau: 

'Setelah terdengar maksud pemerintah Belanda, hendak 
melakukan belasting itu , sangatlah timbul kegelisahan rakyat. 
Lara s 'Lurus telah dibujuk supaya menerima peraturan itu. Ter- 
dengar bisik desus bahwa orang akan berontak. Pada masa itu 
kami bertiga , Tuan Rasul, A m mi Daud dan saya, membicarakan 
juga soal ini agak mendalam. Pada hemat kami pemberontakan 
tidaklah akan membawa hasil sebab alat perlengkapan senjata 
tidak seimbang, lagi pula Laras-laras dan Penguin- pengulu su- 
dah banyak yang termakan budi dari Belanda, Sebab itu yang 
akan mematahkan perjuangan bukanlah orang Belanda, me- 
lainkan bangsa sendiri yang bernama " Bel anda Hitam*. Dalam 
satu pertemuan di antara kami timbullah kesatuan pendapat, le- 
bih baik kita pindah saja ke "K elang " tanah Melayu. Di sana - 
pun telah banyak orang-awak yang telah berharta benda , ber- 
kebun dan berladang getah, aman sentosa melakukan agama- 
nya di bawah naungan Sultan-sultan yang adil menjalankan 
Syan at Islam, Kemudian kami pun mendengar berita yang 
pasti bahwa Angku Jambek pun telah berniat hendak pindah 
pula ke Malaya, * . 

4 

Syekh * Abbas pelanjutnya bercerit era ; 

Dr antara kami bertiga, sayalah yang tidak berjikir panjang 
lagi buat pindah. Apatah lagi saya lebih muda dan beban masih 
ringan, belum banyak yang mengikat. Dari Danau saya pulung 
ke Balingka dan tidak berapa lama kemudian saya pun berang- 
katlah menuju Semenanjung Tanah Melayu. " Ke Kelartg" me- 
nurut istilah pada waktu itu. Beberapa waktu kemudian adik be- 
liau sendiri tuan Pakih Kati, atau Abdurrahman Amrullah pin- 
dah pula ke Malaya dan di sanalah dia meninggal * 

Sekian cerit era Syekh 'Abbas. 
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Suasana kian sehari kian panaslah di seluruh Alam MU 
nany;kabau. Orang Minangkabau merasa sangat tersinggung 
perasaannya kalau bdasting ini lalu juga. Di nagari yang tidak 
berpemimpin timbullah semangat hendak pindah saja ke 
Malaya. Dan di nagari yang kuat persatuan di antara Kaum 

Adat dengan Kaum Agama, timbullah niat hendak mem- 
berontak. | 

Dan memang meletuslah pemberontakan itu. Yang paling 
terkenal ialah pemberontakan di Kamang, di Manggopoh t di 
Ulakan dan di beberapa nagari yang lain. Pemberontakan di 
Kamang di bawah pimpinan Haji Abdurrahman dan Abdul - 
wahid Kari Muda, Waktu saya tinggal di Makassar (1 931-1933} 
masih sempat saya bertemu dengan Bapak Kari Mudo yang, 
tinggal di Kampung Baru dekat Mariso. Setelah Indonesia 
Merdeka K beliau pindah ke Jakarta dan meninggal pada tahun 
195L Di Manggopoh Patroli Belanda yang sedang tidur nye- 
nyak dalam kemahnya, diserang oleh kaum pemberontak. Se- 
orang perempuan yang gagah berani turut mengambil peranan 
dalam pemberontakan itu. Dan dalam perjalanan saya ke 
Menado pada tahun 1934 saya berjumpa dengan Mamak Ma- 
gimhMagek, guru silat yang gagah berani buangan dari Mang- 
gopoh juga. Pada tahun 1956 datang surat anaknya kepada sa* 
ya bahwa orang tua itu telah meninggal pula di sana. 

Segala pemberontakan itu, sejak dari Manggopoh. Ulakan, 
Lubuk Alung, Duabelas Koto, dan pemberontakan kecil-kecil 
yang lain dapat dipatahkan oleh Belanda, karena, baik dari ke- 
kuatan senjata ataupun taktik dan strategi perang, sudah nyata 
tidak seimbang di antara penakluk yang cerdik dengan pem- 
berontak yang tengah sakit hati. 

Nagari Maninjau Sepuluh Koto pun kena juga oleh angin 
pemberontakan itu, TerJeblh -lebih lagi ialah kalangan ninik- 
mamak. Kalau belasting ini jadi lalu di Minangkabau, hancur- 
lah adat dan habislah agama, Ninik- mamak tidak akan berkuasa 
lagi, telah Jalu j arum, lalulah kelindan. Maka bertekad bulatlah 
ninik-mamak dalam nagari Empat Koto (Maninjau, Sungai Ba- 
tang, Tanjung San i dan Bayur), menyatu -padukan faham hen- 
dak melawan Belanda. Lalu diadakanlah rapat rahasia di sr.u 
bukit jalan ke nagari Malalak. bernama Bukit Batas Kuda. 

Tuanku Laras Empat Koto, Datuk Fengulu Besar, menge- 
tahui, karena rapat hubungannya dengan Tuan Komendur bah- 
wa kalau pemberontakan terjadi* negeri akan hangus, Sedang 
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maksud Belanda akan berhasil juga. Kalau nagari telah binasa 
lantaran perang, membangunnya kembali amat susah. Segala 
rencana akan terbengkalai, dan serdadu Belanda dan kaki- 
tangannya akan berleluasa dalam nagari. Tetapi orang tua yang 
cerdik itu tidak mau membantah berterang-terang. Sebagai se- 
orang yang juga ninik-niamak, dalam suku Filiaag, beliau pun 
ikut menghadiri persampahan di Bukit Batas Kuda itu. 

Sehabis persumpahau di Bukit Batas Kuda itu, sibuklah 
orang di kampung belajar ilmu tahan bedil, tahan tikam/'dan 
banyaklah azimat laku dijual orang untuk persiapan perang. Di 
antara ilmu sihir dengan ilmu Tasauf "Martabat Tujuh “ hanya 
sebelah rambut dipertujuh saja batasnya. Guru-guru sihir telah 
bersilang-siur masuk kampung ke luar kampung menjual azi- 
mat kepada pemuda-pemuda yang ingin berperang dengan 
Belanda. 


Perhatian beliau hanya tertuju kepada "ifmn "'yang sedang 
dipelajarinya. Kalau ilmu itu diambil dari ajaran "Tharikat" 
yang berpendapat bahwa Alam tidak memberi bekas, dan ma- 
nusia Itu dapat menyatukan diri dengan. Tuhan, atau ilmu 'mar- 
tabat tujuh " tentang adanya "A 'jan tsabitah dan a jatt k hari 
jiak‘\ maka ini pun pengajian yang sesat* yaitu menganggap 
bahwa diri sendiri itu pun adalah Allah juga: " Hilang ghairullah 
timbul sifatullah . Lantaran Itu maka kedua-dua pengajian ini 
adalah sangat sesat, sudah membawa penganutnya keluar sen- 
dirinya daripada Tauhid, Dan kalau misalnya mati dalam per- 
tempuran melawan Belanda itu belum tentu matinya mati sya- 
hid, sebab pada waktu itu pegangannya bukan lagi Kesatuan 
Tuhan, telah mempersekutukan Tuha^i dengan yang lain. Pa- 
dahal belum tentu pula perlawanan itu akan menang, menilik 
kekuatan senjata Belanda pada waktu itu. 

Ketika itu di mana-mana telah timbul 'pengajian-penga- 
jian", Tetapi ilmu-ilmu begitulah yang dikaji orang. 

Pada suatu ketika singgahlah di suraunya di Muara Pauh 
salah seorang yang mengikuti pengajian itu. Lalu beliau tanya- 
kan dasar-dasar pengajiannya, Nyatalah bahwa dasar tidak ada 
sama sekali, lain dari salah satu yang dua tadi, Pertama sihir 

meminta tolong kepada setan, kedua " Alam tidak memberi 
bekas rJ . 

*Alam tidak memberi bekas', ialah bahwa air tidak mem- 
basahi dengan sendirinya, api tidak menghangusi, yang tajam 
tidak melukai, kalau tak izin Allah Ta'ala, Dan apabila Mta te- 


AYAHKU 


89 


www.perpustakaan-islam.com 


lah menyatukan diri kepada Tuhan, maka tidak ada yang ber- 
kuat berkuasa, melainkan "Aku Telah sampai berita ke Danau 
bahwa di Karnang telah terjadi pemberontakan, dan telah dapat 
dipadamkan oleh Belanda dengan segala kekerasan, maka pada 
mayat-mayat para pej uang itu banyak terdapat azimat. 

Maka beliau ajaklah guru yang datang ke suraunya itu me^ 
ngaji. Ayahku berkata bahwa ilmu yang akan diajarkannya itu 
jauh lebih tinggi daripada ilmu-ilmu yang sedang mereka kaji 
itu. Yang kalau dipakai, akan hilanglah perasaan takut mati, 
dan kalau mati juga t tidaklah akan mati sesat. Kepada guru itu 
dimulai nyai ah menguraikan pengajian itu. Permulaannya ialah 
secara soal jawab: 

'Adakah engkau bertuhan?" 

*Ada/ 

"Siapa Tuhan engkau?" 

"Tuhan Allah/ 

"Apakah Tuhan Allah itu?' 

'Tuhan Aliah ialah Zat Yang Menjadikan sekalian Alam/ 

"Apakah arti Zat?" 

"Zat ialah tempat pergantungan sifat/ 

Demikianlah terus menerus secara bersoal jawab orang itu 
diajaknya mengaji tentang Tuhan dan sifat- sifatNya, tentang 
akal dan wajib pada akal, atau mustahil atau jate pada akal, 
yang kian lama kian asyik dan mendalam. Semuanya itu ber- 
akhir dengan timbulnya kepercayaan Tauhid yang teguh dalam 
hati orang itu dan tidak ada terluang lagi tempat buat keper- 
cayaan kepada yang selain Allah, Pengajian itu amat menarik 
hati guru sihir itu dan mulai diajarkannya pula sedikit demi se- 
dikit kepada kawan-kawannya, dan mereka pun tertarik pula bu- 
at mengaji pengajian 'Baru “ itu ke Muara Pauh, s^)ab pengaji- 
an H. Abdul Karim lebih tinggi daripada penga£Un-pengajian 
yang mereka tuntut selama Lni. Pelajaran Ilmu Kalam atau 
Ushuluddln diatur secara tanya-jawab, dihafal dan dipermahir. 
Banyaklah mereka Itu yang dapat menghafalnya dan menyebut- 
nya dengan lancar, padahal sebagian besar mereka adalah buta 
huruf. Dan bagi dua tiga orang yang pandai menulis dan mem- 
baca dicatatkan pengajian itu menjadi sebuah buku kecil, lalu 
disalin oleh seorang dan disalin pula oleh yang lain. Kemudian 
beliau susun kembali baik-baik, lalu dijadikan sebuah buku ke- 
eiJ bernama Umdatul Anaami , j\ limit Kalaami" (pegangan 
manusia* dalam hal Dmu Kalam), 
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Setelah matang mereka itu mempelajari Ilmu Tauhid ter- 
sebut, barulah beliau mulai berangsur-angsur mengajarkan 
doa-doa dan wirid yang diterima daripada Nabi SAW untuk 
persiapan jiwa dan pakaian hidup. 


Surau Muara Pauh kian ramai, bersamaan dengan penga- 
jian-pengajian untuk calon-calon Ulama, diadakanlah pengajian 
untuk guru-guru ilmu kebal tadi. Semangat yang tadinya hen- 
dak memberontak dengan membabi buta telah berkisar menjadi 
semangat hendak mempelajari Agama lebih mendalam. Pada 
suatu hari diadakanlah satu upacara yang bersejarah di surau 
Muara Pauh itu, yang semacam 'demonstrasi' membakari 
azimat- azimat dan catatan-catatan pelajaran sihir dan tasauf 
yang salah difahamkan. Ada azimat dari kulit harimau, tanduk 
rusa, saing harimau yang semuanya telah dimantrakan. Semua- 
nya dilonggokkan di muka surau dan dibakar. Maka menggu- 
lunglah asap ke udara membawa sirna segala sisa khurafat dan 
tafchyui yang selama ini mengasapi otak orang-orang yang ma- 
sih jahil akan hakikat agama itu. Dan guru-guru sihir tadi, de- 
ngan serta merta sekarang telah menjadi guru Ilmu Tauhid, me- 
ngajarkan Sifat Du apu J u h kepada murid-muridnya di kampung- 
kampung, Kaum ibu mengadakan minggu -minggu pengajian, 
yang bekas guru sihir itulah menjadi kader menyampaikan ajar- 
an agama yang benar. Dan merekaipun menjadi sangat cinta 
dan. "fanatik" kepada beliau, sehingga setelah saya menjadi de- 
wasa, jika saya sempat bertemu dengan mereka, lalu saya min- 
ta mereka menceriterakan sejarah itu, dengan gembira mereka 
meneeriterakannya, Mereka pun yakin benar bahwa Ayahku 
adalah Waliullah yang banyak keramatnya, Dari merekalah 
saya mendengar berita, bahwa seketika beliau mulai menyebar- 
kan ajaran-ajaran agama itu pernah beliau bctjalan dalam hujan 
dan jalan banyak liduk dan lecahnya (berlumpur), namun sepa- 
tu beliau tidak basah kena hujan dan lumpur. Dan kata mereka 
pula, dalam sangatnya orang-orang kampung yang bertahan 
pada adat lama mempertahankan adat mereka dan mencela be- 
liau, tiba-tiba nagari mendapat malapetaka, yaitu terlalu amat 
banyak ulat- sepah, muncul di mana-mana, Yaitu ulat-merah 
yang berpuluh-puluh kakinya itu. Sampai ke dalam tempat 
tidur, ke dalam nasi yang tengah terhidang, ke dalam dapur 
dan ke dalam periuk. 

Benar tidaknya keterangan mereka itu tidaklah hendak sa- 
ya nilai dalam tulisan ini. Yang hendak dijelaskan di sini hanya- 
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lah semata-mata kenyataan betapa besar pengaruh ajaran yang 
beliau ajarkan, sehingga tukang-tukang sihir bertukar menjadi 
guru Tauhid, dan diiringi pula dengan kecintaan kepada guru 
yang sangat mendalam, sehingga seketika pergerakan Mu- 
hammadiy&h mulai masuk ke kampung kami, sangatlah marah 
erang tua-tua itu kalau ada kata-kata kami yang kita-kira me- 
ngurangi "tuah" beliau. 

Dan seketika saya sendiri ditimpa penyakit ketumbuhan di 
Bengkulu (Napal Putih) tahun 1923, orang tua-tua itu berkata 
bahwa saya mendapat celaka karena "keparat" kepada beliau, 
kena bisa tuah beliau, "Kttwaiat' kata orang Jakarta. . 

Beberapa tahun yang lalu telah meninggal engku Khatib 
B^ndaro. Di lehernya bertemu kesan luka yang agak panjang. 
Dia senang sekali menceriterakan kepada saya, bahwa bekas lu- 
ka itu ialah tatkala mencobakan kepandaian mantra kebal kena 
yang tajam, lalu dicobakan menyembelih pedang ke lehernya 
sendiri, lekas pedang itu dilemparkannya, tetapi lehernya su- 
dah luak, dan kesan itu tetap tinggal sampai wafatnya. Selalu 
beliau berkata kepadaku: 

'Ayahmu itulah yang telah mencabutkan sayti dari dalam 
neraka. Kalau tidak beliau yang mengajarkan ilmu yang benar 
kepada saya t pada adatnya, tetaplah saya dalam ke sesatan. ' r 

Daripada mengasah pedang, lembing dan tombak untuk 
pergi berperang melawan Kompeni, telah bertukar menjadi se- 
mangat mempelajari Tauhid, sehingga nagari Ampat Koto ter- 
lepas dari bahaya berontak yang sia-sia itu. Tuanku Laras Datuk 
Pengulu Besar dianugerahi oleh Pemerintah Belanda Bintang 
Tanjung atas jasanya mengamankan nagari. Maka berkatalah 
orang tua-tua di kampung kami: 

Haji Abdul Karimyang membuka pengajian. Tuanku La - 
ras yang dapat Bintang. " f 


***** 


AYAHKU 

m r 


VI 


SEMANGAT PEMBAHARUAN ISLAM 
DAN MENGALIRNYA KE INDONESIA 

JAMALUDDIN AL AFGHANI DAIM MUHAMMAD ABDUH 

Setelah Inggris dapat mematahkan segala perlawanan 
India dan kubu cetigkraman penjajahan telah masuk ke dalam 
urat sumsum tanah-tanah Islam, muncullah satu pribadi besar 
dari Afghanistan, yaitu Sayid Jamaluddin Al Afghani. Beliau 
meninggalkan kampung halamannya pada tahun 1285 H atau 
1869 M, Dari mulutnyalab keluar api pembangkit dan pembakar 
semangat Islam yang- telah sekian lama tertidur. Beliau 
mengembara ke India, Mesir, Turki t Iran dan Eropa. Beliau ha* 
nya membawa satu su ara saja , yaitu : 

'Bangunlah hai Kaum Muslimin dari tidur nyenyakmu, 
bersatulah menentang penjajahan yang telah menghancurkan 
sisa-sisa kekuatan yang adu padumu, tegak dan lawanlah raja- 
rajamu sendiri yang menjadi penghalang dan kebangkitanmu . 
Bebaskanlah jiwamu daripada khurafat, sy iri dan bid ah yang 
telah menyebabkan kamu hancur. " 

Di mana-mana beliau menanamkan semangat revolusi poli- 
tik ataupun revolusi sosial, Di mana beliau menanamkan benih 
kemerdekaan pikiran yang dikehendaki oleh Islam. DI mana sa- 
ja beliau singgah, tertanamlah benih itu. Dan seketika beliau 
singgah di Mesir, beliau mpdapat seorang murid yang kelak 
akan lebih memperteguh idealisme Islam yang baru bangkit itu, 
yaitu Syekh Muhammad Abduh. Di antara keduanya telah isi 
mengisi. Jamaluddin yang lebih menjuruskan perhatiannya ke- 
pada perubahan politik telah diperlengkap oleh cita muridnya 
yang lebih menekankan kepada revolusi pendidikan. 

Kedua beliau sama-sama dipandang berbahaya oleh penja- 
jah Inggris dan Petancis dan juga dipandang berbahaya oleh 
raja-raja lalim (tytanj, Sayid Jamaluddin Al Afghani diusir dari 
Mesir dan kemudian diusir (dibuang) pula Syekh Muhammad 
Abduh, karena dirinya tersangkut dalam pemberontakan irabi 
Pasya, melawan Inggris dan Khadewi tahun ]&82 M atau 
1300 H. 
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MAJALAH AL URWATUL WUTSOA 


Setelah Syekh Muhammad Abduh menetap di.Reirut ka- 
rena dibuang selama 3 tahun» Sayid Jamaluddin mengajaknya 
supaya bersama-sama mentiju Paris, Di Paris itulah mereka 
berdua menerbitkan sebuah majalah bernama "Al Urwatul 
Wutsqa‘\ dan perkumpulan rahasia yang memakai nama itu 
juga. Maksud perkumpulan rahasia itu, dengan mengeluarkan 
majalah tersebut ialah hendak membangkitkan kembali kesa- 
daran kaum Muslimin akan harga dirinya serta memperingat- 
kan bahaya yang mengancam Islam kalau kaum Muslimin ma- 
sih tetap lalai dan lengah juga. Majalah ini tidak lama terbitnya, 
nomor pertama terbit pada 5 Jam adil Awwal 1301 H, bertepat- 
an dengan 13 Maret 1884 M. Yang sampai terbit hanyalah 18 
nomor saja. Nomor penghabtean terbit pada bulan Zulhijjah ta- 
hun 1301 H, tidak cukup setahun* Karena meskipun majalah 
tersebut mendapat perhatian penuh dari seluruh Dunia Islam 
yang menerimanya, melihat isinya yang sangat menentang pen- 
jajahan, dia dilarang beredar di negeri-negeri yang dikuasai 
oleh Inggris. 

Dalam majalah inilah terdapat artikel-artikel yang sudah 
lama ditunggu-tunggu oleh Islam. Artikel kebangkitan Islam, 
artikel memberantas j umud (kebekuan) dan merangsang untuk 
berfikir, Di sini berpadu ketajaman pena Muhammad Abduh 
dengan filsafat mendalam Jamaluddin, 

Majalah yang 'ganjil" ini telah tersebar di serata Dunia 
Islam, membawa semangat pembaharuan, disenangi oleh se- 
tiap jiwa yang menghendaki merdeka, dan ditakuti oleh musuh 
Islam. Dia tersebar di India» Iran, Mekkah dan Madinah bahkan 
langsung ke Indonesia. Setiap yang membaca majalah ini dan 
dalam dirinya ada bibit untuk menerimanya akan berubah pan- 
dangan hidupnya dan dia langsung menyediakan dirinya untuk 
menjadi mujahid Islam, Bahkan sampai sekarangjnipun, apabi- 
la majalah itu kita baca kembali» padahal sudahberlalu masa- 
nya 80 tahun, namun semangat kita masih dirangsangnya buat 
bangkit, 
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Seorang Ulama muda bernama Sayid Muhammad Rasyid 
Ridha sangatlah terpesona oleh tulisan-tulisan dalam majalah 
"Al Urwatul Wutsqa" tersebut* dan sangatlah simpatinya kepa- 
da kedua Ulama Mujaddid yang besar itu. Sayid Jamaluddin te- 
lah meninggal di Istambul pada bulan Syawwal 1314 H (Maret 
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1896 M ). Dan sebelum itu Syekh Muhammad Abduh telah di- 
beri ampun oleh Khadewi dan telah pulang ke Mesir. Maka di 
tahun 1315 H pindahlah Rasyid Eidha ke Mesir, dengan niat 
menerbitkan sebuah majalah Islam dengan pimpinan guru yang 
sangat disimpatiny a itu, Syekh Muhammad Abduh. Niatnya itu 
disetujui oleh beliau, maka keluarlah "Al Manar n pada tahun 
1315 H bersetujuan dengan tahun 1898 M, 

Al Manar adalah penyambung dari Ai Urwatul Wijtsqa da- 
lam cita kebangkitan Islam, tetapi lebih lengkap lagi, karena se- 
lain membangkitkan semangat, dia pun mengisinya dengan 
pandangan-pandangan Islam yang baru. Di dalamnya dimuat 
juga tafsir Qur'an menurut sistim Syekh Muhammad Abduh. 
Dengan melalui berbagai ragam penderitaan, halangan dan 
bahkan sampai dibakar orang, majalah itu telah terbit sejak ta- 
hun 1898 M sampai tahun 1937 M selama 18 tahun, ditutup 
dengan wafatnya Sayid Muhammad Rasyid Ridha sendiri. 

Ke mana-mana Al Manar telah tersebar, langganannya ter- 
dapat di seluruh Dunia Islam. Dia dipandang sebagai 'Kaum 
Muda' dalam Islam. Penganut faham' Al Manar' dimusuhi oleh- 
golongan yang membeku fahamnya. Beberapa orang Ulama 
yang kuat bertahan pada kebekuan lama menentang majalah itu 
sekeras-kerasnya. Tetapi semangat pembaharuan tidak dapat 
dihalang-halangi, ia telah tumbuh di mana-mana. 

Oleh karena pendirian -pendirian yang tegas, bebas mer- 
deka dari Syekh Muhammad Abduh yang menyokong kuat 
'AI Manar 1 % bahkan diakuinya sebagai penyambung lidahnya, 
maka Khadewi Abbas Helmi, Raja Mesir, amat benci kepada 
Syekh Muhammad Abduh dan Sayid Rasyid Ridha pun kena ke- 
sebaran dari kebencian itu. Maka Khadewi tidak keberatan 
memberi sokongan dari pinfei belakang terhadap Ulama-ulama 
yang dapat disewa untuk menghantam dan memburukkan ke- 
dua beliau itu. Seorang Ulama kolot yang amat terkenal dapat 
disewa oleh Khadewi untuk maksud itu, ialah Syekh Yusuf bin 
Ismail Nabhani, anggota Mahkamah Isti r naf di Beirut. Banyak- 
lah keluar bukunya mencela, menghina dan penuh rasa keben- 
cian kepada Ulama pembaharu itu. Sehingga Syekh Mu- 
hammad Abduh dikatakan oleh Syekh Yusuf Nabhani, ketika 
meninggal terulur lidahnya saf u hasta panjangnya* Dan karena 
fatwa Syekh Muhammad Abduh yang terkenal, perkara halal di- 
makan penyembelihan Ahlul Kitab, Nabhani menuduh menga- 
takan bahwa Muhammad Abduh menghalalkan makan bangkai, 
Nabhani tidak dapat menolak hujjah dengan hujjah, dia hanya 
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dapat mengeluarkan kata-kata fitnah dan kedustaan. Tetapi 
karangan-karangan ny a amat laris dan laku pada kalangan- 
kalangan. Ulama tua yang hendak mempertahankan kekolot- 
an mereka. 


AL IMAM (1906 - 1909) 

PengaTuh Al Urwatul Wutsqa dan Al Manar telah meresap 
ke Jawa, sehingga didirikan oleh orang-orang Arab pada tahun 
1905 sebuah perkumpulan bernama Mami'at Khair*, dan di 
Singapura terpengaruh pulalah seorang hartawan keturunan 
Arab bernama Syekh Muhammad bin Salim AlkalalL Dia ber- 
sahabat karib dengan seorang Ulama berasal dari Minang- 
kabau, yang baru pulang dari Mesir dan tamat belajar di 
"Al Azhar" , bernama Syekh Muhammad Taher bin Muhammad 
Jalaluddin Al Azhari, Maka pada 1 hari bulan Jumadil Akhir 
1324 H (Juli 1906 M) keluarlah nomor pertama dari *A 1 Imam", 
Mitdir (Direkturnya) ialah Syekh Muhammad Alkalali dan di 
nomor dua, Rajab 1324 H (Agustus 1906 M) dijelaskanlah siapa 
pengarang majalah Uu t yaitu Syekh Taher Jalaluddin tersebut. 

Di nomor pertama telah disalin sebuah maqalah Al Urwatul 
Wutsqa yang berkepala "Wazak kir fa innaz-zikra tanfa 'ul muk- 
minin ", Di nomor kedua sudah disalin pula madalah yang ter- 
kenal yaitu Al Qadha dan Al Qadar". Jelas sekali pengaruh 
majalah itu di dalamnya- ^ 

Di nomor dua ditulis dengan jelas nama-nama wakil 'Al 
Imam* di Betawi (Jakarta) ialah Sayid Muhammad bin Abdur- 
rahman bin Syahab. Di Danau Sumatera ialah Haji Abdul K ari m 
bin Tuanku Kuai , dan di nomor tiga diperbaiki Bin Syekh Kisai, 

Di nomor tiga dimuat pertanyaan wakil Al Imam di Padang 
Panjang Haji Abdullah bin Haji Ahmad (kemudian terkena] de- 
ngan sebutan Dr, H. Abdullah Ahmad/ tentang, hjptu m berdiri 
ketika membaca marhaban . memperingati Maulicf Nabi, De- 

,ngan tegas dijawab oieh Al Imam, bahwa perbuatan itu tidak 
berasal daripada Nabi. 

Di nomor itu dijawab pula pertanyaan dari seorang pe- 
nanya yang menyebut dirinya 'Tkalibul Muda " (Penuntut Ke- 
benaran), bagaimana jawab AHmam tentang riwayat yang tdt'- 
sebut dalam Hadits Mi'raj, bahwa langit keempat terdiri dafi 
tembaga, langit ketiga daripada besi, langit kedua daripada ba- 
tu, langit pertama daripada emas. Maka Al Imam tdah men- 
jawab dengan tegas: 

P 
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'Ketahuilah kiranya * sesungguhnya tiada sak satu Hadits 
pun pada menentukan Jenis tujuh petaia langit dan dada pula 
menentukan beberapa tebalnya. Dan kebanyakan rampai- 
rampaian itu, yang dibaca oleh tukang-tukang cerita di dalam 
cerita Mi raj iiu adalah bohong yang nyata. Walhasil dadalah 
wajib mengi 'dgadkan sesuatu melainkan dengan dalil akal 
yang putus, yang t i da didatangi oleh syuhhat, atau dengan da- 
lil sam 'i (yang did i gar) nyata daripada Nabi S A 'W sendiri. " 

, Di dal am Al Imam n omor ketiga diberitakan b ah wa seorang 
pemuda bernama Incek Agus ahak Hoofdjaksa Muhammad $a- 
lim, diantarkan oleh ayahnya akan berlayar menjadi Konsulat di 
negeri Jeddah, Mi.ka di dalam .Al Imam nomor kelima, ber- 
tanyalah Haji Muhammad Nur Tanjung Pura Langkat, adakah 
lacefc Agus bin Muhammad Salim itu seorang Mualim juga? 
Dengan tegas Al Imam menjawab: 

'Pemuda itu adalah seorang Islam juga, cuma dia tidak 
percaya sebagaimana kepercayaan kebanyakan orang htam 
bahwa bumi ini terletak di atas tanduk lembu , " 

Yang dimaksud dengan Incek Agus itu ialah Haji Agus 
Salim . 

Rupanya karena pukulan-pukulannya yang jitu menurut 
gayanya sendiri, tajam dan penuh cemooh, mulailah banyak la- 
wannya sampai ada ejekan orang, siapa agaknya Syekh Taher 
ftu, adakah dia orang Melayu juga. Kalau dia orang Melayu me- 
ngapa dia memakai nama "Al Azhari", ke Mesir- mes iran. Ba- 
rangkali ejekan itu datang dari Minangkabau tanah kelahiran 
Syekh Taher. Maka ejekan itu telah ditangkis oleh Syekh Mu- 
hammad Al Kalali, dan dia berkata bahwa tiada sepatutnya bagi 
ahli negeri yang telah termasyhur banyak menimbulkan orang- 
orang berilmu untuk berkata** demikian. Dia katakan bahwa 
Syekh Taher itu adalah anak Minangkabau sejati: 

"Bahwa sebenarnya dia bukan orang Mesir t tetapi oleh ka- 
rena dia sangat kasih akan tempat yang membukakan mata ha- 
tinya, dimsbahkanlah ia kepada Al Azhar, Sungguhpun asalnya 
ttu Minangkabau, bernama Muhammad Taher bin Syekh 
Muhammad yang dimasyhurkan orang Tuanku Syekh Mu - 
hamnuid Cangkmg bin Ahmad Jalaluddin , yang masyhur de- 
ngan Tuanku Sami \ yang digelar akan dia tatkala dia jadi 
hahm pada masa perang hitam- putih, (Perang Paderi; penyj di 
Minangkabau dengan Fakih Sagir karena dia mendapat ilmu 
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daripada masa mudanya. Seperti yang ternyata di dalam buku- 
cerita Gubememcn Belanda di Betawi . " 

Di nomor sebelas ada pertanyaan orang tentang riba, telah 
dijawab dengan mengambil dasar fikiran Syekh Muhammad 
Abdiih dalam tafsirnya yang dimuat dalam "Al Manar". Syekh 
Taher yang berada di Mesir, seketika Al M anar mulai terbit di 
1315 H itu telah menjadi langganannya sejak terbit majalah itu 
sampai berhenti terbitnya pada tahun 1936 M, 

Syekh Taher sendiri dalam masa itu berulang-ulang juga ke 
Mekkah dan ke Mesir, dia menjadi sahabat yang karib dengatt 
Sayid Muhammad Rasyid Ridha. Kalau dia dalam perjalanan, 
diwakilkannyalah menulis kepada muridnya Haji Abbas Taha, 
Kadang-kadang menulis juga Sayid Syekh Al Hadi dan turut ju- 
ga membantunya Sayid Muhammad bin Agil, Pada nomor 12, ji- 
lid II, yang terbit pada 1 Jumadil Awwal tahun 1326 H (Juni 
1908 M ), dengan tegas "Al Imam" menulis; 

"Al Imam adulah musuh yang amat bengis bagi sekalian 
bid 'ah dan khurafat (karut-karut) dan ikut-ikutan dan adat yang 
dimasukkan orang pada agama. " 

Itulah dia "Al Imam'. + ; 

Mula-mula penerbitan seluruhnya atas belanja Syekh Mu- 
hammad Al Kalali, Tetapi kemudian atas usaha Sayid Muham- 
mad bin Agil dan Sayid Syekh Al Hadi ditumbuhkan sebuah 
"fimited' yang khas untuk penerbitan itu dengan modal 20.000 
(duapuluh ribu ringgit). Tetapi sayang penerbitan tidak dapat 
diteruskan lagi, karena telah diterbitkan orang pula surat-surat 
kabar labi untuk menjadi saingannya* sehingga di permulaan 
tahun 1909 M berhentilah terbit majalah yang menjadi pelopor 
pembaharuan Islam itu. 

Sayid Muhammad Rasyid Ridha menceritakan dalam 
"Tarikh Muhammad Abduh' bahwa Sayid Muhammad bin Agil 
datang ke Mesir dibawa menghadap oleh SayiiURasyid Ridha 
kepada Khadewi (setelah mereka berbaik kendali) meminta 
bantuan Baginda atas penerbitan itu. Bantuan itu pun tidak 
dapat menolong * 

Terhenti terbit majalah tersebut menyebabkan seakan- 
akan putuslah di tengah jalan penyambung lidah Ulama -ulama 
pelopor pembaharuan itu. yang di dalamnya tergabung Ayah- 
ku, kawannya Haji Abdullah Ahmad dan Ulama-ulama yang 
lain. Apatah lagi hubungan yang jauh, karena dibatasi oleh dua 
pemerintah jajahan [Inggris dan Belanda), hal itu menimbul- 
kan minat dalam hati di Minangkabau bendak menerbitkan pula 
sambungan lidah di Alam Minangkabau sendiri. 
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Al MUNIR di PADANG (1911 — 1915) 

Pengaruh dari kedua guru mereka, yaitu Syekh Ahmad 
Khathibdi Mekkah dan Syekh Taher Jalaluddin yang telah pu- 
lang dari Mesir telah masuk bergabung ke dalam diri Ulama- 
ulama Sumatera Barat. Ilmu yang mendalam tentang agama te- 
lah diterima dari Syekh Ahmad Khatib dan menulis dalam ba- 
hasa Melayu dengan kalimat-kalimat yang tegas, dicampuri 
jiwa kebangkitan baru telah diterima dari Syekh Taher. Kedua 
guru itu adalah bersaudara, sebab ibu keduanya adalah satu 
ayah dan satu ibu. 


Ulama-ulama muda itu ialah: 

Syekh Muhammad Jamil Jambck, Syekh Muhammad 
Thaib bin Haji Umar Batu Sangkar, Ayahku Haji Abdul Karim 

bin Syekh Muhammad Amruflab Danau dan Haji Abdullah bin 
Haji Ahmad di Padang Panjang, 

Di antara mereka yang berempat itu Haji Abdullah Ahmad- 
lah yang lebih mahir dai ani perkara tulis menulis. Dialah yang 
menimbulkan niat buat menerbitkan pula majalah. Islam di Mi- 
nangkabau, sebagai lanjutan "Al Imam" itu. 


Haji Abdullah Ahmad pun pindahlah dari Padang Panjang 

ke Padang. Pada tanggal l April 1911 keluarlah nomor pertama 
majalah itu dengan nama "Al Munir"* 


Pengarang Haji Abdullah Ahmad, pengurus Haji Marah 
Muhammad bin Abdulhamid, ketua (direksi) Haji Sutan Ja- 
matuddin Abubakar, pembantu-pembantu: Haji, Abdul Karim 
Amrullah Danau, Muhammad Dahlan Sutan Lembak Tuah, Haji 
Muhammad Thaib Umar Batu Sangkar, Sutan Muhammad 
Sal im Hoof d jaksa pensiun (ay^h dari Almarhum Haji Agus 
Salim) . * 

Dalam kata pendahuluan nomor pertama dijelaskan pen- 
dirian majalah demikian: * 

Al Munir" berarti pelita, atau yang membawa cahaya. Al 
Mumr bermaksud memimpin dan memajukan anak-anak Me- 
layu dan anak-anak Islam kita kepada agama yang lurus dan 
i tiga d yang betul. Al Munir membawa damai dan sentausa an- 


kesetiaan kepada pemerintah . Al Munir sebagal penerangan 
dari gelap kesamaran, daripada kabut kejahilan kepada penge- 
tahuan ilmu yakin yang sebenarnya dan daripada sangka- 
sangka yang wakam (meragukan/ kepada hakikat yang benar ■ 

* . ■ i 
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Oleh karena itu Al Munir ini , fotsya Altah t akan menolak be- 
berapa tuduhan yang dituduhkan oleh si penuduh pada agama 
kita yang bersih ini Dan Insya Aliah akan memberi penerangan 
atas salah sangka setengah si penyangka yang bahwa agama ini 
menghamba! kemajuan atau menerbitkan kemunduran . . . " 

( dm seterusnya A 

Sudah nyata di sana haluan Al Munir, memberi penerang- 
an hakikat agama* membersihkan waham dan s&ngka-sangka, 
menangkis serangan yang bukan-bukan* memberantas ke- 
bodohan tentang agama, dan terutama lagi memperbaiki 
i “ tiqad dan kepercayaan. Dalam pada itu tetap pula menjaga 
kesetiaan kepada pemerintah* 

Kesetiaan kepada pemerintah mesti ditulis. Kalau tidak, 
niscaya majalah tidak boleh keluar. Apatah lagi baru tiga tahun 
sehabis huru-hara di Kamang, 

Pada tahun 1911 diadakannyalah persiapan mendirikan se- 
buah Percetakan dan menerbitkan majalah yang diberinya 
nama "Al Munir* * Nomor pertama terbit pada 1 April 1911, Di 
atasnya masih disuntiugkan perkataan "Usaha Orang Alam Mi- 
nangka bau "* 

Perhatian atas "Al Munir" sangat besar. Dia telah meng- 
goncangkan pikiran yang selama ini tertidur. Dia mendapat tan- 
tangan yang keras daripada pihak lama* "Haram' memperkata- 
kan Qur'an dan Hadit$ bagi siapa yang tidak cukup syarat- 
syarat untuk membicarakannya. 

H* Abdullah Ahmad adalah seorang Jurnalis Islam yang 
pertama di Sumatera. atau boleh disebut di Indonesia* Dan 
sanggup memakai kata-kata yang berjiwa baru, tidak terpe- 
ngaruh oleh bahasa Melayu terjemahan Arab, menurut kitab- 
kitab lama karangan Arsyad Banjar atau yang lain. Sampai se- 
karang karangannya masih enak dibaca karena ba^jtsanya yang 
bersih. Tetapi dalam hal agama* H, Abdullah Ahtpad tidaklah 
sedalam H. Abdul Karim. 

PERANAN AYAHKU DALAM AL MUNIR 

Sesudah H, Abdul Karim Anmi 11 ah berhasil dalam meng- 
hadapi kekuasaan adat di kampungnya dan karena berita-berita 
yang dibawa oleh murid-muridnya* maka nama guru itu telah 
tersiar di seluruh Sumatera Barat. Apatah lagi kawan-kawannya 
yang sama belajar dengan beliau di Mekkah telah tahu juga 
akan kepahlawanannya di dalam urusan agama. Maka H* 
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Abdullah Ahmad yang mulanya pindah ke Padang karena di- 
minta mengajar oleh saudagar- saudagar di sana, lantaran me- 
nerbitkan "Al Munir', tidak bisa tetap mengajar lagi. Kepada 
murid-muridnya itu dianjurkannya supaya menjemput H. Ab- 
dul Karim ke Maninjau, Sahabat-sahabatnya yang karib mem- 
berinya pandangan bahwa sudah datang masanya beliau ber- 
pindah dari kampungnya. Kekuatan dirinya tidak sepadan lagi 
dengan kecil tempat yang dihadapi. Lebih baik pindah ke 
Padang. Di sana medan perjuangan lebih luas. * 

Permintaan itu dikabulkannya. Beliau pun pindah ke 
Padang. Beberapa orang muridnya yang tidak mau tercerai dari 
gurunya itu t menumtkannya* Diantaranya ialah Ahdulhamid 
Hakim, yang kemudian terkenal dengan gelar Angku Mudo, 
dan A. R. Sutan Mansur, yang kemudian beliau ambil menjadi 
menantu untuk anaknya Fathimah* 

Sambil mengajar teruslah dibantunya mengisi 'Al Munir",, 
terutama dalam menjawab soal-soal yang berkenaan dengan 
agama, satu rnbriek yang telah mengguncangkan alam fikirart 
Islam pada masa itu, 'Al Munir" tersiar di seluruh Sumatera, 
Jawa, Sulawesi* Kalimantan dan Malaya. K. H. Ahmad Daklan 
adalah seorang langganannya di Yogyakarta. Dalam bundelan 
"Al Munir' bertemu juga langganan dari orang besar-besar 
Islam* seumpama Taufik Akamaddin r Penambahan Mem- 
pawuk . 

Dia tetap di Padang bersama H, Abdullah Ahmad. Tiga hal 
sangat diper sungguhnya* mengajar muridnya dalam pengeta- 
huan agama cara berdalam-dalam, memberi nasehat kepada 
orang banyak dengan cara mengaji, tabligh dan mengarang. 
Dalam ketiga hal ini nampak keahliannya. 


i 


Pada suatu harj beliau ditindang mengaji ke Padang Pan* 
jang, di surau Jembatan Besi yaitu kepunyaan H. Abdullah 
Ahmad sendiri* Lantaran hebat pengajiannya, penduduk Pa- 
dang Panjang meminta supaya beliau berulang datang ke Pa- 
dang Panjang, Hendaklah seminggu di Padang dan seminggu 
di Padang Panjang, Karena semangat yang berapi-api* per- 
mintaan itu beliau kabulkan. Sangat gembira rupanya hatinya 
melihat perhatian atas pengajian yang diberikannya* Tetapi bu- 
kanlah perkara enteng berulang seminggu dari Padang, nagari 
pinggir laut yang sangat panas ke Padang Panjang, nagari di 
lereng Singgalang yang sangat dingin. Apatah lagi perhubung- 
an di waktu itu, hanya dengan fceteta-api saja. Kebesaran se- T 
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mangat tidak tert urutkan oleh badan. Dan murid-murid seluruh 
Sumatera Barat telah datang berduyun-duyun ke Padang 
Panjang. Dan sekali-sekali harus pula pergi ke Bukittinggi me- 
ngabulkan panggilan gurunya dan sahabatnya Syekh Jambefc 
yang telah ramai pula didatangi orang sekeliling Agam. 

Payah badannya, sehingga di tahun 1913 dicobanya pulang 
dahulu ke kampung* Sampai di kampung pun diturutkan juga 
oleh murid-murid yang banyak itu. Akhirnya terpaksa beliau 
mengambil tempat yang tetap, yaitu Padang Panjang. Oleh ka- 
rena pekerjaan yang tidak berhenti-henti dan tidak lagi meng- 
ingat kesehatan badan* mengajar orang banyak, mengajar 
Ulama-ulama dengan kaji berhalakah, pernahlah beliau ditimpa 
sakit yang berbahaya, sehingga diantarkan pulang ke Ma- 
ninjau . 

Berbulan-bulan lamanya beliau terbaring di tempat tidur. 


MENJAWAB MASALAH 

Sebagai kita katakan tadi memperdalam soal tidaklah cu- 
kup kesanggupan H, Abdul lab Ahmad. Sebab itu maka men- 
jawab masalah, senantiasa diserahkan kepada dua temannya, 
H. Abdul Karim AmruSIahdan H. M. Thaib Sungayang. Sayang 
H. Muhammad Thaib mati muda (tahun 1920, dalam usia 47 ta- 
hun), Masalah yang dijawab itulah yang menggoncangkan alam 
fi kiran kaum Ulama pada masa itu, 

1, Melafalkan niat ketika memulai sembahyang , yang le- 

bih terkenal dengan 'Ushalli sekali-kali tidaklah berasal dari- 
pada ajaran Nabi Muhammad SAW. Itu hanyalah kita-kiraan 
daripada Ulama-ulama yang datang di belakang saja, sebab itu 
Ushalli termasuk b i d ' ah , # 

2, Kenduri di rumah orang kematian, adalah tftrmasuk me- 

ratap, dan meratapi orang yang telah mati, harami hukumnya. 
Maka adat-adat meniga hari, mengempat hari, menujuh hari, 
mengempat puluh hari dan menyeratus hari, hendaklah di- 
basmi. v— . 

3, Berdiri ketika membaca Barzanji, ketika sampai kepada 
"M arha ban " tidak! ah berasal daripada ajaran agama. Itu hanya 
pendapat beberapa Ulama yang memandang "1 s t ihsan " (rasa 
lebih baik) saja. Dan 'Nabi datang " ketika tarikh Maulidnya itu 
dibaca, hanyalah kira-kiraan yang tidak ada asal usulnya. 

4, Mentalqmkan mayat di atas kuburan tidaklah kuat sa- 
nadnya (alasannya) daripada perbuatan Nabi dan sahabatnya* 


* 
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Lebih baik pekerjaan itu dihentikan. Talqin (mengajari may it) 
bukanlah setelah dia terkubur, hanyalah seketika dia akan mati 
diajarkan di kupingnya kalimat suci "La tiaka illal Lak' 1 , 
lain tidak. 

5. Diperbincangkan juga panjang lebar tentang arti bid 'ah 
menurut logat dan bid 'ah menurut syara , (Bid ' ah Lughawiyah 
dan Bid ' ah Syar' iyah)* 

6. Ketika itu di Padang amat ribut dalam kalangan kaum 
muda terpelajar tentang apa yang dinamai menyerupai, orang 
kafir. Ketika itu|sangat dipertahankan memakai sesamping, yai- 
tu kain sarung di luar pantalon dilipatkan sebagai tanda orang 
Islam. Sehingga naik kereta-api, jika tidak memakai sesamping 
akan dikenakan bayaran sebagai orang Eropa dan Tionghoa, 
Ketika orang menanyakan pendapat "Al Mumi"" tentang "Ta~ 
syabbuk " (menyerupai) itu, maka keluarlah faham beliau, bah- 
wa yang dikatakan tasyabbuh ialah memakai tanda-tanda ke- 
agamaan, seumpama memakai tanda salib dan lain-lain. Ada- 
pun soal pakaian, dasi, cepiau dan lain-lain, bukanlah ta- 
syabbuh, Di Turki sendiri negeri Islam, orang memakai dasi 
dan pantalon* 

7. Menambah (menempel) Jum'at dengan Dzuhur pada 
mesjid yang dikatakan tidak cukup syarat, yaitu syarat-syarat 
yang diperbuat- buat oleh Ulama mazhab, adalah perbuatan 
yang tidak timbul daripada timbangan otak sehat. 

S. Selain daripada memulai puasa karena melihat awal bu- 
lan (tu'yah), boleh juga dengan memakai Ilmu Hisab. Bahkan 
dengan Ilmu Hisab itu lebih dijamin kebenarannya, sebab ilmu 
itu bukan termasuk tenung-tenungan, tetapi termasuk Ilmu 
Pasti dalam Ilmu Alam (Ilmu Ijalak), 

9. Orang yang meninggalkan sembahyang lalu mati, tidak- 
lah dapat diganti sembahyangnya dengan membayar fidyah 
oleh warisnya yang tinggal, sebagaimana yang banyak dilaku- 
kan orang. „ / 7 ; 

10. Menziarahi dan membesar-besarkan kuburan orang yang 
telah mati, bernazar dan berkaul kepada tempat yang dipan- 
dang keramat itu, semuanya adalah merusakkan ajaran Tauhid. 
Semuanya membawa kepada syirk. 

U. Memakai suatu Kaijiat atau aturan yang tertentu di dalam 
mengingat Allah (zikir), kalau peraturan itu tidak berasal dari- 
pada Nabi SAW dengan sana d Ha di t s yang sahih, bid 'ah 
hukumnya. 
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12. Merabithahkan guru, yaitu menggambarkan rupa guru 
dalam ingatan bahwasanya guru atau Syekhlah yang menjadi 
orang perantaraan membawa manusia menghadap Tuhan di 
dalam suat u zikir, sebagaimana diperbuat oleh penganut Tha- 
rikat Naqsyabandi, Khalawati, Syazili, Saman dan lain-lain, 
adalah melanggar akan ajaran sejati agama Islam. 

13. TaqJid buta adalah serendah -rendah derajat. Agama yang 
sejati tidak dapat ditegakkan selama bertaqlid. 

14. Pintu Ijtihad selama-lamanya tidak tertutup bagi semua 
orang yang berakal yang mempunyai kesanggupan* 

15. Perbuatan "Cindur Buta ", yaitu apabila seorang laki-laki 

menthalak istrinya telah sampai tiga kalL kemudian mereka 
hendak bergaul kembali, maka bolehlah dipanggil orang lain 
mengawini perempuan itu dan seketiduran barang satu malam. 
Besok paginya dia dipaksa menceraikan, atau diikat janji lebih 
dahulu bahwa dia mesti bercerai. Maka banyaklah orang-orang 
tolol yang dipelihara oleh Engku Kadhi lama, atau Ulama- 
ulama dalam suraunya. Gunanya ialah hendak menjadi "pe- 
mupus tkalak " itu. Maka bersekongkol! a h Kadhi dengan janda 
(si perempuan) itu dan si pemupus thalak diberi upah* Orang- 
nya kerapkali dipilih yang goblok-goblok. Kadang-kadang pe- 
rempuan itu tidak mau menyerahkan dirinya karena bencinya 
kepada 'suami ' sewaan jtu, Maka di samping surau Engku 
Kadhi ada sebuah kamar, disuruh saja keduanya masuk ke 
kamar itu sebentar. Setelah ke luar ditanyai: "Sudah? " Si gob- 
lok menjawab "sudah!" Perempuan ditanyai pula. Tentu saja 
kebanyakan mereka malu akan memberikan jaw aban. Maka se- 
belum dia menjawab sudah, belum diselesaikan perkaranya, 
Kalau menjawab "sudah W T barulah disahkan perceraiannya de- 
ngan si Tolol, dan menunggu idahnya sampai, hendaklah dia 
bersabar, sampai dikawinkan dengan suaminya yang dahulu 
itu. ^ 

Apakah asal perkataan Cindur Buta itu? Tidaklah terang. 
Karena ada pula orang membuat "dongeng" bahwa bukan Cm- 
dur Buta, melainkan "Cina Buta". -Seorang Cina buta masuk 
Islam, dan miskin. Tinggal di rumah tu»n Kadhi. Wallahu Alami 
Adat Cindur Buta ini dibantah ^dihantam dengan sekeras- 
kerasnya di dalam 'Al Munir". 

16* Adat bernalam,, Yaitu membaca zikir dan puji-pujian ke- 
pada Nabi dengan menabuh rebana atau talam, dengan suara 
yang merdu, tetapi seluruh bacaannya menjadi salah, lantaran 
lagunya. Ini pun diberantas, 
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17, Dan ada lagi beberapa peTkara yang lain. 

Sebagian besar masalah ini dibangkitkan oleh Ayahku dan 
reman -temannya membela. 


REAKSI 

Perkara-perkara itu mulanya hanya dikupas menurut kadar 
penyelidikan, dengan tidak bermaksud menentang dan mencari 
lawan* Tetapi rupanya, karena belum biasa dan karenfc tidak 
sanggup menyelidiki pula, hal-hal ini telah menimbulkan reaksi 
luar biasa dari kalangan Ulama yang teguh pada pendirian yang 
lama. Lebih-lebih kalau sekiranya mereka pergi kepada rakyat 
yang lebih bodoh daripada mereka sendiri, membuat berbagai- 
bagai fitnah yang bukan-bukan. Kata-kata dalam agama yang 
sangat ditakuti pada ketika itu* tersembur dari mulut mereka 
terhadap pengarang-pengarang "Al Munir ".Pengarang Al| Mu- 
nir telah ke luar dari Mazhab Ahli Sunnah Wal Jamaah. Mere- 
ka Mu'tazilah, Wahabi, Khawarij. Mereka Zindik, Mereka se- 
sat lagi menyesatkan. Mereka adaiah pengikut Muhammad 
Abduh yang ketika mati terulur lidahnya satu hasta; begitu me- 
nurut yang tersebut dalam karangan Syekh Yusuf Nabhani, Me- 
reka telah memuji pakaian orang kafir, sebab itu mereka kafiri 

Maka untuk menentang "Al Munir" dikeluarkanlah satu 
majalah bernama 'Suluk Melayu r . Isinya tidak lain daripada 
pertahanan dan penangkisan (negatif). Memang pada w r aktu itu 
sedang hebat pula percaturan kaum muda dari segi perubahan 
masyarakat, yaitu Datuk Sutan Marajo dan Sutan Putih* 

Di samping 'Al Munir" diterbitkan pula "Al Akhbar"* Di 
sana mulai timbul seorang pengarang yang lebih muda, yang 
penanya tajam dan cemeehnya kontan, yaitu "Zainuddin Labai\ 

Nama tiga Ulama BesaiHelah bertambah tersiar, tidak le- 
pas lagi dari mulut orang, masing-masing dengan gayanya sen- 
diri. H. Abdullah Ahmad sebagai pengarang. H. Abdul Karim 
Amrullah dengan sikapnya yang luar biasa dan Syekh Jamil 
J ambek di Bukittinggi.. Syekh Jambek banyak sekali memberan- 
tas tbarikatyang sangat berpengaruh di Agam. 

Minangkabau ketika itu jadi berbelah dua, saya masih 
mendapati. Perbelahan sampai ke puncaknya sejak tahun 1914 
sampai 1918* Pengikut "Al Munir'dari kalangan Ulama rupanya 
sangat banyak, sebahagian besar adalah murid-murid dari 
Syekh Ahmad Khatib. " Bintang "ny a ialah yang bertiga tadi. Di 
bawahnya ialah Syekh Ibrahim Musa Parabek, Syekh Abbas 
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dan saudaranya. Syekh Mustafa di Padang Panjang* Syekh R a - 
syid Meninjau, dan pemimpin dari pihak yang menentang ialah 
Syekh Khathib Ali Padang* Syekh Saad Munka, Syekh Bayang 
dan lain-lain» Kebanyakan mereka tersinggung sebab "Thari- 
kat'nya diganggu. Syekh Saad sendiri bukan saja memandang 
"Kaum Muda" itu lawannya, bahkan Syekh Ah mad Khathib » . 
guru dari Ulama-ulama muda itu dipandangnya musuh juga se- 
bab membatalkan Tharikat. Di antara yang menentang kepada 
Kaum Muda, ada juga murid Syekh Ahmad Khatib sendiri, se- 
perti Syekh Jamil Jaha, Dia mengaku bahwa H, Abdul K ari m le. 
bih alim daripadanya tetapi asalnya mereka berpisah adalah 
karena dirinya merasa tersinggung oleh sikap keras yang sam- 
pai kepada derajat kasar» ketika pernah bertukar fi kiran dengan 
dia ./f* Muhammad Zain Simabur, mengakui sendiri, H. Abdul- 
Karim memang gurunya t tetapi mereka terpaksa berpisah, 
sebab dia mencela Th a cikal. 

Beliau bercerita: 

"Seketika saya datang ke Pariaman T sebelum membatalkan 
Tharikat, saya sangat chhormau, dikipas kiri kanan. Tetapi da- 
tang yang kemudian, disapa pun tidak lagi? " 


A 


■fi 


H 


Tetapi lebih besar jumlah mereka itu bukanlah karena pen- 
dirian, menentang Kaum Muda, hanyalah karena takut ke- 
marahan rakyat atau kaum adat. Dibatalkan bercindur-buta, pa- 
dahal banyak pengulu-pengulu dan orang-orang terpandang da- 
lam nagari yang berbuat demikian. Dibatalkan kenduri* padahal 
pencaharian beliau dari kenduri itu. Dibatalkan Fidyah sem- 
bahyang* berapa kurangnya pendapatan lantaran itu* Maka di- 
tariklah hati rakyat awam dan ditentang kawan sefaham sendiri* 
artinya ditentang pendirian diri sendiri. 


■ 

rn 


Lantaran celaan» makian» cercaan dan tuduh^b bahwa me- 
reka "durhaka kepada guru" itu* maka Ulama-ulama muda ini 
bukanlah bertambah mundur, melajjikgn bertambah merang- 
sang hatinya. Ketika mereka dituduh Jsafjr lantaran memfatwa- 
kan bahwa cepiau* pantalon dan dasi tidaklah menyerupai kafir, 
maka timbullah nekad : mereka. Dalam sebentar waktu saja, de- 
ngan pantalon, dasi dan cepiau I Topi Panama! Bertahun-tahun 
lamanya Syekh Abdullah Ahmad dan Syekh Abdul Karim Am- 
rullah memakai dasi dan pantalon, dengan di kepalanya mema- 
kai tarbusy, bahkan kadang-kadang cepiau! 

Mau apa? Siapa mau menantang? Siapa mau mengaji? 
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Syekh Jambek luar biasa pula, beliau membeli sepeda- 
niotor, kemudian ditukarnya dengan mobil* dan dikendalikan- 
nya sendiri, Di bahunya tersandang bedil* untuk berburu. Mau 
s pa? Siapa mau lawan? Siapa mau debat? Tiap tahun dikeluar- 
kannya hasil perhitungan hisabnya, sehingga sampai sekarang 
di Sumatera Barat lebih populer Hisab Inyik Jambek dari 
Ru'yah, Mau apa? Siapa mau berdebat? 

Sekali dengan anjuran seorang Konteieur Belanda di Pai- 
pan, diadakanlah pertemuan. Ulama kedua belah pihak. Kedua 
pihaknya datang. Dan ramai orang menonton. Tetapi pertemu- 
an demikian lebih tidak berfaedah, sebab dasar ilmu sama* 
cuma cara berfikir yang berbeda. Yang tua setia kepada matan 
kitab Ulama SyafTiyah. Yang muda berani memakai pikirannya 
sendiri dan ijtihadnya dan berani pula memperbandingkan de- 
ngan pendapat Ulama lain di luar Mazhab SyafU L Apatah lagi 
di antara ketiga pemimpin yang muda itu, H. Abdul Karim keti- 
ka itu.iebih masyhur dengan H, Rasul * terlalu berani dan cepat 
mengambil kesimpulan, ingatannya kuat dan pandai berpidato* 
Kalau tidak lebih dahulu diberi nasehat oleh Konteieur supaya 
kedua belah pihak berhati-hati, jangan sampai membawa onar 
bagi orang banyak* tentu akan terjadi keributan. Oleh karena 
demikian jalannya, maka rapat ditutup dengan udara yang te- 
nang dan baik» tidak ada yang kalah dan tidak ada yang me- 
nang, Sebab kalah dan menang dl tempat sepertf itu hanya pada 
siapa yang banyak pengikutnya dalam kalangan orang bodoh. 
Cuma satu labanya yang besar. Konteieur Herman yang me- 
mang Indo Belanda .dan sudi menyelidiki diau suka kepada 
bangsa Indonesia, menjadi sahabat karib daripada Ulama- 
ulama kaum muda. Akhirnya dia dipindahkan ke kantor Depar- 
temen B, B, dalam bagian administrasi, , 

4 

m 

* - * 

MENGADU KE MEKKAH 

Pihak yang tua-tua rupanya tidak merasa puas melihat per- 
kembangan fa ha m yang muda-muda ini. Diajak berdebat tidak 
bisa, dan pengaruhnya kepada rakyat bertambah lama bertam- 
bah kokoh. Mereka berani menentang Ulama-ulama yang mana 
saja, asal dengan alasan yang cukup* hujjah dengan hujjah* 
usul dengan usul dan manthik dengan manthik. 

Akhirnya dapatlah jalan lain* Yaitu mengirim surat kepada 
Ulama-ulama Mekkah, Ulama yang pada hakikatnya lebih ju- 
mud» lebih beku daripada Ulama yang mengadu sendiri. Bagai- 


AYAHKU 


107 


www.perpustakaan-islam.com 


mana mereka akan dapat mengukur masyarakat di Indonesia 
dengan di Mekkah? Ketika itu pahlawan Ulama Indonesia yang 
tidak mau dibungkus-bungkuskan saja, yaitu Syekh Ahmad 
Khatib telah wafat. Maka leluasalah melepaskan torpedo cela- 
an. Disusun pertanyaan yang isinya belum membuka duduk- 
masalah, hanya mencari maki empat orang "biang keladi" 
dalam perkara ini» yaitu Abdullah Munir» Haji Rasul» Haji 
Jamhek dan Labai Zainuddin, yang menerbitkan majalah "Al 
Munir" yang berisi fatwa yang berpacul daii ijma! Ulama. 

Maka datanglah Fatwa Mekkah» yang terkenal dengan na- 
ma "17 Masalah ". Di sana dihukumkanlah bahwa keempat 
orang itu telah ke luar daripada jalan Ahli Sunnah Wal Ja- 
ma'ah. Sehingga kalau sekiranya beliau-beliau naik hajilah ke 
Mekkah di masa itu, tentu akan terus masuk penjarai 

Lucu juga nama Abdullah Ahmad diganti dengan Abdullah 
Munir, jadi Abdullah yang bercahaya, Gelar ejekan itu menjadi v 
ketnasy huran pula bagi beliau . 

Fatwa dari Mekkah beliau-beliau sambut dengan senyum 
saja. Pada suatu hari tiba-tiba datanglah ke Padang seorang 
Ulama yang telah bertahun-tahun mengajar di Mekkah» yaitu 
Syekh Abdulkadir Mandahiliitg (Al Mandili» cara Mekkahnya). 
Sengaja beliau datang ke Padang untuk menghadiri pertemuan 
yang diadakan buat menghormati beliau itu. Baru sama-sama 
mengaji, rupanya Syekh itu tidak biasa berpidato: Kalah se- 
mangat - Lalu rnengak u saja : 

"Inna/na urut mtiqaIli(L - Saya cuma taqlid kepada Ulama- 
ulama saja!' 

I ■ 

> - 

PERHATIAN PENYELIDIK BARAT 

Gerakan kebangunan kedua kali di Minang&bau ini men- 
dapat perhatian ah!i-ahli"penyelidik Barat, dan dari penasehat- 
penasehat pemerintah Belanda. Kebangunan ini tidaklah mula- 
nya mereka sangka. Mereka tahu tenaga apa yang terpendam 
dalam agama Islam. Meskipun kaum agami tidak melawan de- 
ngan kekerasan sebagai Kaum Paderi dahulu» namun apabila 
agama islam telah dikembalikan kepada Tauhid, ajaran asli 
Nabi Muhammad SAW „ satu perubahan besar akan terjadi, 
mau atau tidak mau* Tauhid adalah pangkal kemerdekaan jiw a 
seorang Muslim, 

Maka datanglah Profesor Schrieke mempelajari soal ke- 
bangunan 'Kaum Muda" ini dari Batavia (Jakarta). Lama dia 
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membuat bubungan dengan Ulama-ulama kedua belah pihak, 
sehingga rapornya yang lengkap ditulisnya di majalah pemerin- 
tah ' De KolonUtle Studien ' Pribadi Syekh J ambek dengan si- 
kapnya yang penuh diplomasi tetap tidak mau membah pendiri- 
an. pribadi Abdullah Ahmad yang tenang tetapi tajam, pribadi 
Abdul Karim Amrullah yang penuh jiwa pahlawan, pribadi 
H. M. Thaib Tanjung Sungayang, yang amat kuat memegang 
Nash kitab "Al Umm( semuanya ditulisnya dalam majalah itu. 

Karangan Prof. Schrieke dijadikan dasar oleh Profesor 
KK. Berg dalam menulis pandangannya tentang “Wither 
Islam " (Kemanakah tujuan Islam?). Sikap kaum Muda mengu- 
pas soal-soal agama dengan menghindarkan taqlid p lebih di- 
pujinya daripada kebangunan Kaum Affandi di Mesir* yang ha- 
nya mempermuda perubahan pakaian* tetapi dasar berfikir 
"Azbar" masih cara lama (perubahan faham di Mesir, menye- 
babkan berpisahnya kaum Ulama dengan kaum cerdik -pandai). 
Cuma beliau sayangkan, bahwa Ulama-ulama Sumatera Barat 
kekurangan pengetahuan tentang menyelidik cara wetenschap- 
pelijk Barat yang telah lama dipakai itu. Dan itu tidaklah di- 
sesalkan, karena mereka semuanya tidak menyelami literatur 
Barat, 

Ds< Zwetnmer, ahli penyelidik Kristen Protestan itupun da- 
tang juga ke Padang, dan mempelajarinya dari dekat dan ber- 
temu dengan Haji Abdullah Ahmad. 

AL MUNIR (1911 - 1915) 

Sayang sekali Al Munir di Padang itu tidak dapat diteruskan 
terbitnya lagi, karena perbelanjaan tidak sepadan dengan uang 
langganan yang masuk. Syukujlah dia telah mempunyai sebuah 
percetakan sendiri. Percetakan 'Al Munir'* Sehingga walaupun 
Al Munir terhenthdapat juga meneruskan mencetak buku-buku, 
terutama karangan-karangan H, Abdullah Ahmad, 'U mu Sejati' 

tentang Tauhid dan karangan H. Abdul K arim Amrullah 'Aiqa- 

zun Nijam' (tentang hukum berdiri Maulid), 'Usul Fiqih' 
dan lain-lain. 

Mereka tidak putus asa untuk meneruskan penerbitan 
Al Munir »kareua perhatian rupanya amat besar. Tetapi tentu sa- 
ja kita tidak lupa, bahwa perhatian itu hanya dari kalangan 
orang-orang yang telah ada 1 persediaan ilmunya lebih dahulu* 
Adapun buat umum» karena, buta-huruf, mereka cukupkan saja 
mendengar orang Lain membaca. 
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Maka di tahun 1916* karena permintaan langganan- 
langganan Al M unir H, Abdul K ari m melawat ke Malaya, dan di 
tahun 1917 beliau melawat ke tanah Jawa, Tftapi sayang maja- 
bh itu tidak dapat diteruskan lagi, Hanya lima tahun usianya. 

Setelah berdiri Perserikatan 'Sumatera Thawalib' pada 
tahun 1918 di Padang Panjang, diterbitkan kembali majalah de- 
ngan nama 'Al Munir' juga, ditambah dengan "Al Manar', 
menjadi "Almunirrul Manar"> di bawah pimpinan Zamuddm 
ElyunusL sebagai Rab Tahrir dan Abdulhamid Hakim 
Tuanku Mu d o sebagai Muharrir (Pengarang), dibantu oleh 
A.R» Sutan Mansur, H. Datuk Batuah dan lain-lain. Tetapi maja- 
lah biipud hanya hidup sampai tahun 1922, 


Setelah saya mendengar riwayat hubungan rohani K.H.A. 
Dahlan dengan Al Munir* yang terbit di tahun 1911 itu dan de- 
ngan resmi Muhammadiyah berdiri di tahun 1912, dapatlah sa- 
ya memahami eerjta Ayahku kepadaku yang kerapkali diulang- 
ulangnya, bahwa ketika beliau di tanah Jawa di tahun 1917* dia 
singgah dl Yogya dalam perjalanannya kembali ke Jakarta dari 
Surabaya. Beliau bercerita bahwa di dadanya ditempelkan hu- 
nrf-huruf Arab H A K A (Haa, 'Ain, Kaaf, Hamzah), sehingga 
seketika K. H. A* Dahlan datang ke stasiun Tugu menjemput- 
nya, segera beliau dapat mengenal Ayahku, sebagai wakil Al 
Munir. Beliau di Yogya tiga hari menjadi tamu K.H.A, Dahlan, 
Kata Ayvhkm* Dengan tawadhu'nya K.H.A. Dahlan me- 
minta izin hendak menyalin karangan-karangan beliau ke dalam 
bahasa Jawa, untuk diajarkan kepada murid-muridnya, " 


ALMUNIR DAN KH.A. D AH L A N 
PENDIRI MUHAMMADIYAH 


Dan dengan segala rendah hati pula beliau membenarkan 
ya dan menyuruh tambah mana yang kurang. : 


sg®» Sejak berdiri Jam'iyat Khair' di Jakarta di tahun 1905 
faham pembaharuan telah meresap ke tanah Jawa. K.H.A 
^ahjah pendiri Muhammadiyah pun masuk menjadi angguti 
y^serikatati itu. Di Yogyakarta sendiri, tempat tinggal beliau 
{'^ia telah menyatakan beberapa pendirian agama yang ama: 
bertentangan dengan 'f ah ani resmi'. Dia telah condong kepath 
pembaharuan Islam. Dia telah membaca pula 'Al Urwatu 
Wutsqa* dan 'Al Manar'. (Belum sampai penyelidikan saya, 
apakah belian membaca juga 'Al Imam'), Dan terang sekal 
t bahwa terbitnya 'Al Munir' di Padang amat menggembirakan 
hari beliau. Beliau mendapat teman yang sehaluan, K.H, Radei 
Hajid* murid K, H. A, Dahlan* yang sekarang ketika buku ini djj 
cetak kembali (1967) masih hidup, pernah menceritakan kepada 
penulis betapa besarnya reaksi-reaksi Ulama-ulama tua, tenna 
suk Kanjeng Pengulit terhadap K.H.A» Dahlan. Maka makalal 
yang ditulis dalam Al Munir menambah bahan beliau dalari 
mempertahankan pendapat-pendapatnya. K. H. R. Hajid 

menceritakan bahwa kitab karangan Syekh Yusuf Nabhanl yan| 
penuh mencerca, mencela dan memaki Syekh Muhammad 
Abduh dan Sayid Jamaluddin Al Afghani dijadikan alat Kauoj 
Tua untuk mencela perubahan-perubahan baru. Kitab itu - kais 
K. H. R. Hajid - bernama '“Syawahidut Haq " | 

Kiyahi-kiyahi di Yogya - kata K. H. R, Hajid - tahu bahwj 
K.H.A. Dahlan menjadi pembaca setia 'Al Munir', suratkabai 
kaum Wahabi di Padang. j 
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ZAMAN PERGERAKAN 


PADANG PANJANG 1914 — fgig 

Q!eh karena beliau telah tetap di Padang Panjang, maka ra- 
mailah murid-murid dari seluruh Sumatera Barat mengunjungi 
Padang Panjang buat menuntut ilmu. Surau Jembatan Besi te- 
lah menjadi pusat pengajian yang besar. Bersamaan dengan 
Padang Panjang, ramai pula orang pergi mengaji ke Parabek. 
kepada Syekh Ibrahim bin Musa, Ke Tanjung Sungayang, ke- 
pada Syekh Muhammad Thaib,- Ke Batu sangkar, kepada Syekh 
Abdul Manal Ke Panyinggahan Maninjau, kepada Syekh Mu* 
hammad Rasyid. Ke Padang Jepang, kepada Syekh Abbas dan 
saudaranya Syekh Mustafa. Dan mulai juga ramai di Jaho, tem- 
pat Syekh J amil J aho . 

Di Padang Panjang inilah belajar Tuanku Mudo Abdul 
Hamid, Ahmad Rasyid Sutan Mansur, Haji Datuk Batuah, Ha- 
syim Alhusni dan lain-lain. Zamuddin Labai tidak lagi kembali 
ke Padang Japang, melainkan telah tetap pula di kampungnya. 


MELAWAT KE malaya 1916 

.a 

Untuk memperluas pandangan dan dengan maksud kalau 
mungkin mencari tenaga untuk menerbitkan 'Al M u nur" kem- 
bali, maka bersama dengan murid dan sahabat yang sangat di* 
dntainya, Syekh Daud Rasyid i dan adiknya H. Yusuf Amrullah 
dan muridnya Saleh, beliau melawat ke Malaya dengan melalui 
Medan Deli, Kutaraja Aceh dan terus masuk ke Pulau Pinang, 
Kedah, Perlis, Perak, Selangor, Pahang, Negeri Sembilan, 
Johordan Singapura. Di Perak beliau bertemu dengan gurunya 
Syekh Taher Jalaluddin, yang telah berhenti dari Mufti Keraja- 
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an Johor, karena terlalu "Kaum Muda'', Dia digantikan oleh 
Syekh Abdullah Saleh yang mempertahankan faham lama. Di 
Selangor mengajar muridnya yang dahulu pernah belajar ke-. * 
padanya df Maninjau t Haji * Abbas , E 

Tentang Mufti Johot, Syekh Abdullah Saleh, beliau ber- f 
cerita ; J 

"Menjadi Mufti dalam K erajau n-kemjaan Melayu itu sa- 
ngatlah megahnya. Memakai pakaian resmi yang pakai poiet, 
berpisang sesikat di bahu, jubah berukir-ukir benang emas, dan, 
serban dari sutera dan bermobil sendiri Rakyat pun sangat ta- 
kut dan taat, sisanya dimakan, sepah sirihnya dikunyah. Dan 
ka/au beliau ingin hendak kawin, bismillah! " 

' rf r . 

" 

Sebelum beliau datang, telah keluar fatwa Syaikhul Islam 
itu menyatakan bahwa akan datang ke mari seorang Ulama 
yang sesat lagi menyesatkan Wahabi, Kaum Muda, .tidak per- 
caya kepada Ulama-ulama dan ke luar dari Mazhab Syafi 'i. 

Hati beliau panas bercampur gembira hendak menentang 
pengaruh Syaikhul Islam itu. Beliau kenal kepadanya masa di 
Mekkah, kepandaiannya tidak ada sekuku! -kata beliau- ke 
mana Syekh itu sudah pergi, beliau tikam jejaknya. Di mana ter- 
dengar dia berfatwa, beliau pun datang pula ke situ. Dan dari 
sedikit ke sedikit, mulailah timbul di sana orang yang sefaham 
dengan dia. Tetapi akhirnya terdengar kabar bahwa raja-raja 
Melayu mulai memandangnya berbahaya. Mufti -mufti dan 
Syaikhul Islam, dan Kadhi-kadhi telah menyampaikan rapor ke- 
pada raja-raja. Maka sebelum dapat "berbahaya", mereka ang- 
kat kaki kembali ke Sumatera, 


Pada suatu kali ketika beliau menceritakan perjalanan ke 
Malaya dan pakaian Syaikhul Islam itu, pernah saya sambut 
dengan kelakar; ^ 

''Kalau ayak tempo hari menerima undangan Sultan Ter ■ 
nate , tentu ayah sudah memakai polet dan berjubah berbenang 
emas pula. 


Beliau menjawab: ' Dan tentu ayah tidak bebas lagi me- 
nyatakan yang hak , " 


Sejak beliau pulang dari Malaya Itu, memanglah sempit 
langkah setiap orang yang dari Sumatera datang ke Malaya, 
Yang terlebih dahulu ditanyai kalau akan mengajar, kaum 
mudakah atau tidak! 
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Bahkan seketika terjadi pertemuan Ulama Sumatera 
Malaya yang diadakan Jepang di tahun 1943 di Singapura, se- 
ngaja beberapa orang Ulama Singapura menemui kami sebelum 
kerapatan dimulai, menyatakan bahwa sekali-kali jangan di- 
bawa ke mari faham -faham yang ke luar dari Mazhab Ahli 
Sunnah W a! Jama'ah dan ke luar dari Mazhab Syafi'L Ketika 
ada kawan-kawan yang * nakal* memberi tahu bahwa saya anak 
Haji Rasul, mata Ulama itu "melotot" serupa biji rambutan me- 
lihat saya! Dan saya pun jadi nekad pula, sebagai nakadnya 
.ayah saya. 

Takut benar Ulama-ulama di sana pada waktu itu, bahwa 
Mazhab Syafi'i akan berubah -lantaran Kaum Muda Sumatera, 
atau Muhammadiyah di Jawa, Sehingga kawan-kawan dari 
PEETh yang tetap mempertahankan Mazhab Syafi'i pun telah 
dituduhnya Kaum Muda pula. 'Tanggung-tanggung, awak 
akan tertuduh juga. " fikir mereka. Alangkah sempitnya, per- 
kara pakaian pun masih mereka pertalikan dengan memper- 
tahankan berfikir dalam satu mazhab, Mula-mula Sdr, H, Sira- 
juddin Abbas masih memakai jubah. Tetapi akhirnya lantaran 
sempit faham Ulama-ulama tua Singapura itu, dipampangkan- 
nya dasi di dadanya, jas buka, steian. Mau apa? Tidak heran, 
sebab feodalisme raja-raja di sana, sebagai Raja Islam, bersan- 
dar kepada Ulama Ifolot, yang mengutamakan taqiid kepada 
Ulama supaya rakyat taat kepada Ulama, artinya kepada Raja, 
artinya kepada 1 nggris \ 


MELAWAT KE JAWA 1917 

' J 

Dalam surat-surat kabar -senanti asa tersebut nama Cokro- 
aminoto sebagai p$mimpjn Islam yang bersemarak. Di samping- 
nya terdengar nama Abdulmuis yang mendirikan Sarekat 
Islam, Seketika di Mekkah dicaci-caci orang Sarekat Islam itu t 
maka gurunya Syekh Ahmad Khatib telah mengeluarkan se- 
buah karangan mempertahankan pendirian Sarekat Islam. 
Beliau mau tahu, apa benarkah Sarekat Islam itu. Sesudah itu 
terdengar pula nama K.H.A,DahIan dan Perkumpulan 
Muhammadiyah, K,H.A,Dahlan adalah seorang langganan « 
"Al Munir" . Beliau hendak tahu pula dan hendak mempelajari 
$oa ! J awa dari dek a t . 

Maka berangkatlah beliau ke tan ah J awa di tah un 1917, 

Sampai di Jakarta (Betawi) beliau bertemu dengan pemuka 
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dari Minangkabau pada waktu itu, Dt, Tumenggung, Dari Ja- 
karta diteruskannya perjalanan ke Bandung dan bertemu de- 
ngan Abdulmuis* Sebagai seorang yang cerdik cara Barat, me- 
nurut cerita beliau sendiri, banyaklah Abdulmuis menanyakan 
kepadanya seal -soal yang berkenaan dengan agama. Dari 
Bandung diteruskannya ke Pekalongan, bertemu dengan bekas 
muridnya Fakih Salih, berasal dari Mandahiling. Beliau terus 
ke Surabaya, bertemu dengan muridnya Fakih Hasyim dan 
Rajab Mandahiling, Di sanalah beliau dapat bertemu dengar^ 
pemimpin yang namanya sedang memuncak naik pada waktu 
itu, Cokraammoto. 

Cokroaminoto mengajaknya supaya menyiarkan Sarekat 
Islam di Sumatera Barat* tetapi beliau tidak menyatakan ke- 
sanggupan, sebab beliau sendiri tidak mengerti urusan politik. 

"Saya hanya kenat agama dan segenap hidup saya hanya* 
tak buat agama, ' r 

Demikian jawab beliau kepada pemimpin besar itu- 

Lantaran pertemuan yaug penting dengan pemimpin Islam 
dari Sumatera, yang pada waktu itu masih dipandang amat ja- 
uh* maka Cokroaminoto dan beliau diundang dalam satu ja- 
muan makan yang diadakan oleh seorang- A^|b terkemuka di 
Surabaya, Robaya bin Talib. Peijamua n* makian akan diada- 
kan malam. ' . 

Siangnya beliau bert^pasya kelepi'p anjai Tanj [iiiig Perak. 
Hari ketika itu kira-kira pukul 1 siang. Dilihatnya tepfpautai pu- 
lau Madura hanya dekat saja. Maka diajaknyalph^. tf iiham - 
mad Nur (*) naik perahu kecil menyeberang ke pantai Madura, 
sebab dekat, dan menyangka sore bisa kembali dan dapat 
menghadiri perjamuan itu. 

n 

Mereka pun bertoiaklah dari pelabuhan n^nnju KamaL 
Sampai cl 1 tengah, datanglah angin melawah tayar, sehingga 
perahu tidak juga sampai-sampainya ke tepi pantai Madura. 
Pukul ® malam barulah sampai ke tepi pantai. Malam agak ge- 
lap, di sana telah menanti dokar Madura (plankin) yang akan 


*). Ctrit* jfu saya dengar dari bciliau stndin diul uli itertkM pola oleh H. Muhammad 
Ngr ketika uvm bertemu dcUgan dia (U Serdang dalam tahun -193? . Ketika saya datang 
bcrtwni £*id Abdulhamici pUWfa Syekh Abraad Khatib msaghadip Sullhan Serdang. 
H. Muhammad Kui tccila itu kira-ldta usil £0 caJtun. 
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membawa ke Bangkalan. Beliau dan H. Muhammad Nur pun 
naiklah , melalui jalan yang amat sepi. Tiba-tiba di satu desa, 
muncullah beberapa orang dari semak-semak* dengan maksud 
yang jahat. H. Muhammad Nur telah menggigil ketakutan, L&- 
btb 10 orang membawa tombak, hanya kaos merah-putihijya 
yang agak nampak dalam gelap. Kuda kurang kencang dan 

langkah mereka mengejar sudah dekat ke dokar dan berseru 
menyuruh hentikan, 

H. Muhammad Nur sudah ketakutan: , 

"Tuan Guru f Tuan Guru! “ 

"Jangan hilang akal! " ujar beliau. 

Pembegal-pembega! itu kian dekat, mukanya yang galak, 
destarnya* kumisnya yang panjang-panjang dalam remang- 
remang malam. Menyuruh berhenti ! 

Tiba-tiba kedengaranlah beliau membaca Surat Yasin de- 
ngan suaranya yang merdu dan keras, memecahkan kesunyian 
malam itu: , 

'Bismillahir Rahmanir Rahim. Yaasiin , wal Qur'anil 
Hakim . , . waja 'ulna min bumi mdihim saddan wamin khaljl- 
hmi saddan . , . dan seb aga i nya. Tambah lama tambah tnerdu, 
pemjb khusyu' dan tawakkal dan penggemar. Kuda dengan 
sendirinya berlari dengan tidak kehilangan tujuan, Kusit te- 
nang dan . . . orang -prang yang mengejar tadi, tidak disangka- 
sangka tinggallah satu demi satu dan menghilang di dalam re- 
mang gelap malam [ T ' 


Rupanya bagaimanapun keganasan, namun mendengar su- 
ara Qur'an, tunduk juga hati mereka. Sampai di pelabuhan 
Kamal, kusir atu mencium tangannya-, dan stombargas terakhir 
telah menunggu akan menujui Tanj u ng*Perak. Tetapi sayang 
jamuan makan tidak dapat dihadiri lagi. Dan pertemuan dengan ’ 
Lokroaminoto hanya sekali siang itu sajalah. T * ; 

Dengan tersenyum -senyum dan rasa bangga lantaran ter- 
lepas dan bahaya pembegal itu beliau meninggalkan Surabaya 
dan meneruskan perjalanan kembali ke Jakarta dengan me- 
nymggah' Yogyakarta, Di dadanya disematkannya nama po- 
tongannya yang biasa ditulisnya dalam "Al Munir kalau men- 
j^ab masalah-masalah, yaitu 'H A+K. A . " (Haji Abdul Karim 
Amrullah). Kumisnya lentik ke atas, bertarbusy, kacamata hi- 
tam* baltu dan tongkat. Maka mudah sajalah K.H.A.Dahlan 
mengenalnya seketika menyambutnya di stasiun Tugu, 

Selama di Yogy* beliau menjadi tetamu K.H.A.Dahlan. 
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Beliau berceriterai ; 

"K M. A. Dahlan kecewa sekali melihat kekolotan yang m e ■ I 
, Uputi tanah Jawa dalam soal Islam. Faham-fahatn salah tentang || 
a g a m a masih mendalam. Kaum Kristen bertambah maju. Kb < I 
yahi itu berusaha hendak membangkitkan Islam dengan cara I 
baru, yaitu membuat pelajaran pondok dengan secara sekolah, I 
sehingga jalan pengajaran beraturan. Cara pondok lama saja^ I 
tidak akan dapat dipertahankan lagi Muhammadiyah ketika itu f 
masih kecil, K. H. A. Dahlan meminta izin kepada Ayah menya ^ I 
lin karangan-karangan Ayah dalam Al M ke dalam bahasa - I 
Jawa, untuk diajarkan kepada murid-muridnya. B e bau menga- - I 
jar di sekolah- sekolah kepunyaan Gubernem en Belan da. " ; E 

Tiga hari lamanya beliau menjadi tetamu K.H.A.Dahlan. J 

Siapa yang akan menyangka pada waktu itu, bahwa kedua be- I 

liau inilah yang akan dicatat sebagai Mujaddid Islam di Jawa I 

dan Sumatera? i 

Empat bulan lamanya beliau di Jawa. Banyak kesan yang I 

dapat beliau bawa pulang. Penuh sesak muridnya mendengar- I 
kan berita-berita yang beliau b awa dari J a wa itu , tid ak muat d a- E 
] am surau, hingga melimpah ke luar setiap malam di surau 

Jembatan Besi. J 

Beliau membawa semangat barui I 

T |l 

SUMATERA THAWAL1B 191 9 

d" 

. _ j r r 

Dalam kalangan murid-murid sangat tertanam semangat; 
baru yang beliau bawa itu. Kata-kata Cokroaminoto tentang 
perlunya perkumpulan dan usaha K.H:A,Dahlan tertanam ke- 
pada murid, sehingga diangsurlah menegakkan perkumpulan' 
murid-murid dengan nama^Thawalib", cara ke^- kecil an. Mu-’ 
lanya hanya membeli sabun dan alat-alat dapur <$£gi murid me- 
ngaji. Akhirnya dibesarkan, lalu diberi nama "Sumatera Tha- 
walib " (Februari 1918) dati diketuai oleh Hasyim Alkusni. 

Mendengar bahwa di Padang Panjang berdiri perkumpulan 
murid-murid, maka di Farabek didirikan pula, dengan nama 
"Jamiatul Ikhwan \ Di Sungayang berdiri pula, di Padang Ja- 

pang , di Batu sangkar. Dan di mau a -mana . 

Perkumpulan sudah amat perlu mengeluarkan surat-kabar, 
majalah seperti "Al Munir" yang tidak terbit lagi di Padang. 
Maka * Sumatera Tha walib* Padang Panjang terus mendirikan 
majalah. Dipilihlah jempolan muda Zainuddin Labai El Yunusi 


*! 

118 


ayahku 



fjienjadi HoofdredacteuT dan Abdulhamid Hakim Engku Mudo 
Bedacteur, dan Abdtilwahab Samad Administrateur, H.Dt.Ba- 
tuah, A. R. St. Mansur, dan beberapa murid yang telah menga- 
jar di mana-mana diangkat menjadi pembantu. Pelindung Basa 
Banda ro. 

Manihjau tidak mau ketinggalan, lalu didirikan surat-kabar 
'Al IttiqarT di bawah pimpinan 5t + Rais. Parabek demikian pu- 
la, diterbitkannya pula *AI Bayan \ di bawah pimpinan Saln 
Almaliki dan Jamain Abdul mu rad, Sungayang mengeluarkan 
"Al Basyir'di bawah pimpinan Mahmud Yunus. Padang Japang 
mengeluarkan 'A! Imam". Tentu saja tidak ada yang sanggup 
lama usianya, sebab kandas dalam urusan uang. Hanya "AL 
Munirulmanar* yang lama usianya, sampai Zainuddin Labai 
wafat tahun 1924. 

Lalu disatukanlah pimpinan seluruh Sumatera Tha wahb itu 
dengan kedudukan Pengurus Besar di Padang Panjang, dengan 
diketuai oleh Hasyim Alhusni, Setahun di belakang Hasyim di- 
gantikan jadi Ketua oleh H.Jalaluddin Thaib. 

Pandangan K.H.A.Dahlan tentang mengatur pengajaran 
pondok menjadi berkelas rupanya termakan pula. Mulailah pe- 
lajaran di Thawalib disusun berkelas. Mulanya kelas satu de- 
ngan karcis hijau, kelas dua dengan karcis kuning dan kelas.tiga 
dengan karcis merah. Tetapi setelah berjalan beberapa bulan 


ternyata bahwa pelajaran tiga kelas adalah jauh dari cukup, lalu 
dibagi menjadi tujuh kelas. 

Beliau mengajar pada kelas yang tinggi sekali, kelas VII. 
Semangat K. H. A. Dahi an memasukkan ajaran agama dl 
Sekolah Gubernemen, masuk pula dalam perhatian beliau. Ma- 


ka dengan persetujuan gmu-guru Normaal School dan hiurid- 
muridrtya, beliau pun turut mengajar agama pada sekolah itu. 
Ajarannya di sana pernah dijadikannya biiku t yaitu "Dinul 
Uh". Beberapa guru sekolah keluaran Normaal itu, yang se- 
karang telah mengajar, kerap berbangga: 

"Saya pun murid beliau juga. " 


PENGARUH DI SUMATERA 

i 

Sangat besar pengaruh pendirian 'Sumatera Thawalib* 
dan penerbitan Majalah "Al Munir" itu di seluruh Sumatera 
sampai ke Malaya. Murid-murid telah datang dari Aceh Barat, 
Lampung, Palembang dan Krue. Di tempat-tempat yang jauh 
itupun ada juga orang mendirikan "Sumatera Thawalib', se - 
umpama di Tapak Tuan, atau dengan nama lain, sebagai 


AYAHKU 


119 


www.perpustakaan-islam.com 


"Muhibbul Ihsan" di Bengkulu. Mereka semuanya meminta di- 
kirimi guru pula dari Padang Panjang. Maka beliau sendiri pun 
datanglah ke Tapa Tuan mensahkan berdirinya "Sumatera Tha- 
walib* di sana,, sambil membawa seorang guru, yaitu H, Ja- 
laluddin Thaib. Sesudah dia, H. Syu'ib El Yunusi, sesudah itu 
Labai Majolelo. Ke Kuala Simpang dikirim A, R. Sutan Mansur. 

Memang amat sulit juga merubah mengaji cara surau men- 
jadi sekolah. Saya sendiri didudukkan di kelas IV. Usia saya ke- 
tika itu baru 10 tahun. Tetapi teman saya sekelas ada yang usia- 
nya telah lebih dari 35 tahun. Berbeda dengan sekolah Diniyah' 
yang telah didirikan lebih dahulu oleh Zainuddin Labai di tahun 
1916. Sebab sekolah Diniyah hanya dimasuki deh anak-anak. 

Pelajaran belumlah buku sekolah yang teratur, dan guru- 
guru belum mengerti ilmu pendidikan. Hafalan masih dipen- 
tingkan. Kitab-kitab lama masih dipelajari, dengan ibaratnya 
yang sukar, yang belum turmakan oleh otak anak-anak. 

Tetapi di kelas yang paling tertinggi* yang hanya dihadiri 
oleh murid yang tertua dan berpengalaman, yang kelak akan 
mengajar pula pada kelas yang rendah, yang biasanya dimulai ; 
pada pukul 7 pagi sampai pukul 10 tengah hari, adalah lain hal- 
iiya. Yang mengajar di sana ialah beliau sendiri. Cara beliau 
mengajar berbeda benar dengan cara guru-guru yang lain. 
Tiap-tiap pelajaran disuruhnya baca kepada salah seorang mu- 
rid yang hadir itu, disuruh artikan. Setelah itu disuruh me- 
nerangkan. mana yang tersangkut diperbincangkan bersama- 
samai Di sanalah terjadi pertukaran fikiran yang hebat dan 
membuka fikiran. Beliau sendiri turut dalam pertukaran f i- 
kiran itu, * 

Kitab-kitab yang dipelajari pun berbeda pula dengan kitab 
pada surau yang lain. Waktu itu ( 1918 J telah mulai dipelajari 
kitab 'Bidayatu! Mujtahid" buah tangan Ibnu Kusyd filosof 
Islam yang terkenal itu. Demikian juga "Al Isltjfri ruhul Ma- 
daniyah 1 ' karangan Prof. AJgulayaini, "A! IslanV.wal 'u lu mil. 
'Ashriyah*' karangan Syekh Thanthawi Jauhari. Itulah kitab- 
kitab baru selain dari kitab-kitab lama yang berkenaan dengan 
UshulFiqih, sebagai Ushul Ma'mul karangan Hasan Khan B a- 
haduT t Nawab BophaL 


Sebab itu tidaklah heran jika Ulama-ulama muda di Padang 
Panjang itu telah mempunyai persediaan untuk menghadapi ke- 
bangunan gerakan muda dan politik di belakang itu. Sebab be- 
liau sendiri yang menjadi gurunya. Itu pula sebabnya maka iisi 
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majalah "Al M uni r* menjadi padat dan hangat. Dan dalam hal 
ini yang sangat berjasa ialah muridnya yang utama Zainuddin 
Labai El Yunusi. 

Keadaan sehari-hari pun banyak berubah. Murid-murid ti- 
dak lagi bercukur kepalanya, sebagai lebai dan orang siak dahu- 
lu, Pakaiannya bersih, rambutnya disisir dan kadang-kadang 
memakai dasi dan stelan. Tiap-tiap petang Selasa malam Rabu 
diadakan pertemuan ramai seluruh murid, tidak memandang 
kelas. Hari Itu adalah pertemuan yang langsung di antara se- 
luruh murid dengan beliau sebagai "Guru Besar". Di sana dia- 
dakan pertukaran pikiran leluasa di dalam satu-satu masalah 
yang rumit, misalnya dari hal lotre, dari hal bank dan rente* da- 
ri hal memakai emas bagi laki-laki dan latti-Iain, Di antara yang 
amat menarik hati ialah ketika beliau membuat kupasan ber- 
turut-turut, yang sekarang boleh dinamai "causeri* berturut- 
turut tentang "Adat Minangkabau", mengupas sebuah karang- 
an adat yang "kolot" karangan Datuk Sangguno Dirajo. Hasil 

kupasan ini karena pentingnya dijadikan buku. 

Tiap-tiap malam Jum "at dan malam Senen, yang besoknya 
hari Pekan di Padang Panjang diadakan pengajian untuk 
umum. Yang dikaji ialah kitab-kitab Hadits dan Tasauf, Dikaji 
juga di sanajsiirat 'Atnma, sejak Surat Annas sampai Surat 
Addhuha, Ketika itu adalah hubungan langsung dengan rakyat 
umum yang datang dari kampungrkampung, atau datang dari 
Pariaman, Bukittinggi, Payakumbuh, Batusangkar dan lain- 
lain, yang besoknya akan menghadiri Pekan Padang Panjang. 

Pagi beliau mengajar buat guru-guru. Habis. mengaji be- 
liau mengarang. Malam mengaji dengan orang umum dua kali 
seminggu, dan sekali seminggu pula pertemuan dengan seluruh 
murid. Tidak ada hari terluang. Maka ratalah pengaruh beliau 
meliputi orang khusus dan oran^awam. 

Selain dari Zinuddin Labai dan Engku Mudo, ada lagi satu 
nama yang tidak dapat dilupakan pada masa itu, yaitu H. Yu- 
nus seorang kaya raya yang banyak mendapat kekayaan seketi- 
ka terjadi perang dunia pertama. Sayang dia wafat tidak lama 
sesudah "Sumatera Thawalib" berdiri. 

NIKAH SI KAN1 

Salah satu perkara yang banyak juga dibicarakan pada 
waktu itu ialah dari hal Fasakh Nikah si KanL 

Oleh karena sempitnya faham Ulama lantaran bertaq H d, 
maka selama ini sangatlah sempit hak yang diberikan kepada 
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perempuan. Hukuman yaitu durhaka, selalu ditimpakan 

kepada seorang perempuan yang tidak menerima baik perlaku- 
an suaminya yang menganiayanya. Misalnya, seorang laki-laki 
mudah saja menuduh istrinya durhaka, sebab itu tidaklah wajib 
dinafkahi lagi. Baik nafkah lahir atau nafkah balhin, Hal ini mu- 
dah terjadi seketika si laki-laki -misalnya- mengajak istrinya 
berdagang ke negeri lain, tetapi si istri tidak mau* sebab tahu 
bahwa susah dalam perantauan. Hai ini masih bisa dimaafkan. 
Tetapi 1001 macam sebab-sebab yang mudah dijadikan sebab 
seorang istri mendurhaka. Dan hukuman itu dikuatkan oleh 
Tuan Kadhi sendiri. 

Bagaimana akibatnya istri yang dihukumkan nusyuz itu? 

Mereka tidak d i pulang- pulangi lagi, tidak diberi nafkah, te- 
tapi tidak pula diceraikan. Inilah hukuman yang seberat-berat- 
nya yang ditimpakan kepada perempuan. Dan Kadhi dengan ini 
pulalah selalu menunjukkan kekuasaannya. 

Kalau diperiksa dari dasar hukum agama, sekali-kali tidak- 
lah bertemu hukuman yang seberat itu. Baik di dalam Qur'an 
atau dalam Hadits. Malahan Al Qur'an melarang "menggan- 
tung tidak bertali* terhadap perempuan. Ini hanyalah dari 
ijtihad D Lama belaka, di zaman hak kaum perempuan memang 
sempit, karena pengaruh masyarakat dan zaman. 
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Kcrapkali perempuan menjadi gila lantaran hukuman se- 
perti ini, dan ada yang nekad , lalu pergi ke mesjid memaklum- 
kan di muka ramai, bahwa dia mulai saat itu juga ke luar dari 
agama Islam, tidak percaya kepada Allah dan tidak percaya ke- 
pada Easul dan mendustakan Qur'an, Karena dengan jalan ke 
luar dari agama Islam itu dengan sendirinya putus pula tali per- 
nikahannya dengan suaminya. Adapun perempuan yang tidak 
terdidik, tentu saja terpaksa tersesat lantaran berit ah un- tahun 
awak bersuami, tetapi tidak ada tanda bersuami^ Akan nikah 
dengan laki-laki lain, selalu diganggu oleh suaminya yang 
“menggantungnya tidak bertali'' itu. Dan Kadhi selalu meme- 
nangkan pihak yang laki -laki . Apakah maksudnya mem- 
permainkan kekuasaan agama dengan jalan yang demikian, ka- 
lau bukan dari nafsu membalas dendam dan rasa benci (sadis- 
me)? Kadhi-kadhi dalam daerah Kerajaan-kerajaan di Sumatera 
Timur ( sebelum Revolusi), senang sekali menjatuhkan hukum 

nusyuz Ini , 

Maka datanglah seorang perempuan bernama si Kani, 
mengadukan halnya kepada beliau, mengatakan bahwa sudah 
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berbulan-bulan suaminya tidak mengirimkan belanja, sehingga 
hidupnya terlantar. Dia meminta pertimbangan. 

Lalu beliau lakukan pemeriksaan, apakah tempo dahulu 
suaminya memberi belanja? 

Si Kani menjawab: 

Ada! Tetapi amat jauh dari mencukupi Sehingga kalau 
bukan perbantuan orang tua, tentu hidup hamba akan ter- 
lantar!" 

Adakah barang-barang suamimu di rumahmu? j, 

Ada juga! ' r 

Kalau sekiranya dilelang barang-barang itu akan tertu- 
, tupka h per bel anj aanm u ? 

''Baru akan pembayar hutang yang lama , dan untuk belan- 
ja masa depan kelihatan amat gelap ! " 

"Cintakah engkau kepadanya atau tidak?" 

'"i Saya suka kepadanya. Cuma nampaknya k es a ngg u pannya 
^utzf memeliharaku sebagai 5 Curang suami terhadap istrinya 
tidak ada! 


Kemudian beliau adakan penyelidikan. Maka ternyata bah- 
wasanya st suami memang hanya hendak melepaskan dendam, 
dan si Kani rupanya seorang perempuan yang cerdik, sehingga 
tidak dapat dijatuhkan kepadanya hukuman nusyuz. 

Beliau mengambil keputusan: "Nikah si Kani difasakh- 
kanl ,r 

Di Minangkabau, sampai kekuasaan Belanda jatuh, namun 
pemerintah Belanda tidak dapat memasukkan kekuasaannya 
dalam soal nikah.. ini, Keputusan itu membuat bingung Kadhi 
yang hendak main "nusyuz' t . Si Kani t telah terlepas dari ceng- 
kraman kesempitan faham, dengan pertolongan beliau. 

Rupanya pihak vang laki-laki mengadu kepada pemerintah, 
dan pemerintah Belanda "tidak dapat campur tangan. Kekuasa- 
an kaum agama di Sumatera Barat dalam menentukan hukum 
masih kuat. Ulama lain yang mau "diadu-adu" boleh dikatakan 
tidak ada, atau tidak berani lagi bertentangan dengan beliau 
dalam perkara ini* Hanya memprotes dengan diam-diam dan 
meminta supaya pemerintah Belan da’campur-tangan. 

Penasehat Belanda dalam urusan-urusan yang mengenai 
agama Islam pada waktu itu ialah Dr. Hazeu* Maka turutlah 
Dr. Hazeu menyelidiki perkara ituvOleh karena mazhab yang 
umum di tanah air kita ini ialah mazhab Syafi'i, maka sesudah 
mendapat beberapa fatwa pula dari Ulama-ulama yang lain, 
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Dr. Hazeu berkirim surat kepada beliau, menyalahkan keputus- 
an beliau itq dengan berdasar kepada kitab-kitab "Fa t hul Qq. 
rih "dan syarah nya kitab B ajun 

Maka bangkitlah kembali 'b rangsangnya", sebagaimana 
kebiasaannya, sebagai segi yang lemah dari jiwanya. Diperbu- 
atnya satu risalat kecil, membantah keterangan Dr. Hazeu de- 
ngan Our'an, Hadits, perbuatan sahabat-sahabat dan pendapat 
daripada Ulama-ulama Syafi'iah yang lain, yang jauh lebih 
tinggi daripada pendapat pengarang 'FaUhul Qarib' dan sya- 
rah 'Bajuti* itu. 

Serasa -rasa masih terdengar oleh saya beliau berkata wak- 
tu itu: 

Cuma dengan kitab Fat hul Qarih " dia hendak melawan 
saya f Belanda mana tahu agama Islam, walaupun dia bertitel 
doktor a tau professor/ " 

Dalam perkara yang sebuah ini, tidaklah terdengar reaksi 
yang keras dari Ulama yang menentangnya selama ini, barang- 
kali sudah terlalu 'penat', atau boleh jadi juga tidak " ter- 
makan 

Si Kani pun terlepaslah dari belenggu suaminya, dia di- 
fasakhkan dengan keputugan beliau. Ada juga pertemuan kecil 
di Maninjau membicarakan ini dari beberapa Ulama yang tidak 
puas, tetapi hilang saja dalam kejemuan orang banyak. 

J 

Kemudian- beliau berkata: 

Perkara fasakh nikah si Kani itu memang agak sulit, ter- 
utama kalau kita menimbangnya terikat dalam satu mazhab 
Syafi i saja . Kita mesti bebas dan tidak sembarang Kadhi bisa 
melakukannya , Karena kalau si perempuan ketika ditanya, su- 
kukah dia kepada suaminya itu atau benci. Jika dijawabnya ben- 
ci, dia bisa dituduh nusyuz, " , * 

Beliau menyangka tentu ada Ulama lain yang mengajar 
si Kani. Sebab membuat fasakh ini terlalu banyak belit jalan 
yang dijalani, lebih baik kembali kepada hukum yang ditentu- 
kan Qur'an saja, yaitu jika terjadi selisih suami-istri {syiqaq} 
hendaklah diadakan 'hakanT dari kedua pihak, sebagai badan 
panitia untuk menyelidiki mungkin tidaknya persuami-istrian 
itu diteruskan. Setelah menerima laporan dari kedua belah pi- 
haknya, barulah hakim menjatuhkan keputusannya, baik terus 
bergaul atau bercerai. 
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Dan untuk menjaga supaya kaum perempuan jangan ter- 
aniaya juga, maka beliau tunjukkanlah satu jalan, yaitu "Ta'liq 
Khulu^. 

Khulu' ialah uang ganti kerugian yang dibayarkan gleh pe- 
rempuan kepada suaminya, jika perempuan itu tidak suka lagi 
bersuami dia. Berapa jumlah uang itu, adalah menurut per- 
damaian mereka. Maka dipermulaan nikah diadakanlah ta r liq 
demikian bunyinya: 

"Jika istri sayu nama si Anu tidak suka lagi bersuamikan 
saya, maka hendaklah dia datang kepada Kadhi negeri Anu 
(tempat bemikuh), atau wakilnya, membawa uang sebanyak 
Rp ...„, L maka seielah Kadhi menerima pernyataan itu. dan se- 
sampat uang itu ke tangannya, jatuhlah thalak saya kepada istri 
saya si A ttu, sa tu kali " 

Ta r liq dengan Khulu' ini tidak boleh Ruju' lagi. 

Maka boleh dikatakan di seluruh Maninjau telah dipakai 
orangta'liq semacam ini, sehingga tidak pernah lagi terjadi pe- 
rempuan digantung tidak bertali, bahkan kadang-kadang ke- 
balikannya, kalau seorang mertua perempuan melihat ptila laki- 
laki lain yang lebih kaya, dibujuknya anak perempuannya su- 
paya membawa khulu' kepada Kadhi, dan cerai, dan sesampai 
iddah, dapatlah gantinya- 

Satu kali saya ganggu beliau. Saya katakan: 

" Ada Ulama mengatakan bahwa membuat ta ’Uq itu 
'"Bui 'ah ", tidak berasal dari Nabi* " 

Beliau marah dan berkata: 

'Ulama tea (*}! Tidak dapat dia membedakan mana urusan 
ibadat dan mana urusan nikah / " 

Peraturan ta'liq semacam ini telah dipakai orang rata-rata 
di Sumatera Barat sampai sebarang. Klaka tidaklah heran jika 
seketika pemerintah Belanda hendak melakukan 'Ordonansi 
Nikah Bercatat ", fjeliauTah yang mula-mula sekali menyatakan 
tiada setuju dengan peraturan itu. 

Lantaran membicarakan fasakh nikah si Kani, saya teringat 
dua kejadian perkara nikah dan thalak yang beliau putuskan pu- 
la dengan sikapnya yang jitu dan yakin akan pendiriannya. 

Ada perselisihan di antara ahli-ahli Fiqih Islam tentang 
menjatuhkan thalak tiga dalam satu majelis Di zaman Nabi 


*)- Tea, bahasa Minangkabau dengan arti totali. 
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SAW dan zaman Abubakar jika seorang menjatuhkan thaJak- 
nya kepada istrinya tiga kali dalam satu majelis, maka yang di- 
pandang sah hanyalah satu. Tetapi di zaman pemerintahan 5a- 
yidina Umar, jika seseorang menjatuhkan thalak tiga sekaligus 
itu, beliau hukumkan jatuh thalaknya sekaligus ketiganya. Ka- 
Eau diambil kepada hikmat rahasia agama, menjatuhkan thalak 
tiga dalam satu majelis itu tidaklah mencapai akan maksud per- 
aturan nikah dan thalak dalam Islam. Yang dimaksud ialah tiga 
kali pergaulan. Dan biasanya orang menjatuhkan thalak tiga itu 
adalah karena kemarahan, atau karena tidak mengerti maksud 
agama. Oleh sebab itu banyak ahli agama yang menguatkan 
pendapat, bahwa thalak tiga dalam satu majelis yang dipan- 
dang jatuh hanya satu. Sebahagian besar Ulama-ulama dalam 
Mazhab Hanbali berpendirian demikian. 

Tetapi ada pula Ulama yang tidak dapat memperbedakan 
ai antara ibadat dengan muamalat (hubungan pergaulan hidup 
sehari-hari), dan munakahat (nikah, thalak, mju', dan sebagai- 
nyaj sehingga perbuatan Umar menetapkan thalak tiga yang" di- 
jatuhkan pada satu majelis dipandang jatuh juga sekali ketiga- 
nya, mereka katakan bid'ah. 

Pada suatu hari terjadilah seorang pemimpin satu per- 
serikatan Islam menjatuhkan ta'liq kepada istrinya: 

'Jika istriku nama siJFulanah bercakap-cakap dengan laki- 
laki nama si Anu, jatuhlah thalak k u kepadanya tiga kali Jl 

Rupanya beberapa masa kemudian terjadilah hal yang 
dita liq katinya itu- Si Fulanah bercakap-cakap dengan si Anu, 
Dengan sendirinya jatuhlah thalak pemimpin. Islam itu kepada 
istrinya. Dan rupanya pemimpin Islam itu menyesal akan ta'lia 
yang dijatuhkannya itu. Lalu diberitahukannya kepada jandanya 
bahwa dia bermaksud hendak ruju\ Si janda memberitahukan 
hal itu kepada Kadhi. Kadhi memutuskan bahwa dia tidak boleh 
mju ■ lagi t sebab thalaknya telah ba'in, sebab telah tip kali. Si 
pemimpin Islam meminta pertolongan kepada beberapa Ulama 
yang muda-muda. Maka Ulama- ulama itu mengambil sikap, 
membela si Pemimpin, Mengatakan bahwa thalak tiga dalam 
satu majelis hanya satu yang jatuh, dan si pemimpin boleh m- 
ju\ Perselisihan ini dibawa ke hadapan beliau, diminta kepu- 
tusannya, Beliau mengeluarkan keputusan bahwa thalak pe- 
mimpin itu jatuh sekali ketiganya, dan tidak boleh ruju # lagi. 
Begitu besar pengaruh beliau dalam kalangan agama, sehingga 
tidak ada satu Kadhi pun yang berani mensahkan pemimpin itu 
akan ruju' kembali kepada jandanya. Beberapa orang di antara- 
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kami lalu bertanya kepada beliau* apakah sebab beliau 
menjatuhkan keputusan yang demikian, padahal ketentuan 
Sayidina Umar itu melanggar keputusan yang dilakukan di za- 
man Nabi SAW dan zaman Abubakar? Padahal hukum yang 
begini hanya dikuatkan dalam mazhab Syafi i, dan beliau se- 
lama ini mengatakan tidak mau taqlid kepada satu mazhab? 

Beliau marah. Orang banyak tidak tahu akan rahasia jiwa 
beliau, kalau beliau telah marah. Tetapi murid-muridnya yang 
tahu akan rahasianya, waktu itulah yang sebaik-baiknya^menye- 
diakan kertas dan pensil untuk mencatat ilmunya yang aJcan 
berhamburan ke luar: 

' f Aa nan katantu dek kalian f " (Apa yang kalian ketahui!). 

'Dalam hal yang mengenai nikah kawin dan pergaulan hidup, 
kita harus menyelidiki dan melihat tempat , masa, dan jiwa 
orang. Tidakkah kalian perhatikan, apa sebab Umar memutus- 
kan thalak tiga dalam satu majelis dipandang jatuh ketiganya? 
Ialah karena beliau melihat bahwa ummat telah mulai mering- 
an- ringankan soal thalak . Padahal istri itu adalah amanat Allah 
yang dipertaruhkan kepada tangan seorang laki-laki Nabi dan 
Abubakar menghukumkan thalak tiga hanya jatuh satu itu, ada- 
lah melihat siapa orangnya dan Umar menilik siapa pula 
orangnya. 

Misalnya, " kata beliau; “kalau yang menjatuhkan thalak 
itu , hanya kekurangan pengetahuan dan kesilapan, mungkin 
hakim akan menghukumkan hanya jatuh satu. Tetapi kalau 
yang berbuat demikian seorang pemimpin perserikatan Islam , 
yang seharusnya lebih mengerti akan perbuatannya, maka saya 
memutuskannya jatuh sekuli ketiganya, " 

Di sinilah rahasia pertanggungan jawab seorang yang be- 
rani mengeluarkan Fatwa i^nufti), atau menjatuhkan hukum 
(Hakim). * 

Lalu beliau menyambung pulai 

'Kalian Ulama-ulama muda haruslah berhati- hati. Dalam 
masalah-masalah yang mengenai usalli dan talqin atau qunut, 
kalian boleh berkerak arang -*L Tetapi yang berkenaan dengan 
fatwa terhadap susunan masyarakat kalian mesti hati-hati. Se- 
bab banyak , malahan sebahagian besar hukum agama itu ber- 
tali- tali dengan kekuasaan. w 


* J, BerMtuk. aiang (Minangkabau),, Arlitaya berbesar mulut. 
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Sekian kira-kira perkataan beliau. Ketika membicarakan 
' kekuasaan itu di mata beliau terbayang perasaan lain* yang kita 
sendiri maklum., rasa tiada puas karena kekuasaan itu tidak ada 
dalam tangan kaum Muslimin. 

Kejadian kedua; 

Di dalam tahun 1929 saya beliau bawa melawat ke Medan 
dan ke Aceh. Sesampai kami di satu kota di Sumatera Timur, 
bertemulah seorang teman yang dahulunya pernah berkelahi 
dengan istrinya* sehingga berbulan-bulan dia tidak pulang ke- 
pada istrinya itu. Dia hidup di kota Medan* dan istrinya me- 
numpang pada seorang keluarganya di kota lain. Pada suatu ha- 
ri istrinya itu berkirim surat memberi tahu* bahwa kalau dia ti- 
dak juga kembali* istrinya itu hendak pulang ke kampung. Ma- 
ka dibalasnya surat istrinya itu dengan satu ta f liq: 

Kalau engkau pulang ke kampung, sesampai engkau di 

jenjang rumah arang tuamu , jatuhlah thalakku kepadamu 
satu kali , " 


Lantaran ta'liq yang demikian si istri tidak jadi pulang. Dan 
sebulan, dua bulan, tiga bulan, telah berlalu. Kepanasan hati 
kedua belah pihak telah mulai reda. Dan ada pula orang yang 
sudi memperdamaikan mereka sehingga kembalilah mereka 
bergaul dan berkasih-kasihan* dan melanjutkan penghidupan 
baru, berusaha mencari makan* sehingga beroleh rezeki. Se- 
gala kejadian itu saya ketahui. 

Di tahun 1929 beliau dan saya sampai di kota itu. Dan kami 
menjadi tetamu kawan suami istri itu* hidupnya telah rukun 
damai. Lalu saya bertanya kepadanya bagaimana duduk perka- 
ra, yang menyebabkan mereka berdamai kembali. Segala hal 
ihwal itu diceritakannya kepada saya di hadapan beliau. Be- 
liau merasa bangga atas kembalinya rukun damai ihereka da- 
lam rumahtangga. Tang laki-laki bercerita dengan riang gembb 
ra dan yang perempuan tersenyum simpul. Kadang-kadang di- 
tukttk tambahnya perkataan suaminya mana yang kelupaan. 
Akhirnya dia berkata; 

Dan enam bulan yang telah Mu kami telak pulang ber - 
sama-sama ke kampung ■, menemui kaum keluarga dan men- 
syukuri segala nikmat yang telah dianugerahkan Tuhan . " 

Ketika itu beliau mendengar sambil tidur-tidur di atas satu 
kasur kecil yang disediakan tuan rumah untuk beliau* dan kami 
duduk di unjurannya. Tiba-tiba beliau bertanya kepada si istri: 

'Dari jenjangkah engkau lalu ke atas rumah itu?* 
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Dengan tercengang perempuan itu menjawab: 

Dari mana pula lagi Engku. Adakah pula orang yang naik 
dari jendela? " 

Beliau menggeleng-gelengkan kepala sambil berkata: 

"Kalia n telah celakai " 

Mendengar itu keduanya tambah tercengang. Beliau me- 
neruskan perkataannya pula: 

"Teluh enam hutan pergaulan kalian suami istri tidak di- 
sahkan oleh agama , Karena engkau telah menjatuhkan fa * U q, 
bahwa bilamana istrimu meningkat jenjang rumah ibunya, 
jatuh thalakmu satu kali Sesudah itu kalian berdamai kembali, 
dan engkau sendiri yang mengantarkan istrimu meningkat jen- 
jang rumah ibunya , Jadi hitunglah bahwa sejak kalian mening- 
kat jenjang itu , kalian tidak menjadi suami istri lagi. " 

Bukan buatan kacau fi kiran kedua suami istri itu* tidaklah 
dapat saya menggambarkannya. Saya sendiri pun tercengang- 
cengang, Lama mereka termenung. Akhirnya yang perempuan- 
lah yang memecahkan kesunyian: 

'Jadi bagaimana lagi sikap kami. Engku ? " 

'Sekarang nikahlah kembaUi Carilah dua saksi dan da tang- 
lah kepada Kadhit Sebetulnya banyak lagi tikai faham Ulama 
tentang cara pergaulan tuan-tuan ini * ada yang menyuruk mem- 
j 'arak (memisahkan) dan ada yang berpendapat bahwa harus di- 
pisahkan satu tahun. Tetapi pada pendapat saya, melihat ke- 
adaan kalian ini, bolehlah di hari ini juga kalian nikah kembali. " 

"Dan pergaulan kami yang enam bulan? ' Tanya yang 
laki-laki, 

"Apa boleh buat * Hal itu tidak dapat dijawab lagi, minta 
saja kepada Tuhan, moga- moga diberiNya ampun . Dan syukur 
kalian tidak beroleh anak dari pergaulan enam bulan itu , " 

b» 

V 

DT.SANGCUNO D1RAJ0 1919-1923 

Salah satu peTkara besar pula yang beliau hadapi di masa 
itu ialah perkara dengan Dt, Sangguno Dirajo. Datuk ini terke- 
nal sebagai seorang ahli adat istiadat Minangkabau, Karangan- 
karangannya tentang Volkslectuur (Balai Pustaka), Dan T,Wes- 
tenenk, ahli kolonial dan penyelidik adat Minangkabau yang 
terkenal di dalam bukunya "Minangkabausche Nagari" menghi- 
askan gambar Dt.Sangguno Dirajo di dalam bukunya itu. 
Dia banyak mengarang tentang soal adat. Salah satu bukunya 
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«a]ah "Curai Paparan Adat Lembaga Alam Minangkabau*, 
Da dalam itu ditulisnya panjang lebar tentang dongeng (legen- 
de) yang sangat dipercayai oleh orang Minangkabau, tentang 
asal-usul keturunan nenek moyangnya; bahwasanya sesudah 
kiamat Nabi Nuh, adalah raja tiga bersaudara. Yang tua Maha- 
raja Alif, raja di benua Rum, yang tengah Maharaja Jepang, 
raja di benua Cina dan yang bungsu Maharaja Di raja, itulah 
raja di "Pulau Emas" ini ( Sumatera ). Kedatangannya ke ■' 
Sumatera adalah dengan sebuah perahu bersama dengan dua 
orang kemenakannya, Dt, Perpatih Nan Sebatang dan Dt, Kete- 
manggungan. Ketika itu puncak Gunung Merapi baru sebesar 
telur ayam t karena lautan belum kering. Maka turunlah mereka 
dari puncak Gunung Merapi itu, menetap ke nagari asli alam 
Minangkabau, yang dinamai Pariangan Padang Panjang, Dari 
sanalah orang Minangkabau terbagi-bagi memenuhi Lu hak Nan 

Tiga, yaitu Luhak Tanah Datar, Luhak Lima Puluh dan Luhak 
Agam. 


Ahli adat kita itu tentu saja tidak mendasarkan dongengan- 
nya kepada pengetahuan. Orang Belanda banyak mencatat 
dongeng-dongeng ini untuk dijadikan dasar * penyelidikan 
pengetahuan secara moderen. Lantaran itu kebanyakan ahli 
adat Minangkabau menyangka bahwasanya dongengan itu te- 
lah diterima begitu saja oleh pihak ahli pengetahuan. 

Buku itu rupanya menarik perhatian murid-murid. Lalu 
meminta kepada beliau supaya keterangan-keterangan Dt/ . 
Sangguno Dirajo, baik berkenaan dengan riwayat atau berkena- 
an hukum adat, supaya dikupas dan d ikurs liskan di dalam ma- 
lam debating club, malam Selasa. Oleh beliau dikabulkan per- 
mintaan itu. Maka sangatlah ramai murid-murid mendengarkan 
beliau mengupas isi bukti itu, menolak dongengaanya dengan 
ilmu akal, membanding hukum adat jahiliyah d^nian hukum fi- 
qih Islam. Kian lama pelajaran itu kian asyik dan mendalam, se- 
hingga murid-murid seia sekata meminta supaya buku "Curai 
Paparan Adat Lembaga Alam Minangkabau* itu dibahas, 1 
dibantah dan diberi keterangan yang lebih benar, dan bersetuju 
mencetaknya, Sumatera Thawalib akan memikul segala perong- J 
kosan mencetak,. ] 

Permintaan itu dikabulkan. Kitab "Curai Paparan Adat 
lembaga Alam Minangkabau", yang terdiri daripada 1 jilid, 
telah beliau beri keterangan (syarah) secara matun-matan kitab 
Arab yang disyarah oleh pengarang lain. Lebih dahulu disalin J 
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nya sefasal-fasal, dan sehabis fasal itu lalu dinyatakan fikiran- 
nya sendiri, bantahannya dan kesalahan dasar adat itu. Sesu- 
dah disyarah jadi 4 jilid. Tetapi beliau rupanya lupa, bahwa de- 
ngan Dt, Sangguno Dirajo belum ada pertentangan atau pole- 
miknya- Ketika hebat pertentangan dengan Kaum Kuno, 
pt, Sangguno Dirajo belum pernah berpihak k e mana-mana. 
Maka selain beliau salin isi kitabnya, beliau beri pula bahas dan 
komentar yang kadang-kadang amat menyakitkan, dibohong- 
bohongkannya, dikatakannya jahil, dikatakannya macam- 
macam, sehingga pasti kalau membaca syarah itu, Dt* Sanggu- 
no Dirajo akan tersinggung perasaannya sebagai manusia. Dua 
kerugian menimpa dirinya lantaran syarah itu, pertama dia di- 
rugikan harta benda, karangannya disalin dengan tidak seizin- 
nya, kedua dia dimaki-maki pula, 

Nama syarah beliau itu ialah * Pertimbangan Adat Lemba- 
ga Alam Minangkabau 

Rupanya ketika menulis itu yang terkenang oleh beliau ha- 
nya satu perkara; karangan Dt. Sangguno Dirajo adalah bohong 
belaka yang mengenai tarikh dan salah belaka yang mengenai 
hukum adat. Beliau tidak ingat hak auteursrecht pengarang. 
Beliau tidak ingat tentang menyinggung kehormatan diri sese- 
orang dan pengurus-pengurus Sumatera Thawalib rupanya ti- 
dak ada yang h sadar akan kesalahan itu. Atau takut menyata- 
kan. 

Tentu saja Dt, Sangguno Dirajo merasa dirugikan, dan ten- 
tu saja dia mengadu kepada hakim, 

Landraad[pun|ber$idai]g1ahdi Bukittinggi mengadili perka- 
ra itu. Dua orang vang terdakwa, yaitu beliau sendiri, dan ketua 
Pengurus Besar Sumatera Thawalib H. Jalaluddin Thaib. Keti- 
ka beri awab berdakwa, beliau hanya bisa bertahan memegang 
"Kata Pendahuluan" dari CurariPaparan Dt. Sangguno Dirajo; 
Singkat minta diulas, panjang minta dikerat, bukan dianjak, 
dan jika benar dibawa lalu 'J 

Kata-kata begini, menurut beliau adalah memberi kela- 
pangan bagi beliau buat mengulas yang singkat dan mengerat 
yang panjang. Artinya permintaan dan ajakan Dt. Sangguno Di* 
rajolah yang beliau kabulkan. Tentu saja suasana masyarakat 
Minangkabau diketahui hakim. Orang Minangkabau minta dite- 
^r kalau dia salah, tetapi kalau ditegur dia marah. Dia ajak 
orang singgah, diajaknya dengan sungguh-sungguh barang dua 
tiga kali. Tetapi kalau orang singgah juga, mukanya berubah. 
Kalau dia makan di sebuah lepau, segala orang diajaknya ma- 
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kan sama-sama. Tetapi kalau orang itu mau, dipandangnya 
orang itu tidak tahu basa-basi. Sedang dia enak makan itu t sesu- 
dah niempersilahkan segala orang yang dalam lepaa, jika ada 
orang datang minta sedekah nasi barang setengah pinggan, 
jangan diharap dia akan memberi, | 

. Inilah basa-basi yang benar-benar sudah basi dan menje- 
mukan. 

Di tahun 1919 tentu suasana semacam ini sangat menda- 
lam, Oleh beliau, basa-basi Dt. Sangguno Dirajo itulah yang di- 
pegang, sehingga disalinnya karangannya dan disyarahnya, Be- 
liau lupa memperhatikan hak pengarang. Sebab itu, tentu saja 
beliau disalahkan hakim. Beliau dan S umat era Thawalib telah 
salah, menyalin dan mencetak karangan orang lain, dengan ti- 
dak izinnya. 

Hakim memutuskan beliau didenda f 300,- dan Sumatera 
Thawalib f 400,- Dan segenap buku yang telah tersiar dibeslag 
dan tidak boleh diteruskan mencetaknya lagi. 

Beliau dan Sumatera Thawalib naik banding. 


Lebih kurang perkara ini menjadi perbincangan hakim, 
kedua belah pihak telah sama-sama memasang advokat, 
pengadilan kerja keras mencari keadilan. Sementara perkara 
itu, kelihatan beliau cemas juga. Sehingga rumah yang baru di- • 
buat di Padang Panjang beliau jatuhkan haknya kepada kami 
anak-anaknya dan pihak saudara-saudaranya, sebelum perkara 
putus, yang kalau kiranya beliau kalah juga, sedang uang pem- 
bayar denda tidak ada, mungkin rumah itu akan dibeslag. Maka 
pada tahun 1923 keluarlah ke p utusan pengadilan, menyatakan 
hanya Sumatera Thawalib yang didenda f 400,- karena pener- 
bitannya merugikan .pengarang pertama dan beliau didenda 
f 100,- karena menghina. Adapun buku boleh terus disiarkan 
sambungannya boleh terus dicetak.. 

Tentu saja kekalahan perkara, denda dan ongkos-ongkos 
yang banyak menyebabkan kas Sumatera Thawali'ffmenjadi ke- 
ring, dan upaya untuk meneruskan penerbitan, baik pada beliau 
atau pada Sumatera Thawalib tidak ada lagi. 

Sedianya tidak akan mengapa, jika sekiranya beliau keluar- 
kan saja sebuah buku bantahan, dengan menyebut pengarang 
yang dibantah, dengan tidak usah menyalin, sehingga bukunya 
laku dan buku Dt. Sangguno Dirajo pun laku pula. 

Tetapi kerapkali beliau berkata-kata dekat kami atau * 
teman-temannya» bahwasanya banyak pengetahuannya ber- 
tambah karena perkara ini, dan supaya lebih hati-hati di zaman 
yang akan datang, 

-H 
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PERSATUAN GURU-GURU AGAMA ISLAM 1920 M 


H, Abdullah Ahmad, pengarang Islam yang bijaksana itu 
sangat terasa putus tangannya lantaran "A! Mimu-* tidak dapat 
diterbitkan lagi, meskipun telah disambung oleh Zainuddin La- 
bai. Seluruh murid-murid telah bersatu dalam Sumatera Thawa- 
lib, tetapi guru-guru dan Ulama-ulamanya belum. Untuk menja- 
ga persatuan aliran yang ada selama ini di antara guru-guru, 
beliau berpendapat, pentinglah ada pula persatuan Ulama, Ma- 
ka di awal tahun 1920 beliau dirikanlah "Persatuan Guru-guru 
Agama Islam"' (PGAI), dan beliau sendiri terpilih menjadi ke- 
tuanya, dan Syekh M. J amil Jambek bersama Syekh Abdul- 
Karim Amruilahjmenjadi penasehat Ulama-ulama yang lain j adi 
komisaris. Pada 7 Juli 1920 perkumpulan itu mendapat hak 
rechts persoon dari pemerintah Belanda. Untuksurat kabar me- 
reka, beliau terbitkan majalah baru, bernama M AI Ittifaq', (Per- 
sesuaian dan perpisahan), Syekh Abdullah Ahmad juga pemim- 
pinnya. 

Sumatera Thawalib sebagai sekolah agama yang rendah, 
telah berdiri di seluruh pelosok. Telah rata di seluruh Minang- 
kabau, bahkan ke Aceh dan Bengkulu, Tetapi sekolah guru, 
sebagai sekolah menengah belum ada. Untuk itu perlu didirikan 
Normal Islam. Untuk maksud yang besar itu perlu dibeli setu ra- 
pak tanah yang luas, didirikan gedung yang besar dan bertem- 
pat di pusat Sumatera Barat, kota Padang, Di samping Normal 
Islam, haruslah didirikan pula tempat pemeliharaan anak ya- 
tim. 

■ 

Untuk maksud itu beliai^ cetaklah sebuah almanak ta- 
hunan, bernama "Almanak Lima Guna'. Di tahun 1923 beliau 
berdua berjalan mengelilingi seluruh Sumatera Barat buat 
mempropagandakan maksud yang besar itu, sambil menjual 
Almanak Lima Guna. Sambutan di seluruh Sumatera memuas- 
kan. Di tahun 1924 Syekh Abdullah Ahmad'bemlang-ulang da- 
tang ke tanah Jawa, mengurus dengan Adpisur Inlandse Zaken, 
agar supaya maksudnya itu mendapat sokongan dari pemerin- 
tah, yaitu dengan keuntungan iotere, yang tetap diadakan tiap 
tahun, dan sebahagian diberikan untuk amal-amal sosial. 
Sehingga karena kekerasan hati dan kecerdikannya, Syekh 
Abdullah Ahmad dapat juga berhasil maksudnya mendirikan 
gedung sekolah Normal Islam di Padang itu. 
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Kemajuan selangkah dari Persatuan Guru-guru Agama Is- 
lam yang "Kaum Muda" itu, membangkitkan perhatian pula di 
pihak lawannya, yang digelari "Kaum Tua', sehingga dengan 
ajakan Syekh Khatib Ali didirikan pula perkumpulan Persatuan 
Ulama (Ittihadul Ulama), Lantaran ini maka zaman maki mema- 
ki dengan sendirinya telah maju ke zaman berlomba untuk 
sama-sama membuat pekerjaan yang mulia, 

r 



SYEKH THAHER JALAUJDDiN 


Di zaman itu juga Syekh Thaher Jalauddln menziarahi 
Sumatera Barat- Beliau adalah - sebagai diketahui di atas - se- 
orang Ulama, yang telah lama meninggalkan kampung dan me- 
rasa tidak puas dengan susunan adat. Dia telah pernah belajar 
di Azhar 3 tahun dan dibelakang namanya kerap disuntingkarT 
orang "Al Azhari",AllFalaki AsySyahir (keluaran Azhar dan ahli " 
falak yang terkenal). Beliau adalah cucu dari Tuanku Jalalud- 
din, gelar Fakih Sagir, dan di hari tuanya bergelar Tuanku 
Sami'; murid Tuanku Nan Tuo, Pergaulannya di Malaya adalah 
tinggi, pernah menjadi Mufti Kerajaan Perak, Pernah ikut da- 
lam Tombongan Sutan Perak melawat ke London ketika pelan- 
tikan Kmg George.Y menja<?i raja. Sebab itu pandangannya ja- 
uh lebih luas. Apatah lagi; UI ama L ulama Sumatera Barat, terma- 
suk ayahku sendiri, tetap memandang Syekh Thaher sebagai 
gurunya. 

Pulangnya itu sangat menggembirakan kalangan Ulama di 
Sumatera Barat, Sebab namanya sangat harum, Ulama Minang- 
kabau pertama yang keluaran Al Azhar. Nama beliau terkenal 
pula sebagai wartawan Melayu yang mula-mula mengeluarkan 
surat kabar Al Imam di Singapura bersama-sama dengan Syekh 
Muhammad Al Kalah (1906). 

Dia pandai berpidato dan bersemangat, dejsgan bahasa 
Melayu langgam Malaya, Susunan pelajaran di TtfawaJib dikri- 
tiknya, sudah kolot. Murid harus diajat fasih mengucapkan ba- . 
hasa Arab, Adat Minangkabau, terutama yang berkenaan de- 
ngan harta pusaka beliau kritik sekeras-kerasnya. Cara beliau 
menghantam itu barangkali banyak turun kepada muridnya 
H. Rasul itu. 

Dikelilinginya Sumatera Barat, diberikannya nasehatny a 
kepada umum, atau kepada bekas murid-muridnya itu. Masih 
ter bayang-bayang dl mata saya bagaimana ayah saya menghor- 
mati gurunya, membuatkan syah! {teh) cara Arab* sebab orang 
itu suka sekali minum syahi. Hormatnya: kepada 
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Syekh Thaher, adalah serupa dengan hormatnya Syekh 

Daud Rasyid i kepada diri beliau sendiri. Tetapi meskipun demi- 
kian hormatnya, pernah juga beliau-beliau bertukar Fikiran 
yang bebas, sehingga Syekh Thaher me rubah pandangannya. 
Seluruh Sumatera Barat mendapat pandangan baru karena ke- 
datangan beliau. Dan- beliau pun kadang-kadang tidak dapat 
menahan hatinya, untuk menyatakan bencinya kepada susunan 
pemerintah kolonial Belanda. Beliau amat simpati atas keba- 
ngjnan Ke mal Pasya di Turki. Beliau menyatakan je/nunya 
mendengar kelaliman pemerintahan Syarif Husein di Hijaz, 
Pendeknya, di samping sebagai seorang ulama, beliau pun 
mengerti utusan politik. Adakah tidak! Bukankah Jalaluddin, 
neneknya yang disuntingkannya namanya diujungnya, salah 
seorang Ulama Paderi? Dan AhmadiKhathib saudara sepupu- 
nya? 

Ada pula hal yang lucu ketika itu. Datang pula dari Mekkah 
seorang syekh, bernama Abdulhadi, v Pihak kaum tua membuat 
propaganda besar-besaran, mengatakan bahwa Abdulhadi itu 
adalah seorang Ulama Mekkah yang keramat. Memang suara- 
nya merdu membaca Our'an. Dia diterima Syekh Khatib Ali 
menjadi menantunya. Dia datang dari Mekkah, sesudah 'Ulama- 
ulama Mekkah menjatuhkan "sesat" bagi Ulama-ulama Mi- 
nangkabau itu. Dia berjalan ke mana-mana t atau diundang ke 
mana-mana memberi fatwa* Dan tentu saja bangkit kembali ca- 
ra lama, sisanya dimakan, sepahnya dicucut, air ludahnya di- 
ambil berkat. Terkenal dengan nama "Tuanku Syekh Arab". 


Pada suatu hari Syekh itu membuat pidato nasehat di Jaho 
Padang Panjang atas undangan Syekh Jamil Jahe. Syekh J amil 
Jaho ini berhaluan tua, dan hajus dipuji karena shjalch dan lu- 
as lilmuny a, Sebetonnya j berfcelahi-kelahi, bertengkar-tengkar 
itu tidaklah disukainya. Pendiriannya dalam banyak hal, berse- 
suai dengan Kaum Muda. Dia merenggangkan diri dari Kaum 
Muda adalah urusan kehormatan belaka. Ayah saya terlalu ke- 
ras kalau menentang Lawannya. Maka tatkala memanggil Syekh 
Abdulhadi itu, dijaganya betul supaya jangan terjadi: keonaran. 
Tetapi Syekh Abdulhadi rupanya asyik betul berbicara pada ma- 
lam itu. Katanya dia tidak pandai bahasa Melayu* dia pidato ba- 
hasa_Arab saja. Dia pidato melantur, mencela menggasak "Ka- 
um Muda", Wahabi, Haji Rasul, Haji Abdullah. Semuanya disi- 
katnya dengan sikap yang gagah dan memaki-maki, seakan- 
akan minta lawan. 
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Rupanya dalam majelis itu ada hadir murid ayahku ^ang 
terkenal palak (*) dari Padang Panjang, yaitu Mak Adam B£3ai- 
balai. Dia adalah bekas parewa yang telah taubat, guru pencak p 
pemberansang, Waktu Thawalib berdiri dia tidak mau masuk, 
lalu mendirikan sekolah sendiri, sebab tidak mau hak guru SiW 
tasL Setelah Syekh Abdulhadi berhenti bicara, Mak Adam rupa- 
nya naik palak- Dia mohon bertanya. Syekh Jarml Jaho telah ge- 
lisah. Sebetulnya dia pun tidak setuju dengan pembicaraan . 
Syekh Abdulhad j yang kasar itu. * ; 

Mak Adam mohon bertanya. Mula-mula Syekh Jaho beru- 
sailp supaya jangan ada pertanyaan, sehingga terbit sedikit per- 
tentangan dt antara beliau dengan Mak Adam. Rupanya Syekh \ 
Abdulhadi naik marah pula. Dia berkata menentang Mak , 
Adam: 

"Apakah engkau murid Haji Rasul? Kena 'a fa mau tanya ? 
Fanggil engkau funya ghuru kimarf saya tidak thakutl " 

Mak Adam gelap mata: "Syekh pembohong f Engkau kata- 
kan engkau tak pandai bahasa Melayu? Rupa nya engkau tahu 
dan engkau gunakan menyebut nama guru k u ? " 

‘ Y ah, mana gurumu itu. bawasinif" 

Syekh Jaho sudah payah menyabarkan kedua pihak. Tak 
berhasil, 

Mendengar nama gurunya dipanggil-panggil itu, bertam- 
bah gelap mata Mak Adam, Dia berkata: 

"Tak usah guruku , dengan saya pun selesai. 

Lalu dia tegak dan hendak tampil ke muka, hendak berde- 
bat. 

Teiapi orang banyak salah sangka. Disangka orang Mak 
Adam berdiri hendak berkelahi, padahal hendak tampil ke 
mukai berhadap-hadapan dengan Syekh itu* Majelis jadi ribut 
dan yang dahulu sekali 3 ari, karena takut, ialah Syekh Arab sen- 
diri, Lari ke luar dati tergelincir , ► * , masuk tebat [ f 

Majelis rusuh dan bubar. Syekh itu pun disembunyikan 
oleh yang mulia Syekh Jamil Jaho. 


Adapun Mak Adam yang begitu keras mempertahankan 
gurunya itu, pada ketika itu sedang renggang hubungannya de- 
ngan gurunya, sebab seketika dimulai menyusun Perserikatan 


* FiUit - pemberani, tidak Lakui jfnaJj - isekad. 
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Sumatera Thawallb dan pengajian disusun memakai kelas, be- 
liau sangat tidak menyetujuinya. Dia lebih suka kepada susunan 
5 ecara lama, karena hubungan. guru dengan murid langsung. 
Oleh sebab sikapnya yang menentang kepada kawan-kawannya 
itu, dia pun tidak disenangi oleh yang lain-lain, sehingga dia 
mengundurkan diri, lalu mendirikan surau sendiri di Pasar Baru 
Padang Panjang, Sejak itu renggang pulalah hubungannya de- 
ngan guru nyai tetapi kerenggangan itu tidaklah berarti bahwa 
cintanya telah berkurang. Saya lihat sendiri, sekali-kali dia da- 
tang juga membawakan makanan, cempedak dan buah-buahan 
lain. Dan seketika nama gurunya disinggung orang di hadapan 
umum, tidaklah dapat dia menahan hati sehingga kejadian insi- 
den kecil di Jaho itu. 

Rupanya lantaran kejadian di Jaho itu, fikiran dan jiwa 
Syekh Abdulhadi sangat terganggu. Setelah dia kemabali ke Pa- 
dang dia ditimpa suatu penyakit. Segala orang yang dicela-cela- 
nya itu serasa mengejar-ngejarnya. Di antaranya rupa Mak 
Adam yang galak itu senantiasa terbayang di ruang matanya. 

- Pada suatu hari dia berkhutbah di mesjid Gunting Padang. 
Heran, dibawanya sebuah kapak ke atas mimbar dan diacu ng- 
acungkannya akan dipukulkan nya kepada seluruh orang yang 
mengejarnya itu. Kian lama kian nyata fikirannya yang berubah 
itu, sehingga dengan segala tipu muslihat dapatlah kapak itu di- 
rampas dari tangannya, dia masih melawan, lalu ditangkap ber- 
sama-sama dan diserahkan kepada polisi. Beberapa lama kemu- 
dian, dia pun dikirim ke rumah sakit jiwa di Sabang. Paling akhir 
dia keluar dati sana, bertemu oleh saya di Medan, berlagu, ber- 
kasidah, mencela kaum muda, dan menjual azimat. 

Adapun Syekh Thaher Jalaluddin beberapa lama masanya 
masih tetap di Sumatera Barat- Sesudah itu dia kembali ke Ma- 
laya, Tetapi dia pujang ^ula*^ada tahun 1927* lalu ditangkap 
oleh pemerintah Belanda dan ditahan dipenjara Padang, karena 
ketika itu zaman komunis. Beliau dituduh bahwa karena propa- 
ganda beliaulah maka komunis menjalar di Sumatera Barat. Te- 
tapi lantaran alasan dan bukti tidak cukup, beliau pun dibebas- 
kan setelah lebih enam bulan dalam tahanan* dan kembali ke 
Malaya, 

AH MADI YA H QADYAN 

Oleh karena telah banyak membaca buku-buku dan maja* 
lah yang terbit di luar negeri, maka banyaklah murid-murid 
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yang tertarik belajar agama ke luar negeri. Banyak benar yang 
ingin melanjutkan pelajarannya ke negeri Mesir. Tetapi ada pu- 
layang mendengar bahwa di India tidak kurang hebatnya pela- 
jaran agama dari di Mesir. Yang tertarik belajar ke Mekkah se- 
perti 30 tahun yang telah lalu, rupanya tidak ada lagi. Maka ba- 
nyaklah murid-murid yang berangkat ke sana walaupun ke- 
banyakan hanya bermodal kekerasan hati belaka. Karena pada 
umumnya tidak ada di antara mereka yang bererang tua kaya. 

Beberapa orang murid meneruskan pelajarannya ke 
Lahone t menuju kampung Qadyan. Sesampai di sana dia mengh 
rim surat kepada teman-temannya yang lain, menyatakan bah- 
wa ongkos penghidupan tinggal di Qadyan itu amat murah, ma- 
lahan mana yang tidak mampu mendapat bantuan dari wakaf 
sekolah. Membaca surat itu* ada beberapa orang murid-murid 
yang tertarik belajar ke sana + - 

Setelah belajar di sana setahun dua, ada di antara mereka 
yang pulang kembali ke Sumatera. Yaitu anak yang datang dari 
Tapak, Tuan| Aceh. i Kedatangannya mendapat sambutan dari 
penduduk. Apatah lagi bukan murid itu saja yang pulang, dia 
pun membawa gurunya pula, seorang India, bernama Rahmat 
A1L Diadakanlah Pertemuan Umum di Tapak Tuan, Rahmat Ali 
berbicara dan murid itu menterjemahkan ke dalam bahasa Indo- 
nesia. Rupanya "ganjil* 1 ilmu yang dibawanya* Beredar dalam 
dua perkara saja, pertama menyatakan bahwasanya Nabi Isa 
akan turun ke dunia kembali, menurut kepercayaan yang lazim 
dalam kalangan kaum Muslimin. Kemudian ditetapkannya bah- 
wasanya Nabi Isa itu telah mati Segala macam alasan, baik di- 
ambilnya dari Qur r an, atau dari Hadits, atau dari keterangan 
yang lain, untuk penetapan bahwasanya Nabi Isa telah mati. 
Padahal aia Hadits menerangkan bahwa dia akan turun kem- 
bali ke dunia. 

Bisakah orang yang telah mati itu hidup kembali? Segala 
alasan pun d ike mukakan, bahwa orang yang telajjj. mati tidak 
akan hidup kembali. Jadi apakah maksudnya bahwa Nabi Isa 
akan turun? Maksudnya tentu bukan Nabi Isa anak Maryam, 
Nabi Lb angsa Israil itu melainkan orang lain yang dapat me- 
nyelenggarakan kewajiban Isa. Orang lain itu ialah H air a t " 
Mina Ghulam Ahmad 

Maka adalah Mirza Ghulam Ahmad itu seorang Nabi, se- 
orang Isa Almasih. Juga seorang Krisna, seorang Buddha, se- 
orang Mahdi dan seorang Mujaddid. Orang yang ditunggu ke- 
datangannya, yang dipercayai oleh segenap agama, tidak lain 
ialah Mina Ghulam Ahmad. 
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Tentu saja " kaji baru" ini menggoncaugkan benar kepada 
fcepefc&yflan kaum Muslimin umum. Tidak ada Nabi sesudah 
Muhammad. Cara putar-belit yang berpanjang-panjang itu ti- 
dak dapat diterima orang. 

Ada beberapa murid beliau dari Sumatera Thjrwalib yang 
. mengajar di Tapak Tuan itu, yaitu Guru Muhammad Jsa dan 
Ahmad Syukur. Merekalah yang berjuang kuat sekali memban- 
tah segala kepercayaan baru yang dibawa oleh kaum Ahma- 
diyahitu. 

Rupanya murid-murid yang lain* sesudah "matang" dididik 
di Gadyan, disuruhlah pulang kembali ke Sumatera dan disuruh 
mengadakan propaganda. Mereka dipandang sebagai suruhan 
dari Nabi Suci, laksana Hawary dan murid-murid Nabi Isa di- 
utus ke seluruh negeri di zaman purbakala, untuk mengem- 
bangkan agama Kristen, Kawan-kawan saya yang dahulunya 
sama belajar di Sumatera Thawalib* setelah pulang dari sana te- 
lah "berubah". Orangnya tenang-tenang dan penuh perasaan 
dan khidmat kepada kepercayaannya. Sikapnya kebanyakan 
menarik hati, terutama kesabarannya ketika dimaki dan diejek. 
Di antara kawan saya itu ialah Zaiui Dahlau, yang seketika t sa- 
ma mengaji terhitung murid yang tidak memperhatikan kaji dan 
hanya suka bergurah dan bersenda gurau, sehingga bergelar 
"Si Komik ", Tetapi setelah kembali dari Qadyan, dia menjadi 
seorang yang tenang, dan shaleh dan yakin memegang keper- 
cayaannya. Dan Abubakar Ayub dan Ahmad NuniddLti, yang 
sama belajar dengan daku di sekolah Diniyah, 


Mereka suka benar berdebat. Mereka besar hati kalau ada 
ejek dan maki. Atau, kalau ada yang sudi mencela pengajian 
mereka, Propaganda cara begini rupanya sudah dipelajari sejak 
dari Qadyan. Hendaknya tidak berhenti-henti ada debat tnem- 
perkatakan kepercayaan' ftiereka. Sehabis satu pertemuan- ka- 
lau mereka disoraki orang banyak, maka akan ada orang lain 
tertarik, bukan oleh kaji, melainkan oleh kesabaran mereka ke- 
tika dicela. Padahal kalau mengaji dengan tenang, sebab pe- 
ngajian mereka tidak berdasar kepada manthik dan peraturan 
berfikir, sangatlah berpanjang-panjangnya, Di segala pengajian 
lebih dahulu harus ditetapkan bahw a Nabi ha telah mati Ka- 
dang-kadang berhari-hari dan berpekan berdebat. Nabi Isa te* 
lah mati. Segala sesuatu telah mereka atur sejak dari Qadyan 
menetapkan Isa telah mati. Kalau lawan telah menerima* lalu 
dicari pula segala alat perkakas penetapkan bahwa Nabi Isa 
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akan turun ke dunia kembali. Dikumpul pula alasannya dari 
Hadiis Nabi i dan kalau perlu dari ayat Injil. Kalau lawan telak 
menerima» barulah d i ke mukakan bahwa Nabi Isa yang telah di- 
janjikan itu ialah "Hazrat* Mina Ghulam Ahmad. 

Kalau dengan jalan lain orang Ahmadiyah tidak dapat me- 
nurutinya. Jadi jalan perdebatan mesti menurut aturan yang 
mereka susun itu* Dalam kepercayaannya sendiri! kaum 
Qadyan menetapkan bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah se- 
orang Nabi yang paling besar* Terhadap kepada orang Islam 
yang teguh mempercayai bahwa tidak ada Nabi sesudah 
Muhammad, lebih dahulu mereka menetapkan bahwa Mina 
Ghulam Ahmad itu adalah Nabi yang tidak membawa syari'at 
Kepada siapa yang telah beriman betul-betul, mudahlah dite- 
rangkan bahwasanya Mirza Ghulam Ahmad mempunyai be- 
berapa pangkat yang meliputi akan kepercayaan segala agama, 
yaitu Rasul* Nabi* Mujaddid, Mahdi, Isa, Krisna* Buddha, 
Messias. Pendeknya lengkap! Segala pangkat-pangkat yang 
akan dapat menambah tingginya, dia tidak segan memborong. 
Dia pun keturunan dari sahabat yang terkenal Salmon El EarisL 
Bukan itu saja, dia pun keturunan dari Fathimah puteri Nabi, 
jadi adalah 'Sayid*. Kepadanya mereka b a has akan ' ! 'Alaihis 
Shalatu was Solomu \ Dia pun menghapuskan beberapa sya- 
ri'at yang tidak sesuai lagi dengan zaman, sebagaimana Isa 
menghapuskan beberapa syari'at Musa, dan Muhammad 
menghapuskan beberapa syari'at Isa. Setengah daripada sya- 
ri'at Muhammad yang dihapuskan oleh "Hasrat" Mirza Ghu- 
lam Ahmad, ialah "Jihad* dengan pedang. 

Maka di sini jelaslah bila timbulnya "Agama Baru" ini, yai- 
tu di Lahore.di setumpak negeri lslam,yang pada masa 100 ta- 
hun yang telah lalu, darah kaum Muslimin amat panas menen- 
tang penjajahan Inggris, sehingga beberapa kaliyfeimbul pem- 
berontakan, Dalam kitab-kitab "Nabi Baru” itu abanya k ter- 
sebut pengakuan setianya kepada Ratu Victoria tanah Inggris! 
Dan "Kaisar India*. 

Inilah yang masuk ke Sumatera, dibawa oleh anak Sumate- 
ra sendiri, bertepatan dengan kebangunan agama, kebangunan 
pergerakan dan kebangunan Komunis’ 

Maka kembalilah kekuatan Ulama-ulama di Sumatera dike- 
rahkan menentang faham baru ini. Mula-mula di Aceh, ke- 
mudian di Sumatera Barat, Syekh Abdullah Ahmad mengeluar- 
kan surat-kabar yang isinya semata-mata membuka topeng apa 
yang berdiri di belakang layar Ahmadiyah. Dan beliau pun me- 
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nge luarkan sebuah buku. Demikian pula Ayahku sendiri* me- 
ngeluarkan bukunya "Al Qaulus Shahlh" (Kata yang sah), bagi 
menolak segenap kepercayaan kaum Ahmadi itu. 

Pada siiatu hari seorang Ahmadi karena terdesak berde- 
bat, telah "taubat' di hadapan Kepala Nagari Panyalaian 
Padang Panjang. Dengan segera dia dibawa ke Maninjau me- 
nemui beliau (karena waktu itu beliau sedang di kampung), 
untuk mensahkan taubatnya. Tetapi kemudian setelah bertemu 
dengan kawan-kawannya kembali, maka taubatnya itu dicabut- 
nya pula* Pada permulaan datangnya itu banyak orang yang ter- 
tarik, Apatah lagi "sistim"mengahadapL mereka dari pihak kita 
bel u m teratur. Kita masih banyak 'gembar-gembor, masih 
membanyakkan sorak-sorai, ejekan dan memperturutkan sis- 
tinT mereka tentang "mematikan" Nabi Isa. Kemudian setelah 
dari pihak kita diatur dengan cara yang sehat, dengan sendiri- 
nya kaum Ahmadi tidak dapat lagi melebarkan pengaruh. Apa- 
tah lagi setelah Muhammadiyah masuk ke Sumatera Barat. 
Orang banyak dikerahkan beramal f men dirikan sekolah, ber- 
tabligh besar-bes&Tan, maka terpal i nglah muka orang dari men- 
debat Ahmadiyah cara negatif itu, dan kembali mengerjakan 
amal agama cara positif* maka kian lama kian "sepi "lab ke- 
dudukannya. Anggotanya tidak bertambah lagi dan Rahmat Ali 
pindah dari Sumatera Barat, mencari "tanah yang lebih subur", 
yaitu Jakarta. 


KRISIS 

yp 

Ayahku telah mengajarkan kepada murid-muridnya ten- 
tang kemerdekaan menyatakan fi kiran. Tidak lagi hanya mem- 
bebek saja kepada guru. Da^i beliau telah memberikan kela- 
pangan bagi muridnya mendirikan perserikatan, Sebab itu me- 
reka telah mengenal apVyang bernama musyawarat. Tetapi be- 
liau sendiri mempunyai tabiat pantang dibantah dan lekas ma- 
rah kalau apa yang telah diputuskannya, ada yang menyang- 
gah, 

i. Pada suatu hari ada orang yang melaporkan kepada be- 
liau, bahwa beberapa orang di antara murid-murid belajar main 
ceki (koa). Dalam sebuah rumah yang disewa untuk tempat 
tinggal mereka* sebab surau sendiri sudah penuh sesak , keda- 
patan beberapa murid-murid bermain ceki. Dengan sangat ma- 
rah beliau d atangke tempat itu* berselubung baju mantel, kira- 
kira pukul 10 malam. Tiba-tiba beliau masuk: ' 'Mengapa ks- 
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lian ! " Suaranya keras dan menakutkan! Murid-murid bertabur- 
an hendak lari, pintu dihambatnya. Tidak peduli, ada murid 
yang telah besar, pun turut dipukul, 

"K ami tidak bertaruh! " Kata seorang murid . 

Pang ! — T empeleng tiba sekali . 

2, Murid-murid mendirikan satu perkumpulan main bola 
(voetbal). Bukan main pula murka beliau mendengar perkum- 
pulan itu didirikan,. Dalam satu pertemuan ramal, murid-murid 
yang bermain bal itu dicelanya keras-keras. Menurut kebiasaan 
main bai pada tahun 1922, masihlah permainan kasar, mengadu 
kaki dan kerapkali terjadi perkelahian di- tanah lapang "main 
kayu Dengan alasan demikian beliau menghukumkan main 
bal itu haram. Maka sangatlah sulitnya bagi murid-murid hen- 
dak membantah larangan beliau itu* Sebab beliau sendiri me- 
ngatakan .barang si apa yang tidak mau menghentikan main bal 
itu, baik tinggalkan saja madrasahnya. 

Tetapi beliau rupanya lalai memperhatikan, bahwa adiknya 
sendiri Muhammad Amin Amrullah gelar Kari Sutan, yang ■ 
tinggal di rumah beliau, masuk Klub Bola, Dan beliau rupanya 
tidak tahu bahwa kemenakannya sendiri Abdul Muin pun masuk 
Klub Bola pula. Ketika larangan telah i ke luar, murid-murid 
yang terlarang itu menyaksikan sendiri Abdul Muin bermain di 
tanah lapang. Maka mulailah tumbuh rasa tidak puas dan me- 
lawan di dalam hati. Tetapi belum berani menyatakannya ber- 
terang-terang. Sebab perasaan lama masih mendalam, yaitu ti- 
dak boleh menyanggah guru . 

2. Padanya ada semangat memerintah. Menantunya sen- 
diri Sutan Mansur ingin hendak melawat ke tanah Jawa, me- 
nambah pengetahuannya, tetapi takut menyampaikannya ke- 
pada beliau* sebab nyata akan dilarang. Nyaris Sutan Mansur 
tersesat f Seketika dia akan meminta izin hendak berangkat ke 
Jawa, St, Mansut mempunyai tekad, kalau sekal uni beliau ha- 
langi juga, saya gilingkan badan saya ke kereta aptC Biar tulang 
saya yang berserak-serak beliau pllihi nanti. Melihat mata 5t, 
Mansur telah berapi-api seketika meminta bin, entah apa fira- 
sat yang masuk ke dalam hatinya, diizinkannya juga St, Mansur 
berangkat. 

4, Zainuddin Labai yang sangat tertarik kepada luas ilmu 
beliau dan sangat membesarkan beliau, tidak mau berdekat de- 
ngan beliau. Sebab sebagai seorang pemuda yang keras hati 
pula dan berpendirian sendiri, dia tidak mau menaklukkan diri- 
nya ke bawah cerpu beliau. 
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S, Kerugian lantaran tercetak buku "Pertimbangan Adat 
Alam Minangkabau" yang beratus rupiah karena kekalahan 
perkara itu, menimbulkan rasa tiada puas dalam kalangan be- 
berapa pengurus Sumatera Thawalib* 

Lantaran kekerasan yang seperti ini, yang rupanya tidak 
dapat dipikul lagi oleh angkatan muda, menyebabkan timbul re- 
tak dari sedikit ke sedikit, dan beliau tahu akan hal itu. Kian se- 
- hari hormat murid kepadanya kian kaku. Di mata mereka ter- 
bayang rasa tidak puas. Kesudahannya beliau tidak lagi "Ke* 
pala" dari satu perguruan Islam, tetapi "Guru Besar" dengan 
dapat gaji dari Sumatera Thawalib, Beliau tidak dapat meneri- 
ma itu. Maka bersiaplah beliau membuat sebuah rumah di 
kampung Gaiangan dan menarik diri mengajar dari Sumatera 
Thawalib, 

Siapa yang mau belajar, datang ke rumahku! " 

Dengan sikapnya yang keras kepala itu, diruntuhkan nya 
'bangkalai yang telah ditegakkannya sendiri! 

KOMUNIS 

Pada waktu .yang demikianlah saat yang sebaik-baiknya 
buat datang faham baru, yang Selama ini belum dikenal,- 
yaitu Komunis. 

u 

H.Dt. Batuah, seorang murid beliau yang selama ini ter- 
kenal karena alimnya dan beberapa tahun telah diizinkan ptila 
mengajar di kampungnya Koto Lawas dan sangat disayangi 
gleh beliau, telah kembali dari perlawatannya^'. ke tanah Jawa 
dan ke Aceh, Di tanah Jawa Ulama yang masyhur itu rupanya 
sudah bertemu dengan Semaun , Afitnm, Muso, Darsono, dan 
lain-lain. Dari mereka dia mendapat kursus Komunis, Di Solo 
! dia bertemu dengan H, Misbah, seorang Ulama yang juga men- 
jadi Komunis. # * 

Ajaib! Mengapa Ulama menjadi Komunis? 

Rasa melawan dan tidak puas kepada pemerintah Belanda 
sajalah yang menyebabkan mereka memasuki Komunis, Kur- 
sus berdalam-dalam tentang History Materialisme belumlah di- 
masukkan kepada mereka , Yang terpenting lebih dahulu ialah 
rasa menentang 'Kapitalisme Imperialisme ", Di Minangkabau 
belum ada pergerakan rakyat yang radikal. Sudah mati sejak 
patahnya perlaw r atian menolak belasting di Kamang. Maka ma- 
na yang masuk lebih dahulu, itulah yang lebih dahulu pula akan 
dimakan mereka. Rasa benci kepada penjajahan telah tersalur 
dalam Komunis. 

I 
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Jiwa orang Minangkabau adalah jiwa Islam, Kaum Paderi, 
Kaum Muda dan Ulama-ulama telah menanamkan bibit ke- 
Islaman dalam dada mereka. Mereka pun ingin hendak ber- 
gerak, hendak berjuang, hendak berpolitik. 

Adakah gerakan politik berdasarkan agama pada wak- 
tu itu? 

Ada* yaitu Sarekat Islam! — Tetapi nama Sarekat Islam te- 
lah jatuh, Beberapa pemimpinnya telah menggunakan kekaya- „ 
an partai untuk kepentingan diri sendiri. Sama saja di Jawa dan 
di Sumatera. Banyak yang telah kaya dari harta benda ke- 
punyaan orang banyak, 

Dan ketika beliau Dr. H.A.Karim Amrullah melawat ke 
Jawa di tahun 1917, dianjurkan oleh Cokroaminoto memimpin 
Sarekat Islam di Sumatera, beliau tolak! Beliau tidak suka "po- 
litik", Pada hal murid-muridnya berjiwa politik. Bukan sedikit 
pengaruh Zainuddin Labai yang senantiasa menulis dalam 
"Al Munir" menerangkan riwayat Mustafa Kami! memimpin 

gerakan kebangsaan di Mesir. 

Sebab itu tidaklah heran, jika Komunis yang diterima me- 
reka’ Nama Komunis, tetapi tidak tercerai dari Islam. H.Dt.Ba- 
tuah sendiri seorang yang dari dahulu berjiwa "berontak". 
Sebab itu dia telah menjadi 'K om unis Islam "! Atau '"Islam Re - 

volusioner ' r diberi nama Komunis! 

Tahun 1923 beliau pulang dari Jawa. Diiebarkannyalah pe- 
rasaan 'barutnya itu dalam kalangan murid-murid. Dan lekas 
sekali tersiar. Selekas rumah terbakar di musim panas, tidak 
dapat bantuan air. Subur tumbuhnya, lantaran murid sedang 
melawan kepada gurunya. 

H.Dt.Batuah datang bersama Natar Zainuddin, Keduanya 
mengeluarkan surat kabar, H.Dt.Batuah mengeluarkan "Pe- 
mandangan Islam", Natar Zainuddin mengeluarkan "Jago 
Jago". £ 

Ayat-ayat dan Radits yang keras isinya, yang menganjur- 
kan kebencian kepada orang kafir, yang menganjurkan kebenci- 
an kepada pemerintah asing, penuh diisikan ke dalam "Peman- 
dangan Islam" itu. Salah satu syair H.Dt,Batuah yang pada ma- 
sa itu dipandang sangat radikal ialah 1 'Pandanglah bui syur- 
ga dunia V' 

Ada sebuah buku bernama "Arradu 'alad Dahrlyin* ka- 
rangan Jamaluddin Al Afghani, Beliau baca buku itu dengan 
seksama, maka dapatlah beliau ketahui bahwasanya Komunis- 
me atau Mamsme rupanya adalah menentang segala agama. 
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Dengan tidak berfikir panjang lagi, sebagaimana kebiasaannya 
bila melihat perkara yang pada keyakinannya bertentangan de- 
ngan agama, maka dalam fatwa-fatwanya mulai ditentangnya 
Komunis. 

Tentang ini beliau tidak hati-hati, sebagaimana hati-hati- 
nya Zainuddin Labai El Yunusi, yang seketika perasaan itu te- 
lah merata dalam kalangan murid-murid, dia hanya berdiam di- 
ri, Dan kalau dicoba orang hendak memasukkan karangan da- 
lam "Al M unir" yang berbau propaganda Komunis, tidpk di- 
muatnya. Assisten Residen Belanda di Padang Panjang, kerapu 
kali membuat hubungan dengan beliau, supaya behau menen- 
tang gerakan itu dan mempertahankan pemerintah Belanda. 
Tetapi ajarannya berbeda dengan anjuran Belanda. Dalam fat- 
wa beliau; 'Cukup dengan Islam saja , tidak perlu memakai fa- 
ham lain f " . 

Maka terjadilah pertentangan yang hebat, di antara murid 
dengan guru* 

Nasibnya seketika itu serupa benar dengan nasib Cokro- 
aniiuoto di tanah Jawa. Dihantam, dicaci, dicuci dan dimaki ha- 
bis-habisan dalam surat-surat kabar kaum Komunis, dituduh 
pemeras rakyat, penipu dan menggelapkan uang, Orang yang 
menggelapkan uang k as- negeri disebut ’mencokra/ ” Tidak di- 
bedakan urusan person dengan urusan faham. Tuduhan- 
tuduhan yang hina mulai dilemparkan kepada beliau: 

"Pemeras rakyat , minta sedekah, menjual ayat untuk ke- 
pentingan diri sendiri! " 


Ujian yang maha berat bagi jiw§ beliau, yang selama ini 
pantang dibantah dan belum pernah mengalami sistim yang di- 
pakai kaum Komunis menjatuhkan lawannya. 

Kebencian dan rasa ltidak puas selama ini dari kalangan 
murid rupanya telah menjelma dan ke luar dengan terus terang, 
sebab diperalat oleh kaum Komunis buat menjatuhkan pengaruh 
beliau yang amat besar itu. Pada suatti malam, saya lihat sen- 
diri H. Dt, Batu ah„ Jamaluddin Tamin dan lain-lain, mendatangi 
beliau ke rumahnya di Gatangati dan berdebat perkara faham. 
Suara sama-sama keras, H.Dt.Batuah sangat bersemangat 
berbicara. 

Tetapi masih ada beberapa murid yang tidak putus hu- 
bungari dengan beliau , Di antaranya H.Mukhtar Luth B, Kepada 
Mukhtar dan beberapa murid yang lain, beliau tumpahkaniah 
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pendirian beliau, bahwa beliau pun tetap tidak mempercayai 
pemerintahan orang kafir. Tetapi dengan memperdalam pe- 
ngaruh Iriam* dengan memperkuat tenaga kaum Muslimin, de- 
ngan itulah kafir itu mesti ditentang. Pukul 7 pagi diadakan pe^ 

I ajaran di rumahnya di Galangan. Ada juga yang telah masuk 
Komunis yang datang,, dan mungkin ada juga "penyelidik" 
pihak pemerintahan Belanda, Diuraikannya Hadits-hadits dan 
Tarikh-tarikh peperangan Nabi, Tetapi Komunis sangat di' 
celanya! 

Sebab itu mudah pulalah bagi kaum Komunis menuduh 
beliau perkakas pemerintah Belanda. 

Lantaran terpengaruh dari ajaran-ajaran beliau itu, maka 
murid-murid yang muda dan revolusioner pula, yaitu Mukhtar 
Luthfi mengeluarkan sebuah buku yang bernama "Al Hikmatul 
Mukhtar - , diberinya tanda tangan "Tarfisy ", yaitu MukhTAR 
LuthFI RaSYid, Sebelum dicetak, ditashihkan dahulu kepada 
beliau dan setelah disiarkan, tetas dibeslah oleh pemerintah 
Belanda, Mukhtar beliau sembunyikan dalam rumahnya di Ga- 
tangan dan disuruh menyingkirkan diri ke Malaya, dari sana te- 
rus ke Mesir, 

Ketika keluar di waktu malam dari rumah di Gatangan, 
Mukhtar disuruh memakai pakaian perempuan bersama se- 
orang yang menjadi "suaminy a". 

Oleh sebab itu, maka meskipun telah putus hubungannya 
dengan murid-muridnya yang telah menentangnya;, namun dari 
pemerintah Belanda mulailah hilang kepercayaan kepadanya. 
Ketika diajak memberantas komunis oleh Belanda, Komunis di- 
berantasnya. tetapi faham Ulam dikemukakannya. Kawan- 
kawannya sesama U lama mendapat bintang, dan dia dapat 
"peringatan". t 

1 V, 

Di tahun 1923 sampai 1924 saya lihat bagaimana terpenga- 
ruhnya jiwa beliau oleh segala kejadian itu. Murid-murid mela- 
wan dan mencelanya dengan tidak sedikit juga hormat lagi. Da- 
lam sk. Komunis, sebagai "Nyala - dlL Orang mengaji ramai 
juga datang, dan membawa uang sedekah yang telah teradat 
berpuluh tahun. Maka kata sk. "Nyala" rumah beliau "hujan 
benggol!" 

Di ujung tahun 1923 K. Datuk Batuah tertangkap dan di- 
buang. Kelihatan pula wajah beliau yang muram seketika 
mendengar kabar tangkapan itu. Kepada saya beliau berkata: 
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'Sudah tertangkap U. Dt, Batuahf Sayang dia alim besar, 
terbenam saja ilmunya, Waang {engkau) jangan masuk Komu- 
nis pula , " 


Sesudah itu meninggal seorang pembantunya yang setia, 
Tuanku Lau dari Lintau, Yang juga tidak menyukai Komunis, 
dan meninggal di rumah beliau sendiri, seketika berobat ke Pa- 
dang Panjang. Sesudah itu di tahun 1924 meninggal pula pemu- 
da harapan nusa dan harapan Islam, yang tajam penanya dan 
luas lautan ilmunya, yaitu Zainuddin Labai El Yunusi. Menantu 
beliau, A R, St. Mansur, yang dipandangnya sebagai "pelor " se- 
lama ini untuk menebarkan fahamnya, telah lama pula berang- 
kat ke tanah J awa dan anak beliau yang dicintai , Fathimah di- 
bawanya pula ke sana. Abdul Hamid Engku Mudo, tidak pula 
datang lagi, entah karena apa. Dan Mukhtar Luthfi telah lepas 
ke luar negeri. 

Murid-murid yang diharap, meninggal, yang disayangi te- 
lah jauh. Yang banyak telah menentang. Komunis berjangkit. 
Ahmadiyah tersiar, Kaum Tua yang selama ini menanti- 
nantikan saat kelemahannya, sekarang menentangnya pula ber- 
terus terangi Dan menuduh: “Dialah komunis! n Dan Belanda ti- 
dak percaya! Dan perkara kalah pUlal Tetapi syukurlah, menga- 
ji masih ramai ! 

Beliau dapat memperteguh jiwanya karena segala cobaan 
itu. Zikir, wirid, membaca Qur'an, berlagu kasidah dan menga- 
rang, Waktu itulah beliau mengarang bukunya "Sendi Aman Ti- 
ang Selamat'. Salah satu di antara bukunya yang indah, 
mengenai akhlak, masyarakat, dan adab. 


Di waktu itu pula sdatf seorang dari 7 anaknya, yaitu . 
si Malik, dalam saifgat nakalnya. Dia tidak mau mengikut perin- 
tah. Dia lari dengan sendirinya ke Bengkulu dalam usia 15 ta- 
hun dan pulang dengan muka yang telah berubah, karena 
mendapat penyakit ketumbuhan. Tidak berapa lama pula di 
kampung, dia pergi pula ke tanah Jawa, seorang diri saja, kata- 
nya akan belajar pergerakan agama. Anak ini pun membuat pu- 
singnya pula. 


noa-tJDa datanglah sahabatnya H. Abdullah Ahmad dari 
Padang, mengajaknya belajar ke Mesir, akan menghadiri Muk- 
tamar Kh i lalat, yang dianjurkan oleh Ulama-ulama Azhar. Be- 
liau telah mau pergi. Dan orang banyak masih cinta kepadanya. 
Sebentar saja mengumpulkan duit untuk belanja merek- b£r- 
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dua. Tetapi kemudian datang kabar, bahwasanya Kongres di- 
undurkan satu tahun , sebab di Mesir terjadi krisis hebat. Seo- 
rang pegawai tinggi Inggris, Sir Lee Stack, Gubernur di Sudan, 
dibunuh orang di Mesir, Kabinet Sa'ad Zaglul Pasya jatuh. 


MELAWAT KE JAWA YANG KE— DUA 1 925 

Memang sudah sepatutnya beliau melepaskan dirinya dari- 
pada tekanan penderitaan yang timpa bertinipa itu. Badannya 
kelihatan lebih kurus daripada biasa, Sedang saya di Peka- 
longan di awal tahun 1925, datanglah surat beliau kepada ka- 
kanda AK. St. Mansur, menyatakan akan datang melihat kami; 
menantunya St, Mansur, anak perempuannya Fathimah + eueu- 
nya Anwar dan saya sendiri. 

Beberapa minggu sesudah suratnya datang itu, beliau pun 
tibalah di Pekalongan, Di Jakarta beliau disambut oleh Nur St. 
hkandar. 

St, Mansur adalah salah seorang pemimpin yang termasuk 
barisan pertama dalam Muhammadiyah. Amat giat dia berusa- 
ha memajukan dan menyiarkan perserikatan itu di tahun 1923 
dan tahun 1924, Dia telah dapat mempersatukan pedagang- 
pedagang batik yang berasal dari Minangkabau, mendirikan 
perkumpulan dengan nama "Nurut Islam rf Dan di Kampung 
Poncoh setiap malam ramai laki-laki dan perempuan belajar 
agama. Maka dapatlah Ayahku itu melihat dari dekat, bagaima- 
na caranya orang memajukan agama Islam dengan memakai or- 
ganisasi. Bertepatan dengan bulan Puasa, dilihatnya tarawih di- 
ramaikan. Di akhir puasa dilihatnya PKO (Penolong Kesengsa- 
raan Oemoem/iimum), satu bahagian dari Muhammadiyah, 
membagi-bagikan fitrah kepada fakir miskin. Saudagar- 
saudagar batik yang selama ini memandang ringanjsaja urusan 
agama, sekarang telah taat mengerjakannya. 

Hatinya mulai tertambat 1 


V, 


Dari Pekalongan beliau tenis ke Solo, dari Solo terus ke 
Yogya. Di sana bertemu dengan pemimpin-pemimpin Muham- 
madiyah, terutama dengan H, Fakhruddin. Dilihatnya bekas 
amal dan usaha Muhammadiyah; sekolah-sekolah, rumah sakit, 
rumah pemeliharaan fakir miskin, rumah pemiliharaan anak ya- 
tim. Perempuan-perempuan yang ketika beliau ke Jawa yang 
pertama masih terbuka kepalanya, di Kauman telah tertutup se- 
"cara hukum agama. 
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Cuma ada beberapa hal yang helium tidak menyetujui Mu- 
hammadiyah, karena berlawanan dengan fahamnya, Tetapi da- 
lam garis besar, yaitu agama memakai organisasi, tidaklah da- 
pat dibantahnya lagi. 

Terbayanglah rupanya di ruang matanya nasib tanah Mi- 
nangkabau khususnya dan Sumatera umumnya, telah rusak bi- 
nasa. Sekarang harus diperbaharui* 

Maka pulanglah beliau ke Minangkabau dengan pandang- 
an baru! Bersama-sama dengan beliau pulang adiknya Ja/far 
Amrullah yang berniaga di Pekalongan, 

Sebagaimana kebiasaan bila beliau pulang dari mana- 
mana, berduyun-duyunlah orang mendengarkan berita perja- 
lanannya, yang dilihatnya, yang didengarnya. Maka dicerita- 
kannya semuanya. Beliau bertemu dengan Syekh Ahmad 
Soorkali di Pekalongan, dipujinya Ulama Sudan itu karena luas 
ilmunya. Beliau bertemu dengan guru orang Ahmadiyah La- 
hOTe, Mirza Wali Ahmad Baig. Diterangkannya perdebatannya 
dengan Mirza di hadapan H. Fakhruddin, sehingga sejak itu ba- 


ru kaum Muhammadiyah Yogya tabu bahwa Ahmadiyah itu bu- 
kan sefaham dengan kita. Diterangkannya panjang lebar ten- 
tang gerakan Muhammadiyah, dengan riang gembira. 


Rupanya sangatlah tertarik hati penduduk Sungai Batang 
akan keterangan beliau. Maka bermufakatlah pengurus per- 
kumpulan " .Sendi Aman* menukar nama perkumpulan itu kepa- 
da Muhammadiyah, di akhir tahun 1925. Adapun perkumpulan 
itu telah berdiri sebelum beliau ke Jawa atas anjuran beliau. 

"Baiklah tukar menjadi Muhammadiyah , supaya ada hu- 
bungan kita dengan perserikatan besar?” kata beliau, seketika^, 
orang meminta fikiran beliau. 

Maka Itu bolehlah dikatakan mula-mula Muhammadiyah di 
Sumatera, tegak d^n hidup, •‘Meskipun ada juga satu sekolah 
Muhammadiyah di Medan, tetapi belum ada artinya. Seluruh 
ninik mamak, Alim ulama, laki-laki dan perempuan, tidak ada 
ketinggalan, masuk Muhammadiyah belaka. Menjadi Muham- 
madiyahlah nagari Sungai Batang, Tanjung Sani, yang berpen- 
duduk tidak kurang dari 12.000. 

Berturut-turut dengan di Sungai Batang, beliau anjurkan 
pula mendirikan Muhammadiyah dari kalangan murid-murid 
beliau yang berasal dari Sungai Batang di Padang Panjang. 
Bernama Tabligh Muhammadiyah. 

Maka sangatlah banyak halangan dari pihak "Sumatera 
Tbawalib pada ketika itu. Sebab perasaan benci dan tuduhan 
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bahwa Muhammadiyah adalah perkakas "Imperialisme-Kapi- " 
talisme* dan menerima subsidi dari Belanda sudah sangat men- 
dalam di kalangan "Sumatera Thawalib", yang telah dipenga- 
ruhi oleh orang-orang Komunis itu. Ketika tidak berhasil mak- 
sud mereka menghalangi berdiri Muhammadiyah yang pertama 
itu, maka anggota-anggota Sumatera Thawalib yang telah ma- 
suk "Sarekat Rakyat' banyak disuruh masuk ke dalam perseri- 
katan itu. Pertama untuk menyelidiki, kedua untuk mempenga- 

m m 

ruhi. 

Maka pada waktu itu tetaplah kami mengadakan pelajaran 
dengan beliau, belajar berpidato dan juga belajar mengarang. 
Pidato-pidato yang kami ucapkan dalam kursus dan debat Ing 
eliib yang senantiasa mendapat pimpinan dari beliau, kami 
kumpulkan. Lalu kami keluarkan sebuah majalah kecil, berna- 
ma "Khatibul U mm ah". Saya- menjadi 'hoofredacteur'nya. 
Artinya, pidato yang telah saya susun diucapkannya itu, saya 
susun menjadi buah rencana, dimasukkan dalam "Khatibul 
Ummah" dan di bawahnya dituliskan pula namanya, Waktu itu- 
lah saya mulai mengarang (1925). 

S.J. St. Mangkuto pun kembali pula dari tanah Jawa, Dia 
pun mempropagandakan Muhammadiyah di kampung- 
kampung di Pitalah dan Batipuh, telah banyak anggotanya- Ma- 
ka diadakanlah permusyawaratan mendirikan cabang Muham- 
madiyah di Padang Panjang dan digabungkan anggota di Bati- 
puh dengan di Padang Panjang. Mendirikan Muhammadiyah 
itu ialah di rumah beliau juga di Gatangan, atas anjutan adik 
beliau H. Yusuf Amrullah. 

Adapun beliau sendiri, tidaklah masuk. Sebab -kata beliau - 
dia telah terikat dengan janji dalam Perserikatan Guru-guru 
Agama Islam (PGA1) , bahwa perserikatan yang lain tidak akan 
dimasukinya. Rupanya Kongres Khilafat di KainyStu dilang- 
sungkan setahun di belakang yaitu tahun 1926. 1 * V* 

Beliau pun berangkat ke Mesir. Dan dengan keberang- 
katannya itu, habislah bahagian pertama dari tarikh kehidupan 
beliau, yaitu semasa di Padang Panjang. 
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JATUHNYA KHILAFAT 1924 

Sesudah kokoh kedudukan Mustafa Ke mal Pasya di 
Angora, membangun Turki Baru dengan semangat baru, maka 
di tahun 1922 diusirnya Khalifah Wahiduddin yang bergelar 
Muhammad VI dari Istambul, dan diganti dengan Khalifah 
Abdulmajid, tetapi telah dicabut daripadanya segala kekuasa^ 
a n, sehingga yang tinggal dalam tangannya itu hanya gelar 
Khalifah saja. Kemudian ternyata Bahwa Khalifah ini banyak 
membuat hubungan ke luar negeri dengan rahasia, dan banyak 
pula kaum kolot yang beredar sekeliling beliau. Sebab itu tidak 
pelak lagi, Kemal pun terus mengambil sikap tegas, mengusir 

Khalifah yang terakhir itu dari Turki dan lancarlah cita-citanya 
m e nditikan Republik Turfc i . 

Dua negeri ingin benar agar supaya jabatan Khalifah itu ja- 
tuh ke tangannya. Yang terutama amat ingin ialah Syarif 
Husain, dan yang kedua ialah Ulama-ulama Azhar, untuk Raja 
Mesir. Seketika di tahun 1924 itu juga Syarif Husain berziarah 
ke Syarqj| Ardan, tempat memerintah pu teranya Abdullah di 
bawah perlindungan Inggris, inaka Abdullah telah memprok- 
lamirkan ayahandanya itu menjadi Khalifah. Tetapi pada saat 
itu juga Raja Ibnu Saud telah tjersiap menyerang tanah Hejaz, 
Sehingga boleh dikatakan bahwa jabatan Khalifah itu hanya 
membawa sial saja tfagi Raja Husain. 

Di tahun itu juga Uiama Azhar mengambil perhatian ten- 
rang soal Khalifah itu. Mereka ingin supaya negeri Mesir, yang 
telah pernah di zaman dahulu menjadi kedudukan Khalifah- 
khalifah keturunan Bani Abbas. walaupun tidak berkuasa me- 
merintah, kembali kepada kemegahan itu. Hendaknya Raja- 
raja dan orang-orang besar Islam, seketika dinobatkan, Khali- 
fahlah yang meletakkan mahkota ke atas kepalanya. Saad 
Zaglul Pasya seketika melihat gerakan mi-tumbuh di Azhar. te- 
lah menanyakan terus terang kepada Raja Fuad, apakah dia su- 
ka menjabat pangkat suci itu. Jika baginda suka, maka Saad 
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Fuad tidaklah memberikan jawaban yang tegas, menolak atau 
menerima. Ini hanya bergantung kepada kesukaan orang ba- 
nyak ujar baginda . Dan bergantung juga kepada keselesaian po- 
litik negeri Mesir sendiri. Pada waktu itulah Ulama-ulama 
Azhar menganjurkan sebuah Kongres Dunia Islam, menilik ke- 
mungkinan menegakkan Khalifah itu sambil mempropaganda- 
kan kebesaran kerajaan Mesir. Ketua Kongres Ulama-ulama 
Azhar itu ialah Syekh Husain Wali, 

Seruan Ulama .Azhar disampaikan ke seluruh Dunia Islam. 
Sedianya dalam bulan Maret 1924 akan berlangsunglah kongres 
itu. Dari tanah Jawa telah dicalonkan beberapa penganjur dan 
Ulama yang akan pergi, yaitu H.O S Cokroarninato, Syekh 
Ahmad S&orkati dan Haji Fehhruddin. Gerakan di tanah Jawa 
ini menarik hati Syekh Abdul! ah Ahmad di Padang. Dia pun 
datang ke Padang Panjang menemui Syekh Abdul K arimAm- 
rullah menganjurkan supaya Persatuan Guru-guru Agama 
Islam Sumatera Barat pun turut mengutus pula. Beliau berdua 
sebagai pemimpin PG Al akan pergi. Ajakan itu beliau terima 
dan orang banyak pun menerima pula. Walaupun telah ada be- 
berapa perselisihan dengan murid, dengan yang masuk Komu- 
nis dan dengan kaum Ahmadiyah, namun perhatian rakyat 
umum masih belum sumbing kepada beliau-beliau. Ongkos ke 
Mesir, rakyat umum yang membayar. Jadi betul-betul beliau 
beliau utusan Rakyat. 

Hubungan surat menyurat dengan panitia di tanah Jawa 
telah ada. Mereka akan sama-sama pergi. Tetapi di Mesir sen- 
diri terjadilah suatu kemelut politik yang amat hebat. He- 
bat sekali. 

Di tahun 1923 Raja Mesir telah menghadiahkan "Undang- 
undang Dasar" bagi Negara Mesir. Partai rakyat yahg kuat di 
bawah pimpinan Saad Zaghlul Pasya telah meiya# Perdana 
Menteri, Tinggal lagi suatu musykil, yaitu tentang tanah 
Sudan. Seketika mengalahkan gerakan Mahdi di Sudan, adalah 
Inggris bersama-sama Mesir. Mesir tidak mau Sudan dipisah- 
kan dari Mesir, tetapi Inggris masih menahannya, sebagai 
Belanda menahan Irian. Tiba-tiba belum beberapa bulan Saad 
Zaghlul Pasya memegang kendali pemerintahan, Gubernur 
Inggris untuk Sudan yang sedang berada di Mesir dibunuh 
oleh satu komplot jahat, "Singa Inggris" murka nian, Sudan di- 
pegang keras dan beberapa hak yang telah diserahkan, diram- 
pas kembal L Lord Ellenby sebagai Kepala Perang nggris di 
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Timur Dekat mengancam akan menghancurkan Mesir selumat- 
lumatnya, sekiranya pembunuh-pembunuh Sirdar (Gubernur) 
Sir Lee Stack itu tidak dijatuhi hukuman keras. Lantaran Tuntut- 
an -tuntutan yang berat itu, terpaksa Saad Zaghlul Pasya menye- 
rafikan m andarnya kembali k&pada raj^L 

IllJf^j* maka K .° ngres Khilafflt J™* dianjurkan 
Ulama Azhar itu terpaksa diundurkan ke lain tahun. Sejak itu 

maka negara Mesir pun tidaklah pernah terlepas lagi daripada 

kemelut-kemelut politik, dan di tahun 1927 meninggallah Saad 

Zaghlul Pasya pemimpin Mesir yang telah banyak berkurban 
untuk fflcnierdek.ak.an negaranya itu, 

KEMELUT DI HEJAZ 

Di tahun 1924 itu juga Ibnu Saud mulai melangkahkan ka- 
kinya merebut tanah Hejaz dari tangan Syarif Husain. Satu 
demi satu kota-kota pertahanan Syarif itu dapat dirampasnya. 
Ih tahun 1925 boleh dikatakan berhasillah maksud Raja Badwj 
yang keras hati itu mempersatukan Jazirah Arab ke bawah satu 
kekuasaan. Syarif Husain sendiri terpaksa meninggalkan tanah 
Hejaz dan memilih tempat pengasingannya yang baru, pulau 
Cyprus. Dia digantikan oleh putetanya Syarif "Ali. Raja yang 
budiman mi tidak dapat lagi mempertahankan kejatuhan keraja- 
anuya ke dalam tangan musuhnya. Pertahanannya yang ter- 
akhir ialah pelabuhan Jeddah, Jeddah dikepung oleh Ibnu Saud 
lebih dari setahun. Akhirnya Raja 'Ali terpaksa mengaku kalah 

Syarat ’ syarat Perdamaian, lalu memilih kota 
Baghdad menjadi tempat kediamannya yang baru; -di bawah 
perlindungan adinda nya Faisal, raja Irak. 

Sebelum Jeddah jatuh ke tangannya, Ibnu Saud telah 
mengundang pula ^nganjur-pengwyur dan orang-orang besar 
siam supaya datang menghadiri Kongres yang akan diadakan- 
nya di tanah Mekkah, untuk menentukan kedudukan timah 
Hejaz yang telah jatuh ke baw ah kekuasaannya. Bersamaan de- 
ngun undangannya itu, Ulama-ulama Azhar meneruskan 
undangan pub k* seluruh Dunia Islam untuk melanjutkan 

Khdffat" >a,ie tereCr,dak dahulu ’ akai1 membicarakan soal 

Mp,; 0 ' ^ l ? 1 J ela ! la i h J erbedaart kedua kon S res itu. Kongres 
M adalah pada lahirnya berupa tidak resmi. Hanya atas an- 
juran Ulama-ulama Azhar belaka, tidak dicampuri oleh ke- 
rajaan, Tetapi kalau diingat bagaimana besarnya subsidi yang 


A YAHKU 


153 


www.perpustakaan-islam.com 


diberikan Kerajaan Mesir setiap tahun kepada Azhar, bahkan 
Azhar dipandang sebagai lambang kebesaran Negara Mesir, ti- 
daklah mungkin Kerajaan Mesir sendiri tidak campur tangan 
dalam urusan kongres itu. 

Adapun kongres yang terang-terang dianjurkan Ibnu Saud 
di Mekkah itu, bukanlah akan membicarakan Khilafat, Sejak 
lama orang telah tahu* bahwa Raja Ibnu Saud tidak ada keingin- 
an memakai jabatan Khalifah* walaupun dialah Arab yang se- 
tu! en4ulennya, jika dibandingkan dengan Raja Turki atau Raja 
Mesir yang berasal dari bangsa Turki juga. Hejaz telah terserah 
ke tangannya, Kerajaan Syarif telah jatuh. Dia hendak meminta 
keputusan dari Dunia Islam sendiri, bagaimana hendak diper- 
buat dengan tanah Hejaz. Tetapi politik kongres ini adalah se- 
belum Jeddah jatuh. Barangkali maksudnya hendak menge- 
pung Raja 'Ah dengan siasat "Dunia Islam ". Akhirnya Jeddah 
jatuh juga ke tangannya, lebih cepat, yakni sebelum utusan- 
utusan negeri-negeri Islam yang diundang itu datang ke Hejaz, 
Maka sebelum utusan-utusan datang, "Komite Kebangsaan 
Hejaz" telah mengambil sikap sendiri, memakai "hak bangsa* 
bangsa menentukan nasibnya Mereka telah be rapat dan ber- 
setuju mengangkat Ibnu Saud* Sultan negeri Ncjd menjadi 
Raja Hejaz, dengan syarat bahwa pemerintahan .Hejaz di 
tangan putera Hejaz sendiri. 

Apa lagi ? 

Ketika utusan-utusan Dunia Islam itu datang, di antaranya 
Maulana Muhammad Ali dan Maulana Syaukat Ali dari India, 
didapati urusan yang akan diperkatakan itu telah beres; Ibnu 
Saud telah jadi Raja di Hejaz. Mereka telah berhadapan dengan 
suatu yang terkenal dalam politik, yaitu fait a compli 

Kongres dilanjutkan juga, tetapi agendanya te|ah ditukar, 
yaitu bagaimana membereskan pemerintahan, bagaimana me- 
makmurkan tanah Hejaz, bagaimana mengembalikan keaman- 
an, bagaimana usaha menolong Ibnu Saud membereskan 
tanah itu, 

Muhammad Ali dan Syaukat Ali bukan main mendongkol- 
nya. Karena pada hemat mereka tanah Hejaz itu akan diserah- 
kan kepada kebijaksanaan penganjur-penganjur Dunia Islam, 
Nyaris terjadi tuduh menuduh. Kedua penganjur Islam India itu 
menyangka bahwa yang main di belakang layar Ibnu Saud ialah 
Inggris. - Kaku bukan Inggris yang bermain , bagaimana akan 
semudah itu dia menjatuhkan Syarif Husain. Ibnu Saild pun 
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penuduh bahwa kedatangan kedua pemimpin itu adalah karena 
"jarum"' Inggris. Bukankah kebesaran dan kenaikan Ibnu Saud 

di Jazirah yang penting itu membahayakan bagi kedudukan 
inggris? ’ * 

Naiknya Ibnu Saud pun tidak menyenangkan hati Kerajaan 
Mesir. Di zaman dahulu; sudah menjadi tradisi, setiap tahun 
Mesir mengirimkan Kiswah (baju Kakbah}* perbantuan pakaian 
dan makanan dan Bulan Sabit Merah bagi negeri Hejaz* Seketi- 
ka Syarif Husain memerintah -pengiriman- pengiriman itu ber- 
laku juga. Tetapi Syarif Husain sendiri telah berusaha meng- 
halangi pengiriman -pengiriman itu, karena selain pengiriman 
demikian, Mesir telah kerapkali pula, berdasar kepada tradisi, 
hendak mencampuri politik dalam negeri Hejaz, Setelah Ibnu 
Saud memerintah, politik Syarif Husain di dalam mengurangi 
pengaruh Mesir ini dilanjutkan pula oleh Ibnu Saud, Kebetulan 
di tahun 1926 itu juga, setahun setelah Hejaz diduduki Ibnu 
Saud* ketika mengerjakan Haji, kcrajaan Mesir mengirimkan 
pakaian Ka bah itu pula sebagai biasa. Dengan tentara yang 
be ralat senjata lengkap, mereka masuk ke Mekkah, mereka 
naik ke Mina dan Arafah: Dari bermula Ibnu Saud telah me- 
minta agar senjata itu jangan dipakai, tetapi angkatan pembawa 
selubung itu tetap bersenjata juga. Ketika sampai di Mina, ber- 
temulah dengan tentara "Tkhwan\ tentara pilihan Ibnu Saud 
yang sangat fanatik. Arak-arakan dari Mesir itu mereka pan- 
dang bid'ah. Mereka tegur dengan keras. Nyaris teijadi per- 
kelahian. Tentara Mesir melepaskan tembakan, berpuluh malt 
tergelimpang. Syukurlah Ibnu Saud dapat lekas mencegahnya. 






I ■ r 

Utusan dari tanah Jaw*, yang diutus oleh Komite 

ialah H. 0. 5, CoknfambMo (ketika itu masih R.M.Cokroamino- 
.to) pemimpin besar Centraal Syarikat Islam dan K. H. Mas 
Mansur penganjur besar Muhammadiyah, ikut juga H. M Sujak 
sebagai pemimpin dari "Haji Organisasi Hindia" (H.O.H,)— 
Dari Persatuan Guru-guru Agama Islam di Sumatera Barat 
laiah SyekhAbduIIahAhmadd an Syekh Abdul Karim AnmtUah 
Di dalam perjalanan, sebagai pemimpin politik yang ulung, 
Cokmaminoto memperhatikan jalan suasana. Meskipun mula- 
nya dia diutus ke Mesir, beliau mengambil sikap bahwa tidak 
ada faedahnya perjalanan ke Mesir, lebih baik dibelokkan k^ 
Hejaz. dengan tanggung jawabnya yang penuh. 
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Tetapi kedua Ulama Sumatera Barat itu tidak berani me- 
mikul tanggung jawab akan membelok ke Hejaz, beliau-beliau 
meneruskan juga perjalanan ke Mesir. 

Rupanya terkaan Cokroaminoto sebagai politikus, adalah 
tepat. Penganjur-penganjtir besar Islam lebih menumpahkan 
perhatian ke Kongres Hejaz.. Bahkan Kerajaan Turki sendiri 
turut mengirimkan utusan ke Hejaz. Adapun Kongres di Mesir , 
lebih besar dari jumlah yang hadir ialah kaum Ulama. Hanya 
satu pemimpin politik, yaitu Abdul Aziz As Saalabi, pemimpin 
Tunisia yang sejak habis perang dunia pertama dibuang oleh 
Perancis dari tanah airnya. ^ 

Sebagai juga Kongres di Hejaz, hasil yang dapat dipegang 
dari Kongres Mesir boleh dikatakan tidak ada. Setelah soal Khs- 
Eafat diselidiki dengan seksama, Tupanya belumlah masanya, bu- 
at membangunnya kembali. ' Bisikan " istana barangkali ber- 
pengaruh besar atas jalan Kongres di Mesir itu. Keadaan politik 
di Mesir setelah pembunuhan Sirdar rupanya sudah banyak 
berubah. Jatuhnya Kabinet Saad Zaghlul Pasya bukan sedikit 
mempengaruhi jalan Kongres, Kerajaan -kerajaan Islam yang 
merdeka dari pengaruh asing, sebagai Turki, Afghanistan dan 
Iran, tidak mengirimkan utusan. Utusan dari Ibnu Satid hanya 
datang sebagai peninjau. Ada utusan dari Transyal (Afrika Se- 
latan}, ada utusan dari Polandia dan Ketua-ketua Qadi di Quds 
dan Palestina Syekh Abdul Khalidi, Direktur Urusan Wakaf Irak 
dan bekas Muftinya, Syekh 'Athaillah Al Khathib, India juga 
mengirimkan utusan, yaitu seorang pegawai tinggi Inggris, 

1 n ayat uli ah Khan, namanya. 

Jalan Kongtes pun menurut jalan "Azhar* pula* berbau 
Ulama, Ulama Azhar yang progressif, yaitu SyekHMustafa Al 
Maraghi tidak hadir dalam kongres itu, dia pefg^ke Kongres 
Hejaz. Demikian juga Said Rasyid Ridha. Ketika itulah ke Suar 
satu buku yang sangat menggoncangkan politik Mesir, yaitu 
'Ai Islam wti Ushulul Hukmi", karangan Syekh Ali Abdurraiiq. 
Seorang Ulama muda Azhar yang sangat radikal. Dalam buku 
itu diterangkannya bahwasanya susunan Negara Islam, tidaklah 
perlu menurut suatu bentuk yang telah terbiasa, yaitu berkhi- 
lafah. Agama Islam tidak menunjukkan bentuk suatu Negara. 
Bentuk Negara adalah menurut edaran zaman. Zaman sekarang 
tidak perlu berkhilafah lagi, lebih baik menuruti susunan ke- 
majuan Demokrasi Barat, 
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Ali Abdurraziq sangat dimurkai oleh Ulama-ulama Azhar 
karena karangannya itu. Karangannya dipandang menyalahi 
akan hukum yang umum dalam Ahli Sunnah wal Jama'ah, 
Ulama memprotes kepada pemerintah, dan pemerintah terdiri 
dari kaum reaksioner. Ali Abdurraziq disuruh mencabut ka- 
rangannya. Dia tidak mau. Sebab itu jatuhlah kepadanya hu- 
kuman, Dia dikucil dari Azhar, dicabut segala haknya buat men- 
dapat jabatan dalam pemerintahan. Dicabut diplomanya dari 
Azhar, Dengan gagah perkasa diterimanya segala kep utusan 
s tu. Asai saja dia tidak melawan suara bathinnya sendiri dan 
kebenaran ung diyakininya,-(*). 

Syekh Bak hit. Ulama besar dari Mazhab Maliki dan Mufti 
dari Kerajaan Mesir, banyak sekali memberi keterangan dalam 
kongres membantah faham "sesat" dari 'anak nmda" Abduc- 
raziq itu. 


KESAN-KESAN DARI KONGRES 

Seketika Ayahku pulang, berkemmtmlah kami di sekeliling 
beliau, menanyakan kesan-kesan yang beliau bawa dari sana. 
Dengan muka gembira dan mata berapi-api beliau menyatakan 
pandangannya selama dalam kongres itu. Setengah daripada 
perkataannya: 

''Meskipun di negeri kita ini masih ada golongan Ulama 
yang dipandang kuno, maka jika Ulama Indonesia yang dipan- 
dang kuno itu datang ke Mesir, mereka akan dipandang sudah 
f u ria lu moderen juga oleh Ulama tnesir. " 

Syekh Bakhit itu, " ujar beliau, "kalau datang ke dalam 
kongres, datang dengan penuh kemegahan, jubahnya hampir 
menyapu labuh, semua orang, berdiri dari majelisnya memberi 
hormat dan banyyik yaftg tftencium tangannya. Ayah jemu me- 
lihatnya, Dalam kongres dia berpidato! Yang diterangkannya 
adalah urusan khilaf at menurut pendapat Ulama-ulama Fiqih, 
Caranya memberi keterangan , seakun- akan orang yang hadir 
semua dipandangnya "anak-anak mengaji " yang baru mengaji 
permulaan. Hal ini saya bisikkan kepada sahabat saya Syekh 
AhduHah Ahmad, saya hendak mencoba membantah, tetapi se- 
nantiasa dikalungi oleh sahabat saya itu. Akhirnya saya tidak 


*) Pada tahun !95fl Dr, Muh^iriiad AJ Bahai meiEbaBisJi faltartl Syekh Ali Aibdur- 
Fftziq yang ternyaia pengaruh flkir-an Barat dan kujang mend-aJami Filsafat Islam- 
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tahun lagL Sedang beliau asyik memberi keterangan, saya ber- 
diri dari kursi saya. Kepada Ketua rapat saya menunjukkan 
tangan, padahal Syekh Bakhil sedang bersejarah. " Saya min- 
ta bicara, tuan Ketua/ " Semua mata melengang kepada jaya. 
Jybah-jubak, serban, tarbusy, melengang ke belakang. Saya 
terpaksa tegak di atas kursi, sebab kursi besar dan kecil 
padahal utusan-utusan itu besar-besar badannya. Sahabat saya 
Syekh Abduflah Ahmad tercengang melihat sikap saya , Syekh 
Bakhil tertegun berbicara. Setelah ketua memberi izin, lalu 
saya lanju tkati pembicaraan: 

Perkataan beliau tuan Syekh amat penting, tetapi bukar - J - 
sini tempatnya harus dibicarakan. Ini bukanlah majelis mu - 
zakarah urusan hukum-hukum F iqih- Apatah lagi kami yang ha- 
dir ini semuanya adalah utusan Yang mengutus kami tidak 
akan sia-sia mengutus kalau mereka tidak tahu betapa ke- 
sanggupan kami. Sebab itu saya harap pembicaraan tuan Syekh 
dihentikan hingga itu dan terus kita musyawaratkan, adakah 
kemungkinan di zaman sekarang menegakkan Khalifah kem- 
bali, atau belum masanya. " 


Sekian pembicaraan beliau, dalam bahasa Arab yang fasih. 
Anggota kongres tentu saja tercengang mendengar selaan 
yang sekeras itu. Barangkali hal ini bukanlah semata-mata dari 
keberanian beiiau, 'hanyalah karena beliau " tidak tahu adat f* 

Adat Mesir, terutama terhadap Ulama yang telah diakui dan 
diangkat menjadi Mufti Kerajaan, sangatlah hormat dan takzim 
yang berlebih-lebihan. Tidak kurang dum tangan, tunduk 
mukai Padahal beliau berbuat sebagai kepada sesamanya 
Ulama di Sumalera saja. 

Anggota Kongres lebih tercengang lagi, sebab perkataan 
itu ke luar dari mulut seorang yang berpakaian "Effendi'J 
berdasi, tarbusy dan pantalon. Padahal menurut tradisi Mesir, 
yang bertarbusy dan dasi adalah golongan Intelektual dan ke- 
banyakan telah dicap sesat oleh A^har, seumpama Thaha 
h j sahi yang dihukum sesat lantaran karangannya "Assyi'rul 
Jahili". Df- Mansur Fahmi karena karangannya yang meng- 
analisa pribadi Nabi Muhammad SAW, Dan Dr, Zaki Mubarak 
lantaran karangannya 'Al Akhlak f indal Ghazali", dan Syekh 
Ali Abdurraziq, 

Malahan Syekh Ali Abdurraziq dan abangnya Syekh Mus- 
tafa Abdurraziq yang faham keduanya sangat radikal, tidak jtir 
ga mau menukar pakaiannya dengan cara "Effendi" itu. Sebab 
keduanya tergolong Ulama, 




H 
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M asing- mas i ng beliau mempunyai Sekretaris, Mukhtar 
Luthfi menjadi sekretaris dari Syekh Abdul lah Ahmad dan 
Abdullah Afifuddin Langkat -(*) menjadi sekretaris dari Syekh 
Abdul Karim AmruIIah. 

Apabila sekali "sumbat ."itu telah terbuka, tentu berikutnya 
telah tumpah ruah isinya ke luar. Tiap-tiap pertukaran fikiran 
sesudah itu, maka pertimbangan Ulama dari "Jawi* mulailah di 
dengar, dan dari sedikit ke sedikit majulah nama tanah air kita, 
meskipun "Indonesia " belum terkenal benar. * 


Mulailah ada yang berdiri pula, kalau beliau berdua masuk 
ke dalam majelis. Mulailah banyak pertanyaan, mengapa tidak 
■ memakai pakaian Ulama. Maka dengan * sombong' ny a beliau 
menjawab: 

"Dt negeri kami, ilmu itu bukan di sudut Jubah atau serban, 
tetapi di dada dan tahan uji. " 


Saya akui terus terang, dalam hal yang begini beliau me- 
mang suka mendabik dada sekali-sekali. 

Kalau diajak ber cakap bahasa Arab langgam Mesir, beliau 
tLdak mau menjawab, melainkan dijawabnya dalam bahasa 
Arab yang fasih. Bukan karena apa, melainkan karena memang 
beliau tidak pandai berbahasa Arab langgam Mesir itu. 

Beliau tinggal menyewa kamar di sebuah hotel yang ter- 
hitung hotel kecil. Namanya "Club el Misri", karena sewanya 
murah. Padahal utusan-utusan yang lain, seumpama utusan 
India, menginap di hotel besat, yaitu "Continental Hotel". 

Ketika pers menginterviu, mengapa menyewa hotel murah, be- 
liau menj a wab : 

"Mereka adalah utusan resmi -atau selengah resmi dari 

pemerintahan yang berkuasa di negerinya. Sedang kami adalah 

utusan dan rakyat Jelata, bifkan utusan dari pemerintah yang 

berkuasa di tanah air kami oleh sebab itu perbelanjaan kami 
terbatas, " 


Jawaban itu pun menaikkan semarak nama kedua beliau- 
beliau itu. 


AbdulJah AliliiJUijn Langjuii, «orang lilimu jini^ liws la tam dan Imltii fomji 
bahannya. Wcsiipun di. zaman Icckuaaiii raja raja Sumalcia .Timur beliau hanya "di- 
iim . i«tap<i setelah revpJusi. Lutui afclif d;i3am Majjmmii dan terpilih iudi untm.Ha 

Konsili uanle dari N U. 66 



A YAHKU 


159 


www.perpustakaan-islam.com 


D0CT0R HONORIS CAUSA 

Penganjur Besar Islam yang sangat terkenal itu .yaitu Sayid 
Abdul Aziz As Saiabi. yang besar nian perhatiannya kepada 
kesadaran seluruh alam Islam, sangatlah besar minatnya ke- 
pada kedua beliau itu. Dahulu Saiabi telah pernah ziarah ke 
tanah Jawa dan berkenalan dengan K . H.A-Dahlan, Dan 
pernah melawat ke India dan berkenalan dengan Maulana Mu- 
hammad Ali. Sikapnya yang keras menentang Peraneis di tanah 
airnya Tunisia, menyebabkan dia terpaksa meninggalkan ne- 
geri itu. Bertahun-tahun dia menjadi penasehat Raja Faisal di 
Irak, Atas anjuran penganjur besar itu. sesudah diselidik Enya 
dengan seksama riwayat perjuangan kedua beliau itu menegak- 
kan Agama islam di S u ma tera, maka didirikanlah sebuah Pa- 
nil ia. Anggotanya terdiri dari pemimpin itu sendiri. Syekh 
Khalii Alkhaiidi bekas M ufl i Palestina dan utusan dari sana, 
* AthaiLUth Effendi, Wazir urusan wakaS negeri Irak, memberi- 
kan gelar kehormatan Doctor" untuk kedua beliau. Setelah se- 
pakat, lalu disahkan oleh Ketua Kongres, yaitu Syekh Husain 
Wali Yang juga menjadi Gum-besar di Azhar, 

Yang bekerja keras mengusahakan ialah Mukhtar Luthfi, 
dan dia sendiri diangkat menjadi Ketua Panitia itu. 

Dengan pengesahan itu, boleh dikatakan dengan resmi 
gelar itu diakui oleh seluruh pemuka-pemuka Negara Islam. Sc- 
telah lekat gelar kehormatan itu, sebagai lanjutan daripada ge- 
lar Syekh yang biasa beliau-beliau pakai sebelum berangkat 
meninggalkan tanah air t maka dibawalah beliau-beliau meng- 
hadap penganjur Mesir yang sangat terkenal, yaitu Saad 
Zaghlul Fasya, 

rf Apa bicaranya kepada Ayah?" tanyaku, 

"Ya Wuladil Bersungguh-sungguhlah memajukan ilmu pe- 
ngetahuan dalam negerimu - Perjuangan urnrnai Timur di 
zaman depan akan kebal. Islam akan naik kembali dengan jaya* 
nya, asai ilmu pengetahuan dimajukan. " 

Itulah setengah dari wasiat pemimpin itu. 

Saya pernah pula bertanya: * Apakah Ayah mendapat sam- 
butan dari seluruh Ulama Mesir?" 

'Tentu saja tidakl Terutama yang berfaham kuna tentu 
benci Apatah lagi setelah tersiar pula kabar bahwa kami ba- 
nyak sekali menyetujui faham Syekh Muhammad Abduh dan 
Sayid Rasyid Ridha. Percetakan Sayid Rasyid Ridha yang me* 
nerbitkanAl Maitar itu pernah dibakar orang di Mesir. 11 
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PULANG DAN GEMPA DI PADANG PANJANG 

Pada bulan Maret 1926 beliau berangkat ke Mesir menum- 
pang kapal pengangkut barang "Jember'". Pada awal bulan Juni 
tahun itu juga beliau kembali pulang, dengan menumpang ka- 
pal "Indrapura", Turun di Be lawan Medan, 

Sambutan atas pulangnya kedua Ulama Besar itu amat me- 
riah. Di kota Medan oleh murid-muridnya diadakan beberapa 
pertemuan dan jamuan teh. Demikian juga di kota yang lain di 
Sumatera Timur, seumpama Kisaran dan Tanjung balai. Badan 
beiiau kelihatan lebih gemuk. Perjalanan ke [uar negeri itu rupa- 
nya membukakan bagi beliau pandangan-pandangan yang ba- 
ru. Apatah lagi, walaupun di tanah air sendiri, selama ini 'tidak 
ada penghargaan atas jasa yang sebesar itu, namun di luar ne- 
geri orang tahu menghargainya. Sebab Ulama, mulanya beliau 
tidak tahu benar apakah ''harga" n ya gelar kehormatan Doktor 
itu. Di Medan baru beEtau mengerti, setelah diberi keterangan 
oleh M, Samin dan lain-lain, bagaimana tinggi derajat seorang 
yang diberi gelar kehormatan Doktor. 

Dengan hati penuh gembira dan kenang-kenangan yang 
indah, beliau-beliau meninggalkan kota Medan menuju Suma- 
tera Barat. Tetapi sesampai di Sibolga, pada tanggal 29 Juni 
1926 sampailah ke telinga beliau tentang gempa bumi di 
Padang Panjang kemarinnya, yaitu 28 Juni. Pekabaran itu sa- 
ngat menggoncangkan hati. Rumah-rumah tuntuh dan banyak 
orang yang mati ditimpa pub g. Sebab itu perjalanan tidak "da- 
pat ditangguhkan lagi. Beliau-beliau pun meneruskan perjalan- 
an dengan mobil t agak kencang, menuju Sumatera Barat. Sam- 
pai di Padang Panjang. 

Rupanya lebih hebatlah bekas kejadian yang dilihat mata 
daripada yang didengar. Rumah beliau sendiri di Gatangan 
hancur luluh menjadi abu. Demikian juga surau Jembatan Besi 
tempat beliau mengajar dahulu, dan surau itu adalah kepunya- 
an Dr. H.Abdullah Abmad. Rumah kemenakan Dr. H. Abdu llah 
Ahrnad dekat surau itu pun telah hancur. Suami dari salah se- 
orang kemenakannya, H.Hakam, mati terhimpit batu. Demiki- 
an juga adik dari istri beliau» Syarifah. 

_ Adapun di Gatangan, anak-anak dan istri beliau serta adik 
beliau Haji Y tistif, telah pulang sehari keruntuhan itu juga. Ka- 
rena gempa bumi adalah tengah hari, hari Senin. Syukurlah ka- 
rena hari itu hari pekan di Padang Panjang, dan penduduk ba- 
nyak yang ke luar rumah sebab pergi ke Pekan. Segenap kaum 
keluarga telah pulang pada tanggal itu juga ke Maninjau. 
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t. 

Pada senja hari tanggal 30 Juni itu juga, kedua orang 
Ulama Besar itu pun meneruskan perjalanannya ke Sungai 
Batang Maninjau, sebab rumah tidak ada didapati lagi. Kira- 
kira pukul 10 tengah malam, sampailah beliau-beliau di kam- 
pung, . 

Kenang-kenangan yang indah dan perjalanan yang ber- 
hasil gilang gemilang, kegembiraan hati dengan titel kehormat- 
an, telah redup di dalam runtuhan batu-batu, redup di dalam 
kemuraman fikiran memikirkan anak-anak yang banyak, sanak 
saudara yang bukan sedikit, yang semuanya seiama ini berlin- 
dung kepada beliau di Padang Panjang, dalam rumah yang di- 
dirikan dengan tenaga dan cucur keringat sendiri. Sekarang ru- 
mah itu tak ada lagi. Di mana mereka akan ditempatkan, 

Demikianlah, pada tanggal 1 J u li 1926 kedua orang Ulama . L 
besar itu telah berpisah, dibawa untung masing-masing. 
Dr.H.Abdullah Ahmad meneruskan perjalanannya ke Padang, 
akan memulai dan memulai lagi, untuk keluarga dan untuk 
masyarakat, 

Dr. H, Abdul Kirim Amrullah tinggallah tetap di kampung, 
akan memulai dan memulai lagi, untuk keluarga dan untuk ma- 
syarakat 


***** 
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IX 


PERJUANGAN BARU (1926-1941) 

'4 TETAP DI KAMPUNG 

•A 

Meskipun sehebat itu cobaan yang menimpa dirinya, run- 
tuh rumahtangga yang telah dibina dengan cucur keringat sen- 
diri, namun pendirian hidupnya tidaklah berubah, malahan ber- 
tambah teguh, 'Tidak ada harta dunia yang kekal " Demikian 

perkataan yang senantiasa ke luar dari mulut beliau. * Harta 
Allah pulang kepada Allah. " 

Lantaran rumah di Padang Panjang telah runtuh, beliau 
ambillah ketetapan tinggal di kampung. Dimulainyalah mem- 
bangun kembali, untuk keluarga, untuk diri dan untuk umum. 
Sejak kembali dari Mesir di pertengahan tahun 1926 itu, boleh 
dikatakan tiada berhentinya beliau bekerja siang malam. Dan 
dasarnya ialah percaya kepada kekuatan sendiri. Sebagai kebi- 
asaan kehidupan Ulama biasanya hidup daripada pemberian 
dan sedekah orang. Beliau tidak menolak jika diberi sedekah, 
tetapi tidak pula mengharapkan dari sana. Yang beliau utama- 
kan ialah mengarang buku-buku agama. Ketika beliau mendiri- 
kan rumahnya di Padang Panjang di tahun 1922, ada murid- 
muridnya menganjurkan supaya rumah itu didirikan dengan 
gotong-royong murid-murid, supaya dijadikan "rumah guru". 
Beliau menolak tawaran itu, melainkan beliau usahakan sendiri, 
dengan mengarang buku -bitku juga. Demi setelah tinggal di 
kampung ini, beliau pun kembali mengarang, Nanti datanglah 
panggilan dari murid-muridnya sekeliling Minangkabau, bah- 
kan di keliling Sumatera, sampai ke Lampung, Bengkulu, Pa- 
lembang, Medan, Aceh dan lain-lain. Beliau datang ke sana 
memberikan fatwanya sambil membawa bukunya. Oleh sebab 
karangannya itu memang berfaedah dan berisi, menambah pe- 
ngetahuan yang membaca, terutama dalam urusan agama dan 
hukum-hukum, sangatlah laris buku-buku itu. Maka dengan ke- 
untungan penjualan itulah beliau dirikan rumah untuk anak dan 
kemenakan yang tidak berumah lagi sejak yang di Padang Pan- 
jang runtuh. Setelah didirikannya dtia rumah untuk anak dan 
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istri, dua rumah pula untuk kemenakan, lalu beliau dirikan se- 
buah kantor untuk menyimpan kitab-kitab beliau yang banyak 
itu. Di sana beliau menerima murid-muridnya datang belajar, di 
sana orang-orang alim datang menelaah dan menanyakan 
hukum-hukum. Bukan main ramainya orang datang menuntut 
ilmu ke Sungai Batang ketika itu. Kantor tempat meletakkan 
buku-buku itu beliau namai ""Kutub KhanaiT. Siapa saja boleh 
datang menelaah ke sana. Kutub Khanah itulah tempat per- 
istirahatan beliau, 

v 

Di samping itu beliau sokong pula pendirian Muham- 
madiyah. Beliau carikan derma daripada hartawan dan derma- 
wan buat mendirikan beberapa buah rumah sekolah Muham- 
madiyah. Beliau anjurkan memperbaiki dan memperbaru mes- 
jid, sehingga boleh dikatakan mesjid sekeliling danau Mani nijau 
itu menjadi baru semuanya karena usaha beliau. Di Muara 
Pauh sendiri beliau anjurkan mendirikan sebuah surau "Komite 
Pelajaran", untuk orang datang belajar, sekali seminggu. Pe- 
tang Selasa malam Rabu pengajian di Muara Pauh. Petang Ra- 
bu malam Kamis mengaji di mesjid Kubu. Hari Rabu pagi me- 
ngaji seluruh Ulama di "Kutub Khanah" Muara Pauh, yang ter- 
utama dikaji ialah tafsir Al Our'an. 

Sebelum fajar menyingsing, beliau sudah pergi ke surau, 
sesudah beliau rhelakukafi tahajjiid di Kutub K h an airnya. Sete- 
lah tabuh berbunyi* berduyun-duyunlah perduduk kampung 
pergi sembahyang berjamaah ke Muara Pauh, Kelihatan saja 
suluh daun kelapa yang diayun- ayunkan oleh orang-orang yang 
menurun dari bukit-bukit buat mengambil berkat sembahyang 
berjamaah dengan beliau. Di sudut mihrab surau itu terletak 
sehelai jubah beliau yang beliau pakai hanya seketika akan 
menjadi Imam saja. Setelah selesai sembahyang Shubuh t pen- 
duduk kampung pergi ke tempat pekerjaan masingtm asing, ke 
sawah, ke ladang, menuruti pekan dan berjualan .„flelia u kem- 
bali ke Kutub Khanahnya, mengarang, menelaah, berzikir dan 
membaca Qur'an, Mulutnya senantiasa komat-kamit, karena 
setiap hari mengkhatamkan Qur' an, 

Kalau waktu Zhuhur telah dekat, barulah beliau ke luar da- 
ri dalam Kutub Khanahnya, pergi ke muka suraunya menim- 
bang cahaya matahari dengan benang untuk mengakurkan jam. 
Setelah tergelincir, beliau isyaratkan kepada seorang pemuda 
yang berdiri dekat tabuh, supaya memukul tabuh menyatakan 
Zhuhur telah masuk. Maka datang pulalah orang kampung ber- 
duyun-duyun sembahyang jamaah dengan beliau. Selesai sem- 
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bahyang Zhuhur, beliau pun pergilah makan tengah hari ke 
rumah salah seorang dari dua istrinya. Kemudian beliu pun ti- 
dur sebelum Ashar f masuk. Sehabis sembahvang Ashar* orang- 
pun berkumpul pula kembali, Disuruhnya salah seorang pe- 
muda membaca buku-buku yang ringan, karangan-karangan 
baru atau majalah-majalah barang satu jam lamanya, 

Sehabis sembahyang Maghrib, tidaklah putus beliau me- 
ngerjakan wiridnya sampai 'Isya masuk. Walaupun orang- 
orang kdmpusig atau murid-murid duduk sepenuh surau sambil 
berkelakar, ngobro-1 ke sana ke mari, namun beliau terbenam 
seorang diri di mihrab, menyudahkan wiridnya yang panjang 
itu sampai waktu Isya masuk. Sehabis sembahyang 'Isya di- 
kerjakannya shalat rawatib yang ringan dan lekas beliau pulang 

dan lekas tidur. Sebab kelak mulai pukul. 3 malam telah bangun 

• ‘ ~ 

Itulah yang membuat orang kerapkali takjub melihat sikap' 
hidup beliau. Semuanya sudah diatur dengan tepat. Sekali- 
- sekali beliau musafir. Misalnya dipanggil oleh pencinta-pencin- 
ta ajarannya di Aceh, Medan, Bengkulu, Palembang dan 
Lampung. Walaupun pukul berapa beliau tidur, namun yang 
bangun dahulu sekali pagi-pagi, ialah beliau juga. Barangkali 
lantaran waktu yang telah dibagi tepat itu, dan jarang sekali di- 
mungkarinya, itulah yang menjadi sebab beliau dapat menge-" 
luarkan karangan -karangannya yang banyak itu, 

Maka sejak tahun 1926 kembali dari^ Mesir itu, sampai be- 
hau dipindahkan, tegasnya dibuang oleh pemerintah Belanda di ■ 
tahun 1941, di toaktu itulah beliau membina riwayatnya yang 
gilang gemilang dan luar biasa, yang kalau kita tilik dari segi 
pemerintah Belanda sendiri, memang patut kalau beliau dia- 
singkan, i ■ ’ ■ 

Kejadian-kejadian ku bttleh dikatakan berturut-turut 'dan 
tali bertali, sehingga nagari. Maninjau di waktu itu dipandang 
sumber kesulitan politik yang harus dihadapi dengan hati-hati 
oleh pemerintah Belanda; lebih daripada kesulitan Silungkang, 
Suliki atau Kam^ug di zaman yang sudah-sudah. 

Perlawatan ke luar negeri, bertemu dengan Ulama-ulama 
besar dan pemimpin besar, kontak yang baik dengan pemimpin 
besar sebagai Abdut Aziz Assalabi, pertemuan dengan pe- 
mimpin Mesir Saad Zaghlul Pasya, perkenalan dengan Sayid 
Rasyid Ridha, semuanya itu sangat besar pengaruhnya atas 
pandangan hidup beliau. Demikian juga perjalanan ke tanah 
lawa sebelum ke Mesir, Apatah lagi usia telah lanjut pula, se- 
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hingga tidaklah lagi beliau membesar-besarkan urusan yang 
remeh. Tidak lagi bertengkar perkara u&alli, talkin atau kenduri 
di rumah orang kematian (wah syah h bahkan lebih besar dari 
itu. Kembali dari Mesir, seruan beliau adalah seruan persatuan 
menghadapi masalah yang lebih besar, memberantas kata- 
kata "Kaum Tua - Kaum Muda*. Kalau orang bertanya kepada 
beliau, kaum apakah beliau, beliau menjawab: "Kaum menun- 
tut kebenaran 

Lantaran pendirian menuntut kebenaran, di mana-mana 
beliau lawan adat jahil iy ah! Beliau lawan peraturan pemerintah 
Belanda yang menghalangi agama Islam, beliau sokong Mu- 
hammadiyah, Fermi dan segala amal kebajikan. Maka sejak pu- 
lang di tahun 1926 itu, sampai tahun 1941, ketika beliau di- 
buang, penuhlah tarikh hidup beliau "berisi" riwayat-riwayat 
yang gemilang, yang layak dipunyai oleh seorang Ulama yang 
mengikut jalan Salajtts Salikin. 

Inilah akan kita terangkan satu demi satu. 


GURU ORDONANSI 1928 

Di tahun 1928 datanglah tuan Dr de Vries dari kantor 
Adviseur lnlandsche Zaken ke Sumatera. Maksudnya nampak 
nya ialah hendak menyelundupkan peraturan Guru Ordonansi 
yang telah bertahun-tahun dijalankan di tanah Jawa. Guru Or- 
donansi ini diperbuat di tahun 1905. Yang maksudnya ialah me- 
larang guru-guru Agama Islam mengajarkan agamanya, kalau 
tidak lebih dahulu mendapat izin daripada pemerintah Belanda. 
Oleh karena kuatnya perjuangan pemimpin-pemimpin Islam di 
tanah Jawa, ordonansi itu telah diubah dalam tahun 1925, yaitu 
daripada meminta izin mengajar jatuh kepada memberi tahu. 
Segala guru-guru yang hendak mengajarkan agama Islam hen- 
daklah lebih dahulu memberi tahu kepada pemerifitab, atau 
wakilnya yang diserahi untuk urusan itu, misalnya Sfegent atau 
Hoofd van plaatselijke bestuurdl tanah Seberang. 

Pemerintah Belanda yang mempunyai penasebat-pena- 
sehat Orientalis yang jempol-jempol tentu telah maklum bagai- 
mana besar pengaruhnya bagi menggoneangkan tiang-tiang 
penjajahan, kalau sekiranya kekuatan agama Islam tidak dipa- 
tahkan, kalau kukunya tidak dikerat, kalau pengaruhnya tidak 
dihambat. Memang pokok ajaran agama itu sendiri adalah 
Tauhid, meng- Esakan Tuhan. Dan Tauhid yang mendalam sen- 
dirinya menimbulkan kebencian kepada pemerintahan orang 
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kafir. Di samping itu telah berkali-kali kejadian kaum Muslimin 
di Indonesia memberontak melawan kekuasaan* Dan semua 
pemberontakan itu asalnya dari dalam sebuah surau. Demikian- 
lah terjadi sejak dari zaman Pangeran Diponegoro, Tuanku 
Imam Bonjol, Teuku Cik di Tire dan lain-lain. Asal agama Islam 
telah berpengaruh; dengan sendirinya dia meminta kekuasaan. 
I tu sudah terang. 

Inilah yang hendak dihambat oleh pemerintah Belanda de- 
ngan mengadakan peraturan Guru Ordonansi. t 

Meskipun akhirnya telah terjadi pemberontakan kaum 
Komunis, namun di beberapa tempat, kaum Kiyahi juga yang 
memimpin pemberontakan itu. Ingat saja pengaruh besar 
Kiyahi Caringin di Bantam, sebagai lanjutan dari pemberontak- 
an Kiyahi Ahmad Haris di Cilegon. Demikian juga pengaruh 
Kiyahi Sanusi di Sukabumi. 

Pemerintah Belanda, dengan perantaraan Dr+ de Vries 
hendak mencoba menyelundupkan peraturan itu di Minangka- 
bau, Beberapa Ulama, baik golongan Kaum Tua, atau golongan 
Kaum Muda telah dibisiki. Beberapa negeri telah didatangi. 

Di tahun 192S itu Muhammadiyah baru saja mengadakan 
kongresnya yang ke !7 di Yogyakarta. Dalam kongres itu Mu- 
hammadiyah dengan keras meminta kepada pemerintah 
Belanda supaya Guru Ordonansi itu dicabut. Kemudian terde- 
ngar bahwa peraturan itu akan dijajankan pula di Minangka- 
bau. Waktu itu A, K, Sutan Mansur kembali dari Jawa, pulang 
sementara waktu, karena akan meneruskan perjalanannya ke 
Kalimantan (Kuala Kapuas) menyiarkan Muhammadiyah, 

Saya masih ingat seketika A. K. Sutan Mansur menerang- 
kan bahaya Ordonansi ini jika dijalankan di Minangkabau, Ke- 
merdekaan menyiarkan agama, akan hilang dengan sendirinya. 
Dan yang akan berkuasa h anValah pihak pemerintah Belanda, 
dengan memakai Ulam^-ulama yang tidak mempunyai pendiri- 
an hidup: 

'Kaluu peraturan ini dijalankan di sini , " kata A -R. St. Man- 
sur, "lebih baik kita pindah saja ke negeri lain , " 


Saya masih ingat pula jawaban Ayahku; 

"Tidak, kita tidak bo leh meninggalkan daerah ini. Kita wa- 
jib berjuang menolaknya dengan segala jalan yang sah. Biar 
cuma tinggal tulang dada kita saja , Di mana masanya lagi ber- 
jihad dalam jalan Allah, kalau i bukan sekarang, “ jawab beliau 
dengan mata yang berapi-api. 
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Maka terdengar pula khabar berita yang sangat mertggon- 
cangkan fikiram. Beberapa Ulama telah ditemui oleh Dr, de 
Vries, dan telah banyak yang menyetujui, baik Kaum Tua atau 
Kaum Muda. Di antaranya ialah sahabat karib beliau sendiri, 
Dr, H, Abdullah Ahmad! : H 

A.R.St, Mansur menggeleng-gelengkan kepala sambil 
berkata : "Payah kita celaka kita f ” 

'Saya tidak takut", j a* a b beliau. "Biar orang kiri kanan te- 
lah jatuh, kita akan tegak teguh mempertahankan kebenaran, 
Maka berangkatlah A, R, St, Mansur kembali ke tanah Jawa 
dan beliau sendiri mengambil tanggung jawab akan menyusun 
kekuatan menghadapi perjuangan ini. 

Pada ^uatu hari dalam bulan Juni tahun 1926 diadakanlah 
satu pertemuan di surau Inyik Syekh Muhammad Jamil J ambek 
Beberapa Ulama yang dipandang sefaham, baik tua ataupun 
^rnuda, diundang dalam pertemuan itu. Di antara yang hadir 
Syekh Jambek, Syekh Muhammad Siddik, H, Jalaluddin Thaib, 
H, Abdurrahman Palupuh dan beliau. Dr. H.A.Karim Amrutlah 
sendiri sebagai pengundang. Di sana dipelajari dengan sek- 
sama bunyi ordonansi itu. Jamaan Sidi Sutan membacakan da- 
lam bahasa Belanda dan artinya dalam bahasa Indonesia! Se- 
mua memandang lucu peilturan "mesti memberi tahu** dan 
alamat bahwa pemerintah telah tahu, akan diberi satu 'surat 
keterangan Jr . - 

'Disangkonyo inguah bana awak di Ulando"', kata beliau. 
(Disangkanya bodoh benar kita ini oleh Belanda). 

Maka putuslah mufakat bahwa akan diadakan rapat besar 
Ulama seluruh Sumatera Barat pada tanggal 18 Agustus 1928, 
Hendaklah lebih dahulu segala yang hadir diutus mendatangi 
Ulama seluruh Sumatera Barat dan dibagi-bagi ke jihad mana 
akan pergi. Saya sendiri, pengarang buku ini. diutus Jte Kerinci 
dengan melalui Bandar Sepuluh, Kawan -kawan yanjflain pergi 
ke daerah yang lain pula* empat penjuru. Berjalan 'mesti de- 
ngan diam-diam, kalau perlu hendaklah menyamar. Maka se- 
telah diikat dengan sumpah, dan dikeluarkan ongkos dengan 
bergotong royong, besoknya berjalanlah kami menuju tugas 
masing-masing. Saya sendiri dengan memakai pakaian orang 
saudagar kecil terus berangkat ke Bandar Sepuluh dan terus ke 
Kerinci. Dengan cara menyamar didatangi beberapa Ulama di 
tempat itu, diterangkan bagaimana bahayanya Ordonansi itu 
kalau dijalankan, dan disem mereka supaya hadir dalam rapat 
18 Agustus. 
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Sebelum rapat itu, Dr. de Vries mendatangi beliau ke 
Muara Pauh. Mula-mulanya dia memuji-muji, mengatakan te- 
lah banyak karangan-karangan ahli pengetahuan sebagai Prof. 
Schrieke dan Dr, Hazeu dibacanya, menerangkan riwayat hidup 
beliau. Maka sekarang dia datang karena ingin berkenalan. 
Lalu disodorkannya maksud halusnya hendak menyuruh kunyah 
Guru OrdontiTisi 1925 itu. Sambil menanamkan racun -pula, 
bahwa Dr. H.Abdullali Ahmad telah "menerima*. Beliau hanya 
memberi jawaban, bahwasanya kalau seluruh Ulama Sumatera 


Barat telah menerima, tentu beliau akan menerima pula. Tetapi 
kalau belum sepakat, janganlah tuan jalankan! 

Dengan setengah hati Dr. de Vries itu diterimanya. Akhir- 
nya beliau mengatakan sakit kepala, tidak sanggup duduk lama. 
Beliau masuk ke kamarnya dalain Kutub Khan ah itu dan tidak ke 


mar lagi. Dr. de Vries pulang ke Bukittinggi dengan kegagalan 
" yang menyolok mata. . 

j Hari yang bersejarah itu pun datanglah, 18 Agustus 1928. 

Lengkap Ulama yang hadir dan wakil-wakil dari perserikat- 
an -perserikatan agama di seluruh Sumatera Barat. Lebih 2.000 
Ulama yang mendaftarkan nama. Dari seluruh Sumatera Barat 
dan Kerinci. -S e tiap-tiap yang berbicara menyatakan keberatan 
. menerima ordonansi itu. Di pertengahan rapat datang beberapa 
Ulama yang rupanya telah dibisiki lebih dahulu oleh Dr, de 
Vries, Seorang di antara mereka berkata: 

'Biarlah kita coba-coba menerimanya dahulu! Nanti kalau 
keberatan, kita tolak!” 


Nyaris Ulama itu dibantunkan orang dari podium 1 Tetapi 
Ulainayang kena bisik itu ada 8 orang banyaknya, karena tidak 
tahan "panas", terus meninggalkan rapal. 

Di antara beliau ialah Syekh Khatib Ali, Syekh Jamil Jaho 
dan Syekh Sulaiman Arrasuli, 

Dr, H. Abdullah Ahmad tidak datang! Syekh Muhammad 
Jamil J ambek, yang meminjami surau, pada waktu itu sakit, 
sehingga tidak dapat hadir ke dalam rapat. Akhirnya tibalah gi- 
liran beliau akan menyatakan Fikiramiya t 

Pimpjiian rapat Abdul majid Abdullah mempersilahkan 
beliau tampil ke muka, Seluruh hadirin hening diam. Wakil- 
wakil pemerintah, sejak dari Demang. Manteri Polisi, resersir 
dan Dr. de Vries sendiri hadir dan menunggu dengan hening 
dan diam. Dengan tenang beliau tampil ke muka. Dalam ke- 
heningan orang banyak itu beliau memulai pembicaraannya. 
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Beberapa di antatanya masih saya ingat dan masih diingat oleh 
Ulama-ulama Su niat era Barat, sebagai perkataan yang ber- 
sej arah . 

Dimulainya dalam bahasa Arab, Sesudah itu diteruskannya 
dalam bahasa daerah: 

"Sejak saya mendengarkan maksud pemerintah hendak 
menjalankan ordonansi ini di M inangku ha u, bergoncang per- 
sendianku, lemah lunglai seluruh tulang belulangku. Saya 
insaf. sebetulnya maksud pemerintah tidaklah hendak merya- 
lankan ordonansi yang amat berat ini di nagari kita inL Saya ya- 
kin pemerintah agung tidak bermaksud hendak menyinggung 
perasaan kita , Tetapi peraturan ini akan dijalankan adalah ka- 
rena kesalahan kita selama inL Kita Ulama-ulama selalu ber- 
pecah belah, selalu bersilang selisih /, — (Ketika itu air mata be- 
liau titik iring gem iring). Inilah bahaya yang mengancam kita 
dan akan banyak bahaya lagi, selama kita berpecah! " 

Semua yang hadir bergeru ngan , menitikkan air mata. 
Syekh M.Siddik dan Mak Adam Pasar Baru sampai melulungl 
Dan wakil-wakil pemerintah menyaksikan sendiri dengan mata 
kepalanya, bagaimana hebatnya keadaan sehari itu. Kalau 
salah-salah bertindak, bahaya besarlah yang akan mengancam! 

' 'Sudikah tuan-tuan bersatu? h 

“Sudi ! ,r Jawab suara gemuruh ! 

Maka dihadapkannyalah mukanya kepada wakil-wakil pe- 
merintah yang hadir. Kepada Dr, de Vries yang mukanya telah 
agak pucat t 

" Sampailah kepada pemer m tali tinggi janganlah dijalan- 
kan ordonansi itu di sini, kami tidak berpecah lagi Kami telak 
bersatu! ” 

Sangat bersemangat rapat setelah habis memlfrngar pidato 
beliau itu. Sampai diputuskan mengirim dua orang utusan 
menghadap Gubernur General De Gtaeff untuk menyatakan 
menolak ordonansi itu dijalankan di Minangkabau. Utusan itu 
ialah Hasanuddin Datuk Singomangkuto dan H, Abdulmajid 
Abdullah. Yang tersebut di belakang ini, di zaman yang sudah- 
sudah terkenal sebagai Ulama 'Kaum Tua' yang bertentangan 
faham dengan Inyik Dr. dan kawan-kawannya. Sekarang dia 
sendiri dijadikan utusan. 
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Rapat sangat bersemangat. Perasaan yang tertekan karena 
ditekan oleh pemerintah Belanda karena kegagalan pemberon- 
takan kaum Komunis di SiJungkang, sekarang bangun kembali; 
bukan dengan pimpinan Komunis, tetapi kembali ke dalam 
pimpinan kaum agama. Perjalanan utusan berhasil. Gubernur 
General memberikan jawaban bahwa pemerintah Belanda be- 
lum berniat berketetapan hendak menjalankan Guru Ordonansi 
itu di Minangkabau, (Begitu benar radaksinyaf). 

Semangat 1S Agustus itu adalah semangat inyik br.! Rak- 
yat kembali mendapat Ulama yang tegas. 

Ada orang bertanya kepada beliau sesudah itu , bagaimana 

pendapatnya sebab dalam rapat itu Inyik Jambek tidak hadir? 
Beliau menjawab: 


Lebih baik dan lebih untung baginya , sebab dia sakit di 
hari itu. Sebab baginya serba sulit! Hubungannya dengan pe- 
merintah Belanda amat haik ! Dia beroleh bintang! " 

Bagaimana dengan Dr. H. Abdullah Ahmad ! Beliau men- 
jawab: 


lentu dia tidak berani hadir, sebab dia telah terlanjur me- 
nerimanya sejak dia di Jawa ! " Lalu kata beliau pula: 

‘Seorang diri pun akan saya lanjutkan juga perjuang- 
an ini! " 


di Kongres Muhammadiyah 

Di tahun 1930 terjadilah Kongres Muhammadiyah ke 19 di 
Bukittinggi. Di antara yang turut berbicara dalam rapat umum 
kongres itu adalah beliau sendiri. Campurnya dalam Muham- 
madiyah adalah amat menaak perhatian para utusan yang da- 
tang dari seluruh^enjutu itfdonesia. Kongres sangat bersema- 
rak karena beliau hadiri bersama-sama dengan Syekh M, Jamil 

Jambek dan Ulama-ulama yang lain turut hadir sampai di rapat- 
rapat tertutup. 

Dalam pembicaraannya di rapat umum, yang penuh se- 
mangat itu, adalah perkataan-perkataan yang sangat menarik 
perhatian pemerintah Belanda. Di antara perkataannya yang 
senantiasa menjadi catatan ialah: 

Janganlah senantiasa hendak b e riamu s angan kepada 

yang lemah, kala u dia dipijak, di akan tetap menggeleons 
juSa." 
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Kata beliau pula: 

"Ulama-ulama tidak boleh kalau hanya duduk duduk tafak - 
kur dalam suraunya sambil menggeleng-gelengkan kepala , se- 
akan-akan kepala itu diberi per Lalu membilang- bilang tasbih 
"kayu mati " Ulama harus tampil ke muka masy arakat, memim- 
pinnya menuju kebenaran . Dan itulah kewajiban kami , Buat itu 
kami bersedia mati , Banyak orang membisikkan kepada saya , 
melarang saya selalu menyebut kafir Seakan akan kata-kata 
kafir itu sangat menyinggung ujung hati orang . Bagaimana sa- 
ya akan berhenti menyebutnya, apakah ayat-ayat dalam Qur 'an 
yang menyatakan itu mesti dicoreng? " 

Kata beliau; . 

'Kafir itu bukanlah karena matanya putih (bangsa asingi. 
Tetapi bangsa yang bermata hitam pun banyak yang kafir f 
Orang yang mengingkari perintah Allah t bukan saja kafir, me- 
lainkan bina tang. Malahan lebih hina dari binatang. Yang 
saya katakan itu bukan kata saya, m e lainkan -kata Tuhan f Siapa 
yang berani berperang dengan Tuhan?" 


ORDONANSI SEKOLAH UAR 

Di tahun 1932 pemerintah Belanda hendak menjalankan 
pula Ordonansi Sekolah Liar yang terkenalitu di Minangkabau. 
Ordonansi ini diadakan lantaran pemerintah Belanda tidak da- 
pat lagi menghambat kesadaran rakyat yang ditimbulkan oleh 
sekolah-sekolah partikulir yang diadakan oleh rakyat sendiri, 
sebagai Muhammadiyah dan Taman Siswa. Muhammadiyah 
inilah yang memperdalam perjuangan dengan dasar ke Islanian 
dan Taman Siswa yang memperdalam rasa kebangsaan. Ketika 
peraturan ini hendak dijalankan, Ki Hajar De wantarjhel ah ber- 
sedia hendak mengadakan Lijdelyk Verzet (mektiSan dengan 
mengalah). Telah disusun guru-guru yang akan masuk tangsi, 
jika tertangkap. Tetapi di Minangkabau, besar juga faedahnya 
maksud Belanda ini. Sebab waktu inilah timbul persatuan di 
antara Kaum Tua dan Kaum Muda, lebih rapat dari yang su- 
dah-sudah. Muhammadiyah dan Tarbiyatul Islamiyah (Pertih 
Sumatera Thawalib, Diniyah Schocl dan Nagari-nagari yang 
mempunyai' sekolah- sekolah agama, semuanya merasa tersing- 
gung deh ordonansi ini. Segala sentimen dengan sendirinya 
menjadi hilang. Barisan persatuan diperkokoh. Maka diadakan- 
lah pula komite untuk menolaknya. 
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Siapa yang diangkat menjadi Ketua Umum dari Panitia itu? 
liJiau, Dr. H. Abdul Kari m Anirullah sendiri! 

Sebetulnya banyak di kalangan pengikut beliau yang mera- 
bahwa belum patutlah jika beliau dijadikan Ketua dari Pani- 
tia Penolak itu. Tetapi beliau sendiri tidak keberatan jadi Ketua 
Apa sebabnya, — Sebab tidak ada yang berani jadi Ketuai Ke- 

ptlT p Bdanda ' ed “* t «ngincerkan ^tanva 
kepada PSli. kepada Perm. dan lain-lain. Ketua dari penolak- 

Tavalnih’l 1 ’ 11 a "7 h ' keit, * Bahan; melaintan bahaya. D an ba- 
haya ini beliau sedia memikulnya. 

Adalah seorang ambtenar pemerintah Belanda yang luas 

Si™*"' amat cinta ke P*da beliau, tetapi takut akan me- 

7 PSt de " g “ belku - am btenar ini banyak 
sekali mengetahui rahasia-rahasia' Tindakan Belanda. Seorane 

pemmipm Perm i diberinya bisik, supaya mengundurkan diri dari 

partai politik itu, sebab Permi akan "disapu bersih" oleh pe- 

BeIanda ', Setahun lebih dahulu telah diberikannya na- 

? h ,/ k . pada Pemimpin ltu su P»y» mundur. Maka oleh karena 
jabatan jadi pemimpin itu selama ini hanya dipandangnya *ke- 

"7 h !m an : bUk n bahaya ’ dia P“ mengundurkan dirisltahun 
sebelum kawan-kawannya yang lain ditangkap, dan dia "lari* 

‘w, w ' amb tebar itulah yang memberinya bisikan. 

b ‘ " a . r ; ' tu , ada ' atl en % k “ Ounvtsy Dc. Majnlela. 

t ka Dr, H. Abdul Karim AmruIIah diangkat jadi Ketua 

VkJe fah „w ^r° lel ° men,inta bertemu dengan seorang 
^ a a * aababat behau yang paling karib dan sangat dipercaya 

Majoleta be la “' yaltU Syekh Ibrahim Musa Pa «bek. Kata Dt. 

' ma h fdd P Tr lah k<>Pada hetiaa ’ ' nyik Dr ' *«** ‘’awnyo nu- 

ma belmu sebagai o rangyang b e r ba haya bagi ketenteram- 
an umum sudah lama jadi perhatian pemerintah dan alasan- 

heliau Ti di * u yp' 1 - k «m pu tk m . Lebih haik janganlah 
Lirj T, , K ° mite Menobt Ordonansi Sekolah 

iakangsajaf ^ ^ ***“ biar “** .<* 

~ * ... . j 

Syekh Ibrahim bin Musa berceritera kepada saya- 

Maka saya sampaikanlah berita itu kepada ayahmu. Se- 
h itruf pun tidak saya kurangi. H 

Mu Sa ” APS iaWSb be ’ laD? ' Tanyaku kepada S yebh Ibrahim 

P ■ 
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Dengan mata merah beliau berkata; 

"Bagaimanakah pertimbangan tuan Syekh tentang pekerja- 
an kita ini? Benarkah atau salah ? '' 

"Tentu saja benar E* 

"Pada kira-kira tuan Syekh adakah arang yang herani men- 
jadi Ketua dalam pekerjaan yang berat mi?" 

"Memang payah mencari! Tetapi untuk menjaga kesela 
matan ummat di belakang hari, sebaiknya tuan hanya menyo- 
kong di belakang. Sebab pemerintah Belanda sangat tidak me- 
rasa senang ! w 

Tuan Syekh Ibrahim Musa, guru saya, mendapat jawaban 
vang sangat jitu: 

'Belum jugakah tuan Syekh yakin bahwasanya pemerintah 
kafir senantiasa tidak bersenang kati sebelum kita mengikut 
agama mereka? — Tentu saja mereka tidak akan senang hati 
selama kita kaum Ulama masih memimpin ummat ini kepada 
jalan yang benar ! " 

Ceritera ini saya terima dari Syekh Ibrahim Musa sendiri. 

Pimpinan itu beliau teruskan juga. Dan dengan sangat ber- 
semangat beliau mengetuai Komite itu. Seketika diadakan ra- 
pat besar menolak ordonansi itu, bukan main bersemangatnya. 
Menambah kokoh persatuan dan kebangkitan ummat di alam 
Minangkabau, Beiiau suruh tempelkan di mana-mana, selu- 
+ ru h Minangkabau semboyan : 

" Tunggang hilang, berani mati ", 

Di tahun 1937 pemerintah Belanda hendak menjalankan 
pula Ordonansi Nikah Bereatat. Sekarang yang menjadi Ketua- 
nya ialah tuan Syekh Sulaiman Arrasuli, pemimpin besar Perti. 
Tetapi tuan Syekh itu sendiri, merasa sangat berbahagia sebab 
yang membantunya ialah beliau. Untuk menggembleng se- 
mangat orang banyak, ' 

MENGGEMBLENG UMMAT 

Boleh dikatakan setiap minggu datanglah mobil menjem- 
put beiiau ke Maninjau, dari nagari-nagari di seluruh Sumatera 
Barat untuk memberikan fatw anya. Kadang-kadang beliau ber- 
sama-sama dengan Ulama yang lain. Pertentangan Kaum Tua - 
Kaum Muda, habis sendirinya. Kadang-kadang beliau ber- 
sama-sama dengan Syekh M.Jamil Jambek, sahabat dan guru- 
nya. Kadang-kadang dengan murid-muridnya sendiri, sebagai 
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M ratiniM.Uesar atau menantunya A. R, St. Mansur. Dan ka- 
dang-kadang pula dipanggil orang bersama Ulama vang lain, di 
antaranya dengan Syekh M.Jamil Jaho, Syekh Sulaiman Ar- 
rasuli, keduanya dari Perti. Kadang-kadang bersama-sama de- 
ngan muridnya dan sahabatnya yang amat dicintainya, yaitu 
Syekh Daud Rasyidi, atau Syekh Ibrahim Musa. Haji Sa'id dan 
lain-lain. Kaji-kaji tetek-bengek tidak dibuka lagi* malahan ka- 
lau ada UIama-tih,ma muda yang membangkit-bangkit itu, be- 
liau tegur dengan keras. Tasnya dikepitnya, berisi kitab-kitab- 
nya dan dijualnya. Kalau dilihatnya mesjid tempatnya berfatwa 
itu buruk, maka sebelum beliau meneruskan pembicaraannya di 
atas podium, beliau berkata lebih dahulu: 


"Saya lihat mesjid ini seperti kandang kuda. Hinik- mamak 
dan alim- ulama di sini hanya siang malam mengingat supaya 
perutnya bermi saja. Jadi lebih sedikit dari yung berkaki empat. 
Bagaimana sampai hati tidur dalam rumah elok, sedang rumah 
Tuhan dibiarkan jadi kandung kuda? Saya tidak akan berfatwa 
kalau tuan-tuan yang hadir tidak mengeluarkan uang, atau 
zakat harta , padi beras dan perniagaannya , ternaknya, kam- 
bingnya, kerbaunya , sapinya, untuk memperbaiki mesjid ini 
Dan untuk permulaan , saya sendiri lebih dahulu mengeluarkan , 
{Lalu beliau keluarkan uang dari sakunya, barang f 5,-) 


Apakah mnik-mamak, alim -ulama atau orang banyak itu 
marah? Apakah mereka sakit hati karena mereka dikatakan ha- 
nya memikirkan perut berisi? Apakah mereka sakit hati karena 
mereka dikatakan hanya 'lebih sedikit dari yang berkaki 
empat? " Tidak ada yang marah! Dan di sinilah terletaknya ra- 
hasia kebesaran] Dalam sekejap waktu mengalirlah uang ke 
luar dari setiap kantong, dari uncang. Ada kaum ibu yang me- 
nanggah gelangnya, kalau pertemuan itu dihadiri kaum ibu de- 
ngan pakai tabir. Ada pemuda yang menanggali bajunya, Ninik- 
mamak menyuruh pengurus mesjid tnenjeput padi ke lumbung- 
nya, Besok! Tidak tunggu sehari dua, karena marah Inyik Dr ’ 
Maka terkumpullah uang, baru beliau melanjutkan fatwanya 
yang berapi-api itu. Isinya Tauhid semata-mata* tarikh per- 
juangan Nabi, tarikh keingkaran Bani IsraiL Memberantas adat 
jahiliyah* Kalau ada yang mengantuk, maka dipertepukkannya 
tangannya dan beliau menghardik; 

Hei! Mengapa tidur f ftu di sudut f Mengapa kulit mata 
yang dihadapkan kepadaku? " 
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Maka dengan kemaluriimluan orang yang dimarahi itu 
menghapus air seleranya yang telah meleleh dan mendengar- 
kan kembali dengan patuh. 

Di atas podium itu beliau amat galak sebagai singa, Walau- 
pun di hari tuanya nafasnya mulai sesak, tetapi hilang sesak na- 
fas itu kalau sudah di atas podium. Kalau ada Ulama yang ha- 
dir, disuruhnya menyalin; "EL salin ! " Kadang-kadang Syekh- 
syekh yang bersama dengan beliau itu pun turut menyalin. 

Kalau pidatonya sudah hendak habis, maka berkatalah be- 
liau; r 

"Insya Allah kalau usiaku panjang, lain hari kita sam- 
bung f 

Orang banyak minta tambah r beliau tidak mau, Sekali Jagi 
ninik- mamak meminta ditambahi Lalu beliau kembali ke 
podium dan berkata: 

"Insya Allah lain hari saya datang lagi Yaitu ketika tuan- 
tuan memanggil saya untuk menaiki mesjid yang barii. Kalau 
saya datang sekali lagi, saya tidak mau lagi berfatwa di dalam 
mesjid kepunyaan Allah yang serupa kandang kuda. Saya mau 
di mesjid yang baru f " 

Dengan demikian, boleh dikatakan 80% mesjid-mesjid di 
Minangkabau, dalam masa 16 tahun bertukar atapnya. Dari ijuk 
ke seng. Bertukar dindingnya, dari papan ke batu. 

Naiklah ke puncak sebuah munggu. Atau tertegunlah se- 
bentar di lereng Bukit Batagak, batas Bukittinggi dengan Pa- 
dang Panjang. Lihatlah ke kiri kanan, mesjid-mesjid berbaju 
baru semuanya. Di samping mesjid tentu ada sekolah agama, 
itulah bekas tangan beliau, dan bekas tangan teman-temannya. 

Oleh sebab itu dengan sendirinya hilanglah rasa berpisah- 
pisah sebagai selama ini. Beliau tidak memberantas adat, me- 
lainkan adai jabiliyahn Tidak diperbedakannya siap&yang me- 
manggil, Baik Muhammadiyah atau Perti, , * 

Tuan Syekh Sulaiman Arrasulu sesudah bertahun-tahun 
berpisah dengan beliau karena pertukaran faham, akhirnya 
menjadi seorang yang mencintai beliau dengan jujur, dan 
beiiau puri begitu pula kepadanya. Saya pernah berkata kepada- 
nya: 'Inyik!', Lalu beliau berkata: 

"Ucapan apa yang engkau pakai kepada ayahmu sendiri? “ 

Saya jawab: "Abuya!" 

Maka beliau bertanya; 

''Mengapa kepadaku tidak engkau katakan A buya ? rJ 

Sejak itu tetaplah saya membahasakannya "Abuyal* 
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Lalu beliau b ereeri tera: 

"Kami telah menyatukan faham dengan ayahmu. Padu su- 
atu hari kami diundang orang memberi penerangan agama ke 
sebelah Solok , A buya mu, saya dan Syekh Ibrahim Musa Di 
dekat S i tinja u Laut, rusak mobil kami Kami pun tunm dari 
atasnya, melihat alam yang indah di keliling. Lalu saya berkata. 

Kalau kita bertiga ini telah seperjalanan begini, akan ber- 
satulah a tam Minangkabau ini, dan sanggup menghadapi se- 
gala kesulitan , Jr ' 

Ayahmu menjawab: Sebetulnya kaji kita tidak ada selisih- 
nya, Apalah akan selisik kaji orang yang menyauk dari satu te- 
laga^ Cuma kadang-kadang salah faham, atau salah murid- 
murid menyampaikan, yang menyebabkan kita terpisah * 

Di zaman rakyat berjuang, terutama sesudah Aksi Polisi- 
oni] KesJ ua r saya mendarurat di sebahagian besar nagari-nagari 
Sumatera Barat. Mesjid-mesjidnya saya datangi dan saya 

wskan api semangat perjuangan. Maka 
h impitlah setiap pengurus mesjid-mesjid itu berkata: 

Kadang-kadtuig maulah kami rasanya mengucap syukur 
karena serangan Belanda mi Mau kami mensyukuri adanya 
zaman darurat. Kalau tidak ada zaman darurat ini, tentu tuan 
tidak akan sampai ke mari. Dahulu ayah tuanlah yang menda- 
tangi mesjid ini Atap ini usaha beliau. - Atau, dinding ini usaha 
beliau } lf 


Ada pula perempuan tua berkata: 

'Ayah tuan dahulu telah pernah makan di rumah ini, di 
kursi yang tuan duduki itu belia u duduk, " 


SELALU MELAWAT i ' 

■* 

. D ! sam P m g niehggehlbleng ummat di Minangkabau, ham- 
ada P eluaft g. beliau jalani pulau Sumatera, Di tahun 
” , beliau ke Bengkulu, Pelembang dan Lampung DE 
awal tahun 1930 beliau melawat ke Sumatera Timur dan Aceh 
Saya masih teringat, karena waktu itu saya beliau bawa menjadi 
pengiring. Yaitu ketika beliau berpidato di Lho Seumawe, di 
satu panggung bioskop. Di antara y^ng hadir kelihatan juga be- 
berapa Euleub alang (bangsawan Aceh). Tiba-tiba terkeneong- 
Jan pembicaraan beliau kepada urusan taqwa - 

"Hai tuan-tuan yang hadir,' Walaupun 'tuan-tuan raja se- 
kahpun, janganlah tuan-tuan hendak memegahkan din di ha- 


■ r 
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4apan kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta ala. Janganlah tuan - 
tuan takabur kepada sesama makhluk Dari tanah asal tuan- 
tuan, dan ke dalam tanah tuan-tuan akan kembali. " 

j 

Ketika berbicara itu air mata beliau menggelenggang hem 
dak keluar. Tiba-tiba hadirin terkejut cemas, sebab ada di 
antara Euleubalang itu yang menangis terlulung panjang. 
Rupanya amat insaf akan, kebebalan dirinya. 

Ketika kami akan pulang, terbalik mobil kami di dekat 
Idie Rayeu. Syukurlah badan beliau tidak rusak. Dengari mobil 
seorang Administratur kebon, kami dibawa orang ke Perl ak. Di 
sana disambut oleh Euleub alang Teuku Thayeb yang sedang 
ada di sana bersama Teuku H,Muhammad Johan Alamsyah, di 
masa Euleubalang-euleubalang di Aceh masih dalam kemegah- 
an dan kemewahannya. Dengan usaha beberapa orang, kami di- 
antarkan ke Pangkalan Berandan. 

Di tahun 1934 beliau datang ke Binjai, Kadhi di Binjai yang 
sebetulnya 'ruAatfg bawa mahfazah" (menurut kata beliau) 
Syekh Ahmad Khatib seketika mengaji di Mekkah, membisik- 
kan kepada Sultan Langkat, supaya rakyat dihalang-halangi 
mendengarkan fatwanya yang berapi-api itu,- Tahun 1934 itu ju- 
ga beliau pergi ke Sibolga, Padang Sidempuan dan Sipirok, 
Tahun 1936 beliau melawat ke Ku antan, sampai ke Cirenti, dan 
Rengat. Tahun 1939 beliau datang menghadiri Kongres Mu- 
hammadiyah di Medan. 

Oleh karena itu bolehlah dikatakan bahwa cahaya iman 
yang beliau kembangkan itu telah merata di seluruh Sumatera, 
bahkan di seluruh Indonesia. Satu perserikatan agama yang 
amat besar, Muhammadiyah, boleh dikatakan menjadi lapang- 
an untuk beliau menyebarkan cita-citanya. Anaknya telah di- 
utus Muhammadiyah mengajarkan fahamnya di Makassar, 
Metiado dan Ambon. Menantunya diutus Muhammadiyah me- 
ngajarkan fabamnya ke Kalimantan, dan muTid-mtyridnya telah 
mengembara ke Malaya dan ke pulau-pulau yang lain, 


KE PADANG PANJANG 

Atas permintaan murid-muridnya di Padang Panjang, yang 
telah hilang sentimen lama karena edaran zaman, maka sejalc 
tahun 1936, beliau berulang sekali 15 hari ke Padang Panjang, 
Mengajar di Kulliyatul Mubalighin Muhammadiyah, di Su- 
matera Thawaltb dan Madrasah Diniyah lil Banat dan membcri- 
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kan examen di Pasar Baru. Di situlah murid-muridnya Abdul 
Hamid Tuanku M u do, Rahmah El Yunus iyah, Adam Balai- 
balai, dan A, R, St. Manstir telah mengembangkan sayapnya 
sendiri-sendiri pula. Sebagai orang tahu, ke Padang Panjang 
itu banyaklah murid-murid datang belajar, laki-laki dan perem- 
puan dari segenap penjuru. 


MENGAJARKAN TAFSIR * 

Tempat tetap beliau, sebagai kita terangkan di atas tadu 
ialah di surau Muara Pauh, Sungai Batang Maninjau. Setiap ha- 
ri Rabu, jika tidak pergi ke mana-mana datanglah Ulama-ulama 
sekeliling danau, dan ninik mamak yang telah menuruti faham. 
beliau, laksana Datuk Bandaro di Bonjol menuruti faham Tu- 
anku Imam, Di sana beliau ajarkan tafsir. Di Kutub Khanah cii- 
kup Tafsir Kharin, Razi, Ibnu Katsir, Kasyaf. Muhammad 
Abduh dan ThanthawL Diajarkannya juga pembagian harta pu- 3 * 
saka menurut agama (Faraidh). Ini amat menggoncangkati pe- 
rasaan pihak adat jah iliy ah, "Datuk Bandaro "ny a ialah seorang 
pengulu, gelar beliau Datuk Indo Marajo, suku Tanjung. Apa- 
bila sudah didengarnya keterangan beliau berkenaan dengan 
adai jahiliyah, dia' pun pergi pula ke kampungnya di Pandan. Di 
sana diterangkannya pula pengajian itu kepada anak kemena- 
kannya, atau pengulu yang lain. Dia sudi berkurban untuk ke- 
yakinan itu. Segala adat kebiasaan jahiliyah yang tidak menurut 
agama, yang telah diterimanya keterangannya dari beliau, di- 
berantasnya pula. 

Pengajian tafsir itu main buka saja'. Yang mendengar tidak 
terbatas dalam kalangan Ularnya saja. 

Cobalah fi kirkan s^ndiin, bagaimana pengaruhnya bagi 
iman, kalau Qur an ditafsirkan dengan sebenar-benarnya taf- 
sir? Ulama-ulama dan ninik mamak yang mendengar itu semua- 
nya menjadi pahlawan. Tabligh-tabligh menjadi bersemangat. 
Mubaliigh -m uballigh tidak takut menghadapi bahaya. Kemulia- 
an Agama Islam, keteguhan iman kepada Nabi Muhammad 
5AW, 

Kalau ditanyakan orang perkara politik, beliau menyatakan 
beliau tidak tahu politik. Hanya agama saja! Buat agama sudi 
mati, sudi terbuang, sudi menanggung segala akibat dan tang- 
gung jawab, Dengan itu hidup, dengan itu mati. Begitu yang 
selalu beliau ucapkan. 
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Lantaran itu, sebagai tadi kita ny ataian . Maninjau menjadi 
pusat perhatian pemerintah Belanda. Setiap pengajian beliau 
tetap dihadiri.olcb resersir tukang catat. Kadang-kadang bang- 
kit palak beliau, lalu beliau berkata: 

"Hati-hati mencatut! Karena perkara ini tidak akan habis 
sekarang saja * Di akhirat akan dibuka kembali' Jangan ber- 
khianat mencatat! " 

Dan pemerintah Belanda mengangkat orang-orang yang 
rendah budi menjadi tukang catat. Kadang-kadang dilebih- 
lebihinya. Nagari Gal apung adalah jadi sarang tukang catat. 
Banyak muballtgh-muballigh yang kena ranjau dalam kampung 
kedi yang berumah tidak lebih dari 100 buah itu. Haji Umat, 
M.Rasyid, dan beberapa pemuda lain meringkuk masuk pen- 
jara karena fitnah tukang catat. Sesudah itu diganggu anak istri 
dan saudara beliau sendiri, H. Yusuf Amrullah T istri beliau 
Dariah, semuanya sudah kena perkara. Semuanya telah dipro- 
ses verbaaL Anak beliau Abdulbari dihukum 2 tahun karena 
bukunya 'Suluh y ang Gilan g-gem ilang' , 

POLITIK 

Bagaimana kelanjutan peristiwa itu, nanti akan kita sam- 
bung. Sekarang kita jelaskan lagi pandangan beliau tentang 
agama dan politik. Di tahun? 1930 Sumatera Thawalib menjelma 
menjadi Persatuan Muslimin Indonesia, Yang mendirikan par- 
tai politik itu ialah murid beliau belaka. Beliau tidak setuju akan 
dasar Pemu, yaitu * Islam dan Kebangsaan', Buat beliau cukup 
'Islam' saja. Perbesar pengaruh Islam, kuatkan pertalian de- 
ngan Allah, perteguh kebathinati u m niat, sampai ummat itu ku- 
at* Karena tidak dapat menahan hatinya - sebagai kebiasaannya 
-lalu beliau karang sebuah buku. Isinya menentang 'kebang- 
saan', tetapi isinya yang sebenarnya ialah menyahkan bagai- 
mana besarnya pengaruh Tauhid untuk menentang musuh 
Tuhan. Dengan kekuatan iman kepada Allah, ummat bisa di- 
kerahkan menentang musuh Tuhan dan agama. Karangannya 
ini diperlihatkannya kepada muridnya A. R. St. Mansur dan 
yang lain. Semuanya cemas melihat buku itu. Kalau dikeluar- 
kan, terang akan bertentangan dengan pemerintah Belanda,, 
isinya 'revolusi" belaka. Murid-muridnya memberi pandangan 
supaya buku itu janganlah dikeluarkan. Tetapi ketika disampai- 
kan permohonan kepada beliau supaya jangan dicetak, matanya 
berapi-api pula karena marah. Kata beliau: 
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U<i t k diketuarkan ' ^kut murid-muridku salah 
u.nma, disangkanya saya menghalang-halangi perjuangan Ka- 
lau pasat berjuang, saya sudi di muka sekatLT^ jTgan po- 

Man!r S ‘ J “ nSa " kebart S^an. islaj sekali fagi 

Murid-muridnya dapat akal. Hanya seorang lagi ya „» ma . 

Barat> y&ita s J' eJth M.Jam/jam- 

i^ : Ahn | ad ' sebe,uIn ^ “M belmn 

menerima Guru Ordonansi, boleh dikatakan telah reng- 

gang, atau putus samasekali. Ketika Dr. H.Abdullah Ahmad 

wafat di tahun 1934, beliau sedang di Binjai Medan. Demi ter 

dengar kepada beliau kabar kematian itu, beiiau berkata: 

«£-Ki5r;. se ^ 

Hanya Syekh M.Jamil Jambeklah yang diseganinya Maka 
datanglah Syekh Daud R aSy idi membisikkan "a Syeth 
Jambek tentang buku yang akan dikeluarkan itu. Syekh Jambek 
berpesan kepada beliau, di Maoinjau, bahwa beliau ingin benar 
mendengar buku itu sebelum dicetak. Dengan besar hati beliau 

datangkepada Syekh Jambek di Bukittinggi, guru dan sahabat- 
Rya, Buku itu dibaca sampai habis, 

JAk^n jadi jugakah buku itu dicetak?' Tanya Svekh itu 
Tentu saj a P 

, r 'Memintalah aku kepadamu, karena Allah, hai Haji Rasul! 
(Kata-kata persahabatan yang sangat akrab), memintalah aku 
karena Allah. Lihatlah janggutku, di atas nama usiaku yang lan- 
jut dan di atas nama ummat. janganlah buku itu dikeluarkan! 
Saya tahu engkau berani menghadapi akibatnya. Tetapi di 
raman sebagat sekarang bel^ boleh engkau meninggalkan 
mat ini. Engkau- terbuang , engkau diasingkan nanti! Per- 
cayalah. Saya yakin engkau tidak takut dibuang. Tetapi bagai- 
mana jadinya ummat ini. Bagaimana jadinya ummat ini. Saya 
sudah tu a f (Iny ik 3 ambek menangis) . ^ 


tundukkan dengan kekerasan L t f™ 0eJjau dis 

liau akan dibuang sebelum tahun 1941 r * ntu tfC " 
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Rupanya tentang politik sama fah ainnya dengan Syekh 
Muhammad Abduh* Beliau-beliau anti politik. Tetapi karena 
keislaman sejati yang beliau peidi uangkan itu adalah politik be- 
laka; yaitu merebut kekuasaan untuk menegakkan kehendak 
Tuhan, maka Syekh Muhammad Abduhdan Dr. H. Abdul K a rim 
AmmUah menjadi kurban dari politik. Beliau keduanya ridha 
menerima itu, karena: 

7 nma shatati n 1 a nusuki wamahyaya wamamati , UI Laki 
RabbU ' Aiamin ", 
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HUBUNGANNYA DENGAN 
MUHAMMADIYAH 

BELIAU YANG MENYIARKAN 

Sebagaimana telah kita terangkan di atas, di tahun 1925 
behau telah pergi ke tanah Jawa dan melihat gerakan Muharn^ 

f r ' rUt' Bel ' a “ menaruh s '™pati kepada perserikat- 
an itu. tetapi tidak mau menurut saja. Besar keyakinan beliau 

asanya dalam hal agama, tidaklah dapat beliau atau orang 
Minangkabau mencontoh dari tanah Jawa. Ketika saya berkirim 
surat kepada beliau dalam tahun 1924 dari Jawa, saya ada me- 
nerangkan bahwa di Yogya sekarang ini ada seorang Profesor 
Mara datang dari Lahore, namanya Mirza Wali Ahmad Baig. 

etulan di tahun 1925 beliau datang ke Jawa dan bertemu 
dengan orang yang saya katakan "Profesor Islam* itu. Dan pro- 
fesor misangal dihormati oleh kalangan Pengurus Besar Mu- 
hammadiyah. Maka terjadilah debat beliau dengan Mirza ter- 
sebut d, hadapan H.Fakhruddin anggota Pengurus Besar Ter- 
h ,m k bahwa ” lria tidaklah mengerti sedalam-dalamnya seluk 

w * n' l'™ S , Stn dan t,dak be ® itu dabnl penyelidikannya ter- 
hadap bahasa Arab. Maka seketika telah ‘kembali dari Yogya ke 
Pekalongan, behau berkata di Ijjidapan saya- S ' 

Tw/esor engiati itu, Malik, tidak ada isinya samakkah > * 

ih. irf c* b 1“* walall P un . bcilal1 3™e membawa perserikatan 
du ke Sumatera Barat, tidaklah beliau mau mengekor kepada 

dalam se 8 ala ha “' dan sekali 
wafatnyL dalam Perikatan i, u . sampai 

Bukan saja beliau membawanya ke Sumatera Barat bah- 
kan dalam perjalanannya mengelilingi Sumatera, senantiasa 

tidak d ( ly * h Vang dl P r °P a 8 and akannya. Walaupun beliau 
■ anggota, namun pintu Muhammadiyah terbuka selama- 
nya bagi beliau. Ketika Muhammadiyah memutuskan konsol- 
nsol, maka setiap konperensi mengangkat konsol itu, beliau 
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hadiri. Mengangkat konsol di Bengkulu {H,Yunus Jamaluddin), 
mengangkat konsol di Sumatera Tittmr (Hr. Muhammad Saidh 
mengangkat kontol di Aceh (Teuku M.Hasan Glumpang Pa- 
youg) , mengangkat konsol di Tapanuli (Marah K amin), meng- 
angkat konsor di Riau (Hasan Arifin), beliau turut hadir dan 

kadang-kadang turut melantiknya. 

Bersama dengan Syekh Muhammad J a mil J ambek, beliau 
menjadi pelindung utama dari perserikatan itu. Beliau kedua- 
nya menyatakan diri aktif membantu Muhammadiyah, ialah se- 
telah terang bahwa Muhammadiyah hendak menegakkan fa- 
ham salaf, bukan menegakkan taqlid. Anak beliau (saya sen- 
diri), menjadi muballigh Muhammadiyah di Makassar dan 
akhirnya menjadi konsol Muhammadiyah di Sumatera Timur, 
menggantikan Hr. Muhammad Said- Menantu beliau, A. R, Su- 
tan Manstir mulanya menjadi muballigh Muhammadiyah ke 
Kalimantan dan kemudiannya menjadi konsol Muhammadiyah 
di Minangkabau. Adik beliau E. Yusuf Amrullah menjadi Ketua 
Muhammadiyah di Maninjau, Adik beliau yang perempuan, 
Hafsah, menjadi Ketua Aisyiah diManmjau, Beliau amat bang- 
ga dengan itu. Syekh M.Jamil Jambek pun demikian pula. Pu- 
teranya Zain Jambek, adalah sal ah seorang pemimpin yang uta- 
ma dalam Muhammadiyah. Anak perempuan beliau, Jamilah 
Jambek, pemih menjadi konsol Muhammadiyah bagian Aisyi- 
yah di Palembang, sebagal juga anak beliau Zainal Abidin Jam- 
bek, konsol di Palembang, Dan anak beliau Saaduddin Jambek, 
pernah jadi anggota Pengurus Besar Muhammadiyah bagian 
pengajaran. Tetapi kedua beliau tidaklah masuk. Oleh sebab 
yang memimpin itu anak-anak beliau belaka, lantaslah angan 
beliau memberikan tuntunan, dan kalau perlu, kritik yang 
pedas-pedas atas gerak langkah Muhammadiyah. 

Jadi Muhammadiyah Sumatera boleh dikatakan, dihesar * 
kan dalam surau Syekh Jamil Jambek dan Dr-FLA^dul Karim 
Amrullah, Sehingga sampai sekarang ini tidak ada^aga satu pe- 
losok pun dari pulau itu, yang tidak dimasuki oleh Muham- 
madiyah . 


BELIAU MURKA 

Tetapi sungguhpun begitu, beliau pernah murka besar ke- 
pada Muhammadiyah, yaitu di tahun 1923. 

Dilihatnya yang memimpin atau yang memberi penerang- 
an agama dalam Muhammadiyah itu umumnya di Minangka- 
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bau khususnya di Sungai Batang hanya orang-orang yang nan- 

r^ y r p,w,kberita "- ^ s 

Banyak dilihatnya perbuatan-perbuatan yang menurut ke 
yakinannya, t.dak berdasar kepada agama. Keb^Zf pe- 
mimpm «u. baik yang laki-laki dalam Muhammadiyah, aL 
. ung perempuan dalam Aisyiyah, hanya *taqlid* saja keuada 

r pe ; bu r an - vang ada * ^ 

beberapa perbuatan yang menurut keyakinan beliau tidak ber- 

WiVaTk^T r M w al "^ «Wta fitrah untuk di- 

dak b^h t P h , “ Ukin - Kata bdilu ' Muhammadiyah ti- 
dak berhak buat mengumpulkan itu. Yang empunya sakat sen- 
diri lebih tahu, kepada siapa sakat itu akan diberikannya. 

Perempuan berpidato di hadapan kaum laki-laki, menurut 

& ^ ! a “ ' ah ’ haram ’’ 5ebab da P at mendatangkan 
* h ’ “luruh badan perempuan itu adalah aurat. Demiki- 
juga, walaupun beliau menyetujui sembahyang ke tanah la 

c t t;:t p i it? tidafcdapat mefiyetujui sSSi 

p a ke tanah lapang itu. Meskipun ada hadite menyatakan 
bolehnya perempuan pergi. Tetapi dengan berdasar 'kepada 
perkataan Siti Aisyah, bahwa jika Nabi masih hidup, tentu di- 

["tS kpantT ^ P eriem P«an ini turut pergi sembahyang 

ke taa ah lapang , b ehau berpendapat tidak boleh. * 

Beliau sangat tidak setuju utusan-utusan Aisyiyah itu perai 

dari karawa ' iidat “ 

„ .P 31 *" b ? bera P» pertemuan agama, telah beliau nyatakan 
pendirian beliau tentang segala soal itu. Tetapi rupanya tidak 

Xe™Tu Teru"'-’ al fi h*'™ S “ su ? Iah - “ btlab "uku bernama 

* ergu " a r >uk pengunis ' ***** *** 

SKEaSUStf — » - *= “ 

kittin™^ J 930 v ,erjad,Iah Kon g™ Muhammadiyah di Bu- 

M *«** Aisyiyah yang Lttlkan berbt 

ayahku m 
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cara di hadapan rapat umum* yang dihadiri oleh laki-laki dan 
perempuan. Beliau sengaja diundang dalam Kongres itu. Dan 
Pengurus Besar Muhammadiyah insaf bagaimana besar penga- 
ruh beliau dan banyak bantuannya kepada Muhammadiyah, 
Bagaimana akal? Buku beliau sudah keluar, menyatakan 
"haram" perempuan pidato di hadapan laki-laki! 

BELIAU KALAH 

Hal ini mesti diselesaikan sedang Rapat Umum itu dua 
hari lagi, Sudah dekati Anggota-anggota Pengurus Besar Mu- 
hammadiyah sudah lengkap di Bukittinggi. Dan K. H. Mas 

Mansur yang ketika itu jadi Ketua Majelis Tarjih Muham- 
madiyah telah hadir. 

Tidak ada lain jalan i Hal ini mesti diatasi. Suatu pertemuan 
dengan beliau mesti diadakan. Maka semalam sebelum Kong- 
res dibuka, diadakanlah pertemuan itu, Dari pihak Pengurus 
Besar Muhammadiyah hadir K , H. Ibrahim* K.fi.Mas Man- 
sur, K.H Abdulmu'thi dan yang lain. Dari pihak beliau hadir 
beliau sendiri. Syekh M. J amil Jambek dan Syekh Abdulwahhab 
Amrullah, adik beliau. 

Yang menjadi kunci penyelesaian adalah sikap K, H. Mas 
Mansur. Dia tidak menunjukkan sikap menentang, tetapi sikap 
menuntut ilmu. Kalau beliau mengeluarkan sualu alasan* 
JCH. Mas Mansur menunjukkan pula pandangan dari segi yang 
lain, sambil meminta pertimbangan beliau tentang yang lain 
itu, Pendeknya taktik yang diambil K. H. Mas Mansur ialah tak- 
tik menuntut ilmu* menunjukkan bahwa ilmunya amat kurang 
dalam soal itu. Padahal beliau sendiri terpaksa mengaku bahwa 
soal-soal bantahan dari K.H. Mas Mansur itu berdasar pula, 

Orang di luar ketika itu tengah menunggu. Orang-orang 
yang tahu kebiasaan beliau selama ini, yaitu pantang dibantah, 
lekas marah dan lain-lain, memikir-mikirkan, bagaimanakah 
jadinya kelak masalah ini. ‘ 

Memang, mana yang salah masuk, yang terburu-buru, 
lekas dapat tangkisan dlari beliau dan diiringi pula dengan pu- 
kulan dan cetusan. Tetapi 'silat" K. H. Mas Mansur tidak me- 
nentang, melainkan menurut. Misalnya* beliau lekas sefaham 
bahwa memang ada mud baratnya kaum ibu berpidato di 
hadapan laki-laki. Sekarang diambil sikap tentang menentukan 
hukum. Beliau menentukan hukumnya harami K. H, M as Man- 
sur belum setuju menghukumkan haram saja* sebelum ada Nash 
yang sharih, alasan yang jelas! Beliau tidak dapat menunjukkan 
Nash itu. Beliau mengakui akhirnya bahwa timbangannya me- 
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nyalakan haram adalah karena sangat ghirah, sangat cemburu 
tentang kesucian agama. Maka nyatalah 'hukum haramnya 
ijtihadi Maka ijtihad sudah terang tidak memudahkan yakin. 
melainkah memfaedahkan zhanni . 

Lantaran K. H. Mas Mansur lebih dahulu sudah menurut, 
tentang ada bahayanya perempuan berpidato di hadapan laki- 
laki, maka mudahlah kelaknya bertukar fikiran menetapkan 
hukum, K.H. Mas Mansur belum dapat menyetujui pendapat 
beliau menentukan haramnya, karena banyak bertemu ke- 
jadian-kejadian lain. Misalnya Aisyah sendiri* istri Rasulullah, 
berpidato di hadapan tentara ketika peperangan J amal. Mula- 
mula beliau menyatakan bahwa perbuatan sahabat tidak boleh 
jadi hujjah K, H. Mas Mansur menerima, memang tidak boleh 
jadi hujjah, kalau ada larangan yang pasti dari Rasulullah, baik 
dengan kata-kata (aqwal) atau dengan perbuatan (af r al), atau 
dengan taqrir. Peri deknya kalau ada kejadian di zaman Rasu- 
lullah, seorang perempuan berpidato, lalu beliau larang. Kalau 

ada larangan itu, maka nyatalah bahwa perbuatan Aisyah tidak 
jadi hujjah. 

Akhirnya timbullah kesepakatan bahwa memang 'tidak 
bagus' perempuan berpidato di hadapan laki-laki. Lalu timbul- 
lah pula kesepakatan bahwa tidak ada Nash yang- Sharih me- 
nentukan haramnya. Dan beliau hanya menghukumkan haram 
karena dengan ijtihad sendiri. Maka ijtihad itu sangat dihormati 
oleh K.H- Mas Mansur* Tetapi karena di zaman sekarang ada 
pula timbul sebab-sebab yang lebih penting, sehingga kadang- 
kadang lebih bagus perempuan itu berpidato di hadapan laki- 
laki, bagaimanakah pendapat beliau. Lalu timbullah perdamai- 
an mencari hukum yang tepat, bersama- sama di antara beliau 
dengan pihak Muhammadiyah Dengan amat tenang, sehingga 
perasaan beliau tidak tejsing^ung, dapatlah persetujuan bahwa 
larangan itu tidaklah sampai kepada derajat 'haram', hanya 
sehingga "makruh" saja. Itulah hukum yang tepat. 

Kalau kena budi halus, debat yang teratur menurut ilmu 
"bahas dan munazarah", dengan sikap tenang dan hormat, pa- 
tahlah siku beliau. Dengan menjaga* supaya perasaan beliau 
jangan tersinggung, dapatlah keputusan bahwa; 

'Perempuan pidato di hadapan laki laki makruh hukum 

nya ", 

K.H, Mas Mansur sendiri tidak berani menentang mata be- 
liau waktu bertukar fikiran itu* 
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Sekali inilah baru beliau tunduk di had u pun khalayak , 
menurut tahu saya. 

Sesudah tetap hukum makruhnya, tentu tegaklah undang, 
undang yang kedua, yaitu: " Hukum makruh kalau datang su - 
atu keadaan yang lebih penting jatuh dengan sendirinya . " 

Nyaris terus pidato Siri Rasyidah lantaran kep utusan ini. 
Pengurus Besar Muhammadiyah sudah hendak menggondol ke- 
menangan, Terutama Ulamanya yang masih muda, yaitu 
K.H.Abdulmu'thi. Dan kalau ini terus, besar bahaya yang akan 
dihadapi Muhammadiyah di belakang hari. Gerak ini akan pe- 
cah, dan syaraf (kehormatan diri) beliau sebagai ikutan 100% 
dari u mm a t Minangkabau akan tersinggung. Kalau ll minat Mi- 
nangkabau disuruh memilih di antara dua perkara, yaitu Pe- 
ngurus Besar Muhammadiyah dengan Ulama Minangkabau 
sendiri, mereka masih akan memilih Ulamanya, terutama -■ 
Inyik Dr-nyal 

Di kalangan Pengurus Besar Muhammadiyah hanya K. H, 
Mas Mansur yang memperhatikan soal ini. Dia tidak berani lagi 
meneruskan debat. Termenung dia sampai di situ. Saat yang 
genting itu harus dilalui] 

Di sinilah muncul Syekh Muhammad Jamil Jambek, Ketika 
beliau menyatakan hendak ikut bicara, semua mata menoleh 
kepada beliau. Lalu beliau berkata: 

"Jaya meskipun dikatakan Ulama, saya sudah tua, mata 
sudah kabur , ingatan sudah kurang, sebab itu hafalan ayat dan 
hadits tidak berapa ingat lagi. " (Semua tertawa. Dan tertawa ini 
meringankan keadaan). Lalu kata beliau pula: 

' Tetapi, sungguhpun demikian, sudah lebih dari 30 tahun 
kami Ulama-ulama di sini berjuang menegakkan agama, mem- 
berantas adat jahiltyah dan membangun adat yang baru yang 
berdasar agama , Sebelum kami berjuang menyimpan agama , 
kehidupan laki-laki dan perempuan di sini masih 'kbtau, Masya- 
rakat di sini pun beriain daripada di Jawa, Pidato perempuan di 
muka laki-laki di sini r belum dapat diterima masyarakat Kami 
akan disesali Orang , dan 'Muhammadiyah sendiri, yang perlu 
bekerjasama dengan kami membangun agama , akan susah per- 
jalanannya di sini t kalau pidato perempuan itu diteruskan. 
Padahal masih banyak usaha yang akan kita lakukan. Perhatian 
ummat di sini sedang besar kepada Muhammadiyak t dan kami 
bersedia benar hendak membantunya dan telah kami bantu. 
Sebab itu haruslah tuan-tuan timbang kembali baik-baik , bagai- 
mana melaksanakan masalah ini, " 
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Hadirin termenung, Salah seorang anggota Pengurus Be- 
sar masih mencoba berteras. Tetapi K, H. Mas Mansur sendiri 
yang lebih jauh pandangannya, sangat termakan olehnya pem- 
bicaraan Syekh M Jamil Jambek itu. Maka dengan penuh tang- 
gung jawab kedua belah pihak, diambillah keputusan: 

" Pidato perempuan di hadapan laki-laki makruh hukum- 
nya, Dan makruh itu dapat hilang kalau ada suatu kepentingan. 
Adapun rencana Kongres Muhammadiyah ke 19 pidato perem- 
puan di hadapan laki-laki di Rapat Umum, tidak jadi dilang- 
sungkan, Sebab hal itu belum bersesuai dengan masyarakat 
dan adat istiadat di Minangkabau.* 


MUHAMMADIYAH MENANG 

Meskipun keputusan ini tidak diterima dengan senang oleh 
beberapa pemimpin Muhammadiyah yang masih muda, di an- 
taranya oleh saya sendiri, karena maksud tidak semuanya ter- 
capai, namun besarlah kemenangan Muhammadiyah sejak itu. 
Beliau sejak malam itu menjadi pendnta Muhammadiyah, 
Muhammadiyah mendapat pembela yang amat besar. 

Kongres Muhammadiyah itu berlangsung dengan hebat 
dan sangat meriah, belum pernah selama dunia terkembang 
Minangkabau' dapat mengadakan pertemuan agama yang se- 
besar itu. Orang datang berduyun-duyun dari seluruh pelosok 
alam Minangkabau, bagai anai-anai bu bus.- 

"Nan tua datang bertongkat, nan pincang datang ter- 
dukung ". Sehingga tidak dapat disebut Kongres Muhammadi- 
yah lagi ! melainkan 'Kongres Minangkabau " Dan perjuangan 
Muhammadiyah yang berjalan beringsut-ingsut dalam masa 
1S tahun (sejak tahun 1912 - 1930) i e rabatlah jerih payah pada 
masa itu. Dan dalam riw^ayaf Muhammadiyah sendiri, Kongres 
Minangkabau adalah permulaan zaman baru. 

Sejak zaman itulah muncul Muballigh-muballigh Muham- 
madiyah dari Minangkabau, yang akan menyiarkan faham Mu- 
hammadiyah ke seluruh pelosok tanah Indonesia t dan akan tu- 
rut memainkan peranan penting bersama-sama pemimpin dari 
Yogya di dalam membentuk citanya dan geraknya. 

Ketika diadakan Rapat Umum tersebut, beliau sendiri ikut 
berbicara, dan pembicaraannya sangat bersemangat. Salah 
satu dari butir pembicaraannya ialah; 

'Janganlah yang merasa kuat hendak selalu menindas ke- 
pada yang lemak. Walaupun cacing itu sangat lemah, kalau dia 
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dipijak, dia mesti menggeleong juga. Iman yang sejati, tidak 
ada tempelnya takut melainkan Allah. Walaupun di sana ada 
pedang yang tajam, di sini menunggu leher yang genting. " 

Pembicaraan ini menjadi tambahan catatan bagi PJD Be- 
landa, yang akan disampaikan kepada pemerintah, untuk di- 
kumpulkan, bagi menentukan sikap atas diri beliau kemudian- 
nya, 

Ban Muhammadiyah sendiri yang ketika kongres di 
tinggi itu baru 27 cabang dan ranting, setahun di belakang 
menjadi 100 tempat. Dan sekarang ini boleh dikatakan setiap 
Nagari di Minangkabau, yang tidak kurang dari 500 Nagari, ada 
Muhammadiyah, Demikian juga di seluruh Sumatera, 80% ada- 
lah lantaran usaha beliau, walaupun beliau tidak masuk ang- 
gota. 
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KONGRES KE— 28 DI MEDAN {Saya Terharu) 

Kongres Muhammadiyah ke 28 diadakan di Medan di 
tahun 1939. Saya sendiri ketika itu menjadi Ketua Komite 
Kongres, Beliau kami undang menghadiri Kongres itu, dan be- 
liau bersama Syekh Daud Rasyidi dan Syekh Muhammad Siddik 
sebagai wakil dari Syekh Jambefc datang menghadiri undangan 
kami itu. 

Kami dirikan sebuah medan kongres yang amat besar. 
Kami atur tempat duduknya menurut taraf yang hadir., Sultan- 
sultan, Kadhi-kadhi, Ulama dan eerdik-pandai hadir di malam 
resepsi. Di tribune tertinggi duduk Hoofdbestuur Muhammadi- 
yah dengan pimpinan ketua sendiri. K.H.Mas Mansur. Di sam- 
pingnya duduk wakil Residen Belanda, Burgemeester Belanda 
dan Tengku Futera Mahkota Deli. Wakil Sultan f^fogkat dan 
lain-lain. Di tingkat kedua kedudukan Ulama-ulama. Beliau ter- 
lambat datang. Dari gerbang sudah kedengaran salamnya: 
*Assalamu 'Alailtiml*, semua mata menoleh ke luar. Sangka 
saya beliau akan duduk di tingkat kedua! Tetapi K, H, Mas 
Mansur sendiri berdiri, diperintahkannya H.Farid Ma'ruf dan 
H. Duri anak Mtfrhum K.H.A.Dahlan menjemput beliau ke ger- 
bang dan mengiringkan beliau duduk ke tingkat atas itu. di 
kedudukan Pengurus Besar, bersama-sama Sultan-sultan 
dan pegawai-pegawai tinggi Belanda itu. 

Maaf tuan ! Air mata saya titik melihatnya! 
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Sejak itu beliau tidak pernah hadir-hadir lagi di Kongres 
Muhammadiyah! 

Sehabis Kongres itu beliau tidak terus pulang, melainkan 
didatanginya pula terlebih dahulu cabang-cabang dan ranting 
Muhammadiyah di Sumatera Timur, Sesampai beliau di ujung 
Sumatera Timur, yaitu di Langga Payung, akan masuk ke 
daerah Tapanuli, tibalah kabar bahwa perang telah pecah di 
Eropa, Hitler telah menyerang Danrig. Beliau pun terus 
pulang, t 

PEDOMAN GURU 

Setelah dalam - beberapa perkara beliau menentang Mu- 
hammadiyah dan dalam beberapa perkara beliau menyetujui- 
nya, dan setelah beliau turut memajukannya di seluruh pulau 
Sumatera, maka pada suatu hari datanglah sepucuk surat dari- 
pada seorang Ulama di Kalimantan Selatan, yaitu di Negara, Isi 
surat itu mentagriz (memuji) buku beliau tentang tafsir, yang 
bernama "Alburhart", dan menyebut juga hubungan mereka' 
tatkala sama- sama belajar agama kepada guru-guru di Mekkah. 
Rupanya guru besar itu menentang dengan sangat akan gerak- 
an Muhammadiyah yang ada di Kalimantan, yang menurut 
pandangan beliau telah sangat berpacu! (menjauhkan diri) dari- 
pada Mazhab Ahli Sunnah Wal Jama'ah. Guru besar itu ber- 
tanya: ‘Apakah gerakan Muhammadiyah itu telah masuk pula 
ke negeri tuan di Sumatera?" 

Membaca surat itu timbullah semangat beliau, lalu diper- 
tahankannya segala pendirian Muhammadiyah dan dibelanya 
pendirian itu sehabis-habis usahanya'; Dijadikannya sebuah 
buku bernama "Pedoman Guru", 'pembetulkan kiblat faham 

vang keliru". Belidlu pertahankan ijtihad dan beliau tantang 
taqlid. 


PESAN BELIAU KEPADA MUHAMMADIYAH 

Di awal bulan Januari 194 J Kongres Muhammadiyah ke 29 
akan diadakan di ’Vogya. Saya sebagai konsul Muhammadiyah 
Sumatera Timur singgah dahulu ke Sumatera Barat, menying- 
gahi A, R. Suatan Mansur konsul Sumatera Barat. Sebelum ber- 
angkat saya ziarahi beliau. Ketika itu beliau berkata, bahwa se- 
jak kembali dari Medan dahulu, sudah berkali-kali beiiau di- 

t. ’-.j* - 
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panggil oleh pegawai pemerintah Belanda, Sejak Konteleur* 
Ass. Residen sampai kepada Residen, Diberi bermacam-macam 
nasehat, "Maket lantaran itu, " kata beliau. 'Berat sangka ayah 
bahwa ayah akan dibuang. Dibuang atau tidak adalah perkara 
Allah belaka. Ayah telah lakukan kewajiban ayah sedapat 
maha, 

*Cuma satu yang akan aku sampaikan kepada Pengu- 
rus Besar Muhammadiyah f Tetaplah menegakkan agama Is- 
■ lam! Berpeganglah teguh dengan Qur 'an dan Sunnahf Selama 
Muhammadiyah masih berpegang dengan keduanya, selama 
itu pula ayah akan menjadi pembelanya . Tetapi kalau sekiranya 
Muhammadiyah telah menyia-nyiakan itu, dan hanya menge- 
mukakan pendapat fikiran manusia , ayah akan melawan 
Muhammadiyah, biar sampai bercerai bangkai burukku ini de- 
ngan nyawaku ! Sampaikanlah pesanku ini kepada KM. M as 
Mansur sendiri! " 

Demikian kata beliau! 

'Insya Allah, a n akan d a sampaikan r 
Dan saya sampaikan, 


***** 
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“CERMIN TERLIS 4 * DAN “PELITA" 




PANDANGAN TERHADAP PEREMPUAN 

Pandangan belku terhadap perempuan, rupanya adalah 
pandangan yang telah umum sejak zaman pertengahan dalam 
Islam; sangat bertentangan dengan gerakan hendak mem- 
bangun kaum ibu dan membawanya ikut serta dalam perlomba- 
an hidup zaman sekarang. Itulah sebabnya seketika gerakan 
Muhammadiyah mendirikan bahagian ' Aisyiyah, dan melihat 
kaum ibu telah ikut serta dalam rapat-rapat dan pergi ke tempat 
yang jauh, misalnya berangkat pergi menghadiri kongres di 
Yogya, atau pidato perempuan di hadapan laki-laki, telah men- 
jadi sebab untuk beliau mengarang buku 'Cermin Terus" yang 
tebalnya lebih daripada 200 halaman. Isinya semata-mata me- 
nyatakan pendirian beliau terhadap kaum ibu, dengan memakai 
alasan Qur'an dan Hadits pula, yaitu menurut pilihan beliau, 

TANTANGAN 

□i tahun 192S gerakan kaum ibu sedang baru bangkit dan 
baru menjalar ke Minangkabau, Maka tidaklah heran jika dari 
pihak kaum ibu timbul tantangan yang' keras. Yang mula-mula 
sekali menyanggah karangatuitu ialah muridnya Rasuna Said di 
dalam harian * Mustika Togya F t yang ketika itu dipimpin oleh 
Haji A.Salim, 

Di dalam buku itu beliau kritik sekeras-kerasnya baju ke- 
baya pendek. Di sini nyata benar bagaimana sempitnya pan- 
dangan beliau tentang urusan pakaian. Beliau menyatakan 
ukuran pakaian yang menurut Hadits Nabi dan menurut pen- 
dapat Ulama-ulama. Lalu beliau bantah kebaya pendek itu, 
padahal di samping kebaya pendek ada kain sarung atau kain 
panjang. Memang ada juga kebaya pendek itu yang menyolek 
mata, misalnya gunting yang sengaja menunjukkan pangkal 
susu, sehingga menyebabkan hati tergiur. Tetapi di sini beliau 
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menyatakan pendiriannya itu sedang naik marah, sehingga ke- 
baya pendek beliau katakan pakaian "perempuan lacur". 

Tentu saja orang vang telah mulai mengeluarkan pertim- 
bangan merdeka, tidak dapat menelan saja "makanan" yang 
beliau suapkan itu. 

a 

PELITA I 

Maka datanglah suatu surat bantahan dari Jakarta, dari 
engku Nur Sutan Iskandar, Orang tidak dapat menerima saja 
keputusan beliau menyatakan "haram" kebaya pendek itu. 
Fatwa beliau dipengaruhi oleh tempat. Memang di Sumatera 
Barat orang biasa memakai baju berkurung panjang, dan masih 
'jarang kebaya pendek. Tetapi keputusan beliau "mengharam' 
kan" kebaya pendek itu adalah mengenai pakaian yang telah 
umum. Lantaran bantahan itu keluarlah buku pertahanan beliau 
yang pertama, bernama "Pelita 1", Beliau hantam sejadi-jadi- 
n ya sekali lagi kebaya pendek itu, 

PELITA II 

Seorang guru sekolah, Dt. Rajo Pelawan, rupanya tidak 
pula puas dengan pendapat beliau tentang isi "Cermin 
Terus" berkenaan dengan kaum perempuan. Datuk ini pun me- 
ngeluarkan bantahannya pula dengan sepucuk surat yang pan- 
jang. Cuma sayang Datuk ini menulis dengan sangat bernafsu, 
sehingga tersinggung "sarang lebah" beliau. Datuk itu mem- 
bantah, bahwasanya kalau cuma begitu hak yang diberikan oleh 
agama kepada kaum perempuan, misalnya kalau perempuan itu 
sakit, dia sendirilah yang wajib mengobat dirinya, dan kalau dia 
hendak sembahyang, dia sendiri yang wajib membeli kain te- 
lekungnya, dan lain-lain. Maka teranglah - mc^iirpt kesan 
Datuk itu - bahwa hak yang diberikan kepada peteiftpuan hanya 
sedikit sekali. Cuma laki-laki saja diberi hak terlalu banyak, dan 
kewajibannya teriah sedikit 

Karangan Datuk itu beliau bantah pula, dengan keras! 
Sebab beliau diserang dengan kerasi Dengan sebuah buku ber- 
nama "Pelita II". — Di dalam buku ini beliau paparkan pula 
nama-nama istri Nabi selain dari yang 9 orang itu, tetapi ada 
yang tidak jadi diambilnya istri, karena ada cacatnya, dan ada 
yang diceraikannya. 

Memang ada tersebut di dalam riwayat nama-nama istri 
yang lain, yang tidak berapa terkenal itu. Oleh karena riwayat 
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nya menjadi perselisihan di antara ahli tarikh, tidaklah banyak 
disebutkan dalam buku-buku yang masyhur, dan tidak pula ter- 
masuk dalam hapalan ketika mengulang riwayat Nabi, 

Di tahun 1937 terjadilah maksud pemerintah Belanda hen- 
dak menjalankan "Ordonansi Nikah Bercatat", Ordonansi itu ti- 
dak mendapat penerimaan yang baik dari seluruh kaum 
Muslimin, Di waktu itu ada dua orang pemuda, yaitu "Su- 
mandari - Suroto" menulis artikel dalam surat kabar "Bangun" 
yang membawa kesan , bahwasanya Nabi Muhammad ' adalah 


seorang Nabi yang keras nafsunya. Diceriterakanpya perka- 
winan Nabi dengan Siti Zainab, janda dari anak angkatnya Zaid. 
Kedua pemuda itu, mengambil dan mengutip beberapa riwayat 
daripada buku-buku yang dikeluarkan oleh orang Kristen, di 
dalam bahasa Belanda. Maka tulisan itu pun mendapat bantah- 
an yang sekeras-kerasnya daripada surat-surat kabar Islam, 
Saya pun turut membantahnya di dalam majalah "Pedoman 
Masyarakat' . Bertubi-tu bilah datang bantahan, protes dan me- 
luaplah kemarahan kaum Muslimin kepada Sumandari - Suroto, 
dituduh menghina Nabi Muhammad SAW , sehingga dari sa- 
ngatnya kemurkaan kaum Muslimin itu. terpaksalah kedua pe- 
muda itu mencabut tulisannya dan orang tuanya masing- 
masing pun meminta maaf puteranya kepada seluruh kaum 
Muslimin. Menurut Sdr, A.Gafar Ismail, kedua pemuda itu bu- 
kanlah anti Islam, melainkan sedang mempelajari agama. 

Cuma sayang, karena dari kecil tidak ada didikan agama, maka 
amat tipislah keislamannya itu. 


DITUDUH MENGHINA NABI 


!?D h r U U “ ,uk " men<ul fi£Ufc di air keruh". Lantaran di dalam 
Pdita D" beliau tulis juga riwayat-riwayat yang dipandang le- 
mah tadi, terutama perempuan yang bernama Bintil Jun, yane 
tidak jadi dikawini Nabi karena kelihatan cacatnya ketika hen- 
dak disetubuhi, yaitu putih di ari-arinya, maka seorang yang 
menamakan dirinya " Haji Kamaludin ' menulis dalam surat- 
surat kabar suatu hasutan kepada kaum Muslimin, menyatakan 
bahwa Dr. H. Abdul K ari m Amruilah menghina Nabi Muham- 
mad SAW, 


Fiktrkaniah sendiri bagaimana tepatnya saat yang diambil 
H.Kamaluddin. Kemarahan sedang menggelegak kepada orang 
yang menghina Nabi. H. K ani aluddin melakukan jarumnya, "ka- 
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lau dapat ' , hendaklah Dr, H.Abdul Karim Antru II ah disamakan 
derajatnya dengan Suni and ari - Suroto. 

Selain dari itu timbullah pula aksi lain, yaitu isi 'Cermin 
Terus' sangat cabuli 'Cermin Tenis' termasuk buku cabul 
yang harus dilarang keras oleh pemerintah . Kaum adat dibaca 
serta supaya melakukan protes kepada pemerintah Belanda, 
meminta buku ifli ditarik dari peredaran, karena merusakkan 
kesopanan dan adat istiadat. 

Hebat juga keadaan ini 1 Orang yang beroleh gelar ke- 
hormatan 'Doctor' karena jasanya dalam perkara agama: orang 
yang menamakan dirinya 'Khadam Agama Islam', harus kena 
tuduhan menghina Nabi SAW ! 

Sebagai kebiasaan dari tiap-tiap orang besar, tentu saja ke- 
adaan ini menimbulkan pro dan kontra. Yang memang sudah 
§da dasar tidak puas kepada beliau tentu dengan segera me- 
nyambut kedua anjuran ini. Surat-surat kabar, terutama yang 
berdasarkan Islam, mana yang tidak menyukai beliau, terus 
menyiarkan hasutan H.Kamaluddim Dan mana yang sengaja 
hendak mencari kebenaran, terus menyelidikinya dengan teliti. 
Beberapa komite pun berdiri untuk menyelidiki riwayat yang 
beliau tulis dalam ''Pelita'nya itu- Di tanah Jawa, di Aceh, di 
Medan dan di Kandangan Kalimantan, berdiri beberapa Ko- 
mite Ulama untuk menyelidiki. Dalam surat-surat kabar pun ke- 
luarlah beberapa bantahan, atau yang melemahkan, atau yang 
menguatkan segala riwayat yang beliau tulis itu. Setengahnya 
menyatakan bahwa riwayat yang beliau baw akan itu termasuk 
dha'if. Setengahnya menyalin segala kitab-kitab tempat be- 
liau mengambil, misalnya Zadii M a 'ad , Anwarul Muhamma- 
diyah dan lain-lain. Setengahnya mengakui tems terang bahwa 
mereka tidak mempunyai kitab yang lengkap sebagai sumber 
penyelidikan. 

Setengahnya pula hanya mengemukakan kedangkalan pe- 
nyelidikannya saja. Ini tidak betul, itu tidak diterinia akal, itu 
tidak kuat. Yang dengan sekali baca saja, sudah ternyata bahwa 
dia belum berhak turut membicarakan masalah yang petik itu. 


ALBASAJRI, II 

Ustadfc Mahmud Yunus memberikan jawaban yang tepat. 
Beliau tidak mau memungkiri bahwasanya Dr, H .Abdul Karim 
Amrultah memang seorang alim besar yang berjasa. Ustad z 
Mahmud tidak dapat menerima, mengatakan bahwa beliau 
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menghina Nabi Muhammad SAW, Tetapi dengan sedaya 
upayanya Mahmud Yunus menyelidiki riwayat-riwayat itu pula 
dan mengemukakan hasil-hasil penyelidikannya. Yaitu selain 
dari istri yang sembilan^ riwayat yang lain-itu kurang kuat. 
Sebab itu tidak pantas beliau salin riwayat itu dalam karangan- 
nya. Karena untuk umum, ... . . 


Karena bantahan ini maka beliau keluarkan pulalah dua 
buku bantahan atas bantahan-bantahan itu. Yaitu Albasdirl.D. 

Maksud H.Kamaluddin dengan sendirinya telah terbelok 
kepada yang lain. Mulanya hendak menimbulkan minat agar 
Dr. H. Abdul Karim Amruilah dituduh menghina ISabi Mu- 
hammad SAW, Tetapi yang terjadi adalah lain dari itu. 
Ulama-ulama kembali dengan giat menyelidiki kitab-kitab 
Siratun Nabi dengan asyik. Dan perkara istri Nabi itu akan tetap 
menjadi pertikaian ahli riwayat. Dr. H.Abdul Karim telah turut 
menyal in riwayat itu dalam bukunya. Yang lain sudah menye- 
lidiki. Faedahnya bagi beliau pun ada pula, Beliau pun menger- 
tilah bahwa murid-muridnya sudah ada pula kesanggupan me- 
nyelidiki, demikian juga orang lain. Sehingga buat saman de- 
pan beliau akan mengarang lebih hati-hati. Apatah lagi beliau 

kalau dibantah, akan timbul 'rengas'ny a. 

Maksud menyamakan Dr.H. Abdul Karim A mrullah dengan 
Sumandari - Suroto, yang memang timbul dari niat yang tidak 
baik, tidaklah berhasil. 


Selain dari pertukaran fikiran dan penyelidikan terhadap 1 
soal-soal yang demikian, dibantah orang pula pendapat beliau 
tentang perempuan tidak boleh turut pergi sembahyang ke 
tanah lapang. Dua orang Ulama yang kuat pula menyelidik, yai- 
tu tuan A Hassan di Bandung^an Teungku Hasbi A$ Shnldiqi 
di Aceh, demikian juga beberapa Ulama yang lain, menyatakan 
pula fikirannya membantah pendirian atau ijtihad beliau itu. 
Buat mempertahankan pendiriannya ini beliau keluarkan buku- 
nya dalam bahasa Arab bernama 'Almishbab', Tuan A.Hassan 
menulis pendapatnya membantah pendapat beliau itu panjang 
lebar dalam majalah 'Alihan'. Seketika telah pindah ke Su- 
kabumi beliau tulis pada sebuah buku pembantah tuan A.Has- 
san dalam 'Allban' itu, bernama 'Al Ihsan'. (Saya sudah pa- 
yah mencari buku Al Ihsan itu dalam simpanan beliau, belum 
bertemu. Mula beliau karang diperlihatkannya -ke pada saya). 
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RAPAT ADAT 

-Maka tinggallah satu perkara, yaitu "Cermin Terus" dan 
Telita* buku cabul. Kaum adat dan cerdik-pandai, demikian 
juga Serikat Kaum Ibu Sumatera (SKIS) diajak memperhatikan 
anjuran ini . 

Dalam tahun 1938 'Majelis Tinggi Kerapatan Adat Alam 
Minangkabau' (MTKAAM) di bawah pimpinan Dt.Simarajo 
mengambil inisiatif hendak mengadakan rapat umum memper- 
katakan buku itu. Ini adalah atas desakan SKIS (Serikat Kaum 
Iba Sumateta). 

Mereka datang kepada Syekh M, J amil J ambek meminjam 
surau beliau buat tempat rapat umum itu. Beliau tidak keberat- 
an t Tetapi ketika diminta pertimbangan beliau dalam bal itu, 
beliau memberikan jawaban; 

"Saya sendiri tidaklah mau campur soal itu. Meskipun saya 
tidak keberatan surau ini dipakai Sebab surau ini memang se- 
ngaja disediakan untuk k aum Muslimin. Saya tidak berani men- 
campurinya, sebab menurut pengetahuan saya, Dr.fLA.hdul 
Karim Amrullah lebih dalam penyelidikannya daripada saya ten- 
tang agama dan tarikh , Dan kalau boleh saya memberikan na- 
rehat, iuya akan mengatakan kepada tuan-tuan, supaya hal ini 
tuan-tuan perhatikan benar dengan cermati f 

Tetapi Batuk-dat uk yang masih bersemangat J muda itu 
entah karena desakan lain, entah karena desakan kaum perem- 
puan, hendak meneruskan juga rapat itu. 

Buku ini akan diselidiki dari beberapa segi. Pertama dari 
segi adat, adakah dia melanggar adat. Kedua dari segi kesopan- 
an, perkataan yang mana yang melanggar kesopanan. Sesudah 
itu dari segi agama dan tarikh. 

Bagaimana hasilnya? J 

Hanya Ustadz Mahmud Yunus yang dapat berbicara lancar. 
Beliau mengupas beberapa masalah yang tersebut dalam buku 
itu dari segi agama, riwayat dan dirayai, matan dan isnad, khi- 
laf muf&ssirin dan muhadissin ! 

Bagaimana tentang menghina perempuan? Tidak ada se- 
orang yang dapat memberikan keterangan tepati Sebab itu, 
tuduhan ini tidaklah mengena. 

Bagaimana yang melanggar adat? Ketika pimpinan sendiri 
(Almarhum Dt, Singo Mangkuto) hendak mencoba membawa 
soal ini kepada melanggar adat, dia pun tidak membawa per- 
sediaan yang lengkap. Dan lagi cara adilnya, hendaklah dipakai 
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pula pepatah adat: "Ada tanda, ada rupa "Jauh dapat di- 
tunjukkan, hampir dapat dipegang Kalau dakwa itu tidak 
lengkap, hendaklah ditolak! 

"Sah dakwa kelengkapan, bata} dakwa berpaldat ", 

Ketika dicoba menimbulkan hasutan bahwa dengan buku 
itu beliau menghina agama, nyarislah terjadi ribut besar dalam 
rapat itu. Beberapa Ulama pula, di anataranya H. Abu Syamah 
dan H.M.Siddik mempertahankan, bahwa beliau tidak meng- 
hina Nabi. Orang banyak rupanya tidak dapat dipengaruhi. 
Apatah lagi pemimpin-pemimpin rapat yang mcngiinjurkan 
rapat itu, sejak sekian lama tidak mendapat simpati dari umum. 
Akhirnya masuklah membicarakan dari hal bahasa buku 
itu. Memang bahasa yang beliau pakai kebanyakan adalah ba- 
hasa daerah, yang boleh juga dicap >asur. Kalau ada di antara 
kami yang memasukkan usul kepada beliau supaya bahasanya 
itu diperhalus^ beliau tietaA mau! "Begitulah bahasa saya', kata 
beliau: 

"Kalau kalian hendak menulis buku saya atau menyalin, 
bahasa saya sekali-kali jangan diubah- Kalian boleh membuat 
noot di bawah buku, menyatakan artinya dalam bahasa Indo- 
nesia umum, Tetapi kalimat saya tidak boleh diubah. ' r 
Dalam bukunya AlbasaLr hal itu pernah ditulisnya. 

Ketika orang hendak membicarakan bahasa yang beliau 
pakai itu, entah hendak membicarakan p rama sastranya, maka 
dengan bersemangat marah, tampillah ke muka tuan Abdul 
Majid Usman, Dengan gagah dia berkata: 

‘'Siapa di antara tuan-tuan yang hadir ini yang berhak di- 
namai ahli bahasa? Siapa di antara tuan-tuan yang hadir yang 
ada hak menimbang bahasa yang dipakai Dr. H. Abdul Kgrim 
Amrullah? 

Siapa? Saya mau lihat! f ' ± 

Tentu saja tid^k ada I * 

Lantaran itu maka rapat besar itu pun bolehlah dikatakan 
gagai. Tetapi harus juga dihargai, karena inilah permulaan pe- 
nyelidikan, meskipun belum seksama. Maksud pemimpin- 
pemimpin muda yang hendak mengambil pengaruh dalam ka- 
langan orang banyak (massa), rupanya hanya menambah ke- 
gagalan mereka jua. Bagi orang banyak hal ini menambah 
"fanatik" massa itu kepada gurunya yang dicintainya, dan 
membesarkan hati mereka, karena mereka lebih suka hal ini di- 
bawa ke muka umum, supaya nyata jantan betinanya, daripada 
ditulis di surat-silrat kabar dengan keadaan yang tidak tentu 
ujungnya. 
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SEBAB-SEBAB DIASINGKAN 


5EJARAH BERULANG - 

P ■ ’ . " — 

Sebagai searang Ulama yang kuat iman, teguh hati dan be- 
rani t beliau telah berhasil menanamkan pengaruh dalam hati 
sanubari ummat, pengaruh yang dengan sendirinya menyekat 
jaian pemerintahan kolonial. 

Tuan lihat sendiri bagaimana dengan suaranya yang lan- 
tang dan sikapnya yang tegas, beberapa ordonansi dan peratur- 
an yang sedianya akan dijalankan Belanda di Sunmtera, tidak 
jadi dijalankan. Pembicaraannya yang hangat, didikan yang di- 
tanamkan kepada murid- muridnya* semuanya membawa kesan 
yang tidak sedikit. Meskipun dia tidak memasuki salah satu 
pergerakan, namun Belanda bukan tidak tahu, bahwa yang 
menjadi pelopor pergerakan itu bukan orang lain, melainkan 
murid-murid beliau sendiri. Sejak dari Komunis yang paling ke- 
ras, sampai kepada Permi, sampai kepada Muhammadiyah, 
Beberapa orang di antara muridnya telah dibuang ke Digul, 
Tetapi semangat keagamaan tetap berkobar-kobar. 

Di Maninjau sendiri beberapa kaii pula aturan berkecil- 
kecil he ndak dijalankan Bel an da , semuapy a tertandas . 


-r- * 


I 


Di Sungai Batang Tanjung Saal dan di sekeliling Maninjai 
hendak dijalankan peraturan memberi besluit pengulu-penguh 
Di negeri yang lain kedudukan penguiu-pengulu Itu di' 
bagi-bagi. Di dalam adat Koto Pilkng disebut pengulu yam 
bergelar "Keempat Suku "Di Budi Caniago dUebut pengulj 
P ucuk \ Oleh karena banyaknya pengulu atau Datuk itu 
Belanda bermaksud hendak memberi besluit mana yang di- 
pandang 'pucuk' atau 'keempat suku' saja, dan meninggalkan 
yang lam. Seketika peraturan yang baru ini hendak dijalankan 
di Sungai Batang Tanjung Sani, pengiilu-pengulu telah me- 
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nolak. Yang mengangkat mereka bukanlah pemerintah, tetapi 
rakyat sendiri. Mereka diangkat dengan adat istiadat yang telah 
lazim. Mereka tidak bisa berhenti kecuali kalau rakyat tidak su- 
ka lagi, dan mereka adalah: 

" Duduk sama rendah, tegak sama tinggi " — 'Sehina se- 
malu, melompat sama patah, menyeiuduk sama bungkuk*. 

Maka peraturan baru yang hendak dijalankan pemerintah 
Belanda itu* tidak sesuai dengan adat yang asi L 

Lantaran tolakan itu, peraturan tersebut tidak bisa dijalan- 
kan. Dan tetaplah pengulu di negeri itu r berurat ke bawah", 
bukan diangkat dari atas. Melihat Sungai Batang Tanjung S ani 
menolak, Nagari yang sepuluh Koto dengan sendirinya me- 
nolak pula. 

Orang tahu, tolakan ini pun dari pengaruh beliau, 

II 

Pemerintah Belanda hendak menjalankan peraturan 
"rimba larangan ” (boschwezen). Eimba-rimba akan dipancang. 
Peraturan ini memang baik, supaya rimba terpelihara dan ke- 
suburan tanah terjaga, dan jangan terjadi erosi. Tetapi pegawai 
yang menjalankan peraturan ini hendak memancang rimba di 
dekat batas kampung, sehingga kalau peraturan itu berjalan, 
maka rakyat yang miskin akan bertambah miskin, sebab tanah 
telah sempit yang boleh dipergunakan. Maka pengulu -pengulu 
di bawah pimpinan M, Amin Dt. Pengulu Besar menyanggah 
peraturan itu dan meminta supaya pancang rimba hendaklah 
jauh dari kampung. Pemerintah Belanda pun tahu, bahwa 
beliau berdiri di belakang layar. 


m )■ 

Besluit akan diberikan pula kepada Kadhi. KaJhi yang se- 
lama ini atas angkatan ninik-mamak dan kesepakatan isi nagari 
hendak diambil pula hak kekuasaannya oleh pemerintah 
Belanda. Akan diberi besluit, jadi akan diangkat dan akan di- 
berhentikan oleh pemerintah Belanda. Akan diperbuat sebagai 
dl tanah Jawa pula. Jadi kekuasaan kaum Ulama yang sangat 
sedikit itu hendak dicabut pula. Dicoba pula hendak menjalan- 
kan peraturan itu di Maninjaul Pun mendapat tolakan daripada 
tiinik-mamak, "KaJhi adulah kepunyaan kami, hak kemerdeka- 
an kami memeluk agama . Kalau baik perangainya, kami ang - 
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kat , kalau dia bersalah , kami perhendkan, H Lantaran bulatnya 
persatuan ninik-mamak, maka peraturan itu tidak pula dapat di- 
jalankan. Orang pun tahu bahwa beliau pun memberi bekal- 
bekal untuk menentang. 


IV 

Apabila pengulu kepala berhenti dan hendak diganti de- 
ngan yang baru, maka timbullah beberapa kesulitan, Memerin- 
tah ingin supaya yang diangkat itu orang yang suka "menjilat" 
ke atas. Dalam tahun 1926 terjadi perjuangan memilih Kepala 
Negeri di Sungai Batang. Karena kuat propaganda, terangkat- 
lah Pengulu yang dikehendaki Belanda. Tetapi karena tidak ada 
sokongan rakyat, hanya setahun pengulu itu dapat memegang 
jabatannya. Dengan suara yang terbanyak terpilihlah menjadi 
gantinya seorang pengulu yang disukai rakyat* yaitu Wakil 
Ketua perserikatan Muhammadiyah, Dt. Siri Bandaro. Oleh ka- 
rena kokoh persatuan Kepala Nagari dengan pengui u -pengulu 
dan dengan perserikatan dan mendapat sokongan penuh dari 
rakyat, pesaikh kemajuan nagari yang kecil itu. Payah pe- 
gawai-pegawai, Demang, Asisten Demang dan lain-lain me- 
masukkan pengaruhnya di Sungai Batang. 

Pemerintah Belanda tahu darimana pangkal segala peng- 
halang ini. 

Pusat memperkatakan adat istiadat adalah di surau Inyik 
Dr. sendiri, di Muara Pauh, Kalau ada suatu rapat akan diada- 
kan di balairung, Kepala Nagari datang lebih dahulu ke surau 
beliau, meminta pertimbangan. Kadang-kadang dalam rapat- 
rapat yang dirahasiakan itu bukan beliau saja yang hadir* bah- 
kan pemimpin-pemimpin Muhammadiyah, Kalau kelak terjadi 
rapat, kaku agak Julit fi&mpaknya, maka pengulu-pengulu itu 
meminta rapat diundurkan ke lain hari, sebab; "pikir pelita hati, 
janji padang kata-kata ", Mereka meminta mengganjur surut le- 
bih dahulu. Dan pemerintah tahu bahwa tempat mengganjur 
surut itu tidak lain, ialah ke surau Inyik Dr. 

Jadi walaupun nagari itu kecil, tetapi sekeliling Maninjau, 
bahkan terus ke Matur, Palembayan, Lawang* Sungai Landir* 
terus ke Pahambatan kedudukan Syekh Daud Rasyidi dan ke 
Luhak Agam, dan ke seluruh Minangkabau tertanam pengaruh 
itu. Sebab perkumpulan Muhammadiyah yang tertua adalah di 
Sungai Batang, cabang-cabangnya ada di seluruh Minang- 
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kabau, Dan pemimpin -pemimpinnya, yung terdiri bukan saja 
dari Ulama-ulama, malahan banyak pula penguin- peri g ulu, 
boleh dikatakan datang dari sana. Sebagai H. Yusuf Ani milah. 
Dt. Penguin Besar, M arz.uk i Yatim, semua berkedudukan di 
Sungai Batang, Apatah lagi Wakil Pengurus Besar Muham- 
madiyah A. R, St. Mansur berkedudukan di Sungai Batang juga. 

Lantaran itu maka mata pemerintah sangatlah ditujukan ke 
negeri kecil itu. Di sanalah yang lebih banyak resersir» dan pe- 
gawai pemerintah yang dikirim ke sanaCadalahyang kejam. 

Beliau mengadakan pelajaran-pelajaran tafsir. Dalam pe- 
lajaran-pelajaran itu, yang menurut kata belia u. tidak mau cam- 
pur politik, ditanamkan perasaan keagamaan yang dalam, ajar- 
an Tauhid yang sangat tajam. Herankah kita jika segala pelajar- 
an itu akhirnya dihadiri senantiasa oleh resersir yang spesial 
dikirim? 

Di tahun 1930 dikirim ke sana seorang manteri polisi yang 
sedang mencari "toek omst ", Anis namanya. Dia memakai kakt- 
tangan yang pada umumnya tidak mengenal prikemanu&iaan. 
Di zamannya itu banyak dimasukkan laporan-laporan yang 
palsu. Mulanya beliau sendiri belum disinggung. Melainkan di- 
tangkapi atau didelkt lebih dahulu murid-muridnya. Yang sa- 
ngat menderita karena perangai resersir dan manteri polisi Anis 
itu ialah kampung Gal apung. 

Haji Umar Galapung dihukum dua tahun, sebab delict! 

M.Rasyid dihukum tiga tahun sebab berjanji bersemangat! 

Abdulkadir sedang bersanding dengan anak -daranya di 
hari pernikahannya, terus ditangkap dan diperkarakan. Ke- 
salahannya ialah karena beberapa hari sebelum dia kawin itu dia 
'ngobrol" di surau* dan obrolannya itu dituduh ''menghina" 
pemerintah. Dengan Abdulkadir ini mulailah 'serangan' di- 
perdekat kepada diri beliau sendiri. Sebab Abdulkadir kawin 
dengan adik istri beliau. Jadi Abdulkadir ditangkap^di rumah 
beliau 1 Sedang bersanding! < 

Semua yang perkara itu tidak ada yang terlepas! Semuanya 
kenal 

Dalam pada itu beliau senantiasa terpanggil. Menurut hi- 
tungan beliau,» jumlah panggilan kepada diri beliau» sejak dari 
Konteleur Maninjau , Assisten Residen Bukittinggi dan Residen 
Padang, tidak kurang dari 12 kali. 

Dalam panggilan-panggilan itu beliau diberi nasehat, 
supaya 'alon-alon'. Dan senantiasa diberikan ancaman» bahwa 
kalau beliau tiada mengubah sikap, beliau mungkin akan di- 
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asingkan. Segala nasehat beliau terima dengan baik dan beliau 
berjanji akan hati-hati. Tetapi pelajaran tafsir tidak dapat di- 
hentikan, Lalu datang pula panggilan, memberi nasehat supaya 
perkataan kafir itu jangan terlalu panjang tafsirnya, Nasehat 
yang demikian tentu saja tidak dapat beliau terima. Tetapi pe- 
merintah akhirnya berkata, bahwa tanggung jawab terserahlah 
kepada beliau sendiri. Dan beliau terus juga mengajar. 

i 

Maka dimulailah 'merapatkan" serangan. Muladah di- 
panggil istri beliau sendiri. Dariyah, Dituduh bahwa seketika 
memberikan pelajaran agama, Dariyah telah 'menghina' wakil 
pemerintah! Mengatakan wakil pemerintah yang mencatat itu 
serupa perangainya dengan "gacik purayam” anjing yang 
hanya memilih mana yang busuk, makan bangkai. Maka ber- 
" ualang-ulang Dariyah dipanggil, dan dipanggil pula perem- 
puan-perempuan yang mendengar tabllghnya. Hampir segala 
jawaban meringankan tuduhan bagi Dariyah, sehingga Dariyah 
tidak jadi dituntut. Dan resersir yang disuruh mendengar* tentu 

perempuan pula, tidak dituntut, karena memberikan laporan 
palsu. 

Kemudian itu dilakukanlah serangan kepada adik beliau 
sendiri. H. Yusuf Amrullah. Dia dituduh sebagai tuduhan ke- 
pada Dariyah pula. Keterangan-keterangan banyak yang mem- 
beratkannya. sehingga H.Yusuf Amrullah diperkarakan di 
muka pengadilan. Dia dihukum satu tahun. Tetapi dia appel, 
sehingga hukuman itu dicabut. 

Tidak lama kemudian, anak beliau sendiri Abdulbari Kari m 
Amrullah mengarang sebuah buku bernama "Suluk Yang Gi- 
lang-Gemilang Abdulbari dituduh melanggar artikel-artikel 
karet, Ibl bis, 153 ter, dan segenap kawannya» yang kalau ran- 
jau ini tidak mengena, tentu ranjau itu f Abdulbari sedang ber- 
sekolah kelas 6 di F^rabgk, Dfa dihukum 2 tahun penjarai Di- 
naik ap pelkan pula, maka dipotong hukumannya setengah * 

tahun. Tetapi Abdulbari mati dalam penjarai Katanya karena 
disentri! x 

Apakah semua ancaman ini sudah cukup? Belum cukup j 

Diangkat menjadi resersir keluarga beliau sendiri, keme- 
nakannya menurut adat. Sama-sama Jambak sukunya dan harta 
pusakanya belum berbagi. Dan tidak cukup seorang, melainkan 
dua orang. Yaitu Ahmad M a mari Sutan dan Janaid Sutan Su- 
laiman berkakak beradik. Dengan tidak mempedulikan keben- 
cian orang banyak, keduanya kerja keras siang malam mengum- 
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pulkan kesalahan beliau, mendengar tablighnya. fatwanya. 
Sampai ada yang berkata: ", Sebelum beliau jatuh* mereka be- 
lum akan berhenti ! " 

Hebat benar ujian bagi orang besar ini 3 Apakah dia pernah 
mundur? Kadang-kadang beliau mengeluh juga. Sampai kapan- 
kah hal ini akan berhenti? Kadang-kadang dia berkata: 

Heran saya dengan pemerintah Belanda. Apalah 

salah saya? Saya hanya semata-mata menyiarkan agama. Saya 
sekali-kali tidak mencampuri politiki " 

Kadang-kadang tidak tertahan lagi kemarahan hatinya. Di 
waktu belian dipanggil oleh konteleur Mauinjau, dan diancam 
sebab tafsirnya terlalu keras ketika mentafsirkan 'Surat Al- 
burnj', bahwa mungkin beliau akan dibuang. Sekali itu timbul 
marahnya, sampai beliau berkata: 

"Jangan Tuan ancam jaga saya! Sudah bosan saya dengan 
ancaman. Yang berkuasa adalah Tuan! Digantung saya tinggi, 
dibuang saya jauh! leher saya genting 3 pedang Tuan tajam! 
Namun akan berhenti saya mengajarkan agama, tidak bisa! 
iaya akan berhenti hanyalah bila telak berhenti pula nafas saya 
dalam tubuh saya!" 

Bilamana beliau telah kembali dari panggilan yang demiki- 
an, senantiasa hal itu diceritakannya juga kepada orang-orang 
yang dicintainya. Kata beliau: 

"Bagi saya tidaklah merasa apa-apa jika saya dibuang. Di- 
buang karena kebenaran adalah Hcrns Ulama, waris Nabi-nabi 
Cuma saya merasa kasihan negeri ini akan gelap gulita kalau 
saya tinggalkan. " 

Di tahun 1938 murid-muridnya yang sangat dicintainya di 
Padang Panjang, yaitu Rahmah El Yunusiyah yang mendirikan 
Madrasah Diniyah bagi anak-anak perempuan, Angku Muda 
A bdulham id Kepala Madrasah Thawalib. Adarrf B.B. Pasar 
Baru yang mengepalai Madrasah Irsyadun Nas/ -dan A.R.St. 
Mansur yang mengepalai Kulliyatul Muballighin Muham- 
madiyah telah sepakat meminta beliau kembali berdiam di 
Padang Panjang, sebab Maninjau sudah terlalu "panas'* Tetapi 
beliau menolak. Dengan alasan bahwa ibunya sudah terlalu tua, 
usia telah lebih 100 tahun dan tidak mau berpisah. Yang se- 
betulnya itu hanya alasan saja. Pernah beliau berkata: 

* Padang Panjang atau Maninjau sebenarnya sama " panas ' r 
nya r kalau pemerintah Belanda yang berkuasa sudah meman- 
dang saya arang yang sangat dimusuhinya, " 
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.1 pan ^ llan orajl S dar * mana-mana selu- 
ruh Minangkabau. Di tahun 1939 beliau masih per*i menghadi- 
ri Kongres Muhammadiyah di Medan, walaupun sudah ber- 
tahun-tahun beliau dalam ancaman pemerintah Belanda. Iba- 

wJnm?fS ada J llhajl u beftambah teguh - MuI ^ a senantiasa 
berkomat-kamit membaca ayat menamatkan Our'au. Walau- 
pun sedang di atas mobil, atau sedang duduk-duduk di hadap- 
an orang lain. ‘-t ^ 


• . 


TK 


GERAK ILHAM 

Pada akhir bulan Nopember 1940 saya masih sempat men- 
riararn beliau ke Sungai Batang. Wajah beliau kelihatan mu- 
ram. Dalam beberapa tabligh dia berfatwa dengan hati sedih. 

Sejak mudaku sayu memberikan fatwa kepada tuan-tuan 
sampa, uban telah tumbuh d, kepalaku. Namun tuan-tuan ma- 
sih juga bar dan agama. Pemuda-pemuda masih banyak yang 
melalaikan agama. Perempuan telah banyak pula kembali men- 
durhakai suaminya. Adat jehiUyah masih ditimbai- timbulkan 
Kalau saya udak ada lagi di nagari ini. barulah nanti tuan-tuan 
tahu siapa sebenarnya saya ini. Waktu itulah tuan-tuan akan 

meratapi kehilangan saya, di hari yang tidak ada faedah ra- 
tap lagi . 

Dan waktu itulah beliau berpesan kepada Muhammadiyah 

yang mes,i saya “*■*“ Sfindiri 

, f S y su P^yiyummad:yah tetap menegakkan Qur 'an 
dan Hadas. Jika Muhammad&ah masih tetap menegakkan itu 
saya akan tetap membela Sampai mati. Tetapi jika Muham- 
mad,yah telah mempergunakan ra 'yi sendiri dalam hai agama, 
m u! ada h saya akan m enjadi lawannya pula sampai mati. 1 

Dan iri!? * ^ “* *** “ d * ^ 

Dan ahli-ahl, ilmu jiwa zaman sekarang baru mengakui adanya 

gerak yang demikian. Bagi orang-orang seperti itu rupanya di ■ 

anugerahkan Tuhan 'ma 'urtah " dan bagi setengah orang di- 

namai karamah , sehingga jiwanya lebih dahulu telah merasa 
apa. yang akan tetjadj. 
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DITAHAN (12 Januari 1941) 

Ketflca penangkapan beliau terjadi 12 Januari itu, saya sen- 
diri masih ada di tanah Jawa, Kawat Aneta menerangkan pe- 
n angka pan, saya baca dalam surat kabar "Sin Po" satu jam se- - T 
teiah saya sampai di Jakarta dari Sukabumi, kembali dari Kong' 
res' Muhammadiyah ke 29 drlTogya, Sebab itu yang akan saya 
ceriterakan ialah perkabaran orang lain. 

tanggal 12 Januari 1941 seketika beliau akan pergi mem- 
berikan penerangan agama ke Lubuk B asung» maka sampailah 
di Pasar Maninjau, Mantri FolisL (Bukan Artis, sebab Anis su- 
dah mati kena typus sedang hebat kekejamannya di Maninjau), 
Meminta beliau berhenti sebentar. Lalu Mantri Polisi itu me- 
nyatakan bahwa ada panggilan dari Assisten Residen di Bu- 
kittinggi. Maka tidaklah jadllangsung ke Lubuk Basung, terus 
dengan mobil yang telah disediakan polisi berangkat ke Bukit- ' 
tinggi menemui panggilan itu. Sesampai di sana, dengan sikap 
yang hormat, dtsampaikanlah kepada beliau beberapa per- 
tanyaan» panjang dan lebar, biografi, perjuangan, pendidikan 
dan lain-lain. Pertanyaan rtu dilaJtukan dua hari lamanya. Se- 
telah selesai pertanyaan dan jawaban dalam dua hari, beliau di- 
izinkan pulang ke kampung, Dari Assisten Residen sudah ada 
bayangan bahwa beliau akan diasingkan. Dan dengan penuh 
kepercayaan akan keluhuran budii dan agamanya, beliau diizin- 
kan pulang sampai tiga hari. Pada tanggal 18 Januari 1941 be- 
liau pun dijemput kembali ke Sungai Batang, dan sebelum ada 
ketentuan tentang berangkatnya, beliau ditahan lebih dahulu 
dalam penjara Bukittinggi, Segala yang perlu, kitab-kitab untuk 
diialu " ah , Qur ' an dan alat tidur, demikian juga makanan, boleh 
dikirim dari luar. Dengan mobil Assisten Residen sendiri, 
beliau diantarkannya ke penjara. Dalam mengantarkan itu turut 
juga seorang pendeta Katholik. ^ 

i _ ‘ 

Saat yang bersejarah itu dilaluinya dengan sangat tenang, 
dan dengan perasaan tidak bersalah sedikit juga, beliau lang- 
kahi pintu penjara, mengakhiri riwayat perjuangan di Sumatera 
yang telah dimulainya sejak 4(J tahun, Kabarnya konon Assisten 
Residen dan pendeta Katholik itu bersikap pula dengan sangat 
hormat, yang tidak akan menyinggung perasaan beliau, karena 
barangkali insaf bahwa ini adalah perjuangan di antara pemeluk 
dua agama. Dan kabarnya konon, terdengar oleh sipir bui be- 
liau berkata: 

'Di sinilah akhir perjalanan saya di negeri ini. " 
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Dengan buru-buru orang-orang Pers mengintervvu saha- 
batnya dan gurunya Syekh Muhammad Jamil Jambek, meminta 
pikiran buliau tentang kejadian ini, Lalu beliau menjawab: 

"Seketika mulai beliau dipanggil saya sangka pemerintah 
Belanda akan menawarkan kepadan ya jabatan 'Hof Islam Ting- 
gi. Sebab Raden H.M-uhammud Isa haru saja meninggal dunia. 
Pada pendapat saya, tidak ada di Indonesia ini orang yang lebih 
pantas menjabat pangkat itu melainkan dia. R apanya dipanggil 
bukan buat diberi jabatan, melainkan buat diasingkan' Pada he- 
mat saya , baginya pembuangan atau pengasingan, bukanlah 
perkara yang besar f Baginya bumi Allah ini luas , dan dia dekat 
dengan Tuhan. Cuma bagi pemerintah Belanda sendiri, sudah- 
kah dipikirkannya masak-masak sikapnya ini! " 

USAHA SAYA ■’ ; 

m • , „ .■■■<.", . ■ 

■ B jt . a . m m « ... j. 

Seketika kabar penangkapan ini sampai ke telinga saya di 
Jakarta, meskipun tulang saya gemetar, namun saya tidaklah 
heran. Tak ubahnya hal saya dengan terkejutnya Mohammad 
..Hatta mendengar kematian Jenderal Sudirman. Sehari sesudah 
kabar itu sampai, saya pun membuat karang-karangan- ; me- 
nerangkan riwayat dan perjuangan beliau, saya masukkan da- 
lam surat kabar Pemandangan. Saya berikan interviuw kepada 
surat kabar "Cahaya Timur" dari Parada Harahap. Sesudah itu 
saya usahakanlah membuat hal ini supaya menjadi pubii- 
eke opini „ ; 

Saya insaf bahw r a penangkapan ini memang sudah diatur, 
dan saya sudah maklum bahwa beliau mesti dibuang. Sebab itu 
saya pun datanglah ke kantor Adpisur Urusan Bangsa Indonesia 
(Adviseur Inlandsche Zaken) menemui tuan-tuan Dr. Peyper 
dan Dr. Vries, lawan lama j^eliaii ketika hendak melakukan 
Guru Ordonansi d i^ Minangkabau. Kepada tuan-tuan itu saya 
nyatakan bahwa atas tangkapan, penahanan atau pembuangan 
beliau, saya belum hendak campur tangan. Saya cuma me- 
minta. kalau sekiranya sudah tetap, bahwa beliau mesti di- 
asingkan juga, hendaklah dipilih suatu negeri yang sesuai de- 
ngan kesehatan beliau, sebab beliau ditimpa penyakit asma. 
Ketika ku Tuan-tuan tersebut menyebut-nyebut bahwa mung- 
kin negeri LeLes cocok dengan kesehatan beliau. Maka bertam- 
bah insaflah saya behwa beliau sudah tetap mesti dibuang. Hal 
ini saya sebutkan dalam s uratkah a r - 5 urat kabar, 

Waktu itu juga saya temui Mangaraja Soartgkupon dan Mr. 
M.Yamin, wakil Mlnangkabu di Volksraad, Supaya dipeijuang- 
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kan N agar beliau dikeluarkan kembali. 

Sebetulnya ada pula satu pihak yang "katanya" hendak 
berusaha supaya pengasingan itu dicabut* asal saja beliau da- 
pat berjanji bahwa sikapnya akan diubah. Tentu saja hai ini per* 
cuma. Pertama bukanlah sekali dua kali pemerintah memberi- 
nya nasehat dan peringatan. Jadi sikap ini sudahlah matang di- 
Ukirannya. Dan bagi beliau sendiri, buat mengubah pendirian, 
menurut riwayatnya, adalah satu pantang yang besar! Sa>a 
sendiri. sebagai anaknya, tentu pula tidak mau kalau riwayat 
beliau pada babak yang akhir akari dikotorkun. 

PERJUANGAN DI VOLKSRAAD 

Ketika itu udara politik Internasional telah amat panas. 
Negeri Belanda sendiri telah diduduki oleh Jerman. Pemimpin- 
pemimpin rakyat tengah berjuang dengan ikatan G API untuk 
meminta Indonesia berparlemen. Sesudah itu terjadi perdebat- 
an karena bangsa Indonesia dikenakan aturan milisi. Beberapa 
hari sebelum penangkapan beliau, adalah ke matian Thamrin. 
Anggota-anggota Volksraad, terutama Mr.Mohammad Yamin, 
Soangkupon, Wiwoho* Dr.Rasyid dan lain-lain mendesak pe- 
merintah» meminta alasan apakah yang dipergunakan buat me- 
nahan seorang pemimpin agama yang terkemuka. Mr.bOamm 
sendiri sampai datang ke Sumatera Barat, dengan berjuang 
pula lebih dahulu menentang Passenstelsel yang dikenakan ke- 
pada dirinya, untuk datang menziarahi beliau ke penjara 
Bukittinggi, 

Setelah didesak oleh wakil-wakil rakyat itu dan digugat 
oleh Pers seluruh Indonesia, terutama pers yang berhaluan 
Islam, setelah M.Natsir menulis suatu artikel yang "pahit" 
dalam "Pedoman Masyarakat "Panji Islam", "Adil" dan lain- 
lain* maka pemerintah Belanda mulanya memberikan jawaban 
bahwasanya penangkapan itu adalah karena permiftaan kaum 
adat dalam negeri Sungai Batang Tanjung Sani, yang merasa 
keberatan karena fatwa beliau selalu menyinggung adat. Men- 
dengar jawaban yang demikian, maka pengulu-pengulu kedua 
negeri itu mengirimkan daftar kepada Volksraad yang diteken 
oleh seluruh pengulu, bahkan mereka sekali-kali tidak pernah 
keberatan atas fatwa yang beliau berikan, FenguJu-pengulu 
memberikan jawaban bahwasanya selama 40 tahun beliau telah 
berjasa mengembangkan pengetahuan agama untuk penduduk. 

Ih samping itu terlintas pula kata-kata memecah! Me- 
ngatakan kaum Ulama sendirilah yang meminta beliau dibuang. 
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Maka tersinggunglah hati Ulama-ulama Sumatera Barat lan- 
taran bisik desus yang demikian. Pemimpin PERTl yang ter- 
kenal, yaitu Syekh MJamil Jaho, dan teman-temannya meng- 
anjurkan pula dan mengirimkan lijst (daftar) dari nama-nama 
Ulama berpengaruh di Sumatera Barat, supaya pengasingan itu 
jangan dilangsungkan. Usaha selama ini hendak memecah 
Ulama dan kaum adat dengan beliau, pada masa itu gagal sa- 
masekali. Walaupun orang-orang yang selama ini merentang 
beliau, semuanya dengan sendirinya menjadi bersatu. Pepatah 
di Minangkabau yang amat terkenal, yaitu " Robek-robek bulu 
ayam " bertemulah pada masa itu. Penangkapan beliaulah yang 

menimbulkan persatuan kokoh di antara aliran-aliran Ulama 
dan kaum adat. 


Kesudahannya pemerintah memberikan jawaban yang te- 
gas, yang tidak dapat mengelak lagi. Sebabnya maka beliau di- 
buang ialah karena "Kekuasaan Pemerintah, yang sah dan 
hukum-hukum adat tidak dapat dijalankan kgi di negeri yane 
behau duduki. "■ ' m 

Pendeknya* beliau sudah mesti diasingkan. Kalau beliau 
masih ada di Maninjau khususnya dan Minangkabau umumnya 
maka roda pemerintahan di sana tidaklah akan lancar. 

Dan pendeknya, kekuasaan tentang agama telah mencapai 
kekuasaan yang didapat deh neneknya Tuanku Nan Tuo di Koto 

Tuo, dan Tuanku Sutan atawa oleh Kaum Paderi di Minang- 
kabam 100 tahun yang telah lalu. 3 

Ketika kembali ke Jawa, saya singgah di Bengkulu* mem 
ziarahi Bung Karno yang tengah diasingkan pula di sana Ke- 
tika itu masih bulan Februari 1941, jadi baru saja ditangkap dan 

e “ m ada dobat Volksraad. Bung- Karno menyatakan ke- 
yakmannya bahwa pengasingan itu sudah pasti, 'Saya hargai 
sikap Bung! 1 -rkaia beliau kepada saya- 'karena ketika di 
Jawa hanya menunjukkan kepada pemerintah. tempat mana 
yang sesuai hawanya dengan beliau. " 


daerah Aceh di 

ngarlal. berita dalam radio bahwa telah ditentukan kota Su- 
kabum, menjadi tempat kediaman beliau yang baru. Maka nada 

£H5£i U p" AfiUStU5 1941 '’^gkatlah belian dengan 
W^ KPM , d .? adang mei,u]u te ">Pat pengasingannya Itu. di- 

r du l WaduS. ' nya ylh PUter “ y3 ySn & ^diigau 
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Sampai di Sukabumi timbul pula debat baru dalam Volks- 
raad dan gugatan dari Pers, yaitu tentang Onderstand beliau. 
Pemerintah Belanda tidak memberi ketentuan berapa belanja* 
uya setiap bulan. Akhirnya diputuskan akan diberi belanja f 65 
sebulan. Tetapi sampai pemerintah Belanda jatuh, karena pe* 
cah Perang Pasifik, sepeser pun tidak ada belanja bulanan itu 

beliau terima. 


***** 


‘ ■ V* 
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Df SUKABUMI 

Meskipun keadaan telah berubah, kampung halaman telah 

ditinggalkan dan pindah dengan terpaksa, namun setelah tetap 

di Sukabumi terasalah oleh beliau nikmat dan udara bani di 

dalam hidup Tidak banyak lagi perkara kecil-kecil yang harus 

dipikirkan. Tidak banyak lagi pengaduan hal-ikhwai tetek- 

bengek yang disampaikan kaum keluarga. Tenang dan tenteram 
di kampung Ctkirai Sukabumi, 

Saudara Abdullah Salim pemimpin Muhammadiyah di 
Sukabumi wakt u itu berkata: ' 

'Saya lihat seketika beliau mulai datang ke Sukabumi di- 

™ skan , 0leh pohs! - Sa ya tadah tahu di surat kahar bahwa 
Ulama besar itu akan tinggal di Sukabumi, tetapi saya belum 
tahu bahwa itulah beliau. Cuma pada mata dan raut wajahnya 
terbayang kebesaran jiwanya. Setelah selesai beliau berurusan 
dengan pahst. lalu saya dekati dan saya perkenalkan diri. Beliau 
pun mengenalkan dirinya pula. Maka sangatlah gembira hati 
saya, karena sayalah penduduk Sukabumi yang terlebih dahulu 
dapat berkenalan dan melihat wajahnya. Beliau pun amat gem- 
irapu/u, karena dan hari yang, pertama menginjakkan kaki di 
kata itu sudah ada sefruliyapg menyambut. Setelah beliau men- 
dapat tempat tinggal yang tetap di rumah tuan Iskandar di 
C, kirai Na S. saya ajaklah kaum Muhammadiyah dan Aisyiyah 
menziarahi belmu dan dari sehari ke sehari ramailah kaum Mu- 
hammad, yah mendatang! beliau. Saya sendiri pun menjadi mu- 
Maka ibarat orang yang jatuh, cepatlah ada yang menyatu- 
batnya. Muhammadiyah Sukabumi mendapat' nikmat Tana 
utama. Dan dari hari ke hari ramai,ah mJt bdSlSjES 
tetamu. Memang, k arena tanah Pariangan dan Jawa Barft 
umumnya, sudah dari dahulu menjadi negeri agama. Sekali-kali 
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beliau tiada akan canggung di tempat kediamannya yang baru. 
Segala udara pikiran yang kusut, ketika menmggalkan Suma- 
tera Barat* dari sehari ke sehari hilanglah di tempat tinggal 
yang ban. itu. Pengurus Besar Muhammadiyah pun datang 
menziarahi beliau dari Yogyakarta. Dem.kmn juga Ulama* 
u! ama dan pemimpin- pemimpin dari seluruh tan ah J a^v a . 

100 tahun yang telah lalu, ketika Tuanku Imam diasingkan 
lebih dahulu beliau diberi kediaman di Cianjur. Begitu pula 
Ayahku PuteraTanahSutida menyambutnya dengan segala ke- 
hormatan, sehingga lantaran takut pengaruhnya akan besar 
pula di sana. Tuanku Imam pun diasingkan jauh-)auh, yaitu ku 

pulau Sulawesi, . . 

Kaum wartawan pun datang mengmtorvieuw beliau, me- 

nanyai apakah beliau dibuang karena politik. Beliau menjawab 
terus terang bahwasanya selama hidupnya dan selama pelub- 
angannya 40 tahun, beliau tidak mengenal politik. Sampai ban 
ini pun tidak h hanyalah agama semata-mata. Ketika ada pula 
yang bertanya, apakah kesalahan beliau yang nyata. Behan 
menjawab, bahwa beliau sendiri pun heran, apakah se T bab di- 
asingkan. Beliau bersedia dihadapkan ke muka hakim, dituntut 
dan diberi kesempatan beliau membela diri. Tetapi pengasing- 
an seperti ini, benar-benar pemerintah melakukan hak limr bi- 
asanya". Tetapi sebagai seorang Islam, beliau yakin akan ada* 
nya hari kiamat, hari pembalasan. Segala aniaya yang ditimpa- 
kan kepada diri beliau pada hari ini, kelak di akhirat akan di- 
buka kembali. Dan beliau merasa tidak bersalah. 

- Ketika orang bertanya, apakah di tanah Jawa Im beliau 
akan meneruskan perjuangan dalam urusan agama? Beliau 

nyawa masih dikandung badan , dan di bumi yang 
manajuapun , saya akan-tetap berjuang menegakkan agama 

Saudara Ab duilah S al im berceritera: 

'Kami dalam Muhammadiyah hendak merayakan M t rqj 
Nabi r dan akan mengadakan rapat umum. Behau akan kami 
minta menjadi pembicara dalam rapat itu. Pemberitahuan te ah 
kami masukkan kepada pemerintah Belanda, Ttba-tiba -belum 
rapat dimulai saya dipanggil dan diberi peringatan oleh Weda- 
na, bahwa Dr.KAbdulKarimAmrullah sebagai seorang yang 
dalam pengasingan, hendaklah diberi peringatan , jangan mem- 
bicarakan politik . Hat ini saya sampaikan kepada beliau, lalu 

kata bel mu: 

« ■» 


214 


AYAHKU 


K anti setelak saya naik podium hendak bicara , hendaklah 

engkau stop saya dan engkau sampaikan perintah itu kepada 
saya di hadapan umum . " 

Tiwn tahu sendiri, bagaimana hangatnya suasana ketika 
Itu. Negen dalam Staat vau Beleg , karena Belanda telah 
berperang dengan Jerman," Kata saudara AbduJlah Salim pula 

, " S ^ a ketika belum tahu benar 'karakter " erang tua kita 
itu, Maka seketika, rapat telah dimulai dan beliau telah J naik ke 
podium dan selesai mengucapkan salamnya, saya sebagai pe- 
mimpin berdiri dan mengetok meja menurut rembukan dengan 
“ e Klu lil di. Maka saya beritahukanlah peringatan pemerintah, 
supaya beliau jangan membicarakan politik. Maka kelihatanlah 
muka beliau merah. Lalu beliau berkata bahwa yang akan dibi- 
carakannya ialah semata-mata ayat Tuhan. Apakah dalam ayat 
Tuhan itu ada yang dipandang orang politik, beliau tidak tahu 
Ayat Tuhan adalah kebenaran, yang siapa saja p un harus tun- 
duk, walaupun ada pangkat yang dijabatnya. Hampir satu jam 
behau berbicara dengan bersemangat, bercampur kata-kata 
bahasa Indonesia dengan bahasa daerah, yang meskipun tidak 
diketahui orang artinya, tetapi dapat difahamkan maksudnya. 
Beliau kupas arti Tauhid dan hubungan dengan Tuhan dengan 
sangat dalam dan jitu, dan dengan tidak merasa gentar. Dan 
wakil-wakil pemerintah pun merasa *keciT dirinya di hadapan 
kata-kata yang tepat itu. Bukan beliau yang berkata, tetapi 
agama . yang berkata. 2,000 lebih orang yang hadir. 

Dari sehari ke sehari kian ramailah hubungan beliau de- 
ngan penduduk, Kaum Muhammadiyah menjadi tepatan be- 
aau. Pengajian yang beliau adakan ramai didatangi erami 
sampai beratus-ratus. Istri beliau mengijar pula dalam kursus 
kaum Aisyiyah. Orang-orangjlrafc pun datang pula menuntut 
ilmu kepada beliau. Bi antaranya Abdullah Salim sendiri! 


- i-* «.nfliKUrtlD KCLrtH 


Baru empat bulan beliau tinggal di Sukabumi, maka pupe- 
«ngan Pasifik pun pecahlah. Jepang telah menyerang pufau 
utiara. Maka terjadilah kebingungan (panik) yang luar biasa 
dalam kalangan penduduk. Bukan saja di Sukabumi, bahkan di 
seluruh hidonesia. Dan panik ini adalah lantaran ketularan dari 
bangsa Belanda sendiri, yang lebih banyak menunjukkan takut- 
nya, padahal dialah yang berperang, hingga rakyat sendiri ter- 
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pengaruh oleh kebingungan itu. Maka banyaklah orang yang 
tari, pindah, mengungsi! epakuasi, Kata-kata demikian baru di 
waktu itu terdengar. Baru saja terdengar bunyi kapal udara, 
orang pun berlarian masuk lobang perlindungan sambil meng- 
gigit karet, serupa. anak yang sedang menyusu. 

Orang di kiri kanan rumah beliau telah pindah. Rumah- 
rumah telah kosong. Seorang tetangganya keturunan Arah te- 
lah mengajak beliau supaya sama-sama pindah ke desa yang le- 
bih aman. Tetapi beliau masih tetap di rumahnya itu. 

Ketika tetangganya itu mengajaknya dengan keras supaya 
sama-sama pindah, beliau memberikan jawaban: 

'Tidak perlu pindah! Keamanan di kota atau di desa sama 

saja , Sebab bahaya bukan dari muka datangnya „ teta P* ^ af i 
udara. Yang perlu aman sekarang ialah hati kita sendiri, 

"Bagaimana kalau bom jatuh dan kita ditimpanya ; Tanya 

tetangganya itu. 

Beliau memberi jawab; 

‘Kematian adalah menurut adres yang telah diatur lebih 
dahulu. Walaupun ke mana kita melarikan diri, kalau adres te- 
pat kepada diri kita, tidaklah dapat dielakkan. Tetapi kalau 
adres bukan kepada kita r walaupun bom jatuh di dekat kita, 
belumlah kita akan mati. ' r 

Jawaban beliau ini terlukis dalam hati sanubari sahabatnya 
itu, sehingga akhirnya tidaklah jadi dia pindah, dan tetap de- 
ngan hati yang aman bersama-sama di kota Sukabumi. Kawan- 
kawan yang telah sama pindah, seoran^ demi seorang, setelah 
beberapa hari, telah kembali pula. Apatah lagi setelah melihat 

yang masih tetap di kota tidak kena apa-apa. 

Di antara orang yang sangat setia pula menyelenggarakan 
beliau pada waktu itu Ialah sahabat saya, Aoh Ka^ahadimaja. 

Tidak lama kemudian, pemerintah Belanda r pun memin- 
dahkan beberapa orang pahlawan tanah air yang Lain ber- 
kumpul ke dalam kota Sukabumi. Dr$. Mohammad Hatta dan 
Sutan Syahrir, Dr, Cip tomangv nk u s um o dan dahulu daripada 
itu ialah KiH.S&rm&l 

"Bumi" negeri Ltu "Suka" rupanya menerima nasib Pah- 
lawan-pahlawan. 

Kata saudara Abdullah S alim pula: 

"Belum lama beliau di Sukabumi pengaruh beliau telah 
mendalam. Kami cabang Muhammadiyah mendapat instruksi 
dari Pengurus Besar di Yogya, supaya merapati beliau, agar 
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menambah ilmu pengetahuan. Dan saya ketika itu yang men- 
jadi Ketua Cabang Muhammadiyah di sana. 

Ketika puasa hendak habis, kami bentuklah suatu komite 
melihat bu lari (rukyah). Terdiri dari Kiyahi Sanusi yang ter- 
kenal, Kiyai Bahruddin, Kiyahi Bas uni dan saya sebagai ketua 
komite. Kami pergi melihat awal Syawal ke tempat yang tinggi. 
Beberapa orang di antara kami jelas melihat bulan, tetapi dua 
Kiyant dari utusan Pehgulu tidak menampak bulan itu. Oleh se- 
bab itu seketika hal ini kami sampaikan kepada FengUlu, dia 
tidak mau menerima dan tidak mau menetapkan besok Hari Ra- 
ya, Hal ini saya sampaikan kepada beliau; 

'Abuya. bulan telah kelihatan , Tetapi Fengulu tidak mau 
menetapkan hari raya besok, sebab wakilnya tidak melihat bu- 
lan, padahal kami yang lain melihat / J ' 


Ribut malam semalam itu. Rakyat banyak menunggu 1 Bor- 

tentangan rupanya di antara Ulama 'resmi" pemerintah koloni- 
al dengan Ulama "merdeka!" 

Kabar ini telah tersiar di seluruh kota pada malam itu juga. 
Besoknya pagi pagi orang datang ke rumah beliau, didapati be- 
ban telah berbuka. Sebagian besar penduduk pun turutlah ber- 
buka Tetapi dalam lingkungan Pengulon belum juga berbuka. 
Pukul 11 tengah han dapatlah kabar dari Bandung bahwa di 
sana telah berbuka puasa, karena telah ada orang melihat bu- 

tan MaU pada pukul 11 itulah baru Ulama resmi menetapkan 
riari Raya pada hari itu!" 

Kata saudara Abdullah Salim pula: 

"Kalau tidak lekas terjadi peperangan, akan jelaslah ter- 
lihat perlombaan pengaruh di antara tiga pemimpin agama di 
Sukabumi pada masa itu, yaitu Kiyahi Ptengulu yang bersandar 
kepada jabatan resminya, Kiyahi Sahusi yang banyak pengikut- 
nya dalam kalang a n^nalmegeri, dan belian sendiri, yang mulai 

banyak pula pengikut dalam kalangan yang muda-muda, ter- 
utama kami dan kalangan Muhammadiyah." 


KlfVOAH KE JAKARTA 

B eJa ^^/ men ^ h lV bdaJ1 MarCf 1942 ™^rahlah tentara 
Belanda dengan bdak bersyarat kepada tentara Jepang. Ten- 

ke $elumh P uJau dengan tidak 

H dlh r b , at - h r ba f^ Beliau sendiri men yakslkan kejatuhan 
Belanda dan kenaikan Jepang di negeri pembuangannya di Su- 
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kabumi ku. Oleh karena keadaan nampaknya mulai aman, maka 
pada bulan April, sebulan sesudah Jepang menduduki Indone- 
sia, datanglah pencinta-pencinta beliau dari Jakarta, mengajak 
beliau supaya pindah ke Jakarta. Kalau beliau ingin pulang ke 
kampung, boleh diusahakan selekasnya pulang. Dan kalau 
belum ada kemungkinan pulang, beliau boleh tinggal di Jakarta 
di dalam penjagaan, murid-murid dan pencinta- pencintanya 
yang banyak berdiam di Jakarta. Maka setelah 9 bulan tinggal 
’di Sukabumi, dan tidak sekali juga pernah mendapat Onder- 
stand yang dijanjikan Belanda, hanya daripada perbantuan pe- 
lajar saja, beliau pun berangkatlah ke Jakarta, meninggalkan 
kota Sukabumi yang telah dicintainya dan mencintainya itu. 

Meskipun beliau telah pindah ke Jakarta, namun murid- 
muridnya di Sukabumi tetap juga datang menziarahi beliau ke 
Jakarta, karena teringat bagaimana mendalamnya pendidikan 
iman yang beliau ajarkan selama berdiam di Sukabumi. 

Mulanya beliau tinggal di Gang Alhambra Sawah Besar. 
Beberapa w r aktu kemudian, beliau pun pindahlah ke Gang Ke- 
bon Kacang IV No. 22 di Tanah Abang. Istrinya Darivah dan 
putera bungsunya Wadud menurutkan beliau dan menjaga be- 
liau dengan sangat setianya. 

Maka tidaklah berhenti muridnya mengerumuninya. Ter- 
utama setelah beliau tinggal di Tanah Abang. Dan tidak pula 
berbenti-bentinya pemimpin-pemimpin rakyat menziarahi be- 
liau. Penduduk Tanah Abang lekas mengenal beliau, dan de- 
ngan lekas pula dicintai penduduk di sana. Dipanggilkan 
A buya " dan i striny a dip anggil kan "U rami". 

Nama beliau, sebagai seorang Ulama yang sangat ber- 
musuhan dengan Belanda sehingga diasingkan, lekas sampai 
ke telinga bangsa Jepang. Tentu saja Jepang berusiha hendak 
mendekati dan mengadakan hubungan dengan hel^u* Maka ti- 
daklah sunyi-sunyinya Jepang mendatanginya. Ada seorang 
Jepang bernama Kolonel Hori, katanya KepaJa Urusan Agama. 
Demikian juga Kolonel Gkubo, Ubiko dan lain-lain. Ada pula 
yang mengakui dirinya memeluk Agama Islam, sebagai Taufik 
Sazaki, Abdulhamid Ono, Abdul Mun'im Inada. Nama beliau 
lekas disiarkan oleh Jepang dalam surat-surat kabarnya, di- 
masyhurkan di seluruh "Asia Timur Raya". 

Ketika itu Jepang tengah mencari hubungan dongan pe- 
mimpin-pemimpin rakyat. Ketika itu timbullah pemimpin 
'Empat Serangkai Ir . S ukarno, Drs.Mohammad Hatta, Ki Ha- 
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jar Dewantara dan K. H. Mas Mansur, pemimpin "Putera', 

yaitu Pusat Tenaga Rakyat. Beliau diangkat menjadi penasehat. 
Diangkat pula menjadi penasehat dari 'Pusat Kebudayaan". 
Anggota dari Pusat Pembantu Prajurit dan Penasehat dari 
"Pusat Keagamaan" (Syamubu), 

SAAT BERSEJARAH 

Segala jabatan itu tidaklah beliau tolak pada mulanya, Be- 
liau pun diangkat menjadi guru pada Latihan Ulama seluruh ta- 
nah Jawa yang diadakan oleh MIAI yang kemudian ditukar 
menjadi Masyumi. Semuanya disanggupinya. Jepang amat ber- 
besar hati mendapat Ulama yang besar itu. 

Maka untuk mencukupkan propagandanya, diadakannya- 
lah di Bandung dalam tahun 1943 satu pertemuan Ulama-ulama 
seluruh tanah Jawa. Sebagai juga yang diadakannya di Singa- 
pura, pertemuan Ulama Sumatera dan Malaya. 

Beliau diberi penginapan di Hotel Homan, hotel yang di 
zaman Belanda hanya menjadi penginapan kaum penjajah 
Belanda saja, sebagai Hotel Des Indes di Jakarta. 

Pertemuan diadakan di K abu p aren Bandung, Ulama-ulama 
yang ternama di seluruh tanah Jawa boleh dikatakan lengkap 
hadir. Bagi beliau diadakan penghormatan yang istimewa. Be- 
liau didudukkan di tribune bersama-sama dengan "Kakka- 
kakka" Jepang yang bergantungan di pinggangnya pedang- 
pedang Samurai, menghadapi Ulama yang banyak itu. Pendek- 
nya beliau menjadi "Penasehat Tinggi', sebagai diperbuat ke- 
pada Syekh M J amil J ambek di Bukittinggi, 

Maka rapat pun dimulailah, Teijtu saja isi rapat tidak akan 
lebih daripada mengambil supra Ulama bersama, menyatakan 
setia dan kerja sama d engair Pemerintahan Balatentara D haj a 
Dai Nippon dan taat kepada Tenno Heika, Sebelum rapat di- 
mulai, hendaklah dibuka dengan upacara, Upacara ini adalah 
"rukun' yang wajib dilakukan sebelum segala rapat dibuka, yai- 
tu 'Sei Keitei' menghadap ke istana Diraja Tenno Heika di 
Timur Laut. 

Semua orang,. * . semua orang pada berdiri! Seorang 
melakukan komandcu "Sei Keirei!" Semua menekur rukuk 
menghadap ke istana! Semua serban, semua jubah, semuanya 
berdiri! Hanya seorang tua yang kurus, tetapi matanya menyi- 
narkan iman yang panas dan hati waja, hanya itu saja yang 
duduk, tidak ikut berdiri, yaitu Dr, H. Abdul Karim Amrullah. 
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Walaupun di kiri dan kanannya Jepang yang berpedang pan- 
jang semuanya I 

Ganjil suasana rapat sesudah komando "Naure"* artinya 
menyuruh mengangkat kepala kembali dan menyuruh duduk. 
Semua mata memandanglah dengan kecemasan dan mengan- 
dung beberapa makna, mata Ulama-ulama yang insaf bahwa 
perbuatan mereka salah, atau mata Ulama-ulama yang merasa 
kecil jiwa dan lemah iman karena turut rukuk. Demikian juga 
mata Jepang -j epang yang heran tercengang, mengapa yang 
satu ini tidak turut berdiri. 


Pada hari itu belum ada pertanyaan Jepang-jepang kepada 
dirinya. Beliau tetap dihormati dan lebih dihormati, walaupun 
penghormatan yang tentu saja sudah lain artinya. Padahal mak- 
sud Jepang ialah hendak mendesakkan kebudayaannya ke 
dai am tanah T auhid ini . 

Ulama-ulama yang banyak pun sesudah rapat itu datang 
menziarahi beliau, menyatakan cinta dan hormat sepenuh hati. 
Ada yang mencium tangannya karena sangat cinta. Dengan 
serta meria tersiarlah kabar ini ke seluruh dusun dan kota di 
tanah Jawa. 

Dalam saat yang hanya setengah menit, beliau telah me- 
nyatakan pendirian islam yaug sebenarnya terhadap Kerajaan 
Musyrik. Dalam setengah menit tercatatlah beliau, sebagai 
yang dikatakan oleh Drs, Mohammad Hatta: 

' Ulama yang mula-mula sekali menyatakan Revolusi jiwa 
kepada Jepang di Indonesia. " 


Sedianya perjalanan akan diteruskan sehabis rapat itu ke 
kota yang lain, sebab beliau akan dijadikan alat propaganda. 
Tetapi lantaran kejadian ini, beliau pun dengan segala hor- 
mat ,r dibawa pulang kembali ke Jakarta. f. 

Sesungguhnya beratlah dalam perasaan tlfeln a-u I ama 
menghadapi soal keirei ini. Tidak ada Ulama yang sebenar 
Ulama, yang mau menerima keirei ini. Ketika diadakan Jepang 
pertemuan Ulama di Singapura, Syekh Taher Jalaluddiu telah 
menyatakan kepada beberapa Ulama supaya soal keirei ini di- 
perkatakan. Tetapi tidak ada yang berani. Apatah lagi pembi- 
caraan semuanya sudah diatur oleh Jepang sendiri, tidak boleh 
dilebih-lebihi. Dan segala pertemuan harus dihadiri Jepang. Di 
tempat pondokan Ulama pun dihadirkan beberapa Jepang. Ada 
yang mengatakan bahwa dia telah memeluk Islam L ! 
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Syekh Taher ketika diadakan pertemuan di Singapura itu 
terpaksa juga berdiri, tetapi diisyaratkan ny a saja kepalanya ke 
bawah sedikit, sambil mengucapkan: 

"Astaghfiruka ya Kabbl " (Aku minta ampun kepada- 
mu ya Tuhan). 

Setengah Ulama lagi dengan lantas menjauhkan diri. Di 
antaranya isTah Syekh Mahmud Khayath di Medan, A.H&s&an 
di Bandung, Syekh Daud Rasyidi di Sumatera Barat. Maka ter- 
lepaslah diri mereka sendiri. Tetapi Ulama yang lain, h sebagai 
Syekh M Jamil Jambek, Sutan Mansur, Syekh Sulaiman Arra- 
suli dan berpuluh pula yang lain, terpaksa berdekat dengan 
Jepang, Tetapi tidak ada yang menyampaikan tunduk kepala- 
nya kepada batas rukuk. Dalam pada itu mereka mengomel juga 
dalam bathin. 

Di sinilah keistimewaan beliau. Di tempat umum, di ha- 
dapan Ulama banyak, di saat bahaya Kempeitai sangat mengan- 
cam, di saat banyak pemimpin yang "hilang* saja karena di* 
tuduh Anti Nippon, dengan iman yang penuh dan berserah 
kepada Allah, beliau tidak berdiri dan tidak rukuk! 

Satu sejarah gilang-gemilang! 

Setelah beberapa hari kembali ke Jakarta, karena rupanya 
telah insaf kekuatan apa yang tersimpan dalam jiwa kaum 
Muslimin, maka datanglah kepadanya Kolonel Hori yang di- 
sebut Kepala Urusan Agama itu. Rupanya telah dicetak satu 
buku bernama "Wajah Semangat" dikarang oleh seorang ahli 
kebudayaan Jepang, Buku itu penuh berisi puji-pujian kepada 
Kaisar Jepang dan menyatakan bahwa kaisar itu adalah " Tuhan 
Yang Maha Kuasa yang menganugerahkan kehidupan bagi ke- 
pulauan Yamato, keturunan daripada Sang Matahari yang ber- 
nama Ametems u OmikamL j 

Buku itu dib^y/a oleh Kolonel Hori kepada beliau dan di- 
minta pertimbangannya dan perbandingannya dengan keper- 
cayaan agama Islam, Setelah buku itu diterimanya dan dibaca- 
nya, datanglah kembali Kolonel Hori itu menanyakan buah 
Ukirannya terhadap buku itu dan perbandingannya dengan ke- 
percayaan agama Islam, Lalu beliau berkata: 

* Saya suka menyatakan pendapat saya dalam agama Islam 
terhadap buku ini Tetapi dengan syarat tuan berjanji jika saya 
menerangkan yang sebenarnya, sayu tidak akan diganggu dan 
jiwa saya tidak akan terancam. " 

"Jangan cemas tuan Doktorl Saya jamin! * 

" Kalau begitu biarlah saya tulis f * Jawab beliau. 
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Lalu beliau tulislah satu risalat kecil membantah keper- 
cayaan Jepang yang dikarang oleh S.Oze di dalam btifcu 'Wajah 
Semangat" itu* lalu diterangkannya pula kepercayaan Tauhid 
Islam /Ketuhanan' Tenun Helka itu dibantahnya sekeras- 
kerasnya dengan sikap yang berani. Waktu tulisannya disuruh 
salin ke huruf latin kepada M.Zain Jambek dan Asa Bafagih, 
maka kedua pemuda yang telah memandangnya sebagai ayah 
kandungnya ini meminta dengan sangat supaya beberapa ke- 
percayaan Islam yang beliau terangkan itu dan sangat berten- 
tangan dan menyinggung bagi kepercayaan Jepang supaya di 
lunakkan " sedikit. Dengan keras beliau bertahan dan me- 
larang sekeras-kerasnya meru bah maksudnya itu. 

' Yang kalian minta lunakkan itulah yang sebenarnya isi buku , Jl 
kata beliau. 

Setelah salinan itu selesai, lalu datanglah Kolonel Hori 
menjemputnya. Rupanya setelah dilihatnya, ternyata sangat 
menentang akan maksud penyerangan kebudayaan Jepang. 
Tahulah dia akan isi kepercayaan kaum Muslimin. Tidak lama 
kemudian, Kolonel itupu n kembali ke Tokyo, dan meninggalkan 
beberapa orang Jepang yang diberikan nama-nama Islam f 
Entah Isiam entah tidak, Wallahu A'lamlDan kepala kantor 
urusan agama diserahkan kepada putera Indonesia sendiri, yai- 
tu Prpf.Dr, Husain Jayadiningrat. Belum selang berapa lama 
sesudah ahli pengetahuan yang masyhur ini menjabat pangkat- 
nya itu, saya sempat menziarahitiya di kantornya, ditemani oleh 
tuan H.Mukhtat Yogya. Beliau berkata; 

"Sekarang rupanya pemerintah Dai Nippon telah mengerti 
bahwa "Ke itei' itu berlawanan dengan kepercayaan Islam. 
Sebab itu maka sekarang dalam pertemuan-pertemuan kaum 
Islam, tidak dimestikan lagi upacara keirei itu. * 


PERTOLONGAN tuhan ■ s. 

Sejak pertemuan di Bandung itu, dan ditambah oleh pera- 
saan sakit melihat penderitaan rakyat dan kelakuan Jepang me- 
lakukan pemerintahannya, melihat rakyat yang bergelimpang- 
an mati di tengah jalan, kian sehari hati, beliau kian benci ke- 
pada Jepang. Dalam kursus-kursus yang diadakannya di 
Masyumij atau tabligh yang diadakannya di mesjid Tanah 
Abang dan mesjid Tanah Tinggi, sudah selalu beliau me- 
ny m dir-ny mdirkan perkara musyrik* Mencela penjual bangsa, 
pengambil muka, dan beliau berantas kejahatan, perzinaan dan 
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kecurangan pemimpin. Tentu saja laporannya sampai juga. ke- 
pada Jepang. Sungguh berat baginya menerima undangan ber- 
kali-kali, menghadiri upacara ini, upacara itu, perjamuan ini, 
perjamuan itu. Beliau benci kepada keirei, atau takut akan ter- 
paksa turut ke rei. - 

Rupanya datangi ah kepadanya pertolongan Tuhan* Beliau 
jatuh sakit. Rupanya karena sangat banyak pekerjaan, menga- 
jar di sana, kursus di sini dan tabjigh di situ. Menurut pemerik- 
saan dokter, tabunya telah sakit. Beliau wajib istirahat. Me- 
mang dua bulan lamanya beliau mengidapkan sakit. Maka tiap- 
tiap ada pertanyaan kepada pemimpin-pemimpin, dari pihak 
Jepang, atau kepada Ulama, semuanya menjawab beliau sakit i 

Sejak bulan Oktober sampai Nopember boleh dikatakan be- 
liau tidak beranjak dari tempat tidurnya. Waktu itulah beliau 
mengirim kawat menyuruh saya datang ke Jakarta! 

Karena sakitnya itu tidaklah beliau ke luar dari rumah. Se- 
tel ah berang? ur semb uh , jika orang d atang , tetap j ugalah beliau 
memberikan fatwanya. Kalau beliau percaya kepada orang 
yang datang, ditumpahkannyalah perasaannya, bahwasanya 
Jepang ini adalah bahaya besar bagi Islam. Dikeluarkannya 
Hadlts-hadits menyatakan tanda-tanda bahaya di akhir zaman 
yang akan menimpa ummat* Dalam satu Hadits ada tersebut: 

Satu di antara tanda-tanda kari akan kiamat . akan da- 
tang suai u bangsa, kulitnya kuning, matanya sipit dan terom- 
pahnya daripada Aayu dan rumput t mengacaukan kaum Mus- 
limin. ” 

Dan disuruhnya salin Hadits itu. 

1 J 

Orang-orang yang datang sangat dicemburuinya, terutama 
kalau orang itu te/ang ^erdfekat dengan Jepang. Kalau orang 
itu telah pergi, ditanyakannya kepada orang yang di dekatnya, 
apakah dia itu dapat dipercaya. Seketika datang Kibagtis Hadi- 
kusutno Ketua Pengurus Besar Muhammadiyah yang baru 
kembali dari Tokyo bersama Ir* Sukarno dan Drs. Mohammad 
Hatta, diterimanya saja dengan muka asam. Ketika datang 
K. H- A. Wahid Hasyim, tidak disambutnya dengan sepertinya, 
beliau duduk saja di dalam. Ketika datang K. H. Mas MaWur! 
tidaklah tertahan olehnya lagi, lalu ditumpahkannya perasaan- 
nya kepada K, H. M as Mansur yang ketika itu termasuk 

pemimpin "Empat $erangkai\ Dalam bahasa Arab dikatakan- 
nya kepada Kiyai itu: 
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'Ingatlah Tuhan, haiM&nsur! Ingatlah dan insaflah bahwa 
nasib ummat Muslimin terletak di alas pundakmu! " — Kabar- 
nya konon, perkataan Inilah yang sangat dalam melukai jiwa 
K iy ah i itu, sehingga akhirnya dia jatuh sakit jiwa! 

Kalau orang datang menganggukkan kepala meniru 
Jepang, berubah mukanya dan kelihatan bencinya. Kalau orang 
itu telah pefgi beliau berkata; "Sudah jadi Jepang pula. ” Kalau 
dilihatnya lalu di hadapan rumahnya rakyat yang telah melarat 
karena kurang makan, keluarlah 1 dari mulut beliau perkataan:, 
Akan dipengapakunnyakah ummat ini oleh Jepang , r ' 

Riwayat ini masyhur di seluruh tanah Jawa. 

Tetapi beliau izinkan, ketika orang bertanya kepadanya, 
bagaimana kalau pemuda-pemuda kita menjadi tentara "Pem- 
bela Tanah Air" (PETA) h 

'Kalau dengan niat hendak belajar daripadanya, adalah 
baik : "Kata beliau. 

Tetapi seketika pembentuk PETA meminta fatwanya, bo- 
lehkah dihalalkan nikah- mut r ah t sebagai ganti penghibur bagi 
PETA, beliau nyatakan bantahan sekeras-kerasriya. Kepada 
orang yang sangat dipercayainya beliau berkata: 

Kalau sudah berdiri tentara Indonesia yang sejati t baru- 
lah hal mut 'ah ini boleh dipertimbangkan dengan seksama, Ke- 
pada tentara musyrik Ini janganlah Ulama terlalu banyak mem- 
berikan L Lihatlah rakyat telah sengsara! " 


Rupanya di zaman itu beliau dengan tidak sadar telah ber- 
politik pula! 

Beliau tidak segan memberikan nasehat yang terus terang 
kepada orang yang disangkanya mau menjunjung tinggi nase- 
hatnya. Seketika diundang makan ke rumah Bung JKarno di 
Pegangsaan Timur, dengan terus terang beliau .memberikan 
nasehat kepada B u ng Karno; 

'Janganlah terlalu mewah , Karno! Kalau hidup pemimpin 
terlalu mewah H segan rakyat mendekati ! IF 
Dan ketika itulah Bung Karno diangkatnya menjadi anaknya! 

Ketika Bung Karno datang ke Maninjau di tahun 1948, be- 
liau berkata di hadapan beribu-ribu rakyat: 

''Saya adalah anak kehormatan orang Maninjau! Saya ada- 
lah anak angkatnya Dr, H.Abdulkarim Amrullah ! " 

Yang senantiasa disebutnya ialah Bung Hatta! 

Tentang H.Agus Salim beliau berkata: 


224 


A YAHKU 


Lautan yang tidak pernah kering airnya! Tercengang- 
cengang awak kalau dia sedang menerangkan agama , " Kedua- 
nya sama-sama anti Jepang f 

Dalam sakitnya itu dilanjutkannya juga memimpin "Per- 
temuan Muslimin" dan menyudahkan mesjid di Tanah Tinggi. 

Ketika saya menziarahinya di tahun 1944 kami diundang 
menghadiri perjamuan perkawinan saudara Husain Bafagih, 
pemimpin PAI yang terkenal; sahabat karib dari A.R.Baswedan 
dan ipar dari Asa Bafagih. Ketika itu Habib Ali Al Habsyj mem- 
bacakan doa. Diangkatnya tangannya tinggi-tinggi mendoakan: 
Ya Tuhan, berikanlah kemenangan yang akhir bagi Ke- 
rajaan Dai Ntffion! “ — Ketika akan pulang beliau berkata ke- 
padaku: 

Bagaimanalah perasaan hatinya ketika berdoa itu. 'Beliau 
menggeleng-gelengkan kepala. Hanya satu Ulama yang saya 
hormati di tanah Jawa ini, * kata beliau: " Yang teguh pendirian- 
nya dan kuat imannya. Sayang dia telah mati. " 

"Siapa?" Tanyaku. 

'Syekh Ahmad Soorkau! Itu memang Ulama! N 

"Jangan Abuya katakan "Syekh", orang Al irsyad keberat- 
an, Mereka mengucapkannya "Sayid Ahmad Soorkati", jawabku 
sambil tertawa, 

'Lebih pantas dia bergelar Syekh, karena bagi orang alim 
besar sebagai dia , titel Syekh lebih mulia dan Unggi dari SayidJ 
Kata beliau. 

Dan pujian kepada Syekh Ahmad Soorkati itu hampir se- 
tiap hari diulangnya. 

Bukan saja murid-murid di Tanah Tinggi yang senantiasa 
datang mengerumuni ke rumahnya, buat men"cas* kelemahan 
jiwa karena tekanan dan tindasan Jepang, bahkan beberapa 
orang pemuda pencinta Negarst p uh senantiasa mendatangi be- 
liau. Yang sering kelihatan mengelilingi beliau ialah pemuda 
Aoh Kartahadimaja, M.Zain Jambek, Asa Bafagih dan lain- 
lain-Demikian juga Bahmm RangkutL Rumah beliau di Gang 
Kebon Kacang IV telah menjadi "centrum" dari peneguh jiwa. 


PERTEMUAN KAMI YANG TERAKHIR 

Di kala beliau merasa amat berat sakitnya dalam bulan 
Oktober 1943 t tibalah surat beliau kepada saya di Medan, me- 
nyuruh segera datang. Dapatlah tuan kirakan sendiri bagai- 
mana perasaan saya seketika menerima surat itu. Dua kali saya 
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terhambat buat menemui beliau. Seketika beliau ditangkap, 
saya sedang di tanah iawa. Seketika saya bermaksud hendak 
mengantarkannya ke Teluk Bayur waktu akan dibuang, saya 
berangkat lekas-lekas dari Medan ke Padang hendak menemui- 
nya. Tetapi baru saja sehari saya sampai di Bukittinggi, dapat 
kabar bahwa sehari saya sampai itulah beliau berlayar. Saya ha- 
rapkan dapat menziarahinya di tempatnya yang baru, Sukabumi 
seketika mendatangi Kongres Muhammadiyah ke 30 yang se- 
dianya akan diadakan di bulan Desember 1941 di Purwakarta, 
padahal di bulan itulah pecah Perang Pasifik, sehingga Kongres 
tidak jadi. Maka seketika panggilan beliau datang di tahun 1943 
itu, segeralah saya berangkat dengan jalan darat ke Lampung, 
yaitu pada 19 Januari 1944, 

Lemah segala persendianku ketika melihat kembali wajah- 
nya. Pada mukanya masih tetap bergemilang cahaya iman dan 
keteguhan hati. Kumis yang 20 tahun dahulu melentik ke atas, 
d! waktu itu telah putih belaka. Karena bersangatan sakit ke- 
pala agaknya, rambutnya sebelah belakang telah hilang kira- 
kira seluas ringgit. Lemah persendian saya, dan maafkanlah 
saya tuan! Air mata saya titik iring gemiring; maka saya jabat 
tangannya, saya cium. Selama ini walaupun anaknya sendiri 
yang mencium tangannya, jarang yan^ diberikannya, sebab be- 
liau benci mencium tangan. Tetapi sekarang telah diberikannya 
saja, beliau pun kelihatan menahan tangisnya. Apatah lagi se- 
telah saya dibawanya ke ruang belakang, menemui ibu tiri saya 
yang setia itu, Dariyah, yang usia mudanya telah dikurbankan- 
nya belaka untuk menyelenggarakan Ayahku, diturutkannya 
sampai ke tanah pengasingannya, 

Anafciif . . + / Anakku/ Ayahmu masih hidup r karena 
menunggu kedatanganmu, " 

***** f 

v '■ S> 

Cuaca kian lama kian terang, kabut dari rasa terbaru, kian 
lama kian menyentak naik dan berganti dengan kasih mesra dan 
lama-lama menjelma menjadi kegembiraan karena pertemuan 
kembali. Anak yang diharap-harapkan akan menjadi “orang ,r 
sudah ada di hadapan mata. Jika saya melengah ke tempat lain, 
saya tahu, saya dilihatnya tenang-tenang, tidak lepas-lepas dari 
matanya. Dan saya puaskan hatinya. Jika beliau menilik-nilik 

saya itu, kadang-kadang saya sengaja menengok ke tempat 
lain, lama-lama. 
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"Bersyukurlah aku kepada Engkau, ya Tuhanku! Karena 
telah Engkau anugerahkan kepadaku beberapa kesanggupan ( 
untuk menggembirakan hati Ayahku di kala tuanya,* 

Baru saja terdengar bahwa saya telah ada di Jakarta, da- 
tanglah kawat dari sahabat-sahabatku di Bandung (M.Natsir 
dap Isa Anshary), Di Yogya (Pengurus Besar Muhammadiyah) 
dan surat dari Solo (Mansur Yamani) mengucapkan selamat da- 
tang bagiku. Maklumlah waktu itu perhubungan di antan Jawa 
dengan Sumatera amat sulit» Setelah itu datang pula sahabat* 
sahabatku di Jakarta menziarahiku, pemuda-pemuda E Seniman 
dan seniwati. Datang ke rumah beliau melihatku, di antaranya 
Parada Harahap, Ny + $, K. Trimurti» Kl Bagus Hadikusumo, 
Abdulkahar Muzakir, Kiyahi Wahid Hasyim» dari segala go- 
longan dan lapisan. 

Beberapa kali pula pertemuan dengan para mahasiswa, 
dengan perkumpulan dokter-dokter, dengan para Sastrawan, 
dengan Masyumi. 

Atau saya sendiri berjalan, dan senantiasa beliau bertanya; 

'Hendak ke mana?" 

"Hari ini menziarahi K. H. Mas Mansurl* Atau 'Hari ini di- 
undang makan oleh Drs.Mohammad Hatta!* Atau hari ini men- 
ziarahi Bung Karao di Pegangsaan Timur." Atau "Hari ini ke 
rumah Dr + Rasyid menyampaikan beberapa pesan keluarga dari 
tuan Matigaraja Soangktipon.' 

Sekali saya terlambat pulang, sehingga terpa ksa be rmalam 
di rumah Sdr + Semaun Bakri r sekretaris FUTEKA. Paginya iba 
saya menyatakan kecemasan beliau karena saya tidak pulang 
malam. Takut kalau -kalau saya telah ditangkap Kempetai Je- 
pang. Tidak mau matanya tidur» > j 

Maka kedengaranlah olehku, ketika saya tidur sore, beliau 
bercengkrama bercakap-cakap dengan ibu saya: 

"Rupanya orang besar-besar sya sahabat si Malik inL * 

Ibu menjawab: 'Orang besar (entu sahabatnya orang-orang 
besar pula I " 

Maafkanlah kelemahan saya, tuan! Saya bangga dengan 
pujian itu, dan saya pura-pura tidur! Saya berkata dalam bati- 
ku: Seoangkanlah hatimu, Ayahku. Saya akan berusaha senan- 
tiasa memperbaiki hidupku»* 

Bila saya telah kembali daripada satu perjalanan, selalu 
beliau bertanya: 

- "Sudah sembahyang ? " 
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Setelah beberapa, hari di Jakarta, saya mohonkan izinnya 
lalu saya berangkat ke Bandung, Yogya, Solo* Semarang dan 
Pekalongan. Semuanya menziarahi teman-teman dan sahabat. 
Tetapi seketika masih di Bandung saya ditimpa demam, per. 
imilaan dari malaria tropica yang akan hebat. Setelah istirahat 
mengidapkan sakit itu di Hotel Priangan kepunyaan tuan Raj Sh 
saya meneruskan perjalanan dan seketika telah kembali ke 
Jakarta* datanglah demam yatig lebih hebat, sehingga saya tb 
daktahu diri. J>i waktu itulah saya rasai belas kasihan orang tua 
itu kepada puf eranya. Bertujuh puteranya* tinggal . berenam, 
sebab Abdulbari telah meninggal dalam penjara di zaman 
Belanda. Dalam yang berenam itu hanya saya yang dipandang- 
nya dapat menerima warisan perjuangan menegakkan agama 
yang akan ditinggalkannya. Sekarang saya sakit sekeras itu. 
Beliau kelihatan gelisahi Sampai beliau berkata: 

"Bagaimana ini Dariyak Apakah dia disuruh Tuhan kc 
mari buat mati di hadapan mata kita ? Bagaimana ini Dariyak 
saya yang sakit keras selama ini dan dia yang saya pesankan bu- 
at menutupkan mata jaya setelah nyawa bercerai dengan ba- 
dan, kenapa sebaliknya yang akan terjadi? lT 

J 

Dr. Ali Akbar yang mengobati saya senantiasa menggem- 
birakan had beliau. Dengan sepenuh ikhtiar saudara Dr. Ali 
Akbar mengobati sehingga terlepaslah krisis dan saya berang- 
sur sembuh* Waktu telah kelihatan berangsur sembuh, barulah 
saudara itu mengatakan bahwa memang krisis sakit saya amat 
berbahaya. Barulah Dokter muda itu menyaksikan, bahwasanya 
seorang pahlawan agama yang sekali-kali tidak mau merunduk- 
kan mukanya di hadapan musuh agama dan tanah airnya, se- 
bagai seorang ayah, pun lemah jika berhadapan dengan bahaya 
yang mengancam put eranya. 

Demikianlah, saya kian sehari kian sembuh dan kuat kem- 
bali, Maka tidaklah akan dapat saya lupakan selprna hidup, 
bagaimana nikmat mesra yang melingkungi diri sfrya sebagai 
put era di hadapan Ayah tercinta. Ah, kalau bolehlah surat- 
an hidup ini menurut kehendak saya sendiri, mau saya rasanya 
tetap saja di dekat beliau selamanya. Bagaimana tidakkan be- 
gitu. Pukul 4 pagi menurut jam di tanah Jawa, atau pukul 6 pagi 
menurut jam Jepang ketika itu, sudah terdengar beliau bangun 
mengambil air-sembabyang dan tenis sembahyang Tahajjud* 
setiap malam tiada luput. Kedengaran beliau duduk berzikir 
menunggu fajar menyingsing. Dan saya bersama Wadud tidur 
di kamar yang disediakan buat kami. Saya juga kadang-kadang 
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ada sembahyang Tahajjud. Tetapi ketika itu saya sudah kem- 
bali sebagai masa kanak-kanak, walaupun telah bangun, ber- 
buat diri juga sebagai tidur* karena akan merasai nikmat seketi- 
ka beliau membangunkan saya nanti*, setelah beliau selesai 
Azan Shubuh dengan suaranya yang merdu. 

'Zik Lik bangun . * . Shubuh ! .... Shubuhf " Dipetik- 
kanny a jarinya* 

Saya pun menyentak bangun dan segera mengambil air- 
sembahyang; setelah sembahyang Sunnat Kabliyah Shubuh, 
kami pun berbaris di belakang beliau, saya dan Wadud, dan di 
belakang kami tegak pula ibu kami, Dariyah. Selesai sembah- 
yang, berzikir, lalu beliau menadahkan tangannya ke langit. Di 
antara doanya terdengar: 



nikmat yang telah Engkau limpah kumiakan kepadaku dan ke- 
pudukeduu ayah bundaku. Dan agar ku beramal yang shateh 
yang Engkau ndhat Dan sudilah Engkau kiranya memperbaiki ■ 

jj. k T„u n AkU bmaub<n teprfa Engkau, dan aku 
mengakui bahwasanya aku ini adalah seorang Muslim f " 


Setelah itu kujabat tangannya mengucapkan selamat pagi. 
Sesudah itu kami pun pergi ke ruangan tempat makan, me- 
minum kopi sereguk seorang j 
AJhamdulillaty. . * 


SAAT BERPISAH 

Tidaklah boleh hati diturutkan. Saya sudah dewasa, nikmat 
hidup yang seperti itu wajib kutinggalkan. Di hadapanku me- 
nunggu kewajiban berat pula, yaitu cucu beliau telah berdua 
bertiga. Saya mesti lekas kembali ke Medan* Kalau saya me- 
.rasa indah nikmat kehidupan dalam agama itu, bukanlah saya 
mesti kembali kepada ayah, tetapi memindahkannya pula ke 

dalam rumahtanggaku sendiri, yang telah kudirikan karena ke- 
hendak beliau. 
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Sebab itu ada masanya datang dan ada masanya pergi. 

Ketika singgah di Sumatera Barat tempo akan pergi, saya 
didesak oleh ummat Minangkabau, oleh pemimpin- pemimpin 
dan Ulama, agar membawa beliau kembali pulang. Ongkos su- 
dah mereka kumpulkan, cukup buat belanja beliau anak ber- 
anak. Di antara yang mendesak membawanya pulang itu ialah 
Almarhum Syekh Muhammad Jamll Jambek t Syekh Ibrahim, 
bin Musa, Syekh Muhammad Siddik, Almarhum Syekh Daud 
Rasyidi dan Syekh Sulaiman Arrasuli. Syekh Sulaiman sampai 
mengambil notes saya dan menuliskan dalam notes itu dengan 
tulisan beliau sendiri: 

"Akhuya HAbdulkarim, Segeralah pulang. Kami me- 
nunggumu dengan penuh pengharapan. Saudaramu Syekh 
S ulaiman A r rasuli? " 

Orang telah melepas saya dengan penuh pengharapan. Pe- 
rasaan tertekan karena tindisan jiwa dari bangsa Jepang me- 
nyebabkan Ulama-ulama dan pemimpin teringat kembali ke- 
pada jiwa besar itu, terlebih-lebih setelah mendengar bahwa 
beliau tiada keiteL Perpisahan karena perlaluan faham telah 
lama hilang, dan telah sangat rapat kembali karena persama- 
an nasib- 

Baru saja kaki saya menginjak tanah Jawa, hal itu telah 
saya urus. lebih dahulu saya selami jiwa beliau sendiri. Saya 
berkata kepadanya; 

"Abuya! Di manakah hati Buya yang senang? Di manakah 
hari tua yang tenteram? Jika Abuya sudi pulang, maka ke- 
datangan anakanda ke mari, adalah pula membawa suara dan 
sebagai utusan daripada Ulama-ulama Minangkabau men- 
jemput Buya, Ongkos pulang telah diberikan secukupnya. Te- 
tapi jika Buya lebih tenteram rasanya di tanah Jawa ini, maka 
sebagal put era, anak and a tidak boleh mendurhakai orang tua 
dan melawan kehendaknya . ' 

Beliau menjawab: 

"Jika begitu perkataanmu r bagiku pun pendek puta . Kalau 
kedatanganmu ke mari menjemputku sebagai kehendak anak, 
maka aku akan pulang dan menurut dengan patuh. Tetapi jika 
aku diberi J kebebasan, senang rasanya hatiku di tanah Jawa ini 
Terutama dokter cukup dan obat cukup untuk menyelenggara^ 
kan sakitku/ Adapun perkara tempat tinggal, bagiku sama saja 
di antara tanah Jawa dan Minangkabau, atau dunia mam se- 
kalipun. Tanah airku ialah setiap jengkal tanah yang di mana 
aku masih dapat mencecahkan keningku sujud kepada Tuhan. 
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Saya menjawab: 

"Tetapi masih ada was-was keluarga, jika Buya menutup 
mata di tanah Jawa ini I ' 

'Itu hanyalah was-was yang tidak berdasar ilmu dan tidak 
bertali dengan kemauan Allak Di mana saja manusia akan m a* 
ti Dan tidak ada kelebihannya dan keutamaannya mati di 
kampung atau mati di Jawa , Yang penting adalah suatu per- 
kara, yaitu adakah tanah tempat kita akan dikuburkan itu , sudi 
men erimu kita karena amalan kita yang shaleh ? " t 

Pendirian itulah yang tcUb beliau pilih. Maka setelah saya 
timbang tidaklah ada perlunya beliau saya bawa pulang. Akhir- 
nya beliau berkata pula: 

Kecuali kalau keadaan telah aman kembali dan kapal te- 
lah bersilang siur dari Jawa ke Sumatera seperti dahulu, 
dan ayah dapat pulang dengan usaha sendiri / " 

Maksud saya menjemput beliau Itu terdengar oleh murid- 
muridnya di Tanah Tinggi, Dengan perasaan cemas mereka me- 
minta sungguh-sungguh supaya beliau jangan dibawa pulang! 
Di antara muridnya ialah ketiga saudagar yang terkenal Jchan- 
Johot dan Rahman Tamin. 

Saya meminta j*uga pertimbangan kepada Bung Karno, 
Bung Hatta dan K. H. Mas Mansur. Ketiga pemimpin itu me- 
nyatakan bahwa lebih baik beliau tinggal di tanah Jawa saja. 
Dan memang seketika K.Yaao Cokan Jepang di Sumatera Barat 
datang dan mengajak beliau pulang, IrStikamo yang berkeras 
menahan dengan katanya: ' t 

'Vlama di Sumatera banyak , di Jawa kurang! Biarlah 
beliau tetap di sini ! * . . , 

Jadi perjalanan menjemput beliau tidaklah berhasil. 

Di awal bulan April 1944 saya tentukanlah hari akan pu- 
lang. Sejak tersebut saya akan berangkat* kelihatanlah per- 
juangan bathin beliau. Nampak muram mukanya akan bercerai 
dengan pulera, tetapi kelihatan pula usahanya melipur perasaan 
itu. Dari waktu pagi, sesudah sembahyang Dhuha, beliau sudah 
duduk di kursinya membaca Qur f am Sehari saya akan ber- 
angkat, beliau saya dekati. Lalu saya ganggu: 

"Bilakah saatnya Abuya akan istirahat?" 

Diletakkannya Qur' airnya dan mulailah ke luar perkata- 
annya dan filsafatnya menghadapi hidup; 

'Dalam umur manusia adalah satu perkara yang tidak ada 
istirahatnya , yaitu menguatkan hubungan dengan Tuhan. Kita 
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senantiasa mesti " isti 'dad*, bersedia f Bersedia menunggu ke- 
datangan panggilan. Sehingga tiada suatu juapun yang boleh 
mengikatkan kaki kita dengan dunia ini, jika panggilan itu 
datang ! " 

Saya bawa bercengkerama: "Jadi jika misalnya saat ini 
Jzrail Itu tiba, lalu diajaknya kita: ‘Mari jalan! ", kita harus men- 
jawab: " Marti ' ' dan jangan sampai kita menjawab: " Tunggu se- 
bentar teraih tas kecil saya ketinggalan! " 

"Memang begitu!” jawab beliau , 

Tetapi bukankah beliau manusia? Bukankah di dalam jiwa 
itu ada perjuangan? Ibu Dariyah mengatakan kepada saya: 

'Sejak engkau di sini telah gemuk beliau . telak enak 
makannya. Tetapi yang dua haii ini agak terkucak sedikit ! 

Perjuangan itulah rupanya yang dilawannya dengan 
Qur'an, 

Pagi-pagi tanggal 4 April 1944 berangkatlah saya pulang 
kembali ke Medan, akan naik kereta-api dari stasiun Tanah 
Abang menuju pelabuhan M£rak. Beliau dan ibu Dariyah 
mengantarkan ke stasiun. Demikian juga sahabat-sahabat saya 
Aoh Kartahadimaja , Zein Jambek dan lain-lain. Dan kira-kira 
10 menit sebelum kereta-api berangkat * ributlah orang di sta- 
siun, karena tidak disangka-sangka Bung Kamo pun datang de- 
ngan mobilnya. Memang kemaraunya dia telah mengatakan , 
seketika saya menziarahinya ke rumahnya. 

Saya amat terharu I 

Saat yang sedih itupun datang, kereta-api telah bersiap 
hendak bertolak. Beliau, ibu Dariyah dan Bung Kamo tegak 
melepas saya di penon. Kelihatan perjuangan bathin yang hebat 
pada wajah beliau, demikianpun saya. Seketika telah dekat be- 
nar akan berangkat, saya jabat tangan beliau, saya ciumi muka- 
nya dan lehernya, air matanya berlinang. Dan saya katakan ke- 
pada Bung Kamo; "Ayah kita. Bung! * f 

"Jangan khawatir saudara" v> 

Kondektur melambaikan kipasnya, pluit berbunyi, dan 
saya pun berangkat..,,,, 

Sejak itu saya tidak bertemu dengan beliau lagi. 


saya SAMPAI DI MINANGKABAU 

Tentu saja sampai di Minangkabau lebih dahulu saya temui 
sahabatnya dan gurunya Syekh Muhammad Jamil Jambek, dan 
sahabatnya dan muridnya Syekh Daud Rasyidi. Demikian juga 
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Syekh -syekh yang lain. Baru saja saya datang menghadapi 
Syekh yang telah tua itu, belum ada kata-kata yang lain, saya 
sudah beliau dakwa: "Mana ayahmu? Bukankah engkau ku- 
suruh menjemputnya? Mengapa tidak terbawa pulang?" 

Belum dapat saya menjawab* air-matanya telah berlinang, 
tidak berketentuan perkataannya lagi: 

Biarlah , biarlah dia tidak pulang. Kalau dia pulang , dia 
hanya membuat pusing kepalaku saja ! Ayahmu, tidak mau 
m e m biarkan perbuatan yang bathal! Ayahmu tidak dapat me- 
nahan hatinya kalau melihat perbuatan yang z alim f Sedangkan 
di zaman penjajahan Belanda, saya juga yang payah memeli- 
haranya, apatan lagi dengan yang sekarang ini / " 

Kemudian setelah mulai reda gelora besar itu. dan se- 
belum saya sempat memberi jawaban, lalu ke luar pula perkata- 
an beliau: 

Tidak ada ! tidak ada lagi manusia yang seberani itu 

mempertahankan kebenaran. Gelaplah negeri ini , gelap f ' f 

Sejak itu janganlah menyebut-nyebut nama sahabatnya 
yang dicintainya itu di dekat dia: 

'Jangan! Jangan disebut juga namanya di dekatku! 
Jangan ! " Dan air-matanya berlinang. 

Adapun Syekh Daud Rasyidi* yang hadnya keras sebagai 
batu, ketika hal itu disampaikan kepadanya, dia berkata saja: 

"Biarlah! Di Jawa pun dia berjuang juga/ w 

Saya pun kembalilah ke tempat kediaman saya di Medan, 
Berbulan-bulan pula lamanya saya sengaja tidak mendekat- 
dekati Jepang, Di bulan Februari 1945 nyaris saya berangkat ke 
tanah Jawa kembali* karena ada kawat memanggil saya dari 
Ir, Sukamu sebagai Ketua Jawa ilokookai. Tetapi sayang, 
karena ketika itu benumanjsaya telah ke luar, sebagai Pe 
nasehat Cokan Sumatec^ Timur dalam urusan agama. Dan be- 
rapa bulan kemudian dilantik jadi Anggota Sumatera Tyuo 
Sangi ln. Ketika itu datanglah surat beliau, surat yang peng- 
habisan , Seten gah daripada isi s urat itu i alah syair Arab : 
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Jati gontok engkau banyak bertanya, 
apakah sebab Jadi begitu. 

Semua kehendak dari Tuhannya 
Di dalam takdir sudahlah tentu, 

‘Tagwahh kepada Allah, hai anakku! 



Teguhkan hatimu, anak, teguhkan hatimu / 


***** 
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Kenang-kenangan di Zaman Jepang 


■ 

. ' . - ‘ * 

Seteliah keluar buku mi cetakan pertama, banyaklah rupa- 
nya perhatian kawati -kawan, terutama yang pernah berhubung- 
an dengan beliau semasa beiia'u hidup. Mala banyaklah ke- 
nang -kenangan mereka atas diri Almarhum Ayahku yang da- 
hulu belum saya ketahui, terutama di saat-saat beliau meng- 
hadapi penj ajahan Jepang , 

Di mesjid Tanah Tinggi, tempat beliau senantiasa membe- 
i ikan tabligh dan fatwanya, banyaklah terdapat rahasia fatwa 
yang selalu beliau berikan kepada murid-muridnya tentang ke- 
bencian beiiau terhadap bangsa Jepang. Dan masyarakat ke- 
turunan Arab yang agak besar jumlahnya dt Tanah Tinggi itu 
terutama Sayid-sayid* kalau jumpa dengan saya, selalu menye- 
but kebaikan beliau dan shalehnya. Malahan ada seorang bang- 
sa Sayi d y^-ng mengatakan bahwa beliau itu adalah seorang Wali 
yang keramat. Itulah agaknya sebabnya maka setelah beliau 
wafat kaum keturunan Arab dengan sangat meminta supaya be- 
liau dikebumikan di atas tanah wakaf mereka. 


KENANG— KENANGAN $ALODAHA H .ABU BAKAR 

'Atas anjuran Jepang, selalu diadakan latihan Ulama . 
demikian saudara H,Abub d akaf memulai kenang-kenangaiinya, 
maka saya adalah salah seorang pengurus yang aktif me- 
ngurus latihan itu. Berganti-ganti orang memberikan latihan- 
nya, terdiri daripada tenaga-tenaga ahh. dan dari kalangan 
Ulama adalah beliau sendiri. 

Apabila beliau memberikan latihan , oleh karena yang hadir 
nu adalah Ktyah-kiyaht yang besar dan berpengaruh, yang su- 
dah mendalam memahamkan bahasa Arab , maka jika sebuah 
ffadtts atau Ayat beliau bacakan , jaranglah beliau menyebut 
maknanya, sehmgga walaupun ada Jepang yang hadir , tidaklah 

^ m€mahamka * apa yang beliau beri - 
* Setefl 8 a h daripada yang beliau berikan dalam latihan itu 
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uilah sebuah sya r ir yang pernah diucapkan oleh Sayidina 'AU 
ibnAbiThuhb: 



Artinya; 

'Wahai Orang-orang yang mencari yang jernih di dunia ini \ 
jernih yang tidak ada kekeruhan padunya. 

Engkau adalah mencari barang yang tak ada, 
janganlah engkau harap bahwa maksudmu akan tercapai 
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Ketahuilah olehmu bahwa selama kita masih hidup , 
kita senantiasa akan mendapat ujian, 

Dengan yang baik atau yang jahat ; 

dengan kemudahan , ataupun dengan kesulitan. 

Di mana akan engkau jumpai, suatu manfa ut yang tak ada 
mudharrat padanya , selama dunia masih tetap dunia. 
Padahal kejadian dunia itu sendirilah, 
yang penuh dengan manfa at dan penuh dengan keme- 
laratan . * 

Sebab itu ; jika engkau pengecut ; 

engkau akan ditimpa oleh malu yang amat besar. 

Dan jika engkau berani bertindak* 

engkau niscaya ukan berjumpa dengan kemudaan. 

Tetapi barangsiapa yang lari dari medan perjuangan , 
tidaklah dia akan terlepas daripada apa yang ditakdir- 
kan Tuhan. " 


Saudara K. Abu bakar bereeritera selanjutnya: 

"Maka seakan-akan terbukalah jalan bagi para Ulama 
menghadapi bagaimana sulitnya menegakkan Aqidah Tauhid 
di tengah-tengah kemusyrikan. Beliau telah memberi peringat * 
an t bahwasanya selama dunia masih tetap dunia, kesulitan itu 
akan tetaplah ada , Dan dalam kesulitan itulah terletak ke- 
mudahan . Iman yang sejati hanyalah jelas kesejatiannya di 
tengah-tengah ujian yang berat . Sebagai seorang Muslimin kita 
tidak boleh ragu-ragu; surut selangkah, malu tantangannya. 
Maju ke muka menurut kesanggupan pribadi kita, itulah pang- 
kal kemuliaan . Tetapi lari dari medan perjuangan tidaklah 
mungkin. Ke mana kita akan lari? Padahal di setiap sudut dari 
kehidupan itu . takdir Ilahi senantiasa menunggu kita, ” 

Sekian S a u d ari* H. Abu bakar. 

Bilamana ditilik sya' ir yang belian salinkan ini, nampaklah 
pandangan beliau terhadap hidup sebagai seorang Muslim. Di- 
pandang dari segi Filsafat, beliau telah menyatakan sangat 
optimismenya kepada hidup atau kepada dunia, karena sangat 
pessimis / Memang demikianlah inti kehidupan menurut ajaran 
agama. Kita optimis sebab pessimis + Selama dunia masih te- 
tap dunia, tidak akan ada jernih semata, melainkan kekeruhan- 
lah yang ada. Dalam kekeruhan itulah kita menegakkan ke- 
jernihan dalam hati kita. Kepercayaan, atau iman, adalah ger- 
bang menuju optimisme, bahwasanya di belakang hidup kita 
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yang sekarang ini, adalah lagi hidup yang sebenar hidup. 
Dalam kaidah orang dunia disebut, hidup karena sebutan dan 
hidup karena jasa. Dan dalam kaidah orang beragama» ialah 
hidup yang kedua kait hidup yang kekal! Sebab itu maka kita 
hidup di dunia ini ialah buat akhirat I Lantaran kehidupan yang 
sejati itu ialah akhirat» maka tidaklah orang merasa takut akan 
mati. Sebab mati itu hanyalah semata-mata pintu belaka, yang 
tidak lama dilalui» untuk menempuh hidup yang kekal. 

kenang-kenangan almarhum 

KJYAHJ H A. WAHID HASYIM 

Seketika itu Almarhum K. H. A. Wahid Hasyim tidak 
menjadi Menteri Agama lagi (1952), Maka kami adakanlah s u* 
atu pertemuan membaca Al Our'an di rumah Saudari Siti 
Nuijannah di Gondangdia. Ahli-ahli Qira J at yang masyhur kami 
undang dalam pertemuan itu» dan Saudara Almarhum Wahid 
Hasyim pun datang. Sebab beliau sangat sekali tertarik dengan 
bacaan yang merdu» kepala beliau turut bergoyang menuruti 
irama suara. Muka tatkala Tubagus Mansur, Qari 'yang muda 
dan terkenal dari Banten itu membaca ayat Qur'an sampai ke- 
pada ayat : 



'Janganlah kamu terpedayu oleh putar- belitnya orang kafir 
di dalam negeri-negeri Itu cuma perhiasan yang sedikit. Ujung 
perjalanan mereka ialah neraka jahannam; dan itulah yang se- 
buruk-buruk kesudahan perjalanan. * . f 

K. H. A. Wahid Hasyim menekurkan kepalanya ke lantai» 
lama sekali, sampai Tubagus Mansur selesai membacanya, 
barulah kepalanya diangkatnya. Jelas benar pada matanya ke- 
terharuan. Sehingga setelah selesai pembacaan dan kami pun 
pindah ke meja makan» maka sebelum kami memulai meng- 
ambil makanan, beliau bereeritera: 

Titip- tiap orang membaca Al Qur 'an, sampai kepada ayat 
Walaa yaghurrammka itu r terkenanglah saya kepada Syekh 
Abdul Ktirim Amrullah. ■ * 
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Lalu dengan perhatian yang penuh saya bertanya: 'Bagai 
mana . „ ♦ . saudara!' ’ - 1 

Beliau melanjutkani r ■ 

"Pada suatu hari di zaman Jepang, kami mengadakan la- 
tihan Ulama atas aturan Jepang. Sebenarnya kami telah bosan 
dengan latthan-Iatihan itu. Kami telah hampir bosan dengan 
komtdi-komidt atau sandiwara yang demikian. Kian lama kian 
terasa dan kian nyata pertentangan kepercayaan yang tidak 
dapat didamaikan. Dan waktu Itu yang akan memberikah latih- 
an ialah Syekh Abdul K anm AmruUah. Setelah beliau berdiri ke 
muka hendak memberikan latihannya, dan setelah kami bersiap 
dengan notes untuk mencatat, beliau pun memperhatikan muka 
kami, dan kami pun memperhatikan muka beliau* Kontaklah 
perasaan yang ada dalam hati nurani kami dengan apa yang ada 
dolam hau nurani beliau, dan kami pun hening memtnggt apa 

yang akan bebau katakan... Tiba-tiba dengan suara y anu 

merdu dan penuh perasaan iman, beliau bacalah ayat Walaa 
yaghurrannaka tagallubul lazina kafan fll hilad itu dengan 
pelan-pelan dan tani I dan jelas; sehingga seakan-akan setiap 

kalimatnya itu menusuk ke dalam Hati kami, dan ada di antara 
para Ulama yang menangis. 

Keadaan saya seketika mendengar ayat itu beliau baca, 
samalah rasanya dengan keadaan Sayidina Umur ibn Al Khatab 

seketika mendengar Abubakar membaca ayat Innaka mayyitun 

wa mnahum ia mayyitun. setelah Rasulullah wafat . yaitu se- 
akan-akan baru waktu itulah ayat itu turun. Oleh sebab itu sam- 
pai sekarang bila ayat itu saya baca atau dibaca orang, ter- 
bayangteh dalam kenangan saya wajah Almarhum Syekh 

Abdul Kaum Amrullah, semoga Tuhan melapangkan beliau di 
dalam kuburnya * . , . , - , 

■■ r B 

4 - 

. i» 

Oleh sebab itu. ""ketuk. H. A. Wahid Hasyim selanjutnya, 
eagifyeliau kehancuran Jepang yang zalim itu adalah perkara 
yang pasti, bukan karena perhitungan politik, bahkan lebih 
tinggi dari itu, yaitu perhitungan imannya kepada Al Qur‘an, 
sehingga kami yang hadir pun kena aliran listrik iman itu. se- 
hingga yang kurang yakin menjadi yakin , . . . * 

Sekian K. H. A. Wahid Hasyim, Semoga Tuhan me- 
lapanginya pula dalam kuburnya, amin, - 
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KENANG-KENANGAN AOH KARTAHADIMAJA 

Sebagaimana disebut-sebut di halaman lain dari buku ini. 
Saudara Aoh Kartahadimaja adalah salah seorang pemuda yang 
selalu dekat dengan beliau pada masa-masa sulit di zaman. 
Jepang itu! Hampir setiap hari ia datang ke Kebon Kacang 
tempat kediaman beliau. itu. Sebabnya yang terutama pada 
mulanya ialah karena persahabatan saya yang begitu akrab de- 
ngan Aoh, sehingga beliau pun memandang Aoh sebagai anak- 
nya pula. Aoh yang mendapat pendidikan Barat telah berjumpa 
dengan seorang Ulama yang amat mengagumkan hatinya ka- 
rena shalehnya, karena perjuangannya dan kasih mesranya da- 
lam rumahtangga* Dia pun telah membahasakan 'Abuya' 
terhadap beliau. 

Aoh telah mengembara bertahun-tahun di negeri Belanda 
dan akhirnya telah bekerja, sampai sekarang di Radio BBC 
London dalam bagian 'Siaran Indonesia', Pada bulan Maret 
1962 Saudara Aoh pulang ke Indonesia. Kami berjumpa dengan 
dia di Pustaka Antara jalan Majapahit Jakarta. 

* Saudara Aoh berkata: 

“ Ayahku w telah saya baca . Saya asyik benar membacanya, 
sebagai membaca buku-buku saudara yang lain. Sayang sekali 
saya tidak sempat memberikan bantuan pengenalan dan pe- 
nilaian saya terhadap pribadi Almarhum untuk Saudara seke- 
tika buku ini disusun. 

Adalah tiga pengalaman yang ingin saya terangkan ke- 
pada engkau, " kata Saudara Aoh selanjutnya > yang jika "Ayah- 
ku' dicetak lagi dapat dicatatkan pula, karena amat penting 
untuk menjadi bahan menilai pribadi beliau. 

"Pengenalan pertama. Setelah beliau kirimkan penjelasan 
tentang pendirian Islam terhadap kepada Tuhan yAllah Yang 
Maha Esa, untuk menjelaskan perbedaannya dengan dasar ke- 
percayaan orang Jepang itu, yang engkau beri netma 'Hanya 
Allah ' maka beberapa waktu kemudian datanglah kembali 
Kolonel Hari ke rumah beliau di Kebon Kacang, diiringkan oleh 
dua orang Jepang yang lain. Ketika itu kebetulan saya turut 
hadir. Padahal kami sedang berbicara tentang soal keterangan 
yang telah beliau kirimkan itu jua. Hari ketika itu kira- kira 
pukul 10 pagi. 

Mereka masuk dan dada kami mulai berdebar-debar. Tidak 
berapa lama orang-orang Jepang itu duduk dan minum ala ka- 
darnya, Kolonel Hari mengatakan bahwa kedatangannya ialah 
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mengajak beliau agar sudi menurutkannya ke kantor Syumubu 
(Kantor A gama) „ 

Oleh karena kami tahu benar apa yang telah beliau tuUs , 

sangatlah cemas kami demi mendengar ajakan kepada beliau 

supaya mengikuti undangan itu,, Belia u pada mulanya kelihatan 

juga agak pucat Beberapa detik lamanya jelas kelihatan oleh 

kami kegugupan beliau, apatah lagi kami kemudian beliau 
berkata: "Baik f >r 

Lalu beliau masuk ke dalam, dan dipahainyalah jubah pu- 
tih. yang biasa dipakainya apabila berjum f at ke mesjid Tanah 
Tinggi, Di hari-hari yang lain jarang benar beliau memakai ju- 
bah putih itu. Dan serban yang beliau ikatkan di atas kepala pun 
berwarna keputihan pula. Dan kain pelihatnya pun berwarna 
keputihan. Lalu diambilnya tongkatnya dan beliau pun keluar : 
Selesai tu&n, mari kita berangkat?" 

Kami semua pada berdiri. Lalu beliau bersalam dengan 
kami semua, dan yang terlebih dahulu diulurinya tangan ialah 
istn hehau sendiri, "Vmmi", Dan Wadud dan saya dan yang 
lam-lam. Beliau pun menghadapkan wajahnya arah ke pintu 
dan orang-orang Jepang itu dengan pedangnya yang hampir 
menyentuh bumi mengiringkan di belakang . Kami masih tetap 
berdm sampat beliau naik ke atas mobil yang akan membawa- 
nya. Ketika di dalam pekarangan masih kelihatan sisa gugup- 
nya, Tetapi selelah pintu mobil dibuka dan beliau duduk di 
sebelah belakang di kanannya Kolonel Hori. beliau kelihatan 
sudah sangat tenang kembali, dan beliau tidak melihat-lihat 
lagi kepada kami , tidak lagi melengang ke Belakang, sampai 
mobil berangkat, sampai beliau hilang dari mata kami. 

Setelak beliau kilang dari mata, kami duduk kembali dan 
semuanya terdiam. Air mata Q mmi Dariyah sudah mulai ke- 
lihatan menepi, dan tidak searang juga di antara kami yang 
kuasa mem buka mufut D2h tidak seorang jua pun yang sampai 

han meninggalkan Ummi Dariyah dan Wadud dalam saat- sZt 
seperti demikian 

Sungguh-sungguh kami pada bingung, kami teringat be- 
rapa banyaknya orang-orang penting yang dijemput seperti 
menjemput Abuya itu pula di waktu itu, setelah dijemput dan 
dibawa pergi, tidak pulang-pulang lagi: ada yang hilang lang- 
sung, kuburnya pun tidak bertemu. Dan ada pula yang kembali 
pulang, tetapi badannya sudah rusak binasa. Pertahanan jiwa 
kamt ketika itu hanya tinggal satu , yaitu berdoa kepada Tuhan - 

Ya, T uhan selamatkan A buya kami. " 
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Hari sudah Zhuhur, nasi sudah terletak, tetapi tidak ada di 
antara kami yang bersedia makan, selera tertutup memikirkan 
A buya. Tiba-tiba kira- kira pukul satu siang, menderu lagi bunyi 
mobil dan mobil tadi yang kembali. Duduk Buya di belakang 
seorang diri Jepangjepang tadi tidak kembali lagi Beliau tu- 
run dari mobil dengan muka yang gembira berseri-seri 

Aduh, engku HAMKA , ♦ , l " — ujar Saudara Aoh. 

Ketika beliau turun dari mobil, kami sambut beliau, kami 
ciumi dan kami peluk beliau. Apatah lagi U m mi dan Wadud. 

Rupanya beliau dipanggil ke pejabat tinggi Jepang itu buat 
menerima ucapan terima kasih pihak kekuasaan balatentara 
Dai Nippon atas jawaban beliau yang jujur dan terus terang, 
tidak sem bunyi- sembunyi sehingga pihak Balatentara dapat 
mengetahui benar perbedaan kepercayaan orang Islam dengan 
Dai Nippon, sehingga dengan demikian dapatlah teratur kerja- 
sama yang baik buat selanjutnya. Ketika akan pulang kepada 
beliau diserahkan sepucuk sampul surat, di dalamnya ber- 
isi uang. ' 

Bertambah lama hal itu bertambah besar dalam ingatan 
saya. Kegugupannya sebentar di kala panggilan mulai disam- 
paikan, kemudian itu keteguhan sikapnya kembali apatah lagi 
melihat tenang wajahnya setelah duduk tenteram di atas mobil, 
melambangkan taqwa dan tawakkalnya kepada Tuhan. Baru se- 
kali itu saya melihat wajah orang besar seperti demikian. Sete- 
lah duduk dalam mobil beliau tidak melengohg lagi. Beliau te- 
lah membulatkan hatinya kepada Tuhannya dan segala yang 
merintangi perjalanan menuju Tuhan itu sudah lenyap , tidak 
diingatnya lagi 

Bertambah lama bertambah hiduplah kenangan tentang 
jubah putih yang beliau pakai ketika akan pergi itu. Kemudian, 
setelah saya banyak membaca sejarah Ulama-uhrMa Islam di 
zaman dahulu, baru saya tahu apa artinya mem&k&i jubah pu- 
tih. Tersebut dalam riwayat bah\va ada Ulama-ulama besar 
yang ketika dipanggil oleh Sultan atau Khalif. telah pergi ke 
istana raja dengan sebuah bungkusan yang berisi kain putih, 
kain kafan. Menyatakan bahwa beliau bersedia menerima 
maut , karena akan bertemu dengan Aliah. 

PersaksiaH kedua; Sebagaimana telah engku tulis, ketika 
pertemuan Ulama-ulama yang diadakan Jepang di Kabupaten 
Bandung , seketika dikerahkan sekalian Utama supaya berdiri 
melakukan penghormatan ke istana Kaisar Jepang di arah Ti - 
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mur Laut, yang bernama Keirei' beliau tidaklah turut berdiri 
dan merundukkan kepala, melainkan tetap duduk di kursinya 
dengan, tenangnya. Hal ini telah diketahui oleh seluruh masya- 
rakat Islam, tetapi karena saya, pun turut menyaksikannya pada 
waktu itu, ingin saya menambahkan betapa keberanian beliau 
pada waktu itu. Memang gagah perkasa beliau. Memang jarang 
orang seperti ini. Kalau beliau hanya diam saja, tidaklah akan 
sampai sehebat itu beliau dalam ingatan saya. Sehabis upacara 
itu beliau pun berdiri dan angkat bicara. Saya masih ingyt per- 
kataan beliau ketika itu. 

Beliau berkata ; 

* Tuan-tuan Ulama yang mulia/ Memegang dan memprer- 
tahankan pendirian dan keyakinan tidaklah selalu membawa 
bahaya , bahkan asal kita tetap tawakkal kepada Tuhan, bukan 
bahaya yang akan menimpa tetapi mungkin menguntungkan. 
Janganlah hanya mengingat bahaya, tetapi ingat pulalah akan 
keuntungan itu , Cobalah lihat sikap saya tadi. Saya tetap duduk 
sekali- kali bukanlah karena ingin menentang perintah Saudara 
Tua kita Dai Nippon, melainkan karena taat kepada ketentuan 
Allah Allah- lah yang melarang saya turut melakukan upacara 
rukuk kepada yang selain Dia . Cobalah tuan-tuan lihat seka- 
rang. Paduka Tuan Kolonel tidaklah kecewa kepada saya karena 
saya tetap berpegang teguh kepada keyakinan agama saya. 
Sebab beliau pun orang yang taat setia pula kepada agamanya 
sendiri , " ^ 

Demikianlah keterangan yang kedua dari Saudara Aoh 
KarrahadimajjiH untuk lebih melengkapkan soal Keirei yang ter- 
kenal itu, 

Kemudian Saudara Aoh menambah keterangan lagi; 

J r I 

‘Persaksian ketiga: Berulang-ulang pula pegawai-pegawai 
jawatan Radio datang kY rumah beliau, memohon agar beliau 
sudi memberikan ceramah-ceramah agama Islam dalam Radio. 

Ada dua hal, menurut Saudara Aoh yang beliau sangat ke- 
beratan sehingga tidak dapat mengabulkan permintaan itu. 
Pertama ialah karena segala pidato yang hendak diberikan di 
Radio itu harus terlebih dahulu ditulis, baru diperiksa dan di- 
hilangkan hal-hal yang dipandang oleh sensor tidak mengun- 
tungkan bagi pemerintah Dai Nippon. Padahal bagi Buya yang 
menjadi tujuan ialah menguntungkan Islam. Pemeriksaan teks 
pidato itu saja $udah menunjukkan kurang percayanya yang 
mengundang kepada diri orang yang diundang. 
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Kedua* kata A buya puta , yang saya sangat keberatan 
utfah kalimat-kalimat agama yang begitu suci dan menghendaki 
keheningan pikiran. langsung sehabis pidato Radio itu disam- 
but oleh suara gamelan atau musik yang sangat bertentangan 
dengan rasa yang dibawa oleh semangat penerangan agama itu 
Selanjutnya Saudara Aoh, sebagai pegawai Radio BBC me- 
ngatakan betapa pentingnya nilai perkataan Abuya itu, setelah 
dia sendiri mengalami. 

'Di Radio-radio Eropa yang rasa seni arang telah tinggi 
sehabis pidato agama yang kudus itu. orang berhenti sejenak, 
agak seperempat menit, sehingga segala butir isinya itu me- 
resap ke dalam jiwa terlebih dahulu . Setelak itu baru dimulai 
acara lain, sedapat-dapatnya yang tidak paradok dengan pidato 
agama yang begitu kudus, " 

Ketiga catatan dan persaksian Saudara Aoh ini amatlah 
pentingnya dan telah memperlengkap lagi bulu 'Ayahku* ini. 
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SEKELILING PRIBADINYA 

f 

PENDIDIKANNYA 

Sudah terang bahwa di zamannya belum ada sekolah yang 
tersusun baik. Meskipun di Bukittinggi sudah berdiri 'Sekolah 
Raja', namun sekolah demikian hanya disediakan oleh Belanda 
buat anak-anak orang bangsawan, anak Laras-laras, Jaksa 
jaksa dan anak Raja-raja dari daerah lain dan gunanya ialah 
buat menumbuhkan golongan tengah untuk memudahkan per- 
jalanan kekuasaan dan pemerintahan Belanda di kelak ke- 
mudian hari. Apatah lagi kaum agama pada masa itu masih me- 
mandang bahwa sekolah-sekolah yang didirikan Belanda itu 
adalah 'sekolah kafir'. Tentu saja tidak pernah terlintas dalam 
pikiran ayahnya hendak memasukkan puteranya yang diharap- 
nya akan menjadi Ulama itu ke dalam sekolah demikian. Dari 
mulai anak itu dewasa, yang teringat oleh ayahnya ialah me- 
masukkannya ke dalam pengajian: di antaranya ke Pariaman, 

dibawa mamaknya ke Tanisan dan akhirnya disuruh ke Mek- 
kah, . 

Kalau sekiranya beliau bersekolah, tentulah banyak ilmu 
pengetahuan umum yang akan dapat diterima otaknya karena 
terang hatinya. Kepada gurunya Syekh Ahmad Khatib dipela- 
jarinya juga Ilmu Falak: tetapi ilmu itu tidak dipersungguhinya 
benar. Tulisan Arabnya sangat bagus dan teratur, karena 
'khat' dipelajarinya kepada Syekh Ahmad Khatib sendiri. Tiap- ’• 
tiap murid Syekh itu yang belajar khat kepadanya , tulisan Arab- 
nya hampir serupa. Saya lihat tulisan Kadhi Muhammad Nur Is- ; 
m§/ il Binjai hampir serupa dengan tulisan beliau. Tetapi tulis- 
an huruf latinnya sangat buruk* sebab tulisan itu baru di- 
pelajarinya -setelah beliau tinggal di Padang, dalam usia lebih 
dan 30 tahun, Hanya untuk pembuat adres surat-surat saja dan 
pembuat tanda tangannya sendiri, yang serupa cakar ayam. 

Lantaran itu boleh dikatakan bahwa seluruh didikannya 
ialah didikan keagamaan, dari ayahnya Syekh AmrtUlah dan 
dari gurunya Syekh Ahmad Khatib, 

f. 
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IBADATNYA 

Ibadat kepada Allah sudah menjadi sebagian daripada per- 
jalanan hidupnya. Sejak masih kecilnya, telah wirid baginya ba- 
ngun Shubuh, Tatkala dia telah mengajar, pagi-pagi buta dia te- 
lah pergi ke surau dan dibangunkan ny a murid-muridnya. Tentu 
saja banyak yang malas bangun. Saya masih teringat ketika 
K. Mukhtar Luthfi belajar di Jembatan Besi Padang Panjang; 
dialah murid yang paling nakal. Dia amat malas dibangunkan 
Shubuh, Pada suatu hari dUpsunnya real (*) di muka pintu 
surau dan dia tidur di tengah-tengah mihrab. Ketika beliau da- 
tang, nyaris tetjatuh tersandung kaki beliau kepada real-real itu 
sehingga real yang tersusun itu jatuh geruntang-puntang. 
Murid-murid terbangun dan dicari siapa yang berperangai de- 
mikian. Tentu saja si Mukhtar. 

Kadang-kadang beliau sendiri yang Azan dengan suaranya 
yang amat merdu. Dan di waktu mudanya di kampung kerapkali 
beliau membaca tarhim kira-kira pukul empat hari akan siang. 
Kedengaran suaranya dibawa angin dari tepi danau itu sampai 
ke kampung-kampung di puncak bukit. Maka bernyaJalah suluh 
erang kampung mengejar semb ahyang jama ' ah . Sehabis Shu- 
buh, beliau pun duduk membaca do 'a dan makmum pun ber- 
serak. Adapun beliau sendiri tinggallah duduk berwirid sampai 
matahari terbit. Sesudah itu beliau minum kopi yang dicampur 
dengan telur. Setelah matahari naik, beliau sembahyang 
Dhuha, Sesudah itulah dimulainya mengarang, sampai ketika 
matahari akan tergelincir. Setelah tepat matahari naik dia pun 
pergi ke halaman suraunya membetulkan jam dengan ukuran 
benang. Sesudah itu disuruhnya memukul tabuh memanggil 
sembahyang, 

Sembahyangnya jarang yang tidak berjama'ah, Agaknya 
hanya ketika dalam peijalanan. Ada sebuah bukunya beinama: 

"Anmda, Ha SkatatH jama'ati wul Igtidiia *. (Ser^Tn sem- 
bahyang berjama'ah dan mencontoh sunnah Nabi). Menurut 
beliau, sembahyang jama 'ah itu adalah wajib! 

Di surau di Muara Pauh. di dekat mihrab tetap tergantung 

jubah putih beliau, yang hanya beliau pakai ketika sembahyang 
saja. 


•J. timpal meBgEtHagfcui tum Qur’«D tnik* 
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Sehabis sembahyang Zhuhur barulah beliau makan. Beliau 
suka yang pedas-pedas. Dan semasa muda, sangat kuat me- 
rokok. Barulah berhenti merokok setelah beliau masuk penjara 
Bukittinggi. Beliau bersyukur karena lepas dari merokok itu, 

"Ada juga nikmat Tuhan dalam penjara, " Kata beliau. 

Sehabis makan Zhuhur barulah beliau tidur sedikit sampai 
waktu Ashar. Sehabis sembahyang Ashar barulah dia berceng- 
kerama, bercakap-cakap dengan orang kampung. Disuruhnya 
membaca surat-surat kabar mingguan, bulanan atau harian. 
Atau kalau ada buku yang baru, Kerapkali diberikannya per- 
timbangannya tentang satu isi yang dibicarakan. Mulut beliau 
tidak berhenti berkomat-kamit membaca Qur'an. Wiridnya dari 
Maghrib sampai Isya tidaklah putus. Entah do 'a apa yang di- 
bacanya duduk sendiri di mihrab, meskipun orang berkerumun 
dan mengobrol memperkatakan urusan dunia. Sehabis laya 
barulah beliau mulai mengaji, Rawatib, Pbuha, Tahajjud, boleh 
dikatakan tetap beliau kerjakan. Setelah tuanya di Jakarta, 
Tahajjud itu lebih kerap lagi. Tetapi satu perkara beliau lemah, 
yaitu puasa tathawwu r . Beliau amat jarang mengerjakannya. 
Beliau mengaku terus terang tidak kuat mengerjakannya. Te- 
tapi puasa wajib tetap dikerjakannya, walaupun sedang dalam 
musafir. "Lebih baik puasa juga , karena mengqadanya susah 
sekali, "katanya. Ketika beliau sakit keras di Jakarta bertepatan 
dengan bulan puasa. Dokter memberi adpis supaya puasa itu 
dilepaskan saja! Beliau sekali-kali tidak mau membukakan! 
", Jika akan mati biarlah saya mati dalam, mengerjakan puasa ! " 
kata beliau. 


Dalam perjalanan, baik di atas kapal, atau dl atas mobil, 
atau di atas sado, melutnyjt tetap komat-kamit, sekali-sekali ke- 
dengaran agak *dikctaskannya ayat yang dibacanya. Sebab itu 
jarang sekali beliau mencampuri pembicaraan orang lain, kalau 
satu surat belum tamat dibacanya. Kalau sudah tamat barulah 
beliau kelihatan gembira dan kembaii bercakap-cakap dengan 
kita. Kalau telah timbul gembiranya maka ke luarlah pem- 
bicaraannya sebagai hilir. Kebanyakan mempertahankan pen- 
diriannya dan menerjang Ulama-ulama atau orang-orang yang 
dipandangnya menghambat atau menantang pendirian dan ka- 
rangannya, Kalau bertambah gembiranya, diterangkannyalah 
kembali perdebatannya dengan salah seorang yang dipatahkan- 
nya hujjabny a : 
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"Den lacuik-lacuikkan, den suga-sugakan. " f Aku lecut- 
bcutkan, atau aku tekan -tekankan). Sehingga tidak dapat dia 
Sehingga tidak dapat dia bangun lagi? * 

PENGASIH PENYAYANG DAN PEMARAH 

- * 

Pengasih penyayang nya amat sangat. Terutama kepada 
murid-muridnya yang pintar dan lekas mengerti. Murid yang 
sangat dicintainya ialah Abdul Hamid Hakim yang belku beri 
gelar "Engku Mudo', geiar yang lekat sampai wafatnya. Murid- 
muridnya yang patuh, dipuji-pujinya dekat orang lain dan amat 
gembiranya hatinya kalau sedang beliau dalam satu majelis 
murid itu masuk! 

Dalam rmmahtangganya nampaklah kasih sayangnya ke- 
pada istn dan anak-anaknya. Tidak malu beliau meletakkan ke* 
palanya ke haribaan istrinya, walaupun orang lain tengah 
duduk. ; 

i ' ’ ’ ’ 

Tetapi kalau timbul marahnya, misalnya ketika dibantah 
salah satu perkataannya, bersemburaalah air ludahnya, karena 
tidak cukup kekuatan mulut melepaskan perkataan-perkataan 
yang akan berhamburan ke luar. Ayat, Hadits, Syair, Pepatah 
Arab, dan lain-lain. Pendeknya "pantang tersinggung! 
Kalau beliau didebat dengan alasan yang tidak cukup, beliau ti- 
dak segan menunjuk lawannya itu dengan tangan kirinya. Pada- 
hal itu termasuk melanggar adati Kalau sedang beliau ber- 
pidato ada yang mengantuk, maka matanya merah dan menun- 
juk dengan telunjuknya yang runeing itu dan berkata: 

idei, jan falak, lak sa payah nantun den mangecekf" 
(Hei, jangan tiduri Mengapa tidur, saya sudah payah mem- 
beri keterangan). 

Di waktu mudanya bangkit marahnya seketika muridnya 
pergi main bola. Sehingga diusirnya dari suraunya. /Dan di 
waktu mudanya pernah beliau marah seketika muridn^ main- 
main ceki, sehingga disepakkannya, dan beliau memang ter- 
kenal pendekar. Ketika seorang pemuda memutar-mutar jam di 
suraunya, padahal jam itu telah menurut ukuran waktu dengan 
benang terentang, disepatkannya pemuda itu hingga kena 
rusuknya dan jatuh pingsan. Terpaksa diminumkan air berasi 

Karena pe marahnya itu beliau berani berkelahi. Pada sua- 
tu waktu di Padang Panjang terdengar olehnya ada seorang 
yang amat benci kepadanya, berkata bahwa kalau bersua de- 
ngan H.Abdulkarim, akan 'dihajar* nya. Naik palaknya men- 
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dengarkan itu, sehingga dicarinya orang itu. Ketika sampai di 
muka rumahnya, dipanggilnya turun dan beliau bertanya: 

"Benarkan tuan mencari saya? * 

Orang itu diam saja karena takut. 

Sangat tersinggung perasaannya kalau ada kata-kata kasar 
yang tidak dapat diterimanya. Anak-anaknya nakal-nakal. 
Sebab itu ada seorang pegawai negeri - maklum pegawai negeri 
di zaman Belanda - mengatakan anaknya 'kurang ajari' Ketika 
itu usia saya baru 12 tahun. Hal ini saya sampaikan kepadanya l 
Naik merah mukanya dan belum beliau hendak makan sebelum 
orang itu bertemu! Setelah bertemu lalu dikata-katainya: 

" Kalau tuan katakan anak saya kurang ajar, artinya sayalah 
yang tuan katakan kurang' ajar!. Kalau perkataan itu tidak tuan 
cabut, maka kari ini juga suyta tukar gelar saya dan Tuanku 
Syekh Mudo kepada Pendekar Mudo ! H 

Orang itu terpaksa minta ma'af dan didamaikan oleh orang 
lain. Pendeknya ketika saya masih kanak-kanak itu, ibu saya 
menjaga benar supaya perkabaran tentang gangguan orang lain 
kepada kami jangan sampai ke telinga beliau. 

Lalu di muka rumah kami sebuah mobil kepunyaan orang 
Belanda di tahun 191 b. Adik saya Abdulbari adalah nomor satu 
nakal di antara kami. Mobil itu dilemparinya. Allahu Akbari 
Bahaya besar! Mobil Belanda! Syukurlah kami tidak kena 
'Godverdomme!' Melainkan kira-kira satu jam kemudian be- 
liau dipanggil ke kantor Jaksal Tuan Jaksa menyombong dan 
berkata pula bahwa anak itu sangat 'kurang ajari* Sudah ber- 
manik-manik pula penglihatannya melihat Jaksa itu dan 
berkata: 

"Segala kerugian saya ganti. Tetapi jangan dikatakan anak 
saya kurang ajarf Mereka cukup saya ajar, tetapi anak sekecil 
itu belumlah sanggup pjaknya menerima pelajaran banyak- 
banyak/" 


Di waktu beliau dijemput berulang-ulang ke kantor Kon- 
troleur di Maninjau waktu akan diasingkan, pernah Kontroleur 
itu berkata dengan marah: 

'Ingat yal Kamu sudah tual Sudah berkali-kali diberi per- 
ingatan, Kalau dibikin lagi, kamu dibuang ya!? Ke Digul! 
Mengerti!' 

Naik pula darah beliau.' 
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Memang, saya tahu , saya sudah tua f Tuan baru sebava 

_ f 'j ■ . di sini. Saya jangan tuan 

ancam, danjangun berkamu-kamu kepada saya. Ke mana saja 
saya bersedia diasingkan, asai bual agama/ ,f 

Untaraji periaiic darah inilah mata kerapkali pekerjaan 
>ang telah dibinanya sendiri* diruntuhkan n va pula dengan 
tangannya. Beliau tidak keberatan menarik diri dari Sumatera 
J hawalib dan mengajar sendiri di rumahnya di tahun 1922 ka 
rena kehendaknya tidak dituruti. Beliau tidak keberatan mene- 
hantam Muhammadiyah dengan bukunya "Cermin Terus * 
karena kehendaknya tidak dituru ti . 

Seorang di antara muridnya Haji Ilyas Datuk Majdabih 
yang dimarahinya dalam tahun 1920 karena main sepak bo|. a 
{Vdetbal) bercentera kepada saya (Mei 1962 di Bukittinggi); 

Beliau sangat marah kepada kami karena kami main 
sepak- bola. Saking marahnya kami diusir dari madrasahnya 
boleh mencari guru lain. Dengan hati iba kami tidak belajar lagi 
dengan belmu. Kami cari guru lain di Padang Panjang r yaitu 
tuan Kadhi Muhammad Nur Sumpur, Kami yang diusir itu ber- 
lima banyaknya. Meskipun telah berguru kepada yang lain 

TeUau katl k0mi ™ dU jU§a h€ndak kembali bela J ar ke P a <t<* 

Dalam suasana yang demikian, seorang Guru Pembantu 
beliau, tuan Haji Jaialuddin Tkaib memberi kami nasehat su- 
paya keibaan hati mi jangan diteruskan. Lebih baik datang dan 
temui beliau ke rumahnya. Kami menjawab bahwa kami takut 
akan kena marah lagi Tuan Haji Jaialuddin Tkaib menjawab 
Biarlah beliau marah dan tahan kemarahannya itu se- 
bentar, nanti akan reda sendirinya, dan tekanan jiwa isaudara 
akan habis. Padahal kalau dibiarkan keadaan ini berlafut-larul 
hati saudara-saudara akan bertambah iba juga dan p%lajarah 
yang dtcarj tidak akan dapat " 

, i ,unitL Den 8 un dipelopori oleh Tuan Haji 

Jaialuddin Thmb sendm kami datang ke rumah beliau sehabis 

Isya. Baru saja kami datang, beliau tenis menyongsong dan 

hnanl-7inang mefne Uk IamM maten y“ j*** *er- 

*“*“* data ”8-dotang, bukankah kalian 

sSiia ?.**- murMku ™ ak mau ,mtdu ' 
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Mendengar itupun kami tidak tahan lagi Semuanya me- 
nangis tersedu-sedu, terasa benar cinta guru kepada murid, 
lebih dari cinta ayah bunda kepada anak. " 

Sedang menceritakan peristiwa itu, padahal sudah berlalu 
masanya 43 tahun, namun air mata saudara H. Ilyas Datu k|MajO; 
Lab ih masih berlinang mengenangkan peristiwa itu. 

Kemarahan itu akan mudah hilangnya, beliau tidak ada 
dendam, asal orang datang dari julang rusuk' 'nya le dalam 
hatinya. Seketika Muhammadiyah sudah selesai diceia-celanya 
sehabU-habisnya, maka dia pun mempertahankannya pula 
kembali sehabis daya upayanya, seketika Muhammadiyah di- 
serang orang* Maka ke i uar bukunya; Pedoman Guru, pem- 
betulkan qibhtl faham yang keliru ". Apabila orang yang sangat 
dimurkainya datang lagi kepadanya meminta maaf, maka se- 
waktu itu juga kembalilah orang if u menjadi orang yang paling 
dikasihinya. Syukurlah Belanda tidaik tahu rahasia yang sedikit 
ini. Kalau sekiranya Pemerintah Belanda sendiri tidak begitu 
sombong, lalu sudi mengirimkan seorang Belanda yang se- 
macam Van der Pias, yang suka mendekat-dekati Ulama, ba- 
rangkali jatuhlah beliau, sebagaimana jatuhnya DnH.AbduIIah 
Ah mad sehingga sudi menerima Guru Ordonansi, Saya berkata 
begitu sebab beliau suka memuji-muji orang yang bam bertemu 
sekali dengan dia, kaku ternyata orang itu berbudi dan berilmu 
pengetahuan yang tinggi, Dr, Hazeu, Dr, Van Ronkel, Prof, 
Schrieke* beliau puji-puji. Dan memang orang-orang ini adalah 
orang ahli ilmu pengetahuan* tentu jauh - bedanya dengan 
Ambtenaar Belanda Kolonial yang sangat angkuh. Seorang be- 
kas Konteleur Belanda, bernama t tuan Herman kerapkali di- 
sebutnya. seorang Belandajyang baik hati. Dan beliau ber- 
sahabat dengan £pan Ijeririhn itu. Tetapi karena baik hatinya, 
rupanya dalam kalangan pemerintahan Belanda sendiri beliau 
tidak terpakai, sehingga dipindahkan ke bagian administrasi* Di 
zaman Jepang beliau masih bertemu dengan tuan Herman itu 
di Jakarta. 

Kesalahan politik Belanda yang seperti ini, menguntung- 
kan jadinya bagi riwayat perjuangan beliau, Asal tidak me- 
nyinggung keyakinannya yang tepat* beliau mau berdamai. 
Dengan Jepang nyaris jatuh. Kalau tidak Jepang sendiri me- 
nyuruh "Keirei". Sedang dengan Belanda yang semacam 
"Keitei' itu tidak ada. Dan di tahun 1908, ketika pemberontak- 
an Kamang, beliau berantas anasir-anasir yang hendak mem- 
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berontak, sehingga ada tersebut-sebut di mulut orang tua-tua di 
kampung: 

'Engku Syekh Mudo nan berusaha. Engku Laras nan dapat 
bintang. 

Swigat pejiyayangnya kepada kucing. Sebab Itu entah ka- 
**“ melihat wajahnya, ke mana saja beliau dipanggU „tang 
makan, kalau ada kucing mendekat, maka beliaulah yang di 
panjatnya terlebih dahulu, minta diberi maka»; Dan dalam ia- 
muan itu beliau tidak mau memberi makan kuring sebab KeliL 

merana tidak berhak memberinya, karena S «irin1u“ 

K “ mg yan S dipeliharanya diberi piring sendiri, dan 
eliau sendui meremaakan nasi dengan ikannya. Pulang dari 
beijalan, yang lebih dahulu ditanyakannya- ' g 

Sudahkah kucing diberi makan ? " 

kUcin£ itu be ™ a ™ « »*«*. « 

,eh»I e w r bet i ta b * hwa k “ d ®8 ** n S sangat disayanginya 
d!Lm b UU f™ ” enin g8al. tiba-tiba kedapatan mati 
tala T U di Tanah Abang. Enuh barangkah 

c ** l, “ baIlwa pencintanya sudah akan nerail 

Sdf ■ Aoh Kartahadi -j- 

HEMAT CERMAT 

m ' kltalmi ' a ^ an 6 dipelajarinya sejak di Mekkah dahulu 

dmari «y a ***** kitah-kit.bMa.an 

sBirSisaat 

K “ ss zfzz estiar ss 
«siat 

lajar , memang mencuci dan memuak sendiri Kardn&rijpmat 
«rmatnya, maka baju-bajunya walaup^t'lah “sang ke^ 
lihatan Juga masih baru. Hidupnya sangat aana uh sedefh,™ 

SP * y "u g ^ da ° tidak rae °Olak yang diberik™ 

SlOsTE hati ° ran *- a ^gga walaupun diberi* 

" perempuan tua yang berniat mem- 

i., ' K sedek ** 11 dttenmanya dan dijunjungnya fc e kepala 
LeUk baia^baiangnya teratur dan marah kalau di/ane™ 


252 


AYAHKU 


kalau tidak hemat cermat. Memakan kacang goreng jika ter- 
jatuh sebuah ke tanah, disuruhnya ambil kembali. Sangat ma- 
rahnya kalau kami makan bersisa. "Habiskan, jangan mu - 
bazzir ! Ir Katanya ► 

BAKTI KEPADA GURU DAN AYAH BUNDA 

Beliau selalu menyebut gurunya: " Tuan Ahmad ' f dipuji- 
nya, sehingga kita merasa bahwa Syekh Ahmad Khatib itu se- 
rupa malaikat! — 'Ulama Mekkah itu dikalahkannya semua- 
nya. f " Hampir setiap majelis ketika mengenang riwayat lama, 
"Tuan Ahtnad" selalu disebut. 'Beliau gagah*' — katanya — 
‘Shaleh dan rancak f Hitam manis dan janggutnya lancip hitam. 
Sehabis Ashar dia tawaf keliling Ka 'bah sambil menyandang 
sajadahnya, memakai jubah putih yang baru ke luar dari sete- 
rika, , Pelajarannya lekas terasa dan dia taku segala macam ilmu , 
pandai falak dan handasak, " 

Tetapi hormatnya itu tidak menghalanginya buat mendebat 
gurunya itu bila tidak termakan olehnya kajinya. Pernah guru- 
nya iba hati kepadanya lantaran bantahannya, dan kawan- 
kawannya sama mengaji menuduhnya telah kena "keparat* 
guru. Dan hal itu dicobakan pula oleh murid-muridnya kepada- 
nya, sehingga beliau tarik diri dari SumateraThawalibl 

Syekh Taher J alahi d d in ketika datang ke Sumatera Barat, 
dihormatinya sebagai layaknya murid menghormati guru. De- 
mikian juga dengan Syekh M. Jamil Jambek. Bila beliau-beliau 
itu datang, beliau berdiri dari tempat duduknya. 

Saya tidak mendapati lagi bagaimana hormatnya kepada 
ayahnya. Sebab Syekh Amrullah telah meninggal 9 bulan 10 ha- 
ri sebelum saya lahir. Tetapi jfhy a' melihat bagaimana hormat- 
nya kepada ibunya, «Tarwasa, yang usianya lebih dari 100 tahun. 
Dipangku, diciumnya, bahkan kerapkall beliau menolak un- 
dangan otang t kalau ibunya sakiti Sayang ibunya itu lebih da- 
hulu meninggal daripadanya dua tahun, seketika beliau telah 
dibuang. Sedianya mau beliau membawa ketika diasingkan, 
tetapi anak-anak yang lain tidak membiarkan, karena sudah 
sangat tua. Sebab itu ketika orang tua itu telah lumpuh, senan- 
tiasa dia bertanya kepada orang yang datang, bilakah beliau 
akan pulang. Bung Kamo yang mendengar bakti anak kepada 
ibu ini, yang juga sangat pula khidmatnya kepada ibunya, 
sengaja menziarahi perempuan tua itu ketika beliau datang ke 
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Sumatcta Barat, ketika akan berangkat ke tanah Jawa, seketika 
Jepang mulai menduduki Indonesia, 


KEBESARAN DAN KEHEBATAN PRIBADINYA 

Mata beliau memang tegar dan nyalang, menarik dati 
nguasai, sejak mudanya sampai tuanya. Meskipun badannya 
kurus, namun kekuatan beliau nampak bersinar dati mata itu 
Berkali-kali saya melihat, apabila beliau sesama Ulama bejv 
kumpul* kumpul, baik di surau Inyik J ambek, ataupun di rumah 
beliau di Gatangan, atau di surau Jembatan Besi, apabila da- 
tang walrtu sembahyang dan Ulama-ulama itu akan sembah- 
yang berjama ah, tidak seorang juapun yang mau tampil ke muka 
menjadi Imam kalau beliau ada. Baik Syekh Jambek. atau 
Syekh Abdullah Ahmad ataupun Syekh Daud Rasyidi. Nampak 

benar bahwa semuanya mengakui bahwa beliau Jah yang lebih 
tinggi dari antara mereka. 

Demikian juga saya perhatikan ketika berkumpul Ulama- 
ulama; Syekh MJamiJ Jambek, paman saya Syekh Abdul 
Wahab AmrulLah yang menemani beliau seketika mengadakan 
perjumpaan dengan Ulama-ulama Muhammadiyah sebelum ' 
Kongres Muhammadiyah di Bukittinggi. Ulama Muhamma- 
diyah yang hadir ialah Almarhum Kiyahi Haji Ibrahim, Ki Ba- 
gus Hadikusumo dan Kiyahi H.Mas Matistar. Kiyahi H. Mas 
Mansur juga mengakui keistimewaan pandangan mata beliau. 
Almarhum Engku Datuk Mangui ak Basa menceritakan 
bahwa seketika terjadi heboh-heboh di Bukittinggi dan Minang- 
kabau umumnya, karena beliau dituduh menghina Nabi Mu- 
hammad oleh gara-gara Haji Katnaluddin, adalah dua orang 
Ulama terhormat yang tidak pantas disebut namanya dalam 
buku ini sedang duduk betcengkrama dan kadang-kadang sing- 
gah juga pembicaraan kepada diri beliau di Percetakan Tsa- 
maratul Bchwan yang dipimpin oleh Engku Datuk tersebut. 
Tiba-tiba sedang mereka asyik berbicara Ayahku datang hen- 
dak masuk menemui Engku Datuk, Dari jalan raya beliau telah 
mengucapkan Mssafomu 'aUukum " sebab beliau melihat ada 
Engku Datuk berdiri. Bagian muka dilindungi oleh etalage tem- 
pat mengedarkan kitab-kitab, kedua beliau tadi sedang duduk di 
kursi. Mereka dapat melihat beliau datang dari balik cermin, 
tetapi beliau tidak dapat melihat mereka. Engku Datuk Ma 
ngulak Basa menceritakan bahwa kedua beliau kelihatan gugup 
dan pucat, lalu segera berdiri dan setengah berlari terus ke 


254 


AYAHKU 


belakang. Entah apalah kesalahan yang dirasa mereka makanya 
mereka tidak mau berhadapan. Dari pintu belakang percetakan 
itu beliau-beliau itu mencari jalan ke luar dari bagian kampung 
China, Kebetulan beliau tertegun di luar sebentar melihat 
buku-buku yang terkedai. Setelah beliau masuk, barangkali 
masih sempat beliau melihat orang beijubah setengah berlari 
meninggalkan tempat itu dari pintu belakang. Tetapi tidak 
beliau tanyakan siapakah orang itu. 

Engku Datuk Mangulak Basa berkata: t 

“Waktu itulah saya menyaksikan sendiri betapa kebesaran 
jiwa beliau, Orang-orarig yang memusuhinya tidaklah akan da- 
pat menentang matanya berhadapan „ H 

Waktu saya masih kecil (tahun 1919), saya teringat seketi- 
ka saya dibawanya pergi mengaji ke Kurait&ji, berhadapan de- 
ngan Tuanku Hitam Ttio, membicarakan wahsyah (kenduri 
orang ke matian). Hujjah beliau yang keras menyebabkan 
Tuanku Hitam tidak dapat membetik lidahnya. Sehabis mengaji 
murid-murid Tuanku Hitam yang merasa tersinggung karena 
gurunya * jatuh', menantikan beliau di tepi jalan akan pulang ke 
tempat bermalam. Ada orang membisikkan kepada kami, supa- 
ya berhati-hati. Ketika itu hari bulan terang. 

Sesampai di tempat pemuda-pemuda itu berkumpul kira- 
kira 15 orang, beliau menegur mereka: 

" Mengapa kalian? Mengapa belum pulang?' 1 

Mula-mula mereka berpandang- pandangan sesamanya, 
kemudian dengan gugup seorang di antara mereka berkata: 
' Ma ' af Tuanku I w Dan mereka pun bubarlah satu demi satu. 

Cerita seperti ini dikisahkan pula oleh Bapak Haji Muham- 
mad Nur di Serdang (1936), yaitu ketika Bapak Haji itu mengi- 
ringkan beliau di pantai pulau Jdadura, ketika mereka terlambat 
pulang ke Surabay* akai^ menghadiri jamuan makan yang di- 
adakan oleh Hartawan Baswedan bersama-sama dengan 
HOS Cokroaminoto. 

Murid yang dicintainya Engku Mudo Abdulhamid* se- 
waktu-waktu suka juga menceritakan keistimewaan jiwa guru- 
nya ini apabila sedang mengajar di Sumatera Thawalib. 


PAKAIAN, MAKANAN DAN KESUKAANNYA 

Di waktu mudanya beliau memakai jubah sadariyah. ber- 
ikat pinggang dengan serban kuning, kepala bercukur Hdn tiap 
tiap hari Jum'at, Kukunya, istrinya yang mengerat, Memakai 
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tongkat atau payung dan berkacamata hitam. Tetapi setelah be. 
uau menyatakan pendapat yang * sangat moderen' pada tahun 
1912 t yaitu dasi dan pantaloa tidak haram, maka dhukamyaiah 
pakaiannya , stelan dan memakai dasi, berkopiah tarbusy, dan 
kerap juga bertopi, cepiau namanya di waktu itu. Pakaian h* 
gini boleh dikatakan tetap dipakainya sampai kernbah dan 
Mesir. Setelah kembali dari Mesir, dengan berangsur-angsur 
beliau kembali ke pakaian lama; sarung, baju tutup, dan di luar- 
nya memakai maslah kiriman Syekh Janan Thaib dari Mekkah 
Di Hari Raya dipakainya kembali jubah dan serban. - 

Sehabis sembahyang Shubuh, beliau minum kopi yan* di- 
campur dengan telor ayam, sangat banyak gulanya. Dahulu be- 
liau suka yang pedas-pedas, tetapi di Jawa setelah dilarane 
dokter, tidak pedas lagi. Sore tetap diminumnya air teh (syah i) 

campur ruku-ruku (ni'na 1 ). 

Beliau agak 'seni" juga. Beliau suka sekali mengarane 

22SS-! S ? UD T ! a u Di Sampin * itu ketika mengasoh dan 

^.^.T^.!? l aSidah Arlb ’ man j aka - hejazi, 

misri. Dan lebih lucu lagi apabila beliau menyanyi lagu Minang- 
kabau Serantih, Sungai Landir, M atur dan lagu Bayur. Kadang- 
kadang di waktu mudanya dipanggilnya tukang puput dan 
salung, atau tukang rebab dan tukang biola. Bila sangat gem 
btra. beliau turut bersorak ketika perasaan tidak tertahan lagi 
Maka bersorak pulalah orang banyak karena kegembiraan' 

Kadmig-kadang dipanggilnya ahli-ahli pencak, disuruhnya ber- 
silat dan pencak di halaman suraunya. 

'Kalau kalian hendak bersenam juga, lebih baik belajar 
silat danpada main bajf * Kata beliau . 

Adiknya sendiri, M. Amin, guru pencak. Demikian iuea 
saudaranya yang paling tua. Haji Abdullah. Kalau ada 1 anikah 
pendekar yang salah, beliau berani menegur. Sebib itu kata 
orang beliau pun pendekar pula. t 

Ketika beliau datang di waktu mudanya ke Tarusan turun 

nyd C etava h ' , e n . e h dlrKln j: T** ‘ Ultang P*'* 1 " 1 itu ^ me- 
nyekatnya, entah apa sebab mulanya. Secepat orang itu merif* 

hambat sambil membelintogkao kakinya, secepaTfta puTa bf 

h.u melompat. Dan ketika siku orang itu bcndak mengouai m 

auf ZZnllh sehl . ne ?^ ta]au kenfl - nmngkin tercampak ke 
laut, secepat itu pula siku itu dipatahkannya dan telunfuknva 

riTnr? ttU ^ aSlik fce daIam tcronglongan tukang perahu 

Hau dihi» 1 & rJ*® de ™ kian » se S era orang memisahkan dan be- 
liau dibawa Lekas Lari ke luar, Kejadian ini adalah di tahun 1910. 
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Hal ini diceritakan oleh dua orang tua. Sutan Mtiaro dan 
Datuk Bandaro yang mengikut beliau dalam perjalanan itu. 

'r/ 

BENTUK BADANNYA 

-2h-s - 

1 • ^ ■! 

Bentuk badannya memang layak menjadi pendekar. Kecil 
tinggi dan kurus, tetapi padat. Beliau tidak pernah gemuk, se- 
bagai kawannya Dr. H. Abdullah Ahmadt Berbeda badannya 
dengan Syekh Muhammad Jamil J ambek yang gadang tinggi 
dan gagah. Tetapi penglihatan matanya berapi-api. Ketika be- 
liau marah, mem buntunglah urat merah dj keningnya. Dan 
waktu marahnya itu ke luarLah bersemburan ayat, hadits, syair 
dan kaidah-kaidah ushul dari mulutnya, dan tidak dibiarkannya 
Lawannya berbicara, Asal ke Luar, terus dipintasnya. Kata Eng- 
ku Mudo Abdulhamid; 

"Tetapi waktu marahnya itulah saat yang baik bagi murid 
nya. Waktu itulah yang baik kita menyauk ilmunya yang ber 
hamburan itu. Lepaskan marahnya itu sebentar, segelombang, r 
Tentu beliau akan lekas sadar, dan nampak sangat berusaha 
memperbaiki kesalahannya tadi. Waktu itu tunggulah dengan 
tenang t maka kita akan mendapat banyak ilmu * Kami murid- 
muridnya yang tahu hal ini suka sekali membuat bahas de- 
ngan beliau ! ' r 
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Karangan-Karangannya 


SEBELUM KE MESIR 

Keahliannya mempidatokan agama, terutama dalam ba- 
hana daerah, sangatlah dikagumi. Sebagai singa yang garang. 
Maka di samping pidatonya, buah Ukirannya dalam hal agama 
kebanyakan dikarangkaonya, Karangan-karangannya itulah 
yang menjadi 'soal besar" dan 'membuat ribut' dalam zaman- 
nya* Pada waktu itulah ke luar fahamnya yang ganjil-ganjil dan 
"modeten", sehingga beliau dicap 'Kaum Muda' dan meng- 
guncangkan masyarakat Minang 30. tahun yang lalu. Sehingga 
buku-bukunya itu dilarang dibaca dalam kerajaan-kerajaan 
Melayu r Johor, Pahang, Perak, Kelantan, Terengganu, Kedah, 
Perlis, SeJangor dan Negeri Sembilan, Sebab menyebar bibit 
'Kaum Muda"! 

1 . f Amdatul Anam fi ilmil kalam (sifat 20 (1908)* 

2* Qathi J, u riqabil Mulhidin (membantah tharikat Naqsya- 
bandi) 1910. 

3* Syamsul Hidayah, (syair) berisi nasehat-nasehat dan 
tasauf (1912). 

4. Sullamul Ushul (tentang Ushul Fiqhi) 1914. ^ 

5, Aiqazum Niam (menyatakan bid'ah berdirr -Ma ulid) 
(1916)* 

6* AJfawa'dul 'aliyyah (tentang bid'ahnya melafalkan 

niat) (1916)* 

7. Mursyidit Tudjar (Pedoman orang berniaga, syair) 
1916* 

8. Pertimbangan Adat Alam Minangkabau (1918), 

9. Dlnul Lah (Pelajaran Agama di Normaal School) 1918. 


258 


AYANKU 


10. Pembuka Mata (Memberantas nikah muhallil, betcina- 
buta) — (1919). 

i» 

11. Al Usah (Dari hai nikah dan segala hubungannya, 
(1919) belum sampai dicetak* 

12. Sendi Aman Tiang Selamat 2 jilid, (1922). 

13. Alburhan (Tafsir Juz Amma) 1922* „ 

14. Kitabur Rahmah [Puasa menurut 4 Mazhab) 1922* 

15. Alqaulush Shahih (bantahan atas Ahmadiyah) 1923. 

■ "h 

SETELAH PULANG DARI MESIR 

16. "Cermin Terus" (Sanggahan kepada beberapa Amal 
Muhammadiyah * (1 928) , 

17. Annida (menerangkan wajibnya Shalatil Jama'ah) 3929. 

18. Pelita, 2 jilid (mempertahankan Cermin Terus) 1930- 
1931, 

19. Pedoman Guru (membela Muhammadiyah) 1930, 

20. Alfaraidh (Tuntunan pembagian waris) 1932. 

21* Albashair (mempertahankan Pelita) 1938. 

22. Almisbah (mempertahankan fatwanya bab w a perem- 
puan makruh ikut sembahyang ke tanah lapang, bahasa 
Arab) 1938* 

23. Asy Syir'ah (menerangkan kunutShubuh bukan bid'ah 

(bahasa Arab) 1938. ‘ j 

. i J " ' 

24. Al Kawakibud Durriyah (Bantahan atas seorang Ulama 
Bugis yang mengharamkan khutbah Jum'at dalam bahasa 
Indonesia) 1940. 

25. 'Hanya Allah" (membantah Kepercayaan Jepang) 1943 

26. Al Ihsan (membantah majalah Al Lisan), 

27. Membantah Islam 'dan' Kebangsaan. 

Dan ada beberapa rencana dalam Al Mu n ir lama dan Al- 
Munir Padang Panjang. Demikian juga dalam majalah-majalah 
lain, sebagai Pedoman Islam dan Pedoman Masyarakat yang 
saya pimpin di Medan* 
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BAHASA DAN NILAINYA 

Tentu saja bahasanya dalam permulaan mengarang, 
sangat terpengaruh deh susunan perasaan Arab, pakai mereka 
itu, mereka itu, menjaga kembali dhamir, mengartikan nu at 
atau hal, atau way mutlak , jama' menurut undang-undang 
nahwu. 

Oleh karena kurang membaca bahasa Melayu lama, maka 
terlebih banyak dipakainya bahasa daerah Minangkabau. Te- 
tapi kian lama kian baiklah bahasa yang dipakainya itu* karena 
telah sudi membaca buku-buku baru bahasa Indonesia, 


L 


Dua bahasa Arab (Asy Syir " ah dan Al Misbah). 

Dua di antara bukunya ditulis dengan berupa nalam, yang 
waktu itu dinamaifsyait. 

Kadang-kadang nampak rasa seni E 


"Nasib ibarat untung seranjung 
Kepala runcing hendak, menjunjung 
Meskipun sampat tapi tak kunjung 
Orang yang sukar l ndak naik anjung, " 

AJalam Syamsur Hidayah), 


Karangannya yang tidak sampai atau tidak jadi dicetak, 
adalah tiga buah; 

LAUfshak, tentang hal nikah, rujuk, thalak dan sebagai- 
ny a . Tebalnya 500 halaman . 

2. Satu buku yang di 'beslah* oleh Syekh Jambek dan hi- 

lang dalam simpanannya. Maksudnya mencegah PERM1 
(Persatuan Muslimin Indonesia) memakai dasar * Islam 
dan Kebangsaan*. Isinya dipandang membalj^yakan, ka- 
rena menentang Belanda, ' V*. 

3, Al Ihsan, menangkis serangan tuan A,Hassan Bandung 
dan mempertahankan pendapatnya, makruh perempuan 
sembahyang ke tanah lapang. 

Karangannya membantah kemusyrikan Jepang, setelah 
Jepang jatuh, saya cetak di Minangkabau dan saya beri nama 
"Hanya Allah ( Dijadikan lampiran di buku ini). 
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Adapun nilainya, tentu saja sudah banyak yang turun di 
waktu sekarang. Sudah terang bahwa perkara-perkara yang di- 
pandang modcren di waktu hidupnya, dan 30 tahun yang telah 
lalu, sudah kita pandang di zaman sekarang sebagai sua tu lan- 
jutan, Adakah hanya perkara berdiri Maulid saja akan mem- 
bawa perkelahian hebat sampai demikian rupa? 
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Keluarganya 


ISTRI DAN ANAKNYA 

Istrinya yang pertama ialah Raikanah binti H. Zakaria. 
Dengan istrinya ini beliau beroleh anak yang pertama Fa* 
thimah. Istrinya ini dibawanya ke Mekkah dan meninggal di 
sana sesudah melahirkan anak laki-laki, diberi nama Abdul I ah. 
Abdul] ah inipun meninggal di waktu kedi. 

Istrinya yang kedua Hindun. Dikawini ny a setelah beliau 
pulang dari Mekkah yang kedua. Dengan istrinya ini beliau ber- 
oleh beberapa orang putera r tetapi semuanya meninggal di 
waktu kecil. Yang sampai besar hanyalah seorang h yaitu put era- 
nya yang paling bungsu, bernama Abdul Wadud. Puteranya 
inilah yang mengikuti beliau ke pengasingan. 

Istrinya yang ketiga Syafiyah binti Baginda Nan Batuah. 
Seibu dengan Raikanah, beri ain ayah. Dengan istri yang ketiga 
ini beliau beroleh 4 orang putera, yaitu AbduJmalik (saya sendi* 
ri).j Abdulkudu$ + Asma (perempuan) dan Abdulmu'thi, 

Istri yang keempat Rafi ‘ah binti Sutan Palembang. Sutan 
Palembang adalah mamak dari ibu beliau Tarwasa. Beroleh be- 
berapa putera yang meninggal di waktu kecil. Yang sampai de- 
wasa ialah Abdulbari» meninggal dalam penjara, di Padang 
0939) dalam usia 25 tahun, dihukum karena dmet bukunya 
'Suluh yang Gilang Gemilang". 

Dan istrinya yang bertiga t Hindun , Syafiyah, Rafi 'ah f 
Hindun inilah istrinya yang lama bergaul dengar, beliau. Di 
tahun 1920 bercerai dengan Syafiyah dan di tahun 1929 bercerai 
dengan Rafi ' ah. 

Hindun meninggal di tahun 1944, setahun sebelum beliau 
meninggal. Setelah bergaul lebih kurang 38 tahun. 

Yang menurutkannya ke pembuangan ialah istrinya 
Bariyah, istri yang muda. Ketika meninggal, seorang itulah 
istrinya. Dengan Dariyah tidak ada anak. 
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*A£S istrinya yang rae " infieil daiam 

Selain daripada itu beberapa kali beliau nikah, tetapi tidak 
lama, yaitu ketika mengajar di Padang (Dalimak dan Upik 

Japangl Di Padang Panjang (Saerah, Gadis, Latifah) dan di 
Kapas Panji Banuhampu (Futhimah). 


PUTERA-PUTERINYA 

k 

Puterinya ialah Fvthimah, istri dari A.R.St. Mansui.^wa. 
, Patennya Abdulmalik. Abdulkudus, Abdulmu 'thi dan 
Ahduteadud yang seketika buku ini diselesaikan, sedana ber- 
ada di San Francisco, Amerika, 


***** 
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CITA-CITANYA 


Cita-cita hidup seseorang itulah yang menjadi ukuran ke- 

besarannya. Apalah sebabnya maka ada manusia yang diberi 

gelar orang besar ,r dan ada pula yang bergelar "orang kecil" 
Kalau bukan karena cita-citanya? s 

Macam-macam segi kebesaran manusia, dan manusia- 
manusia besar itulah yang menjadi pandu kemajuan masyara- 
kut pergaulan hidup ini. Orang yang dinamai besar, ialah yang 
hidupnya mempunyai suatu fikiran, suatu cita-cita dan suatu 
iradat, kemauan, untuk mencapai cita-cita itu. Sebetulnya tiap- 
tiap manusia ada mengandung suatu maksud yang mulia. Se- 
tiap manusia ingin kaya, ingin ternama dan mengerjakan suatu 
pekerjaan yang mulia. Tetapi suatu cita-cita yang tidak dituruti 
dengan perjuangan dalam kehidupan, dengan sakit dan senang 
jatuh dan bangun lagi, hidup di dalam pujian dan celaan, san- 
jungan dan hinaan; dan tidak berani menghadapi banyak te- 
man dan musuh, tidaklah, mungkin jadi orang besar, Cita- 
cita yang tidak diperjuangkan, terbenamlah dia dalam dirL di- 
angku ngi oleh ragu, takut, cemas, mundur- maju dan lain-lain 
Itulah yang menyebabkan tidak dapat maju ± dan tetap kecih 

Berbagai segi kebesaran 4tu- besar dalam politik dalam 

daIani «Z ^nguC 

kebesaran, lihatlah alam yang ada keliling orang besar itu Ba- 
gaimana dia melepaskan dirinya daripada kesulitan dan mara- 

ahaya. ^lingkung oleh tali-temali yang mengikat. 

Minangkabau khususnya dan Sumatera umumnya karanT 
d! dalam kebekuan agama. Sejak agama Islam St d*2? 

h b :“ wZziw**: t aea ™- Dasar ^ ^ p“- 

s «sssg, £s.r — «*• »>- 

Beliau mulai menggoncangkan statis itu, MentorDedo 

* qhd dan membuka pintu menyelidiki sendiri, Meskipun be 
berapa perkara yang dibukakan itu, setelah 
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40 tahun di belakang, boleh kita katakan urusan ''remeh " dan 
“tetek- bengek namun bagi jaman itu adalah soal besar J 

J i w a tanta Ogannya . 

Ingat sajalah ketik a belian diundang membaca Mi'raj Nabi 
ke Desa Tanjung Sani. digelucaikan orang lantai surau supaya 
beliau terjatuh dan memang jatuh. Ingatlah seketika beliau di- 
tunggu oleh beberapa pemuda di Kuraitaji sesudah mengaji E 
Padahal di Pariaman , terutama Kuraitaji, dan VII Koto di masa 
itu, 30 tahun yang telah lalu, terkenal main pekuk-memekuki 
yaitu memekuk seseorang dengan lading* (Membacok). Boleh 
diupahkan; kalau diupahkan seringgit sekian dalamnya, kalau 
diupahkan f 5,- sekian pula dalamnya, dan kalau f 25 pekuk 
(bacok) mati. 

Adat jahiliyah; Kaum Agama hanya menjadi tukang baca 
doa, bergelar Lebai Lentera". Yang lebih berkuasa adalah 
ninik-mamak. Bukan I Yang lebih berkuasa ialah laras atau 
Demang. Dan bukan t Semuanya itu adalah mendapat sokongan 
dari belakang layar oleh pemerintah Belanda. 

Itulah macam kekuasaan yang dilawannya. Berapa banyak- 
nya Syekh Ahmad Khatib mengirim murid-muridnya pulang 
dari Mekkah. Banyak yang tidak kuat menentang, lalu hilang 
saja di dalam perpusaran arus lingkungan adat. Hilang setelah 
diberi kehormatan , diberi bini banyak* 

Tempatnya takut hanya Allah! Kerapkali juga saya selidiki 
jiwanya, di waktu bercakap-cakap* Beliau pun ada juga merasa 
takut, takut akan dibuang, takut akan dikritik, takut akan di- 
cela, dau lain-lain. Tetapi ketakutan kepada yang lain itu ter- 
paksa ditekankannya apabila beliau ingat kembali akan 'takut 
kepada AUah! " Sebab itu dipandangnyalah berkhotbah agama, 
berpidato, mengarang dan Lain-lain s e bagainya ku ibadat 
kepada Allah. , q 

Lantaran beliau lebih takut kepada Allah daripada kepada 
kekuasaan Belanda, tidak mau beiiau menghentikan mengajar 
tafsir Qur'an sebelum tarnmat, walaupun sudah berkali-kali di- 
beri peringatan dan diancam. Dan beliau takut kepada Allah, 
akan mengubah artinya yang sebenarnya. Sebab itu dengan pe- 
rasaan "apa boleh buat" dia teruskan juga mentafsirkan itu 
sampai tammat* Karena 'Bidha AUah " itulah inti daripada 
rita-dta-itu. 

Setelah terbuang ke tanah Jawa dan bertemu dengan ke- 
kuasaan Nippon* dalam hati kecilnyapun terasa juga agaknya 
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takut kepada Kempeitai seketika tidak mau "Keirei " di Bandung 
itu* Tetapi sebagai seorang beragama, beliau Jebih takut, bah- 
kan sangat takut akan masuk neraka jahannam dan beroieh ke- 
murkaan yang paling hebat daripada Tuhan, Sebab itu ditekan- 
nyalah perasaan takut akan mati disiksa, sebab bagi seorang 

Shufi mati teraniaya itu adalah syahid. Dan beiiau mesti 
mati juga. 

Sekarang beliau telah pergi dan ditinggalkan nyalah pada 
kita bengkalai yang belum sudah daripada bekas cita-cita itu. 
Karena memang pekerjaan besar dalam masyarakat manusia 
ini bukanlah pekeijaan orang seorang. Umur orang seorang ti- 
dak mencukupi buat membina suatu bangsa atau suatu pendiri- 
an. Satu cita-citanya sudah mulai nampak berhasil, yaitu dari- 
hal membasmi taqlid dan memikirkan agama dengan secara 
membeku* Di Minangkabau sendiripun sudahlah mulai ter- 
kembang payung panji hidup baru. Adat jahiliyah sudah haaya 
tinggal bangkai atau bingkainya. Tempatnya bersandarpiin 
sudah runtuh, yaitu kekuasaan Belanda. Kemerdekaan tanah 
air telah banyak sekali meneleng mempercepat akan tercapai- 
nya maksud yang tinggi itu. 


Sayang sekali beiiau telah meninggal, dua bulan sebelum 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, Ada ka- 
wan mengeluh, sayang beliau tidak melihat lagi dengan mata- 
nya bendera Merah Putih berkibar, Saya sendiri pun kerap me- 
ngeluh dan merasa sayang. Tetapi ditakdirkan beliau hidup se- 
karang, sudah terang bahwa beliau tidak juga akan campur da- 
lam perjuangan siasat., meskipun tentu campur mengobar- 
ngobarkan semangat petjuangan rakyat. Tetapi setelah kemer- 
dekaan tercapai beliau tentu &kan tetap seperti dahulu juga* 
Mencela^menentan^ segala sfrsuatu - yang menurut pendapat 
beliau berlawanan dengan agama -* Meskipun hal itu terdapat 
dalam negara, atau pada pemimpin yang manapun jua. Dan 
tentu beliau akan tetap berbuat sebagai perbuatan Ulama Sa- 
lafus Shalihui, tidak merasa gentar dan tidak mau menjongkok 
di hadapan pemimpin mana juapun, walau "Si hantu orang se- 
kalipun * sebagai kerap beliau katakan* 


dipandangnya berlawanan dengan agama* Sedang kepada 
K.H.Mas Mansur berani beliau menyatakan; * Takutlah kepada 
AUah heti Sfansur! , dan Janganlah hidup mewah hai Su~ 
kamo di jaman pemimpin-pemimpin itu dekat dengan 
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Jepang, konon! ah di tanah air yang telah merdeka! Pendeknya 
kaku belian masih hidup sampai sekarang , namun dia akan te- 
tap memilih jalannya sendiri di dalam hidup ini. 

'Merdekalah, tetapi jangan lupa kepada Tuhan! " 

Orang besar-besar akan tetap besar daJam zamannya. Dan 
bUa dia meninggal akan tetaplah dia menjadi kenang-kenangan 
yang indah dalam sejarah bangsa. Tetapi dimisalkankh arang, 
orang besar kita itu masih hidup atau kembali ke dunia di 
zaman kini, dia hanya akan menjadi pengikut kita, akan menjadi 
orang biasa atau ditinggalkan zaman. Seumpama Pangeran 
Diponegoro, Imam Bonjol, Teungku Ok di Tiro dan belku sen- 
diri. Nama dan jasa merekalah yang menjadi kekayaan kita 
melanjutkan perjuangan, bukan batang tubuhnya, 

tieiiau, dan juga peretas jalan yang Jain-lian, telah ber- 
usaha sekedaT kuasanya. Kewajibannya sebagai orang hidup 
telah dipenuhinya. Maka bagi yang datang di belakang, harus- 
lah menyambung, karena kemajuan kehidupan itu tidaklah bo- 
leh berhenti di tengah jalan, supaya j angan j umud, atau beku. 

Kita jangan hanya menjadi pembilang bintang di langit. 
Jangan menjadi pemapar tarikh orang lain, tetapi tidak ber- 
usaha menyudahkan bengkakinya dan melanjutkan usahanya 
Kita misalkan dengan Muhammadiyah. Dua orang peng- 
ubah besar telah berjasa menggambarkan bentuk cita-citanya 
dalam perserikatan ini, K.H.A,Dahlan di Jawa dan Dr.H.Ab- 
dulkarim Amrullah di Sumatera. Maka kalau penganut yang da- 
tang di belakang hanya merasa puas dengan tarikh dan ja$a me- 
reka, tetapi tidak melihat dan meniiil perubahan zaman, pasti- 
lah perserikatan ini akan jumud, akan kolot, akan ditinggalkan 
zaman puia* Dia, hanya sanggup menunjukkan hasil pekerjaan 
yang lama, tetapi tidak sanggup menciptakan yang baru. Atau 
sekurang-kurangnya, yang tua-tua menghambat pertumbuhan 
semangat angkatan muda. Dengan demikian, maujdtau tidak 
mau, sadar atau tidak sadar, perserikatan itu akan dimasukkan 
orang dalam ' museum " sejarah, sebagai satu perserikatan 
yang pernah berjasa besar "tempe feri", dan pekerjaannya 
yang dahulu akan disambung oleh yang lain, yang mungkin ka- 

a ?I? l j| MU l l ?! madiyah k " SeadH ^^ghalang-hal anginya, 
sebab dia telah jumudl 

Mungkin perserikatan -perserikatan yang menjadi lawan- 
nya dahulu, sebagai Nahdlatul Ulama di Jawa, Perti dan Al- 

J *' f " 1 WaahUyah di Sumatera atau Musyawaratut’lhalibin 

ah mantan, mengambil usaha Muhammadiyah itu. Sebab di 


268 


AYAHKU 


sana timbul semangat yang muda, yang insaf akan kewanhan. 

Rah' 8n In ^ n e Kr ti aian jalannya ilmu masyarakat (Sociologiei- 
Bahwa gerak kemajuan hidup itu senantiasa LjSS 

pernah terhenti Panra Rei! - A tan suatu dorongan daripada 

lah^naC 'dteU nU ‘V' tUduh J oI °t ati » i"™»*. srtab itu 
lah suatu titel yang kurang bagus bunyinya. Untaian itu 

mereka berusaha membersihkan tuduhan demikian dengan 

usaha yang mulia. Adapun pengikut dari si pengubah tadi fan- 

aran eiah merasa 'bangga* dengan gelar, bahwa metekalah 

kaum pengubah", kaum 'tajdM ' Embara", laluX~ 

goyangnya kafenya di kursi malas” sambil meiiciiim dum 

gelar yang dipusakainya daripada gurunya yang telah lama 

dan matanya pun tertidur. * 
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Syekh Ibrahim Masa Parabek 
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Syekh Daud Rasyidi 


AYAHKU 


‘ . > 



Syekh M ' Jamil Jambek 
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ORANG-ORAING SEKELILINGNYA 

(Guru-gurunya) 

GURUNYA SYEKH AH M AD KHATIB 

Banyaklah nama itu disebut dalam bukti ini. Memangu 
behaulah yang amat besar pengaruhnya atas pribadi Ayahku, di 
samping pengaruh ayahnya sendiri, Datukku Syekh Muhammad 
Amrullah. Syekh Ahmad Khatib bin Abdullatif, yang bergelar 
Khatib Nagari, adakh putera dari Engku Abdurrahman gelar 
Datuk Rangkayo Basa, Hoofjaksa di Padang, dan Abdurrahman 
ini adalah putera dari Tuanku Syekh Imam Abdullah di Koto 
Gadang di Bukittinggi, dan Imam Abdullah adalah putera 
Tuanku Abdul Aziz.Dan seorang lagi putera Hoofjaksa Abdur- 
rahman ialah Sutan Muhammad Salim, Hoofjaksa di Riau dan 
Sutan Muhammad Salim ini adalah ayah dari Haji Agus Salim, 
Oleh sebab itu dari pihak ayah beliau berasal dari Koto Gadang, 
dan keturunan darah orang berpangkat dan Ulama. Ayah beliau 
Abdullatif bersaudara seayah dengan ayah Haji Agus Salim 
yang bernama Sutan Muhammad Salim itu. 

Ibu Syekh Ahmad Khatib adalah orang Empat Angkat. Ibu- 
nya bernama Limbak Urai, Ayah dari Limbak Urai ini ialah 
Tuanku Nan Rancak, seorang Ulamk lerkemuka di zaman 
Paden. Ibu dari Limbak Uraijni ialah Siti ZaLnab, dan Siti 
Zarnab ini adalah anak perempuan dari Tuanku Bagindo Khatib 
pembantu Regent Agam. Limbak Urai ini bersaudara seorang 
lagi perempuan, bernama Gandam Urai, dan Gandam Urai ini 
adalah ibu dari Syekh Taher Jalai uddin, dan saudaranya yang 
laki laki befgclar Datuk Bagindo, Laras di Empat Angkat. Jadi 
memhk keturunannya dari pihak ayahnya dan ibunya, nyatalah 
bahwa dalam dirinya mengalir darah-darah pejuang agama juga 
adanya. Dan Syekh Taher Jalai uddin adalah dunsanak ibu de- 
ngan beliau. Menurut adat Minangkabau dekat sekali hubung 
annya dengan Syekh Taher JaJaluddin, dan menurut pertalian 
darah pihak bapak, dekat sekali hubungannya dengan Haji Agus 

Salim, Ituiah dia Syekh Ahmad Khatib. 
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Bia dilahirkan di Kota Gadang Bukittinggi, Luhafc Agam 
pada 6 Zulhijj ah 1276 Kijriyah (1860), Ketika usianya baru 
11 tahun (1287 HL— 1871 M,) dia telah dibawa oleh ayahnya 
AbdulJatif belajar ke Mekkah. Hanya sekali beliau pulang ke 
Indonesia untuk beberapa bulan saja, sesudah itu beliau kem- 
bali lagi ke Mekkah dan menetap di sana, belajar agama ber- 
sungguh-sungguh sampai berhasil maksudnya menjadi seorang 
Ulama Besar yang masyhur namanya ke mana-mana. Dan men- 
dapat pula kedudukan yang tinggi dalam masyarakat Mekkah, 
Apatah lagi pada tahun 1296, yaitu setelah 10 tahun dia di 
Mekkah, karena baik budi dan luas ilmunya dan disayangi 
orang, beliau disayangi oleh seorang hartawan Mekkah ber- 
nama Syekh Shaleh Kurdi, saudagar dan penjual kitab-kitab 
agama. Syekh Shaleh berasal dari keturunan Kurdi. Dan 
mazhab erang Kurdi adalah Syafi'i sebagai mazhab orang 
Indonesia juga. Diterimanya Ahmad Khatib menjadi menantu- 
nya, dinikahkannya dengan anaknya Khadijah. 

Oleh karena Syekh Shaleh orang hartawan dan baik 
hubungannya dengan pihak kerajaan Syarif-syarif di Mekkah, 
sekaligus Ahmad Khatib dikenal oleh istana dan oleh Ulama- 
ulama yang lain, dan memang sikap budi bahasanya dan ke- 
teguhan pribadinya menunjukkan pula bahwa dia seorang 
bangsawan darah dan budi. Bintangnya cepat naik. Menurut 
keterangan puterany a Abdulhamid Al Khatib, dalam satu ja- 
muan makan berbuka puasa di istana Syarif, seketika Syarif 
menjadi Imam Maghrib di istana, ada bacaan yang salah, 
pemuda Ahmad Khatib yang menjadi makmum dengan serta 
merta telah berani menegur kesalahan itu, sehingga sehabis 
sembahyang Syarif bertanya kepada Syekh Shaleh Kurdi siapa 
pemuda ini; setelah diterangkan bahwa itu adalah menantunya, 
Syarif memuji Syekh Shaleh mendapat menantu pejtuda demi- 
kian tampan, manis, alim dan berani. Inilah y^yhg kelaknya 
menjadi pintu dia akan diangkat menjadi Imam dari golongan 
SyafVi di Masjidil Haram, dan kemudian ditambah lagi menjadi 
Khatib, merangkap pula menjadi Guru Besar* Ulama yang di- 
beri hak mengajarkan agama dalam Masjidil Haram. 

Namanya yang telah masyhur ini ditambahi lagi dengan 
karangan-karangannya perkara agama* baik dalam bahasa 
Melayu atau pun bahasa Arab menambahkan nama ini bertam- 
bah gemilang di seluruh tanah Indonesia dan Semenanjung 
Tanah Melayu. Dan persahabatan Syekh Ahmad Khatib ini 
amat karib pula dengan Datukku Syekh Amrullah. Maka dian- 
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tarkannyaJah Ayahku ke Mekkah buat belajar kepadanya. Ba- 
nyaklah murid-murid asuhannya yang dikirim dari berbagai- 
bagai negeri di Indonesia dan Semenanjung. 

Pribadi beliau sendiri memang besar, Ulama dan berjiwa 
'pertuanan r (Edel), karena keturunan darah Ulama dan bang- 
sawan, disokong oleh kekayaan mertuanya yang sanggup men- 
cetak kitab-kitab karangannya dan perlindungan yang diberikan 
oleh Kerajaan Syarif kepadanya. Anak-anak dari ‘ Jawi " (Indo- 
nesia dan Melayu) mendapat "hati* karena kebesaran qya itu. 
Menjadi puncak cita-cita orang ketika itu belajar kepada Syekh 
Ahmad Khatib, dan murid-muridnya pulang kembali menjabat 
pangkat yang tinggi dalam urusan agama atau menjadi Ulama 
yang berpengaruh di negerinya. Di antara muridnya ialah 
Syekh Muhammad Nur Mufti Kerajaan Langkat, Syekh Hasan 
Ma'sum Mufti Kerajaan Deli yang bergelar Imam Paduka 
Tuan, Syekh Muhammad Shaleh Mufti Kerajaan Selangor* 
Syekh Muhammad Zain Mufti Kerajaan Perak, Haji Mu- 
hammad Nur Ismail Kadhi Kerajaan Langkat di Binjai. Demi- 
kian juga beberapa Ulama Besar di Kalimantan dan seluruh 
Ulama-ulama terkemuka di Minangkabau. Ada juga berita bah- 
wa K.ELA.Dahlan pendiri Muhammadiyah belajar Ilmu 
Hisab kepada beliau. Demikian juga Kiyahi H, Ibrahim Ketua 
Muhammadiyah yang kedua. 

Beliaulah yang mendidik Ayahku, dan membukakan jalan 
bagi pertumbuhan pribadinya, sehingga dalam beberapa bal 
telah timbul beberapa perlainan pendapat di antara si guru 
dengan si murid. 

Ulama Besar itu, Syekh Ahmad Khatib Al Minangkabau! 
meninggal dunia pada tahun 1334 H. dalam bulan Jumadif Awal 
(1916 M). Boleh dikatakan bahwa belumlah tua benar beliau 
wafat, barulah dalam usia 56 tahun. Yaitu setelah sepuluh ta- 
hun Ayahku, murid py a ygjig amat dikaguminya itu berjuang di 
tanah airnya sendiri, Minangkabau, 

Keluarga ’A l Khatib ", sebagai keturunan beliau tetaplah 
menjadi orang-orang terkemuka dalam masyarakat Hejaz.Fute* 
ranya Abdulkarim Al Khatib menjadi Ulama, puterany a A bdul- 
malik Al Khatib menjadi Duta Besar Kerajaan Hasyimiyah di 
Mesir di zaman Al Malik Husin (Syarif Husin), dan puteranya 
Abdulhamid A J Khatib menjadi Duta Besar Kerajaan Saudi 
Arabia di Pakistan, dan menjadi utusan istimewa dengan jabat- 
an Duta Besar Luar Biasa menghadiri penyerahan Kedaulatan 
dari Belanda kepada Indonesia pada 28 Desember 1959. Semua- 
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nya telah meninggal dan. yang paling akhir meninggal ialah 
Syekh Abdulhamid Al Khatib, pada bulan Oktober 1961. 

J i 

GURUNYA SYEKH TAHER JALALUDDIN 

Syekh Taher Jalaluddin, sebagai salah seorang daripada 
guru Ayahku di samping Syekh Ahmad Khatib, pun amat pen- 
ting peranan pengaruh pribadinya terhadap Ayahku. Sebagai 
diketahui di atas, ibu Syekh Ahmad Khatib adalah li mbak Urai, 
Limbah Urai, ini adik kandung dari Gandam Urai, ibu Syekh 
Taher, Mereka bersaudara seibu sebapak empat orang. Dua 
laki-laki, yaitu Datuk Baginda Laras Empat Angkat dan Haji 
Ibrahim, Dua perempuan ialah Gandam Urai dan Limbak 
Urai, Ayah keempat bersaudara itu ialah Tuanku Nan Rancak 
seorang Ulama Paderi, dan nenek perempuannya ialah Siti 
Zainab anak Tuanku Bagindo Khatib Wakil Regent Agam di 
Tanjung Medan. 

Ayah dari Syekh Taher Jalai uddin ini adalah Tuanku 
Muhammad yang lebih terkenal dengan sebutan Tuanku 
Cangking. Tuanku Muhammad Cangking adalah put era dari 
Tuanku JalaLuddin, yang semasa kedinya bergelar Fakih Sagir 
dan setelah menjadi orang besar bergelar Tuanku Samik, 
Dia adalah put era dan murid dari Tuanku Nan Tuo Cangking, 
yang diusulkan oleh Tuanku Nan Renceh supaya sudi diangkat 
menjadi Imam Kaum Paderi seketika mulai memperjuangkan 
Islam untuk menentang Adat Jahiliyah di Minangkabau, yang 
menjadi sebab timbulnya Perang Paderi yang terkenaL Tetapi 
Tuanku Nan Tuo menolak perjuangan secara kekerasan. Dia 
tidak mau menerima pimpinan perang itu, sebab merasa diri 
sudah tua. Setelah Tuanku Nan Tuo meninggal dan pusat per- 
juangan telah berpindah ke Bonjol, Belanda terpaksa mendekati 
golongan yang tidak suka kekerasan itu, yaitu Tuahku Samik 
nenek Syekh Taher Jalaluddin inL sampai dia diangkat menjadi 
Regent buat Luhak Agam, Pangkat Regent seketika itu lebih 
tinggi dari Laras. 

Tuanku Jalaluddin, yang di waktu muda bergelar Fakih 
Sagir dan setelah terkemuka di masyarakat bergelar Tuanku 
Samik, itulah nenek Syekh Taher, Dan disuntingkannyalah 
"Jalaluddin " di ujung namanya. 

Menurut catatan sendiri yang dihadiahkan oleh pu teranya 
Incek Hamdan bin Syekh Taher, seketika saya melawat ke 
Malaya (September 1960), Syekh Taher dilahirkan pada 4 'hari 
bulan Ramadhan 1286, berbetulan dengan 7 Desember 1869, 
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Jadi sepuluh tahun Syekh Ahmad Khatib lebih tua daripadanya. 
Pada tahun 1297 H. (1880 M t ) beliau menuruti abangnya belajar 
agama ke Mekkah. Dan pada tahun 1313 H.(1895 M.) dilanjut- 
kan belajar ke Mesir, dan dia belajar di Al Azhar 3 tahun, se- 
sudah itu kembali ke Mekkah dan turut membantu Syekh 
Ahmad Khatib mengajar muriditnuridnya. Dia lebih ahli dalam 
hal Falak. Sebab itu namanya biasa disebut Syekh Ahmad 
Taher Jalaluddin A l Azh a n' A l FalakL 

Amat penting diketahui perbedaan pribadi di antara kedua 
Syekh yang besar ini, untuk menilik pengaruhnya atas per- 
tumbuhan pribadi Ayahku, 

Oleh karena Syekh Taher Jalaluddin telah mengecap udara 
Mesir dan berkenalan rapat dengan Sayid Rasyid Ridha, ber- 
langganan langsung dengan j* Al M anar* sejak terbitnya, dan 
karena beliau ini bebas dari ikatan jabatan suaranya lebih lan- 
tang menyatakan pendiriannya. Dari Syekh Taher Ayahku se- 
lain belajar Ilmu Falak, banyak mendengar tentang berita- 
berita yang mengandung semangat baru, dan terang-terang dia 
menyatakan pendirian ny a yang cenderung kepada politik, 
mengikuti aliran Sayid Jamaluddin Afghani dan Syekh Mu- 
hammad Abduh, Sampai dia menjadi pengarang majalah Islam 
yang pertama terbit di tanah air kita, yaitu 'Al Imam*, Dan 
pada majalah Al Imam No. 2 telah tercantum nama Ayahku se- 
bagai wakil Al Imam di Danau Manirtjau, 

Syekh Taher setelah majalah 'Al Imam 'nya berhenti terbit 
di tahun 1909 diundang oleh Sulthan Idris Al Mursyidul A'zam 
Syah, Sulthan Perak (1887-1916) buat menjadi Mufti Kerajaan 
Perak dan diajak bersama-sama menghadiri pelantikan King 
George Y menjadi King pada tahun 1911. Tetapi jiwa yang 
bebas merdeka dan keras itu tidak tahan lama menjadi Mufti, 
karena dirasanya mengikat dianya; sehingga kemudian diletak- 
kannya jabatan itir dan «pindah mendirikan sebuah Sekolah 
Agama Islam di Johor, 

Sangatlah besar penghormatan. yang dilakukan Ayahku ter- 
hadap gurunya itu seketika dia pulang melawat ke Minang- 
kabau pada tahun 1923. 

Tidaklah sama kompromi" jiwa neneknya Jalaluddin de- 
ngan jiwanya sendiri terhadap pemerintah penjajahan, sehing- 
ga dalam pidato-pidatonya seketika pulang itu tersimpanlah 
sindiran-sindiran yang tajam kepada pemerintah penjajah. 
Sehingga seketika dia pulang kembali ke Minangkabau di tahun 
1927 p terus sekali ditangkap dan ditahan beberapa bulan lama- 
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nya. Setelah itu dia kembali ke Malaya. Dan ada juga melawat 
sekali dan sesudah itu menebarkan tambahan penyelidikannya 
tentang ilmu falak. 

Maka dalam kekerasan hati menentang penjajahan jika 
terasa bahwa agama akan tersinggung, masuklah pengaruh 
gurunya Syekh Taher Jalaluddin itu kepada Ayahku, 

Apabila saya bandmg-bandingkan setelah saya ingat- 
ingat kembali sikap hidup para Ulama itu, terutama setelah 
saya lihat tiga arang, yaitu Ayahku dan gurunya Syekh Taher 
Jalaluddin dan sahabat Ayahku yang mengakui menjadi murid- 
nya 5 yaitu Syekh Daud Rasyidi, saya melihat persamaan sikap 
hidup; keras hati, setengah diktator, jiwa memerintah, seder- 
hana, tawadu', pantang dibantah, hemat disertai dermawan. 
Sangat merendahkan diri terhadap orang-orang yang bersopan 
santun terhadap diri mereka, dan kelihatan sebagai sombong 
mengangkat diri kepada orang yang bersikap sombong kepada 
mereka. 

Adapun Syekh Taher Jalaluddin itu adalah paling panjang 
usianya di antara mereka itu. Beliau baru meninggal dunia pada 
26 hari bulan Oktober tahun 1956 di Kuala Kangsar, Perak. 
Di akhir bulan Agustus 1960 saya telah sempat berziarah ke 
k ubura n beliau d i Kuala K angsar , 
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U lama- Ll lama yang se Zaman 
dengan Beliau 


Ulama yang karib hubungannya dengan beliau ialah: 

DR- H AJI ABDULLAH AHMAD 

Dr, Haji AbdulJah Ahamad, sebelum mereka ke Mesir 
sangatlah rapat hubungannya dengan beliau, karena sama se- 
faham dalam agama. Boleh dikatakan gerakan "Kaum Muda" 
terdiri dari "pena" Abdullah dan "lidah" Haji Rasuli Sampai 
hubungannya begitu rapat, sehingga apa saja perbuatan besar 
yang diteorikan oleh Dr. H. Abdullah Ahmad, tidaklah dia sang- 
gup membawanya ke muka urnum T untuk dipropagandakan ke- 
pada orang banyak, kalau tidak bersama Dr. H.Abdulkarim 
AmrulIah.C ta -citanya mendirikan Normaal Islam dinyatakan- 
nya kepada sahabatnya itu. Lalu mereka hadapi berdua, me- 
ngumpulkan uang derma dS seluruh Sumatera, Ketika me- 
nerbitkan Al Munir, beliaulah pembantunya yang tetap + Cita- 
citanya hendak menghadiri Muktamar KhUafat di Mesir, baru- 
lah dapat dilaksanakannya setelah disampaikan kepada orang 

banyak dengan lidah H.Rasul. Orang banyak lebih tertarik 
kepada beliau. 

4 * 

Tetapi setelah kembali dajj^Mesir, berangsurlah renggang 
hubungan kedna pahlawan itu, sebab Dr.H.Abdullah Ahmad 
pandai bergaul dengan Belanda. Pemah berbulan-bulan dia 
tinggal di Jakarta dan Bandung sambil berobat, lalu karena baik 
hubungannya dengan Adphur Urusan Bumiputera (Adviseur 
lnlandsche Zaken) r dapat dia meminta keuntungan lotre untuk 
melanjutkan pendirian Gedung Sekoiah Normaal Islam. 

Memang Dr. H. Abdullah Ahmad seorang luar biasa 
UJama yang luas pergaulan karena sikapnya yang tenang’ 
Layak menjadi Diplomat dan amat bagus karangannya, bukan 
seperti karangan kebiasaan kaum agama di waktu itu, yang ter- 
pengaruh oleh susunan bahasa Arab, Bekas tangannya pun 
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banyak; di antaranya Sekolah Adab iy ah yang terkenal» yang 
banyak mengeluarkan Infelektuil di Sumatera Barat» yang juga 
dimintakanaya subsidi kepada pemerintah Belanda, Sesudah 
itu Normaal Islam sendiri Di samping Normaal Islam didirikan- 
nya pula rumah pemeliharaan anak yatim dan miskin. Setelah 
dia pindah ke Padang di tahun 191 1* ditinggalkannya suraunya 
di Jembatan Besi Padang Panjang buat guru 'guru mengajarkan 
agama. Mulanya H»AbduJJatif ayah Mukhtar Luthfi, sesudah itu 
Syekh Daud Rasyidi sampai tahun 1913. Sesudah itu Dr. 
HiAbdulkarim Amrullah» semasa lebih terkenal dengan 'H uji 
Rasul". Semasa hidupnya dikeluarkannya surat-surat kabar 
Islam,, yaitu ‘Al Munir",'Al Akhbar"» "Al Ittifaq wal Iftiraq'. 
Kabarnya konon majalah 'Buka Mata" yang diterbitkan atas 
nama orang lain untuk menentang Ahmad jy ah, adalah beliau 

sendiri yang berdiri di belakang layar. 

Bertambah rengganglah hubungan kedua beliau itu seketi- 
ka Dr. H.Abdullah Ahmad menyetujui "Guru Ordonansi 
Tetapi setelah nyata bahwa maksud pemerintah Belanda tidak 
berhasil meneruskannya di Minangkabau» maka Syekh Jambek 
berusaha mempersilakan kedua pahlawan itu di Bukittinggi da- 
lam akhir tahun 1928. Tetapi sejak sesudah itu sudah jarang be- 
nar mereka bertemu* Dr, H+Abdullah Ahmad telah asyik me- 
negakkan Normaal Islam dan banyak hidup di Jawa sambil ber- 
obat dan Dr. H.Abdulkarim Amrullah asyik membantu men- 
dirikan Muhammadiyah» 

Kerenggangan , hubungan itu telah menyebabkan kian be- 
baslah pertumbuhan pribadi dan pandangan hidup masing- 
masing. Ayahku lebih dekat kepada Muhammadiyah dan ber- 
terang-terang menentang siasat pemerintah Belanda bilamana 
beliau pandang menyinggung Islam» dan Dr. H. Ab duli ah 
Ahmad lebih dekat kepada pihak pemerintah» banya^. berkontak 
dengan kantor Adviseur Inlandsche Zaken, sehingga mudah 
beliau tertarik menerima Guru Ordonansi seketika’ - hendak di- 
jalankan di Minangkabau, Kian lama kian timbullah keenggan- 
an berhubungan. Ayahku kurang senang sebab kawannya itu 
dekat dengan Belanda» dan Dr, H-AbdulUh Ahmad pun kian 
lama kian takut pula berdekat dengan Ayahku, sebab senantia- 
sa Ayahku mendengar bisikan halus dari pihak atas, tentang 
kesalahan-kesalahan beliau, sehingga sejak itu, sekali-sekali 
sajalah mereka bertemu dalam majelis-majelis. 
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Pada tahun 1934 wafatlah Dr. H.Abdullah Ahmad, waktu 
itu Ayahku sedang dalam perjalanan menghadiri Konferensi 
Muhammadiyah di Binjai'» Medan. 

Di Padang ada didirikan sebuah tugu peringatan "Jong Su- 
materanen Bond" di tahun 1916, Di dalam sebuah album saya 
bertemu gambar Dt. H. Abdul! ah Ahmad bergambar di muka 
tugu itu bersama-sama Mohammad Hatta dan Mohammad 
Amir (meninggal di negeri Belanda sesudah revolusi). 


SYEKH M JAMIL JAMBEK 

Ketiga Ulama ini boleh dikatakan "Trio Ulama* Minang- 
kabau 25 'tahun yang telah lalu» Jika Dr. H. Abdullah Ahmad 
masyhur dengan penanya dan Dr. K. Abdul Kari m Amrullah 
masyhur dengan pidato-pidatonya dan hukum-hukum fiqih da- 
lam buku-bukunya, maka kemasyhuran Syekh Jambek adalah 
karena falaknya- Selain dari itu, beliau amat suka memberikan 
penerangan agama kepada orang kampung. Terutama orang 
Tilatang dan orang Kamang» Suraunya senantiasa penuh sesak 
dengan orang yang datang belajar laki-laki dan perempuan. 
Segala perbuatan khurafat dan bid r ah yang beliau pandang ti- 
ada berasal dari agama, tidak segan-segan beliau menentang- 
nya. Terutama beliau menentang Suluk Tharikat Naqsyabatidi. 

Di waktu mudanya tuan Syekh yang masyhur ini adalah se- 
orang parewa ", yang sangat jauh daripada hidup beragama. 
Laksana Fudhail bin 'Ayyadk, seorang di antara bintang- 
bintang kaum Shufiyah yang masyhur. Beliau sendiri mengata- 
kan, lantaran ayahnya Datuk Maleka menjadi Kepala Nagari di 
Gurun Panjang, maka waktu mudanya dia sangat manja» ber- 
gaul hanya dengan orang "pareman* saja. Sampai - kata beliau- 

"Saya pernah mengisap candu! Sampai sekarang dari jauh, ki- 
dung saya tahu membedakan asap candu dengan asap rokok. ** 

Usia beliau ketika itu di antara 20 dengan 25 tahun! 

Tetapi hijab terbuka baginya. Dia berangkat dengan ayah- 
nya ke Mekkah. Belajar kepada Syekh Ahmad Khatib» Sampai 
di Mekkah pada mulanya, menurut cerita beliau sendiri,, beliau 
mempelajari ilmu sihir] Tetapi berkat pimpinan Syekh Ahmad 
Khatib , akhirnya beliau menjadi seorang yang insaf. Jiwanya 
berubah! Beberapa kegagalan dan kematian orang tua, me- 
nyebabkan si J amil menjadi Syekh Muhammad J amil. Dengan 
sekuat hati dia mempelajari agama dan Ilmu Falak. Sampai ber- 
tukar menjadi seorang Ulama yang shaleh. 
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Tabiat beliau agak lucu. Kelucuan itu a ampai sekarang tu- 
run kepada anak-anaknya. Badannya besaT semampai, ja mbek 
(berewok) dipeliharanya baik-baik, sehingga sekarang menjadi 
nama turunan bagi anak-anaknya* 

Beliau cerdik, tahu bahaya yang akan menimpa* Sebab itu 
beliau tidak mau terlalu banyak menyindir kepada Belanda. 
Tetapi itu bukan berarti bahwa beliau "menjilat" Belanda* Ka- 
lau sekali-sekali pihak Ambtenaar Belanda bercakap-cakap de- 
ngan beliau maka dengan kelucuannya dilakukannya "cemooh* 
nya, mengeritik perbuatan yang salah. Si Belanda kerapkali ti- 
dak dapat menjawab. Waktu kaum Komunis sangat hebat ber- 
gerak di tahun 1925 sampai 1927 di Sumatera Barat, beliau te- 
tap mengajarkan agama di suraunya. Tauhid semata-mata dan 
beliau sendiri memegangnya, tidak dibiarkannya pemuda- 
pemuda pidato di suraunya itu* Oleh sebab keadaan itu dapat 
diatasinya, maka pemerintah Belanda memberinya bintang* 
Beliau dan Dr.H.Abdullah Ahmad mendapat bintang dari 
Belanda! Tetapi saya tahu betul bahwa pendirian ketiga beliau 
itu tidak berbeda. Suraunya adalah tempat pertemuan 
Ulama-ulama yang sefaham* Dan juga tempat pertemuan- 
pertemuan yang bersejarah. Tetapi kalau nampaknya yang akan 
dibicarakan itu agak "hangat* , beliau pun "demam* di hari itu E 
Dan kalau kena tanya dari pemerintah* mengapa dipinjamkan 
untuk rapat politik? Beliau jawab: 

'Surau ini bukan saya punya f lm adalah wakaf kaum Mus- 
limin. Asal agama yang akan dibicarakan, wajib bagi saya 
mengizinkan. Kalau tidak, saya berdosa. Adapun apa yang po- 
litik, saya tidak tahu. " 

Lantaran tahu akan besar pengaruhnya kepada rakyat, 
maka di zaman kekuasaan Jepang beliau diberi pangkat ke- 
muliaan Penasehat Agama Gunseikan-b u*. f 

Beliau ini sangat cintanya kepada Dr, H*Ab%il Kari m 
Amrullah. Dia kagum melihat keberaniannya* Tetapi dia tidak 
pula segan melakukan nasehat dengan lueu'nya, kalau Dr, H, 
Abdul Karim Amrullah kelihatan sudah agak terlanjur. 

Beliau masih mendapati Zaman Merdeka. Bersama Syekh 
Daud Rasyidi beliau dirikan Majelis Islam Tinggi (MIT), yang 
kemudian dilebur jadi Masyumi. Didirikannya pula barisan 
"Sabilillah*, 

Beliau meninggal pada akhir tahun 1947. yaitu malam 
31 Desember dalam usia lebih $0 tahun. Di dalam sangat sakir- 
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nyaitu. bila terkembang matanya, dia masih mengingat bagai- 
manakah perjuangan pemuda-pemuda di Front Padang, Sebab 
waktu itu adalah sesudah tindakan Belanda Pertama. Dikubur- 
kan di hadapan suraunya sendiri, di Bukittinggi. 

Pengaruh beliau kepada Almarhum Dr* H, Abdul Karim 
Amrullah sangat besan. Bukunya yang berisi hendak "ber* 
juang menentang pemerintah Belanda semata-mata dengan 
Islam* kalau bukan beliau yang menahannya, tentulah tidak ada 
orang lain yang dapat menahan* Demikian karib persakbatan 
kedua beliau ini sampai sama-sama menutup mata sehingga 
apabila disebut nama Dr. H.Abdnl Karim Amrullah sesudah 
bel.au diasingkan, air mata Syekh Jambek tidak tertahan lagi, 
sehingga • Ummi' yang senantiasa menjaga beliau karena telah 
sakit-sakit pula, senantiasa memberi nasehat kepada orang- 
orang yang menziarahi beliau supaya nama "Beliau Danau" 
jangan disebut-sebut di dekatnya. Kalau beliau diperkatakan 
dia termenung dan kadang-kadang tidak teringat makan lagi' 
Setelah terdengar wafat sahabatnya itu di Jakarta, kabarnya 
lemah segala persendiannya, nyaris pingsan. Syekh Jambek 

adalah guru dari Dr.H. Abdul Karim Amrullah dalam beberapa 
ilmu, di antaranya Falak. F 


dangan beliau dengan pandangan Ayahku, Beberapa orang di 
antara puteranya diserahkannya ke sekolah Belanda dan ber- 
oleh kemajuan. Puteranya Sa'aduddin Jambek inaj u di HKS. 
Bandung dan setelah Indonesia Merdeka menjadi Direktur 
SM A Negeri, dan kemudian jadi Dosen di Fakuitas Pendidikan 
dan Ilmu Keguruan Universitas Paj ajaran Bandung. Puteranya 
Dahian Jambek, di zaman Jepang diserahkannya masuk 
tryu Gun" dan kemudian maju^pula dalam kalangan ke- 
meh teran. Dahian Jambek memimpin barisan Gerilya ketika 
terjadi serangan Bdlandryang kedua (1948) di Minangkabau 
Terakhir berpangkat Kolonel. Dan anak-anaknya yang lain di 
antaranya M. Zain Jambek, maju pula dalam lapangan masing- 


SYEKH MUHAMMAD THAJB UMAR 

uu Muhammad Thaib Umar adalah murid tertua dari 

Khatib seperingkat dengan Syekh Muhammad 

jfjS? m ??!? dllahirtan P ada * 5 yawa I tahun 1291 H* 
(18 4 M.}, Setelah dia belajar pokok yang perlu dalam agama 
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Islam, beliau meneruskan pelajarannya kepada Syekh Ahmad 
Khatib di Mekkah 5 tahun lamanya, dan pulang pada tahun 
131 S H.(1897M.}< Sebab itu boleh dikatakan bahwa surau ny alah 
di Sungayang, yang paling pertama di antara surau-surau yang 
membawa udara baru itu. Kepadanyalah terlebih dahulu 
Syekh Daud Rasyidi belajar + demikian juga Engku Mudo 
Abdulhamid sebelum belajar ke Maninjau, 

Beliau mipun seorang yang giat dan dinamis , rapat per* 
sahabat a nny a dengan Ayahku, dan bekerjasama membantu 
majalah* Al Munir'pada tahun 1914, Syekh Muhammad Thaib 
sengaja datang sendiri ke Padang Panjang buat turut meng* 
hormati pengangkatan beliau menjadi guru itu. Selama Ayahku 
di Padang Panjang itu senantiasalah beliau ini singgah ke 
Padang Panjang dan ramailah murid-murid kaum muda yang 
selalu tertonjol namanya ialah empat orang, yaitu Syekh Mu* 
hammad Jamil Jambek, Syekh Muhammad Thaib Tanjung Su- 
ngayang, Syekh Abdullah Ahmad Padang dan Syekh Abdul- 
karim Amrullah atau Haji Rasul Padang Panjang. 

Sikapnya yang keras menghadapi adat-adat jahiliyah, me- 
nyebabkan beliau kerapkali terbentur dengan kaum adat (ninik- 
mamak) di negerinya. Tetapi dalam mempertahankan pendiri- 
annya, tidaklah dapat beliau bertolak angsur. Kalau orang kam- 
pung halamannya tidak menyukai dia, terutama yang keras 
pada adat, beliau tidak peduli, sebab murid-murid telah ber- 
datangan ke Sungayang dari seluruh Minangkabau. 

Dalam pertentangan batin dengan kaum adat mencapai 
puncaknya, dalam U$ia yang masih muda (47 tahun) beliau ja- 
tuh sakit di rumah istrinya di Labuh (dekat Simabur, wilayah 
Batu S angkat juga), dan karena sakit itu beliau meninggal di 
rumah istrinya itu pada 6 Zulkaidah 1338 H, {22 Juli 1920) r 

Penduduk negeri Labuh merasa berbahagia kalau Ulama 
Besar itu berkubur di negeri mereka, tetapi kaum r^iik-mamak 
Tanjung Sungayang yang tadinya keras adat itu terasa me- 
nyesal dan malu kepada dirinya sendiri kalau jenazah beliau 
berkubur bukan di negeri kelahiran beliau. Setelah tetjadi per- 
debatan menurut adat yang agak lama, jenazah itu diangkat ke 
Tanjung Sungayang dan di sanalah beliau dikuburkan. 

Banyak murid beliau dan berkat pelajaran beliau. Di antara 
muridnya yang terkenal ialah Al U stad* Profesor Haji Mahmud 
Yunus, 
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SYEKH DAUD RASYIDI 


Menurut keterangan Syekh Daud Rasyidi sendiri, beliau 
adalah murid Ayahku juga, baik seketika sama-sama belajar ke- 
pada Syekh Ahmad Khatib di Mekkah, ataupun setelah pulang 
ke Minangkabau. Mulanya Syekh Daud pergi belajar ke Tan- 
jung Sungayang, kepada Syekh Muhammad Thaib, kemudian 
pergi ke Maninjau, belajar kepada beliau. 

Kemudian setelah surau Muara Pauh beliau tinggalkan 
dan berpindah ke Padang, maka Syekh Daud membuka surau- 
nya pula di kampungnya Pabambatan Baiingka, Di tahun 1916 
surau Pahambatan itu dihanyutkan banjir (gelodo) besar. Saya 
masih teringat bagaimana akrabnya persahabatan kedua orang 
ini. Yang seorang memandang hormat kepada guru, dan yang 
seorang merasa cinta kepada sahabat. Kalau Ayahku hendak 
berangkat naik bendi dari Sungai Batang melalui Pahambatan 
hendak ke Padang Panjang, kami mesti singgah dan bermalam 
di Pahambatan. Menurut tahu saya inilah persahabatan yang 
sangat akrab sampai mati. Mukhtar Luthfi diserahkan mengaji 
ke Maninjau, dan membahasakan Ayahku "Ammi Danau ", 

Beliau berdua seperjalanan, Dalam perjalanan yang jauh 
selalu mereka berdua, baik di Sumatera atau di Malaya, Ke- 
pada beliaulah Ayahku lebih banyak menumpahkan perasaan 
hatinya, mengadukan halnya, membukakan rahasia pribadinya, 
Ayahku berkata: 

‘Sangat kasihan saya kepada beliau. Beliau ikhlas, jujur te- 
tapi miskjrt. Pantangnya menadahkan tangan meminta per- 
tolongan kepada orang lain untuk dirinya. Persamaan nasib ka- 
mi menyebabkan sangat eratnya hubungan kami . JT 


* J 

Beliau , kata Ayahku, ikhlas, jujur dan miskin. Tidak pan- 
dai mengarang seperji yang laifi. Beliau orang kampung, dan ti- 
dak pandai berhubungan dengan orang besar-besar. " Beliaulah 
sahabatku yang sejati , karena aku pun miskin pula. " 

Lucu pula bila kedua beliau ini bergauL Kadang- 
kadang serupa "anak kucing*, bergelut, bersilat! Dengan Syekh 
Jambek tentu tidak bisa begitu, sebab beliau lebih tua. Dengan 
Dr. H. Abdullah Ahmad juga tidak, sebab beliau inj terlain ge- 
muk dan pengantukt Syekh Daud lebih muda daripadanya be- 
berapa tahun dan muridnya pula. Tetapi Syekh Daud kelihatan 
lebih tua. 

Heran kedua orang ini hampir serupa perangainya, ibadat- 
nya, sukanya mengurbankan tenaga untuk umum. Menjalani 
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seluruh mesjid menyuruh memperbaikinya. Pernah saya ber- 
tanya: * Bagaimanakah tarikh Inyik?" Dengan tawadhu ' beliau 

menjawab: 

Apa tarikh saya f Saya tidak ada tarikh ! Tarikh saya ialah 
tarikh Ayakmu itu f Saya muridnya. Dia herani mempertahan- 
kan agama dan saya heran pula, " 

Hatinya sangat tabah. Tidak sedikit juga berubah mukanya 
seketika ditimpa cobaan. Anak saudaranya Mukhtar Luthfi, 
H.Jalaluddin Thaib dan Mansur Daud, ketiganya masuk dalam 
pergerakan politik PERML Serentak ketiganya tertangkap! 
Mukhtar Luthfi dan H.Jalaluddin (menantunya) diasingkan ke 
Digul , dan menurut pula anak perempuannya, istri H .Ja- 
lai uddin bersama anak-anaknya. Setelah itu anaknya Mansur 
Daud (Dt.Palitno K ayo) tertangkap di Medan, didelik dan di- 
hadapkan ke muka hakim. Dihukum satu tahun penjara. Muka- 
nya bertambah berminyak* Pada suatu hari kelihatan beliau 
membeli dua buah kapak yang bagus dan tajam. Orang berta- 
nya: 'Buat apa ini Inyik?" Beliau menjawab: 

' Akan dikirimkan ke Digul. Si Mukhtar dan si Dt.Pengulu 
Basa meminta kapak penebas rimba. Mereka akan berladang 
di sana ! " 

Tidak berhenti-henti beliau menjalani seluruh Sumatera 
Barat, menyuruh memperbaiki tempat beribadat. Dan pantang- 
nya pula meminta. Kalau orang ada "otak* berilah beliau! 
Kalau tidak ada fikiran, biarlah beliau pulang dan pergi me- 
nuntunkan agama kepada u m niat. Kadang-kadang saku- saku- 
nya tidak berisi. Tidak ada penyewa mobil! Beliau tidak ke- 
beratan jalan kaki. 

Inilah Ulama yang betul-betul jarang tandingannya! 

Tawadu ", shaleh, sufi, dan miskin, tetapi s angadkay a jiwa- 
nya. 

Dalam pergaulan ulama-ulama itu kita meiihat hal-hal yang 
di zaman sekarang tidak kita lihat lagi* Yaitu hormat kepada gu- 
ru. Menurut ceritera Sdr. M* Zain Jambek, pada suatu hari du- 
duk-duduklah ulama-ulama ini di dalam percetakan "Tsamara- 
tul Ikhwan\ yang ketika itu dipimpin oleh Sdr. Zain Jambek. 
Gigi palsu Dr. H. A. Karim Amrullah rupanya telah rusak dan 
akan diperbaiki kembali. Syekh Daud sedikitpun tidak kebe- 
ratan menyuruh menanggali gigi palsu itu dari dalam mulut 
Dr. H, A* Karim Amrullah dan beliau sendiri mengantarkannya 
kepada tukang gigi Tionghoa supaya diperbaiki. 
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Waktu Dr. H. A. Karim Amrullah telah diasingkan Belan- 
da, beliau berkata: "Mudah-mudahan saya diasingkan pula 
hendaknya. Supaya teka s kami bertemu!' 

Di zaman Jepang seketika Syekh Jambek berdekat dengan 
Jepang, beliau ini sangat menjauh- jauh. Beliau berjalan terus 
dari kampung ke kampung memperkokoh iman dan tauhid 
ummat. Beliau sangat memelihara dirinya daripada 'Keirei't 
Kematiannya yang sangat ta'jub dan sangat dirindui oleh 
tiap-tiap orang yang beragama. Tanggal 27 januari 1948, yakni 
27 hari sesudah Syekh Jambek meninggal dunia. Syekh Daud 
kembali dari Batu sangka r memberikan pelajaran dan semangat 
agama. Beliau singgah di Bukittinggi hendak memberikan pe- 
nerangan pula di surau Syekh Jambek. Beliaupun sembahyang 
Maghrib. Barmdirakaat yang kedua, beliau duduk membaca ta- 
li iyat: rf A$y b adu alla i laba illal Lah, wa Asyhadu anna Muh&m- 
madar Rasulullah! Allahumma shalli r ala Muhammad 
ketika akan berdiri, kaki beliau tidak kuat lagi dan terus terte- 
lungkup ketika itu juga dan sampailah ajalnya. Inna lillahi wa 
inna ilaihi Eaji'un. _ .. 

Beliau dikuburkan di dekat sahabatnya Syekh Jambek, Se- 
hidup dan semati adanya. . . . . . J 

■ 8 r* - * t * *■ -i. 

" % "■ 1 rt r j . 

SYEKH IBRAHIM BIN MUSA 

Seorang Ulama besar yang tawadhu', yang banyak murid- 
nya dan mampu. Bersamaan fah am dan sama murid daripada 
Syekh Ahmad Khatib* Muridnya beratus-ratus banyaknya ‘tiap 
tahun. Mukanya jernih dan hatinya lapang. Beliau mengatakan 
bahwa Dr.H.Abdulkarim Amrullah menjadi "guru tua' J nya se- 
ketika belajar di Mekkah., 

Dengan perantaraan beliau ini, seorang pegawai Indonesia 
dalam pemerintah Belanda ntenydruh sampaikan bisik kepada 
beliau, supaya ja&ganLah menjadi ketua menolak "Ordonansi 
Sekol ah Liar' . Maka beliau jawab : 

"Memang orang kafir tidak suka kebaikan agama Islam. " 
Riwayat -ini saya terima, dari Syekh Ibrahim bin Musa 
sendiri. *)« , . 


* Beliau meninggal duda di jiikam pada awaJ bulan Nopanbef 19W, 
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SYEKH ABBAS ABDUL LAH DAN SYEKH MUSTAFA 

Seorang teman sehaluan Ayahku pula ialah Syekh Abbas 
Ab d uli ah di Padang lapang <SuIiki)n Beliau dilahirkan pada ta- 
hun 1883 dan naik Haji ke Mekkah dalam usia 13 tahun (1896 M 
/ 1314 H kian belajar pula kepada tuan Syekh Ahmad Khatib, 
dan pulang ke tanah air pada tahun 1904, Bersama dengan ka- 
kaknya Syekh Mustafa beliau mulai mengajar, melanjutkan 
usaha ayahnya Syekh Abdullab, Di Jahun 19 19 Madrasahnya 
menjadi Sumatera Th awalib T sebagai juga madrasah-madrasah 
yang lain di Minangkabau. Diterbitkan pula majalah "Al Imam* 
Pada tahun 1921 beliau kembali ke Mekkah, terus ke Mesir dan 
menambah pengalamannya belajar di Al Azhar sampai tahun 
1924* Pada tahun itu dengan melalui Palestina, Libanon dan 
Syria beliau pulang kembali ke tanah air dan meneruskan 
usahanya mengajar. Pulangnya kembali melalui Mesir karena 
mengantarkan putera kakaknya Thaluth Mustafa dan Nasruddin 
Tahauntuk belajar pula di sana. Di tahun 1930 Thawalib beliau 
tukar menjadi Barui Fun unAlA bbasiya h. 

Beliau dua bersaudara adalah orang-orang keras hati, ber- 
jiwa revolusioner, tidak Tagu-ragu. memesan dan mengajarkan 
kitab-kitab Abduh dan Rasyid Ridha dan kitab-kitab yang lain 
memberi kebebasan Fikiran dari Barui Funun-nya* sehingga di 
tahun 1934 pernah tempatnya mengajar itu digeledah pemerin- 
tah Belanda, karena datang laporan reserslr bahwa di sana ba- 
nyak kitab-kitab agama "yang berbahaya " 

Dalam Revolusi bersenjata 1945 kedua beliau telah meng- 
gerakkan murid-muridnya supaya turut berjihad fi sabilillah, 
dan beliau Syekh Abbas diangkat menjadi " Imam Jihad" oleh 
Majelis Tinggi Islam, Di waktu Perang Kolonial Belanda yang 
kedua (1948) madrasah beliau telah menjadi pusat pertahanan 
Pemerintah Darurat Republik Indonesia [PD RI) beberapa lama- 
nya, Setelah terjadi persetujuan "Roem - Royen" djn terjadi 
penghentian tembak menembak di Sumatera, di * Padang 
Japang, di surau beliau itulah berkumpul kembali para pemim- 
pin PDRl, dengan utusan-utusan yang datang dari Bangka, 
menemui mereka. 

Sikap beliau pendiam, beliau tidak begitu ahli berpidato, 
karena beliau hanya lebih mahir mengajar, tetapi setiap butir 
perkataan beliau tidak ada yang hampa. 

Syekh Abbas telah meninggal dunia pada 17 Juni 1957 
di Padang, 


286 


AYAHKU 


Kakaknya Syekh Mustafa pun seorang Ulama yang keras 
hati, Puteranya Thaluth diserahkannya belajar ke Mesir, tetapi 
malang, anak yang baik itu mati dibunuh dengan teraniaya oleh 
seorang pemuda Indonesia yang turut belajan di Mesir* Seketika 
mendengar kematian puteranya, tidak! ah berubah muka beliau* 
sebab beliau yakin bahwa puteranya bukanlah seorang jahat, 
Demikian juga seketika puteranya Thanthawi Mustafa tewas 
pula seketika dikepung Belanda di Situjuh bersama Khatib 
Sulaiman, Bupati Harisun dan Kapten Munir LatiF, seketika di- 
' sampaikan orang kepadanya bahwa putera beliau telah tewas, 
yang terlebih dahulu beliau tahyakan dari manakah tembusan 
peluru, adakah dari muka atau dari punggung? Kalau dari 
muka, yakinlah beliau bahwa puteranya mati syahid, sebab te- 
rang bahwa dia melawan. Tetapi kalau dari belakang, sedihlah 
hati beliau karena mungkin anaknya lari, lalu ditembak. Per- 
mohonan beliau kepada Tuhan, moga-moga tembus dada anak- 
nya dari muka, jangan dari punggung. 

Itulah kawan-kawan Ayahku. Ulama-ulama yang konsek- 
uen pada pendirian mereka, yang tidak mengenal menyerah. 
Tetapi kalau kita berjumpa mereka, kita hanya akan melihat 
orang-orang tua yang tawadhu', merendahkan diri seakan-akan 
tidak berisi apa-apa* padahal penuh dengan iman dan ke- 
teguhan hati. 

Ada beberapa orang lagi Ulama Jain yang sehaluan dengan 
Ayahku, atau pendukung cita-cita beliau, sebagai Tuan Haji 
Ajhuri dan Haji Sa'id Batusangkar, Tuan Jama'in Abdul Mu- 
rad Sungai Puar, Haji Muhammad Siddlk Bukittinggi, Tuanku 
Laut Lintau, Tuanku Haji Sutan Dara b Pariaman, Tuanku Mudo 
Lint bukan (Ayah Al Ustaz Nasruddin Taha); beliau sebagian be- 
sar telah meninggal dunia, tetapi nyatalah kebesaran Ayahku 
karena 'pohon-pohon" yang mengitarinya itupun besar pula. 

SYEKH AHMAD SOORKAT 1 

Setelah pindah ke tanah Jawa* sangatlah rapat hubungan- 
nya dengan Almarhum Syekh Ahmad Soorkati, pendiri 'Al 
Irsyad' yang masyhur itu. 

Pertemuan beliau yang pertama dengan Syekh itu, ialah di 
Pekalongan di tahun 1925* Ketika itu Syekh masih sehat dan 
matanya belum rusak. 

Saya bertanya seketika menziarahinya ditanun 1944: 

"Siapakah Ulama yang besar di sini, menurut pandang- 
an Abuya?' 
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'Hanya Syekh Akmad Soorkati. 'jawab beliau . 

"Tentang apa?' Tanya saya pula. 

"Dialah yang teguh pendirian, yang walaupun mata telah 
buta kedua belahnya , masih tetap mempertahankan agama dan 
menyatakannya dengan terus terang terutama terhadap kepada 
pemerintah Jepang ini. Ilmunya amat dalam , fahamnya amat 
luas dan hati sangat tawadhu 7 " 

Lalu beliau berceritera: 

A' t' f ria mulai bertemu , saya tercengang melihat peruhah - 
an dirinya, matanya keduanya telah buta. Lalu saya bertanya, 
mengapa jadi begini 7 " 

Beliau menjawab: ‘Bahwasanya mula-muianya yang sebelah 
bertambah lama bertambah kabur, sehingga meskipun telah di- 
abai. Hanya bertambah buta juga. Setelah nyata butirnya yang 
sebelah itu, maka yang belum buta sangatlah sakitnya, rasa 
akan terbongkar lantaran sakit. Menurut adpis dokter, hendak- 
lah yang tinggal sebelah itu dicukil, baru hilang sakitnya , Lan- 
taran tidak tahan menderita , maka saya biarkanlah dicukilnya 
yang masih nyalang itu, dan memang hilanglah sakitnya, tetapi 
mata hilang keduanya. " ■ •■ ■ ■ 

'■ Memang begitulah Belanda , Jr jawab beliau. "Segala 
macam akal akan dipakainya buat merusakkan orang alim. Bu- 
kankah Ibnul Hajj telah menulis dalam bukunya 'Al Madkhal" 
juz sekian halaman sekian , bahwa ilmu kepandaian ketabiban- 
nyapun akan mereka pergunakan juga untuk merusak agama 
Islam dengan menganiaya Ulama-ulamanya. " 

Syekh Ahmad Soorkati wafat dahulu daripada beliau 
satu tahun. 

Ditanyai orang pula beliau tentang Kiyahi Hasyim Asy 'ari. 
Beliau berkata: 

baru sekali bertemu dengan beliau dalam &atu jamu- 
an, Melihat bawaan badannya, saya tertarik. B eliauLadak th se- 
orang Ulama yang zahid. Dan dari tulisan-tulisannya, kelihatan 
penyelidikannya di dalam mazhab Syafifi amat dalam dan 
luas. " 

H,ABDULLATIF 

. «B «lu 

Tidaklah dapat kita lupakan seorang sahabatnya yang sama 
belajar dengan dia di Mekkah kepada Syekh Ahmad Khatib. 
Sahabatnya itu ialah Haji AbduJJatif. Dia pun seorang yang 
shaleh dan taat beribadat r tetapi rupanya darah saudagar lebih 
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kuat dalam dirinya daripada darah Ulama. Oleh karena "ke- 


lam' otaknya meneruskan mengaji dia pun mengundurkan diri, 
lalu membelok kepada panggilan jiwanya* yaitu jadi saudagar, 
Maju perniagaannya dan sampai dia menjadi seorang hartawan 
yang besar. Tetapi bertambah banyak hartanya, bertambahlah 
mendalam perasaan agama dalam jiwanya, sehingga dia men- 
jadi seorang hartawan yang amat dermawan, untuk keperluan 
masyarakat. Banyak dia memberikan perbantuan bagi Ulama- 
ulama itu dalam memajukan agama. Majalah Al M unir^ Sekolah 
Adabiyah, Sekolah Diniyah, Sekolah Normaal Islam, Sekolah' 
sekolah Muhammadiyah dan mesjid-mesjid di Sumatera Barat, 
semuanya atau hampir semuanya mendapat bantuan daripada 
hartawan dermawan itu. Tidak pernah pengurus suatu amal, 
pulang dengan tangan kosong. 

Dia juga menjadi Agen Kapal Haji ""Kongsi Tiga". Maka 
setiap tahun diwiridkannya memberi cuma-cuma bagi Ulama- 
ulama muda naik Haji ke Mekkah, R u maht angganya dan toko- 
nya senantiasa terbuka menyambut kedatangan orang yang da- 
tang membawa list derma' untuk suatu keperluan agama, 
dengan tidak banyak tanya ini itu. 

Kebiasaan Ulama-ulama besar itu ditanggungnya kain: 
bajunya, jubahnya, serbannya, sarungnya. Semua mesti se- 
nantiasa baru. 

Sehabis Perang Eropa yang pertama, nyaris dia jatuh pailit, 
karena hutang yang banyak. Tetapi dia tidak mau berhenti ber- 
niaga lantaran hutang itu. Dia tidak mau pailit. Dia berjanji akan 
membereskan hutang-hutangnya dalam beberapa bulan- saja. 
Kalau percobaannya yang terakhir itu gagal, barulah tuan toko 
boleh mengambil kep utusan atas perniagaannya. 

Maka dengan hatinya yang tabah, taatnya dan senyum- 
simpulnya, dihadapinyalah kesulitan itu. Meskipun keadaannya 
dalam sangat sutitf, narttiin kalau orang datang meminta bantu, 
diberinya juga bantuan, tidak pernah bermuka aiam, 

Allah memberinya rahmat! Hutang- hutangnya terbayar 
lunas, perniagaannya naik dan subur kembali. Setelah itu dia 
pun mengundurkan diri dan memberikan kesempatan berniaga 
kepada anak-anaknya. Tanda kejujurannya dan kesetiaannya, 
dia diberi bintang oleh pemerintah Belanda. 

Orang mukmin yang dermawan dan hartawan itu mening- 
gal di permulaan Perang Dunia Kedua, sesudah Jepang me- 
nyerang, sebelum Belanda jatuh, di awal tahun 1942, 


■■ 


***** 


AYAHKU 


289 


www.perpustakaan-islam.com 


Ulama-Ulama yang Menentangnya 


SYEKH SA'AD MUNGKA 

Yang jadi pangkal dari timbulnya pertentangan f ah am 
ialah pertanyaan yang dikemukakan oleh Haji Abdullah Ahmad 
kepada Tuan Syekh Ahmad Khatib berkenaan dengan Tharikat 
Naq$yabandiyah. Bunyi pertanyaan ialah; 

"Tharikat Naqsyabandiyah Khalidiyah adakah baginya asal 
pada syara r atau tiada? Dan adakah salasilahnya sampai ie- 
pada Rasulullah 5.4 W atau tiada? Dati adakah bagi meninggal - 
kan makan daging asal pada syara J atau tiada ? Dan adakah 
suluk 40 hari dan 20 hari dan 10 hari baginya asal daripada sya- 
ri'at atau tiada? Dan rabithah adakah asal pada syari'at atau 
tiada? Hendaklah dijawab soal itu dengan maujud pada syara \ 
Jika maujud padanya hendaklah dinyatakan dalilnya pada kami 
Dan jika tiada maujud padanya maka hendaklah nyatakan pula 
kepada kami Karena telah hasil di negeri kami persalahan 
besar pada masalah ini " 

Sekian bunyi pertanyaan. Dikirim ke Mekkah tahun 1324 H 
(1906). 

Pertanyaan itu telah dijawab oleh Syekh Ahmad Khatib 
dengan panjang lebar dan tegas dengan sebuah buku bernama 
"Izharu zughalii kazibina (Menjelaskan kekacauan 4rang-orang 
yang pembohong). Dalam kitab itu Tuan Syekh Aninad Khatib 
telah membatalkan dan membantah segala amalan Tharikat ter- 
sebut dengan beralasan Qur'au dan Hadits, dibantahnya 
wasilah dan rabithah „ dibatalkannya wirid- wirid dan kafiyat 
yang dipakai di dalamnya. 

Kitab ini dibantah dan ditolak oleh Syekh Sa'ad Mungka,. 
beliau mempertahankan Tharikat Naqsyabandiyah dengan se* 
bu ah buku pula bernama “Al Ayatul Bayyinatu UI m unsifma, jt 
izalati hhurafati ba 'd fiil muta'as sibina “.(Penerangan-pene- 
rangan yang jelas bagi orang-orang yang insaf, guna meng- 
hilangkan khurafat setengah mereka yang ta'assub). Dengan 
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kata-kata yang agak kasar Syekh Sa'ad telah menentang Syekh 
Ahmad Khatib karena menentang Tharikat, 

Bukan main naik b rangsang Syekh Ahmad Khatib karena 
tantangan yang pada hemat beliau sangat rendah mutunya itu. 
Lalu beliau tangkis lagi kitab karangan Syekh Sa'ad itu dengan 
sebuah buku lagi bernama "Irghamu unujll muta ' annitina ", 
Mencemporengkan hidung orang-orang yang karengkang), 
yang di sana dibasuhnya benar-benar segala dalil-dalil yang 
tidak kena mengena yang dikemukakan oleh Syekh 'Sa'ad* 
Kemudian diikutinya lagi dengan sebuah risalat bernama 
"As Saijul Battaru, ji mahaqqi kalimati ba ’di ahlil ightirari ". 
(Pedang yang amat tajam, untuk menumpas kata-kata setengah 
orang yang sombong). Yang isinya pun khusus menolak serang- 
an Syekh Abdullah bin Abdullah Al Khalidi Batu Sangkar. 


Menurut keterangan Tuan Haji Abbas, pada masa itu boleh 
dikatakan bahwa sebagian terbesar Ulama-ulama di Sumatera 
adalah penganut Tharikat, terutama Tharikat Naqsyabandiyah 
Khalidiyah itu. Semua Ulama yang menyinta Tharikat, semua- 
nya segan kepada Tuan Syekh yang besar pengaruhnya dan sa- 
ngat alim itu. Oleh sebab itu maka apabila keluar tolakan dan 
bantahan Syekh Sa'ad M ungka kepada Syekh Ahmad Khatib, 
terpujilah dia dari seluruh pembela Tharikat. 

Rupanya Ayahku berpegang kepada pendirian gurunya. 
Ketika terjadi perdebatan di Padang (1906) Ayahku telah me- 
nyatakan pendiriannya yang tegas menyamai paham gurunya. 
Setelah itulah baru Syekh Abdullah Ahmad memperlihatkan 
jawaban Syekh Ahmad Khatib itu kepada Ayahku. Bukan main 
besar hati beliau dan Inilah yang menambah karib persahabatan 
kedua beliau ini. Setelah keluar karangan Syekh Sa'ad Mung- 
ka, Ayahku pun langsung mengarang sebuah buku pula menen- 
tang Syekh Sa'ad Mungka dan menegakkan faham gurunya 
yang di Mekkah itu. Buku itu bernama "Qathi‘u Riqabil M ulhi- 
dina n (Pemancung leher orang-orang yang telah terpesong). 

Sejak inilah mulai timbul pertentangan yang keras dan 
hebat di antara kedua beliau. Syekh Sa'ad Mungka dipandang 
sebagai pelopor dari pihak tua, mempertahankan pendirian 
yang telah digoncangkan oleh orang-orang yang "sesat", yaitu 
Syekh Ahmad Khatib dengan para pengikutnya, terutama 
Haji Rasul, 

Dan pertentangan ini baru kembali, setelah Ayahku me- 
nyatakan pula pendirian dan pendapatnya bahwa mengucapkan 
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Niat {talaffuzk, atau usailtt tidak berasal dari syari'at Nabi, ti- 
dak diperbuat oleh Nabi SAW atau sahabat-sahabatnya atau- 
pun Ulama-ulama ikutan kita yang berempat. Sekali lagi Syekh 
Sa'ad M ungka tampil ke muka membantah pula pendapat itu 
dan dipertahankan pula H UsaUi\ Lalu dikeluarkanlah karangan 
beliau yang bernama *Al Fawaidu 'lAlliyah Di dalam buku itu 
dicapnyaiah Syekh Sa'ad M ungka sebagai Mu'anid, artinya 
orang keras kepala mempertahankan yang bathil dan bid J ak 
Maka timbullah polemik yang kasar-kasaran, sehingga ber- 
tambah bencilah lawan-lawannya kepada Ayahku, tetapi ber- 
tambah cinta pula murid-muridnya karena ketangkasannya, 

Maka dapatlah dicatat bahwa pahlawan pertama dari go- 
longan tua ialah Syekh Sa ' ad Mungka. Dan setelah beliau wafat 
barulah golongan tua dipimpin oleh Tuan Syekh Khatib Ali 
di Padang, 

SYEKH KHATIB AU 

Seketika sangat sengit pertentangan faham itu, adalah la- 
wan beliau yang paling kuat, Tuan Syekh Khatib Ali ini. Pen- 
deknya beliaulah kepala faham reaksioner. Pengaruhnya pun 
besar. Kalau bukan besar pengaruhnya, tentulah tak akan se- 
hebat itu perjuangan dari tahun 1912 sampai 191 S, Beliau 
menganjurkan menerbitkan pula beberapa majalah buat me- 
nentang faham "Kaum Muda". Yaitu '"Suluh Melayu" Dan 
'Almizan*. Dialah yang mengumpulkan teman-temannya yang 
sefaham. Dan dialah yang dituakan di antara mereka. 


SYEKH SULAIMAN ARRASULI . 

Terhadap kepada Adat JaMliyah, tidaklah benBeda faham 
kedua beliau ini. Beliau, sefaham bahwa harta pusaka Minang- 
kabau adalah harta "musabafah Biarkan sajalah harta itu ber- 
ubah sendiri karena perubahan zaman. Tetapi harta pencahari- 
an hendaklah dibagi menurut fataidh. Cumfr beliau berselisih 
dalam satu perkara, yaitu Syekh Sulaiman Arrasuli memper- 
tahankan Tharikat Naqsyabandi, dan salah seorang di antara 
Syekhnya, sedang pihak Dr. H.Abduikarim Amrullah dan Syekh 
Jambek tidak suka kepada Tharikat itu. Demikian juga dalam 
hal puasa dengan Hisab. Syekh Sulaiman lebih menyetujui 
Ku 'y ah. Pernah beliau berkata: ''Bagaimana tuan-tuan Kaum 
Muda ! Kata tuan hendak kembali kepada sunrtah, tetapi di 
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dalam hal puasa yang nyata-nyata diperintahkan Ru J yah T 
tuan-tuan kembal i mengemukakan Ijtihad f ” 

Tetapi setelah sikap pemerintah Belanda, bertambah lama 
bertambah "berlain " juga terhadap agama, maka bertambah 
rapatlah hubungan kedua beliau. Apatah lagi rakyat pandai 
pula. Kerap beliau berdua sama-sama diundang mengadakan 
tabligh agama. Dalam satu perjalanan bersamaan beliau berdua 
dan Syekh Ibrahim Musa, ketiganya berjanji akan sama-sama 
membawa ummat Ini kepada satu tujuan, yaitu persatuan. Dan 
pangkal persatuan itu mudah saja* yaitu kerapkali sajalah kita 
sejalan! 

L . — 

. ... -■ 

■ 

SYEKH MUHAMMAD ZAIN SIMABUR 

Seketika beliau menyatakan diri masuk Muhammadiyah,' 
berbondong-bondonglah penduduk nagari Simabur dan nagari- 
nagari yang berdekatan masuk Muhammadiyah. Pengulu- 
penguin yang terkemuka dalam nagari itupun masuk pula. Di 
antaranya ialah saudara kandung beliau Datuk Majo Indo (Ke- 
pala Nagari Simabur), Datuk Mangkuto Majolelo dan Datuk 
Bungsu. Dan berdirilah HIS Muhammadiyah di Simabur, 
Bapakku H. Yusuf Amrullah dan A. R, St. Mansur datang sendiri 
ke sana dan amatlah rapat hubungan lantaran itu. Tetapi sete- 
lah beliau pergi sendiri menghadiri Kongres di Pekalongan, 
merasalah beliau bahwa beliau telah "salah masuk”. Dan ada 
pula bekas murid Ayahku di negeri Simabur yang selama ini 
menentang pendirian beliau, yaitu Haji Mukhtar* Dan dia. Haji 
Mukhtar ini pun telah aktif memimpin Muhammadiyah. Beliau 
tidak dapat menghambat lagi k^majgan faham Muhammadiyah 
di negeri itu, yaitu paham "km t m m^der "Haji Rasul yang telah 
menyelusup menjadi M ulilmmadiy ah. ' 

Segera beliau mendapat jalan keluar! Harta benda beliau 
(kebun-kebun getah) ada di Perak (Malaya), dan istri beliau pun 
orang sana. Maka beliau pun pindahlah ke Perak, sebab negeri 
Sim abur rup any a tjdak mengikutinya lagi. Di Perak beliau men- 
dapat kedudukan yang baik dalam Kerajaan Perak, yaitu 
menjadi Mufti. 

Sekali-sekali ada juga beliau pulang, tetapi setiap beliau 
pulang senantiasa terasa bahwa suasananya bukan suasana be- 
liau lagi. Penduduk Simabur telah banyak yang sesat, telah 
menjadi "Kaum Muda'. Di tahun 1955 beliau telah pulang ke 
kampung halaman dengan pensiun. Tetapi beliau tidak peduli 
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lagi apa yang telah terjadi. Beliau dari mudanya memang con- 
dong kepada Tharikat Naqsyabandi, Padahal di Simabur sendiri 
tidak ada lagi orang yang menyukai Tharikat itu* Yang ber- 
pengaruh sekarang ialah pemimpin-pemimpin Kaum Muda dari 
Muhammadiyah, Maka atas permintaan murid-murid beliau, 
beliau berdiam di Pariaman dalam Suluk dan Khalwatnya 
sampai beliau meninggal pada tahun 1957. Rahimahpl Lab . 

SYEKH MUHAMMAD JAMU- JAHO 

Beliau mendirikan suraunya di Jahe» dekat Padang Pan- 
jang* Murid-muridnya pun banyak berdatangan dari seluruh 
Minangkabau dan Sumatera* 

Seketika Perserikatan Muhammadiyah mulai masuk ke 
Minangkabau , atas propaganda yang dilakukan oleh S, Y* St. 
Mangkiito, maka "Engku Jaho" telah masuk Muhammadiyah* 
Masuk juga bersama beliau Tuan Syekh Muhammad Zam 
Simabur dan engku TafaJds. Padahal beliau-beliau adalah mem- 
pertahankan faharn yang lama. Di tahun 1927 terjadilah Kong- 
res Muhammadiyah yang ke 16 di Pekalongan* Kedua Ulama 
itupun turut hadir ke kongres itu* Di sanalah baru mereka tahu 
tujuan yang sebenarnya dari Muhammadiyah* yaitu membela 
faham Wahabi dan Lain-lain yang selama ini sangat beliau 
tentang* Apatah lagi setelah mendengar khntbafc Kiyahi H* Mas 
Mansur yang pada waktu itu mengemukakan pentingnya Mu- 
hammadiyah mendirikan Majelis Tarjih untuk merajihkan 
hukum dan jangan hanya taqlid kepada Ulama-ulama saja. 

Maka setelah kembali dari Pekalongan itu, beliau pun 
mengundurkan dirinya dengan teratur. Sebagai seorang Ulama 
besar tidak banyak mulut, mencela dan metnburuk-burukkafi* 
„ Kedudukan beliau sebagai Ketua Cabang Muhammadiyah 
Padang Panjang tidak beliau hadapi lagi, sehingg^ sayalah, 
pengarang buku ini, yang seketika itu menjadi -Yfekil Ketua 
yang melancarkan pekerjaan beliau. 

Tetapi sebelum beliau mengundurkan diri itu, sempatlah 
saya berbulan-bulan lamanya beTdekat dengan beliau. Sama- 
sama bertabligh dan melancarkan organisasi Muhammadiyah. 
Maka dapatlah saya ketahui, bahwa tidaklah banyak perbedaan 
pendiriannya dalam urusan agama dengan Ayahku* Pandang- 
annya tentang harta pusaka Minangkabau lebih radikal dari 
pandangan Ayahku. Dan terhadap kepada Tharikat Naqsya- 
bandi, berjauhan pendapatnya dengan pendapat Syekh Su- 
laiman Atras-uli dan berdefcat dengan pendapat Ayahku . 
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Seketika mula-mula pulang dari Mekkah hubungan kedua 
beliau masih dekat. Tetapi karena persentuhan dalam satu ma- 
salah, pernahlah Dr. H*Abdulkarim AmruIIah bercakap keras 
dan kasar seketika berdebat dengan beliau, yang dipandangnya 
menyinggung syarafnya. Sejak Itu beliau mengundurkan diri 
dan sudah jarang sekali berjumpa. 

Setelah mengundurkan diri dari Muhammadiyah, dengan 
berangsur pula beliau menampakkan dirinya dalam Persatuan 
TarbiyatuJ lslamiyah (PERTI). Dalam kalangan Perti kedudukan 
'Beliau Jaho' 1 sama beratnya dengan kedudukan "Beliau 
Candung ", 

Seketika Ayahku ditahan hendak diasingkan Belanda* dan 
pemerintah Belanda menjawab pertanyaan dalam Dewan 
Rakyat (Volksraad), bahwa beliau akan diasingkan karena per- 
mintaan beberapa orang Ulama yang tidak senang atas kekeras- 
an beliau menyiarkan agama, maka Ulama yang dahulu sekali 
memberikan bantahan atas alasan itu ialah Syekh Muhammad 
Jamil Jaho. Pemah beliau berkata: 

"Hanya dalam hal-hal khilafiyah dan furu J kami terlain 
pendapat. Tetapi dalam pokok agama kami tidak pemah 
selisih ' J ' 

Dan kepadaku pemah pula Syekh itu berkata; 

'Ayahmu memang seorang alim , tetapi cacatnya ialah 
karena terlalu kerasnya. u 

Beliau wafat pada permulaan Revolusi Indonesia di kam- 
pungnya Jaho* Putera-puteri dan murid-muridnya kebanyakan 
maju dalam PERTI* kecuali Bakhtiar Jamil, yang masuk 
Nahdlatul Ulama*- • * 


Di luar dan itu ada lagi Syekh Syfckh yang lain, sebagai 
Syekh Abdul wahid Tebat f^tiang, lebih terkemuka dalam 
PERTI* Dan ada juga Ulama-ulama lain terkemuka di dalam 
Tharikat Tasauf, Naqsyabandiyah KhaJidiyah dan lain-lain 
Misalnya di Batu Hmpar Payakumbuh, tempat keluarga 
ayah Dr. Mohammad Hatta. Bahkan nama sejatinya bukanlah 
Hatta, melainkan Muhammad Aihar t yaitu mengambil berkat 
daripada nama seorang ahli tasauf yang besar dalam Islam 
FariduddinAl 'Atharf 
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# Untuk mengetahui betapa pendirian Syekh Jaho terhadap faham 
pembaharuan dan memberantas taqlid itu. saya salibkan di sini apa yang 
beliau tulis dalam bukunya yang bernama "Tazkiraiul Qutubi r Fi Mura- 
qqai}att 'Aiamil GhuyubY* (Peringatan untuk hati, di dalam mengintai 
Tuhan Yang Maha Mengetahui akan yang gaib-baib). yaitu sebuah buku 
beliau tentang akhlak dan ta&auf yang diajarkan di sekolah Perti, (buku 
itu beliau tulis dalam bahasa Arab yang bagus karangannya) i 

Dan Kepala-Kepala dari Mujtahid-mujtahid yang bodoh-bodoh itu 
ialah Jamaluddin Afghani. Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. yang 
empunya majalah "A! Manar". Semua orang-orang itu adalah sesat lagi 
menyesatkan manusia, dan mereka mengakui hendak memperbaiki 
(muslihun) padahal mereka adalah tukang merusak agama, cuma 
mereka tidak merasa. Adapun Syekh Jamaluddin Afghani maka telah 
disebutkan oleh Aliamah al Fad hil telah mencapai dan termasuk Ulama 
yang beramal dengan syariat suci, yaitu Syekh Yusuf bin. Syekh Ismail 
An Nabhanl dalam kitabnya "Al Uqudu) Lukiu'ab, fil Madaihin 
Nabawiyah (Kalung leher mutiara dalam memuji Nabi Muhammad). 
Disebutkannya dalam kitab itu bahwa Jamaluddin Afghani samalah ar- 
tinya dengan Padang Pasir tandus dengan intan permata mulia Jaro&Jud- 
din" Afghani adalah sebusuk-busuknya tukang menisak agama, asal 
kedatangannya adalah negeri Afghan. Tatkala di hendak merusak 
agama di negerinya dia pun diusir oleh raja di sana, maka berangkatlah 
dia ke Mesir dan tinggal di sana, membual kerusakan dan membuat 
bid'ah untuk manusia, dengan mazhabnya yang bersesuaian dengan 
zaman moderen, yaitu memperingati- ringankan hukum agama, dan 
semua orang boleh membuat mazhab sendiri dan mujtahid dalam 
hukum-hukum, sehingga mereka bolehkan menjama’d&fl mengqasar di 
rumah saja, dan mereka rneminum-minumanyang memabukkan. Kalau 
dikatakan Orang: "Jangan minum itu”, dia menjawab: "Saya 
meminumnya untuk obat", atau dikatakan, bahwa ini bukan bernama 
khamar, - 

"Adapun Syekh Muhammad Abduh maka segala orang yang 
mengenalnya sudah tahu bahwa dia serupa itu pula. Ketika diasingkan 
ke Beirut dia banyak bergaul bebas dengan orang Kristen dan ziarah ke 
rumah-rumah orang itu dan bergaul bebas dengan wanita-wanita Kristen 
itu dengan tidak bertabir. Begitulah yang diketahui tentan^irinya oleh 
orang-orang yang mengenalnya di negeri (Beirut) ini, DEt&mbah Lagi 
dengan periawatan-perlawataimya yang masyhur ke negeri-negeri Eropa 
dan bergaul bebas dengan wanita-wanita afranji, dan kesukaannya ber- 
buat perbuatan-perbuatan yang munkar, meminum-minuman keras, 
memakan bangkai yang tidak disembelih, meninggalkan sembahyang". 

'Bagaimana orang yang seperti ini akan dijadikan contoh teladan 
dan menjadi Imam dalam hal agama? Memang, dia itu adalah Imam 
dari orang-orang yang fa$iq dan lepas dari agama seperti dia pula. Oleh 
sebab itu dapatlah engkau melihat mereka yang mengikut Pahamnya itu 
serupa dia pula, tidak naik haji tidak sembahyang, tidak puasa dan tidak 
pula mengerjakan yang lain-lainnya dari syari'at Islam, dan tidak per 
gj ke Mekkah Al Mukarramah selamanya. Padahal dia sanggup pergi. 
Tetapi dia pergi ke negeri-negeri Eropa berulang-ulang". 
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"Jamaluddin Afghani itu lelah mati di Konstantinopel dan Muham- 
mad Abduh mati di Iskandariab, dan keduanya mati terulur lidah 

, tetapi tidaklah berhasil pengobatan dan matilah keduanya 
dalam sejahat -jahat kemattan. NauzubllJahf" 

"Adapun Rasyid Ridha adalah dia membantah sujudnya matahari 
d j bawah 'arasy padahal sudah jelas riwayat hadits itu dan shahih 
dirawifcan oleh Bukhari Muslim. Dan diterangkannya pula dalam 
surat kabarnya "Al Manar" yang bertarikh akhir Ramadhan 1,327 H T 
bahwa hal itu tjdak pernah kejadian, dan dikatakannya, bahwa Nabi 
Muhammad tidak mengenal hal yang sebenarnya. Dan dalam Al Manar, 
Sya'ban tahun 1327 H diboleh karinya Jslam menjadi kafir dengan mem- 
bolehkan orang Islam masuk gereja Pacul at Amerika di Reinit, dan 
beribadah dalam gereja menurut ibadatnya orang Nasrani, dan ditaqlidi 
akan dia orang-orang yang tidak beragama, untuk dijadikan alasan per- 
buatannya ttu’ 

"Demikianlah Almarhum Sahibul Fadhilah Syekh Muhammad 
Jamii Jahe menyalin keterangan Syekh Yusuf Nabhanu yang telah di- 
jelaskan oleh Sayid Rasyid Ridha dalam kitabnya "Tarikh Muhammad 
Abduh, Jilid I", mendapat upah lumayan dari Chadev Abbas Hilroi 
Pasya, Raja Mesir untuk menjatuhkan nama ulama-ulama yang menjadi 
musuhnya itu, sebab ulama-ulama itu tidak mau menyembah-nyembah 

kepadanya. (Lihat Tarikh Muhammad Abduh, jilid I, halaman 500 dan 
halaman 1043}. 

Kemudian itu menulis Inyifc Jaho selanjutnya, (Tazkiratul Qulub s 
halaman 56): 

Dan dalam masa kita ini dan negeri kita ini sekarang suratkabar Al r 
Manar dan Tafsir Muhammad Abduh telah dijadikan pegangan dan 
aJasan agama mereka dan fatwa mereka. Demikian juga suratkabar 
"Pembela Islam" yang dikarang oleh Ha&san Bandung. Ketiga-tiganya 
inilah yang menjadi sebab orang memperingan-ringan agama dan berfat- 
wa orang-orang awam yang mendakwakan dirinya mujtahid, hanya 
dengan semata-mata membaca itu saja, padahal mereka adalah jahil, 
bodoh, sesat, lagi menyesatkan. Ini semua adalah penyakit bagi agama. 
Hendaklah awas orang-orang yang ingin selamat di akhirat. Peliharalah 
agamamu supaya dipelihara pula kamu ,oleh 'Allah", 

Dan kebetulan, sejak tahun k? 14 semasih mengaji berhalakah sam- 
pai kepada bertukap menjadi. Sumalera Thawalib di tahun 1918, 
memang karangan-karangan Syekh Muhammad Abduh+Sayid Rasyid 
Ridha dan kitab-kitab Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim telah termasuk 
dalam kitab-kitab yang diajarkan oleh Ayahku dan diteruskan oleh 
muridnya Abdulhamid Hakim Engku Mudo dan diambil menjadi 
sumber pertahanan oleh murid Ayahku Z&inuddin Labai el Yunust d& 
lam majallah "Al Munir" 11 (1918). ‘ 

Dengan membaca buku + kita dapat menarik kesan tentang cara ber- 
fi kirnya golongan tua. Bahasa Arabnya bagus, meskipun kita tahu 
bahwa isi buku itu adalah disarikan (iqtibas) dari kitab Ihya Ulumiddin, 
karangan Imam Ghazaii, Tetapi ketika membicarakan segala keeelaan 
dan keburukan Sayid Jamaluddin, ,Syekh Muhammad Abduh dan 
Rasyid ridha beliau telah taqhd saja kepada karangan yang ditulis oleh 
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Sytfch Yusuf bin Ismail Nabhanl, tidak beliau hendak membanding dan 
menyelidik kebenaran itu* Padahal riwayat yang benar tentang temali an 
orang yang besar hu telah banyak ditulis orang, akura^-kurangnya 
oleh orang yang Jdhak netral. Sampai hati beliau menukil nwayat bahwa 
terulur lidah keduanya sampai dipotong. Padahal riwayat itu dituM oleh 
Syekh Nabhani dengan penuh kebendan dan fitnah. Sampai menuduh 
orang tidak sembahyang» minum arak, tidak puasa dan danaehagainya. 
Dan bukn ini beliau karung ialah setelah beliau menarik diri dengan 
teratur dari Muhammadiyah. Mungkin untuk melebih jelaskan kepada 
itnun-tflnin beliau yang sefaham dan emrid-mund beliau icntang hakikat 
pendirian beliau! Dan buku ini dijadikan mata pelajaran 'Tasauf dan 
Akhlak” dala m madrasah-madrasah kepunyaan PERTJ. 
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Murid-muridnya 

Disebut orang bahwasanya murid-murid yang pernah be- 
lajar kepadanya atau yang menyauk menimba lautan ilmunya» 
kebanyakan "berkat". Artinya memberikan hasil yang baik 
Maka merasa beruntunglah seseorang jika dapat menunjukkan 
bahwa dia pernah belajar kepada beliau, Beribu-ribu penduduk 
di Sumatera membanggakan diri, bahwa dia murid Dr. Haji 
Abdul karim Amrullah, walaupun hanya mendengar tablighnya 
atau membaca bukunya. Meskipun yang patut disebut murid- 
nya .tu beribu-ribu banyaknya, akan kita tuliskan saja beberapa 
orang yang masyhur. 


ABDUL HAMID HAKIM (Angku Mudo) 

Angku Mudo Abdulhamid, adalah putera dari Haji Abdul 
Hakim searang saudagar di Padang. Mulanya beliau ini belajar 
kepada Syekh Muhammad Thaib di Tanjung Sungayang (Batu 
Sangkar)* Maka setelah didengarnya bahwa beliau, Ayahku, 
telah membuka pelajaran di Danau, beliau pun datanglah be- 
lajar ke sana. Kemudian setelah beliau pindah ke Padang, dia 
pun menurut pula, bersama-sama dengan Sutan Mansur dan 
yang lain-lain . Dalam dia sangat bersungguh-sungguh belajar 
ayahnya jatuh berniaga. Tetapi Abdulhamid tidak berputus 
asa, bahkan itulah yang menambah kesungguhan hatinya. Per- 
nah Ayahku bercent^ra; * 4 

Demikian bersungguh-sungguh belajar sehingga kerap- 
kali terjadi, sudah pukul satu atau pukul dua malam, lampunya 
masih menyah dan dia masih bertekan muthala 'ah Sehingga 
pernah dengan diam-diam Ayah pergi memadamkan lampunya. 
Tetapi dihidupkannya kembali " 

Kesungguhan belajar Angku Mudo itu senantiasa dijadi- 
kan contoh oleh beliau kepada murid-muridnya yang J ain» 

Bertambah lama bertambah masyhurlah nama Abdul- 
hamid, sehingga atas anjuran . beliau diberi gelar "Angku 
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Muda", karena dialah yang dipandang sebagai murid yang ter- 
tua dan menjadi kesayangan. Setelah belian menarik diti dari 
‘Sumatera Thawalib" {1922) Angku Mudolah yang memimpin* 
nya sampai saat belian wafat. 

Sikap beliau ini pendiam, senyum mendalam, tekun dan 
tawadhu\ yang memang layak bagi seorang berilmu* Tetapi 
beliau bukanlah ahli pidato sebagai gurunya. Lantaran itulah 
agaknya maka dia menjadi lebih mendalam. Dalam memberi- 
kan pelajaran kepada murid-muridnya, jaranglah ketinggalan 
dia menyebut dan memuji gurunya, ataupun kadang-kadang 
menyebut juga di mana kelemahan gurunya itu dengan penuh 

rasa cinta. 

Suaranya tidak begitu ketas, sebab itu mund menumpah- 
kan perhatian bifa mendengar beliau menyurahkan kaji. Murid- 
muridnya yang lalai dan malas* diberinya pimpinan dengan sin- 
diran yang pedih. Di antara muridnya yang pemalas itu ialah 

penulis buku ini sendiri. 

Sebagaimana Angku Mu do senantiasa menyebut gurunya 
dengan megahnya, maka Dr. H.Abdulkarim Amrullah bila 
memperkatakan orang-orang yang alim, dengan bersemangat 
dan mata berapi-api selalu memuji "Angku Mudo , Pernah be- 
liau berkata di hadapan Angku Mudo: 

'Angku Mudo f Sudahkah Angku Mudo mempunyai murid 

yang pintar dan dapat dibanggakan ? 

Angku Mudo tidak menjawab hanya tersenyum-senyum 

saja. ... 

Lalu beliau berkata: 

'Saya sudah ! Yaitu Angk u M udo sendiri ! " 

Bahkan dalam beberapa ilmu, terutama "Ushul Fiqih" 
boleh dikatakan bahwa Angku Mudo telah berdiri sendiri. 
Karangan-karangan beliau banyak ditulis dalanjbahasa Arab, 
Dalam Ushul Fiqih 'Al Bayan' dan dalam Ftq»i 'Al Mu'imtl 
Mubin", 

Seketika Drs, Mohammad Hatta mendirikan Perguruan 
Tinggi Islam di tahun 1945, beliaulah yang mula-mula sekali di- 
sebut namanya buat menjadi Guru Besar, tetapi karena sulitnya 
hubungan pada waktu itu, tidak dapat beliau datang. Sekarang 
beliau mengajar di Fakultas Hukum dan Falsafah Muham- 
madiyah dan Akademi Agama Islam di Padang Panj ang . 

Ketika sedang hebatnya pergolakan Daerah Minangkabau 
yang terkenal, pada tanggal 7 Muharram 1379 H atau 13 Juni 
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1959, meninggallah Ulama yang shaleh dan wara' itu di kam- 
pungnya sendiri di Sumpur, di tepi Danau Singkarak, setelah 
meninggalkan jasa-jasa yang besar dan buku-buku pelajaran 
agama yang berhaTga serta murid-murid yang telah bertebaran 
di mana-mana. 


ZAJNUDDIN LABAI EL VUNUSl (1890*1924) 

Beliau ini adalah abang tertua dari Rangkayo Rahmah 
El Yunusiyah pendidik wanita Islam yang terkenal. Ayahnya 
adalah seorang Ulama besar, Syekh Muhammad Yunus Pandai 
Sikat, dan sampai lima nenek ke atasnya adalah orang-orang 
alim belaka, dan negeri Pandai Sikat adalah pelopor pertama 
dari pergerakan Faderi, karena dari sanalah asal Haji Miskin. 

Mulanya dia dimasukkan belajar pada Sekolah Gubeme- 
men, sampai duduk di kelas IV. Dalam bersekolah dia belajar 
agama juga kepada ayahnya. Kemudian hatinya tertarik hendak 
belajar agama ke Danau, demi mendengar bahwa Tuan Guru 
Haji AbduJkarim Amrullah telah pulang dari Mekkah dan 
masyhur alimnya. Tetapi karena nama "Danau" itu terlalu jauh 
rasanya pada masa itu, orang tuanya Saflah keberatan anaknya 
"merantau" sejauh itu. Lalu diserahkan mengaji kepada Syekh 
Abbas Padang Japang yang haluan kajinya sama juga dengan 
yang di Danau. Hanya dua tahun dia belajar di Padang Japang 
maka pada tahun 1913 dia kembali ke Padang Panjang. Alang- 
kah besar hatinya, karena pada setahun kemudian (1914) guru 
yang masyhur itu telah tetap mengajar di Padang Panjang. 
Pada tahun 1915 Zainuddin Labai muiai mendirikan "Diniyah 
Schooi' di mesjid Bukits urungan, yaitp di jalan ke Lubuk Mata 
Kucing. Meskipun usianya masjih amat muda (26 tahun) telah 
nampak bahwa dia mempunyai bakat jiwa yang berkembang 
dan berpendirian sebdiri. Dia menyokong dan mengakui men- 
jadi pengikut Angkatan Muda dari faham-faham yang dike* 
mukakan Al M unir, dan atas anjurannyalah diterbitkan lagi se- 
buah majalah bernama 'Al Akhbar' di Padang, sebagai pem- 
bela pendirian *A1 Munlr", 

Tidak banyak beliau duduk berhalakah menghadap me« 
ngaji dengan Ayahku, karena otaknya terang dan dapat mutha- 
Ia 'ah sendiri. Hanya di mana tersangkut saja dia datang ber- 
tanya, atau bertukar fikiran. Kecenderungannya ialah kepada 
mengarang. Karangannya indah-indah dan sudah mulai me- 
makai bahasa yang bebas. Cita-citanya amat tinggi dan dia ba- 
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nyak terpengaruh oleh pribadi Mmstafa Kami] pemimpin ke- 
bang&aan Mesir. Buku-buku keluaran Mesir dipesannya lang- 
sung ke Mesir. Ulama-ulama tua, guru-gurunya kagum dan 
bahkan segan kepadanya karena luas pembacaannya, telah mu- 
lai terlepas daripada ikatan kitab-kitab berkuras cara lama. Ke- 
tika dia wafat d? tahun 1924, kagumlah orang melihat perpusta- 
kaannya yang penuh dengan buku-buku yang mulai 

moderen, aliran sesudah Muhammmad Abduh* terutama dalam 
soal pendidikan. Dia telah mulai tertarik kepada sistim pelajar- 
an sekolah-sekolah Mesir moderem Itu yang dimasukkannya 
dalam Diniyah School yang didirikannya- 

Besarlah usaha Zainuddin Labai yang masih mulai dewasa 
itu buat mempopulerkan gurunya. Dia yang tampil ke muka 
mempertahankan gurunya daripada serangan lawannya* ter- 
utama dalam majalah 'Al Akhbar" itu. Salah satu masalah yang 
hebat yang diperkatakan ialah masalah melafalkan niat, yang 
telah membuat polemik hebat dengan Tuan Syekh Sa'ad Mung- 
ka* Atas anjuran Zainuddin Labai kitab "Fawaidul AlliyalT 
(beberapa faedah yang tinggi mutunya) tentang talajjfuz hin- 
niyat (melafalkan niat) dicetak di percetakan ^Singgalang* Pa- 
dang Panjang, pada tahun 1914 itu juga. 

Zainuddin Labai merasa bangga dengan gurunya yang 
tangkas itu, sehingga dibuatnya syair memuji beliau di penutup 
kitab "’A / Fawaid ' T terseb ut , de mikian bunyinya? 

Setengah mereka sangat berani 
Risalah ini ia lawani 
Dengan i ' tiradh tiada suni 
Di helakan gm uaUif risalah ini 

Tetapi jika pada hadapan 
Duduknya tidak berketetapan 
Sebuah tidak buah cuka pan i 

A lama t menaruh sadur celupan. f 

. ‘“'H 

Setengah pemarah pula sifatnya 
BUa diminta terang padanya 
Dalil yang nyata pada hukumnya 
Butalang mata diberikannya 

Dan di bawahnya ditulisnya 'Ditulis oleh As G haru ta- 
lamizC* (yang paling kecil di antara murid-muridnya), 


i 1 ' 

Padu bulan Safar tahun 1342 H betsetuju dengan Juni 
1924 meninggallah pengarang yang tajam penanya, dan pen- 
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didik, yang telah mulai memakai sistim baru dalam mengajar 
itu* Kehendak Tuhan memanggilnya dalam usia yang demikian 
muda, yaitu 34 tahun. Lama sekali terasa kekosongan dalam 
angkatan muda karena berpulangnya beliau- 


HAJI ABBAS DATUK TUNARO 

Sebagaimana telah dimaklumi* seketika Ayahku kembali 
yang kedua kali dari Mekkah, dan telah terjadi pertukaranf fikir- 
an yang hebat perkara Tharikat Naqsyabandi di Padang(1906) 
yang menjadi mula sebab timbulnya '"Kaum Muda" dan "Kaum 
Tua*, adalah dua orang Ulama muda yang amat tertarik kepada 
beliau, yaitu Haji Daud (yang kemudian terkenal dengan sebut- 
an Syekh Daud Rasyidi, atau-lnyik Daud) dan Haji Abbas. Ke- 
dua beliau ini orang Empat Koto BaUngka. Meskipun Haji Daud 
telah belajar kepada Tuan Syekh Muhammad Thaib di Tanjung 
Sungayang dan Haji Abbas telah belajar pula kepada Tuan 
Syekh Muhammad Yatim di Padang setelah pulang dari Mek- 
kah, namun kedua beliau yang selalu haus akan ilmu penge- 
tahuan, tidak berapa lama sesudah perdebatan di Padang itu 
telah datang belajar ke Muara Pauh Sungai Batang, kepada 
Ayahku. Pada masa itu terkenal belajar "Ke Danau \ 

Ayahku beliau bahasakan Tuan Rasul. Sebab ucapan hor- 
mat kepada guru pada masa itu disebutkan "Tuan". Dan Syekh 
Daud dibahasakan oy a " A mmi Da ud *' sampai sekarang . 

Syekh Abbas ke Mekkah pertama tahun 1897 dan mengaji 
di Sungai Batang sepenuh tahun 1907. Sehingga segala gerakan 
pembersihan negeri daripada Bid'ah itu mereka keijakan ber- 
sama bertiga orang; Ayahku, Syekh Daud Rasyidi dan Syekh 

Abbas. \ * ' 

Meskipun usia beliau ketika mencatat peringatan itu 
(1962 M 1382 H ) telah 78 tahun, namun ingatan beliau masih 
segar dan kuat kepada masa-masa perjuangan itu. Beliau di- 
lahirkan pada tahun 1304 Hijriyah, 

Karena terdengar Belanda hendak melakukan belasting di 
Minangkabau, Ulama-ulama besar yang berjasa itu berguncang 
hati* sehingga ada niatan hendak pindah saja ke Malaya, ter- 
utama ke Klang (ScLangor). Beliau, Syekh Abbas jadi juga pin- 
dah, dan sesampai di Klang dan Kuala Lumpur beliau terus 
menjadi Ulama yang disegani orang, dan fatwanya yang tegas 
menyebabkan Sulthan Selangor menaruh simpati kepada diri- 
nya, sehingga dia diangkat menjadi guru Agama Islam sejak 
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tahun 1908 sampai 1913. Dan rupanya bukan saja dia ahli 
agama, tetapi ah] i juga dalam soal-soal pemerintahan dan adat 
Istiadat, sehingga pada tahun 1914 diangkat oleh Kerajaan Se- 
langor menjadi Pegawai Negeri (Magistraad). Jabatan menjadi 
Orang Besar Kerajaan Selangor itu dipangkunya sampai tahun 
1920, 

Di waktu Ayahku melawat ke Malaya poada tahun 1916 itu h 
Tuan Haji Abbas sedang duduk dalam jabatannya sebagai 
orang besar dari Kerajaan Selangor. 

Pada tahun 1920 beliau pulang ke Minangkabau dengan 
cuti hendak menziarahi ibunya yang telah lama ditinggalkan. 
Tetapi seluruh teman sahabatnya, terutama gurunya, "Tuan 
Rasul* dan "Ammi Daud' 7 , menahannya tinggal kembali di 
kampung halaman, sebab tenaganya amat diperlukan. Kem- 
balinya di Selangor masih ditunggu sampai pada tahun 1923. 
Pada tahun itulah baru keluar surat berhentinya dengan hor- 
mat dari Snlthan Selangor. Kemudian itu negeri Balingka {Em- 
pat Koto) mengangkat beliau menjadi ninik-mamak dengan ge- 
lar Datuk Tunaro, Pada tahun 1927 penyusun karangan ini naik 
Haji dengan tidak setahu orang tua t maka bertemulah dengan 
beliau di Mekkah. Banyak beliau memberikan bantuan dan na- 
sehat. Di hari tuanya ini beliau berdiam di Metro (Lampung Se- 
latan) bersama anak cucunya, menjadi Imam tetap di mesjid 
raya Metro, disegani dan dihormati dan disebut Kiai Haji 
Abbas, Meskipun telinga beliau sudah kurang mendengar, 
namun ingatan beliau masih segar, dan di waktu Shubuh masih 
beliau yang dahulu sekali datang ke mesjid. 

Ketika terjadi Muktamar Muhammadiyah ke 35, peringat- 
an Setengah Abad, datanglah Bapakku Haji Yusuf Amruilah 
menghadiri Kongres.(Akhir Nopember 1962). Saya ceriterakan 
kembali dan saya perbandingkan riwayat-riwayat tang dipapar- 
kan Tuan Haji Abbas ini kepada heliau.Lalu Bapafj^u Haji Yusuf 
Amruilah berkata; 

"Satu hal yang saudaraku Haj t Abbas itu tidak terangkan 
kepada ananda. " 

"Apakah ibu* Bapak?* Tanyaku, 

Bapakku itu menjawab: 

"Saudara Haji Abbas itu kami beri gelar 'Haji Abbas Ke- 
ras ", karena dia adalah seorang alim yang keras hati dan teguh 
pendirian, dan pantang mundur. Itu sebabnya kami gelari dia 
'Haji Abbas Keras \ 
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Tentu saja berita ini tidak akan keluar dari mulut beli- 
| au sendiri, 

H. YUSUF AMRUILAH 

Adik dan murid Ayahku yang waktu buku ini dicetak ketiga 
masih hidup {1382 H. 1962), ialah Bapanda Haji Yusuf yang di- 
lahirkan pada tahun 1308 Hijriyah. Beliau yang amat dicintai- 
nya dan menurun kekerasan hati Ayahku kepadanya. Pada ta- 
hun 1904 ketika Ayahku ke Mekkah yang kedua, dibawanya 
adiknya itu ke Mekkah buat meneruskan belajar kepada Almar- 
hum Syekh Ahmad Khatib, dan setelah Ayahku pulang ke tanah 
air di tahun 1906 h adiknya itu ditinggalkannya di Mekkah me- 
neruskan pelajarannya sampai dia pulang pada tahun 1908. Dan 
setahun di belakang itu pulang pula adik beliau H. Abdul - 
V: ahhab Amruilah (1909), 

Sesampai di kampung dia disuruh Ayahku mengajar ke 
Solok, Mesjid Gadang di Solok sekarang ini adalah bekas 
tangan beliau, dan mengajar pula di Tarusan, 

Pada tahun 1916 Bapakku diangkat oleh Negeri Sungai 
Batang menjadi Qadhi Negeri, yang walaupun sudah ber- 
macam-macam pertukaran keadaan, namun sampai sekarang 
beliau masih tetap menjabat jabatan tersebut. 

Dalam jabatan Kadhinya itu berkali-kali beliau terbentur 
dengan kesukaran karena adat. Beliau pernah didenda karena 
mengawinkan seorang perempuan dengan seorang laki-laki 
yang menurut agama sudah sah perjodohan mereka, tetapi di- 
halangi oleh ninik-mamak. Dan oleh karena haluannya yang te- 
gas menegakkan agama dan keyakinannya sebagai kakaknya 
pula, seketika Belanda mulai diserang Jepang (1942) beliau di- 
masukkan ke dalam penjara di N^minjau 51 hari lamanya. Baru- 
lah setelah Jepang mendarat di Singapura beliau dibebaskan. 

Bersama-sama dengan Almarhum M . Amin Datuk Fengulu 
Basa, beliau mendirikan perkumpulan "Seni Aman, Tiang Se- 
lamat* di Sungai Batang pada tahun 1924. Kemudian, pada ta- 
hun 1925 setelah Ayahku kembali dari Jawa yang kedua, "Seni 
Aman" dijadikan Muhammadiyah. Beliaulah Ketua Muham- 
madiyah Cabang "Sungai Batang, Tanjung Sani' yang pertama. 
Lalu bersama-sama dengan kawan-kawannya beliau mendirikan 
"Madrasatut Muballighin" sebagai amal pertama dari Muham- 
madiyah, Ketika itu terjadi pula pertentangan dengan Kaum 
Adat. Tetapi kekerasan hati dan sikapnya, yang kalau perlu, 
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sanggup menunjukkan kesediaan menghadapi segala kemung- 
kinan, walaupun dengan buku tangan, maksudnya berhasil 
Perubahan- perubahan besar timbul dalam negeri itu. 

Beliau, Ayahku bersaudara yang seibu sebapak adalah 
10 orang, dan anak nenekku (Tuanku Syekh Kisai Muhammad 
Amrullab) adalah 46 orang. Maka pada waktu ini seluruh sau- 
daranya yang seibu seb apa k. termasuk Ayahku telah meninggal 
dunia, tinggallah beliau yang masih hidup sampai sekarung. 
Moga- moga dipanjangkan Tuhan juga umurnya. 

Meskipun usianya telah demikian tua, masih juga beliau 
mendirikan sebuah madrasah bernama 'lhya Ulumiddin'. 
Madrasah itulah sekarang yang diharapkan menyambung se- 
marak dari negeri "Danau* yang pernah memancangkan se- 
jarah pembaharuan fabam Islam itu. 

. J 

H AHMAD RASYID SUTAN MANSUR 

Dia dilahirkan di Air Hangat Maninjau pada 26 Jumadil 
Akhir 1313 H (1895), Sejak kecilnya keluar dari Sekolah Guber- 
nemen di Maninjau, Sutan Mangu r sudah dalam asuhan beliau 
bersama dengan murid beliau yang lebih tua Abduihamid 
Hakim. Abduihamid Hakim adalah guru yang membantu me- 
ngajar (guru tua). Sedianya sehabis sekolah di Maninjau dia 
akan meneruskan belajar ke Sekolah Raja di Bukittinggi, dan 
telah mendapat sokongan dari Kontroleur Maninjau sendiri. Ta- 
pi Ahmad Rasyid lebih keras hatinya meneruskan belajar de- 
ngan beliau, sehingga dia pergi ke Sungai Batang dan menurut 
juga dengan beliau seketika beliau pindah ke Padang (1912), 
Pada tahun 1917 dikawinkannyalah muridnya itu dengan anak 
perempuannya yang tertua Fathimah. 

Pada tahun 1918, sesudah Sumatera Thawalib berdiri, be- 
liau mengirim murid muridnya mengajar ke luar daerah. Ada 
yang dikirim ke Tapak Tuan (Aceh), Bengkulu dajf Sungai Aur 
(batas dengan Mandahiling). dan Ahmad Rasyid yang telah di- 
beri gelar oleh beliau Sutan Mansur -(*} dikirim mengajar ke 
Kuala Simpang Aceh, Setelah dua tahun di Kuala Simpang, be- 
liau kembali pulang. Pikirannya yang selalu gelisah ingin per- 
ubahan-perubahan, dan kadang-kadang tertarik kepada gejala 
politik menentang penjajahan, dia berangkat ke tanah Jawa dan 


Menurut adil dJ Minangkabau mertua, memberi gelar menfljatu B Mjydah 
dipilihkan gelar icu ftlth mornaJtny*. 
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menetap di Pekalongan. Mulanya dia hendak berniaga, tetapi 
kegelisahan jiwa agamanya mendapat kepuasan setelah dia ber- 
temu, dengan K. H.A.Dahlan yang datang mengadakan 
tabligh-tabtigh Muhammadiyah di Pekalongan, Sejak Itulah 
(1922) dia memasuki Pergerakan Muhammadiyah dan merapat- 
kan hubungannya dengan pemimpin-pemimpin Muham- 
madiyah yang lain, sebagai Almarhum H.Fakhruddim K, H. 
Mas Mansur, dan lain-lain. Pada tahun 1925 Ayahku ziarah 
meninjau keadaan beserta anak istrinya di Pekalongan, Setelah 
Ayahku kembali pulang, beliau membawa bibit Muhamma- 
diyah buat ditebarkan di kampung, sehingga perkumpul an 
"Seni Aman, Tiang Selamat" di Sungai Batang Tanjung Sani di- 
tukar langsung menjadi Cabang Muhammadiyah, dan ter- 
dengar pula berita bahwa Muhammadiyah mulai berdiri di 
Padang Panjang. Melihat perkembangan yang menggemb ira- 
kan dan sangat diharapkan itu. Pengurus Besar Muhammadi- 
yah memutuskan mengangkat A, R. Sutan Mansur menjadi 
Muballigh besarnya di Sumatera, Pada pertengahan tahun 1925 
dia dan anak-anaknya meninggalkan Pekalongan dan kembali 
ke Sumatera Barat { Maninjau). 

Atas inisiatif Saaiah Sutan Mangkuto dan Datuk Sati, 
Muhammadiyah telah berdiri di sekeliling kota Padang Pan- 
jang. Dua orang Ulama besar, yaitu Tuan Syekh M.Jamil Jaho 
dan Syekh M.Zain Simabur telah masuk Muhammadiyah, 
Dan H. Yusuf Amrullah telah mendirikan pula TabJigh Muham- 
madiyah di Padang Panjang. Ketika Kongres- Muhammadiyah 

di Pekalongan (1926) ketiga Ulama itu telah mendatangi 
Kongres. 




Pengurus Besar Muhammadiyah merasa penting mengirimkan 
utusannya seorang lagi ke Sumatera, yaitu H.Fakhruddin. Ma- 
ka mereka berdualah (H.Fakhruddin, A. R. St. Mansur) bertugas 
di Sumatera, Dari Minangkabau mereka sampai ke Medan dan 
terus ke Aceh, meneliti dan memimpin perperakan vanF bani 
tumbuh itu (1927). 15 


Ada suatu hal yang "ganjil* nampak oleh A.R.St.Mansur. 
Yaitu berdirinya Muhammadiyah di Sungai Batang Maninjau 
dengan anjuran Syekh Abdul Karim Amrullah sedang di Padang 
Panjang diketuai oleh Syekh M.Zain Simabur, Padahal perten- 
tangan beliau-beliau ini amat mendalam sejak zaman Al Miin.it + 
Sudah bemtukaa mereka? Kalau sudah bersatu, mengapa 
mertuanya kelihatan kurang gembira? Mengapa jika diundang 
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ke rapat Muhammadiyah di Padang Panjang (satelah beliau 
kembali dari Mesir 1926), beliau tidak sudi datang? Demikian 
juga Syekh M .J amil J ambek. 

Tetapi kedua Tuan Syekh, Syekh Jaho dan Syekh M.Zain, 
setelah kembali menghadiri Kongres Muhammadiyah di Peka- 
longan hilang pula kegembiraannya. Beliau-beliau tidak begitu 
aktif lagi* 

Pada tahun 1928 terjadi penolakan Guru Ordonansi yang 
hendak dijalankan di Minangkabau oleh pemerintah Belanda, 
atas anjuran halus Wakil Adviseut voor Inlandsche Zaken. 
Dr. De Vries. Sedang yang menjadi pelopor menolak Ordonansi 
itu ialah Syekh Abdul Karun Amrullah. Adapun Syekh M Jamil 
Jaho, Syekh Sulaiman Arrasuli dan Syekh Khatib Ali dengan 
beberapa orang pengiringnya datang juga kepada pertemuan 
itu (28 Agustus 1928); mereka berganti-ganti berbicara me- 
nyatakan pendirian cenderung kepada menerima jika Ordonansi 
itu dijalankan. 

Sebelum Rapat Umum yang bersemangat itu berlangsung 
A. R, $t, Mansur dipanggil kembali ke Jawa, buat meneruskan 
perjalanan membangun Muhammadiyah di Kalimantan (Ban- 
jarmasin, Al abio, Kuala Kapuas). Di tahun 1929, sehabis Kong- 
res di Solo A.R.St, Mansur kembali ke Minangkabau buat me- 
nyelesaikan tugasnya. Apatah lagi H.Fakhruddin menyatakan 
keinginannya dalam Kongres di Solo itu supaya Kongres ke 19 
diadakan di Minangkabau, 

A. R. St. Mansur datang kembali, Dia memandang bahwh 
Muhammadiyah di Sumatera, khususnya di Minangkabau tidak 
akan berhasil kalau tidak mendapat sokongan Ulama. Setelah 
kembali dari Kongres Pekalongan diikuti oleh pendirian terha- 
dap Guru Ordonansi, kedua orang Syekh dari golongan tua te- 
lah menarik diri dan mundur dengan diam-diam. Dan pendirian 
Muhammadiyah tentu saja lebih dekat kepada pengakuan 
Syekh M.Jamil Jambek dan Syekh Abdul Kati m Arhfhill ah, dari- 
pada pengakuan Syekh Jamil Jaho dan Syekh M.Zain Simabur, 
Ke adaanpun tidak sulit lagi, karena beliau-beliau telah mundur 
sendirinya dari Muhammadiyah. Beliau-beliau baru tahu ha- 
kikat Muhammadiyah setelah menghadiri Kongres di Peka- 
longan * yang dalam kongres itulah didirikan 'Majelis Tarjih*. 
Pidato Kiyahi H. Mas Mansur terang-terang menyatakan tidak 
dapat berpegang kepada Taqlid. Sutan Mangkuto dan Datuk 
Sati, Muballigh yang mula-mula di Padang Panjang itu niscaya 
tidak dapat menerangkan perbedaan itu, karena mereka bukan- 
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lah otang-oTang pendidikan agama, dan tidak sempat mengikuti 
perbedaan faham Ulama-ulama di Minangkabau selama ini. 

A, R, St, Mansur berhasil mendekati mertuanya dan Syekh 
M Jamil Jambek. Dan beliau pun tidak segan-segan lagi me- 
nyatakan diri mereka membela Muhammadiyah, sebab pimpin- 
annya ialah anak dan murid mereka sendiri. Seluruh keluarga 
Ayahku londong-pondong masuk Muhammadiyah; seluruh ke- 
luarga dan anak-anak Syekh M.Jamil Jambek demikian pula. 
Seluruh Minangkabau menerima Muhammadiyah, Cpraknya 
pun bertambah jelas* yaitu melanjutkan faham "Kaum Muda" 
yang telah dimulai oleh guru mereka. 

Dari mulanya hanya tiga cabang, yaitu di Sungai Batang, 
Padang Panjang dan Simabur, kemudian telah mengikuti 
cabang-cabang di kota yang lain: Bukittinggi, Payakumbuh, 
Padang, Batusangkar, dan menurut pula Kambang Lakitan. 
Pada tahun 1930 berlakulah cita-cita dan kerinduan H.Fakhrud- 
din, terjadilah Kongres Muhammadiyah ke 19 di Minangkabau, 

Prof Bhmberger dalam bukunya "Nationale Beweeging in 
Indonesie menyatakan bahwa Kongres Muhammadiyah di 
Minangkabau itu adalah satu sejarah baru yang harus men- 
dapat perhatian tentang gerakan agama di Minangkabau. 
A.KiSt, Mansur telah berhasil dengan tugasnya. 

Di Kongres Minangkabau itu pulalah diputuskan bahwa 

karena Muhammadiyah kian meluas, perlu diadakan jabatan 

'Konsul Muhammadiyah untuk setiap daerah Residensi. 

Konperensi daerah di Payakumbuh (1931) memutuskan 

A. R. St. Mansur menjadi konsul buat daerah Sumatera Barat 
(Minangkabau). 

Di antara konsul- konsul Muhammadiyah seluruh Indone- 
sia, beliau bersama K. H. Mas Mansur £ousul Surabaya adalah 
mendapat kedudukan lebih tiqggi dalam pandangan kaum Mu- 
hammadiyah, A.R.St. Mansur-menjadi Konsul sejak tahun 1931 
sampai tahun 1944 (13 tafiun). Bahkan sejak masuknya Jepang 
ke Indonesia beliau telah diangkat oleh Pengurus Besar Mu- 
hammadiyah menjadi wakil mutlaknya buat seluruh Sumatera. 
Konsul -konsul di daerah yang lain di Sumatera memandang be- 
liau sebagai gurunya sehingga atas usul Muhammadiyah Dae- 
rah Aceh, beliau di zaman Jepang digelari Imam Muham- 
madiyah Sumatera \ Menjadi pimpinan Muhammadiyah Su- 
matera itu beliau jabat sampai kepada tahun 1953. Karena pada 
Kongres Muhammadiyah di Purwokerto tahun 1953 dengan su- 
ara bulat (aklamasi) beliau diangkat menjadi Ketua Pusat Pim- 
pinan Muhammadiyah, Beiiau dipilih menjadi Ketua Pusat 
Pimpinan di Kongres Muhammadiyah ke 33 di Palembanc 
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tahun 1956. Di Kongres Muhammadiyah ke 34 di Yogyakarta ta- 
hun 1959 beliau tidak terpilih lagi, karena satu dan Lain hal be- 
liau tidak dapat hadir dalam Kongres itu. Tetapi pada Kongres 
ke 35 (Peringatan. Setengah Ahabd Muhammadiyah), beliau di- 
angkat lagi menjadi penasehat Pusat Pimpinan bersama K. H. 
Mukhtar dan H, M. Yunus Anis. 

Guni dan mertuanya amat kagum akan pengorbanan untuk 
mencapai cita-citanya dalam menegakkan agama* 

Beliau mendidik kader-kader yang akan melancarkan cita- 
cita pembangunan Muhammadiyah dan dikirimnya ke seluruh 
Sumatera. Di antaranya adiknya sendiri Duski Samad, H. 
Abdullah Kamil (almarhum), H. Abdul mal ik Ahmad, S J, 5 1. 
Mangkuto, Yakub Rasyid, Marzuki Yatim, Idham (Aceh), dan 
termasuk saya sendiri. 


Ketangkasannya menegakkan hujjah agama yang diterima- 
nya dari guru dan mertuanya, telah digabungkannya dalam diri- 
nya dengan ajaran Islam berorganisasi yang diterimanya dari 
Kiyahi H, A, Dahi an. Sebab itu adalah beliau "Seorang Ulama 
Pergerakan". Dan karena usaha beliaulah faham modernisasi 


Islam di Minangkabau yang telah dimulai sejak zaman Paderi, 
terorganisir dengan baik dalam Muhammadiyah, sehingga de- 
ngan masuknya ke Minangkabau, dua kekuatan tergabung jadi 
satu dan mempelopori perubahan-perubahan di seluruh In- 
donesia* 


H. DATUK BATU AH 


Muridnya yang seorang ini mengambil jalan "lain". 
Dialah yang mula-mula membawa gerakan "Komunis" ke Su- 
matera Barat dalam tahun 1923. Kemudian dia dibuang pe- 
merintah Belanda ke Digul. Sebelum memasuki gerakan Ko- 
munis, saya masih melihat, bahwa H. Datuk Ba tuahlah vang ke- 
rapkali sepetjaianan dengan beliau di seluruh Sumatf^Barat 
menebarkan fahamnya. Sehabis memberi penerangditdi Ku- 
raitaji, yang ketika itu saya masih usia 10 tahun dan masih di- 
bimbing-bimbing, nyaris beliau berdua dipukul oleh murid guru 
yang mereka kalahkan. 

Setelah H.Dt. Batu ah memakan garam Komunis dan me- 
ngeluarkan surat kabar * Pemandangan Islam", mereka terpak- 
sa berpisah. Pernah H.Dt. Batu ah melawan beliau dengan sikap 
keras dan bertukar Ukiran . 

Setelah pecah Perang Dunia kedua, dia dipindahkan Be- 
landa ke Australia, Di zaman revolusi dia dapat pulang. Karena 
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sudah lebih 20 tahun tidak bertemu, saya datang menziarahi 
beliau. Rupanya dia menjadi pengikut setia dari 'Komunisme' 
tentang susunan ekonominya, tetapi tidak mengikut tentang 
Histon-materialisme"nya* Jadi dia seorang Komunis tulen 
yang masih memeluk Islam. Kabarnya konon, di dekat dia Ko- 
munis-komunis yang anti agama harus hormat f Sebab dia tidak 
keberatan bersikap 'keras" kepada siapa yang mencela agama. 
Kehka bertemu dengan saya, teringatlah rupanya beliau ke- 
pada gurunya itu . Dia berkata : f 

Seluruh Jawa menghormati Almarhum karena keteguhan 
pendiriannya, tidak suka tunduk kepada Jepang. Faham agama 

sa Y? tetap faham yang beliau ajarkan , Cuma dalam idio - 

iogi politik kami bersimpang. - ■ 

Beliau adalah anggota KNIP, Dia meninggal di kampung- 
nya Kota Lawas dalam bulan puasa tahun 1367 H dengan tiba- 
tiba, sesudah mengerjakan sembahyang Tarawih. 

H JALALUDD1N THAIB 

■ 

Dari tahun 191 S beliau ini belajar kepadanya di Padang 
Panjang, sesudah belajar di Tanjung Sungayang. Karena ba- 
nyak sekali murid-murid dari madrasah lain yang datang ke 
Padang Panjang karena tertarik oleh nama beliau yang harum. 
Di tahun 1919 diangkat menjadi Ketua Sumatera Tha waJib. Di 
tahun 1928 dia bangun kembali Sumatera ThawaJib yang ter- 
pukul hancur karena gerakan Komunis, Kemudian itu Sumatera 
ThawaJib dibelokkan menjadi partai politik PERML Sesudah 
H*AbduImajid Abdullah menarik diri dan berangkat ke Medan, 
maka H, Jalaluddin Tbaib terpilih menjadi Ketua, 

Setelah pemerintah Belanda niel akukan 'palang pintu' ke- 
pada PERML mak^ dia diasingkan bersama Mukhtar Luthfi dan 
Ilyas Yakub ke Digul. H, Jalaluddin Tbaib meninggal di Lubuk 
Basting pada tahun 1959, 

H.MUKHTAR LUTHFI 

Syekh Daud RAsyidi bersaudara seorang lagi, dan aJim pu- 
la, yaitu H, Abdul Latif, Keduanya p ut era dari Muhammad 
Rasyid, H.Abdullatif meninggal di waktu muda, dan mening- 
galkan Mukhtar dan Ahmad, dan beberapa saudaranya vang la- 
in. Maka anak-anak yatim ini dipelihara dan diasuh oleh 

Arnmi (paman)nya Syekh Daud, sebagai mengasuh anak kan- 
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dungnya sendiri juga; di antara putera kandung beliau ialah 
H.Mansur Daud gelar Dt.Palimo Kayo. 

Mulanya Mukhtar LuthFi dikirim oleh Syekh Daud belajar 
kepada Syekh Abdul Karim AmruIJahdi Sungai Batang. atau le- 
bih masyhur di "Danau", Oleh karena di antara H. Abdullatif 
dan Syekh Daud rapat benar persahabatannya, maka Ayahku 
disebut c Leh Mukhtar " r Ammi Danau' ♦ 'Ammi artinya paman. 
Dan setelah beliau pindah mengajar ke Padang Panjang, 
Mukhtar pun beliau bawa ke Padang Panjang. Kian lama maju- 
lah Mukhtar, tangkas, pandai berpidato lagi fasih berkata-kata, 
sehingga diangkat oleh Zainuddin Labai menjadi guru Sekolah 
Diniyah beberapa lamanya di Sibolga. Setelah itu dia mengajar 
di Bukittinggi* Maka masuklah gerakan Komunis ke Minang- 
kabau, H, Mukhtar Luthfi dari mula telah menyatakan tidak se- 
tujunya dengan Komunis. Untuk membuktikan bahwa dia pun 
seorang pemuda Islam yang revolusioner, tetapi tidak menyukai 
Komunis, dikeluarkannya sebuah buku bernama "Al Hikmatul 
Mukhtar*, yang setengah daripada isinya menentang pemerin- 
tah Kolonial Belanda, sehingga buku itu dibeslah dan dia hen- 
dak ditangkap (1924) Maka Ayahku menyembunyikan dia, se- 
hingga dapat melarikan diri dari Minangkabau, dengan me- 
nyamar, melalui Pekan Baru, ke Malaya dan dari sana terus ke 
Mesir, Sampai di Mesir bersama-sama dengan H. Ilyas Yakub 
dikeluarkannya majalah "Seruan Azhar^ dan kemudian itu "Pi- 
lihan Timur", yang isinya penuh dengan semangat Islam yang 
revolusioner. 

Di tahun 1929 dia bersama Ilyas Yakub pulang, lalu sama- 
sama mendirikan Persatuan Muslimin Indonesia (PERMI) yang 
berdasarkan "Islam dan Kebangsaan", Di waktu itu pernah dia 
ke Jawa dan bertemu dengan Bung Karno sebagal pendiri dari 
PNI dan pernah diberi orang nama julukan "Sukarno Suma- 
tera*, karena ahlinya berpidato, fasihnya berkata, mediirut co- 
rak "Nasional cara Sumatera" yang diberi inti Islam,' S, 

Di tahun 1934 pemerintah Belanda mengenakan "palang 
pintu" bagi PERMI, dan H, Mukhtar Luthfi, Ilyas Yakub, HJa- 
laluddin Thaib semuanya diasingkan ke Digul, Kemudian se- 
telah pecah Perang Dunia kedua, C h, O.Van der Pias dapat 
membujuk mereka termasuk juga Komunis Dt. Batuah supaya 
pindah dari Digul ke Australia, untuk mempersiapkan pemerin- 
tahan sementara Hindia Belanda, bila Indonesia dapat kembali 
ke tangan mereka. 
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Setelah terjadi Pemberontakan Bangsa Indonesia, H. ■ 
Mukhtar Luthfi tinggal di Makassar, yang ketika itu menjadi 
Ibukota Indonesia Timur dan duduk menjadi anggota Parlemen. 
Sebab itu agak rusak namanya pada pandangan kaum Repub- 
likein. Tetapi dianjurkannyalah mendirikan sebuah mesjid 
Jam i yang amat besar di kota itu, yang sampai sekarang men- 
jadi peninggalan amal yang gilang-gemilang, menjadi kenang- 
an Muslimin di Makassar* Pada setelah Tentara Nasional Indo- 
nesia masuk ke Makassar, memberontaklah bekas tenltara KNIL 
di bawah pimpinan Kapten Andi Aziz (1950). H.Mukhtar Luthfi 
yang beberapa hari sebelum huru-hara itu menyatakan sikap te- 
gas anti KNIL, ketika huru-hara itu mati ditembak Belanda da- 
lam rumahnya. Maka kembalilah cemerlang namanya dalam 
riwayat perjuangan bangsa. 


HASIM EL HU5JV1 

Seorang muridnya yang dicintainya pula. Pendiri Sumatera 
Thawalib dan terpilih menjadi ketuanya yang pertama, sebelum 
H.Jalaluddin Tbaib. Dia beliau perintahkan mengajar ke Sungai 
Aur, batas Minangkabau dan lapanuli. Dengan taat dia pergi 
ke sana dan tinggal di sana lebih dari 20 tahun lamanya; keting- 
galan dalam perebutan hidup dengan kawan-kawannya yang 
maju, yang menjadi pemimpin-pemimpin besar dalam bebera- 
pa fali a m dan partai. J etapi dia tidak merasa menyesal atas ke- 
tinggalannya. Dia sempat mendirikan sekolah-sekolah agama 
dan mesjid di tempat yang baru itu. Sesudah zaman merdeka 
dia pindah ke Lubuk Basung Maninjau. * 


ADAM B + B. 

• & + d 

Tidaklah akan ada orang yang menyangka bahwa seorang 
' pare wa" yang hidup dari bermain sepak-raga, layang-layang 
dan pencak-silat, tak tentu di mana tempat bermalam, akhir te- 
laknya akan menjadi seorang pemuka agama yang demikian ke- 
ras, Itulah dia Mak Adam Balai-Balai atau Adam B. B, 

Dalam dia hidup liar demikian rupa, bertemulah dia de- 
ngan guru yang lapang dada, yaitu Syekh Daud Rasyidi, sehing^ 
ga beliaulah yang membujuknya supaya kembali ke jalan yang 
benar, atau "taubat". Maka tunduklah dia dan mengaji ke Pa- 
hambatan. Rupanya otaknya terang, sehingga lekas mengerti 
dan faham* Kemudian setelah Dr. H. Abdul Karim Amrullahme- 
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ngajar di Padang Panjang, dia pun mengaji pula kepada beliau 
karena dia memang aflak Padang Panjang, Tetapi sedang dia 
bersungguh-sungguh mengaji itu, dan telah ada pula murid 
yang belajar kepadanya, tiba-tiba diadakanlah perubahan or- 
ganisasi cara mengaji. Didirikan Sumatera Thawalib pada tabun 
j 91 fi. Mak Adam tidak suka akan perubahan itu, Menurut kata- 
nya, hak guru tidak boleh dibatasi oleh murid. Sejak itu dia pun 
tidak datang-datang lagi ke Sumatera Thawalib, dan dengan 
sebab yang demikian, renggang pulalah hubungannya dengan 
gurunya. Dan diadakannyalah pengajian sendiri dan diikuti pu- 
la oleh murid-muridnya di Pasar Baru Padang Panjang, 

Tetapi akhirny a insaflah Mak Adam bahwasanya peraturan 
memberikan pelajaran secara baru itu tidaklah dapat dielakkan 
lagi. Pelajaran mesti diberikan dengan susunan yang baik dan 
bertingkat. Maka dengan berangsur terpaksalah beliau me- 
makai peraturan itu dan mulailah murid-muridnya memakai ke- 
las-kelas pula, dan diberinya nama madrasahnya itu "Irsyadun 
Nas". Kemudian didirikannya pula bagian perempuan, lalu di- 
berinya nama 'Irsyadun Misa* 1 , 

Pakaiannya tidak pernah berubah, yaitu aturan pakaian di- 
bawanya dari zaman dia menjadi parewa dahulu. Baju gunting 
Cina putih, kain Bugisnya disandangnya dan memakai terom- 
pah. Tidak pernah beliau melekatkan kain sarung, sehingga 
orang yang tidak tahu siapa dia, tidak akan menyangka bahwa 
dia seorang alim, 

Seketika keras pertentangan Kaum Tua - Kaum Muda dia 
datang mendengar Syekh Abdul Kadi dari Mekkah yang me- 
ngaji di Jaho. Seketika Syekh itu menyebut-nyebut nama guru- 
nya, Mak Adam telah naik darah dan bersedia hendak berdebat 
dengan Tuan Syekh itu, sehingga majelis menjadi ribut dan 
Tuan Syekh lari ke luar mesjid, 

Beliau meninggal pada tahun 1953, sepeninggalnya dua 
orang puteranyajyang berjiwa seni* Bustanul Arifin Arsyad 
pergi belajar musik ke luar negeri, atas perongkosan seorang 
hartawan India, Patnaiek. 
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RAHMAH EL VUNUSIYAH - 

Seketika murid laki-laki berduyun-duyun belajar kepada 
beliau di surau Jembatan Besi di tahun 1918 itu, maka jfa h- 
mahEl Yunusiyah , adik Zainuddin Labai El Yunusi datang pula 
bersama fcawan-kawanya belajar kepada beliau di rumahnya* 
Baik seketika beliau masih tinggal di Jembatan Beri, atau sete- 
lah beliau p bidah ke Gatangan, Di antara yang turut belajar pa- 
da waktu itu ialah Rasutm Said, Nanisah dan Upik /apung. 
Dan Rahmah yang menjadi pemimpinnya. Boleh dikatakan bah- 
wa sebelum itu belumlah ada kaum perempuan yang belajar 
agama, nahwu dansharaf, fiqih dan usbtilnya. Sebelum itu ka- 
um perempuan baru belajar dalam pengajian umum, men- 
dengar tabligh guru-guru. Maka haruslah diakui bahwa Rah- 
mahlah pelopor kaum perempuan belajar agama sebagai kaum 
laki-laki* 

Setelah gempa bumi (1926) Ayahku tidak dapat kembali ke 
Padang Panjang lagi, sebab rumahnya telah runtuh. Maka 
Rahmah tidaklah patah cita-cita, Kaw'an-kawannya yang dipim- 
pinnya selama ini telah datang kembali ke Padang Panjang, dan 
beberapa tahun sebelum itu abangnya Zainuddin Labai telah 
wafat; 'ke mana lagi dia hendak bergantung?" Kepada siapa 

hendak meminta nasehat? . 

iu .. Jj ' j ■ | ■ 

Dengan penuh keberanian didirikan n valah 'Sekolah Di- 
niyah Puteri*, Sekolah" Diniyah laki-laki yang didirikan oleh 
abangnya ZaiTiuddin di tahun 1916 kian lama kian mundur ka- 
rena wafat abangnya. Maka Rahmah pun mengambil tindakan 
sendiri mendirikan Sekolah Diniyah Pnteri itu. Ke mana-mana 
dia berjalan mencari perbantuan Kaum Muslimin untuk mem- 
bangun gedung sekolahnya, karena tempat asrama kawan- 
kawannya itu telah runtuh. Perhatian kaum Muslimin amat be- 
sar atas usahanya itu. Sampai dia mengembara ke Malaya, me- 
nemui Sulthan-sulthan Melayu meminta bantuan. Apatah lagi 
hidupnya sudah semata-mata dikurbankannya untuk sekolah 
yang didirikannya itu. Setelah dia bercerai dengan suaminya 
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yang terbuang ke Digul, dia tidak bersuami lagi. Suaminya, 

atau anaknya, adalah setulahnya itu. 

Pada tahun 1955 datanglah Syekh Abdurrahman Taj, Syekh 
Jami' (Rektor) Al Azhar ke Minangkabau dan ziarah ke Sekolah 
Diniyah Futeri. Beliau kagum melihat usaha yang besar ini dan 
mengakui terus terang bahwa Mesir dengan Al Azhamya masih 
jauh ketinggalan. Perhatian kepada pendidikan dan pengajaran 
Agama Islam yang mendalam sebagai Diniyah Puteri itu belum 
ada di Mesir, apatah lagi di negeri-negeri Arab yang lain. 

Baru pada tahun 1962 di zaman Syekh Mahmud Syaltut di- 
adakan bagian puteri dari Al Azhar, 

Atas undangan Al Azhar beliau melawat ke Mesir (1957), 
dan sejak itu pula barulah Al Azhar yang telah berusia 1 .000 ta- 
hun itu mendirikan pendidikan wanita. 

Dalam hal yang demikian, jika kita berjumpa dengan 
Rahmah El Yunusiyah kita akan tetap melihat sederhana sikap- 
nya d lemah Le mbut dan tawadhu ' nya T 

Seketika terjadi perjuangan Kemerdekaan, Rahmah benar- 
benar menjadi seorang ibu yang menyediakan tenaga, fikiran 
dan usaha untuk membela para pejuang. 

Pada tahun 1957 (1376 H ) t beliau naik Haji dan melawat ke 

Mesir , menjadi tamu Al Azhar, 


RASUNA S Al D 


Bersamaan belajar dengan Rahmah ialah Rasuna Said* Pu- 
teri dari Haji Said di Matiinjau, Tetapi dari masa gadisnya telah 
kelihatan kecenderungannya kepada politik. Sehingga seketika 
gerakan Komunis mulai menjalar, kelihatan simpatinya kepada 


gerakan itu. 

Setelah berdiri PERM1 di bawah pimpinan llyas^Yakub dan 
H.Miikhtar Luthfi, dia pun aktif dalam PERMI. {ga memang 
ahli pidato yang cengkal, pandai melakukan hasutab (agitasi). 
Mulanya dia kawin dengan Du&ki Samad, seorang Muballigh 
dan propagandis PERMI pula. Tetapi tidak beruntung per- 
kawinan mereka, sehingga bercerai setelah beraleh seorang pu- 
teri. Setelah Rasuna Said menjadi janda, lebih timbullah pri- 
badinya. Dlaiebih aktif lagi dalam PERMI, Dalam salah satu pi- 
datonya yang berapi-api di Payakumbuh, dia pun kena ranjau 
delik, sehingga dihadapkan ke muka pengadilan dan dibuang 
setahun enam bulan lamanya di penjara Semarang, bersama 
dengan Rasimah IsmaiL 
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Tetapi setelah ke luar dari penjara, Rasuna tetap Rasuna. 
Dengan kekerasan hatinya dan kecenderungannya kepada po- 
litik. Seketika kami menolak "Ordonansi Nikah Bercatat " di 
Medan bersama-sama Zainal Abidin Ahmad (1937) dia pun te- 
lah berpidato pula, yang nyaris kena delik lagi. Setelah itu di- 
keluarkannya majalah * Menara Puteri". Di sanalah dia me- 
nyatakan pendirian dan pandangannya dengan bebas. 

Berbeda dengan puteri-puteri dari didikan madrasah atau 
surau yang lain, Rasuna Said tidak segan-segan memasuki ma- 
jelis laki-laki dan sanggup berdebat, bertukar fikiran dan kalau 
perlu bertengkar dengan laki-laki. Tetapi perasaan dan syaraf 
dirinya jangan disinggung, niscaya dia akan menentang laksana 
seekor induk ayam menentang orang yang hendak mengganggu 
anaknya. Walaupun gajah yang datang, akan dilawannya juga. 

Setelah zaman perjuangan, dia diangkat menjadi anggota 
KN1F, dari kaum wanita Sumatera Barat. Kemudian duduk da- 
lam Parlemen sementara, sikapnya yang berat ke kiri itu masih 
tetap kelihatan, walaupun dia bukan seorang Komunis. Dan se- 
lendang tidak pernah lepas dari kepalanya, w r alaupun bergaul 
dengan orang yang semoderen-moderennya sekalipun. 

Akhirnya dia ditunjuk oleh Presiden Sukarno menjadi ang- 
gota Dewan Pertimbangan Agung. Dan pada tahun 138] H 
(1962) ia naik Haji ke Mekkah-*). 

• . . . ■ 

SAYA BELAJAR DENGAN BELIAU 

Setelah saya berusia 6 tahun, telah mulai beliau ajar sen- 
diri membaca huruf Arab dan menyesuaikan lidah dengan 
makhraj: makhraj huruf. Lalu beliau ajar sendiri membaca 
bacaan-bacaan sembahyang. Setelah iiu beliau ajar mengaji Al 
Qur"an p dengan bantuan kakiak saya Fathimah, Didikan secara 
lama menimbulkan takut anak kepada ayahnya, dan ayah tidak 
mau menunjukkan rasa sayang, sebab itu saya pun amat takut 
kepadanya. 

Setelah berdiri Sekolah Diniyah (1916) saya beliau masuk- 
kan di Sekolah Diniyah petang hari dan Sekolah Desa pagi hari. 
Dan setelah berdiri Sumatera Thawaiib (1918) saya dicabut dari 
Sekolah Desa dan dimasukkan ke Thawaiib. Pada waktu itu be- 
lumlah saya berhak duduk mendengarkan beliau mengajar da- 
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lam halakahnya yang dihadapi oJeh murid-muridnya yang 
besar-besar, yang terdiri dari guru-guru belaka. Guru saya di 
Sekolah Diniyah ialah Zainuddin Lab&i El Yunusi, H. Rasul Ha- 
midi, dan lain-lain. G uni saya di Thawalib H. Jalaluddin Thaib, 
dan Angku Mudo Abdulhamid. Kadang-kadang pernah juga da- 
tang mengajar kami H.Syu'ib EJ Yunusi dan H. Datuk Batuah. 
Oeh karena saya amat pemalas belajar, karena pelajaran itu 
masih terlalu tinggi buat umur saya, saya pun suka "mankir" 
belajar, sehingga pada tahun 1922 beliau serahkan saya me- 
ngaji kepada Syekh Ibrahim Musa Farabek. Selain dari Syekh 
Farabek, guru saya di sana ialah Sain Al Maliki dan Angku 
Labai Abmad Padang Luar. 

Setelah setahun belajar di sana, saya kembali ke Padang 
Panjang dan belajar di kelas VI Thawalib, kembali kepada 
Angku Mudo Abdulhamid. Dari beliau saya belajar Tafsir Al 
Our'an dan Fiqih pada kitab Al Muhazzab, Tetapi sebelum naik 
ke kelas VII saya meninggalkan sekolah dan berangkat ke Jawa. 
Di sana saya belajar kepada HOS, Cokroaminoto tentang "Islam 
dan Sosialisme*, kepada Soeryopranoto tentang Sosiologi dan 
kepada H.Fakhruddm dalam Ilmu Tauhid. Setelah itu saya lan- 
jutkan pelajaran kepada ipar saya A. R. St. Mansur di Pekalong- 
an. Dari beliaulah saya banyak mendapat tuntunan tentang se- 
mangat Islam secara bani. 

Maka sejak tahun 1925 sampai 1927 belumlah ada kesem- 
patan saya datang belajar berhadapan dengan beliau, dalam 
ilmu yang tertentu, meskipun selalu menyimakkati pelajaran 
beliau dalam tabligh-tabligh dan bila beliau bawa berjalan ber- 
sama-sama. Sejak akhir tahun 1931 sampai pertengahan 1934 
saya telah menjadi Guru Tabligh SchooJ Muhammadiyah di Pa- 
dang Panjang dan Guru Muhammadiyah di Makassar. Maka se- 
telah saya pulang di pertengahan tahun 1934 dapatlah saya me- 
netap di kampung (Sungai Batang) hampir setahytj lamanya. 
Lalu saya mohonkanlah hendak mengaji berhadapan dengan 
beliau dalam satu ilmu tertentu, supaya benar-benarlah saya 
berhak mendakwakan diri menjadi muridnya. Gembira dan ter- 
haru beliau mendengarkan permohonan saya itu, lalu beliau ta- 
nyai iJmu apa yang saya kehendakinya mempelajarinya. Saya 
tanyakan kembali kepada beliau, apakah yang pantas saya pe- 
lajar! menurut pandangan beliau. Lalu beliau berkata; 

"Ayah perhatikan dalam ilmu-ilmu alat bahasa Arab sudah 
ada persediaanmu. Kekurangan sudah dapat engkau cati dalam 
kamus’ Tetapi dua ilmu perlu sungai dengan tuntunan guru , ti- 
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dak dapat kalau hanya dengan tkalaah sendiri saia t yaitu 
'UshulFiqih dan rt Manihiq ". 

"Terima kasih, Abuya" jawabku. 

Lalu kata beliau pula: 

Dalam ilmu Ushul Fiqih kita kaji Al Mushtashfa ' karang- 
an Al Ghazali sendiri Kita ambil saja tentang Ijma ’ dan Qjyas. 
Dengan mempelajari buah tangan Al Ghazali terlebih dahulu , 
engkau dapat kelak membaca yang lain . Apatah lagi dia mem- 
buka pintu berijtihad/ } 

"Mengapa Abuya menganjurkan hamba mempelajari 
Manthiq?" Tanyaku pula! 

Ayah perhatikan dalam tabligh' tabligh, engkau suka ber- 
filsafat dun membawa sejarah/ Kepandaianmu dalam sejarah 
Ayah kagumi meskipun sejarah itu sebenarnya bukanlah ilmu! 
Maka dengan belajar Manthig yang telah disusun oleh Ulama 
Islam, disertai Ushul Fiqth, Ayah tidak kuatir engkau akan se- 
sat karena asyik dengan filsafat, karena filsafat sangat ber- 
bahaya , J ' ujar beliau: 

Hatiku sangat besar melihat berserinya wajah beliau sebab 
telah saya sendiri yang meminta belajar kepadanya. Maka se- 
tiap pukul 9 pagi datanglah saya ke "Kutub Khanah'nya mem- 
pelajari kedua ilmu itu. Belajar agak satu jam kemudian ber- 
tukar fikiran dengan asyik! Beliau kelihatan banggai Kadang- 
kadang sedang $aya belajar, datanglah bapak saya H, Yusuf 
Amrullah, yang kadang-kadang memperolok-olokkan saya, 
karena sesudah beranak- anak baru belajar! 

Dalam masa enam bulan selesailah kedua ilmu itu saya pe- 
Iajari. Beliau kelihatan sangat bangga dan saya puu merasa 
lebih bangga. Setelah itu maka di tahan 1935 saya mendirikan 
'Kulliatul Muballighin " di Padang Panjang dan menjadi Direk- 
turnya sekali! Tetapi dUahun 1936 saya berangkat ke Medan 
menerbitkan Majalah "Pedoman Masyarakat". Sepeninggal 
saya, beliau dimohon turut mengajar di Kulliyatul Muballighin 
itu. Bertambahlah gembira beliau bila mendengar dari murid- 
murid saya, bahwa saya telah mengajarkan Ushul Fiqih dan 
Manthig dalam setahun, dengan cara saya sendiri. Maka kerap 
beliau sebu t kepada orang lain : 

"Ushul Fiqth dan Manthig dipelajari sendiri oleh si Malik 
kepada saya . " 
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Itulah beberapa orang murid yang kena sinaran didikan 
daripada guru besarnya Syekh Abdul k ari m, Amrullah, yang per- 
nah berduyun dalang ke Padang Panjang menyauk tirta dari 
samijdera ilmunya* Salah satu cetusan yang amat penting yang 
beliau tinggalkan, atau inti sari dari segala ajarannya ialah ke- 
bebasan fikiran, keberanian menegakkan kebenaran dan tim- 
bulnya pribadi~prib adi. 

Ketika beliau masih hidup, pernah orang berbincang di 
hadapannya tentang murid-murid belian yang telah tersebar ke 
mana-mana, masing-masing dibawa untung dan pandangan 
hidupnya, sehingga ada yang jadi Komunis, ada yang ke Digul, 
ada yang menentangnya dan ada yang bertumbuh sendiri. 
Dengan gembira beliau berkata: 

"Seorang guru yang jujur, haruslah berniat agar muridnya 
lebih pintar dari dia. Tetapi seorang murid yang jujur harus 
pula mengakui siapa gurunya. ' r 

Maka selain daripada yang disebutkan' di atas tadi, dl sini 
saya tuliskan daftar bekas-bekas murid beliau T atau yang per- 
nah menyauk air beliau, yang sekarang telah terkemuka me- 
nurut bakatnya masing-masing: 

1. M.Zain Jambek, pemuda Muhammadiyah. Terkenal ka- 

rena pertentangannya dengan Asisten Residen Groe- 
neveld tentang perluasan Gemeente kota Bukittinggi, 
(mendirikan Toko Buku Tintamas di Jakarta), putera dari 
Syekh M.Jamil Jambek* Beliau meninggal pada bulan 
Mei 1963. 

2. H.Mansur Daud gelar Datuk Palimo Kaya, putera 
Syekh Daud Rasyidi. Mulanya belajar di Padang Pan- 
jang, kemudian meneruskan pelajaran ke India* Pernah 
menjadi Ketua Umum Masyumi Sumatera Barat, Ang- 
gota Parlemen pilihan rakyat, kemudian Du^t RI di Itak 
(1960). Setelah Ulama yang tua-tua meninggal, beliau- 
lah sekarang yang meneruskan tugas Ulama-ulama itu 
memimpin ummatdi Minangkabau dalam menggerak- 
kan agama. 

3. AbduUak Aidit Setelah belajar dengan beliau, menerus- 
kan pelajarannya ke Mesir. Setelah Indonesia Merdeka 
menjadi Kepala Jawatan Penerangan Agama Kemcn- 
terian Agama, dan kemudian menjadi Duta R] di 
Yordania. 
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4. Zuinal Abidin Ahmad datang ke Padang Panjang karena 

tertarik hendak belajar kepada beliau, tetapi karena ma- 
sih kecil masih belajar dari kelas rendah, dan belum da- 
pat masuk halakah beliau, lalu menamatkan pelajaran- 
nya dengan Angku Mudo. Pernah 2,A*Ahmad menjadi 
guru Sumatera Thawalib* kemudian menerbitkan Ma- 
jalah Panji Islam* (1935) di Medan, dan terakhir men- 
jadi Wakil Ketua III Parlemen RJ sebagai pemimpin 
Masyumi. + 

5. H.Mukhiar Yahya . Setelah belajar kepada beliau di 
Padang Panjang, diteruskannya ke Mesir dan masuk di 
Darul 'Ulum. Setelah pulang dia mendirikan Islamic 
Coliege di Padang. Sekarang bergelar Prof* Muk h tar 
Yahya dalam kedudukannya menjadi Dekan dan Guru 
Besar pada Institut Agama islam Negeri (IAIN), di 
Yogyakarta* 

6. Duski Samad. Muballigh Islam yang tangkas, bekas 
pemimpin FEEM1 dan kemudian aktif dalam Muham- 
madiyah di Sumatera Barat dan dalam Masyumi, Sauda- 
ra seibu seayah dengan A.R.St.Mansur, Paling akhir 
menjadi anggota Konstituante dari fraksi Masyumi. 

7. Abdul Malik Siddik. Putera dari Syekh Muhammad 
Siddik, pemimpin Muhammadiyah. Terakhir jadi Patih* 

8. Muhammad Zain Hassan. Setelah selesai belajar dengan 

beliau dan dengan Angku Mudo, dia berangkat ke 
Mekkah, lanjut ke Mesir, sehingga duduk di Egyptian 
Umversity. Di zaman perjuangan Kemerdekaan menjadi 
Ketua Pejuang Kemerdekaan Indonesia di Timur 
Tengah. Sekarang menjadi Kuasa Usaha RI di Turki. 

9. Marzuki Yatim. Pernah menjadi Ketua Komite Nasional 

Sumatera Barat, pemimpin Muhammadiyah dan 
Masyumi* 

10. Muhammad Dien Yatim? pengarang. 

11. Muhammad Yatim St. Basa. Pemimpin Muhammadi- 
yah Majelis Taijih, Sekarang menjadi guru Agama Islam 
diCurup. 

12. Jama anJamil Sekarang mendirikan madrasah sendiri 
di Tanah Tinggi Jakarta. 
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Nashruddin Lathif. Senantiasa kita mendengar suaranya 
dalam radio RI. Jakarta tentang pembangunan Budi Pe- 
kerti, dan menjadi Kepala Kantor Umsan Agama Ja- 
karta Raya, 

14. Ghazali Syaktan» Anggota Dewan Kotapraja Jakarta 
Raya. 

15. Arifin Datuk . Kepala Kantor Penerangan Agama Ja- 
karta Raya. Sekretaris Panitia Pembela Perjuangan Pa- 
lestina di Indonesia. 

Maafkanlah saya, karena banyak lagi nama-nama iain yang 
terlalai saya memasukkannya dalam daftar ini. Sebenarnya ma- 
sih banyak lagi. Sebab sesudah beliau mengajar di Sumatera 
Thawalib sampai tahun 1922, atau mengajar di rumahnya sen- 
diri sampai tahun 1926, beliau mengajar pula di kampung sam- 
pai beliau diasingkan pada tahun 1941, sementara itu berulang- 
ulang pula pergi mengajar ke Kulliyatui Muballighin Muham- 
madiyah di Padang Panjang sejak tahun 1936 sampai 1940. Di 
segala tempat itu ada muridnya yang menyimak k an beliau de- 
ngan penuh minat dalam kalakah yang tertentu; mempelajari 
Tafsir, Hadits, Fiqib, Ushul Fiqih, Manthiq dan lain-lain, 
Ada pula orang-orang yang membaca karangan-karangan be- 
liau dari jauh dan memahamkan isinya, lalu meminta pengaku- 
an beliau supaya dianggap muridnya juga dan meminta ijazah- 
nya, Dan beribu-ribu pula yang senantiasa mendengarkan Tab- 
lighnya di hadapan umum dan memegang teguh pelajarannya. 

Suatu tradisi di dalam pergaulan ialah memegang suatu 
pepatah; "Satu kalimatpim engkau diajarnya „ dia adalah 
Syekhmu 

Sebab itu tidak jarang terjadi, seorang murid datang dari 
jauh kepada seorang g u m, lalu dibawanya ke hadapan guru itu 
sebuah kitab, dibacanya ayat* atau Hadits, atau fikiian Ulama 
yang tertulis di dalamnya* maka dimintanya supajja guru itu 
menegur bacaannya kalau salah, atau artinya kalau keliru, atau 
menyetujui kalau bacaannya itu sudah benar; dan dimintanya 
pengakuan guru itu (ijazah)* Demi setelah mendapat pengaku- 
an dari guru itu, dia pun banggalah bahwa dia telah menjadi 
muridnya. Setelah itu dia pun pergilah* mungkin tidak akan 
berjumpa lagi untuk selama-lamanya dengan guru itu. 

Dengan air mata titik* Kiyahi H. Mas Mansur berpidato di 
atas kuburan beliau seketika beliau dikebunukan di Karet 
Jakarta; "Saya adalah murid beliau. 
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Kutub Khanah di Muara Pauh r tempat beliau mengajar , 
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XVII 

HARINYA YANG AKHIR 


Hatinya tenteram dan senang tinggal di tanah Jawa, Bagi- 
nya tidak ada kelebihan suatu daerah daripada daerah yang la- 
in, "Di mana aku dapat meletakkan keningku sujud ke Tuhan, di 
sanalah tanah airku!" Demikianlah perkataan yang pernah di- 
katakannya di hadapan saya seketika kami akan berpisah. Dan 
ketika kami akan beroerai-cerai pada bulan April 1944, hati kecil 
saya telah merasa bahwa kami tidak akan bertemu lagi. Apa bo- 
leh buat! Saya pun memegang suatu pendirian, bahwasanya 
asal saja dalam kehidupan saya, sedap at mungkin saya turuti 
garis hidup yang dikehendakinya, fasal bertemu kembali atau 
tidak, bukanlah soal. Mengapa dalam hidup ini kita hanya akan 
menurutkan perasaan sedih? 

Tentu menyesal juga hati saya, seketika Bung Karno seba- 
gai Ketua Jawa Hokok&i mengawat saya supaya datang ke 
Jawa, dan bekerja membantu beliau di Hokokai, tidak dapat sa- 
ya kabulkan. Padahal kabarnya Ayahku telah berbesar hati, se- 
bab beliau tahu bagaimana rapatnya persahabatan J»mi dengan 
Bung Karno, 

Demikianlah, suasana kian hari kian berubah. Pengaruh 
Pemerintahan Jepang kian menekan perasaan rakyat. Dan saya 
sendiri, sebagai beratus-ratus pemimpin yang lain, terpaksa 
berdekat dengan Jepang, sampai diangkat menjadi Penasehat 
Agama di Sumatera Timur jadi anggota Syu Sangikai Su- 
matera Timur dam'Tyo-Sangi in Sumatera. Tahun 1944 telah 
pergi dan masuk tahun 1945, Janji Kemerdekaan di masa depan 
yang diberikan Jepang, membangkit kembali semangat yang 
telah kendor, yang terjadi karena kezaliman Jepang selama ini. 

Pada 31 Mei 1945 saya pergi bersama beberapa teman 
tourne Muhammadiyah ke Kebonjahe, sebagai Konsul Muham- 
madiyah Daerah Sumatera Timur. Rupanya sorenya sepening- 
gal saya, telah datang telegram dari Engku Nur St. Mandar di 
Jakarta menerangkan bahwasanya beliau dalam sakit keras dan 
meminta saya segera datang. Hari Jum'at sore barulah saya 
datang kembali ke Medan, 
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Di rumah tidak ada Radio, sebab sudah lama diambil 
Jepang* 

Pagi-pagi pukul 1 setelah saya selesai mandi, ketika saya 
bersiap hendak ke luar rumah, datanglah seorang teman me- 
ngatakan bahwa pagi itu didengarnya siaran radio dari Jakarta, 
di sebuah kedai kopi* bahwa beliau telah meninggal dunia. 
Sehari-harian itu banyaklah orang yang datang takziah ke 
rumah, sahabat-sahabat yang karib* pemimpin-pemimpin dan 
pihak pemerintah Jepang sendiri* 


Penyakit yang biasa beliau idapkan sejak mudanya ialah 
bawasir. Apabila beliau telah kurang tidur, atau banyak duduk 
mengarang, kadang-kadang datanglah penyakitnya itu. Ketika 
beliau buang air besar, ke luarlah darah dart dubur beliau se- 
besar ujung jarum, sehingga merahlah tempatnya buang air 
oleh darah* Adapun bawasir biasanya kalau belum berbahaya, 
cukuplah dengan memperbanyak penjagaan, dengan makanan 
yang lunak-lunak. 

Sejak beliau terjatuh dari mobil di tahun 1929 sekembali 
dari Aceh, badannya telah mulai lemah. Akhirnya beliau di- 
timpa penyakit sesak nafas (asthma). Penyakit ini amat keras 
sebelum masuk penjara, karena kuat merokok. Tetapi sampai di 
Jakarta keras kembali, sebab beratnya pekerjaan beliau fne- 
ngajar dan bersuara. Mesjid Tanah Tinggi yang makmur karena 
pimpinan beliau senantiasa dipenuhi oleh suara beliau. Seketi- 
ka beliau mulai sakit-sakit, dibantu oleh murid-muridnya di 
Jakarta, Nasharuddin Latif. 

Rupanya kelemahan badan tidak dapat lagi memangkis pe- 
nyakit. Setelah terjatuh satu kali di akhir tahun 1943/ m a J; a di 
pertengahan tahun 1945 kambuh kembali dan tfdak dapat 
bangun lagi* 

Beberapa teman sahabat menyatakan bagaimana kekeras- 
an hati beliau tengah sakit itu. Sambil berbaring* kalau ada 
orang yang datang ziarah* beliau beri juga nasehat dan fatwa. 

Sayang saya tidak dapat menghadiri dan melepasnya, se- 
bagaimana yang saya dan beliau harapkan. Sebab itu yang da- 
pat saya ceriterakan hanyalah cerita yang saya dengar dari 
orang lain pula. Di sini saya salinkan isi surat Engku Kur St, Is- 
kandar kepada kaum keluarga dan orang sekampung beliau di 
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Sungai Batang Maninjau tentang kewafatan beliau itu* Di 
antara lain Engku Sutan Iskandar menulis: 

Dengan hormat; 

Jaya kabarkan bahwa kawat-kawat dari sanak saudara ser- 
ta perserikatan dari Sungai Batang dan Tanjung Sani yang di- 
alamatkan kepada Persatuan Muslimin , yaitu surat kawat balas- 
an tentang kematian Almarhum Dr* H.Abdulkarim Amrullah, 
telah selamat sampai kepada persatuan tersebut dan sudah pula 
disampaikannya kepada yang patut menerimanya dhn mem- 
bacanya, Dan berhubung dengan kawat dari engku H. Yusuf 
serta keluarga, yang berharap supaya diberi kabar lebih lanjut 
tentang kehilangan orang tua kita itu , maka Persatuan Mus- 
limin menyerahkan kepada saya akan menjawab pengharapan 
Uu r Dan sesungguhnya meskipun tidak ada pengharapan atau 
pgmtitituuH semac&ttt itu, sdyu pun orang tu&yaftg tcp- 

dekat kepada Almarhum beliau , sudah berasa wajib jua akan 
menceri terakan barang kadarnya apa-apa yang patut diketahui 

oleh kaum keluarga dun sanak saudara, senegeri dan seagama 
sekalian. , 

Sanak saudara sekalian' 

Adapun Almarhum orang tua kita itu sudah berasa kurang 
sehat kira-kira sejak dua bulan yang lalu . Akan tetapi, sebagai 
btasa menurut tabiat beliau yang keras hati, yang tak menga- 
cuhkan penyakit, jika masth dapat dilengak dengan pengajian 
dan pengajaran agitma, beliau tetAp memenuhi kewajibannya; 
mengajar dan hertabligh. Hanya kira-kira duapuluh hari yang 
akhir ini beliau sudah banyak di tempat tidur daripada duduk 
dan lain-lain, sejak nafas beliau hampir selalu berasa sesak. Se- 
bagai sanak saudara tahu, beliau telah agak lama mengandung 
penyakit sesak nafas atau> '‘isak". ^Sungguhpun demikian, 
namun kewajiban j> e ii m terhadap kepada Aliah sekalikah tidak 
terhalang karena itu . Waktu tiba ketika mengajar , beliau masih 
duduk ke tempat pengajaran, apalagi waktu sembahyang, tidak 
sedikit juga ditinggalkannya. 

Hanya kami yang makin lama makin khawatir melihat pe- 
nyakit beliau . Yang makin lama makin berat itu. Sehingga se- 
gala ikhtiar kami jalankan untuk menolong beliau. Dokter ber- 
usaha akan mengobati beliau, sekurang-kurangnya akan me- 
ringankan penderitaan beliau , Obat apa sqja yang perlu , Insya 
Allah ada selalu, dan beliau pun rajin dan yakin menurut segala 
nasehat atau aturan tabib. Sekali-sekali ada juga kami diberi 
harap oleh penglihatan dan pandangan , seakan-akan beliau 
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akan sembuh kembali, tetapi pandangan dan perasaan se- 
macam itu hanya sebentar-sebentar saja, sebab dengan segera 
penydkit beliau mencemaskan kami pula. 

Telah banyak kawan-kawan kita, baik yang berasal duri 
Danau, baikpun dari Darat, bahkan dari Jawa sekalipun, yang 
bermalam di rumah beliau. Meskipun urusan diri beliau tak 
pernah beliau serahkan lain dari kepada istrinya dan anaknya, 
tetapi duduk menghunikan beliau di rumahnya, dapat jua rasa- 
nya meringankan kecemasan hati kami. 

Yang sangat mengharukan hati kami yang selalu di dekat 
beliau ialah contoh yang d i tinggalku n nya kepada kami, yaitu se- 
lama beliau sakit itu, tidaklah pernah beliau berwas-was rupa- 
nya terhadap kepada dunia ini , artinya terhadap kepada anak 
istrinya dan sanak saudaranya sekalipun, yang barangkali akan 
lekas ditinggalkannya, luput dari penjagaannya. Hal itu me- 
nyatakan kepada kami bahwa beliau sungguh-sungguh ber- 
taqwa kepada Allah semata-mata. Hadapnya cuma kepada 
Tuhan, lain tidak . 

Pada hari Selasa 29 Mei 1945 petang, saya datang kepada 
beliau dengan istri saya dan beberapa orang lain , sedang be- 
berapa sanak saudara yang lain-lain sudah lebih dahulu datang \ 
pun ada pula yang tak pulang ke rumah nya,,.,..,,, tetap meng- 
hunikitrt beliau, telah beberapa hari. 

Saya dapati beliau sedang berbaring di tempat tidur, nafas 
nya sedang sesak. Abdul Wadud duduk mengurut-urut dan 
mengipas beliau . Sekilas saja beliau memandang kepada saya, 

■ segera berpaling ke tempat lain. Hati saya berdebar ; iman saya 
terkucak, sebab perasaan saya ketika itu sudah berubah benar 

daripada kedatangan yang dahulu dari itu „.Saya duduk ke 

dekatnya, saya urut tangannya, dan beliau pun berpaling ke- 
pada saya dan berkata dengan suara terputus- putu ' 

" Agak payah hamba sedikit, sesudah sembdhyang Ashar 
tadi. Tapi kini agak ringan. " 

"Mudah- mudakan, * Kata jaya. Lalu saya ajak beliau ber- 
cakap, sedikit-sedikit, sebab biasanya senang benar hatinya 
bercakap-cakap dengan saya, apalagi tentang perkara kaum ke- 
luarga. Dalam pada itu saya tinjau hatinya : "Ada dapat surat da- 
ri kampung ? " 
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T Ada tadi kawat dari mertua Dt. Majolelo. kata beliau. 
D a? i dari si Malik ada pula, " sambung beliau, 

'Apa katanya ? " tanya saya. 

"'Si Malik tak dapat datang ke mari, sebab ada urusan pen- 

tmg* * , r + B * ■ 

Saya termenung dan saya memperhatikan air muka beliau. 
Kemudian saya bertanya pula: "Kalau HAMKA ada di sini, 
bagaimana perasaan engku?" 

'Tetapi dia rak dapat datang/ ' J t 

"Ya, tetapi kalau diminta dia dalang? " kata saya. 

Beliau berdiam diri sejurus , kemudian katanya: Karena 
hamba sakit-sakit begini, tentu senang jua dekatnya..,.,,,, " 
Kalau begitu bolehkah jaye kawat dia?. * 

"Baiklah, suruhlah dia datang ke mari " Jawab beliau de- 
ngan cepat. 

Hal itu saya bicarakan dengan Wadud dan ibunya, mereka 
itu pun sepakat kalau saya mengetok kawat kepada HAMKA di 
Medan, memintanya datang, sebab beliau sakit. *V. 

Sejak itu sebenarnya penyakit beliau hampir tak ada ku- 
rangnya , Dokter selalu hari datang dan padu petang Jum T at 

1 Juni 1945, dokter bermalam di rumah beliau serta beberapa 
kawan-kawan lain. 

Sesungguhnya hari Jum ' at itu dokter telak berkata kepada 
salah seorang kawan, bahwa penyakit beliau sebenarnya tidak 
ada lagi, akan tetapi badan beliau sudah tesu benar. Barangkali 
kehendak Allah,. ajal beliau hingga ini agaknya. 

Petang Jum 'at itu beliau tenang dari biasa, B er cakap lebih 
banyak dari biasa, dan waktu, atau jalan waktu selalu teringat 
olehnya . Sesudah sembahyang tengah malam (Qiyamul lailf 
beliau tertidur. Senang hati kawari-kawan melihat beliau tidur 
itu, sebab dalam beberapa hari yang akhir ini, jarang sekali be- 
liau tidur agak beberapa menit. 

Hampir i^aify Shubuh beliau bangun, dan setelah waktu 

Shubuh datang, beliau pun tayammum. Lalu duduk sembah- 
yang dengan sempurna. 


* 

Bi.Majokb adalah seorang di aniin adik b*ILau a yang bernama Ja^far AmrulLah mt- 
Mn «* l beberapa bui sebelum beliau meninggal di Jakana. (Pen), 

Scbaiai saya ayul^km di a«s, waktu kawat sampai, saya haji Uu jupa fKemJs) pergi fc* 
Kefckpn J4he dan kembali hari Jum'at sore (Pen), 
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Akan tetapi sesudah sembahyang itu , beliau payah pula , 
Nafasnya sesak benar, dan beberapa menit kemudian, yaitu 
kirarkira pukul 7, 10 +*) belmu pun berputanglah ke Rahmatul- 
lah , dengan selesai dan tenang sebagai arang tersenyum ... 

Inna iiltahi wa inna ilaihi raji un......... 

Jadi pada hari Sabtu pukul 7.10 pagi, tanggal 2 Juni 1945, 
beliau Dr. H.AbduIkarim Amrullah sampatlah kepada saat yang 
telah ditetapkan Tuhan bagi beliau, akan meninggalkan dunia 
yang fana ini ... ... 

Engku-engku dan sanak saudara yang terhormat ; 

Hingga itulah riwayat .penyakit beliau yang dapat suya 
sampaikan kepada sanak saudara dengan hati terharu. Dan se- 
bentar itu juga kabarpun menjalarlah ke sana ke mari , sepenuh 
kota Jakarta. 

Dengan cepat dijalankan usaha akan menyelamatkan be- 
liau, yang menurut pesan beliau, jika sampai waktunya, hen- 
daklah dikebumikan dengan segera, jangan dinanti sampai 
lama . 

Pokok atau pusat kerja menyelamatkan itu kami serahkan 
kepada Persatuan Muslimin, sebab beliau bukan erang tua dari 
keluarga kita saja , m e l auskan kepunyaan Muslimin seluruhnya. 

Kubur ditentukan di kuburan Arab, tak jauh dari rumah 
beliau 

Kantor Pemerintah diberi tahu, demikian juga segala 
badan-badan dan perkumpulan yang berhubungan dengan 
beliau. 

Ditetapkan, beliau akan dikebumikan hari itu juga, pukul 
4 petang. Sesudah disembahyangkan di mesjid Tanah Abang, 

Sesungguhnyalah, sesudah dimandikan di rumah beliun 
pukul 3, lalu dibawa jenazahnya dengan upacara ke mesjid ter- 
sebut, dan tepat pukul 4 sembahyang dimulai oranglah. 

Sanak saudara l*Hal inipun sangat mengobat libti kita yang 
sedih. Sebab bukan main banyaknya orang yangrinenyembah- 
yangkan beliau. Imam , yaitu K. H. Mas Mansur, Ketua P. B. 
Muhammadiyah yang terkenal, - **). 


* 

Menurut jun Jepang waktu itu yang bual Jawa dicepatkan J Vi jam . Jadi j. 40 Shubuh. 
{Pcn). 

M 

Sun* KaJiVO dan Buas liati* di waktu itu sedang tidak ada di Jakarta. S«dadg bepergian 
ke Sulawesi dan Kalimantan. £Pen), 
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Dan sampai beliau dikebumikan, yang dihadapi oleh ma- 
nusia beribu-ribu, beliau K.H.Mas Mansur juga yang menye- 
lenggarakan sebaik-baiknya , menurut aturan agama, yang di- 
kehendaki oleh Almarhum sendiri; sederhana, betul-betul me- 
nurut Hukum Islam, 

j 

Sekarang, sanak saudara , beliau tidak ada lagi, sudah da- 
hulu dari kita. Akan tetapi nama beliau t dan amal beliau, dan 
ilmu pengetahuan beliau, tidaklah akan hilang-hilang dari muka 
bumi ini, sampai hari kiyamat. Jasa beliau terhadap kepada 
umntat Allah, kepada bangsa dan agama, akan tetaplah men- 
jadi kenang-kenangan , amin.. 

Kur St, fskandar, 

2 Juni 1945, bertepatan dengan 21 Jumadil Akhir 1364. 

Maka kembalilah beliau ke alam yang baka, dalam usia 
68 tahun menurut bilangan tahun Hijrah Nabi Muhammad 
SAW , dan 67 tahun menurut hitungan Miladiyah. 



M Setiap yang ada di dunia Ini akad lenyap; dan yang kekal 
hanyalah wajah Tuhan, yang mempunyai ketinggian dan ke- 
m uliadn. 

JT 
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LETAK AYAHKU DALAM SEJARAH 
PEMBANGUNAN ISLAM DI INDONESIA 



Pada ulangan cetak buku ini sempatlah saya menambahkan 
pula tambahan pengetahuan saya tentang Pribadi AYAHKU se- 
telah bertambah pula penyelidikan. Satu di antara yang pen- 
ting, ialah setelah saya menyelidiki kitab-kitab pusaka yang be- 
liau tinggalkan pada kami, baik kitab-kitab yang dibawanya ke 
Jakarta setelah belian diasingkan „ atau kitab-kitab yang tinggal 
di kampung, di dalam " Kutu b Khaoah*nya di Muara Pauh. 
Dengan melihat jejak tangan beliau pada kitab-kitab dan tang- 
gal serta tahun kitab itu dibeli* lebih terbukalah pengetahuan 
memperhatikan perkembangan fa h ani beliau. 

Sebagaimana diketahui pada sejarah nenek-moyangnya, 
beliau dilahirkan dalam keluarga agama yang memegang teguh 
hidup bertasauf, Ayahku sendiri adalah seorang Syekh dari 
Tharikat Nagsyabandi, dan neneknya Syekh Abdullah Shaleh 
yang bergelar Tuanku Guguk Katur» demikian mendalam pe- 
ngaruh tasauf atas dirinya, sehingga beliau hafal di I u at kepala 
kitab "Hikam Ibu ’Atkaillah " yang -terkenal, demikian juga 
mertua dari Syekh Abdullah Shaleh, yaitu Syekh Abdullah Arif 
Tuanku Pariaman, tentu pun seorang Shufi; tampi! ke medan 
Perang Paderi mempertahankan Ladang dan Matur, bukanlah 
dengan senjata lengkap yang terdiri dari bedil dan meriam, 
tetapi dengan tasbih yii tSngan, sebagai juga Tuanku Imam 
Bonjol, sebagai terdapat dalam tangan beliau yang kelihatan 
pada gambar-gambar beliau yang asli- 

Sampai ke akhir hayatnya pengaruh Shufiyah itu tidaklah 
pernah melepaskan pribadinya, walaupun kadang-kadang 
orang mencap bahwa Ulama Kaum Muda tidaklah condong ke- 
pada tasauf. 

Di waktu belajar di Mekkah di penutup abad kesembilan 
belas itu, kita lihat sejarah Ulama-ulama tempat beliau ber- 
guru, nyata pula bahwa mereka hidup dalam suasana taqlid. 
Hanya seorang gurunya yang menanamkan sedikit-sedikit 'ke- 
bebasan berfikir'\ yaitu Syekh Ahmad Khatib. Adapun yang 
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lain adalah Ulama Muqalidm belaka. Di antara gurunya ialah 
Syekh Yusuf Nabhani, seorang Ulama yang terkenal bencinya 
kepada faham-faham baru yang dibawa oleh Syekh Muhammad 
'Abduh, 

Maka setelah beliau duduk di Sungai Batang sejak beliau 
palang dalam tahun 1906, yaitu pulang yang kedua kali dan 
akan mengajar berdiri sendiri, mulailah matanya terbuka, ter- 
utama melihat pengaruh tasauf yang dianggapnya salah. 
Tasauf Al Halia / yang di Indonesia diteruskan oleh Hamzah 
Fansuri, faham n Wujudiya k “ atau "Pantkeisme " telah jauh da- * 
ripada tasauf yang menurut Sunnah Nabi, yang telah diangkat 
benderanya kembali oleh Al GhazalL 

Inilah pangkal menyelidiki sendiri! Dan itu pulalah sebab- 
nya maka karangan beliau yang pertama, ialah kitab dari hal 
tasauf yang bernama "Izharu Asatkiril Mudhillin ' iTVi menya- 
takan dongeng-dongengan orang-orang yang menyesatkan). DI 
dalam kitab itu beliau masih mempertahankan taqlid. 

Sejak dari .Mekkah sudah terkenal kesungguhannya me- 
nelaah buku-buku. Dahulunya hanya terbatas dalam kitab-kitab 
Fiqih Mazhab Syafi'i, Tetapi kemudian ditelaahnya pulalah 
kitab-kitab dari Mazhab lain, kitab dari keempat- empat mazhab 
itn. Alhamdulillah masih cukup sampai sekarang. Akhirnya ter- 
pakulah matanya kepada kitab J ' Zadil Ma W' karangan Ibnul 
Qayyim, yang dikenal dalam lingkungan Mazhab Hanbali. 
Tetapi Ibnul Qayyim dan Ibnu Taimiyah dikenal pula sebagai pe- 
lopor yang akan dituruti oleh Syekh Muhammad Ibnu Abdil 
Wahhab pendiri golongan Wahabi. Dan dalam penyelidikan 
analisa moderen, di dalam orang menilik kebangunan Islam 
kembali, kedua Ulama ini, Ibnu Taimiyah dan IbnuI.Qayrim ada- 
lah permulaan pembangun Ukiran baru dalam Islam h 

Sebagaimana diketahui di dalam sejarah hidup, kedua be- 
liau, maka kedua beliau sangatlah dimusuhi oleh Uljjfoia-uCama 
yang mempertahankan taqlid, bahkan pernah dituduh bahwa 
Ibnu Taimiyah menganut faham " Mujassamah ", yaitu me- 
ngatakan bahwa Tuhan Allah bertubuh. Dan keduanya tidak 
sunyi-sunyinva daripada kejar-kejaran pemerintah, sampai 
berulang-ulang masuk penjara. Bahkan Ibnu Taimiyah me- 
ninggal dalam penjara. 

Maka sampailah telaah AYAHKU rupanya kepada kitab 
Zadil Ma'aditu, Yang mula dilihatnya ialah bahwa melafalkan 
niat sebelum sembahyang tidaklah berasal dari Nabi SAW , ti- 
dak dari sahabat-sahabatnya dan tidak dari Imam-imam yang 
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empat. Mulanya beliau masih takut-takut, lalu dikirimnya be- 
berapa surat kepada Ulama yang lain di Minangkabau meminta 
pertimbangan mereka tentang tulisan Ibnul Qayylm dalam 
Zadil Ma'ad ini, adakah kiranya alasan buat membantah pen- 
dapat itu. Maka ada yang menjawab bahwa mereka telah me- 
nelaah pula akan kitab itu dan telah sama ragunya dengan be- 
liau tentang baiknya melafalkan niat waktu sembahyang itu, 
yang lebih terkenal dengan sebutan "Uskalli". Tetapi ada pula 
yang dengan sekaligus lalu menyatakan celaan kepada beliau, 
mengapa kitab itu yang dibaca, padahal kitab itu bukanlah kitab 
karangan Ulama mazhab "kita" , apatah lagi nama Ibnul Qayyim 
itu tidak begitu disukai orang lagi, karena ada karangannya 
yang menyalahkan orang menziarahi kuburan Rasulullah di 
Madinah. Dan mengapa beliau telah melepaskan pendirian se- 
lama ini, yaitu taqlid dalam mazhab sendiri. Ulama yang mulai 
menyerangnya itu ialah Syekh Saad di Mungka Payakumbuh! 

Di sini bangkitlah marahnya. Maksudnya hanya semata- 
mata hendak bertukar fikiran pada mulanya, tetapi telah di- 
sambut dengan cara demikian beliau dituduh bodoh. Lalu dl- 
karangnyalah kitab bantahan yang keras pula kepada Syekh 
Saad, yaitu kitab "AlFawaidul ’Aliyah ". 

Seorang Ulama pula, yaitu Haji Abdullah Ahmad (ketika 
itu belum pindah dari Padang Panjang ke Padang), segera me- 
nulis surat kepada Syekh Ahmad Khatib, guru yang sangat me- 
reka cintai, menanyakan pendapat beliau tentang keraguan 
yang telah timbul pada murid kesayangannya H.Abdulkarim 
ini, bagaimana yang sebenarnya. Maka datanglah balasan dari 
Mekkah! Syekh Ahmad Khatib rupanya agak marah kepada 
AYAHKU, mengapa soal itu dibuka. Lalu beliau menguatkan 
bahwa lebih baik juga Ushalli dipakai' Demi menerima serang- 
an dari Syekh Saad Mungka. dan penyesalan daripada gurunya 
yang sangat diho'rmatMya, bertambah tersinggunglah perasa- 
annya, Serangan Syekh Saad Mungka menambah mendorong* 
nyabuat mempersiap diri, dan penyesalan gurunya menambah- 
kan ragunya, mengapa maka gurunya yang mendidiknya se- 
lama ini bebas berfikir telah menghambat kebebasan flkiran itu. 
Jawabnya kepada gurunya sangat hormati 

Kedua reaksi inilah yang mendesaknya buat mencari ke- 
kuatan di dalam dirinya sendiri, tiada bergantung kepada orang 
lain lagi. Diteruskannyalah memperlengkap penyelidikannya 
kepada Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim, Dibelinya kitab-kitab 
kedua beliau itu mana yang masih kurang. Dan dipinjamnya ki- 
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tab yang tidak dapat dibeli. Maka pada 24 hari bulan Muharram 
1333 Hijriyah* bersetuju dengan 12 Desember 1914, pada pe- 
nutup kitabnya "Sullumul WushuK -*), dijelaskannya] ah pen- 
diriannya yang sekarang dan dicabutnyalah pendirian selama 
ini, menuruti faham Ulama lama bahwa mujtahid telah putus. 
Di waktu itu juga ditegaskannya bahwa sekarang beliau ber- 
faham bahwa mujtahid dan ijtihad tidaklah akan putus-putus 
sampai hari kiamat. Artinya selama Fikiran manusia masih 
berjalan. 

Maka melihat keberaniannya menyatakan fahamhya de- 
ngan membuka "Ushalli” itu* niscaya timbullah lawan dan tim- 
bullah kawan. Syekh Saad Mungka, Syekh Khatib Ali Padang, 
Tuanku di Bayang dan lain-lain berdiri di pihak yang menen- 
tangnya. Tetapi Syekh Muhammad J amil J ambek* Syekh Mu- 
hammad Thaib Sungayang* Syekh Abbas dan Syekh Mushthafa 
Padang Japang, Syekh Ib rahim bin Musa Parabek dan lain-lain 
berdiri di pihak yang membelanya. Adapun Syekh Abdullab 
Ahmad, yang tadinya disesali oleh * AYAHKU * sebagai orang 
yang mengadukannya kepada Guru mereka di Mekkan, rupanya 
adalah seorang yang berfikir luas dan memandang jauh. 
Kagumlah dia melihat keberanian kawannya dari Danau Manin- 
jau ini menyatakan fahamnya, walaupun bertentangan dengan 
gurunya. Maka salah satu yang mendorongnya menerbitkan 
majalah Al Munir di Padang pada bulan April 1911 itu adalah 
hendak menebarkan faham-faham baru dalam Islam itu, se- 
hingga beliau pun pindahlah dari Padang Panjang ke Padang, 
dan diajaknya AYAHKU supaya pindah pula mengajar ke Pa- 
dang, tinggalkan negeri Danau yang kecil itu. 

Dan oleh sebab itu pula masalah pertama yang menyebab- 
kan tumbuhnya apa yang dinamai Kaum Muda - Kaum Tua di 
Minangkabau itu ialah masalah UshallL Dan setelah beliau ber- 
terang-terang menyatakan tidak lagi mau bertaq!id-fcaqlid saja, 
tidaklah kita heran jika pihak lawannya melebatkan cap 
Mu ‘tazilah, Wahabi dan kadang-kadang Syi ‘ah kepada beliau 
dan kawan-kawannya. Niscaya pada mulanya tetitu sakit juga 
rasanya karena pukulan -pukulan yang demikian. Tentu keberat- 
an dikatakan Wahabi, Mu * tazilah dan Syi 'ah r karena dari kecil 
telah dididik dan diajar bahwa ketiga nama itu adalah nama 
yang sangat tidak baik. Tentu saja mulanya masih keberatan 


♦ CaLHan tato* dan k dia* diwrbiEkltfl IceihImI] otch Penerbit J*y*murai. 
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dengan tuduhan itu. Tetapi kalau kita selidiki dengan seksama, 
yang menuduh tidak pula seluruhnya salah, Bukankah Ibmi 
Taimiyah dan Ibujil Qayyim itu pelopor yang menimbulkan 
Wahabi? Bukankah Muhammad Ibnu Abdul Wahhab senantia- 
sa menyandarkan fahamnya kepada kedua Imam itu? Dan bu- 
kankah Mu "tazilah menjadi pelopor 'Ratmnalisme " (kebebas- 
an fikiran) dalam Islam? Dan bukankah Syi ' ah yang berpendiri- 
an, sampai sekarang ini bahwa mujtahid tidak putus sampai 
hari kiamat? Bahkan sampai sekarang orang Syi "ah masih tetap 
menggelari Ulamanya yang besar dan mendalam ilmunya 
dengan gelaran Mujtahid? 

k 

Mulanya memang marah beliau dengan tuduhan-tuduhan 
itu sebab tuduhan jadi Wahabi* atau Mu "tazilah atau Syi 'ah, 
adalah tuduhan yang amat berat pada masa itu terhadap go- 
longan Ahli Sunnah Wal Jama'ah. Tetapi kemudian, kian lama 
segala tuduhan bukanlah dipandangnya penghinaan lagi* tetapi 
sebagai kebanggaan, terutama tuduhan menjadi Wahabi* apa- 
tah lagi setelah kemenangan kaum Wahabi (Rajalbrt Saud) me- 
nguasai tanah Hejaz* Dan tuduhan menjadi Mu "tazilah ditang- 
kisnya dengan baik: "Memang '* — katanya - "Ada juga faham 
Mu 'tazilah yang diakui olehAhlws Sunnah, terutama dalam ke* 
merdekaan berfikir Tetapi yang mengenai r Aqidah, tetaplah 
saya m e maka i Mazhab Salaf! * i 

Tentang tuduhan berfaham Syi ' ah dijawabnya pula; 

"Dalam hal mujtahid tidak akan putus-putus sampai hari 
kiamat, memang saya setujui faham kaum Syi 'ah, adapun yang 
lain tidak! \ 

Setelah beliau tinggal di Padang Panjang dalam tahun 1914 
bertambah kuatlah beliau, Jfarena sokongan kawan-kawannya. 
Di antara yang bahyak memberinya sokongan ialah sahabatnya 
H.AbduIJah Ahmad dan muridnya Zainuddin Labai. Keduanya 
banyak memberikan pujian kepadanya atas ketangkasannya 
dan kekuatan hujjahnya* sehingga sebagai manusia, yang tentu 
saja suka dipuji perbuatannya, bertambah pula beraninya. Dan 
sejak itu diperlcngkapnyalah penyelidikan, dan sejak itu pula 
barulah beliau mengenal Muhammad Abduh, Rasyid Ridha dan 
lain-lain. Saya kerapkali melihat Zainuddin Labai menceritera- 
kan kepada beliau tentang sejarah Jamaluddin Afghany dan 
M u staf a Kami!. Dan bertambah diselidikinya! ah kitab-kitab 
fikiran baru itu, 
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Ditanamkannya benar-benar kepada murid-muridnya ten- 
tang keburukan taqlid, dilatihnya murid-muridnya menegakkan 
hujjah dan bertukar fikiran dengan bebas. Masyhurlah bila be- 
liau mengajar di surau Jembatan Besi Padang Panjang itu, dari 
pukul 7 sampai 9 pagi, mengaji sambil bertukar fikiran. Penga- 
jian yang pokok ialah kitab "Bidayatul Mujtakid'\ karangan 
Ibnu Rusyd tentang Khilaf Ulama mengenai beberapa furu r 
masalah. Dan kitab "Ushul Ma ’ m ul " karangan Khan Bahadur 
dari Boqha3 dalam hal Ushul Fiqih. Kadang-kadang dibelanya 
suatu pendirian, maka amat senanglah hatinya bila muridnya 
membanding pendapatnya itu, diajaknya dan diajarnya mereka 
mendalami soal itu dan memperbandingkan. Kadang-kadang 
terdengar olehku yang sedang bermain- main di tepi tebat su- 
rau, sebab saya masih kecil senang bermain, suara beliau yang 
lantang, entah sedang bertahan atau sedang menyerang, dan 
kedengaran pula suara dari antara muridnya, yang bercampur 
di antara berani, segan takut dan gembira. Karena suasana 
lama belumlah dapat hilang sekaligus, yaitu tidak boleh mem- 
bantah guru. Kemudian pula tertawa riang gembira. 

Sebagai tukuk -tambah kaji, bila telah selesai kaji yang po- 
kok itu, dibacalah kitab "Al Islamu wan Nashraniyah" karangan 
Syekh Muhammad Abduh, atau 'Al Qur'anu wal 'Ulumul 
'A s hriy a h " karangan Syekh Thanthawi Al Jauhari, atau kitab 
"Allslamu Ruhul Madaniyah ' r , karangan Syekh Mustafa A J Ga- 
layaini Beirut, 

■ A. R. Si. Mansur bercerkera; 

"Pada suatu hari seketika saya mengiringkan beliau dalam, 
perjalanan dari Muara Pauh ke Kubu, sesampai di Batang 
Renggas, di bawah lindungan batang kapas bungkuk di tepi ja- 
lan, beliau berkata kepadaku; "Ahmad! Engkau telah aku ajar 
berfikir bebas , engkau telah kuaju r melepaskan taqlid buta \ 
Oleh sebab itu ke manapun engkau pergi , hendaklah engkau 
herani mempertahankan kebenaran. Kaiau engkau pengecut 
mempertahankan kebenaran , akan a£u suapkan najis ke dalam 
mulutmu. "(Den suoki arang ang cirik). 

Maka suasana kebebasan fikiran yang diajarkannya itulah 
yang menimbulkan semangat baru dalam lingkungan surau 
tempatnya mengajar. Timbullah Abdulhamid Angku Mudo, 
Ahmad Rasyld Sutan Mansur,HasyiniAlhusny, Haji Jalaluddin 
Thaib dan lain-lain. Apatah lagi setelah oeuau melawat pula ke 
tanah Jawa di tahun J 912, berjumpa dengan HOS Cokroami- 
noto dan K, H. Ahmad Dahlan, semuanya menambahkan besar 
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jiwanya dan percayanya bahwa di Jawa pun ada teman-teman- 
nya. Dan beliau melawat pula ke Malaya, di sana dilihatnya ke- 
kolotan yang masih tebal di bawah pengaruh Ulama-ulama Ke- 
rajaan Melayu, semuanya menambah bangganya akan dirinya. 

Maka berkatlah apa yang beliau tanamkan itu, lebih berkat 
daripada suaru -surau tempat kawan-kawannya yang lain me- 
ngajar. Tetapi kadang-kadang sebagai manusia, kebebasan 
yang telah diajarkannya kepada murid-muridnya itu pula yang 
telah dihadapkan oleh muridnya kepada dirinya sendiri. Satu 
waktu Zainuddin Labai yang sangat dicintainya melawan, Adam 
BB. melawan, Bahkan H, Datuk Batuah lebih lagi, telah me- 
lawan dan membawa faham Komunis ke Sumatera Barat E Sua- 
sananya dengan murid-muridnya yang telah diberinya kemer- 
dekaan berfikir dan boleh melawan itu, di antara tahun 1922 
sampai 1926 kelihatan tegang dan murami 


Waktu itu saya masih kecil tetapi telah dapat melihat, me- 
nyaksikan dan mendengarkan kesedihan beliau. Terutama lagi 
bila kaum Komunis menghantamnya sejadi-jadi, menghina- 
hinakan ny a, secara taktik yang dipakai oleh kaum Komunis di 
mana saja di dunia dari dahulu sampai kini. Tetapi di saat itulah 
kelihatan jiwa Tauhid dan Tasauftiya yang kuat.Ibadatnya ke- 
pada Tuhan, wiridnya, tahajjudnya* bacaan Qur 1 annya, semua- 
nya dijadikannya obat dari kesepian jiwanya. Meskipun kadang- 
kadang* kalau tersinggung sedikit saja lekak marah ! 

Perlawanan murid-muridnya itu sampai demikian rupa, 
sampailah timbul satu waktu, ada yang mengingkari bahwa be- 
liau adai ah gurunya . 

Tetapi setelah kembali dari Mesir di tahun 1926 itu dan be- 
liau kembali tinggal di kampungnya Sungai Batang, yaitu tem- 
pat mula-mulanya pribadinya terlepas daripada pengaruh fa- 
ham lama, di sana pula kembali beliau mendapat suasana baru, 
suasana suci mumi yrfng dahulu. Di sanalah beliau dapat me- 
nelaah lebih mendalam. Dari sanalah memancar sinar pribadi- 
nya yang kemudian telah dipandang oleh Belanda sebagai 
orang yang berbahaya. Dan sepuluh tahun di belakang (1936) 
murid-muridnya di Padang Panjang meminta beliau berulang 
ke sana kembali, bahkan meminta beliau pindah ke sana kem- 
bali. Beliau mengajar di Kulliyatui Muballighin Muhammadi- 


yah, diminta juga memberikan ujian murid-murid di Madrasah 
Irsyadun Nas yang didirikan oleh Adam BB dan diminta me- 
ngajar di Sumatera Thawalib dan Diniyah Puteri yang didirikan 
oleh Rahmah El Yunusiyah. Suasana telah kembali jadi baik, te- 
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tapi di tahun 1941 penuhlah gantang yang telah ditampungkan 
oleh Belanda; sejak dari kesalahan-kesalahannya menghalangi 
pengaruh Belanda di kampungnya sejak beliau pulang dari Me- 
sir, sejak pengaruhnya yang ditanamnya karena menolak Guru 
Ordonansi di tahun 1928, sejak dari aksinya menentang Ordo- 
nansi Sekolah Uar tahun 1932, sampai kepada yang lain-lain, 
maka diasingkan! ah beliau ke Sukabumi di tahun 1941 itu sete- 
lah kasih sayangnya dengan murid-muridnya bertaut kembali. 
Bahkan salah seorang dari yang turut bergerak meminta cabut 
pengasingannya itu ialah Syekh Muhammad Jamil Jaho, se- 
orang di antara Ulama yang berdiri di pihak penentang pendiri- 
annya di tahun 1912 dahulu. Bahkan setelah zaman Jepang, 
masyarakat Minangkabau mengutus saya menjemput beliau. Di 
antara yang memintanya dengan keras supaya pulang, dengan 

surai khusus* ialah Syekh Sulaiman Arrasuli, yang dahulupun 
adalah lawannya. 

Di tempat pengasingannya, dipahatkannya pulalah sejarah 
yang gilang-gemilang, di hari tuanya, di dekat usianya akan di- 
tutup, yaitu sekali-kali tidak sudi menundukkan kepaknya 
keirei '' kepada Jepang J Pengaruh dari Tauhid dan Tasauf, dan 
bekas dari latihan biasa berhujjah di waktu mudanya. Merasa 
banggalah beliau kalau beliau dapat mati karena mempertahan- 
kan pendirian di waktu Itu. 


Jelaslah bahwa^ AYAHKU seorang besar Islam, walaupun 
aku ini hanya akan membanggakan sejarahnya saja, sebab seja- 
rahku kelak orang lainlah yang akan menilai. Beliau orang besar 
dalam kekuatan dan kelemahannya. Beliau orang besar dalam 
kemarahan dan tangisnya. Beliau orang besar dalam matanya 
yang bersinar berapi-api dan tubuh yang kurus keringi Murid- 
nya Zaimiddin Labai El Yunusi pernah menukil seTangkum 
"Syair Arab" mensifatkan gurunya itu disafhat terakhir buku 

beliau "Al Fawaidtil ‘Aliyah " {dicetak tahun 1.9141 demiki- 
an bunyinya ; f 


■>$ 4 > 
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'Engkau lihat dia , karena cerdasnya, badannya kurus 
Itulah bukti nyala Olaknya 

BUa seorang muda mempunyai kemuliaan yang gemuk 
Tidaklah mengapa , meskipun badannya kurus f 

Kalau seorang muda dari jenis mutiara, - 

Siapa yang ingin hendak permata, 

Datanglah kepadanya. n . 

Demikian Zainuddln Labai, yang mengoreksi buku itu de- 
ngan bangga menulis tentang gurunya. 

Beliau telah meninggal, maka berbekas! ah apa yang beliau 
tanamkan, meskipun sebahagian besar tidak dilihatnya dengan 
mata kepalanya sendiri akan hasilnya, 

Muhammadiyah dibawanya ke Minangkabau; beliau tidak- 
lah sampai tahu benar, bahwa menjalarnya Muhammadiyah 
yang didirikan oleh K/H.A.Dahlan, sahabatnya itu akan mem- 
bawa hasil begini jadinya setelah beliau w afat. Dengan masuk- 
nya Muhammadiyah ke Minangkabau, tergabunglah nyala api 
yang beliau tanam di Minangkabau dengan organisasi teratur 
yang ditanamkan di Yogyakarta. Tidaklah beliau melihat bahwa 
muridnya dan menantunya A. R. St, Mansur diserahi oleh Per- 
kumpulan itu menjadi Ketua Umum, dan pindah ke Yogyakarta; 
Sutan Mansur adalah lambang perpaduan kc bangunan di Jawa 
dari K, H, A. Dahlan dah penolakan tatjlid di Minangkabau dari 
mertuanya! Tidaklah beliau /nelihat bahwa anak kandungnya 
akan turut puk dalam memegang kendali pergerakan itu, yaitu 
Al Haqir yang kurang pengetahuan inil 

Seorang pemuda bernama Mukti Ali, mengemukakan The- 
sisnya di Mc. Gill University di Montreal Canada pada bulan 
Oktober 1957 di dalam soal Islamic Studv, telah mengambil 

obyek Muhammadiyah sebagal pokok thesis. Pemuda Mukti 
Ali berkata; 

'Muhammadiyah menjadi perhatian dalam menilai per- 
kembangan jikiran baru dalam Islam di Indonesia , dan saya di 
dalam menyusun thesis sangat banyak mendapat bahan dari 
buku' Ayakku l 
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T 

Beliau tidaklah sampai melihat seorang di antara muridnya 
Zainal Abidin Ahmad memegang pula Perlemen Republik 
Indonesiai 

Beliau tidaklah sampai melihat seorang di antara muridnya 
Nasharuddin Lathif diundang orang ke Amerika buat turut 
m e m per katak a n bagaimana membangun kembali moral dunia 
yang telah rusak, karena nama muridnya itu masyhur dalam 
'Moral Me-Arm ement " itu . 

Beliau tidaklah sampai melihat muridnya yang perempuan 
Rahmah El Yunusiyah diundang oleh University Al Ashar buat 
menerangkan pengalamannya dalam memberikan pendidikan 
Islam bagi wanita* sebab Al Azhar yang telah berdiri sejak 
1.000 tahun itu, sekarang baru akan menuruti jejak Rahmah 
El Yunusiyah! 

Beliau tidak sempat melihat "Mesjid Jami' Makassar" 
yang muat orang sembahyang 15*000 orang, bekas tangan mu- 
ridnya Mukhtar Luthfi! 

Beliau tidak sempat melihat beberapa orang di antara mu- 
ridnya duduk dalam Parlemen Republik Indonesia* tidak sem- 
pat melihat beberapa orang di antara muridnya duduk dalam 
Konstituante! memperjuangkan dengan gigih agar Islam men- 
jadi Dasar dari Negara inL 

Beliau tidak sempat melihat kota Padang Panjang, tempat 
beliau berjuang dengan gembira di antara tahun 1914 dengan 
tahun 1926, apa yang telah ada di sana sekarang. Sumatcra 
ThawaJib telah mendirikan Akademi Islam dan bergabung di 
dalam Universitas 'Darul Hikmah*; Muhammadiyah di Guguk 
Malmtang telah mendirikan Fakultas Falsafah dan Hukum. Se- 
kolah Diniyah Puteri telah mengirimkan murid-murid wanita- 
nya melanjutkan pelajaran ke luar negeri. Dan di tengah-tengah 
kota Jakarta, di Tanah Tinggi, muridnya H* Jam'an.Jamil men- 
dirikan sebuah Perguruan Islam, terutama buat kaum puteri. 
Murid-murid itu, yang laksana cucu bagi beliau memakai ke- 
rudung sebagaimana yang beliau anjurkan di tengah-tengah 
kota Jakarta! 

i 

Bila terjadi peringatan-peringatan hari besar Islam, bila 
teijadi pidato-pidato menerangkan Islam, sebahagian besar 
muridnyalah yang tampil ke muka membawa kebenaran 
Islam, 

Semuanya itu adalah amal usaha murid-muridnya, yang 
beliau tidak menyaksikan lagi dengan mata kepalanya, yaitu 
murid-murid yang diajarnya bebas berfikir, melepaskan diri da- 
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ri belenggu t a q 1 i d; meskipun kadang-kadang sembilu yang 
beliau berikan itu melatar kepada diri beliau sendiri. 

Tetapi arwahnya boleh merasa bangga di dalam alam 
kuburnya ! 

A 

Radhial-Laku anhu wa ardkahu / 


***** 


f 


■i 
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Lampiran 


XIX 

“HANYA ALLAH 14 


Inilah karangan sebagai jawaban beliau kepada pihak bala- 
tentara Jepang, seketika ditanyai bagaimana pendapat beliau 
dan bagaimana dasar kepercayaan kaum Muslimin, terhadap 
pendirian dan kepercayaan orang Jepatig. 

Beliau tulis dalam huruf Arab, lalu disalin deh M.Zain 
Jambek dan Asa Bafagih dalam huruf latin. Seketika kedua sa- 
habat saya itu memohonkan kepada beliau supaya beberapa 
kata-kata yang agak keras di dalam tulisan itu diperlunak, be- 
liau keberatan. Dan karangan ini lalu disalin banyak-banyak da- 
ri salin ke salin, sehingga dapat tersiar luas dari tangan ke 
tangan antara pemimpin-pemimpin dan ahli-ahli sastra 
untuk peneguhan imannya. Tatkala buku kecil ini saya cetak, 
tentu saja sesudah Jepang tidak berkuasa lagi, maka Saudara 
M. Natsir datang ke Bukittinggi (April 1946) Katanya: "Padaku 

adu nasku h salinan nya. H 

Tidak perlu kita nilai bagaimana "isisnya, mendalam atau 
"tidak". Dan kita tahu bahwa keterangan yang beliau betikan, 
diketahui oleh semua orang Islam. * apatah lagi Ulamanya, 
Tetapi kebesarannya adalah,! terletak pada keberanian penga- 
rang menyatakan Jahanam Eepada Jepang itu sendiri, di jaman 
kebesarannya. Kalau sesudah Jepang jatuh, banyaklah Ulama 
yang bersorak mencela Jepang, tetapi di zaman Jepang itu ma- 
sih kuat, seanti-antinya ialah menjauhkan diri, 

'Hanya Allah ", adalah nama yang saya berikan sendiri ke- 
pada risalat ini J Beliau kirimkan kepada saya, dengan per- 
antaraan seorang Jepang pula, supaya terlepas dari sensor, 
untuk menjaga i' tika d saya, karena waktu itu saya pun banyak 

hubungan dengan Jepang. Sedang Jepang yang membawa itu 
tidak tahu apa isinya. 


AYAHKU 


343 


www.perpustakaan-islam.com 


r 


DENGAN NAMA ALLAH SAYA MULAI 
DAN KEPADANYA SAYA MEMOHONKAN PETUNJUK 

Pendahuluan 

Adalah pada kari Jum 'at, tanggal 12-3-2603 — *) datang 
kepada saya paduka tuan Abiko yang. terhormat, sebagai utusan 
dari paduka tuan Kolonel Horie, Kepala Kantor Urusan Agama 
di Jakarta sambil memberikan sebuah buku yang bernama 
' Wajah Semangat ", karena tuan S.Oze dengan mengatakan, 
bahwa tuan Kolonel Horie meminta baca buku itu dari awal 
sampai akhir t dan diperhatikan segala isinya. Dan sesudah di- 
selidiki, diharapnya supaya saya tuliskan pendapat saya ten- 
tang buku itu r dalam hal-hal yang tidak bersesuai dengan 
f siam, serta kata beliau, jangan takut dan jangan segan; mer- 
deka menguraikan perasaan dengan alasan-alasan yang cukup 
menurut Islam, 

Maka oleh karena memperkenankan dan menjunjung ting- 
gi permintaan itu, saya tuliskan di sini faham ke-Islaman dan 
keimanan , yang menurut pendapat saya sangat jauh berlainan 
dengan apa-apa yang tersebut pada buku “Wajah Semangat * 
itu. 

Dalam pada itu, pertimbangan pulang kepada beliau pa- 
duka tuan Kolonel Horie sendiri; hanya saya harap jika ada 
perkataan yang janggal atau kalimat yang tidak teratur menurut 
kesopanan tulis menulis, supaya diberi maaf oleh segala yang 
membaca, terutama paduka tuan Kolonel Horie yang mem- 
punyai permintaan adanya r 

Ucapan Syukur ^ 

Lebih dulu saya atas nama orang Islam mengaturkan syu- 
kur beribu-ribu menerima bermacam- macam pemandangan 
dan rupa-rupa pembangunan semangat bekerja dan berusaha 
yang tersebut pada buku itu, menghidupkan kebudayaan dan 
kesenian yang asli di tanah Indonesia yang sesuai dengan 
agama Islam, serta nasehat-msehat supaya rakyat giat bekerja 
untuk keperluan bersama untuk kesejahteraan Asia Raya. Begi- 
tu juga pengajaran kepada kaum ibu, dan menyuruh memen- 
tingkan kerja lebih dulu , baru upah atau uang, dan menyeru 


* 12 Mud 194}, 
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anak Indonesia supaya menjadi rakyat raya, begitu pula nase- 
hat-nasehat kepada polisi dan guru-guru yang sangat banyak 
mengandung arti untuk keselamatan masyarakat dalam negeri, 
menerangkan faedahnya pelatihan badan untuk pemuda ter- 
utama serdadu , dan wasiat kepada kaum istri tentang meng- 
asuh anak supaya berguna untuk negeri dan bangsa, dengan 
menuliskan bermacam-macam kisah, akan jadi pemandangan 
dan contoh teladan , Begitu juga menyuruh sabar dan tetap hati 
serta setia dan berani mati, dengan memperlihatkan bagaimana 
juru terbang berjuang di atas udara dengan keberanian dan ke- 
teguhan hati memburu kemenangan yang akhir, atau mati un- 
tuk bangsa, untuk negeri dan untuk anak cucu. Berani mati itu- 
lah darah daging Nippon. Dan di dalam peperangan sekarang, 
haruslah segala laki-laki dan perempuan menguatkan susunan 
pula di belakang garis peperangan dengan keberanian yang se- 
penuh-penuhnya. Latihlah badan lebih dulu dengan sempurna 
supaya jadi tentara yang terkemuka di kemudian hari untuk 
mempertahankan bangsa dan nusa. Hendaklah percaya mem- 
percayai, jasa merasakan antara satu sama lain, lebih-lebih an- 
tara pemimpin dengan yang dipimpin , Begitu juga tentang 
mengadakan tanah lapang, memang sangat penting dan 
berfaedah. 

i 

Demikian juga kita puji keadaannya mencela orang yang 
suka berilmu tetapi tak mau beramal, suka menyuruh saja, me- 
ngerjakan tidak; melarang orang berbuat jahat, tetapi ia tidak 
berhenti dari kejahatan, memandang kesalahan orang lain, se- 
dang kesalahannya sendiri dilupakannya dengan membawa pe- 
patah; Kuman di seberang lautan tampak , gajah di pelupuk ma- 
ta tidak tampak, orang berpangkat tidak memikirkan cara ba- 
gaimana kemajuan negeri, bersifat sombong dan memuji diri, 
dan lain-lain wasiat y puglraik- baik dan sangat berarti untuk ke- 
selamatan masyarakat Indonesia khususnya dan Asia Raya 
umumnya. Dan seruannya bersatulah Nippon dan Indonesia, 
supaya persatuan itu menjadi nyawa bagi memajukan Indone- 
sia, dengan nyawa itu kita menghasilkan segala barang-barang 
atau alat-alat yang perlu, hasilnya menjadi barang bernyawa 
dan hidup s elama- lamanya. 

Untuk penutup , sekali lagi saya menyatakan syukur dan te- 
rima kasih atas pemandangan, anjuran dan nasehat yang 
penting-penting itu . 
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Yprig Maha Esa dalam Islam 

Pada permulaan kata " Wajah Semangat" penulisnya ber- 
kata : 

" Tulisan saya itu hanya ke luar dari keyakinan terhadap 
Tenno Heika yang maha Esa, pusat dan seluruh Asia Raya 

Di dalam Islam yang disifati atau yang dikatakan "M a h a 
Esa" itu, hanyalah Allah saja sendiriNya, lain tidak Supaya je- 
las hal itu saya terangkan di ba wah ini dengan ringkas. 

f Ih Allah maha esa pada zatNya fdiriNya), dengan arti ti- 
dak tersusun zatNya daripada benda, bagian atau suku-suku 
yang menjadi satu , yang tentu menerima pula dibagi-bagi atau 
dirasa dengan salah satu perasaan (pancamdera). Ia bukan tu- 
buh atau bertubuh yang bersifat bergerak atau diam dan ber- 
tempat pada sesuatu dan sebagainya, 

(2), Allah maha esa pada diriNya, dengan arti tidak ada se- 
suatu yang lain sebagaimana zatNya. 

Oh Atlah maha esa pada sifatNya,. artinya tidak ada se- 
suatu jua di luar Allah yang mempunyai sifat seperti sifat Allah, 
dan tidak pula satu-satu sifatNya itu terpecah-pecah atau ber- 
bilang , misalnya dua qudratNya, dua ilmunya dan lain-lain se- 
bagainya. Hal itu menurut pelayaran Islam mustahil adanya, 

(4). Allah maha esa pada perbuatanNya, artinya tidaklah ^ 
ada sesuatu yang lain daripada Allah akan kuasa menjadikan 
sesuatu apa atau memberi bekas pada mengadakan, meniada- 
kan, menyakitkan , menyembuhkan, menghidupkan, memati- 
kan, dan sebagainya, melainkan semuanya itu pada Allah dan 
perbuatan Attah belaka . 

f 5), Allah maha esa pada sifat ketuhanan, sekali-kali tidak 
ada pertu kanan yang lain daripadaNya, sebab hanya Ialah sen- 
diriNya yang menjadikan langit dan bumi dan segala isi kedua- 
nya. zahir dan bathin. Sekalian yang lain daripadaNya ^makhluk 
kesempurnaannya, adatah karena dijadikan Allah, aritnya tidak 
ia akan ada jika bukan Allah yang menjadikannya, la sendirilah 
yang Tuhan, yang lain hambaNya semuanya . 

(6). Allah maha esa pada hakNya, artinya Ia sendiri yang 
berhak menghalal-menghararnkan atau mewajibkan dan lain- 
lain hukum yang bernama hukum syara \ semuanya itu hak 
Aliah -belaka dan semata-mata. Maka tidaklah dibenarkan da- 
lam Islam seseorang hamba menetapkan barang apa hukum la- 
in daripada yang telah ditetapkan Allah (hukum syur 'i} walau - 
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pun iu berpangkat Nabi, Rasul atau Maharaja yang bagaimana- 
pun juga. 

Maka jika faham kata "maha esa' 1 yang dipakai penulis 
"Wajah Semangat " itu sama. . tidak berarti lain dari sebutannya 
yang nyata , tentulah sekali-kali tidak dapat sesuai dengan 
ajaran Islam, 

Negeri Nippon dan Bangsanya 

Tersebut dalam buku Wajah Semangat ", bahwa adunya 
negeri Nippon dan bangsanya, ka rena adanya Tenno Heika. 

Seperti di atas juga, jika kalimat tersebut mesti difahamkan 
menurut bunyinya, sebagai pada biasanya kita memahamkan 
kata, tentu di sinipun timbul pertanyaan di dalam fikiran. Sebab 
semua orang mengetahui, bahwa sebelum yang maha mulia 
Tenno Heika lahir ke dunia, negeri dan bangsa Nippon sudah 
ada juga . Dan lagi bukanlah yang maha mulia Tenno Heika per- 
mulaan Tenno, melainkan adalah yang maka mulia Tenno Hei- 
ka sudah bilangan yang turut bertakhta kerajaan di singgasana- 
nya yang jaya. Demikianlah ke 114 dari jumlah Tenno yang se- 
lama lebih dari 26 abad berturut-turut bertakhta kerajaan di 
singgasananya yang jaya di selama masa itu dengan tidak pu- 
tus-putusnya tiap-tiap satu Tenno mangkat, diganti oleh Tenno 
yang berikut, sampai kepada yang maha mulia Tenno Heika se- 
karang ini. Dan jikapun yang maha mulia Tenno Heika mangkat 
pula sebagai Tenno-Tenno yang telah terdahulu, negeri dan 
bangsa Nippon tetap akan ada juga, Insya- Allah sampai ka- 
ri kiamat. 

Maka tidaklah saya mendapat jalan akan mencari perse- 
suaian antara tulisan pengarang " Wajah Semangat " itu dengan 
buku kejadian yang nyata sepanjang riwayat dunia dan manusia 
yang dapat dijalani oleh jikisan manusia biasa. 

Adapun tanah Nippon serupa juga dengan tanah-tanah lain 
di muka bumi yang luas ini, diduduki oleh manusia laki- laki dan 
perempuan, bangsa maharaja, pembesar- pembesar dan rakyat 
yang sekarang „ adalah pusaka dari nenek moyang yang turun 
menurun telah berabad-abad lamanya f menurut, ajaran Islam, 
karunia Allah belaka dan semata-mata, bukan karunia seorang 
maharaja, baik yang adanya lebih dulu dari zaman kita ini apa- 
lagi yang adanya kemudian dari adanya tanah Nippon yang jaya 
itu sendiri. 

Regitupun hidup manusia di Nippon dan lain-lain negeri, 
sejak dari panjang sekaki sampai lima kaki, adalah dihidupkan 
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oleh Allah yang menjadikannya dari bermula , tidak karena se- 
seorang atau sesuatu di luar Aliah. 

Kita wajib jujur, tunduk dan setia menjunjung segala titah 
yang maha mulia Tenno Heika serta dengan penuh hormat dan 
khidmat secukup-cukupnya, dan tidak harus kita membuat-buat 
yang tidak-tidak atas kebesarannya yang maha mulia „ 

Korban Cara Nippon 

Tersebut dalam ‘’Wajah Semangat", bahwa semangat ber- 
korban cara Nippon ialah mengikhlaskan nyawa untuk negeri, 
untuk Tenno Heika. Dan katanya, itulah iman rakyat Nippon pa- 
da umumnya dan iman prajurit Nippon pada khususnya , 

Jika demikian, sungguh sangat berlainan dengan iman da- 
lam Islam . Karena dalam Islam , segala korban, haik korban 
harta benda maupun korban badan dan nyawa wajiblah di- 
ikhlaskan kepada Allah semata-mata , Tuhan Yang Maha Esa. 
Karena Ialah yang akan membalasi segala korban dengan paha- 
la dan ganjaran di alam baqa , Bekerjalah, tunduklah dan ikut 
segala titah yang maha mulia Tenno Heika, sucikan kati dan 
ikhlaskan niat karena Allah dalam tiap-tiap perkara. 

Iman yang dikehendaki dalam Islam bukanlah semata-mata 
percaya, tidak , melainkan membenarkan dengan sesungguh- 
sungguhnya, dengan tak ada batasnya segala apa yang disam- 
paikan Rasul 54 W daripada Allah S WT kepada manusia se- 
kalian, Garis-garis besarnya ialah iman dengan yang enam per- 
kara seperti berikut: 

Ij Iman kepada Allah , ialah Tuhan yang menjadikan se- 
gala yang ada. Tuhan Yang Esa yang Maha Kuasa. 

2b Iman kepada Malaikat, sebangsa makhluk suci yang 
berbangsa halus, dijadikan Tuhan untuk kepentingan manusia 
dan segala-galanya pada dunia dan akhirat > 

3 b Iman kepada segala kitab suci yang dituankan Allah 
dengan perantaraan Malaikat kepada Rasul-rasutNya untuk 

menjadi tuntunan dan petunjuk bagi manusia dalam segala per- 
kara. 

\ 

4}. Iman kepada segala Rasul f utusan Allah/ yang me- 
nyampaikan keterangan-keterangan dan hukum-hukum dari 
Tuhan kepada manusia dan memberi keterangan atas tiap- 

dapnya contoh teladan yang menyatakan isi kandungan Ki- 
tabullah. 

5). Iman kepada hari kiamat, hari berbangku pada kemudi- 
an hati dan kepada yang akan terjadi dalamnya kelak 
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6). Iman dengan bahwasanya buruk dan baik r rugi dan 
laba, sakit dan senang dan lain-lainnya berlaku dengan gada 
dan gadar daripada Allah, dijadikan Allah adanya. 

Demikianlah enam perkara yang dihafaz oleh segala orang 
y un S beriman, sedang penga jian atas satu-satunya itu amatlah 
panjangnya, dan tidak pada tempatnya saya uraikan di sini Te- 
tapi dari keterangan ringkas di atas itu dapatlah difahamkan, 
bahwa semata-mata setia dan percaya kepada Tenno Heika se- 
bagai yang diterangkan oleh pengarang " Wajah Semangat" ku 
belumlah cukup akan memakaikan kata "imun " atasnya. Dan 
lagi di dalam Islam , terhadap kepada Maharaja- maharaja yang 
bagaimanapun besarnya, hanya diwajibkan tunduk dan taat 
menurutkan segala titahnya menurut syarat-syarat yang diten- 
tukan pula, tetapi untuk segala itu, tidaklah Sekali-kali dipakai- 
kan kata iman atasnya . Dan tentang antara pemimpin dengan 
yang dipimpin, maharaja dengan rakyatnya, wajib cinta men- 
cintai, masing-masing bekerja menghadapi pikulan dan kewa- 
jibannya, itulah barang yang mesti dan tidak asing di dalam 
Islam sebagai yang diserukan dalam buku "Wajah Semangat’ 1 
itu juga. 


Pengertian Tenno Heika 

Di dalam ' Wajah Semangat 1 ' itu tersebut: Tenno Heika 
yang maha esa dan yang maha tinggi di dalam alam cakrawala , 
Tenno Heika Tuhan yang menguasai seluruh alam cakrawala. 

Di atas sudah saya terangkan arti n maha esa H yang se- 
sungguh-sungguhnya, ialah maha esa tentang enam perkara, 
dan sudah kitafaham dari keterangan itu, bahwa tidak ada yang 
patut disifati atau dikatakan maha 'esk ( ahad A melainkan Allah 
yang menjadikan langit dan bumi, segala hewan dan 
jiwanya dan Segala sesuatu zahir dan bathm, di dalam alam cak- 
rawala atau di luarnya. 

Baiklah diulang-ulang membaca dan memperhatikan uraian 
itu, karena sangat pentingnya f, ilmu Tauhid), Tetapi kalau mak- 
sud pengarang Wajah Semangat " itu sekedar menyatakan 
bahwa yang maha mulia Tenno Heika tinggi sekali, sehingga 
tak ada yang lebih tinggi daripada yang maha mulia pada k e raja 
an Dai Nippon atau di dalam segala negeri yang ditaklukkan- 
nya, maka ituluh sebenarnya, tidak ada salahnya. Oleh karena 
itu wajiblah yang maha mulia dibesarkan dan dihormati se- 
cukup- cukupnya dengan cara yang selaras dan sepadan dengan 
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kedudukannya sebagai Tenno Meiku, Tetapi menyebutkan 
'di dalam alam cakrawala J ' itu tentu mesti menerbitkan per- 
tanyaan , karena segala bangsa Malaikat dan Jin dan Dewa- 
dewa yang semuanya di dalam alam cakrawala tidaklah semua 
itu masuk dalam pemerintahan yang maka mulia, begitu juga 
orang-orang yang memusuhi yang tidak sedikit jumlahnya di 
Eropa, Amerika, dan Australia, ke semuanya itu di dalam alam 
juga, dan kita mengetahui dan menyaksikan, kekuasaan pe- 
merintahan yang maka mulia Tenno Meika , belum lagi meliputi 
alam seluruhnya. 

Sebab itu, tidaklah saya dapat menjawab, apakah gunanya 
pengarang H ' Wajah Semangat " itu mengucapkan kata-kata de- 
mikian terhadap yang maha mulia itu > sehingga sampai me- 
nyebut ' Tuhan yang menguasai seluruh alam " dengan tidak 
menjelaskan persesuaiannya dengan kejadian yang sebe- 
narnya. 

Kenyataan Tuhan 

Rupanya pengarang " Wajah Semangat M itu seorang yang 
suka juga beragama . Karena yang mengaku bertuhan itu, se- 
panjang pengetahuan saya, hanyalah orang yang beragama. 
Tetapi sayang beribu sayang, terlalu meletakkan sesuatu tidak 
pada tempatnya. Marilah saya terangkan sedikit lagi supaya 
dapat ditimbang lebih dalam ; sedang keputusan timbangan 
adalah pada masing-masing pembaca. 

Tuhan ialah yang kuasa menjadikan segala sesuatu, misal- 
nya manusia, hewan dan jiwanya masing-masing, langit, mata- 
hari, bulan dan bintang-bintang, bumi dengan segala isi d i dalam- 
nya, gunung-gunung, sungai-sungai , lautan dan kandungan- 
nya, tupibuh-tumbuhan yang tidak terhitung jenisnya, pendek- 
nya segala yang ada ini. Ke semuanya itu Tuhanlah yang men- 
jadikannya, yang adaNya i dahulu dari segala keadaan. 

Tuhan yang sesungguhnya kuasa mendatangkan segala- 
galanya, kuasa menolak dan menahan atau melepaskan, la ber- 
buat barang apa kehendakNya . AdaNya tidak herpermulaan, 
kekal, tidak berkesudahan , hidup selama-lamanya, tidak ber- 
ubah dan tidak mati-mati tidak beranak dan tidak lahir sebagai 
anak, mengetahui lahir dan bathin. 

Tuhan itulah yang mendatangkan taufan di zaman purba- 
kala, yakni air bak yang mengaramkan dunia dan membinasa- 
kan penduduknya yang durhaka kepada utusanNya yang ber- 
nama Nabi Nuh A S. 


350 


AYAMKU 


Tuhan itu juga yang menghapuskan kaum 'Ad dengan 
angin sarsar yang sangat keras, karena mereka tidak meng- 
indahkan pesuruh Tuhan yang bernama Mud. 

Tuhan itu juga yang menghancurkan kaum Tsamud dengan 
petir dan halilintar yang amat hebat, karena khianat kepada 
utusan Tuhan yang bernama Shalik 

Tuhan itu juga yang mengaramkan raja Fir'aun dan pe- 
ngikutnya di Laut Merah, karena raja itu mengaku jadi Tuhan, 
dan tidak percaya, bahkan memusuhi dan hendak membinasa- 
kan Utusan Tuhan yang bernama Musa dan saudaranya yang 
bernama Marun; dan lain-lain kejadian dari dahulu sampai se- 
kurang yang tak dapat didustakan, bahkan disaksikan oleh 
dunia dan isinya. 

Tuhan itulah yang mempunyai rahmat dan nikmat yang ti- 
dak terhitung-hitung banyaknya, dan tidak putus-putus ke- 
adaannya. Berupakah harga mala kita „ kuping, kaki, tangan, 
mulut, perut, daging* urat, tulang, darah, hati jantung, otak, 
sumsum dan jiwa kita? Lihat pulalah segala yang di dalam alam 
ini, yang ke semuanya itu perlu untuk hidup kita dan kesempur- 
naannya yang tidak terhitung-hitung jumlahnya. 

Tuhan itulah yang mempunyai surga tempat kesenangan, 
kenikmatan dan rahmat yang kekal, disediukariNya akun tempat 
orang yang jujur, dan taat bertuhan kepadaNya, yaitu orang 
yang beriman dan beramal shalek, lebih dari nikmat kesenang- 
an dan rahmat yang telah dirasai di dunia sekarang, ini. 

Tuhan itulah yang mempunyai neraka yang disediakanNya. 
untuk segala pendurhaka yang melanggar pantangan dan tidak 
meTigindahkan perintahNya, kecuali siapa yang taubat dan di- 
heriNya ampun dengan kehendakNya. 

Demikianlah dengan ringkas sekali dapat diterangkan sifat 
dan keadaan sesuatu wujyd yang layak akan meletakkah nama 
Tuhan atasnya. Maka bidaklah layak memakaikan nama ke- 
tuhanan kepada barang sesuatu lainnya, apalagi bangsa ma- 
nusia, yang adanya karena dilahirkan (benbu-berbap ak), m n da - 
nya akan tua « senangnya menanti sakit, lapangnya akan sempit, 
dan hidupnya menjalani adat makhluk menemui ajal, menemui 
matinya. 

Memperhambakan Diri 

Adakah memperhambakan diri kepada Tenno Meika yang 
diserukan oleh pengarang "Wajah Semangat* itu sama dengan 
taat, setia* jujur, menurut perintah dengan sepenuh hati? 


AYAHKU 


351 _ 


■ 


■ 


i 


www.perpustakaan-islam.com 


Jika demikian, memang itulah barang yang wajib pada 
akal, pada tfcfof dan pada syara J pun juga. Besar sekali dosa se- 
seorang yang durhaka kepada rajanya t dengan syarat-syarat 
. yang sangat sempurna susunannya dalam agama. 

Apalagi kita bangsa Indonesia terlepas dari tindasan dan 
aniaya bangsa Barat yang telah berabad-abad lamanya, adalah 
berkat keberanian dan ketangkasan balatentara Dai Nippon di 
bawah pimpinan dan titah yang maha mulia Tenno Heika, sam - 
pai hancur tulang kita di dalam kubur, jasa baik itu r tidaklah 
akan kita lupakan selama-lamanya. 

Menyembah Tenno Heika 

Adapun menyembah yang mulia Tenno Heika yang di- 
suruhkan juga oleh pengarang ‘'Wajah Semangat kalau de- 
ngan arti membesarkan, menghormati dan memuliakan, maka 
di dalam Islam pun hal itu diperintahkan juga, sebagaimana di- 
pesankan oleh junjungan ummat Islam Nabi Muhammad £4 W 
yang artinya: ‘'Tiadalah daripada golongan kita siapa-siapa 
yang tidak membesarkan orang besar kita ", 

Dan sabdanya lagi . " Apabila datang orang yang mulia, 
orang terhormat, hendaklah kumu muliakan, kamu hormati " 
Yakni diperintahkan yang demikian itu Walaupun orang be- 
sar itu bukan Islam umpamanya ■ 

Tetapi di sini saya terangkan t bahwa dalam Islam, meng- 
hormati dan membesarkan seseorang maharaja atau siapapun 
selain daripada Allah, Tuhan yang maha esa r sekali kali tidak 
boleh disamakan dengan m em besarkan dan menyembah Allah. 
Muka tidak boleh sembahyang, tidak boleh sujud dan tidak bo- 
leh ruku ' terhadap kepada yang lain daripada Allah subhanahu 
wa ta ala. Di dalum sabda Nabi SA W dan di dalam kitab-kitab 
fiqih padu bab Al Riddah -V selalu tersebut sujud k c padu 
makhluk itu mengeluarkan orang daripada agama Isl<$n. 

Dan tersebut juga, bahwa ruku ‘ itu serupa juga dengan su- 
jud, sama-sama tertentu di dalam Islam membesarkan Allah 
saja. Tuhan yang menjadikan ulam, tidak kepada lainNya, 
walaupun bagaimana besar orangnya. 


* Rjddah. murtad kt luar diri agama Islam. (Ptiiy). 
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Roh Bersatu dengan Tenno Heika 

Di dalam "Wajah Semangat " itu tersebut t roh bangsa 
Nippon yang berjuta-juta banyaknya itu terkumpul satu dengan 
Tenno Heika. Dari sebab bangsa kita bersatu semangat dan 
bersatu badan dengan 1 enrto Heika maka pekerjaan kita di 
dalam kehidupan sehari-hari itu, adalah pekerjaan dan per- 
usahaan negeri Tenno Heika, Demikianlah kehidupan bangsa 

Nippon adanya . 

Jika membaca bunyi tulisan itu dan memakamkannya me- 
nurut bunyi yang nyata, sungguh sukar akan membettarkannya 
dan meyakinkannya. Sebab yang kejadian, tiap-tiap seseorang 
manusia mempunyai roh sendiri-sendiri pada badannya masing- 
masing. Maka barmgsuspa yang telah pergi rohnya dari badan- 
nya, matilah ia sendirinya, dan tetap hidup juga siapa-siapa 
yang masih ada rohnya pada badannya. Maka menganggap roh 
bangsa Nippon yang berjuta-juta itu terkumpul satu dengan 
Tenno Heika ( jika kata itu mesti difakamkan menurut bunyi la- 
hirnya), susahlah akan tempa pada jikiran ahli akal Karena * 
buktbhukti yang kita lihat beratus-ratus atau beribu-ribu ser- 
dadu yang telah tewas dalam peperangan, padahal yang maha 
mulia tetap juga hidup sebagaimana biasanya di dalam istana , 
Apalagi kepercayaan bersatu badan dengan yang maha mulia 
sebagai pen ulis itu, lebih sukar lagi memakamkannya. 

Sungguh saya tidak dapat memahamkan, apakah wujud 
dan perlunya kepercayaan begitu. Tidaklah cukup, bahwa kita 
kesemuanya berbakti, bersetia, bertaat kepada yang maha mu- 
lia dengan mengikuti segala titah dan menjauhi larangan dan 
memelihara aturan-aturannya dan batas-batasnya untuk ke- 
selamatan kita, dan keselamatan negeri dan masyarakat 

seumumnya. 

Keirei-MemberJ Salam - 

Tersebut pula dalam “Wajah Semangat ’ r itu "Keirei ” ialah 
salam dengan 'membungkukkan diri Sudah menjadi adat di 
Nippon, jika memberi salam secara hormat harus membungkuk 
kan dirinya, Salam itu disambut dengan membungkukkan .diri 
jtiga. 

Salah sekali jika orang menduga, bahwa memberi salam 
dengan membongkokkan diri itu berarti menghormati diri Sa- 
lam secara itulah satu perlambang persaudaraan dan persatuan 
sesama manusia* Juga menandakan kejujuran hati dan kesetia- 
an, sebab masing-masing memperlihatkan mukanya dengan te- 
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rang-terangun, Berdiri berhadapan muka dan badan. Saling 
mengenal Mungkin adat istiadat dan cara memberi salam 
bangsa Indonesia dan bangsa Nippon, dahulu kala Uu hampir 
sama satu sama lain. Karena keadaan yang mencerai- beraikun 
Asia Raya, maka adat istiadat itu dengan sendirinya berubah. 
Demikian kata buku itu , 

Menurut pengertian saya, membongkokkan badan waktu 
berhadapan muka, sebagaimana yang terdapat di Nippon itu 
bukanlah salam atau memberi salam namanya. Dalam bahasa 
Arah yang demikian itu termasuk "tahiyah" atau memberi 
hormat, seperti mengangkat tangan juga . 

Yang dinamakan salam atau memberi salam cara Indonesia 
menurut petunjuk Islam, ialah mengucapkan 'Assalamualai- 
kum Asalnya bahasa Arab, tetapi dengan Islam tidak lagi ia 
tinggal menjadi bahasa Arab, melainkan telah menjadi bahasa 
Islam, dan dipakaikan oleh seluruh bangsa manusia yang, ber- 
agama Islam di mana pun jua tempatnya di muka bumi ini. Arti- 
nya di dalam bahasa Indonesia: 'Moga- moga keselamatan dan 
kesejahteraan ada padamu. " Orang yang menerima salam itu 
mesri menjawab pula dengan kalimat yang bunyinya ; r ' Wa ata- 
kumussalam . " yang artinya "Kamu f Tuan/ pun moga- moga 
mendapat keselamatan dan kesejahteraan pula. " 

Demikianlah yang bernama salam dalam Islam . dan itu di- 
ucapkan waktu bertemu, dengan tidak membungkukkan badan 
atau apa-apa pun lainnya. Dan tidak membungkukkan badan 
itu ; sekali- kali tidak berarti tidak hormat. 

Sungguhpun demikian, membungkukkan badan sebagai 
adat istiadat Nippon itu tidak pula terlarang dalam Islam, asal 
tidak sampai bungkuk itu serupa dengan ruku ' sembahyang „ 
yaitu dengan memegang kedua lutut dengan tel/pak tangan, 
ataupun tidak memegang r tetapi kedua tangan itu dapat sampai 
kepada dua lutut ketika membungkukkan badan itu. Itulah ba- 
tas ruku yang di dalam Islam terlarang keras melakukannya 
kepada yang lain dari pada Allah, karena ruku 1 itu sama juga 
dengan sujud adanya. 

Ada lagi semacam cara yang boleh juga disebut kehormat- 
an silaturrahim yang terpakai di Indonesia menurut ajaran 
Islam juga, yaitu berjabat tangan, kanan sama kanan , Dalam 
bahasa Arab dinamai "musafahah dan dalam bahasa sehari- 
hari di sini disebut salaman atau bersalam- sataman. 
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Adapun adat istiadat yang terpakai sebelum Islam untuk 
memberi hormat kepada orang-orang besar, tentu bermacam- 
macam pula, di Indonesia atau di negeri-negeri Islam yang lain. 

Menurut riwayat uda juga yang sujud meniarap di hadapan 
orang besar itu. tetapi setelah Allah membangkitkan Muham- 
mad menjadi Rasul, adat istiadat itu disuruhnya ubah, seperti 
tersebut dalam riwayat Salmon al Farisi ketika hendak sujud ke- 
pada Rasulullah sebagai yang biasa dilakukan orang Ajam ke- 
pada penghulu- penghulu mereka. Hal itu dilarang oleh Rasulul- 
la h sambil berkata t Sekali-kali tidak patut sujud itu dilakukan 
kepada seorang juga, lain daripada Allah Tuhan Yang Ma- 
ha Esa. rf 

Menurut riwayat pula , pada suatu hari binatang /unta) su- 
jud menghadap kepada Rasulullah, maka berkata sahabat yang 
banyak itu: '‘Sedangkan binatang yang tidak berakal lagi pan- 
dai sujud kepada engkau, ya Rasulullah, tentu patut benar kami 
sujud kepada engkau lagi. " 

Maka jawab Nabi SA W. : "Tidaklah layak bagi manusia 
akan sujud kepada sesama manusia pula , r 

Dan sabdanya lagi: 'Tangan kamu perbuat sujud ku kepa- 
da yang lain daripada A Uah, Tuhan Yang Maha Esa. 

Dan di dalam kitab-kitab Fiqih tentang bab al Riddah ada 
tersebut bahwa ruku ' itu sama hukumnya dengan sujud, ter- 
tentu kepada Allah saja semata- mata. 

Oleh karena Uu tidak juga boleh dilakukan ruku ' itu mem- 
besarkan sesuatu yang lain dari Allah, sebagai membesarkan 
Allah, atau menyembuh makhluk , nyatalah yang demikian itu 
mengeluarkan orang itu dari pada agama Islam samasehalL 


4 J 

Tenno Kelki dan Segala Tenno-Tcnno Berasal dari Dewa 

Tersebui pada*"Wajah Semangat" bahwa sebelum adu raja 
dan pemerintah di Nippon, seluruh alam cakrawala dikuasai 
oleh maha dewa " Amaterasu Omi Kami'. Wasiat dewa itu ke- 
pada cucunya menyuruh turun ke tanah Nippon dan negeri itu 
akan dikuasai dan diatur oleh turunan kita (dewa) selama-lama- 
nya. Maka adalah Jimmu Tenno. Tenno yang pertama sekali le- 
bih 2.600 tahun dahulu. Sedang Tenno-tenno, yang banyak ke- 
mudiannya, tegasnya Tenno-tenno yang telah sampai 114 bi- 
langannya sumpai sekarang berasal daripada dewa. Dan sesu- 
dah perkataan yang panjang > didasarkan atas kepercayaan itu, 
di belakang pengarang " Wajah Semangat f menulis r 
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"Itulah bimbingan TennoHeika kepada rakyatnya, petaruh 
darijimmu Tenno „ di atas pesanan maha dewa alam cakrawala. 
Demikianlah angan-angan rakyat Nippon yang dilindungi 
oleh Tuhan , " 

Demikianlah ringkasnya sekedar yang peri u . 

Sebelum saya menerangkan pendapatan saya tentang 
dewa dalam Islam, lebih dahulu saya tegaskan, bahwa untuk 
mempercayai sesuatu berita, terutama kisah tentang zaman 
yang lalu dahulu kala, ilmu pengetahuan dan agama perlu men- 
cari alasan dan keterangan-keterangan yang sah. Maka kata 
pengarang yang terakhir angun -angan rakyat Nippon " me- 
nambah menimbulkan pertanyaan di dalam hati saya. Bukan- 
kah soal angan-angan itu Juga yang ditolak di dalam Al Qur an, 
sebagai tersebut dalam satu ayat: 



Demikian itu angan-angan mereka ( orang Yahudi) saja, 
katakanlah: Berilah dalil yang sah jika kamu adalah yang be- 
nar r " (Surat Al Bagarah, ayat 3). 

Dan dari membaca n Wajah Semangat itu timbullah be- 
berapa pertanyaan: 

L Angan-angan rakyat Nippon sejak 2.600 tahun sampul 
sekarangkah yang beliau katakan itu , atau angan-angan rakyat 
Nippon yang sekarang sajakah? 

2. Di manakah beliau tahu akan hal hati dan angan-angan 
rakyat Nippon yang sebanyak itu ? 

3. Tuhan yang manakah yang melindungi angan-angan 
yang tersebut? Padahal tuan pengarang itu belum mengaku 
adanya Tuhan selain daripada yang maha mulia Tennn Heika, 
sebagai beliau sebutkan di bagian yang lalu, Bukankoft jika de- 
mikian, sebelum adanya yang maha mulia Tenno Heikh, belum 
ada atau tidak ada perlindungan yang dikatakan itu ? 

Sekarang saya terangkan perkara ifewa sepanjang penye- 
lidikan saya di dalam Islam: 

Makhluk Allah yang bernyawa dan berakal adalah terbagi 
tiga jenis. Di dalam satu-satu jenis itu pun bermacam-macam 
pula keadaannya dan pekerjaannya. 

Pertama jenis Malaikat , yaitu sebahagian dari makhluk 
Allah yang mulia-mulia, bertubuh halus, bangsa tinggi, ma- 
sing-masing diberi kuasa oleh Tuhan merupakan dirinya ber- 
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macam-macam rupa , seperti manusia, burung dan lain-lain se- 
boga i ny a, Malaikat itu tidak mempunyai sifat atau nama lelaki 
atau perempuan f bukan pula khuntsa -*), tidak beranak dan ti- 
dak diperanakkan, tidak mempunyai syahwat dan tidak mem- 
punyai hawa nafsu, tak ada yang mengetahui melainkan Allah 
sendiri 

Mereka dijadikan Tuhan daripada Nur, dan pekerjaan me- 
reka bermacam-macam > menurut ketentuan yang ditetapkan 
Allah berkenaan dengan diri mereka m asing-masing. Mereka 
sempurna mengikati barang apa yang diperintahkan Allah, ti- 
dak pernah berbuat larangan Allah, terpelihara daripada dosa 
dan yang keji-keji, M ereka ada di langit dan di bumi ada pula 
di antara keduanya atau di alam cakrawala. 

Kedua bangsa Jin^ bapak mereka yang mula-mula bernama 
Al Jan , seperti keadaan Adam bapa manusia. Mereka pun ber- 
tubuh halus seperti tersebut di dalam firman Allah: 

' 'Bahwasanya Jin dan anak cucunya melihat akun kamu 
(manusia), padahal kamu tidak melihat akan mereka . Jr 

Masing-masing diberi kuasa oleh Adah merupakan diri- 
nya serupa manusia, serupa hewan yang lata, terbang dt udara. 
Sebagian besar dari mereka diam di alam cakrawala, antara 
bumi dan langit seperti keadaan angin. Bangsa ini tidak makan, 
tidak minum, tidak tidur dan tidak beranak-anak selamu- lama- 
nya, Dan sebagian lagi adu yang kafir dan yang Islam, mereka 
makan, minum, kawin dan berkembang biak di muka bumi, hi- 
dup dan mati pendeknya seperti manusia juga . Dan yang lain 
lagi selalu berbuat jahat kepada manusia, melakukan tipu daya, 
masuk ke dalam tubuh manusia, sekaji- kali mereka lidak ber- 
senang hati melihat manusia akan jadi orang shaleh. akan ma- 
suk surga, inilah yang dikatakan Syaitan halus atau iblis. Bang- 
sa ini tidak ada yang Islam, tetapi kafir semuanya, dan setiap 
hari melahirkan turunan, dan tiap-tiap yang lahir tidak mati , 
melainkan di hari kiamat saja pada tiupan yang pertama, dan 
sama dihidupkan lagi dengan manusia pada t m pan yang kedua. 
Tadi sudah suyo katakan, bahwa bapak mereka yang mula-mula 
ialah Al Jan. Asal kejadian Al Jan atau bangsa Jin itu daripada 
api, jauh terdahulunya dari kejadian bapak manusia, seperti jir- 
man Allah yang artinya: 

'Dan akan A I Jan Kami (Allah) jadikan sebelum Adam da- 
ripada api samuni. Hr 


* KhuTiEsa-baDcL atau si bujang sadis- (Ftny.) 
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Yakni semacam api yang sangat panasnya , 

Sekedar ku cukup kita ringkaskan dari kitab suci dan 

tafsirnya . 

Ketiga bangsa kita manusia yang berasal daripada seorang 
bapak yang bernama Adam , dan asai kejadiannya dari tanah. 
Istrinya Hawa, dijudikan daripada sebuah tulang Adam ; yaitu 
tulang dadanya yang diatas sebelah kiri Kedua beliau itu dahu- 
lunya tinggal di dalam surga. Kemudian dipindahkan ke bumi 
hingga berkembang biak turun temurun dan sampai sekarang 
lalu kepada kari kiamat. Padu masa dahulu kala, sesudahnya 
Adam dijadikan. Allah menyuruh Malaikat danAUan itu sujud, 
memberi hormat kepada Adam bapak manusia itu , Maka sujud- 
lah Malaikat, taat menurut perintah Allah, sedang Al Jan tidak 
mau sujud, karena takabhurnyu, dipandangnya dirinya lebih 
mulia daripada Adam, karena asal kejadiannya pada api se- 
dang Adam dari tanah . Inilah bangsa makhluk Allah yang mula- 
mula durhaka kepada Allah yang menjadikannya , Padahal per- 
sangkaannya itupun nyata salah samasekali. Betapa akan lebih 
mulia api dari tanah, sedangkan tanah tempat hidup, api tidak , 
Tanah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan , api membakar dan 
menghabiskan. Tanah tempat kesenangan, api tempat seng- 
sara. Api lekas padam , tanah kekal sampai hari kiamat. Syah- 
dan keadaan Malaikat dan Al Jan disuruh sujud kepada Adam 
itu menunjukkan kepada kita , bahwa bangsa manusia terlebih 
mulia daripada kedua bangsa makhluk yang bertubuh halus itu. 
Memang daripada merekalah dijadikan Nabi-nabi dan Rasul- 
rasul yang beribu-ribu banyaknya. Sedangkan Malaikat yang 
suci-suci itu pada hakekatnya dijadikan Allah untuk keperluan 
manusia pada dunia dan akhirat. 

Sekianlah. 


j 
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AKHIR UL KALAM 

La Ilaha illa T la h ! , 

Tidak ada pertuhanan yang disembah dengan sebenarnya 
melainkan Allah! 

Dengan ini saya tutuplah tulisan saya, ialah sekedar yang 
perlu untuk menjunjung tinggi permintaan Paduka Tuan 
Kolonel Hone, Dan sekali lagi saya harap, kiranya beliau akan 
mema 'afkan, jika di dalam tulisan ini kedapatan kata-kata yang 
janggal atau yang kurang baik menurut kesopanan tulis menulis 
terutama menurut perasaan dan pertimbangan tuan-tuan dari 
bangsa Nippon, yang bagi saya kesemuanya itu masih bersifat 
baru. 

Akan penutup saya menyampaikan beribu tabek dan hor- 
mat , mudah-mudahan disempurnakan Allah pertunjukNya un- 
tuk kita kesemuanya, dihidupkanNya Islam, d isen tosakanNya 
Asia Raya di bawah pimpinan Dai Nippon, dan dimenangkan 
Nya perangnya menghadapi musuh adanya . 

Amin. 


* i 

rt ■* 

4 L * Hormat saya 

Doktor Fid Bin 
Haji A bd ul Karim A mrullah 

Jakarta , April 1943 
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PENUTUP 

Riwayat hidup dan perjuangan "AYAHKU" ini, telah lama 
saya susun. Yaitu di kala beliau mulai diasingkan dan saya 
angsur-angsur mengerjakannya dari masa ke masa. 

Tatkala telah selesai dikerjakan, tidak berapa lama sesudah 
beliau meninggal, datanglah kepada saya suatu hal. 

Ketika itu bulan puasa, yaitu Ramadhan 1364 H. (Agus- 
tus 1945). Saya waktu itu tidur kembali sesudah sembahyang 
Shufeuh, Tiba-tiba saya bermimpi. Beliau bersama Dr. H.Abt 
dullah Ahmad masuk ke dalam kamar tulis saya t tempat saya 
tidur itu. di Jalan Japaris Medan, Beliau sendiri memakai baju 
teluk -belanga putih dan pada rambutnya berbekas tanda wu- 
dhu\ dan Dr. H.Abdullab Ahmad mengikatkan serbannya se- 
keliling wajahnya , penangkis dingin. 

Lalu dengan gembira belian berkata: 

'Betullah engkau karangkan pula riwayat hidupku ? 

4- 'Betul Abuya," jawabku. 

"Mana dia?" tanya beliau. 

"Itu, dalam almari kecili* jawabku pula. 

Beliau pun pergilah ke almari kecil yang saya tunjukkan 
itu, dan memang sebenarnya di dalam almari kecil itulah nas- 
kah itu saya letakkan sejak siang harinya , Beliau keluarkan, dan 
temannya Dr. H. Abdul! ah Ahmad telah duduk ke kursi tempat 
saya mengarang, menghadapi meja saya. Naskah itu belian 
balik-balik, mukanya kelihatan girang. Lalu katanya kepada te- 
mannya Dr, H.Abdullah Ahmad: 

'• Ak cobalah lihat , tuan pun tersebut pula d£dplamnya , ' 

kata beliau, 

Naskah itu T yang saya tulis dalam bahasa Arab lalu diambil 
pula oleh Dr. H.Abdullah Ahmad sambil dibalik- baiknya pula 
dengan muka jernih. Sesudah itu beliau ambil kembali dan be- 
liau letakkan ke dalam almari kecil itu. di tempatnya semula, 

dan ditutupkannya baik-baik,,. mukanya beliau keduanya 

kelihatan girang, dan saya pun tersentak bangun... 

Apakah ini hanya terbit daripada pengaruh angan-angan 
siang hari? 

Atau apakah ini sudah boleh dikatakan mimpi yang baik?. 
Yang dalam ka jangan kaum agama dipercayai adanya? 
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Barangkali ini adalah mimpi yang baik. Sebagai orang 
Islam, saya mempercayai ada hubungannya roh orang yang 
telah wafat dengan orang yang hidup sewaktu-waktu, 

Sayid Muhammad Rasyid Ridha, menulis riwayat gurunya 
Syekh Muhammad Abduh dalam tiga jilid tebal. Diterangkan- 
nya juga mimpinya bertemu dengan gurunya itu, 

Beberapa hari saja sesudah saya bermimpi itu, maka jatuh- 
lah kekuasaan pemerintah Jepang dan sesudah itu datanglah 
saat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, da- 
lam bulan puasa itu juga. Maka saya pun telah turut selama 
A tahun berenang dalam arus revolusi, dengan tekad bulat hen- 
dak mencapai kemerdekaan tanah air, sekedar tenaga yang ada 
pada saya. Riwayat * AYAHKU* dan segala perkarapun kedi- 
lah terdesak ke tepi, di hadapan perkara vang besar; perjuang- 
an merebut kemerdekaan tanah air. Dan kalau saya ke luar dari 
rumah, naskah itu saya suruh simpan baik-baik kepada istri 
saya, di tempat yang rahasia, Sesudah Belanda melakukan tin- 
dakkan perang kolonial kedua dan KMB. berhasil, saya pun 
berangkat hendak menziarahi pusara beliau ke Jakarta, dari 
Padang. Malamnya sebelum berangkat sekali lagi saya ber- 
mimpi bertemu dengan beliau. Beliau memakai jubah putih, 
serban diikatkan indah, dan duduk berfatwa pada sebuah mes- 
jid yang dicat, telunjuknya menunjuk-nunjuk kiri kanan. Jelas 
kata-kata beliau: 

"Di mana- manapun, namun kebenaran hendaklah di- 
tegakkan! " 

Hari Senen 19 Desember 1949, yaitu seminggu sebelum 
upacara penyerahan kedaulatan, saya terbang ke Jakarta. Ba- 
rang yang paling penting turut saya bawa ialah "AYAHKU' 
dan yang mula sekali saya lakukan ialah menziarahi kuburan 
beliau, di Karet. Di sangiah perhentiannya yang akhir...,,..,. 
Terlukiskah selalu dalam ingatan saya kewajiban yang 
beliau pikulkan dalam mimpi, yang Insya Allah akan tetap saya 
jadikan tujuan hidup; 

"Di mana-mana, kebenaran hendaklah ditegakkan, * 

TAMMAT 
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